BAB 1 KECELAKAAN 


Ini masih pagi, dan gadis yang seharusnya duduk di depan 
layar monitor mendengarkan penjelasan guru itu malah asik 
pergi dengan kaos putih yang dia buat tidur yang berbalut 
jaket hitam. Rambutnya yang habis dia potong sebahu itu 
membuatnya merasa lebih ringan kepalanya. 


"Hmm hari ini beli apa ya?" Gumamnya memasuki salah 
satu swalayan di dekat rumahnya. 


Gadis itu selalu meninggalkan pelajarannya selama daring. 
Hampir setahun sudah dia di rumah terus. 


"Totalnya 200k." 


Sehabis berbelanja kebutuhan sekunder dan pokoknya 
gadis yang rambutnya hanya sebahu itu lekas pergi dengan 
masker hitam yang menutupi wajahnya. 


Meow! Meow! 

Meongan kucing kecil terdengar nyaring di telinganya. 
"Kalian datang tepat waktu. Aku habis beli makanan 
kucing." Serunya senang begitu pun juga anak kucing yang 
selama sebulan ini selalu dia jumpai. Terkadang dia bermain 
dengan anak kucing itu hingga siang hari. 


Gadis itu berjalan menuju rumah kosong yang tempat 
kucing kecil itu tinggal. 


"Makan yang banyak- biar cepet besar-" Menuangkan 
sebungkus makanan kucing berukuran kecil semuanya. 


"Mana kucing satunya?" Gerutunya menatap hanya ada 
kucing putih di depannya. 


Meow- 


Tepat disaat dia memikirkannya kucing kecil berwarna hitam 
itu datang dari belakangnya, mengusap kan tubuh nya 
diantara kaki ku. 


"Ayo makan. Sekarang kalian harus makan biar cepat 
beeeesaarrr." Merentangkan kedua tangannya ke udara 
membayangkan seberapa besar ukuran kucing yang dia 
bayangkan. 


Meow! Meow! 


Meongan nyaring itu selalu mengisi kehidupannya selama 
sebulan ini. Sayangkan jika dia bisa, mungkin dia akan 
membawa kucing, tapi sayangnya dia tidak begitu telaten 
merawat hewan. Bahkan tumbuhan saja selalu berakhir mati 
padahal itu kaktus. 


Kucing yang sepertinya bersaudara berwarna hitam dan 
putih tinggal di rumah kosong yang sudah lama tidak 
berpenghuni. 


"Aku ga lihat kucing lainnya. Biasanya banyak kucing di 
daerah sini. Tapi ya syukurlah kalau ga ada. Nanti ga 
ngerebut makanan kalian berdua." 


Meow! Meow! 


"Setidaknya lebih baik disini daripada di rumah harus 
mendengarkan cerita novel fantasi punya kakak." Gerutu 
nya yang mengingat kembali seberapa fanatik nya kakak 
nya itu. 


Tak terasa sudah tiga jam dia habiskan dengan kucing kecil 
ini. Aku bersiap pulang tapi kucing berwarna putih ini masih 
ingin bermain ternyata, sedangkan saudaranya yang 
berwarna hitam malah sudah tak kuat berdiri lagi dan 
terbaring lemas karena menahan kantuk. 


"He tidur sana. Lihat kakakmu itu. Dia sudah mengantuk, 
sana tidur. Nanti aku datang lagi okay." 


Meow! Meow! 


Dengan berat hati aku bangkit pergi dengan kucing kecil 
putih itu mengekoriku. Aku kembali mengusirnya dan 
menyuruhkan kembali masuk ke dalam rumah kosong, tapi 
kucing putih itu bersih keras mengejarku. Dengan menahan 
segala kecamuk aku berlari meninggalkan kedua kucing itu 
dan berjanji akan kembali saat senja nanti, memberi makan 
mereka berdua. 


Tanpa sadar aku berjalan melewati jalan raya dan sebuah 
truk melaju kencang. 


TINIINNNN!!! BRAK! 


Kecelakaan yang tidak pernah aku pikirkan terjadi padaku. 
Kenapa aku begitu bodoh dan tidak mengingat ya jika jalan 
raya setiap siang ini selalu ramai dengan truk pengangkut 
bahan bangunan yang habis dibawa dari pabrik. 


"He cepat panggil ambulan atau telpon keluarganya!" 


Aku tidak dapat mendengar suara dengan jelas. Belasan 
tidak mungkin puluhan pasang kaki ada di depan mataku. 
Tapi kenapa semuanya perlahan kabur dan terdengar bunyi 
nyaring yang menggema telingaku. Itu sangat menyakitkan. 


Aku dengar di detik detik kematian selama lima puluh detik 
kau akan diputarkan selayaknya film, rekamanmu selama 
hidup. 


"Ahh, apa ini akibat aku selalu bolos daring?" Pikirku yang 
teringat dengan tugas menumpukku ditahun terakhir 
sekolah. 


Aku tidak mengerti, tapi hal yang dapat aku rasakan 
hanyalah sakit dan pusing. Aku mengantuk. Aku ingin tidur. 


"Aileen, Aileen, bangun tukang tidur!" 


Seseorang mengguncang tubuhku dan menyiramiku se 
ember air dingin. 


"AH! DINGIN!" Pekikku sontak bangun membuka lebar 
mataku yang sempat tadi tertutup sejenak. 


"He! Lo itu siapa?! Nylonong masuk ke kamar orang aja! 
Punya akhlak ga!" Pekikku yang tak peduli siapa orang itu 
yang jelas dia bukan kakakku, yang penting bukan 
keluargaku. Tidak apa seorang pun di keluarganya yang 
membangunkan dirinya dengan se ember air. 


"Apa maksudmu? Apa kau tidak lihat sang surya sudah 
meninggi. Kaisar bahkan tidak ingin punya warga yang 
pemalas sepertimu. Cepat bangun dan beri pakan ternak!" 
Cercahnya setelah berceramah panjang lebar yang bahkan 
masuk ke telinga kanan dan keluar telinga kiriku. 


Apa semalam aku bermimpi mati? Jika iya berarti umurku 
akan panjang. 


Aku segera bangkit dari ranjang dengan basah kuyub. Siapa 
yang menyangkan jika pagiku akan diberi ceramah panjang 


lebar. Ini membuatku teringat tugas yang menumpuk itu. 
Aku harus mengejarkannya. 


Aku berjalan dengan malas menuju meja belajar dan bersiap 
membuka laptop tapi dimana meja belajar dan semua buku 
ku. Baru tersadar jika ini bukan kamar ku ini seperti sebuah 
gudang tidak terurus dengan setumpuk karung goni yang 
dapat aku lihat isinya adalah gandum, yang menggunung di 
pojok gudang. 


"Aileen! Bocah pemalas! Apa kau ingin aku cambuk lagi 
huh?!" Derap langkah yang begitu kasar membuatku takut 
dan tanpa kusadari aku mundur beberapa langkah. 


Apa? Apa yang begitu menakutkan selain seekor anjing 
yang mengejarku seminggu yang lalu? 


BRAK!!! 


Pintu gudang yang terbuat dari kayu dan sudah berdebu itu 
berterbangan setelah dibanting oleh pria yang sepertinya 
terlihat berumur empat puluh tahun-an itu. Aku tidak 
mengenalnya dan wajahnya yang terlihat berkeriput jelas 
membuatku semakin bertanya tanya dengan sebuah 
cambuk yang dia gulung sudah ada digenggamannya. 


CASS!! 
*agap aja bunyi cambukan ya 


"Argh! Sakit!" Rintiku dengan teriakan menggema di dalam 
gudang. 


"Ini Akibat kau membuang waktumu dengan tidur dan juga 
terlambat bangun upacara pagi!" 


CASS!! CASS!!! 


Setelah puas mencambuk ku pria itu pergi meninggalkan ku 
yang terbujur lemas dengan luka cambuk yang memenuhi 
pergelangan kaki dan lengan tangan ku, dan perih yang 
terasa di leherku juga dapat aku rasakan. 


"Cepat bangun dan beri pakan ternak Aileen!" Serunya 
sebelum pergi meninggalkanku. 


"Aileen, Aileen, Aileen, aku bukan Aileen! Tunggu 
sebentar..." 


Perlu kesadaran untuk membuatnya tersadar jika ini pasti 
adalah sebuah mimpi yang nama karakternya sama dengan 
novel yang terpaksa dia baca dari kakaknya itu. 


"Lagi pula jika ini mimpi setidaknya jangan jadikan aku 


tokoh Aileen yang antagonis itu, setidaknya biarkan aku jadi 
Warga yang taat peraturan dan tidur sepanjang hari saja." 


hallo moga kalian betah dan suka, cus lanjut baca 


BAB 2 MIMPI YANG ANEH 


Apa yang harus aku lakukan adalah segera bangun dari 
mimpi yang absurd ini dan memberi makan kucing gemoy 
ku itu. Bukannya terjebak dengan mimpi yang malah 
memberi pakan kuda dan membersihkan kandang kuda. 


"Aileen! Aileen ambil ember itu dan siram kebun!" 
"Aileen ambil cangkul di gudang!" 
"Aileen! Aileen!" 


"Cukup! Aku capek!" Batinku beristirahat setelah di 
belakang kandang kuda dengan cangkul yang aku sandaran 
di sampingku. 


"Siapa juga yang ingin jadi Aileen?! Bukannya itu keinginan 
kakak ku yang sudah beda level kewarasan denganku." 
Membanting topi jerami yang aku pakai sendari tadi. 


"Aku ingat jika aku sadar ini mimpi bukankah mimpi ini akan 
segera tamat. Tapi kenapa ini malah membuatku lapar!" 
Teriakku yang sudah tidak berenergi lagi dengan tugas 
menggunung yang tak pernah aku lakukan seumur hidup. 


"Aileen disini kau rupanya." Ucap pria paruh baya yang 
sudah menyuruhku kesana kemari dan mencambukku tadi 
pagi. 


Dia melangkah mendekat dengan sesuatu yang pria itu 
sembunyikan di belakang tubuhnya. Aku ancang-ancang 
mundur dan menggenggam segenggam tanah yang hendak 
aku lemparkan kepadanya jika dia macam-macam lagi. 


Tangannya yang mencoba meraihku dan segera aku hendak 
melempar segenggam tanah itu dan melarikan diri. 


"Berikan tanganmu. Maafkan paman tadi ya." Seketika luka 
merah cambukan tadi memudar dengan seiring sebuah 
cahaya hijau yang tidak terlalu silau menyinari tangannya. 


Aku hanya bisa tercengang dengan apa yang baru pertama 
kali aku lihat. Dia menyembuhkan semua luka cambukan itu 
dan menyisakan beberapa luka yang memudar tapi masih 
ada bekasnya. 


"Kau ini, bagaimana bisa tidak ikut upacara tadi pagi, huh! 
Apa kau lupa jika tidak ikut upacara pagi akan dicambuk 
sebagai tidak memberi hormat kepada sang matahari. 
Astaga Aileen, paman terlalu kasar kepadamu. Maafkan 
paman ya, jika tidak kau tau kan para kesatria akan 
memberi hukam lebih berat dari ini." 


"Paman." Panggilku tersenyum. "Siapa nama paman ya 
Aileen lupa, hehe." 


"Kau ini tidak tau diri. Apa kau lupa siapa yang merawatmu 
sejak bayi, itu aku, Carlos." 


"Paman Carlos yang baik hati, kapan mimpi ini akan 
berakhir ya. Aileen harus daring dan ujian susulan hari ini." 
Ucap ku memberikan senyuman dengan terpaksa dan 
letihku perlahan hilang. Sesekali mengedipkan mata 
beberapa kali dengan wajah memelas. 


"Daring? Ujian susulan? Apa kau habis bermimpi? Tidak ada 
yang seperti itu di dunia ini." Ucap nya yang keheranan 
mendengar ucapan Aileen. 


"angan bohong paman Carlos. Apa aku harus 
membunuhmu agar aku segera terbangun dari mimpi sialan 


ini, hm?" Mengedipkan mata beberapa kali. Sedangkan 
pama Carlos yang mendengarnya sontak terkejut 
mendengar kata membunuh terucap dari mulut Aileen 
sendiri. 


Aku yang sadar dengan keterkejutkan paman Carlos segera 
berhenti tersenyum. "Aku bercanda paman. Kenapa 
wajahmu begitu serius." 


"Ini, paman ada sedikit uang. Kau bisa membeli gaun ke 
pasar untuk persiapan minggu depanmu." Menarik tangan 
ku dan memberikan beberapa koin berwarna silver 
mengkilap. 


"Memang minggu depan ada apa? Bukan kah sebentar lagi 
aku akan segera terbangun." Gumam ku pelan diakhir 
kalimat. 


"Hah! Apa kalau lupa minggu depan akan ada ujian dan tes 
sihir. Ini pertama kalinya desa kita termasuk. Bukan kah kau 
sangat bersemangat dengan ujian itu." Ucap paman Carlos 
yang tidak menyangka jika Aileen akan melupakannya. 


"Ahh, tentang ujian masuk academy itu. Aku ingat iya, aku 
sangat bersemangat. Aku tidak sabar minggu depan 
paman." Seruku mencoba menjadi tokoh Aileen yang tidak 
sabar mengikuti tes ujian academy nanti. 


"Bagus, sekarang kembali bekerja dan sore nanti kau baru 
bisa ke pasar." 


"Siap, paman!" Seruku memberi hormat memberi candaan 
sedikit kepada paman Carlos dan berhasil membuatnya 
tersenyum. 


Aku segera kembali ke kandang kuda mengawasi beberapa 
anak kuda dan juga menonton beberapa kesatria yang 


dideskripsikan sama persis di dalam novel. Baju baja yang 
mengkilap dan juga helm besi yang hanya memperlihat 
mata dan juga mulut yang hanya memberi celah sempit. 
Yang dapat aku terka mereka dari prajurit dari ibu kota yang 
datang berganti tugas mengawasi perbatasan. 


"Apa yang disukai kakak sampai sebucin itu dengan novel 
yang sialnya aku memimpikannya." 


Aku ingat jika awal mula novel ini akan dimulai adalah di 
semester baru academy nanti. Jika aku ingat ini hanya kisah 
balik dari sosok Aileen tokoh Antagonis dari perbatasan. Jika 
aku ingat lagi di academy pasti ada banyak anak 
bangsawan mengingat jika academy yang akan menjadi 
awal mula novel ini dimulai adalah academy paling tersohor 
dan menghasilkan orang berbakat yang selalu menduduki 
posisi terpenting dibenua Adkavar. Beruntungnya bagi 
Aileen gadis desa yang tidak tau diri ini dan beruntung 
masuk ke academy Xavier de Oxnard atau yang lebih kenal 
sebagai academy Xavier. 


Sejujurnya aku terhasut membaca novel ini gara-gara kakak 
yang bucin dengan tokoh utama dan malah membuatnya 
menjadi dongeng pengantar tidur diumurku yang tujuh 
belas tahun. 


"Kakak, jika kau ingin membuatku memimpikan novel 
konyol ini maka kau berhasil dan biarkan aku bangun 
memberi makan kucing-kucingku." Batinku yang sembari 
makan siang dengan roti keras sembari tersedu sedu 
memikirkan betapa kakak nya itu memaksa nya 
mendengarkan cerita yang sama sekali tidak menarik. 


"Kucing gemoyku~ gimana nasibmu nak." 


"Aileen, ayo ini sudah sore!" Panggil paman Carlos dari 
gerbang utama peternakan kuda. Aku segera bangkit dan 


mengecek kembali beberapa keping uang logam berwarna 
silver itu masih ada di dalam kantongku. 


"Ayo paman!" Ajakku. Setidaknya ini mimpi dan maka aku 
berbuat semauku. 


Pasar yang nampak ramai dan dapat ku Kira hari ini ada 
bazar besar. Lampu yang bercahaya menyinari desa malam 
ini. Itu bukan apa yang aku bayangkan, tapi sebuah batu 
yang memancarkan cahaya. Seingatku bukankah itu sejenis 
batu mineral dari dalam gua. Tapi yang ini berbentuk kristal 
dan terlihat lebih rapi. Bahkan tempat menaruh batu kristal 
itu terlihat ada tempat khususnya. Sebuah tempat seperti 
sangka burung kecil yang terlihat abstrak. 


"Aileen, cepat, pilih gaun persiapan untuk tes ujian nanti." 


Mataku sendari tadi tidak berhenti mencari baju yang cocok 
dikenakan gadis bernama Aileen ini. Aku menarik paman 
Carlos menuju salah satu kios yang menjajahkan gaun yang 
sepertinya cuci gudang yang masih layak pakai. Aku mulai 
memilah beberapa gaun yang menggunung itu. Mataku 
terhenti dengan gaun berwarna pine green. 


Setidaknya gaun ini paling polos dan juga bagus 
menurutku. Setidaknya Aileen akan berubah pikiran 
memperbaiki style berpakaiannya yang tidak serasi dengan 
warna rambut dan matanya. 


Beruntung nya ada sebuah cermin berukuran sedang yang 
dapat mengobati rasa penasaran bagaimana rupa wajah 
Aileen. Aku berdiri tepat di depan cermin, menempelkan 
baju yang baru saja aku pilih berpikir ini akan nampak 
cantik melekat di tubuh nya. 


Rambut hitam yang sedikit menggelombang dan juga netra 
keunguan nya, tunggu ungu? Jelas-jelas aku ingat dengan 


jelas penokohan karakter Aileen itu seperti apa. 


Surai hitam legamnya seperti malam yang tidak berujung 
dan juga mata hanzelnya yang memikat, tapi kenapa 
Warnanya seperti batu amethyst. Seperti ada kristal di 
dalam mata nya saat ini. 


"Kau pintar memilih, nak." Ucap seorang wanita yang 
nampak muda tersenyum ke arahku. 


"Terima kasih, aku ambil yang ini. Berapa harganya?" 
Tanyaku sudah memeluk gaun yang aku pilih. 


"Untukmu hanya satu keping perak saja." 


"Benarkah?!" Tanya paman Carlos tidak percaya dapat 
menemukan gaun seharga hanya satu keping perak itu 
sangat murah untuk sebuah gaun yang pernah dia temui. 


"Kenapa paman? Apa itu terlalu mahal?" Tanya ku yang 
tidak mengerti dengan nominal harga di dalam novel, di 
abad tengah pertengahan zaman Eropa ini. 


"Tidak! Malah itu sangat murah. Ambil itu Aileen." Ucap 
paman Carlos segera membayar gaun itu dan menarik 
Aileen pergi. Aileen segera menyimpan gaun itu kedalan 
keranjang yang dia bawa dari rumah lebih tepatnya gudang 
penyimpanan gandum. 


"Apa kau bersiap untuk mengikuti tes masuk academy 
Xavier de Oxnard?" Tanya wanita itu yang bertudung yang 
tidak terlihat jelas bagaimana wajahnya. 


"Iya, aku ingin masuk ke academy Xavier. Tolong doa kan 
aku ya." Seru ku di dorong paman Carlos untuk segera pergi. 


Wanita bertudung itu memperhatikan punggungku terus 
dan bergumam. "Tidak ada yang tersisa dari anak itu, tapi 
warna mata nya..." 


Bazar yang nampak ramai dan juga beberapa peralatan sihir 
dan juga aku dapat melihat sesuatu yang melintas di 
angkasa ditengah gelapnya malam. 


Paman Carlos yang memperhatikan sendari tadi 
menjelaskan semua hal mulai dari tongkat sihir untuk dan 
Kristal sihir yang mereka gunakan sebagai lentara dan juga 
sesuatu yang sendari tadi aku amati adalah orang yang 
terbang dengan bantuan alat sihir yang berbentuk seperti 
sayap bercahaya yang mengambang di punggung mereka. 
Alat itu hanya diperuntukkan bagi bangsawan dan para 
pejabat tinggi saja. 


Mendengar itu semua membuatku teringat pelajaran sejarah 
yang membosankan, tapi dengan paman Carlos itu tidak 
terdengar membosankan. 


Andai saja guru sejarah ku paman Carlos. Aku tidak akan 
pernah bolos daring. 


Ini hari yang menyenangkan bahkan bagi sebuah mimpi. 
Aku bahkan tidak bisa mandi di dalam mimpi ini dan malah 
hanya bisa membasuh wajah. 


"Aileen, mandilah mulai hari ini. Paman tidak ingin putri 
kecil paman ini bau busuk untuk persiapan minggu depan." 
Serunya mempersiapkan tempat tidur Aileen yang beralasan 
setumpuk jerami yang beralasan karung goni. 


Aku hanya tersenyum senang dan seingatku Aileen memang 
sering mandi diam-diam ditengah malam karena ingin 
tampil cantik nanti untuk tes masuk academy Xavier de 
Oxnard. 


Sungai yang mengalir tenang tidak begitu deras dan juga 
ini dingin. Aku sudah ada di dekat sungai, tapi tidak 
mungkin aku akan mandi ditengah malam dengan air yang 
sedingin es. Aku ingat jika Aileen tidak sengaja menemukan 
sumber mata air panas. Dimana itu? 


Aku berusaha mengingat kembali jalan cerita novel tentang 
Aileen. Aku semakin masuk ke dalam hutan yang gelap 
dengan batang pohon yang seperti mengangah dan 
matanya yang sayu seperti menatapku. Aku tidak peduli 
yang terpenting aku mandi dan tidur. 


Ada goa yang tidak terlalu kecil mau pun besar. Hal yang 
aku ingat Aileen menandai dinding gua dengan guratan 
cakaran hewan besar. Aku masuk ke dalam dan berhasil 
menemukannya. 


"Yeah, mandi, mandii- mandi, mandii-" Seru ku senang 
melepas semua pakaian melekat seharian penuh hari ini. 
Ujung Kakiku yang pertama masuk ke dalam kolam. Kepulan 
uap air panas dan juga mineral yang bercahaya membantu 
penerangan ku. 


"Ahh- ini baru namanya hidup. Hmm, bagaimana dengan 
nasib kucing-kucing itu. Mereka pasti lapar." 
Menenggelamkan separuh wajahnya dengan gelembung 
udara yang dia mainkan. Uap air panas adalah obat terbaik 
untuk kulit. 


"Argh- meow!" 


Aku mendengar meongan. Ini membuat ku kembali teringat 
kucing kecil itu. 


Netra yang menyala dalam gelap berwarna ke emasan 
berhasil membius ku dan lagi dahi yang yang menyala 


berbentuk bulan sabit yang tidur membentuk lengkungan 
senyum. 


"Kucing? Kucing gemoy ku!" Seru ku yang merindukan 
mereka berdua. Segera aku bangkit tanpa sehelai kain pun 
menutup tubuhku dan menarik kedua kucing berwarna 
hitam dan putih dengan netra dan tanda di dahi mereka 
yang sama. 


"Mimpi ini terasa lebih baik dengan kalian ada disini." 


"Basah! Aku basah! Meow!" Pekik kucing berwarna hitam 
yang berada di dalam pelukannya. 


"Meow, lepaskan." Cicit kucing berwarna putih. 


Aku yang mendengarnya sontak melepaskan pelukan dan 
mendorong jauh tubuh ku. Menatap heran kedua kucing di 
depanku. Apa aku tidak salah dengar? Mereka baru saja 
bicara? 


"Aku jadi basahkan, meow." Ujar kucing berbulu hitam 
menjilati tubuhnya berusaha mengeringkannya. 


"Meow, apa kau suka dengan air panasnya?" Tanya kucing 
berbulu putih yang tidak mempermasalahkan bulunya yang 
basah. 


Aku ingin menangis rasanya. Kucing kecil yang selalu aku 
beri makan sekarang dapat bicara dalam mimpiku. 


"Em, aku suka. Aku suka kalian bisa bicara di dalam 
mimpiku." 


"Mimpi, meow?" Ucap kucing berbulu hitam yang 
memiringkan kepalanya bingung. 


"Meow, jika ini bukan mimpi apa kau akan tetap bahagia?" 
Tanya kucing berbulu putih mendekat kepinggir kolam 
dengan asap yang mengepul dan netranya yang masih 
nampak berkilau. 


"Aku pikir ini tidak buruk. Disini tidak ada pelajaran dan 
juga aku bisa melakukan apa pun yang aku mau. 
Setidaknya aku mulai mengerti kenapa kakak ku tertarik 
dengan novel ini. Lagi pula ini hanyalah sebuah mimpi 
belaka." Ucap ku mendekat dan menyadarkan kepalaku ke 
bebatuan pinggir kolam. Uap air panas berhasil membuat ku 
tenang. 


"Apa kalian sudah makan? Seharusnya aku bawa beberapa 
potong makanan sisa tadi. Maaf ya." 


Kucing hitam dan putih itu tidak menyangka jika bahkan dia 
akan mengingat apa mereka sudah makan atau belum. Dia 
sungguh perhatian. 


"Siapa namamu, meow?" Tanya kucing berwarna hitam 
duduk sejajar dengan saudaranya kucing berwarna putih. 


"Aileen." 
"Bukan, meow. Tapi nama aslimu, meow." 


"Jihan. Kucing manis." Ucapku mengelus puncak kepala 
kucing berwarna hitam itu. 


Netra mereka semakin bersinar dan juga lengkungan bulan 
sabit di dahi mereka juga itu bersinar ke emasan. 


"Jihan, maukah kau mengadopsi kami, meow?" Tanya kucing 
berwarna hitam yang menantikan jawaban dariku. 


"Tentu saja! Aku akan berusaha merawat kalian meskipun di 
alam mimpi ini." Seruku percaya diri. 


"Meow, kalau begitu-" 


Apa? Aku tidak bisa mendengar kalian berdua. Kucing 
putih? 


Aku merasa mulai mengantuk. Sepertinya mimpi ini akan 
segera berakhir. 


"Kami akan menjadi familiar-mu mulai sekarang." 


maaf kepanjangan moga kalian ga bosen sama cerita 
ku kali ini^ ^ 


BAB 3 LUNAR ELIOS 


Hari yang cerah seperti biasanya. Aku harus bangun dan 
bersiap daring. Mimpi semalam membuatku merasa kacau 
dan tersadar. Aku akan merindukan paman Carlos dan 
kucing-kucing itu. 


"Aileen! Bangun jika tidak kau akan dicambuk lagi!" 


"Paman Carlos?" Gumam ku dengan suara khas serak basah 
bangun tidur. 


"Apa kau ingin dicambuk lagi?" 


Mendengar kata cambuk dan rasa yang tidak terbayangkan 
rasa sakitnya dia segera bangkit. 


"Tidak! Jangan cambuk lagi!" 


Paman Carlos segera menarik ku menuju lapangan. Bahkan 
ini masih terlihat malam kenapa aku harus bangun ditengah 
mimpi indahku. 


"Aileen, bangun kau harus memberi upacara pagi dulu baru 
bisa tidur lagi." Cerca paman Carlos yang berusaha 
membangunkan Aileen yang membuahkan hasil. Gadis itu 
mengikuti setiap kata apa yang dia ucapkan dan berhasil 
melewati hari ini tanpa perlu dicambuk sama sekali. 


"Hehe, paman Carlos masih disini?" Tunjuk ku masih 
bingung dan memilih tidur lagi, tapi paman Carlos tidak 
membiarkan nya begitu saja. Dia segera menarik ku menuju 
kandang kuda. 


"Aileen, bangun dan siapkan pakan kuda." Serunya 
meninggalkan Aileen. 


Aku berusaha mencerna apa yang baru saja terjadi. Aku 
menampar dan juga membasuh wajahku dengan air dingin, 
tapi semua masih sama. Kandang kuda dan juga langit yang 
perlahan cerah dengan pagi datang menjemput. 


Wajah berantakan yang sama sekali tidak percaya dan juga 
apa yang dia dengar adalah ringikan seekor kuda yang 
seperti memanggilnya. 


"Kau pasti bercanda?" 


Aku berusaha mengingat kembali apa yang terjadi. Kenapa 
sekarang aku baru ingat. Sepulang dari bermain kucing aku 
tertabrak truk dan malah terjadi seperti ini. 


Apa ini yang namanya karma bolos daring? 


Novel yang berjudul war empire adalah novel yang digemari 
kakak dan aku adalah korban yang harus mendengarkan 
semua coletehannya tentang isi novel itu. 


"Coba kita ingat apa akhir dari novel ini?" Gumamku 
sembari menyerok jerami untuk pakan kuda. 


"Emmm, hmmm, tidak ada! Kakak belum menceritakan 
akhir novel ini! Tamat sudah riwayatku." 


Hal yang aku ingat adalah tokoh Aileen akan mati dalam tes 
akhir academy di semester ketiganya sedangkan heroine 
dan male lead-nya akan menyiarkan jika mereka berdua 
sudah resmi menjalin sepasang kekasih. 


Bahkan sebelum tamat sekolah mu kau sudah mati Aileen. 
Kenapa nasib kita sama ya? 


Aileen memang anak yang sudah seperti terlahir sebagai 
antagonis. Bahkan Aileen di awal ujian masuk dia berhasil 


menyuap salah satu panitia dengan tubuhnya sendiri 
sehingga berhasil masuk ke academy Xavier. Aku masih 
tidak menyangka akan berenkarnasi menjadi tokoh Aileen 
yang paling dibenci oleh kakak. 


Hal yang perlu aku ingat adalah bagaimana caranya masuk 
ke academy itu atau tidak usah masuk ke academy itu saja. 


"Kau genius. Kenapa otakmu baru bisa bekerja sekarang?" 
Memukul pelan kepalanya sendiri. 


"Pilihan hanya dua, gagal atau lulus dalam tes. Itu saja jika 
aku gagal maka aku akan hidup dengan tenang di desa 
dengan paman Carlos. Tapi kemungkinan lulus bagi Aileen 
dengan kekuatan sihir adalah nol adalah nol banding 
seratus persen, jadi kenapa aku harus bingung?" 


Karena berhasil menemukan solusi untuk bertahan hidup 
dirinya yang sekarang berusaha menjadi Aileen 
bersenandung ria mengerjakan kandang kuda hari ini. 


Aku yang masih berusaha menjadi Aileen menikmati hari 
bersama kuda dan paman Carlos, tapi setidaknya sendari 
tadi telinga ku terasa gatal dan mendengar keramaian orang 
berbicara. Seperti ada nyamuk berterbangan ditelinganya. 


Hal yang dia tunggu tiba. Malam yang sunyi dan indah 
berhasil membuatnya tenggelam dalam kolam air panas hari 
ini. 


"Meow, Jihan, kau datang lagi hari ini?" Ucap kucing 
berwarna putih yang terlihat senang dengan kehadirannya. 


Aku menatapnya tajam. 


"Jangan bilangan jika diantara kalian berdua yang 
membawamu kemari?" Tatap ku penuh selidik kedua kucing 


bernetra ke emasan itu. 


"Apa kau gila, meow? Siapa juga yang mau repot-repot 
membawamu kemari, meow." Terang kucing hitam tidak 
terima. 


Jihan berpikir sependapat. Siapa juga yang mau membawa 
gadis pembolos sepertinya. 


"Meow, jangan percaya padanya. Dia sendiri yang 
membawamu kemari bahkan sudah merencanakannya." 
Terang kucing putih menatap tajam saudara nya yang 
berbeda warna bulu saja. 


"Apa yang kalian berdua lihat, meow?" Ungkap kucing hitam 
itu membuang wajahnya kedamping setelah melihat wajah 
Jihan dan saudara nya itu menatap nya tajam bersamaan. 


"Meow, aku sudah memperingatimu untuk tidak pulang, tapi 
kau bersih keras pulang dan inilah hasilnya." Terang kucing 
putih itu mengilati kaki depannya. 


Sekarang aku ingat jika kucing putih itu berusaha 
mencegah nya pergi dengan cara bermain, sedangkan 
kucing hitam itu malah sudah terlelap tidur karena sudah 
bosan menunggu kematian ku. 


"Kau kucing nakal. Bukan kucing manis." Ujar ku menatap 
kucing hitam yang tersendak mendengar perkataanku. 


"Apa yang baru saja kau katakan, meow?!" Menoleh dan 
menatap Jihan dan saudara nya berbulu putih bersamaan. 


"Kau kucing nakal bukan kucing manis lagi. Oh-dimana 
kucing manisku berada-?" Ejek ku ke kucing hitam itu. 


"K-katakan sekali lagi maka aku tidak akan muncul lagi, 
meow." Ucapnya menahan getir. 


Belum Jihan mengeluarkan suara kucing hitam itu lenyap 
dalam asap hitam yang membungkusnya. 


"Yah, main kabur deh dia. Apa kakakmu memang seperti 
itu? Lagi pula aku hanya bercanda." Gerutu ku menyesal 
setelah menggodanya. 


Kucing putih itu hanya diam memejamkan matanya 
menunggu saudaranya muncul lagi. 


"Aku membawa daging potong sisa makan malam tadi 
padahal. Apa dia tidak mau?" Gumam ku di dalam kolam air 
panas. 


"Meow! Buat aku! Buat aku saja, meow!" Seru semangat 
mendengar kata makanan dari Jihan. 


"Apa?! Daging meow!" Seru kucing hitam yang terpanggil 
mendengar kata daging. 


"Jadi kau tidak marah lagi, hm?" Goda ku menarik turunkan 
alisku menatap kucing hitam bertanda bulan sabit di dahi 
nya berwarna ke emasan. 


Aku tidak dapat menggodanya lebih lagi. Lagi pula kucing 
hitam itu memang suka makan. Jika sudah makan dia akan 
langsung mengantuk dan pergi tidur. Sedangkan kucing 
putih saudaranya malah seperti baterai yang full dan asik 
mengajak nya bermain. 


Aku tidak mengerti jika kehidupan ku yang baru akan terjadi 
seperti ini. Siapa yang menyangka jika aku akan melihat 
semua hal yang berbau fantasi disini. 


Mereka berdua asik memakan daging berukuran sedang sisa 
makan malam tadi. Aku segera bangkit dari dalam kolam 
dan berganti pakaian memunggungi dua ekor kucing itu. 
Surai hitam yang mengkilap dan juga aku merasa segar 
seketika. 


"Jihan, apa kau tidak ingin belajar sihir, meow?" Tanya 
kucing hitam menatap ku setelah menyantap daging. 


"Kenapa aku harus? Lagi pula dengan tubuh Aileen ini yang 
mempunyai kekuatan sihir sebesar nol apa bisa? 
Kemungkinannya adalah zero." Terang ku merapikan rambut 
dan pakaian ku. 


"Kau bisa belajar dengan kami, meow." 


"Meow, itu benar. Kau bisa belajar dari kami dan lagi pula 
dari yang kami lihat kau mempunyai kekuatan sihir." 


Kedua kucing bersaudara ini sepertinya memang sudah 
merencanakan ini sejak awal. 


"Dengar, aku tidak ingin mati muda lagi okay, dan juga 
kenapa aku harus melakukan hal merepotkan itu?" Tanya ku 
kepada kedua makhluk berbulu halus itu. Mereka berdua 
masih nampak kucing yang berumur dua bulan. Apa yang 
bisa dia harapkan dari sosok dua kucing yang bisa bicara 
ini. 


"Kau bisa terbang, meow." 


"meow, kau juga bisa melakukan pekerjaan ladang dengan 
mudah." 


Mereka berdua terus menghasut ku dan terus berusaha 
hingga aku berhasil terbuai. Sepertinya hari-hari melelahkan 


akan segera bertambah lagi. Dan benar saja keesokannya 
kurang lima hari lagi ujian masuk tes academy. 


Aku memutuskan memanggil kedua kucing itu dengan 
nama agar lebih mudah. Kucing berbulu putih seputih salju 
dan matanya yang bulat seperti kristal aku panggil Elios. 
Sedangkan kucing berbulu hitam yang surainya mengkilap 
seperti rambutku aku panggil Lunar. 


Hal yang aku bayangkan adalah latihan sihir akan seperti 
waktu dulu aku pernah berlatih untuk persiapan tentara, 
tapi tidak jadi. Siapa sangka ini lebih buruk dari pada 
pelatihan untuk calon tentara. 


Perlatihan pernapasanlah, merasakan energi sihir, dan juga 
hal yang lain selama lima hari ini. Semua sebegitu 
banyaknya masuk ke dalam otak ku selama lima hari. Aku 
tidak kuat berjalan bahkan menuju tempat ujian tes saja aku 
sudah tidak ada niatan. Tapi berbeda dengan paman Carlos. 


"Aileen! Aileen! Kau pasti bisa! Kau harus percaya diri 
dengan kemampuanmu!" 


Teriakannya bahkan mengalah pendukung keluarga lain. 
Aku hanya bisa membungkung, berjalan memasuki tempat 
tes. Sebuah lahan yang awalnya kosong kini berdiri sebuah 
tenda. Apa sebegitu berharapnya seorang orang tua untuk 
anaknya lulus mengikuti tes ini. Aku ingat bagian dimana 
Aileen yang tau dia tidak lulus memutar otaknya dengan 
cara yang tidak benar. Jika aku gagal maka aku kan 
bersyukur dan menikmati bekerja di ladang dengan 
berbaring saja. 


"Semuanya aku adalah ketua dari panitia penyelenggara tes 
ujian tulis. Salah satu guru yang mengajar di academy 
Xavier de Oxford!" Serunya yang dapat di dengar semua 


peserta. Bahkan aku yang berada di barisan belakang dapat 
mendengarnya. 


"Aku tidak suka basa basi mari kita mulai tesnya hari ini!" 


Mendengar sapaan pembuka yang bahkan tidak 
menyebutkan namanya itu membuatnya lega ingin segera 
beristirahat. 


Semua peserta duduk dengan duduk yang berjarak satu 
meter dan pemberian kertas diberikan secara melayang dan 
mendarat di depanku. Bahkan semuanya sudah disediakan 
oleh para penyelenggara. Ini mempermudahku mengingat 
aku tidak membawa apa pun selain tubuh lemas perlu 
istirahat ini. 


Tes tulis ini sama seperti tes pada umumnya. Hanya yang 
membedakan mata pelajaran yang diambil adalah di era 
Zaman pertengahan dan juga tentu saja sihir. Apa salahnya 
menjawab lagi pula hasil penentunya adalah seberapa besar 
sihirmu dan juga dari mana kau berasal. 


Semuanya berjalan lancar tidak ada kendala. Hanya saja 
Aileen keluar paling terakhir. 


"Heeee aku capek. Laper-" Gumam ku mengusap perut ku 
yang sudah sendari tadi keroncongan. Sedangkan hal yang 
tidak aku duka adalah paman Carsol menunggu dengan 
membawa sepotong kue keras dan juga sup cream yang 
barusan dia beli setelah melihat ku keluar paling terakhir. 


"Paman Carlos." Lirih ku menatap paman yang membuat ku 
terharu dia mau menunggu ujian ku hingga sesore ini. 


"Kau sudah berjuang Aileen. Sekarang nikmati 
makananmu." 


"Aku sayang paman." 


Aku segera memeluk paman Carlos dengan erat. Sekarang 
keluarga yang aku punya adalah paman Carlos dan aku 
merasa bersalah setelah mengikuti ujian hari ini. 


Paman Carlos bahkan membelikan ku makanan manis untuk 
pertama kalinya yang membuat ku tercengah harganya satu 
Keping emas. Itu sangat mahal. Sekarang aku mengerti 
kenapa sangat mahal karena coklat disini masih pahit tidak 
semanis di dunia ku. 


"Paman." Panggil ku disela kami bergandengan tangan 
pulang ke lumbung menikmati senja yang terasa lebih lama. 
"Kalau aku tidak lolos ujian hari ini apa tidak apa? Aku tidak 
yakin melihat semua pesaingku." 


Paman Carlos tertawa renyah. "Siapa lagi pula yang 
melarangmu tidak lolos? Kalau Aileen tidak bisa tidak apa. 
Masih ada kesempatan lain." Menatap Aileen yang sudah 
beranjak usia dewasa. Apa mungkin ini rasanya mengantar 
anak mereka pergi. Padahal baru kemarin rasanya Aileen 
baru belajar berjalan. 


"Aileen." 
"Iya, paman?" 


"Semoga berkah matahari selalu mengikuti dan 
melindungimu." 


Hari ini sangat menyenangkan sekaligus menyiksakan 


"Kenapa aku harus melakukan latihan sihir setelah seharian 
penuh melakukan hal apa pun berbau sihir?! Tolong Elios 


beri aku keringanan." Rengek Aileen memohon kepada 
kucing bulu seputih salju itu hanya duduk menatapnya 
tajam. Itu artinya jawabannya tidak. Apa Elios sejahat ini 
sebenarnya? 


"Lunar-" 
"Lunar capek, mau bobok cantik, meow." 


Bahkan kucing harapan terakhirnya tidak mau 
membantunya. Apa dia harus bermeditasi dan 
mendengarkan semua ocehan Elios ditengah malam, tidak 
ditengah mandinya yang seharusnya tenang tidak 
melakukan apa pun. 


"Elios, aku mohon. Aku sudah capek seharian penuh. Beri 
aku hari libur untuk pertama kalinya." Rengek ku memohon 
disela bermeditasi. 


Kucing putih itu tak menjawab. Karena penasaran aku 
membuka mata. Selama bermeditasi aku dilarang keras 
Elios membuka mata. Aku tidak peduli semua tubuhnya 
rasanya remuk dan aku ingin segera tidur. Tapi apa yang aku 
lihat apa yang tidak aku duga. 


BAB 4 LEDAKAN 


"Aileen! Selamat! Selamat! Kau lulus tes!" 


Kegembiraan paman Carlos begitu terlihat jelas di wajahnya. 
Bahkan sepertinya bunga-bunga kecil terasa dilempar 
kepadanya karena rasa bangga. Aileen tidak tau harus apa? 
Yang jelas kantung mata terlihat jelas sekarang dan juga dia 
bahkan baru tidur sejam yang lalu setelah diam-diam pergi 
ditengah malam hanya untuk bertemu Elios dan Lunar. 


"Oh- putri kecil paman sekarang sudah besar." Seru paman 
Carlos bagaimana yang tidak berhentinya kagum dan 
memberi pujian terus menerus. 


Tunggu, apa? Aileen lulus tes masuk? 


Aileen baru saja tersadar jika dia lulus tes masuk academy 
Xavier. Tapi, bagaimana bisa? Jelas-jelas di cerita asline 
Aileen tidak lulus. 


Sudahlah setidaknya ini membuat paman Carlos bangga 
dan senang. Lihat saja wajahnya terlihat berseri seri 
sepanjang hari. Mikir solusinya nanti aja. 


Setiap hari yang Aileen lakukan hanyalah bekerja di 
kandang kuda dan di ladang. Beberapa para kesatria yang 
sedang berlatih pedang dan juga keringat bercucuran di 
dahinya terlihat jelas ditengah senja yang nampak indah. 
Bahkan hembusan angin terasa seperti membisikkan 
rahasia alam hari ini. Bercerita tentang apa yang sudah 
alam alami hari ini. 


"Kau? Apa kau berniat menjadi kesatria nanti?" Tanya 
seorang kesatria yang sendari tadi Aileen perhatikan. 


Aileen yang menontonnya dari depan kandang kuda dengan 
membawa se-ember kosong yang berniat mengambil air dari 
sumur. 


"A-apa? Aku? Anda berbicara dengan saya?" Menunjuk diri 
nya sendiri yang bingung. 


"Iya, kau. Aku dengar dari Carlos kau lulus tes masuk 
academy Xavier." Terangnya menghentikan latihannya 
sejenak dan mengembalikan pedang ke dalam sarung 
pedangnya. 


Bagaimana tidak tau coba? Paman Carlos membesar 
besarkan namanya setelah lulus tes ujian masuk academy 
Xavier. Yang Aileen tau ada dua orang yang lulus tes ujian 
masuk dari desa perbatasan ini. Tapi siapa sangka jika anak 
satunya itu tidak lolos. Mungkin nasib sial memang 
mengikuti Aileen kemana pun ya. 


"Apa kau tertarik dengan pedang? Di academy nanti kau 
bisa masuk jurusan kesatria." Terang kesatria itu mendekat 
dan menatap Aileen di pinggir pagar kandang kuda. 


Tentu saja tidak. Siapa yang mau menyusahkan hidupnya 
lebih dari ini. 


"Mungkin." Jawab Aileen mengukir senyum menatap tanah. 


"Aku bisa mengajarimu beberapa teknik dasar pedang. 
Setidaknya satu bulan itu cukup bukan sebelum kau masuk 
ke academy." Tawarnya yang terdengar menggiurkan, tapi 
tidak untuk nya. 


"Aku pikir-" 


"Woah! Itu terdengar menarik. Kenapa kau tidak berlatih 
ilmu pedang dengan kesatria James, Aileen?" Potong paman 


Carlos yang entah datang dari mana tiba-tiba seenaknya 
memotong pembicaraan. 


"Baiklah kita mulai besok di saat sore hari. Aku tunggu kau 
besok disini Aileen." Ucap nya pergi setelah cukup 
berbincang dan berlatih pedang untuk hari ini. 


"Tunggu! Tuan kesatria!" Pekik Aileen mencoba menjelaskan 
apa yang harus diluruskan disini. 


"Aileen kau sangat pintar. Bagaimana caramu merayu 
kesatria itu hingga mau mengajarimu ilmu pedang?" Tanya 
paman Carlos yang heran dan bingung. 


"Ya sudahlah, yang penting kau dapat ilmu gratis satu bulan 
kedepan sebelum keberangkatanmu ke academy Xavier 
nanti." Menepuk pundak Aileen dan pergi begitu saja. 


~ PS ~ 


"He, he, Jihan, apa kau tidak membawa daging hari ini? Aku 
ingin daging, meow." Seru Lunar yang menunjuk nunjuk 
bahu gadis yang dia panggil Jihan yang setengah tubuh nya 
sudah terendam dalam kolam. 


"angan banyak bicara. Hari ini aku pusing tujuh keliling. 
Rasanya lebih baik mati dari pada harus hidup seperti ini." 
Terang Aileen yang dengan pandangan kosong setelah apa 
yang seharusnya dia gagal malah lolos, yang seharusnya 
menikmati waktu istirahat dikala senja nanti harus berlatih 
pedang, dan waktu mandinya malah dibuat berlatih sihir 
dengan Elios dan Lunar. 


"Apa hidup bisa lebih buruk daripada ini apa?!" Memukul 
permukaan air menciptakan cipratan yang membuat wajah 


kucing Lunar dan Elios basah seketika. 


"Meow, kau kenapa Jihan?" Tanya Elios, kucing berbulu 
seputih salju yang panjang itu menatap Aileen penuh 
kebingungan. 


"He, sekarang kau harus memberiku waktu libur. Setidaknya 
seminggu sekali selayaknya sekolah ku dulu. Mulai besok 
aku ada kelas teknik ilmu pedang dengan kesatria James." 
Terang Aileen yang menenggelamkan setengah wajah nya 
ke dalam kolam sumber mata air panas. 


"Aku pikir, aku sudah terbiasa dengan dunia ini. Tapi... Ah 
sudahlah! Semakin dipikir semakin sakit kepala ku!" Pekik 
Aileen yang masih tidak habis pikir. 


Semua informasi yang Elios jelaskan kepada nya dan juga 
praktek sihir yang dilakukan Lunar membuat pening 
seketika. Bahkan kehadiran kedua makhluk berbulu, dan 
bertelingan dapat berbicara sudah membuat nya tidak habis 
piKir. 


"Hari ini kau berlatih praktek sihir dengan Lunar, meow." 
Ucap Kucing berbulu hitam dengan netra ke emasan nya 
yang mengkilap berjalan mendekati Aileen. 


"Sepertinya kalian harus memanggilku Aileen mulai hari ini. 
Agar aku bisa terbiasa dengan dunia ini." Terang Aileen 
bangkit dari dalam kolam dan segera berganti pakaian 
memunggungi kedua kucing itu. 


Apa hanya perasaan nya saja atau memang ukuran mereka 
berdua sudah sedikit besar. Mungkin untuk usia kucing 
dimasa remajanya. 


Lunar membawa Aileen keluar gua. Mencari tanah lapang 
yang sepi dan ber-angin. Elios hanya duduk di atas dahan 


pohon memperhatikan Aileen dari sana sembari menikmati 
sirna rembulan yang menjadi penerang malam hari mereka 
berlatih. 


"Kau sudah bisa merasakan energi sihir kan dan juga 
mengumpulkan energi sihir yang ada disekitarmu, meow. 
Sekarang, coba kau keluarkan energi sihiritu, meow." Terang 
Lunar, kucing hitam itu duduk diatas batu menatapnya 
tajam dengan netra ke emasan nya itu. 


"Hah? Gimana caranya coba?" 
"Pikir sendiri, meow." 


Aileen mencobanya menjulurkan telapak tangannya 
kedepan. Membuat gerakan khusus atau pun melakukan 
jungkir balik yang bahkan dirinya tidak bisa yang 
membuatnya mendapat nilai praktek olahraga pas kkm. 


"Apa segitu saja kemampuanmu, meow?" 


"Tentu saja tidak! Aku belum nyerah. Aku masih bisa. Pasti 
ada caranya." 


Aileen mencoba memutar otak. Jika dia mengingat lagi isi 
novel war empire maka semua orang rata-rata hanya perlu 
membayangkan atau meramalkan mantra yang begitu asing 
ditelingan nya. Tapi itu hal yang merepotkan. 


"Membayangkan?" Gumam Aileen mengusap dagu nya dan 
menatap telapak tangan satunya. 


Malam yang indah dengan bulan purnama yang terlihat 
jelas dari sini. Apa Aileen baru sadar jika disini sangat indah 
dan cocok untuk berswafoto. Bahkan angin malam yang 
menerpa rambut hitam nya yang panjangnya sepinggang 


ini membuat Aileen tersenyum. Kapan terakhir kali dia 
memanjangkan rambut nya. 


Bukankah akan lebih indah jika disini ada festival yang 
bercahaya ditengah malam. 


Telapak tangan Aileen yang awalnya terlihat kosong lama 
kelamaan terlihat segumpal bola yang awalnya kecil 
perlahan membesar bercahaya terang. 


"Luu! Luu! Aku berhasil Lunar!" Pekik Aileen senang 
menunjukkan hasilnya yang meskipun hanya sebola cahaya. 


"Tidak mungkin, meow. Ely!" Pekik Lunar memanggil 
saudaranya. Tapi Elios hanya diam. Aileen yang penasaran 
menoleh kesamping tempat Elios tertengger disana. Kucing 
itu malah terdiam tak bergeming sedikit pun dengan mata 
dan tanda di dahinya yang memancarkan cahaya ke emasan 
yang sangat silau. Tanda bulan sabit di dahinya malah 
membuka penuh seperti bulan purnama. 


"Luu! Kenapa Elios? Dan bagaimana cara menghentikan 
ini?!" Tunjuk Aileen kepada bola bercahaya yang masih 
bersinar terang ditangan nya yang lama kelamaan 
membesar. 


"Aileen, tenanglah. Sekarang atur dirimu sendiri, meow. 
Semua akan baik-baik saja. Ely, dia baik-baik saja, meow." 


"Bagaimana aku bisa tenang melihat Elios seperti itu, Luu!" 
Pekik Aileen yang bingung dan juga rasa takut yang tidak 
terbayang kan pula. 


"Sekarang coba kau, meow!!!" Pekik Lunar yang terlihat 
kesakitan. 


"Luu!" 


Ini malah membuat suasana semakin buruk. Rasa takut 
Aileen dan juga Eilos yang hanya diam dengan netra dan 
tanda di dahinya yang menunjukkan bulan penuh dan juga 
Lunar yang kesakitan. 


Aileen yang masih bingung harus apa memilih melemparkan 
bola bercahaya itu yang terlempar jauh hingga ditengah 
tanah lapang berumput. 


DDUUARR!!! 


Siapa yang menyangka jika bola yang baru saja dia ciptakan 
adalah sebuah bom. 


Hembusan angin yang tercipta setara dengan angin topan 
yang pernah Aileen rasakan dikehidupan sebelumnya. 


Aileen yang sedikit terpaku sekaligus tercengan segera 
mengecek kondisi Lunar dan menggendongnya. Mengelus 
bulu hitamnya yang mengkilap dan juga mencium puncak 
kepalanya berharap segera bangun setelah memejamkan 
mata menahan kesakitan yang tidak Aileen mengerti. Tidak 
lupa juga Aileen mengecek keadaan Elios yang perlahan 
kembali tersadar dan juga tanda di dahinya bulan sabit 
perlahan kembali. 


"Meow?" Elios kemiringan kepalanya bingung dengan apa 
yang baru saja terjadi, dan berita baiknya Lunar perlahan 
tersadar. Aileen yang menyadarinya segera memeluk dan 
berusaha menahan tangis yang perlahan pecah karena 
takut kehilangan Lunar. 


"Jangan! Jangan pernah menyuruhku melakukan itu lagi, 
Luu!" Bentak Aileen yang sungguh ketakutan dan bahkan 
belum siap melepas kepergiannya. 


"Meow, apa? Apa yang terjadi?" Tanya Elios yang mendekat 
dengan wajah khawatirnya menatap saudara nya yang 
dalam pelukan Aileen. 


"Gadis ini, meow. Dia berhasil Ely." Gerutu Lunar yang 
berusaha menjelaskannya. 


"Meow! Tidak mungkin!" Tatap Elios yang tidak percaya. 


"He, saudaramu hampir mati dan kau malah sibuk 
memikirkan hal lain." Cerca Aileen yang masih belum 
mengerti apa yang mereka maksud. 


Lunar perlahan pulih dan duduk seperti bayi. "Biarkan aku 
seperti ini dulu sebentar." Merentangkan kedua kaki 
kucingnya memeluk Aileen. 


"Meow! Kau curang meow!" Teriak Elios yang tidak percaya 
apa yang dilihatnya. 


"Meow! Jihan! Aku juga! Aku juga mau!" 
Apa yang Elios maksud ingin dipeluk juga? 


Aileen yang sudah gemas sejak awal dengan kedua kucing 
ini sekarang mengangkat Elios dan secara otomatis dia 
merentangkan kedua kucingnya melingkat ke leher Aileen. 


"Sudah jangan menangis lagi, Ji- maksudku Aileen, meow." 
Ucap Lunar yang mencoba menenangkan Aileen yang masih 
sedih karena syok. 


"Semuanya cepat berpencar dan telusuri setiap tempat!" 
Perintah yang terdengar menggelar dan juga gemerinci baju 
besi yang terdengar dari tempatnya berdiri membuat Aileen 
sontak lari membawa Elios dan Lunar dalam pelukan nya. 


"Aaiiiilleeennnn, teenangg saaajaaa. Meeerekaaa tiidaakkk 
bisaaa melihatmu, meeeooww." Ucap Lunar yang 
terguncang karena dibawa lari Aileen. 


"Apa kau bodoh? Jelas-jelas mereka mengejar kita lihat!" 


Aileen menoleh kebelakang dan mendapati beberapa kesatri 
mengejar nya. 


"Siapa itu! Berhenti atas nama kekaisaran matahari!" Teriak 
seorang kesatri yang mencoba menghentikan Aileen 
sembari menodongkan senjata. 


Elios yang sendari tadi diam dan tenang menatap 
saudaranya yang berbulu hitam. Elios hanya diam dan 
seketika Aileen tidak bisa berlari lari karena Elios 
membawanya terbang melesat melewati hutan dan sampai 
ke gudang tempatnya tinggal sekarang. 


"Huwaaoo, kalau kau ingin melakukan sesuatu setidaknya 
katakan sesuatu jangan diam." Ucap Aileen yang sudah 
kembali di depan pintu gudang. Dirinya masih terguncang 
dengan rentetan kejadian yang barusan. 


Lunar yang merasa tidak tega atau lebih tepat ingin 
menyelesaikan ini segera meniup wajah Aileen yang 
berhasil membuat pemilik netra amethyst itu tidak sadarkan 
diri. 


"Gadis ini terlalu berisik seperti biasanya, saudara ku." Tutur 
Lunar yang dengan nada kedewasaan tanpa ada embel- 
embel meow diakhiri kalimatnya. 


BAB 5 KELAS KESATRI JAMES 


"Angkat bahumu! Apa kau gadis lemah!" 
"Tapi aku memang seorang gadis." Gerutu Aileen dalam hati. 


Apa yang Aileen lakukan sekarang adalah menggenggam 
pedang kayu setelah seminggu penuh berlatih membawa 
ember penuh bolak balik dari sumur ke kandang kuda dan 
juga jangan lupa latihan tubuh seperti push up. Bahkan 
kesatria James memberi jadwal latihan pagi dan sore. Waktu 
santai Aileen semakin berkurang mengingat Lunar yang 
semakin ketat memberi nya pelatihan sihir mengingat 
kejadian terakhir kali. 


"Hentakkan pedang kedepan seratus kali mulai dari 
sekarang." 


"Apa?!" Pekik Aileen yang tidak percaya. 


"Apa itu masih kurang. Lakukan seratus lima puluh kali, 
cepat!" 


Aileen merasa saat melihat kesatri James seperti seorang 
jenderal yang menakutkan. Tanpa banyak komentar Aileen 
segera menghentak kan pedang kayu yang terasa ringan 
seratus lima puluh kali ke depan. 


"Satu! Dua!" 


"Bagus lakukan itu terus sementara aku pergi berganti 
penjaga. Lakukan dengan benar. Aku akan mengawasimu 
dari benteng." Ucap James menatap tajam Aileen yang dari 
tempat kuda terlihat benteng yang terbentang luas 
sepanjang perbatasan. 


"Ya, sir!" 


Kesatri James yang sudah pergi dan sampai di benteng, 
tempat dimana dia bisa mengawasi Aileen sembari 
melakukan tugasnya. 


Senja bahkan terasa lebih pendek hari ini dan juga malam 
perlahan menjemputnya. Aileen masih melanjutkan latihan 
nya sembari istirahat sejenak dan melanjutkan lagi latihan 
teknik pedang yang dapat Aileen lihat kesatri James sedang 
menatap nya tajam dari benteng. 


"Seratus empat puluh." 
Kurang sedikit lagi Aileen kau pasti bisa. 
"Seratus empat puluh sembilan. Seratus lima puluh. Haa!" 


Segera Aileen membuang pedang berkayu itu dan berbaring 
diatas tanah setelah berhasil menyelesaikan latihan pedang 
hari ini. 


"A-akhirnya, selesai juga, tapi... Masih ada latihan sihir 
setelah ini. Aku harus alasan apa ke Elios dan Lunar agar 
bisa bolos latihan hari ini. Belajar teknik pedang sudah 
sangat berat hari ini." Gerutu Aileen menatap langit malam 
yang terlihat bulan yang bersinar terang dengan planet 
yang terlihat besar berada di dekat nya. Bahkan galaksi 
yang terlihat indah menuntun nya ingin istirahat lebih lama 
lagi. 


"Tidak Aileen. Kau harus bangun dan mandi hari ini. Air 
panas, aku datang." 


Aileen mencoba bangun membawa pedang kayu ke dalam 
gudang dan membawa pakaian ganti menuju gua tempat 
dimana Elios dan Lunar menunggu. 


"Aileen, sebaiknya kau makan malam dulu!" Pekik paman 
Carlos yang melihat Aileen pergi begitu saja. 


Aileen hanya diam dan segera membawa sekantung 
makanan yang terbuat dari tepung menuju gua. Paman 
Carlos untungnya tidak tau jika Aileen menghabiskan waktu 
di dalam gua. 


Jalan menuju gua yang melewati hutan terasa lebih terang 
dari yang Aileen ingat. Bunga kecil yang berserakan dimana 
mana perlahan bersinar terang. Seperti membentuk jalan 
menuju gua. Aileen tidak kaget lagi. Hembusan angin 
membawa serbuk bunga yang bersinar itu terbang seperti 
kunang-kunang. 


Gua terlihat di depan mata. Aileen segera mandi sembari 
makan menunggu Elios dan Lunar datang. 


"Meow, Aileen." 


Aileen tidak menjawab. Aileen hanya ingin tidur setelah 
semua ini. Bahkan sepertinya dia tidak bisa berpikir dengan 
jernih hari ini. 


"Maaf, aku tidak bawa daging hari ini." Cicit Aileen segera 
mengusap seluruh tubuh nya. 


Lunar tiba-tiba datang mendekat dan menunjuk nunjuk 
bahu Aileen. Karena Aileen malas merespon. Aileen 
membalikkan badan dan Lunar tiba-tiba mencium pipi 
Aileen. 


"Biarkan aku mandi sebentar. Aku pasti berlatih kok." Jawab 
Aileen menenangkan Lunar yang sepertinya tidak sabaran 
melatih nya. 


"Aileen, meow." 


"Apa bola kapas?" Jawab Aileen menatap Elios yang 
memang seperti bola kapas dengan bulu seputih salju itu. 


"Hari ini kita liburan saja." Terang Elios yang menatap tidak 
tega dengan keadaan Aileen yang terlihat jelas dia 
kelelahan. 


"Aku pasti membunuh bocah itu." Gumam Lunar yang dapat 
di dengar jelas oleh Elios. Aileen terlalu lelah untuk 
mendengarkan bahkan dia bisa saja tidur di dalam kolam 
sumber air panas ini. 


Lunar pergi. Meninggalkan Elios bersama Aileen. Bisa 
dikatakan Elios antara setuju atau lebih tepat tidak peduli 
dengan apa yang akan Lunar lakukan nanti. Lagi pula dia 
juga kesal dengan manusia bernama James itu. Bisa bisanya 
dia membuat Aileen kelelahan. 


Air panas adalah obat terbaik yang pernah Aileen temukan 
selama di dunia ini. Jika bisa Aileen juga ingin mandi pagi 
juga, tapi sepertinya itu sia-sia saja. Bahkan sehabis bangun 
dari tidur dia harus upacara pagi memberi hormat kepada 
matahari pagi dan juga segera ke kandang kuda atau ke 
ladang. 


"Ely, Luu, kalian berdua disana kan?" Panggil Aileen kedua 
kucing itu, tapi tidak ada sautan meongan masuk ke telinga 
nya. 


"Ely, Luu? Jika seseorang memanggil nama kalian harus 
dijawab." 


Aileen menoleh dan tidak mendapatkan satu pun kehadiran 
dari kedua kucing itu. Mereka berdua tadi masih duduk 
tidak jauh kolam dan sekarang sudah menghilang saja. 


Apa mereka marah karena aku bermalas malasan berlatih? 


"Aku sudah mandi kok. Jangan marah kalian berdua. Aku 
janji besok bawa daging lebih banyak sebagai gantinya." 
Seru Aileen bangkit dari kolam dan segera berganti pakaian. 
Bahkan setelah berganti pakaian kedua kucing itu masih 
belum juga muncul. Aileen yang masih bingung 
memutuskan melanjutkan latihannya sendiri sembari 
menunggu kehadiran Lunar yang jadwalnya menjadi guru 
nya hari ini. 


Aileen berjalan menuju bibir gua. Mungkin berlatih di depan 
pintu gua sembari menunggu Lunar dan Elios datang lebih 
baik dari pada tidak melakukan apa pun. 


Jauh di luar hutan tempat Aileen mulai berlatih Lunar 
terang-terangan menunjukkan dirinya di pinggir benteng 
yang menjulang tinggi. Kucing hitam yang awalnya 
menutup matanya ini perlahan terbuka, menatap tajam pria 
yang berhasil membuatnya kesal untuk hari ini. Lunar 
menghilang dalam kepulan asap hitam dan berpindah 
tempat di depan pria bernama James yang sedang menjaga 
benteng barat yang kebetulan sendirian. 


"Aa! Siapa?!" Pekik James tanda tanya menatap Lunar yang 
masih dalam wujud kucingnya. 


[AKU TIDAK PERLU MENUNJUKKAN WUJUD ASLI KU 
UNTUK SEORANG MANUSIA RENDAHAN SEPERTI MU.] 
Ucap Lunar menatap tajam James yang melangkah mundur 
menatap Lunar isyarat ketakutan. 


James melihat wujud kucing di depannya seketika berubah 
menjadi makhluk besar hitam berkepala tiga yang biasa 
dikenal sebagai penjaga pintu neraka. 


"T-tolong! Tolong!" Teriak James menatap Kerberos yang 
netra ya bercahaya merah darah menatap geram 
kepadanya. 


Elios yang mengikuti Lunar segera menghampiri James yang 
bertingkat gila dengan tatapan kosong yang habis diberi 
ilusi oleh Lunar. 


"LUU, sebaiknya kau jangan terlalu kasar kepada manusia 
ini. Jika Aileen mendengar kematian James secara mendadak 
apa yang akan dia pikirkan tentang kita?" Terang Elios yang 
mencoba menenangkan saudara nya. 


"Tapi sebelum itu biarkan aku ikut bermain juga." Ucap Elios 
melirik tajam kepada James yang mendongak ke langit 
malam dengan mulut menganga dengan tatapan kosong 
yang tidak berdaya. 


Elios yang ingin juga melampiaskan kekesalannya melesat 
melewati leher James dan seketika darah keluar deras dari 
lehernya dan seketika itu juga Elios menyembuhkannya dan 
melukai bagian tubuh lainnya dan kembali 
menyembuhkannya. 


"Lihat siapa yang lebih kejam disini. Meskipun warna bulu 
ku hitam, tapi warna putih tak selamanya sepolos manusia 
pikirkan." Ujar Lunar menghentikan ilusinya dan membuat 
James yang terlelap tidur dengan semua luka yang perlahan 
kembali pulih. Pria berseragam itu seakan mengalami mimpi 
terburuk yang pernah ada karena kehadiran dua kucing itu. 


"Aileen menunggu kita. Ayo kembali." Ujar Elios yang 
melayang dan melesat pergi masuk ke dalam hutan 
sedangkan Lunar menghilang dalam asap hitam, menjadi 
bayangan mengikuti Elios. 


Sedangkan gadis yang sedang mereka berdua pikirkan 
mencoba memikirkan beberapa sihir tingkatan yang bahkan 
belum dijelaskan Elios. 


"Kalau aku laper ya tinggal makan. Tapi, apa ada sihir yang 
bisa memunculkan makanan?" Gerutu Aileen yang duduk 
termenung di dekat pintu gua sembari menunggu Elios dan 
Lunar muncul. 


"Aku ingin daging ayam. Apa tidak ada ayam di dekat 
kandang kuda?" Gerutu Aileen sekali lagi yang 
membayangkan makanan berbagai olahan ayam. 


Dalam renungannya Aileen memejamkan mata. Berusaha 
mengalahkan segala pikiran tentang makanan dikehidupan 
nya dulu. 


"Meow, Aileen?" Tanya Elios yang menatap Aileen tidak 
percaya apa yang sudah di lihat. 


Aileen yang mendengar kucing berbulu seputih salju itu 
segera menoleh dan membuka mata. 


"Ely, Aaaa!! Ini? Turunkan aku cepat!" Teriak Aileen yang 
menggema disekitar hutan. Bagaimana tidak dia melayang 
tanpa dia sadari sedangkan Elios yang duduk diam menatap 
Aileen melayang sama sepertinya. 


"Meow, coba, coba mendekat." Ujar Elios yang hanya 
berjarak dua meter dari Aileen melayang. 


"Tidak mau! Aku takut! Aku akan mati!" Pekik Aileen yang 
ketakutan. 


"Hei, kau tidak akan mati. Hanya patah tulang itu saja, 
meow." Terang Lunar dari atas gua yang menatap kedua 
makhluk yang sedang asik melayang di udara. 


"Meow, Aileen." Panggil Elios lembut yang berhasil membuat 
Aileen sedikit lebih tenang. 


"Sekarang coba hampir aku." Tambah Elios yang 
menggoyang ggoyangkan ekor nya di udara yang 
pandangannya tidak lepas menatap Aileen dengan manik 
matanya yang seperti kristal, sama seperti Lunar. 


Aileen meneguk ludah. Apa yang dipikirkan kedua kucing 
ini? 


"Ayo Aileen maju atau tidak sama sekali." Ucap Aileen yang 
mencoba menyemangati dirinya sendiri. 


Aileen mencoba mendekati Elios, tapi hasilnya malah 
menjauh hanya karena terhempas oleh angin kecil. 


"Ely-" Rengek Aileen yang tidak mendapatkan respon apa 
pun. Setidaknya mereka tidak menghina seperti kesatria 
James. Apa semua kesatri punya mulut sekotor itu? 


Aileen mencoba mengganti posisi kini dia mencoba 
melangkah ke depan membayangkan di depannya ada 
sebuah pijakan dan untungnya idenya itu berhasil. Satu 
pijakan dua pijakan bisa di lampaui dan akhirnya dia segera 
menggapai Elios dan mrmelukkan. 


"Cepat turun kan aku!" 


"Gadis tak sabaran, meow." Ucap Lunar yang tiduran di atas 
batu. 


Elios segera membawa Aileen turun dan segera tubuh gadis 
itu luluh ke rumput hijau yang terasa dingin. 


"Aileen ayo main, meow." Ajak Lunar yang mendekat dan 
mengusapkan tubuh nya ke Aileen. 


Aileen yang mengiyakan tidak tau apa yang akan kucing 
hitam ini ingin mainkan. 


"Permainannya, ayo lihat ketakutan terbesar Aileen, meow." 
"Huh? Apa?" 
"Luu, jangan!" 


Elios yang sudah terlambat mencegah nya segera menatap 
Aileen yang dirinya masih di dalam pelukan gadis ini. 


"Apa yang kau lakukan?! Ini sudah keterlaluan!" 


"Ayolah, aku hanya penasaran dengan pasangan kita. 
Sebagai familiar bukan kah wajar. Lagi pula-" Lunar menatap 
Aileen yang bola matanya memancarkan warna keungunan 
yang sangat terang. "Bukan kah dia sudah pernah melihat 
wujud asli kita, Ely." 


Elios tidak menyangkal hal itu. Sama seperti Lunar dirinya 
juga penasaran dengan ketakutan terbesar Aileen. 


Kalian tim Lunar atau Elios? 


BAB 6 KETAKUTAN TERBESAR AILEEN 


siapa tim gercep lihat notifikasi? 


— P3 P 


Malam yang tak berujung terbentang luas di depan nya. 
Langit yang biasanya bercerita setiap malam hari ini hanya 
diam. Awan mendung yang terlihat jelas di langit. 


"Aileen! Lari! Lari Aileen!" Teriak paman Carlos yang 
mendorongnya menjauh. 


Sebuah gumpalan hitam besar segera melahap habis paman 
Carlos. Aileen yang masih bingung hanya bisa diam. 


"Paman Carlos?" 


Gumpalan hitam itu semakin membesar bahkan bisa Aileen 
lihat darah kental berwarna merah terlihat jelas di dalam 
nya. Seakan tubuh paman Carlos di hancurkan secara 
perlahan di dalam tubuh makhluk hitam itu. 


"Paman Carlos!" 
Meow! Meow! 


Aileen yang mendengar meongan itu segera mencari dari 
mana sumber suara nya. Dua kucing kecil berbulu hitam dan 
putih terlihat merangkak pelan menuju makhluk hitam itu. 


"Tidak! Jangan kesana! Luu!! Ely!!" 


Aileen mencoba mengejarnya, tapi terlambat sudah. Dua 
kucing lemah itu berhasil di lahap hisab juga. 


(SEMUA HAL YANG BERHARGA DARIMU AKAN KU 
MAKAN, DAN SEBAGAI GANTI NYA KAU @#$&%.] 


Apa yang baru saja dia katakan? Aku tidak mengerti sama 
sekali. 


Aileen berusaha bangkit. Semua kecamuk dan luapan yang 
mengisi di dalam dada nya. Dia ingin mengeluarkan semua 
nya. Semua tanpa tersisa. 


Surai hitam legam milik Aileen yang mengembang karena 
aura sihir yang meluap dari dalam diri nya yang tidak Aileen 
sadari. Aileen menatap makhluk hitam dengan wajah yang 
samar itu. Aileen berusaha menahan tangis nya, tapi itu 
percuma. Genangan air mata yang memenuhi kelopak mata 
nya tidak bisa menampung lebih banyak lagi. 


Netra amethyst yang bercahaya terang dapat Elios dan 
Lunar lihat. 


"Luu! Apa yang kau lakukan dengan Aileen!" Teriak Elios 
yang sudah keluar dari pelukan Aileen. Yang menatap heran 
dengan netra amethyst yang seharusnya dia kagum atau 
sebaliknya takuti. 


"Dia..." 


Elios tidak tahan lagi dan segera mendorong tubuh Aileen 
terlentang ke tanah dan menampar keras wajah gadis itu, 
tapi tidak segera bangun. Terpaksa Elios juga harus ikut 
masuk ke dalam ilusi yang saudara nya sendiri buat. 


Elios segera memejamkan mata dan berhasil masuk ke alam 
sadar Aileen. Apa yang dia lihat adalah bukan Aileen yang 
dia kenal, tapi wanita mengerikan yang sudah tidak 
memiliki belas kasihan di depan matanya. Sorot mata nya 
yang menatap tajam ke depan seperti setelah melakukan 


pertempuran yang mengerikan. Bahkan pijakan yang dia 
injak terasa seperti lahan yang habis terbakar. Tubuh yang 
penuh dengan tato hitam yang bertuliskan aksara kuno dan 
tidak lupa dengan kondisi wajahnya juga. 


Elios segera menyadarkan Aileen tanpa menunggu lama. 


Lunar yang melihat kondisi kedua makhluk di depannya itu 
hanya bisa diam. Aileen berhasil keluar dari ilusi Lunar dan 
pingsan karena syok beratnya melihat yang seharusnya 
tidak pernah dia lihat. Sedangkan Elios menatap Lunar 
marah. 


"Apa yang kau perlihatkan kepada gadis itu tadi, huh?! Itu 
tadi sangat berbahaya!" Pekik Elios. 


"A-aku hanya memperlihatkan ketakutan terbesar nya, itu 
saja." Ucap Lunar yang terbata bata dan takut menatap 
Elios. 


"Katakan pada ku apa yang kau lihat tadi?" Tuntut Elios 
yang meminta penjelasan lebih. Tapi sebelum itu Elios 
memutuskan membawa Aileen pulang dan membuatnya 
tidak sadarkan diri lagi. 


Setelah mengantar Aileen pulang. Lunar menceritakan 
semua yang dia lihat dan itu membuat Elios terkejut bukan 
main. Sama seperti awal Lunar tau. 


"Aku rasa mata amethyst itu harus kita sembunyikan, Luu." 


~ PB — 


Ini sudah sebulan semenjak pelatihan neraka yang aku 
jalani. Lunar dan Elios semakin terlihat tidak seperti kucing 
pada umum nya, tapi mereka tetap me-nomor satu urusan 
daging. 


Lihat saja jika Aileen menyebutkan kata ajaib 'daging' 
kedua telinga mereka segera tegak dan menghampiri nya. 


"Aileen, jaga dirimu baik-baik disana. Kirim surat jika kau 
sudah sampai di academy." Tutur paman Carlos yang senang 
bercampur sedih melihat Aileen yang sudah ada di dalam 
gerbong kereta menuju ibu kota. 


Kereta sihir berwarna hijau emerald ini terlihat sangat 
elegan dan terdapat lambang kekaisaran berwarna emas di 
samping gerbong. 


"Paman, apa paman yakin? Pergi ke ibu kota dengan kereta 
sihir, itu sangat mahal. Aku bisa menggunakan kereta 
biasa." Terang Aileen yang tidak menyangka satu tiker 
Kereta sihir menuju ibu kota seharga tujuh keping emas 
berukuran kecil. Mengingat jika desa nya ini terletak di 
paling ujung timur kerajaan. 


"Tak apa. Lagi pula paman tidak yakin dengan kereta biasa. 
Paman takut ada bandit di tengah perjalanan mu nanti." 


Apa pelatihan dengan kesatri James itu masih kurang, 
paman? 


"Sudah lah, kereta akan segera berangkat." 


Terdengar peluit kereta sihir yang terdengar khas ditelinga 
Aileen. Benar kata paman Carlos. Keretanya akan segera 
berangkat. Aileen buru-buru masuk dan menunjukkan tiket 
ku ke kondektur. Memilih duduk yang bernomor sama 
dengan tiket nya, melihat ke luar jendela. Aileen 
melambaikan tangan ke paman Carlos. Kesatria James juga 
ada disana, tapi akhir-akhir ini dia sedikit lebih tenang dari 
yang terakhir kali kami latihan. 


Kereta segera bergerak dan semua pintu dan jendela 
ditutup secara otomatis. Aileen ingat ini juga adalah 
pengalaman pertama nya naik kereta sihir. 


Paman Carlos yang sedih menatap sendu kereta sihir yang 
segera melaju di lintasan dan kesatri James yang mencoba 
menenangkan nya. Perlahan tapi pasti, kereta sihir perlahan 
menambah kecepatannya dan masinis segera membawa 
kereta menuju rel yang sudah terbentuk melayang di udara. 
Rasanya menyenangkan dan juga membuat Aileen 
merindukan kedua kucing itu. Sayangnya dia tidak bisa 
membawa hewan peliharaan ke academy. 


Masinis segera menarik tuas khusus dan membawa kereta 
sihir melesat dengan kecepatan cahaya. Dalam hitungan 
detik Aileen sudah sampai di ibu kota. Kota besar yang di 
kelilingin oleh tembok tinggi menjulang. Bahkan academy 
Xavier terlihat menonjol dari atas sini. Academy yang 
terlihat berukuran seperempat dari ibu kota. Melihat 
academy itu membuat Aileen tidak berhenti kagum. 


"Dasar, norak." 


Aileen menoleh dan mendapati gadis muda yang sepertinya 
seumuran dengan nya. 


"Apa lihat-lihat?!" 


Apa gadis itu mengajak nya berkelahi di dalam kereta? 
Sudah lah abaikan saja. Kereta mendarat ke stasiun khusus 
tempat kereta sihir datang dari penjuru kekaisaran. 


Peron yang terlihat bersih tidak seperti di pinggir 
perbatasan. Aileen datang lebih cepat dari yang dia kira. 


Aileen turun dari kereta dan berjalan keluar dari stasiun. 
Menuju alun-alun yang pusat nya adalah sebuah air mancur. 


Mengingat jika dari atas langit tadi, di dalam kereta 
academy berada di utara ibu kota. Aileen segera berjalan 
kesana sembari mengangkut koper bawaan nya. 


Karena tidak merasa yakin Aileen menayai beberapa orang 
jalan menuju academy Xavier, dan apa reaksi mereka saat 
tau jika dia adalah calon murid academy itu mereka seketika 
menyinggung senyum dan mendoakan Aileen agar tidak 
ditendang keluar saat upacara masuk nanti. 


Aileen melihatnya. Academy Xavier. Ini lebih besar dari 
sekolahan nya dulu sih. Benar-benar seperti istana. 


Banyak murid lainnya yang sama seperti nya. Datang 
membawa koper mereka masuk ke academy. Sebelum 
masuk mereka akan mengecek identitas. Aileen lulus dan 
masuk ke academy. Semua orang menitipkan barang 
bawaan mereka di loker yang sudah mereka berikan, dan 
setelahnya mereka akan berkumpul di tengah aula di dekat 
pintu gerbang masuk. 


Aileen melewati kaca yang memantulkan pakaian dan juga 
warna mata nya yang masih membuat nya lupa. Elios 
mengajari Aileen sihir mengganti warna mata. Mata 
amethyst terkenal akan sesuatu yang buruk dan mereka 
menyuruh Aileen mengganti warna mata hanzel sama 
seperti mata tokoh Aileen seharusnya. 


Semua orang duduk menunggu seseorang terhormat berdiri 
di depan. 


"Aku ucapkan selamat bagi mereka yang berhasil sampai 
sejauh ini!" Suaranya yang terdengar menggelar memenuhi 
seisi aula. Semua orang segera menatap pria berdiri di 
depan dengan penuh wibawa. 


"Academy Xavier terbuka lebar untuk semua kalangan dan 
juga tahun ini kami para petinggi academy berharap besar 
kepada kalian semua. Aku ucapkan selamat bagi semua 
yang keterima. Semoga berkah matahari melindungi kalian 
semua." 


Pria itu segera mengakhiri pidato singkatnya dan berganti 
seorang lelaki muda yang dapat Aileen tebak dia senior nya. 


"Kalian semua! Para junior ku yang lugu dan polos. Aku 
ucapkan selamat telah lulus tes academy Xavier de Oxnard 
tahap satunya." Seru lelaki itu yang tidak Aileen tau siapa 
dia. Penjelasan di dalam novel terlalu sedikit. 


"Apa tahap satu? Apa dia bercanda?" Bisik semua orang 
yang bingung. Sedangkan beberapa siswa lainnya hanya 
diam menunggu penjelasan lebih lanjut atau mereka 
memang sudah tau jika akan terjadi seperti ini. 


"Baiklah aku sebagai ketua osis, Mark. Kita mulai ujian tahap 
dua!" Segera semua orang bingung menatap satu sama lain. 


Apa? Seingatku di novel tidak ada ujian tahap dua. 


Seketika kami berpindah posisi ke tempat yang pasti bukan 
academy Xavier. 


Apa dimana ini? 


Aileen di pindahkan ke tanah lapang tandus yang seperti 
lahan habis dibakar tanpa sisa. 


(HEHEHE, AILEEN KAU DATANG LAGI.) 


makasih yang udah mau mampir dan baca cerita ku 


cuss lanjut baca- 


BAB 7 EMELY ROSEBELL 


"Apa semuanya berjalan lancar?" Tanya seorang pria yang 
tadi pagi memberikan pidato pembuka. 


"Tentu saja, semua berjalan sesuai rencana." Ujar Mark 
bangga yang masih memantau ilusi yang sudah diberikan 
semenjak di awal masuk ke academy. Saat pemeriksaan 
identitas ilusi itu sudah di mulai. Sedangkan para calon 
siswa academy Xavier berusaha mengeluarkan semua apa 
yang mereka punya di dalam ilusi yang para petinggi buat. 
Sihir ilusi termasuk sihir tingkat menengah kelas yang 
sangat tinggi. Hanya segelintir orang yang bisa dan siapa 
yang menyangka jika ujian tahap dua adalah bertahan 
hidup di tengah ilusi. 


Semua siswa terbaring lemas di aula. 


"Kenapa kita tidak menggunakan cara lama saja? Itu lebih 
praktis dari pada menggunakan sihir ilusi." Tanya Mark 
kepada kepala sekolah academy Xavier yang mengusulkan 
ide ini. 


"Aku ingin mencari bibit unggulan itu saja. Cara lama tidak 
bisa menjamin orang itu layak atau tidak. Oh lihat satu lagi 
sudah gugur." Tutur pria yang memakai eyepatch disebelah 
mata kirinya. Memiliki surai putih yang terlihat begitu 
indah. 


Hanya kepala sekolah saja yang dapat mengetahui siapa 
saja yang lolos dan gagal dalam ujian tes tahanan dua ini. 
Mata yang tertutup eyepatch itu lah yang melihat semua 
siswa sekaligus. Mark yang hanya melihat kepala sekolah 
terbeku diam sedang mengamati seratus lebih orang 
sekaligus tidak bisa berhenti kagum. 


"Ayolah apa aku bermimpi yang sama untuk kedua kalinya. 
Ini membosankan." Ucap Aileen yang cemberut karena 
memimpikan hal yang sama lagi. 


Aileen tidak mengingat apa yang terjadi padanya, karena 
Elios membuatnya melihat ilusi itu seperti sebuah mimpi 
dan Lunar memberikan tes sihir, tapi bukan memperlihatkan 
ketakutan terbesar nya. Tapi tes tahap kedua siapa sangka 
jika itu adalah lolos dari ilusi yang dibuat kepala sekolah 
academy Xavier sendiri. 


Aileen menatap makhluk hitam yang membuat nya melihat 
Lunar dan Elios yang masih bayi dilahap. Akhir nya dia bisa 
membalaskan dendam nya. 


"Aku tidak akan menahan diri untuk kali ini. Bersiap lah." 


Mata Aileen yang awalnya berwarna hanzel perlahan 
menyala terang berwarna ke emasan. Sorot mata yang 
tajam dan juga langkah nya yang mendekati makhluk hitam 
itu. 


Elios yang menyadari Aileen menggunakan kekuatan 
peminjaman dari nya segera menatap Lunar untuk segera 
menghentikan nya. 


"Biarkan saja. Ini hanya ilusi yang merekam ulang apa yang 
pernah manusia lihat. Aileen kita akan baik-baik saja. 
Percayalah." Tutur Lunar yang kembali merayap ke dunia 
mimpi nya. Sedangkan Eilos yang masih khawatir tidak bisa 
tenang memikirkan Aileen. Untuk jaga-jaga Elios 
menanamkan sihir di balik bola mata Aileen. Mengingat 
gadis itu sudah berkembang terlalu jauh dan juga terlalu 
polos untuk seorang manusia yang masih berumur dua 
bulan di dunia ini. 


Manik mata Elios yang masih dalam wujud kucing nya 
bercahaya. Dia dapat melihat apa yang Aileen lihat sampai 
dimana dia bisa memanggil familiar nya sendiri kelak. 


Kepala sekolah academy Xavier yang tanpa sadar 
merasakan energi yang sangat besar dan terasa 
membahayakan segera mencari siapa itu. Gadis bersurai 
hitam legam dengan manik mata ke emasan seperti kristal 
berjalan menuju makhluk di depan nya. Kepala sekolah 
segera mengakhiri ilusi gadis itu dan menyuruh Mark segera 
menghampiri nya. 


Aileen membuka mata. Silau. Itu yang dia rasakan. Langit 
yang terasa begitu menjulang tinggi dengan lampu gantung 
yang bertengger disana. Sejak kapan dia kembali ke sini. 
Apa ini ilusi lain yang sama seperti Lunar pernah berikan? 


"Hei, bangun putri tidur. Selamat kau lulus tes." Seru Mark 
yang menghampiri Aileen mengucapkan selamat meskipun 
dirinya tidak tau apa yang habis gadis ini perbuat. 


"Huh, apa? Apa ini ilusi lagi?" Keluh Aileen yang masih 
belum tersadar sepenuhnya. 


"Ilusi lagi? Apa kau pernah merasakan sihir ilusi 
sebelumnya?" Tanya Mark yang bingung menatap Aileen. 


"Tidak, maksudku-" 


"Siapa namamu gadis muda?" Potong seorang pria bersurai 
putih mendekati Aileen. 


"Aileen." 
"Aileen? Itu saja?" 


"Iya." 


Orang biasa tidak mempunyai nama lebih dari dua kata dan 
Aileen dalam cerita novel hanyalah anak angkat dari paman 
Carlos. Sedangkan jika seorang bangsawan, mereka 
mempunyai nama yang panjang beserta nama gelar yang 
mereka banggakan. 


"Kau masuk ke kelas ku mulai hari ini." Terang pria bersuari 
putih yang panjangnya sebahu itu. Apa yang dia bicarakan 
Aileen tidak mengerti? 


"Tunggu! Apa! Dia?!" Pekik Mark yang tidak percaya. 


Pria bersurai putih itu tersenyum ke arah Aileen sebelum dia 
beranjak pergi di ikuti lelaki bernama Mark itu. Memangnya 
apa yang terjadi? 


Seseorang menghampiri Aileen dan menyuruh nya lekas 
menuju asrama yang sudah disiapkan untuk murid yang 
lolos tes tahap kedua. 


~ PS PS 


"Wah! Akhirnya aku bisa tidur dengan tenang." Tutur Aileen 
yang berbaring di kasur lembut berwarna putih dengan 
sebuah meja kecil dan lemari disamping tempat tidur nya. 


"Aku kangen kasur empuk." Ucap Aileen yang bahagia 
mengelus kasur nya mulai hari ini. Mengingat elusan dia jadi 
merindukan nasib kedua kucing nya di desa. Apa mereka 
bisa makan daging? Aileen menatap kasur kosong 
bertingkat disamping nya. Itu tandanya dia bukan satu-satu 
nya penghuni kamar ini. 


Aileen bangkit segera mengeluarkan semua isi kopernya. 


Krek — 


Pintu terbuka dan siapa yang akan menjadi roommate 
Aileen hari ini. 


"Hallo." Sapa nya menyulam senyuman manis kepada 
Aileen. Rambut pendek sebahu berwarna pirang terlihat 
bercahaya terang dibawah terik matahari yang masuk. Netra 
mata yang memikat hati berwarna emerald begitu indah. 


"Emely Rosebell, senang bertemu denganmu." Ucap nya 
mengulurkan tangan menyampirkan surai pirang itu 
kebelakang telinga. 


Aileen tidak akan pernah melupakan nama itu semenjak 
masuk kedalam dunia ini. Emely Rosebell, wanita yang 
selalu disakiti oleh Aileen dan juga secara tidak langsung 
terbunuh karena kekasih Emely nanti. Lelaki yang nantinya 
kan dinobatkan sebagai putra mahkota itu akan membunuh 
nya. 


Aileen mundur beberapa langkah, reflek terkejut. Aileen 
segera keluar dari kamar dan menuju meja informasi. 


"Apa masih ada sisa kamar yang masih kosong?" Tanya 
Aileen tergesah gesah. 


Wanita bernetra hijau muda itu memeriksa buku daftar 
kamar asrama putri. 


"Maaf, tidak ada kamar yang tersisa lagi." 


"Tidak, coba periksa sekali lagi. Pasti ada kamar kosong. 
Meskipun itu sempit aku akan mengambilnya." Tutur Aileen 
yang mencoba berusaha bertahan hidup di neraka baru ini. 
Jika dia benar sekamar dengan Emely sama saja kematian 
akan datang seperti cerita aslinya. 


"Tidak ada kamar yang tersisa lagi. Semua sudah penuh. 
Sebaiknya kau kembali ke kamar mu, beristirahat, bersiap 
memulai pelajaran besok lusa." Tatap wanita bernetra hijau 
muda yang memakai kacamata bulat menatap Aileen. 
Dengan berat hati Aileen berjalan keluar asrama dan duduk 
dibawah pohon rindang. 


"Apa semuanya akan tetap berjalan seperti cerita aslinya? 
Aku akan mati dan juga Emely yang akan mendapatkan 
happy ending." Gerutu Aileen yang tidak habis pikir dengan 
jalan cerita yang kakak nya cerita kan. 


Meskipun Aileen sudah belajar sihir dan juga dasar teknik 
pedang itu tidak menjamin akan akan hidup dengan tenang. 


"Ayolah, biarkan aku hidup tenang setelah pelatihan neraka 
itu." Gerutu Aileen sekali lagi mendongakkan, menatap 
langit cerah hari ini. 


"Kau | " 


Seseorang berteriak di depan Aileen. Aileen menghiraukan 
nya. Hari ini terlalu berat untuk nya meladeni orang asing 
yang tidak jelas. 


"He! Lihat aku!" 


Aileen hanya melirik nya dan dapat dia lihat itu lelaki ketua 
osis tadi dan dimana pria bersurai putih itu. Apa mereka 
tidak selalu bersama? 


"Cih, lihat tingkah sombongmu itu. Ikut aku. Kepala sekolah 
ingin bertemu denganmu." 


Okay, sekarang apa lagi? Apa aku sebenarnya tidak lolos 
tahap dua? Aku harap itu lebih baik dari pada harus 
sekamar dengan Emely. 


Aileen mengekori Mark. Berjalan menyusuri koridor 
academy. Apa ruang kepala sekolah berada di ujung 
academy? Kenapa sangat jauh? 


Mark berhenti di depan pintu berkayu besar dengan dinding 
yang belum dipoles sama sekali. Mark mengetuk pintu dan 
masuk. Begitu pun juga Aileen mengekori nya yang hanya 
diam tidak menanyakan apa pun. 


"Aku sudah membawanya." Tutur Mark yang entah kepada 
siapa di depan. Aile hanya bisa melihat punggung lelaki itu 
dan mengintip di balik nya. Sekilas dapat Aileen lihat ada 
sebuah meja besar di depan dan juga seseorang. 


"Aileen, benar?" 


Mark segera menyingkir dari pandangan Aileen dan dapat 
dia lihat pria bersurai putih dengan eyepatch nya menarik 
perhatian nya sekarang. Aileen segera memutar malas bola 
mata nya. 


"Jaga sikapmu!" Seru Mark yang melihat sikap Aileen. 


Aileen tidak peduli. Lagi pula apa untung nya berhubungan 
dengan setiap karakter dalam novel yang satu persatu 
muncul. Pada akhir nya mereka akan membenci Aileen, dan 
dia ingat jika Mark adalah salah satu lelaki yang 
menghiraukan Aileen dan dia bahkan menyungging senyum 
saat mengetahui kematian Aileen. Dia psychopath apa? 


Kepala sekolah yang duduk menatap Mark menyuruh nya 
segera pergi, dan Mark menutinya dengan berat hati lelaki 
itu melangkahkan kaki nya keluar. Kini hanya ada mereka 
berdua, Aileen dan pria bersurai putih yang memakai 
eyepatch di mata kirinya. 


"Apa kau bajak laut?" 


Pertanyaan itu keluar begitu saja tanpa aku saring lebih 
dulu. Aileen merutuki mulut nya. Bahkan Lunar saja sering 
menegur Aileen karena tidak bisa berhenti menggerutu. 


"Bukan, aku kepala sekolah Xavier de Oxnard, Marvin 
Grafton." Tuturnya menatap Aileen tajam yang membuat 
nya semakin tidak nyaman. Dia seperti serigala putih, 
mengerikan sekaligus mengagumkan. 


Aileen hanya diam. Ini suasana yang sangat canggung dan 
terasa mencekik. 


"Emm ...." 


Pria yang mengakui menjabat sebagai kepala sekolah itu 
masih menatap Aileen. 


Ayolah, kata kan sesuatu. 


"Aileen, mulai minggu depan kau menjadi anak didik ku." 
Marvin bangkit dan perlahan mendekati Aileen. 


"Hei, hei, sihir apa yang kau gunakan itu tadi? Apa itu sihir 
baru? Apa itu? Dan bagaimana bisa orang biasa sepertimu 
belajar sihir seperti itu." Pernyataan berturut-turut itu 
membuat Aileen setengah terkejut. Apa kepala sekolah 
Xavier memang seperti ini? Dia bahkan menggenggam 
tangan dan menatap nya dengan mata berbinar. 


"Maaf, apa?" 
"Hei, Aileen bagaimana kau melakukannya?" 


Ini membuat Aileen pusing. Pria maniak sihir ini membuat 
nya takut saja. Aileen menarik tangan nya dan 
menyembunyikan nya ke belakang. 


"Mengenai anak didik." 
Aileen mundur beberapa langkah-langkah. 


"Terdengar nya menarik, sangat menarik. Tapi,-" Tepat di 
depan pintu masuk Aileen meraih dan menarik kenop pintu. 


"Sangat disayangkan, Tuan Marvin. Aku tidak bisa menerima 
sesuatu terhormat sepertimu. Jadi, sampai jumpa." Seru 
segera menarik kenop pintu dan pergi meninggalkan Marvin 
yang terbeku diam yang baru pertama kalinya dia ditolak 
dengan calon muridnya. 


"Apa? Apa ini rasanya ditolak?" 
Akhirnya aku bisa pergi meninggalkan maniak sihir itu. 


Lorong panjang yang terlihat berusia ratusan tahun. Menjadi 
saksi bisu semua orang yang sudah pernah melihat semua 
orang di Zaman nya. 


"Siapa juga yang ingin tambah kelas? Terlebih dengan pria 
maniak sihir itu." Gerutu Aileen yang kesal sekaligus tidak 
percaya melewati sehari penuh dengan hal yang tidak 
terduga sekaligus. 


BAB 8 TERLAMBAT 


Kelas yang seperti di perguruan tinggi dengan papan hijau 
dan juga seseorang yang dipanggil professor mengajar di 
depan tentang dasar ilmu sihir untuk hari pertama. 


Wanita yang memiliki telinga runcing itu memegang buku 
cukup tebal sembari menerangkan. Sedangkan Aileen, 
Aileen harus terjebak di kelas menyebalkan ini dengan 
Emely yang harus duduk sebangku dengan nya. 


Jujur saja. Wanita di depan mengingatkan ku kepada guru 
sejarah ku yang super membosankan. 


"Huwaa~ nyam nyam." 


Aileen menguap lebar berusaha menahan kantuk, tapi 
kelenjar hormon nya sudah memperingati untuk segera 
tidur. Kelopak mata Aileen yang terasa sangat berat 
perlahan turun. 


"Kau yang duduk di belakang. Rambut hitam." 


Semua orang segera menoleh dan menatap siapa orang 
yang duduk di belakang yang di maksud profesor Casandra. 


Aileen yang mendengarnya hanya berdehem dan berusaha 
melanjutkan tidur nya. Seseorang menepuk pundak Aileen 
dan itu berhasil merusak mood nya. 


"Apa?" Tanya Aileen dingin ke Emely yang ternyata 
menepuk pundak nya. 


Kelopak mata ail perlahan terangkat. Aileen dapat melihat 
semua orang menoleh kebelakang. Aileen yang penasaran 


menoleh juga kebelakang. Tidak ada apa pun dibelakang 
nya, hanya sebuah tembok. 


"Kau, gadis muda. Bisa-bisanya kau tidur di kelas ku. Siapa 
namamu?" Tanya wanita yang dapat Aileen duga setengah 
elf itu. 


"Saya?" 
Aileen menunjuk diri nya sendiri yang masih linglung. 


"Ya, siapa lagi gadis yang berambut hitam di kelas ku." Seru 
profesor Casandra yang sudah tersudut amarah. 


"Tolong berdiri dan jelaskan tentang awal sihir mulai 
terbentuk." 


Dengan malas Aileen bangkit dan merentangkan tubuh nya 
ke udara. 


"Sihir awal mula terbentuk dari Kaisar pertama yang 
bermula dari penyihir pertama di zaman nya. Dia ikut ambil 
perang besar dan mendapatkan gelar Penyihir Agung 
Aldrich sekaligus pendiri dari academy Xavier de Oxnard 
juga. Setelah itu tidak lama Kekaisaran mulai terbentuk 
berawal dari-" 


"Cukup, lalu bagaimana dengan lingkaran sihir yang baru 
saja aku terangkan?" 


Semua orang menatap profesor Casandra dan Aileen segera 
bergantian. 


"Lingkaran sihir dibagi menjadi lima tingkatan. Tergantung 
seberapa rumit lingkaran sihir yang dibuat. Semakin rumit, 
maka kekuatan sihir yang dikeluarkan akan semakin kuat. 


Bisa di ambil dari contoh lingkaran sihir Marvin Grafton. 
Salah satu pahlawan di masa lalu. Tunggu Marvin Grafton?" 


Aileen berhenti menerangkan. Gadis itu merenung seperti 
pernah mendengar nama Marvin Grafton. 


Profesor Casandra hanya bisa termenung diam setelah 
mendengarkan apa yang gadis kecil di depannya jelaskan. 
Bahkan lingkaran sihir belum dia jelaskan sama sekali tadi. 
Bagaimana gadis biasa bukan seorang bangsawan dapat 
tau? 


Tidak mungkin kepala sekolah Xavier yang habis aku tolak 
kemarin itu kan? Iya kan? 


Ding... Dong... 


Bel pertanda pergantian pelajaran terdengar. Semua orang 
segera membereskan buku mereka. Termasuk Emely juga. 
Semua orang segera beranjak pergi. Semua termasuk Aileen 
yang keluar terakhir dengan Emely yang akhir-akhir ini 
menempel terus pada nya. 


"Aileen, apa kelas selanjutmu?" Tanya Emely memeluk buku 
nya berusaha menyeimbangi langkah Aileen. 


"Aileen?" 


"Diam, kau menyakiti telinga ku." Ujar Aileen kesal. Aileen 
tidak peduli dengan Emely. 


"Aileen! Urusan kita masih belum selesai!" 
Haduh, siapa lagi ini? 


Itu Mark yang berjalan dengan derap langkah nya yang 
kasar menuju ke arah nya. Aileen tau dia ingin berbicara 


soal apa. 


"Emely, sampai dimana kita tadi? Oh iya, kelas selanjutnya 
aku ilmu pengetahuan kekaisaran dan benua Adkavar." 


Aileen segera menarik Emely pergi sebelum Mark sampai 
dan membicarakan tentang diri nua yang menolak didikan 
langsung dari pahlawan Marvin Grafton. 


Jujur saja setelah seminggu penolakan itu hidup Aileen tidak 
tenang. Emely yang mengekori ku kemana pun, Mark yang 
mencari Aileen hanya untuk menanyakan masalah 
penolakan itu, dan juga maniak sihir itu yang terkadang 
mencari nya muncul tiba-tiba seperti hantu. Hidup di desa 
lebih baik dari pada di academy. 


Merasa sudah cukup jauh dari Mark. Aileen segera melepas 
tangan Emely yang sendari tadi dia pegang. 


Aileen berniat pergi dan membolos kelas hari ini. 
"Kau mau kemana, Aileen?" 


"Bukan urusanmu." Jawab Aileen menatap Emely dingin 
yang berhasil membuat nya menciut takut. 


Setidaknya wajah antagonis ini berguna saat dibutuhkan. 
Bahkan penampilan nya saja sudah seperti antagonis. 


Aileen segera pergi meninggalkan Emely sendirian dan 
melangkah menuju tempat terpojok di gedung bagian utara 
academy. Tempat persembunyian yang pas yang pertama 
kali dia temukan. Terima kasih untuk kakak nya yang 
menceritakan detail tentang academy Xavier. 


"Akhirnya aku bisa tidur dengan tenang disini." Gumam 
Aileen senang berjalan kesana, tapi seseorang sudah datang 


sebelum diri nya. 
Siapa? 


Aileen hanya dapat melihat punggung lelaki itu yang sama 
seperti nya memakai seragam academy Xavier yang 
berwarna merah tua. Rambut nya yang berwarna biru legam 
dengan hembusan angin yang membuat rambut nya 
melayang. Rahang yang terlihat tegas dan juga tatapan 
sendu nya yang menatap ke bawah menambah suasana. 


Dia menoleh dan netra kami saling bertemu. 


~~ PR PS 


"Gadis muda! Dan kau Tuan Nicholas Ouinvest! Kenapa 
kalian baru datang ke kelas ku! Kata kan alasan kalian." 


Profesor Ann sangat marah kepada kami berdua. Siapa 
sangka Aileen akan bertemu Nicholas, lelaki kedua yang 
mencintai Emely dalam diam nya setelah Ash. 


Kasta sangat berpengaruh ya di academy ini. Aileen yang 
hanya orang biasa dan bukan anak yang diseponsor oleh 
bangsawan tidak pernah di ingat para profesor. 


Dapat Aileen lihat di pojok kelas lebih tepatnya di ujung 
pintu keluar Aileen dapat melihat manika sihir itu 
menertawai nya. 


Terkutuk kau maniak sihir. 
"Apa yang kau lihat! Aku sedang bicara di depan mu!" 


Aileen menatap Profesor Ann. "Prof, Anda terlalu 
membesarkan masalah ini, kami hanya terlambat dan 
sebaiknya segera menghukum kami itu lebih baik dari pada 


memberitau alasan keterlambatan kami yang hanya Anda 
anggap angin lewat." Terang Aileen yang malas menatap 
profesor Ann. 


"Kata siapa? Aku selalu mendengarkan Tuan Quinvest." 


Sejujurnya Aileen sangat tidak suka dengan profesor satu 
ini, sangat tidak suka. Profesor Ann terlalu membedakan 
murid mengingat lagi hanya Aileen hanya seorang anak 
biasa yang ada di kelas elite. 


Aileen tidak tau seberapa menentang nya para dewan 
academy menempatkan Aileen di kelas elite karena dia anak 
biasa bukan keturunan atau disponsori oleh bangsawan. 
Bagaimana Aileen terjebak di kelas elite? Katakan itu 
kepada Marvin yang berhasil membuat semuanya diam 
membisu yang tidak berani menentang keinginannya. 


BAB 9 HINAAN PERTAMA 


Kerumunan mulai ramai mengelilingi mereka berdua. Para 
murid academy dari semua tingkatan penasaran siapa orang 
yang berhasil membuat profesor Ann yang terkenal galak itu 
naik pitam dan menghukum nya dengan cara adu duel 
dengan nya. 


Tanah lapang yang seperti lapangan pada umum nya 
berhasil menarik semua atensi orang. Termasuk Marvin dan 
Mark yang menonton dari lantai tiga gedung kelas satu. 


"Siapa yang berani membuat profesor Ann marah?" 
"Siapa gadis bodoh yang tidak punya otak itu." 


"Tapi, lihat. Dia tidak punya pin. Itu artinya dia rakyat 
jelata." 


Kenapa masalah nya semakin runyam? 


Aileen tidak terbiasa dengan kejadian beruntung yang terus 
dia alami selama seharian penuh. Bahkan ini masih belum 
jam makan siang dan masalah baru sudah datang. 


"Ku beri kau pelajaran. Apa artinya sebuah sopan santun 
itu." 


Lama kelamaan Aileen tidak kaget dengan rentetan 
kejadian yang semuanya berbau sihir ini. Aileen hanya ingin 
hidup tenang, tanpa berhubungan dengan semua karakter 
novel, dan profesor Ann malah mengajak nya berduel. 


Aileen bahkan dapat melihat senyum licik profesor Ann 
yang terlihat sangat senang menjadikan nya benda 


penyalur amarah nya. Apa itu wajah yang pantas 
diperlihatkan profesor kepada murid nya? 


"Aku hanya berdiri disini, tanpa bergerak sedikit pun, dan 
juga aku hanya akan menggunakan satu tangan ku 
merapalkan mantra. Kau harus mencoba bertama selama 
lima menit." 


Yang benar saja, lima menit. 


Dinding penghalang yang sudah disiapkan profesor Ann 
berlapis tiga yang cukup untuk menahan serangan yang 
terlempar ke para siswa. 


Wuss- 


Satu bola sihir berelemen angin berhasil di lemparkan nya 
dan untungnya Aileen dengan singap menghindari nya. Lagi 
dan lagi semua bola sihir berelemen angin itu berhasil 
dihindari nya. 


"Cih, apa hanya itu saja yang kau bisa. Kali ini coba yang 
satu ini." 


Aileen dapat melihat wajah tidak senang profesor Ann 
melihat Aileen berhasil menghindari lemparan sihir nya. 
Profesor Ann bersiap meramal sihir yang begitu panjang dan 
lingkaran sihir perlahan muncul. Ada lima lingkaran sihir 
muncul di sekitar profesor Ann. 


Tampangnya yang penuh kemenangan melemparkan sihir 
berbentuk panah kepada Aileen secara beruntun. 


Dengan sigap jarak kami yang puluhan meter segera Aileen 
kikis sembari melewati sihir profesor Ann. Melompat, 
menunduk, tidak semuanya berhasil Aileen lewati. Beberapa 
darinya berhasil menggores wajah dan seragam nya. 


Penghalang yang diciptakan profesor Ann membuat siapa 
pun di selain di dalam penghalang tidak bisa mendengar 
obrolan mereka berdua. 


"Kau, aku yakin kau merayu kepala sekolah Marvin, bukan? 
Kau hanya rakyat jelata. Aku yakin karena tidak punya 
uang, kau memberikan tubuh mu sebagai gantinya." Tutur 
profesor Ann yang berhasil membuat menyulitkan api. 


Aileen marah. Tentu saja marah. Padahal dia berhasil masuk 
dan lolos semua ujian karena hasil kerja keras nya sendiri. 
Lunar dan Elios sudah membantu nya. Mulai dari cara 
membaca dan menulis di dunia ini, dan juga paman Carlos, 
kesatria James yang memberi dukungan. Mereka yang 
Aileen miliki di dunia ini, dan seenaknya dia. Orang asing 
yang terpaksa harus dia hormati menghina nya di hadapan 
semua murid academy. 


Aileen menggenggam kuat tangan nya, menahan semua 
gejolak amarah. 


"Apa kau marah? Oh lihat rakyat jelata yang tidak 
bertalenta ini marah. Apa yang kau bisa? Melempar sihir 
kepada ku dengan tangan kotor itu?" 


Ejeken sekali lagi Aileen dengar. 
"Aku tidak peduli. Lagi pula-" 


Dengan gerakan sangat cepat Aileen sudah berada di depan 
profesor Ann dan tangan nya yang hendak menampar 
profesor Ann berhasil di hentikan oleh pria bersurai putih 
yang rambut nya menyampir menutupi eyepatch nya. 


Netra mata Aileen yang terlihat berkilau ke emasan berhasil 
membuat Elios tersadar dari bangun tidur nya dan segera 


melihat apa yang Aileen lihat. Netra kucing nya seketika 
bersinar. 


Surai hitam yang mengembang dan juga energi sihir yang 
sangat besar dapat Marvin rasakan dari luar penghalang. 
Dengan pemikiran cepat dia segera menembus penghalang 
dan menghentikan Aileen. 


"Cukup! Sampai disini saja hukuman dari profesor Ann. 
Semuanya kembali ke kelas kalian masing-masing!" Perintah 
Marvin yang membuat semua orang kecewa pergi kembali 
kegiatan awal mereka. 


Aileen yang masih marah berusaha melawan cengkraman 
Marvin yang melingkar di lengan nya yang masih hendak 
menampar profesor Ann. 


Profesor Ann yang masih belum menyadari nya karena 
Marvin segera menenangkan Aileen, segera menarik gadis 
itu pergi, tapi gadis itu terbeku diam menatap tajam 
profesor Ann. 


"Profesor Ann, datang ke kantor ku sepulang mengajar 
nanti." 


Dengan usaha lebih Marvin menarik Aileen menuju kantor 
nya dengan sekejap. 


"Aileen! Hei, bangun!" 


Menjentikan jari nya di depan wajah Aileen. Cahaya emas 
dimata nya perlahan meredup dan mengembalikan netra 
hanzel nya. 


"Ish, sial. Jika aku mendengar nya sekali lagi aku akan huh 
dan huh memukul nya, melempar nya dan memberikan 


daging nya ke Lunar. Tau rasa, huh!" Kesal Aileen yang tidak 
peduli siapa yang ada disamping nya. 


"Aileen." 


Aileen melihat maniak sihir itu di depan nya. Apa yang dia 
mau setelah menghentikan nya tadi? 


"Aku harus pergi. Aku ada kelas ilmu dasar teknik pedang 
hari ini." Ujar Aileen cepat sebelum Marvin mengucapkan 
kalimat terlarang yang tidak ingin dia dengar. 


Aileen berbalik dan segera menuju pintu keluar, tapi saat 
dia menyentuh kenop pintu Marvin berhasil menghentikan 
nya sejenak. 


"Tidak ada kelas setelah jam makan siang. Semua murid 
baru akan berkumpul di aula. Jangan menghindari ku. Aku 
ini Kepala sekolah mu. Aku bisa mengeluarkan mu kapan 
saja." 


Aduh, mampus. 
Aileen merapatkan bibir nya setelah gagal membuat alasan. 
"Kau harus jadi anak didik ku. Tidak ada tapi-tapi." 


Kenapa maniak sihir ini sangat ingin menjadikan Aileen 
anak didik nya. Kenapa tidak ketua osis Mark saja? Dan 
kenapa juga tidak Ash saja yang dinobatkan sebagai putra 
mahkota kelak. 


"Tidak, terima kasih. Aku sudah punya guru yang lebih baik 
dari mu." Ucap Aileen menoleh dan memberikan senyuman 
ramah. 


"Kalau begitu, kepala sekolah Marvin aku permisi dulu. Jam 
makan siang sebentar lagi, da, dah." 


Aileen segera mendorong pintu dan keluar meninggal 
ruangan yang sudah dia cap sebagai salah satu ruangan 
yang tidak ingin dia masukin lagi. 


"Siapa guru mu itu? Siapa orang yang lebih hebat dari pada 
aku, huh?!" 


Pria bersurai putih itu ternyata mengikuti Aileen dan 
menanyai serentetan pertanyaan yang membuat Aileen 
menjadi pusat perhatian sekolah lagi. 


"Siapa orang yang lebih hebat dari pada aku? Seharusnya 
kau beruntung aku menawarimu sebagai murid ku. Semua 
orang di luar sana sudah aku tolak ribuan kali." 


Aileen berhenti melangkah dan menatap kepala sekolah 
Marvin yang harus dia hormati di luar ruangan. 


Aileen tersenyum. "Kepala sekolah academy Xavier de 
Oxnard, Tuan Marvin Grafton. Dengan segala hormat. Gadis 
ini tidak bisa menerima sesuatu kehormatan seperti itu. 
Masih ada banyak orang yang lebih pantas dari pada saya." 
Tutur Aileen menolak nya secara lembut, yang untung nya 
berada di lorong yang sepi. Tapi untuk jaga-jaga Aileen 
harus menjaga sopan santun disini. 


Marvin malah semakin yakin jika gadis bernama Aileen 
memiliki surai hitam legam ini adalah orang yang selama ini 
dia cari. 


"Maka terima kehormatan itu. Aku sangat jarang sekali 
merayu seseorang. Tolong hargai saya." 


Aileen mendekat. Maju beberapa langkah yang jaraknya 
menipis dengan Marvin. Aileen mengulum bibir nya dan 
membisik kan sesuatu dengan jarak hanya tiga langkah di 
depan Marvin. 


"Kau orang mesum. Maniak sihir. Tidak pantas 
mengajari apa pun kepada Aileen kami." Ucap Aileen 
yang berhasil membuat Marvin terkejut setengah mati. Nada 
bicara yang biasanya dingin dan datar malah berubah 
menjadi raspy. Marvin yang curiga menatap netra gadis itu 
dan benar saja netra nya kembali berwarna ke emasan. 


Siapa lagi yang bisa berbicara sedingin dan setajam itu 
selain Lunar yang tiba-tiba ikut campur di penglihatan Elios 
yang sudah menahan geram. Perasaan familiar dan 
pasangan nya sangat erat dan mereka dapat bertukar 
perasaan satu sama lain. 


Marvin sedikit menjaga jarak seketika dengan Aileen. Aura 
gelap terlihat jelas di belakang tubuh Aileen. 


Lunar yang mengambil alih tubuh Aileen sebentar 
mengembalikan kesadaran gadis itu yang tau apa yang 
terjadi meskipun dia tidak tau jika Lunar yang melakukan 
nya. 


Netra nya kembali normal, berwarna hanzel. 


"Saya harap dengan penolakan ini Anda tidak bersih keras 
menjadikan saya anak didik Anda. Saya pamit undur diri." 


Aileen segera membungkuk dan meninggalkan Marvin 
Grafton yang terkenal sebagai pahlawan. Lelaki bersurai 
putih itu malah mendengar penolakan Aileen membuatnya 
semakin harus membuat Aileen menjadi anak didik nya, apa 
pun yang terjadi. 


Marvin ngotot banget dah, haha 


BAB 10 FAMILIAR NAGA 


Kantin yang ramai dan semakin ramai saat Aileen masuk ke 
dalam nya, menyatu dengan antrian mengambil makanan. 
Semua orang menatap Aileen dengan tidak sedap. Bahkan 
diantar mereka berisik sesuatu yang seharusnya telinga suci 
nya tidak dengar. 


Nampan yang berisikan makanan biasa yang jauh dari kata 
mewah berbanding terbalik dengan makanan para 
bangsawan. Daging adalah makanan mewah disini terlebih 
lagi jika ada daging ikan maka mereka harus membayar 
ekstra lebih lagi. 


Aileen membawa nampan nya, mencari tempat kosong 
dimana dia bisa makan dengan tenang. Aileen melihat 
tempat kosong dan ingin menempati nya, tapi sekelompok 
gadis yang punya pin di dada nya mengambil tempat nya. 
Aileen mencari tempat kosong ditengah kerumunan orang. 


"Sudah di pesan." 
"Ada tikus got, ih bau." 
"Aku mencium babi?" 


Pada akhirnya Aileen tidak mendapatkan tempat duduk 
sama sekali. Dia masih berdiri menelisik setiap tempat. 


"Aileen! Sini!" Panggil Emely yang duduk dipojokan. 


Dengan terpaksa Aileen menghampirinya karena di depan 
Emely ada tempat duduk kosong. Emely mempunyai pin di 
dadanya, tetapi di dalam cerita novel Emely adalah anak 
Baron yang tinggal di desa selatan kekaisaran. Itu lah salah 


satu alasan Aileen berani menyakiti Emely dan juga Emely 
merebut Ash dari nya. 


Aileen duduk dan segera menangkupkan kedua tangan dan 
menunduk memejamkan mata. 


Emely yang melihat bertanya. "Apa yang kau lakukan?" 


"Aku berdoa, selamat makan." Seru Aileen segera melahap 
roti keras yang tidak jauh beda dengan di desa dan juga sup 
menjadi pendamping nya. 


Makanan kami memang jauh berbeda, tapi Emely masih 
berusaha bersikap ramah kepada Aileen setelah apa yang 
dia lakukan tadi. 


Kini aku tau kenapa semua orang suka dengan Emely. 


Gadis yang tidak Aileen sangka akan secerewet ini akan 
bercerita sebegitu banyak, dan masih dengan cerita yang 
sama Aileen adalah tokoh yang tidak murah senyum 
berbanding terbalik dengan Emely yang tersenyum hangat 
seperti matahari. 


"Aileen, habis ini jangan bolos ya. Hanya setelah jam makan 
siang ini saja, ya." Ucap Emely yang berusaha menyakinkan 
Aileen untuk jangan bolos. 


"Memang kenapa kalau aku bolos. Lagi pula ya hari ini tidak 
ada jam pelajaran lagi. Hanya berkumpul di aula." 


"Hei, kau lupa nanti kita menentukan jenis familiar kita dan 
juga kelas jurusan yang akan kita ambil." 


Bagaimana aku bisa lupa? Apa ingatan ku semakin buruk 
setelah pelatihan neraka itu? Jika iya salah kah Lunar, Elios, 
dan kesatria James yang tidak punya hati nurani itu. 


Hanya perlu beberapa menit setelah mereka berdua 
berbincang dan makan, bel istirahat berbunyi menandakan 
Kami harus segera berkumpul di aula sayap barat segera. 


Aileen sedikit bingung kenapa juga Aileen sejahat itu 
kepada Emely berhati malaikat. Lagi pula Ash hanyalah 
putra mahkota yang dari penjelasan kakak nya terkenal 
Karena gelar putra mahkota nya dan menghalalkan segar 
cara dengan gelar nya itu kelak. 


Emely merangkul tangan Aileen semenjak bel istirahat tadi. 
Dia takut jika Aileen melarikan diri lagi seperti bolos kembali 
ke asrama tidur. 


Kami duduk di kursi baris tengah. Semua angkatan tahun ini 
berkumpul. Hanya ada tiga per empat dari yang Aileen ingat 
saat tes tahap dua. 


Sebuah panggung berdiri megah di depan nya, dan disana 
ada Mark yang selalu ada disetiap acara academy. Hanya 
perlu penyampaian pembukaan sebentar mereka segera 
memperlihatkan cermin besar seukuran manusia dewasa. 
Cermin yang awalnya ditutup dengan kain merah. 


Cermin yang sudah terkesan tua itu masih terawat baik 
hingga sekarang. Itu adalah salah satu alat sihir yang 
Penyihir Agung Aldrich pernah ciptakan sebagai pengganti 
kolam yang dapat memberitau kita familiar kita dan itu 
sebagai gerbang penghubung membuat kita dapat melihat 
secara nyata bentuk familiar kita. 


Setiap nama siswa urut dipanggil, tapi Aileen tidak kunjung 
juga dipanggil. Berbeda dengan Emely yang sekarang 
sedang dipanggil. 


"Emely Rosebell!" 


"Aku dulu ya." 


Emely pamit, bangkit, dan Aileen hanya berdehem selagi 
memperhatikan setiap orang yang sudah di panggil. 


"Kenapa aku mendapatkan familiar kucing yang tidak 
berguna, hiks." 


"Lihat aku mendapatkan burung hantu." 


"Tapi, lihat punya lelaki itu tadi. Dia mendapat serigala ber 
elemen es. Sangat jarang orang mendapatkannya." 


Semua kegembiraan dan kekecewaan menjadi satu di dalam 
aula. Aku tidak mengharapkan hal lebih. Seperti kucing saja 
sudah cukup. 


"BRAK! Maaf, saya terlambat." Ucap seseorang dengan 
terendah engah berjalan menuju panggung. Semua orang 
memperhatikan nya termasuk Aileen. Ini dia karakter utama 
kita. Ashley Helmet Knox. Putra dari Duke Knox yang dekat 
dengan kaisar. 


Aku tidak akan kaget jika dia mendapatkan sesuatu yang 
luar biasa. 


"Yo- kau terlambat Ash, cepat berdiri di depan cermin." 
Cerca Mark yang sudah akrab dengan Ash. 


Ash segera berdiri di depan cermin. Setelah Emely 
mengetahui sudah familiar nya adalah seekor rusa. Cara 
mengetahui familiar dirinya sendiri adalah melihat dari sisi 
jiwa seseorang itu. Jika jiwa mereka jernih maka dia akan 
mendapatkan familiar yang bagus dan dapat menjalin 
kontrak. 


Ash berdiri di depan cermin menatap dalam pantulannya. 


GRRR GOARR!!! 


Familiar Ashley adalah singa. Keluarga Knox terkenal akan 
elemen apinya yang sudah cocok melambangkan kekaisaran 
matahari itu sendiri. 


Semua terpukau kagum dan segera membicarakan bintang 
baru hari ini. 


Scene yang aku ingin lihat adalah dimana Ash akan melirik 
Emely. Setelah mengetahui dia memiliki familiar rusa yang 
artinya gadis berhati baik yang memiliki jiwa teguh. 


Apa? 


Ash bahkan tidak melirik dan menatap lama Emely. Mereka 
berdua hanya berpapasan seperti orang asing. Tapi yang 
lebih aneh Ash malah menatap ki disela dia menuju tempat 
duduk tepat dua barisan di belakang. 


"Aileen, sebentar lagi pasti giliran mu." Seru Emely yang 
sudah duduk disamping. 


Aileen hanya diam sembari menikmati tontonan gratis lawak 
hari ini. Lihat saja gadis bangsawan yang sok itu 
mendapatkan ular dan juga reptil. Mereka begitu gelisah 
Karena takut keluarga nya tau. Melihat wajah Mark membuat 
mata Aileen membulat sempurna. Lelaki itu ternyata 
memperhatikan nya dan tersenyum senang. 


Sekarang aku tau kenapa nama ku tidak kunjung di panggil. 
Ini karena ulah Mark. 


Ash yang mengetahui temannya, Mark itu menatap gadis 
yang sedang hangat dibicarankan bernama Aileen, gadis 
dingin dengan mulut nya yang tajam. 


Ash mengangkat alis nya sebelah. "Menarik." 


Semua anak yang disponsori para bangsawan sudah selesai 
semua, para bangsawan dan juga segelintir orang biasa 
sepertinya. 


"Okay, sudah semua kita akhiri-" 


"HEE!" Pekik Aileen lantang yang membuat semua orang 
memperhatikan nya yang berdiri menatap Mark penuh 
kekesalan. Lelaki ini sedang menjahili nya. Jelas-jelas hanya 
Aileen yang belum dipanggil. Dengan seenak jidat nya dia 
mengakhiri nya. 


"Aku bercanda. Aileen." 


Aileen berjalan menuju panggung dengan wajah kesal yang 
menambah wajah dingin nya. Mau apa pun dia lakukan 
dengan wajah ini. Tetap saja wajah Aileen sudah tercetak 
cuek dan terlihat dingin dengan tatapan tajam nya. 


"Semuanya yang sudah mengetahui familiar nya bisa 
kembali ke asrama masing-masing! Ingat jarang keluar di 
atas jam sepuluh malam!" Teriak Mark yang dapat di dengar 
semua orang. 


Hampir semua orang sudah keluar. Hanya segelintir orang 
yang tersisa di dalam aula. Bisa dikatakan hanya ada Mark 
dan asisten nya seorang wanita yang tidak ingin Aileen tau, 
Emely, Ash, dan juga Nicholas yang dia lihat masuk kembali 
ke aula yang sepertinya baru saja kembali dari toilet. 


Mungkin Ash penasaran dengan Emely makanya dia duduk 
di belakang Emely dan memperhatikannya sejak tadi. Masuk 
akal. 


"Ayo kita lihat familiar apa yang kau miliki sampai membuat 
Marvin Grafton tertarik dengan mu. Aku harap bukan lintah 
yang keluar dari sana." 


Mark yang terus menyulutkan api ingin sekali Aileen pukul. 
Bahkan sering kali Aileen memukul Mark jika dia sudah 
kelewatan. Tapi kali ini Aileen maaf kan mengingat ini di 
depan orang banyak. 


"Tolong, ketua. Bisa diam. Aku sedang berusaha konsentrasi 
disini." Ucap Aileen menahan kesal. 


"Ayo kita lihat familiar apa yang kau miliki gadis 
bermasalah." 


"Terserah." Aileen memutar bola mata nya malas. 
Aku harap jangan lintah. Jangan lintah. 


Aileen menyentuh permukaan cermin yang memantulkan 
diri nya. Menatap lekat pantulan wajah Aileen yang masih 
belum terbiasa dia lihat. 


Baiklah ini tes sihir dan tidak ada banyak orang disini 
mengingat Aileen membelakangi mereka menghadap 
cermin. Hanya Mark yang melihat nya ini tidak masalah kan. 


Segera Aileen memejamkan mata sebentar dan netra hanzel 
yang Aileen punya berganti menjadi rubi amethyst yang 
menyala terang. 


Cermin memantulkan jiwa dan sepasang mata berwarna 
emas menyala di dalam cermin yang gelap. Bukan 
sepasang, tetapi dua pasang makhluk bermata emas terlihat 
di dalam cermin menatap balik Aileen. 


Orang yang tidak pernah dia harapkan datang. Pria maniak 
sihiritu datang menghampiri Aileen. 


"Apa? Mata amethyst? Berapa kali sudah gadis ini berhasil 
mengejutkan ku." Batin Marvin yang terdiam dan segera 
tersadar dengan apa yang ada di dalam cermin. 


"Kenapa familiar nya tidak keluar?" Tanya Mark yang 
bingung harus mendata familiar Aileen itu apa. 


"Itu artinya familiar milik Aileen tidak bisa melewati gerbang 
kecil ini." Tunjuk Marvin ke cermin yang dia sudah simpan 
selama menjabat kepala sekolah. 


Segera lingkaran sihir yang berjejer di lengan tangan Marvin 
memperbesar cermin seukuran tirai panggung ini. 


"Sebesar ini sudah cukup kan." 


Segera Mark yang ada di dekat panggung dan semua yang 
masih tersisa di dalam aula terkejut dengan ukaran cermin. 


Segera suara erangan dan embusan napas hangat keluar 
dari dalam cermin. Kakinya yang seperti reptil dan kuku 
hitam dengan kulit nya berwarna putih keluar. Kepala yang 
memiliki bulu berukuran lebih besar berada di sekitar 
telinga nya yang kecil. Manik mata nya berwarna ke 
emasan. Itu sebuah naga dan berwarna putih dengan tanda 
bulan sabit pada dahi dan dadanya yang tersusun rapi 
membentuk sebuah pola. Tidak berhenti sampai di situ naga 
lainnya keluar dari dalam cermin, tapi bertolak belakang 
dengan warna naga yang pertama muncul. Kini naga kedua 
berwarna hitam dengan sama memiliki tanda bulan sabit 
pada dahi dan dadanya. 


Manik mata yang seperti kelereng membuat Aileen teringat 
sesuatu. 


"Luu, Ely?" Gumam Aileen yang berhasil mengambil atensi 
kedua naga yang tinggi menjulang. 


Bulu besar seperti burung di dekat telinga terangkat dan 
manik mata mereka segera tertuju kepada Aileen . 


[ AILEEN!!! ] 


Sorak mereka bersama yang membuat Aileen terkejut 
setengah mati. Kedua naga itu segera menarik tubuh Aileen 
dengan ekor Elios yang paling dekat dengan nya. Segera 
membawa nya mendekat menjauh dari maniak sihir dan 
bocah pengganggu itu. Lunar menatap tajam Mavin yang 
membuat Mavin segera teringat kejadian tadi. 


[AILEEN, KAMI MERINDUKANMU.] 


"Kalian merindukan ku atau daging?" Tanya Aileen yang 
menatap lekat Lunar yang seketika membuang wajah nya. 


"Huuu, kucing kecil ku ngambek nih. Uuututu." 


Aileen segera merentangkan kedua tangan nya lebih lebar. 
Sedangkan Elios sibuk mengusapkan kan kepalanya ke 
tubuh Aileen. 


Aileen yang baru menyadari sekitar nya segera menatap 
satu persatu semua orang. 


Emely yang ketakutan menatap Aileen. Sedangkan Ash dan 
Nicholas yang menyaksikan hal yang tidak mungkin pernah 
lihat tertegun diam. Sedangkan Mark. Aileen tidak ingin tau 
kondisi lelaki menyebalkan itu. 


PLOK! PLOK! PLOK! 


"Luar biasa! Aileen ini kah familiar mu." 


Lunar yang mendengar lagi suara maniak sihir itu segera 
menarik sesuatu dari dalam cermin. Keluarkan sebuah jam 
pasir dengan pasir di dalamnya berwarna emas, dan Elios 
sedikit bersiul berhasil menghentikan waktu yang hanya 
ada di dalam aula saja. 


Aileen melihat kepala sekolah Marvin terbeku diam begitu 
pun dengan semuanya. 


"Apa yang kau lakukan, Ely? Kau tau dia orang penting di 
benua ini." Ujar Aileen tidak percaya dengan apa yang aku 
lihat. 


[PRIA MESUM SEPERTINYA SEHARUSNYA SUDAH MATI 
SEJAK AWAL.I 


Dapat Aileen serap jika Lunar sangat tidak menyukai kepala 
sekolah Marvin. Itu berarti kita sepemikiran. 


Lunar mengembalikan jam pasir ke dalam cermin. Sebagai 
gantinya dia menarik sesuatu yang lebih bagus. Sebuah 
kalung yang berliontin dengan bagian tengah terbuat dari 
darah Lunar dan Elios yang bisa Aileen gunakan sewaktu 
waktu. Warna darah naga berwarna emas. Terganti dari 
warna mata mereka. 


Sayap yang membentang lebar sebanyak enam buah dan 
jangan lupa ekor nya masih sama lembut seperti mereka 
masih dalam bentuk kucing. 


Lunar dan Elios segera merubah wujud mereka dengan 
serpihan sihir diudara yang membuat ukuran mereka 
mengecil dan kembali seperti kucing yang Aileen selalu 
ingat. 


Elios segera bersiul dan waktu kembali berjalan. Semua 
orang kembali linglung seperti sehabis melihat sebuah ilusi 


begitu pun juga Marvin yang masih mengingat jelas jika dia 
melihat sebuah naga. 


"A-Aileen, apa familiar mu?" Tanya Mark yang terbata bata. 


"Familiar ku kedua kucing ini." Tunjuk Aileen kepada Lunar 
dan Elios dengan lambang bulan sabit di dahi nya. 


Mark segera mencatat nya. Aileen segera turun dari 
panggung, tapi Elios dan Lunar tidak menghilang seperti 
semua familiar yang hari ini dia lihat. Lunar melompat dan 
merangkul leher Aileen. Mengesek kan surai hitam legam 
nya yang menyatu dengan rambut Aileen. Sedangkan Elios 
sepertinya dia mengantuk. Kelopak matanya yang terus 
turun itu sudah terlihat jelas. 


uwu~ khusus besok tanggal merah aku up 5 bab hari 
ini maaf, karna keasikan jadi ga kerasa jadi banyak 
di bab 10 ini moga kalian masih betah 


fyp nih yaa, aku biasa up itu ga tentu sesuai mood 
aja, tapi aku usahain buat setiap minggu itu selalu 


up 


see you next chapter 


BAB 11 SESUATU DI WAJAH NICHOLAS 


TING! TONG! 

siapa yang dapat notifikasi langsung buka!!! 

DK (Darah Kaisar) up buat nemenin malam minggu 
kalian 


aa PB PS 


Kelas elite yang membosankan seingat jalan cerita nya 
Aileen hanya akan masuk ke kelas biasa dengan semua 
orang biasa. Bukan nya menjadi orang biasa satu-satu nya 
di kelas ini. 


Aileen membenturkan dahi nya ke meja. Emely yang sudah 
jadi teman sebangku nya terkejut dan terheran-heran. 


Bagaimana ini? Kehidupan damai ku sudah hilang. 


"Untuk kelas pertama hari ini kita kedatangan tamu spesial. 
Pahlawan sekaligus kepala sekolah academy Xavier de 
Oxnard, penyihir agung Marvin Grafton." Seru profesor yang 
mengajari Aileen hari ini. 


Aileen masih menunduk tidak tertarik dengan apa yang ada 
di depan nya. Mau itu pahlawan atau kepala sekolah dia tak 
peduli. Aileen ingin bolos pelajaran hari ini setelah 
mendengar nama maniak sihir itu. 


"Aileen, lihat itu Marvin Grafton." Senggol Emely yang 
kagum dengan Penyihir Agung itu. 


Aileen mengintip seperti apa penampilan maniak sihir itu. 
Apa dia masih menggunakan eyepatch itu atau tidak? 


Aileen melirik Emely yang menatap Marvin terkagum 
kagum. Lihat saja mata nya yang berbinar itu. Apa sebegitu 
nya dia kagum dengan orang itu? Lihat saja sifat asli nya. 
Tampang yang terlihat dingin dan keren itu akan sirna 
setelah mengetahui jika dia maniak sihir, Memikirkan nya 
saja membuat perasaan Aileen semakin buruk. 


Aileen masih ingat jalan cerita untuk hari ini. Di jam 
pertama kelas ramuan kepala sekolah Xavier de Oxnard 
akan datang berkunjung melihat kelas elite yang di bentuk. 
Dia kan memberikan ceramah yang panjang dan juga 
menjawab beberapa pertanyaan. 


"Penyihir Agung Marvin, bagaimana kondisi perang lima 
puluh tahun yang lalu?" 


Ini salah satu pertanyaan yang di lontarkan Emely. Lihat saja 
seketika seluruh kelas menatap nya. Aileen tidak peduli 
setidaknya pelajaran dari kelas Elios dan Lunar lebih 
menarik dari pada ini. 


Marvin menatap gadis bersurai pirang dan mata emerald 
yang indah itu. Dia tersenyum dan menjawab nya. 


"Itu seperti mimpi buruk yang menjadi kenyataan. Tanah 
yang sudah bercampur dengan darah semua makhluk, dan 
juga semua manusia yang berusaha mencapai kemenangan. 
Tapi pada akhirnya semua selesai secara ajaib. Para monster 
tiba-tiba menarik mundur pasukan nya. Karena sesuatu 
yang lebih besar dan kuat datang." Terang Marvin menatap 
gadis yang satu satunya bersurai hitam di kelas ini. Gadis 
itu menunduk tidur dengan lengan sebagai bantal nya. 


"Apa? Apa yang lebih besar dan kuat dari pada Anda?" 
Tanya seorang murid yang duduk di depan Marvin. 


"Itu pertanyaan yang sangat bagus. Itu adalah kaisar kita." 
Ujar Marvin yang berhasil membuat semua orang terkejut 
bukan main. 


"Jadi, Anda melihat kaisar?!" 
Marvin mengiyakan nya. 


Apa hebat nya melihat wajah kekaisaran matahari? Hal yang 
Aileen percaya adalah Marvin si maniak sihir itu akan 
mengangkat anak didik Ash yang akan menjadi penerus 
kekaisaran. Mengingat dari deskripsi novel itu tidak akan 
salah lagi dan juga si maniak sihir itu dapat melihat masa 
depan. Itu malah membuat jangka umur nya semakin 
pendek, tapi dia memaksakan nya karena terlalu penasaran. 


"Paling juga wajah kakek kakek yang sudah berkeriput." 
Gumam Aileen yang dapat di dengan Emely. 


"aga ucapan mu Aileen. Kaisar tidak pernah 
memperlihatkan wajah nya secara publik. Dia hanya akan 
datang ke acara penting, tapi dengan menggunakan topeng 
yang menutupi seluruh wajah nya. Hanya menyisahkan 
mulut nya yang terlihat, terkadang." Bisik Emely yang 
menerangkan isi cerita sebenar nya. 


Maklum saja aku tidak terlalu mendengar ocehan kakak ku. 
Jadi aku tidak tau seperti apa rupa kaisar kalian itu. 


"Luu, Ely, ini lebih menyiksa dari pada di kelas kalian." Batin 
Aileen yang sudah tidak tahan dengan ocehan semua orang. 


"Nona muda bersurai hitam disana." Panggil Marvin yang 
membuat seluruh kelas menatap Aileen seketika. 


"Apa penjelasanku membosankan? Maaf ya, padahal aku 
hanya datang berkunjung. Silakan lanjutkan kelas ramuan 


kalian." Tutur Marvin tersenyum dan berpamitan pergi. 


"Tidak! Tidak membosankan! Jangan pergi dulu." Seru 
semua orang kecewa, tapi hanya ada beberapa siswa yang 
berekspresi datar. 


Dimana scene Marvin menyuruh Ash datang ke kantor nya 
dan mengangkat nya menjadi murid. Kenapa aku perlu 
repot-repot memikirkan itu? Lebih baik aku harus bertahan 
di neraka baru ini hingga cukup lulus di semester tiga ujian 
akhir nanti. 


Emely terlihat biasa dengan semua materi yang masih asing 
bagi Aileen. Bahasa yang awalnya tidak dia pahami harus 
Aileen pahami dalam waktu lima hari. Itu sudah cukup 
menyiksa. 


Ingin sekali Aileen keluar dari academy ini dan memulai 
hidup baru sebagai petani. 


"Aileen, ayo ke kantin. Hari ini ada menu spesial." 


"Jangan berbicara dengan ku mulai hari ini." Tatap Aileen 
tajam yang berhasil membuat Emely yang tersentak 
mundur. 


Aileen segera pergi meninggalkan Emely dan menuju 
bagian utara academy. Seperti biasa dia akan pergi tidur 
atau setidaknya memakan beberapa keping camilan yang 
dia bawa. 


Kapan lagi aku bisa bersantai setelah keluar dari desa. 


Aileen sampai dan seseorang lebih dulu sampai dari nya. 
Nicholas, kenapa lelaki itu ada disini lagi? 


~~ PS PS 


Siapa sangka di academy yang sebesar ini akan ada tempat 
yang setenang ini. Nicholas mendengar derap langkah 
seseorang dari balik punggung nya. Nicholas menoleh dan 
mendapati gadis yang dia temui di tempat ini. Dia Kembali 
lagi. 


Nicholas hanya diam. Dapat dia lihat gadis itu tidak 
memiliki pin dan Nicholas ingat dia yang mendapatkan 
hukuman dari profesor Ann. 


"Kenapa kau disini?" Tanya Aileen menatap Nicholas penuh 
ketidak sukaan akan kehadiran nya. 


Apa orang biasa semuanya sama sepertinya, memiliki surai 
hitam legam yang panjang sepinggang dan juga mata 
hanzel yang begitu memikat. Tanpa Nicholas sadari di 
melakukannya lagi. Nicholas menatap netra nya sekali lagi. 


Aileen yang menyadari ada satu orang aneh lagi di academy 
segera pergi melewati Nicholas begitu saja. Mencari tempat 
lain yang bisa dia buat tidur atau sekedar menikmati waktu 
nya yang selalu terikat dengan Emely. 


Aileen melewati Nicholas begitu saja. Berjalan menuju 
pohon rindang paling ujung. Duduk sembari mengeluarkan 
sebungkus entah apa itu. 


Apa aku bisa panggil Elios dan Lunar ya? 


Aileen yang sembari berpikir memakan perlahan kue kering 
nya. 


Meow- 


Seekor kucing datang dari balik pohon dan itu Lunar dan 
Elios yang segera menjawab rasa penasaran Aileen. 


Lunar yang tau ada seseorang mengamati Aileen segera 
balik menatap tajam lelaki itu. Dapat Lunar lihat familiar apa 
yang Nicholas punya. 


Nicholas yang menyadari jika kedua kucing hitam dan putih 
itu adalah familiar gadis itu. Dia memangku kucing putih 
sembari memakan kue kering nya, sedang kucing hitam nya, 
dia menatap Nicholas. 


Apa aku sebegitu mengganggu? 


"Luu, kemarilah dan hirau kan orang aneh itu." Panggil 
Aileen yang berhasil membuat Lunar kembali dan bermanja 
manja dengan Aileen. Meminta nya mengelus puncak 
kepala nya atau menggaruk leher nya. 


Sedangkan Elios. Kucing putih itu sudah merasa cukup 
duduk di pangkuan Aileen sembari tiduran. 


Nicholas tidak pergi, malahan lelaki itu memutuskan duduk, 
beristirahat disini. Duduk jauh dari tempat Aileen duduk. 


Hembusan angin cukup besar berhasil mengangkat surai 
rambut Aileen yang menutupi wajah nya dari samping. 
Nicholas dapat melihat tatapan penuh kasih sayang kepada 
kedua kucing itu, hal yang tidak pernah dia bayangkan 
Aileen tersenyum. 


Aileen terkenal sebagai pribadi tertutup dan juga wajah 
dingin yang membuat semua orang enggan mengajaknya 
bicara, atau lebih tepat nya dia dari orang biasa. 


"Ely, bisa kah kau melakukan sesuatu untuk ku?" Tanya 
Aileen menyinggung senyuman dan mengelus puncak 
kepala kucing putih itu. 


Elios yang masih di pangkuan Aileen mendongakkan kepala 
dan mendengarkan bisikan Aileen. 


"Lemparkan sesuatu ke wajah orang aneh itu sekarang 
juga." Bisik Aileen penuh tekanan karena merasa terganggu 
dengan kehadiran atau lebih tepat nya tatapan Nicholas. 


Elios menggerakkan ekor nya. Seketika angin cukup 
kencang datang dan berhasil menerbangkan semua yang 
ada di tanah lapang di depan mereka. 


Untung nya Lunar memberikan sihir pelindung yang 
membuat rok Aileen tidak terangkat tiba-tiba. 


Elios yang melihat sebuah batu besar ingin sekali 
mengangkat nya, tapi di dunia manusia Aileen bisa saja di 
gantung mati karena sudah membunuh bangsawan. 
Akhirnya Elios memutuskan menerbangkan daun yang 
besar dan menghantam cukup keras ke wajah Nicholas. 
Tidak berhenti sampai disitu. Di permukaan daun yang 
menampar wajah Nicholas ada kotoran hewan. 


Aileen berusaha menahan tawanya saat melihat Nicholas 
yang terhempas ke belakang dan melihat wajah kotor nya. 


Bahkan Lunar dan Elios juga menahan tawa. 


"Eh, apa ini?" Ucap Nicholas menyentuh wajah nya yang 
terasa basah. Melihat sesuatu berwarna kecoklatan tua dan 
bau mendarat di wajah nya. 


Nicholas segera bangkit dan milirik Aileen. Yang sedang 
menahan tawa. Dapat Nicholas lihat punggung yang sedikit 
gemetar itu. Nicholas segera beranjak pergi dari tempat 
duduk nya. 


Merasa Nicholas sudah cukup jauh pergi. Aileen segera 
tertawa lepas begitu pun juga Lunar dan Elios. 


"Ku- maksud ku naga pintar." Ucap Aileen yang sampai 
meneteskan air mata karena tertawa lepas. 


Aileen mengelus puncak kepala Elios yang membuat kucing 
itu terpejam senang. 


"Tunggu sebentar. Jika kau naga. Kenapa kau selalu 
memperlihatkan wujud kucing mu?" 


"Apa kau ingin aku melatih mu dalam wujud naga?" Tutur 
Lunar yang seketika Aileen menggeleng menolak nya. 
Mengingat wujud mereka yang tinggi dan tampang dingin 
nya seketika Aileen menolak. 


Aileen ingat dengan jelas familiar adalah perwujudan jiwa 
mereka, dan familiar sebenar nya berasal dari dunia para 
roh. Mereka seperti hewan pemanggil. 


"Ayo kita bolos kelas hari ini dan tidur." Tutur Aileen yang 
segera Elios mencegahnya tidur. 


"Tidak! Tidak boleh. Aileen tidak boleh bolos kelas." Telapak 
kucing Elios mendarah di kedua pipi Aileen. 


"Kenapa tidak? Profesor tidak peduli dengan ku juga." 
LAILEEN.J 


Suara bariton berat itu terdengar sangat jelas. Lunar 
menatap ku tajam dan lihat saja aura hitam yang 
menyelimuti nya dan jangan lupakan mata dan tanda bulan 
sabit nya yang bersinar terang. 


"I-ya, iya, iya aku tidak bolos. Aku masuk kelas, iya." Aileen 
yang ketakutan melihat Lunar. 


"Bagus." Ucap Lunar yang tersenyum senang. 


m P P 


"Benua Adkavar dibagi menjadi lima bagian negara. Kita 
berada di bagian barat benua ini. Di bagian utara terdapat 
Kerajaan..." 


Aku tarik kembali ucapan ku. Kelas hari ini sangat 
membosankan. Sejujurnya hampir seluruh materi di 
academy sudah di jelas kan Elios, dan juga... 


"Semuanya lemparkan mantra sihir ke orang jerami itu." 
Perintah profesor Henry yang dalam kelas sihir tempurnya. 


DUARR!!! 


Patung jerami di depan Aileen hancur. Semua orang segera 
melongo karena terkejut. Karena kecepatan. Tidak ada 
bekas bakaran, atau jerami yang basah. 


"K-kapan kau melakukannya Aileen?" Tanya profesor Henry 
yang terbata bata. 


"Setelah profesor perintah kan." Jawab Aileen yang ingin 
segera mengakhiri kelas hari ini. 


"Profesor Henry, apa penilaian untuk kelas hari ini?" Tanya 
Aileen yang tidak ingin menatap profesor dengan wajah 
yang sudah tercap antagonis ini. Sebagai gantinya Aileen 
hanya menatap sepatu nya. 


"Sudah kau lakukan Aileen. Kau sudah mendapat A+ untuk 
kelas ku." Ucap profesor yang melihat jelas bagaimana pola 


serang Aileen yang rapi. 


"Kalau begitu saya undur diri profesor." Ucap Aileen yang 
sedikit membungkukkan badan dengan tangan menyentuh 
dada kiri nya. 


Aileen melihat Mark dari kejauhan yang bersama wakil nya. 
Segera dia menghampiri Mark. 


Wakil nya itu berdecih kesal karena Mark tidak 
mendengarkan nya dan malah menatap gadis pembuat onar 
minggu lalu. 


"Kau pergi dulu aku ada urusan." Tutur Mark yang bahkan 
tidak menatap wali nya. Dia berjalan menghampiri Aileen, 
gadis dari kelas bawah itu. 


Mark tersenyum senang melihat kehadiran Aileen. "Apa 
gadis pembuat onar mau lakukan kali ini?" 


"Apa aku bisa lompat kelas?" 


kasihan juga Nicholas, tapi mau gimana lagi, haha 


gpp, kok. Nicholas tetep ganteng dari lubang semut 
sekali pun 


BAB 12 MARVIN SI MANIAK SIHIR 
"Apa?" 


Mark merasa salah dengar. Dia berkedip beberapa kali dan 
lebih mendekat ke Aileen. 


"Apa kau bisa lompat kelas? Seperti akselerasi." 
Ulang ku sekali lagi. 


"Tidak ada hal seperti itu di academy. Mungkin kau bisa 
bertanya ke kepala sekolah sendiri." Terang Mark yang 
belum pernah mendengar kata baru yang di ucapkan Aileen. 


Datang ke kantor maniak sihir. Aku menolak. 


Mark yang mengetahui raut wajah Aileen yang seketika 
berubah lebih suram bingung. 


"Kenapa? Kau bisa bertemu dengan mudah penyihir agung 
Marvin bukan?" 


"Apa tidak ada orang lain selain dia?" 


"Tidak ada, semua keputusan berada di tangan kepala 
sekolah dan para dewan." 


Mata nya yang sendu dan terkesan dingin sekaligus sedih 
membuat Mark betah menatap wajah Aileen. Mata hanzel 
yang memikat hati itu berhasil memikatnya sebenarnya. 


"Kalau begitu sampai jumpa lagi. Aku ada kelas dasar teknik 
pedang hari ini." Undur Aileen pergi melewati Mark. 


Mark yang masih terpikat dengan salah satu pesona Aileen 
tidak habis pikir. Bahkan disaat gadis itu pergi. Menatap 


punggung kecil itu perlahan menjauh membuatnya 
mendesah paruh. Surai hitam legam sepinggang itu 
mendayu dayu seiring langkah Aileen menuju kelas 
selanjutnya. 


Lorong panjang dan juga tidak mudah Aileen hafal 
membuatnya sedikit terlambat ke kelas selanjutnya. Yang 
membuatnya mendapat hukuman ringan. Menjadi kelinci 
percobaan tontonan. Sebagai orang bangsawan pedang 
bukan lah hal asing bagi mereka. Dalam umur mereka yang 
masih satu digit itu mereka sudah dibekali berbagai ilmu. 


"Jika lawan kalian mengancungkan pedang di depan kalian. 
Hal pertama harus kalian lakukan adalah..." 


Kita mulai lagi jadi kelinci percobaan. 
"Serang pada pergelangan tangan mereka." 


Aku memang memegang pedang dan seketika kesatria di 
depan ku menyerang ku secara tiba-tiba. Membuatku 
tersontak melompat mundur cukup jauh. 


"Kenapa kau menghindar? Seharusnya kau terima 
serangannya." Tutur salah satu murid disini. 


Aku hanya menatapnya sekilas dan menghiraukannya. 


"Tidak, itu refleks yang bagus Nona muda. Kalian bisa 
mencontoh... Siapa nama mu tadi?" 


Aku menurunkan pedang ku. "Aileen, sir." 


"Kalian bisa mencontoh Nona Aileen. Kau bisa kembali ke 
barisan Nona Aileen." Mempersilahkan ku kembali ke 
barisan tidak lagi menjadi kelinci percobaan. 


Sejujurnya kesatria Matt sangat baik pada ku. Tidak seperti 
para profesor yang terus mengganggu ku yang membuat 
mereka merasa jengkel, tapi kesatria Matt tidak 
mempersoalan kasta ku. Dia melihat ku sebagai seorang 
murid pada umum nya. 


Setelah mempraktekkan serangan dasar berpedang. Kami 
semua diberikan pedang berkayu yang sangat berat. Aku 
mengangkat nya dan ternyata ringan. Tidak seberat aku 
bayang kan. Kesatria Matt menyuruh kami berlatih memukul 
orangan jerami selama semenit dan bergantian setelahnya. 


Aku melakukan nya. Pedang yang panjangnya mungkin satu 
meter lebih sedikit ini aku ayunkan dengan mudah. 
Memukul orangan jerami dengan mudah. 


TUK! TAK! TUK! TUK! 


Ketukan keras terdengar nyaring ditelinga semua orang. 
Setidaknya pelatihan neraka membuahkan hasil di academy 
sekarang. Siapa sangka kelas pedang kesatria James sangat 
mempermudahkan ku sekarang. 


"Aileen, kau sangat terampil memakai pedang. Berapa lama 
kau sudah berlatih?" Tanya kesatria Matt yang tau dari cara 
Aileen mengayun kan pedang kayu tanpa masalah sedikit 
pun. Sedangkan semua orang terkhusus ya perempuan 
kesulitan. Sedang para laki-laki di kelas nya saat ini yang 
seluruhnya hampir seorang bangsawan itu sudah 
dimaklumi. 


"Apa? Bagaimana Anda tau?" Tanya ku kagum. 
"Aku dapat melihat dari tanganmu. Sepertinya masih baru." 


Aku melihat tanganku yang kapalan karena berlatih dengan 
keras. "Masih sebulan saya berlatih, sir." 


"Bagus, lakukan itu terus. Aku yakin kau bisa menjadi salah 
satu kesatria kekaisaran." Puji kesatria Matt yang membuat 
Aileen tambah bersemangat. 


"Tapi sebelum itu, jurusan apa yang kau ambil?" 


Bahkan diawal mereka baru menjadi murid academy Xavier. 
Setelah dua minggu mereka melakukan uji coba nantinya 
mereka akan mengambil kelas pokok yang dalam seminggu 
mereka akan bertemu empat kali. 


Aku hanya diam tidak menjawab kesatria James. 
TOK! TOK! 
"Masuk." 


Ruang yang berdominasi dinding berkayu dan juga ruang 
tamu kecil untuk menerima tamu mendadak jika datang ke 
Kantor nya. 


Meja kebesaran posisi tertinggi di academy Xavier yang dia 
tempati belasan tahun mendapatkan tamu yang tidak ia 
duga. 


"Kepala sekolah Marvin." Ucap Aileen pelan berjalan menuju 
kepala sekolah duduk. 


Marvin membulatkan mata. Dia terkejut dengan kehadiran 
Aileen yang tiba-tiba datang ke kantornya. 


Marvin segera menghentikan aktivitasnya membaca 
dokumen demi gadis di depannya ini. 


"Ada perlu apa Nona Aileen sampai datang ke kantor ku hari 
ini?" 


Terpaksa. Siapa juga yang ingin datang ke kantor mu selain 
urusan mendesak. 


"Apa Anda bisa menyuruh para profesor dan kesatria 
berhenti mendesak ku, ku mohon." 


Aileen menurunkan harga dirinya yang harus meminta 
tolong ke maniak sihir yang sekaligus kepala sekolah yang 
sangat tidak ingin dia temui. 


"Kenapa memang? Apa mereka menghukum mu lagi?" Tanya 
Marvin cemas menatap lekas gadis bersurai hitam legam 
yang menatap ke bawah. 


"Tidak, hanya saja. Anda tau kan tentang pemilihan jurusan 
itu." Ucap Aileen yang ragu-ragu. 


Marvin mengerutkan dahi nya. Ada apa memang dengan 
pemilihan jurusan itu? 


"Lalu kau memutuskan mengambil kelas apa?" 


"Itu dia masalahnya. Aku tidak memilih satu pun dan semua 
profesor dan para kesatria mengampiriku dan mendesak ku 
memilih kelas mereka. Tolong katakan kepada mereka untuk 
tidak mengganggu ketenangan ku. " Terang ku yang benar- 
benar merasa terganggu. Disaat dia ingin membolos kelas 
pasti ada orang yang mencegahnya ditengah jalan, atau 
saat kelas berakhir profesor akan menghentikan ku hanya 
untuk berbicara sebentar dan berakhir merayu masuk ke 
kelasnya lagi. Itu sangat mengganggu ku. Jika ada Lunar 
dan Elios pasti mereka sudah dihempaskan. 


"Sekarang apa kau menyesal menolak tawaran ku." Ucap 
Marvin mengangkat alisnya dan menatap Aileen yang 
kesusahan. 


"Aku benar-benar tidak ingin mengatakan ini, tapi iya aku 
menyesalinya. Lagi pula kenapa mereka mengganggu ku." 
Gerutu Aileen yang terlihat menggemaskan dengan bibir 
nya dia pout kan. Meskipun dengan image yang dingin dan 
tidak peduli nya gadis itu ternyata memiliki image 
menggemaskan. 


(TIDAK! TIDAK DENGAN MANIAK SIHIR YANG MESUM 
INI AILEEN. TIDAK!) 


Seketika suara Lunar terdengar di kepala Aileen. Aileen 
yang bingung menoleh mencari Lunar. 


"Luu?" 


[Jangan dengar kan dia Aileen, tapi dengar kan aku. 
JANGAN MAU DENGAN MANIAK SIHIR YANG MESUM 
ITU. DIA KAKEK-KAKEK TUA!] 


Sepertinya Elios dan Lunar sedang menjahilinya. 


"Luu, Ely, ini sama sekali tidak lucu. Keluar dari tempat 
persembunyian kalian." Tutur Aileen yang membuat Marvin 
bingung. 


"Kau bicara dengan siapa Aileen?" Melihat hanya ada dia 
dan Aileen di dalam kantor sekarang. 


"Dengan kedua kucing nakal ku. Maaf tunggu sebentar. Jika 
kalian tidak keluar tidak ada jatah daging seminggu ini, 
satu..." 


Mendengar Aileen mulai menghitung Lunar dan Elios segera 
muncul. Lunar yang muncul dari dalam bayangan Aileen, 
sedangkan Elios yang muncul di balik punggung Aileen. 


"Sekarang kalian pulang dan tunggu. Sebelum bencana 
menghampiri kalian. Kalian paham." Terang Aileen yang 
segera membuat kedua kucing itu mengangguk mengerti 
ketakutan melihat wajah pertama Aileen yang sangat kesal. 


Marvin yang melihatnya hanya asik menonton. Sedangkan 
Lunar tidak menurutinya. Kucing hitam itu memilih duduk di 
sofa menunggu Aileen yang ber jaga-jaga jika maniak sihir 
itu melakukan sesuatu dengan Aileen nya. Begitu pun Elios 
yang mengurungkan niat nya setelah melihat Lunar. 


"Maaf kan saya kepala sekolah Marvin." Ucap Aileen 
membungkuk menyesali kehadiran Lunar dan Elios yang 
mengganggu. 


"Kalau begitu kau bersedia menjadi murid ku bukan?" Tanya 
Marvin yang menyilangkan kedua tangan menatap Aileen 
dengan satu alis terangkat. 


"Berani sekali kau-" 


Aileen menoleh dan menatap Lunar menyinggung 
senyuman. "Jatah daging mu aku tambah jika kau diam hari 
ini saja." 

"Meow ~" 

Lunar segera diam selayaknya kucing pada biasanya. Aileen 


segera mengangguk, tapi Elios tiba-tiba sudah ada di depan 
meja Marvin duduk dengan anggun. 


"Aku ingin bertanya? Apa keuntungan Aileen kami jika 
menjadi muridmu?" 


"Hei, kau tidak sopan Ely. Tolong maafkan familiar ku." Aku 
segera menarik Elios dan menggendongnya menjauh dari 
Marvin. 


"Kucingmu maksud ku naga mu cukup menarik Aileen." 
Tutur Marvin yang membuatku membulatkan mata terkejut. 


Dia tau. 


"Sihir penghapus ingatan itu memang menyulitkan jika aku 
tidak tau dari keadaan familiar ku." Lirik Marvin menatap 
kucing hitam yang memejamkan matanya duduk terdiam 
menuruti perkataan Aileen. Bersenandung ria menunggu 
daging nya nanti. 


Jika bukan karena familiar Marvin yang kesakitan penuh 
dengan luka karena dihukum di dunia roh. 


"Aku akan mengajarinya semua ilmu sihir." Terang Marvin 
bangga. 


"Lihat topeng mu itu. Apa kulit mu harus semulus itu untuk 
usia mu sekarang." Tutur Elios yang sepertinya dirasuki jiwa 
Lunar. Aku menaruh kembali Elios di meja Marvin. 


Marvin tersetak kaget. Memang umurnya sudah tidak bisa 
dikatan lagi muda. 


Elios berpikir sejenak. 


"Aileen tidak akan diganggu para guru lagi jika dia dibawah 
pengawasanku." Terang Marvin. 


"Tapi bukan kah itu akan aneh dengan Aileen murid baru 
yang tidak memiliki gelar bangsawan tiba-tiba menjadi 
murid mu. Dia tidak mempunyai prestasi. Selain rebahan." 
Ucap Elios yang di akhir kalimatnya dia bergumam dapat di 
dengar Aileen. 


"Apa kau lupa siapa aku?" Ujar Marvin bangga. Surai putih 
itu seperti adalah salah satunya yang menampilkan usia 


aslinya, tapi seingat ku penyihir agung Marvin memang 
memiliki surai putih keperakan yang mencolok. 


"Tambahkan stok daging selama aku jadi murid mu." Seru ku 
yang mendapat ide yang berhasil mengenyangkan perut 
kedua kucing ini. 


Lihat saja mata Lunar dan Elios yang berbinar. Bahkan bisa 
dia lihat di ujung mulut meraka air liur mulai menetes. Jika 
sudah berhubungan dengan daging mereka nomor satu. 


"Aku tidak ingin masuk ke kelas jurusan mana pun, kepala 
sekolah Marvin." Ucap ku yang benar-benar tidka ingin 
bertemu para profesor menyebalkan itu. Tapi, dilain sisi 
meskipun kelas kesatria sihir juga terbuka lebar aku tidak 
berniat memasuki nya. 


"Panggil profesor saja." Potong Marvin yang ingin lebih 
dekat dengan Aileen. Dia merasa hal baik akan datang jika 
dia bersamanya. 


"Aileen kami tidak butuh hal itu sebenarnya Marvin." Tutur 
Elios yang sudah berhenti menghayal setumpuk daging. 


"Jangan besar kepala karena Tuan kalian ini jadi murid ku 
dan seenaknya tidak mengambil jurusan nya. Dia tetap 
harus mengambil satu jurusan." Terang Marvin yang tidak 
menoleransi apa pun. 


"Bagaimana cara nya bolos kelas jalur aman? Apa aku tidak 
bisa loncat kelas atau setidaknya pindahkan saja kelas ku." 
Tanya Aileen yang benar-benar tidak ingin satu kelas 
dengan Emely, dan semua Kkarakter dalam cerita novel 
berada. 


Marvin berpikir, dan ada satu jalan yang bisa gadis itu 
ambil. 


"Ada satu cara." Ucap Marvin menatap Aileen dengan 
senyum yang mengembang. 


Aku merasa ini akan jauh lebih buruk dari para pelatihan 
neraka. 


Aileen menelan saliva nya kepayang dan menerima apa pun 
itu. Setidaknya kehidupan tenangnya tidak terusik lagi. 


hayo apa 
kira-kira kalian bisa nembak ga umur Marvin berapa 


moga kalian masih betah dan ikutin terus yaa- see 
you next chapter 


BAB 13 AKU CAPEK 
Siapa yang dapat notifikasi langsung baca, hehe 


sebelum baca alangkah baik nya lihat dulu ilustrasi 
Marvin yang telat ini, hehe 


susah nyari yang ada eyepatch nya, tapi ketemu 
vibes nya kek Marvin 


~~ PS — 


Dikala angin yang berhembus menandakan perubahan 
Cuaca, tapi bagi ku dia sedang membisikkan kisah nya hari 
ini. Tangisnya saat hujan tiba atau kebahagiaan sebenarnya. 
Sekarang hal yang dapat aku pastikan dia sedang bahagia 
melihat penderitaanku. 


"Aileen, lebih cepat! Lakukan lebih cepat!" Seru Marvin 
yang mendorong Aileen lebih cepat melempar sihirnya. 


"Aku berusaha!" Pekik Aileen yang mati-mati setiap 
pergerakan menambah lingkaran sihir hingga batasnya di 
lingkaran tiga. 


Aileen harus mengenani Marvin setidaknya menarik jubah 
nya itu sudah lebih dari cukup. Jika tidak dia tidak dapat 
jatah istirahat. 


Cara tercepat dia mengenai maniak sihir itu adalah 
menghilangkan sihir pengekang yang sebenarnya diberikan 
oleh Elios kepadanya. Netra amethyst itu adalah simbol 
kekuatan sebenarnya Aileen. Elios mengekangnya dengan 
perubahan warna netra Aileen menjadi hanzel dan itu 
sedikit menyulitkannya sekarang. Tapi gadis itu tidak tau. 


"Jika kau tidak bisa menyentuh ku sama sekali, maka tidak 
ada daging untuk mu. Sebagai gantinya aku akan 
memberikan kepada mereka." Lirik Marvin kepada kedua 
naga yang dalam wujud kucing nya senang. 


Aileen yang geram tidak bisa berpikir jernih menyerang asal 
Marvin dan itu malah membuatnya bergerak asal. Gerakan 
yang percuma yang menghabiskan banyak tenaga dan juga 
bagaimana dia bisa mengenai seorang pahlawan. Ini 
percuma saja. 


Aku berhenti bergerak setelah memikirkannya. 


"Kenapa? Apa kau sudah menyerah?" Tanya Marvin 
sombong dan menatap Aileen remeh. 


"Aku menyerah! Secara logika aku tidak mungkin bisa 
mengenaimu! Kau itu pahlawan dan penyihir agung, 
sedangkan aku! Aku, aku cuma gadis biasa yang cuma bisa 
sampai tiga lingkaran sihir! Aku menyerah! Sudah cukup!" 


Aku menjauh dari Marvin setelah menceramahinya. 
Berusaha menahan tangis ku dan rasa kekesalanku yang 
sebenarnya sudah lelah melewati semua ini. 


"Hiks, lagi pula siapa yang mau kehidupan seperti ini. Aku, 
aku cuma ingin, ugh sial." Gerutuku yang tidak sengaja aku 
menatap Nicholas yang sedang memanfaatkan waktu 
luangnya memanggil familiar nya. 


Disini, tempat pertemuan pertama ku dengan Nicholas, 
sekaligus tempat persembunyiannya selama di academy. 
Percuma jika di kembali ke asrama. Disana ada Emely. Gadis 
bersurai pirang itu hanya akan menambah buruk suasana 
hati ku. 


Familiar Nicholas terlihat sangat anggun dan juga kuat. 
Serigala berbulu seputih salju dan juga netra matanya sama 
seperti warna netra Nicholas. Aku baru tau saat aku 
bergantian menatap kedua makhluk di depan ku. 


Angin yang berhembus yang membuat surai Aileen terbang. 
Sekali lagi Nicholas tergeguh diam. Mematung menikmati 
keindahan yang ada di depannya. Aileen terlihat cantik saat 
diam, tapi saat sudut bibirnya tertarik ke atas Aileen 
nampak mempesona. 


"Aileen." Panggil Nicholas yang membuat Aileen segera 
tersadar dan menghapus jejak air matanya. Aileen segera 
melewati Nicholas dan duduk dibawah pohon yang sama 
seperti waktu itu. 


Aku yang berniat menanyainya karena melihat dia berkaca 
kaca mengurungkannya. Sepertinya yang dirumorkan dia 
sangat tertutup. 


LADA MASALAH?) 


Serigala bersurai putih milik Nicholas tiba-tiba sudah ada di 
depan Aileen. Menunduk, menatapnya. 


Aku menggeleng. Aku tidak tau. Aku hanya lelah itu saja. 


Nicholas yang melihat familiar nya datang menghampiri 
Aileen seenaknya berlari menghampirinya. 


"Crys! Jangan seenaknya mengganggu seseorang. Atas 
nama familiar ku aku minta maaf, Aileen." Ucap Nicholas 
yang membungkuk dengan satu tangan berada di dadanya. 


Aileen bahkan tidak menatapnya. Dia hanya menunduk. 
Surai hitam legamnya yang panjang berhasil 
menyembunyikan wajahnya. 


(LADY, KAU BISA BERCERITA KEPADA TUAN KU. DIA 
BISA DIANDALKANJ 


Terang familiar Nicholas bernama Crys yang masih tidak 
ingin beranjak pergi. Dia malah duduk di depan Aileen dan 
menaruh kepalanya di kaki Aileen. Nicholas yang 
melihatnya segera menarik Crys. 


"Apa yang kau lakukan? Itu sangat tidak sopan!" Bisik 
Nicholas yang kaget melihat tingkah familiar nya yang 
manja di depan Aileen. 


Aku menatap serigala itu. Terasa dingin saat bulunya 
menyentuh kulit ku. Tanpa ku sadari aku tersenyum. 
Tanganku terangkat dan menyentuh puncak kepala serigala 
itu. 


"Tidak apa, Tuan Ouinvest. Aku tidak keberatan." 


Crys yang mendengarnya tersenyum dalam pejamannya. 
Nicholas yang melihatnya geram melihat familiar nya malah 
bermanja manjaan di pakuan seorang gadis. 


Nicholas yang langsung berinisiatif duduk di samping 
Aileen. Sedikit memberi jarak di antara keduanya. 


(APA LADY MASIH SEDIH?) 


Aku dapat mendengar suara yang hampir sama persis 
seperti Lunar dan Elios. Aku menjawabnya dengan gerakan 
non verbal. Menggelengkan kepala. 


"Tidak, itu karnamu. Aku ucapkan terima kasih banyak." 
Jawabku yang berhasil menarik sudut bibirku. 


"Apa? Terima kasih untuk apa?" Tanya Nicholas yang 
bingung tidak tau apa yang sedang Aileen bicarakan. 


Sekali lagi angin kembali datang dan menerbangkan surai 
hitam legam Aileen yang me menutupi wajahnya. Nicholas 
dapat melihat Aileen tersenyum dengan tatapan sendunya. 


Aku menoleh, menatap Nicholas, dan kembali ke raut wajah 
biasa ku. 


"Apa Anda tidak dengar? Familiar Anda bicara tadi?" 


"Tidak, memang dia bicara apa?" Tanya Nicholas yang 
penasaran. 


[TUAN KU DAN AKU MASIH BELUM BISA 
BERKOMUNIKASI, LADY. | 


Terang serigala putih itu yang kembali bermanja manjaan di 
paha ku. Aku meladeninya, memberikan usapan di puncak 
kepalanya. Telinga nya terlihat lebih besar dari Lunar dan 
juga Surai putih nya hampir sama seperti Elios. 


Nicholas masih menatap ku penuh tanda tanya. Menuntut 
pertanyaan tadi di jawab. 


"TUAN KU PAYAH TIDAK BISA DIANDALKAN. Itu katanya tadi." 


"Huh? Yang benar saja. Aku sudah berusaha berkomunikasi 
dengan nya, tapi masih belum bisa." Ucap Nicholas yang 
tidak percaya menatap familiar nya. 


"Siapa nama familiar mu Tuan Ouinvest?" Tanya ku yang 
penasaran yang masih mengelus surai putih nya yang 
malah membuatnya menguap. Sepertinya dia mulai 
mengantuk. 


"Nicholas, kita sekelas." Ucap Nicholas yang menatap 
Aileen. 


Sekali lagi mata kami saling bertemu. 


"Sepertinya saya bisa tenggelam kapan saja Tuan Nicholas." 
Ucap ku tanpa sadar. 


"Hm, kenapa bisa?" Tanya Nicholas yang mata kami masih 
saling bertemu. 


"Netra Anda yang seperti laut yang dapat menenggalamkan 
saya kapan saja. Tolong jangan tatap saya seperti itu." 
Terang ku memejamkan mata sekilas dan menatap serigala 
yang sepertinya sudah mulai tertidur. 


Setelah mendengar itu telinga Nicholas memerah dan 
segera memalingkan Wajahnya. Lebih tepatnya 
menyembunyikan keadaan wajahnya yang memalukan. 


"Tuan, Anda belum menjawab pertanyaan saya tadi. Siapa 
nama familiar Anda yang indah ini?" Puji Aileen yang 
senang mengelus hewan berbulu di pangkuannya. 


"Crys, Crystal. Aku memanggilnya Crys." Gelagap Nicholas 
yang berusaha tenang di hadapan Aileen. Sedangkan Aileen 
yang tidak tau keadaan wajah Nicholas malah asik menatap 
penuh kasih sayang Nicholas. 


"Kau suka dengan Crys? Lihat dia keasikan sampai tertidur 
pulas. Sebaiknya aku kembalikan dia ke alam roh." Terang 
Nicholas yang segera serigala yang tidur di pangkuan Aileen 
menghilang dalam serpihan sihir. 


Aku terkejut. Aku tidak pernah melakukan seperti ini ke 
Lunar dan Elios. Mereka berdua selalu datang begitu saja 
disaat aku memikirkannya. 


"Tuan Nicholas familiar Anda sungguh cantik, dan netra 
kalian sama-sama dapat menenggalamkan saya." Puji Aileen 


yang tidak ingin membuat masalah dengan salah satu 
karakter penting yang berhubungan dengan Emely. 
Meskipun dia sudah melempar kotoran ke wajah keluarga 
bangsawan Ouinvest. 


Apa? Apa aku melihat wajah Nicholas yang memerah? Apa 
dia sakit? Jika dia sakit bisa-bisa dia dikira menularkan virus. 


"Apa Anda demam? Wajah Anda memerah." Terang ku yang 
masih menatapnya. 


Nicholas segera bangkit beranjak pergi begitu saja. Aku 
melihatnya yang tiba-tiba berdiri manik mata ku masih 
mengikuti lelaki netranya sedalam lautan itu. 


Baru beberapa langkah Nicholas berhenti."Aku baru ingat 
ada kelas. Sampai jumpa di kelas nanti Aileen." Terang 
Nicholas yang masih memunggungi Aileen segera 
melangkah lebih cepat. 


"Cepat sembuh." Ujar ku yang sepertinya tidak dapat di 
dengar Nicholas. Berbicara sopan itu melelahkan. Lidah ku 
seperti mati rasa. 


Tapi, setidaknya Crys, familiar Nicholas menghibur ku tadi. 
Ini membuatku kembali teringat apa yang sudah aku 
lakukan seharian ini. Setelah upacara pagi berdoa ke 
matahari aku harus ke kantor maniak sihir itu. Mengerjakan 
setumpuk soal dan juga beberapa tes praktek lainnya. 
Setelahnya jam makan siang itu baru selesai. Bahkan itu 
masih setengah dan aku harus kembali lagi. Sore hari nya 
setelah semua tes selesai aku harus meladeni tes dari 
Marvin. 


"Aku capek tau! Aku butuh istirahat sejenak. Beri aku waktu 
setidaknya tiga puluh menit bernafas dan kita bisa 
melanjutkan!" Gerutu Aileen yang ternyata dapat di dengar 


Nicholas. Lelaki itu ternyata masih belum pergi dan memilih 
bersembunyi di balik tembok bebatuan academy yang 
seperti kastil. 


"Tapi, aku juga salah sudah meneriaki maniak sihir itu dan 
pergi seenaknya." Gerutu Aileen sekali lagi yang melempar 
beberapa batu kerikil ke depan tanah lapang yang kosong. 


"Maniak sihir?" 


Nicholas penasaran dengan siapa yang dimaksud Aileen. 
Seharian ini dia tidak melihat gadis itu. Seharusnya tadi dia 
berada di kelas ramuan dan ilmu sihir yang sama tapi tidak 
ada. Bahkan para profesor tidak mempertanyakan kehadiran 
gadis bersurai hitam itu. 


Nicholas melihat Aileen bangkit dan berjalan 
menghampirinya. Nicholas segera berlari kembali ke 
asramanya sebelum Aileen melihatnya. 


Aku berjalan kembali ke tempat Marvin melatih ku. Dengan 
penuh penyesalan dan juga masih tersisa rasa kekesalan 
kepada kakek tua itu aku harus meminta maaf. 


— PS — 


"Aku minta maaf." Cicit ku pelan di depan Marvin yang 
ternyata masih menunggu ku di tempat latihan. Sedangkan 
Lunar dan Elios tidak ada disini. Pergi kenapa kedua kucing 
itu. 


Marvin dengan matanya terpejam dan juga rambut 
depannya yang menyampir menutupi eyepatch yang 
berwarna hitam. Sedang memunggungi Aileen. 


Punggung nya terlihat jelas di depan mata ku. Pria itu hanya 
diam. 


"Penyihir Agung Marvin, kepala sekolah Marvin, dan juga, 
em... Profesor Marvin, tolong maafkan saya!" Pekik ku yang 
berusaha meminta maaf dari lubuk hatiku. 


Marvin mengangkat kelopak matanya yang awalnya turun 
itu, berbalik menatap Aileen. 


"Oh, kau sudah datang Aileen. Dari mana saja kau." 
Huh? 


"Ayo kita lanjutkan latihan kita." Ucap Marvin bangkit dan 
berdiri meregangkan tubuhnya ke udara. Sembari menguap 
Karena terbangun dari tidur nya. 


"Apa Anda tadi tidur?" 


"Iya, lalu apa yang bisa aku lakukan selain tidur sembari 
menunggumu. Bermain dengan kedua naga itu. Tidak 
terima kasih." Terang Marvin yang semakin membuat Aileen 
terperangah tidak percaya. 


Jadi, tadi aku sia-sia bersikap malu meminta maaf. 


Nicholas tuh malu-malu anak nya aku kasih ilustrasi 
Nicholas ya, maaf baru sekarang, hehe 


bg nya juga dapet kek suasana biasanya Aileen sama 
Nicholas ketemu 


BAB 14 DUEL DENGAN FREYA 


ketinggalan satu bab 
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"Aku tantang kau duel!" Melempar sarung tanganku lantai 
di depan Aileen. 


Aku bingung dengan gadis di depan ku. Qiandra Freya, putri 
dari Marques Vista yang yang terkenal dengan leluhurnya 
yang berperan besar dalam perang dan garis keturunannya 
yang selalu berhasil menjadi pedang bagi kekaisaran. 


Bukan kah dia dua tahun di atas ku kenapa seorang senior 
repot-repot datang menghampiri ku dan melempar sarung 
tangan di depan ku. Tapi maaf aku bukan gadis baik hati 
untuk saat ini. 


"Maafkan saya Nona Freya. Saya sekarang harus ke ruang 
kepala sekolah. Mungkin lain kali saja." Ucap ku sopan yang 
tak berani menatap wajahnya. 


Wanita yang di depannya unggul dalam teknik pedang dari 
pada pria mana pun di academy ini. Bahkan kesatria Henry 
selalu memujinya. 


Freya menghalangi langkah Aileen. 
"Tidak, sekarang juga! Ayo kita duel!" 


Wanita ini sangat keras kepala. Aku benar-benar ada janji 
dengan maniak sihir itu. Lagi pula untuk apa dirinya duel 
dengan Freya yang jelas-jelas pemenangnya adalah dia. 


Aileen mendesah paruh. "Maafkan saya tapi lain kali saja 
Nona Freya. Saya benar-benar sudah terlambat menemui 
kepala sekolah Marvin." Ucap ku berusaha lembut, tapi 
tetap saja apa yang keluar dari mulut ku adalah perkataan 
yang terdengar dingin. Sebenarnya wajah Aileen itu sedikit 
kaku saat mengangkat senyuman. 


"Lihat apa yang dilakukan Qiandra lagi. Apa putri seorang 
Marques memang seperti itu?" 


"Apa dia benar-benar putri dari Marques Vista?" 


Aku dapat mendengar nya. Ini tetap hal yang menyebalkan, 
tapi kali ini tidak tertuju kepada ku. Tapi kepada wanita 
bangsawan di depan ku. Hal yang aku lihat Freya menatap 
ke bawah lantai berubin, dan mengepalkan tangannya yang 
berusaha menahan semua gejolak amarah nya itu. 


"Mungkin maniak sihir itu bisa menunggu sedikit lama lagi." 
Gumammu yang membuat Freya mengangkat kepalanya 
karena aku bergumam tidak jelas. 


Aku mengambil sarung tangan itu yang menandakan aku 
menerima duel Qiandra Freya Vista. Dapat ku lihat wanita 
itu tersenyum senang karena aku menerima duel nya. 


Kami sekarang berada di tempat pelatihan kelas kesatria. 
Yang untungnya Sir Knight Henry mau meminjamkan 
lapangan untuk bertanding. Setidaknya aku dapat 
membayangkan wajah Marvin yang sebal karena 
menungguku dan membuat banyak variabel karena aku 
tidak kunjung datang. 


Di lain sisi ruang kepala sekolah... 


"Kenapa Aileen sangat lama? Apa ditengah perjalanan dia 
masih didesak okeh para profesor? Atau jangan-jangan..." 


Seperti yang Aileen pikir kan di maniak sihir itu memikirkan 
berbagai macam hal tentang nya saat ini. 


Kembali ke duel nya dengan putri Marques Vista... 


Sir Knight Henry bersedia menjadi wasit di pertandingan ini. 
Bahkan nampaknya dia sangat bersemangat dan 
berbanding terbalik dengan ku. Sejujurnya siapa yang 
bertanding disini sebenarnya. 


Aku sudah menggenggam pedang kayu yang tentu saja 
bukan longsword. Pedang panjang yang berat itu tentu saja 
bukan tipe ku. Setidaknya yang berukuran sedang saja 
sudah cukup. 


"Peraturan di duel hari ini adalah siapa yang jatuh lagi lebih 
dulu dan mengakui kekalahannya dialah yang kalah. Apa 
ada yang ingin Anda tambahkan, Nona Freya?" Tanya sir 
Henry setelah menjelaskan peraturannya. 


"Kenapa kita tidak menggunakan pedang sungguhan saja?" 
Semuanya tertegun diam sekaligus kaget. 


"Aku dengar kau murid penyihir agung Marvin. Bukan kah 
pedang kayu hanyalah mainan untukmu." Tambah Freya 
sekali lagi yang membuat semua orang langsung berisik 
tentang Aileen. 


Siapa yang tidak terkejut coba. Aileen gadis desa dari 
kalangan orang biasa bisa jadi murid penyihir agung Marvin. 
Semua orang berusaha menyangkalnya, tapi itu diucapkan 
dari putri seorang Margues Vista. 


Seberapa banyak wanita ini tau? 


Aku menggenggam erat pedang kayu ku setelah mendengar 
nya. Pada akhirnya aku tidak mendapat ketenangan setelah 
berita itu tersebar. Padahal itu baru kemarin. 


"Nona Freya maafkan saya, tapi peraturan duel di academy 
semua murid di academy Xavier harus menggunakan 
pedang kayu untuk murid yang masih baru academy dan 
untuk mengurangi cidera lebih serius nantinya." Terang Sir 
Henry yang berhasil menyelamatkan ku dari hal yang tidak 
bisa aku bayangkan. 


"Huh, baiklah, terserah." Ujar Freya yang sedikit kecewa. 
Lagi pula jika dia kecewa kenapa mengajakku berduel. 


Segera sir Henry memulai duel ini dengan perintahnya. 
"Mulai!" 


Qiandra yang mendengar itu segera maju dengan cepat dan 
menyerang Aileen. Untungnya Aileen yang memiliki insting 
yang bagus segera menangkisnya. Tekanan yang diberikan 
wanita ini sangat besar padahal dia seorang wanita sama 
sepertinya. 


"Bagus, bagus Aileen. Lakukan itu. Lakukan itu lagi." Ucap 
Freya yang membuatku menatap wajah nya yang ternyata 
tersenyum lebar yang membuatnya nampak menyeramkan. 


Freya melompat mundur beberapa langkah, sedangkan aku 
masih berusaha menyesuaikan diri dengan pedang ku. Freya 
segera berlari menghampirinya dan tiba saat di depannya. 
Saat Aileen bersiap menangkisnya lagi Freya tiba-tiba 
berbelok dan menebas sisi lain tubuh ku. Aku tak sempat 
menangkisnya. Dapat aku pastikan aku mendapat luka 
lebam membiru disana. 


Kenapa di tersenyum? 


Disaat Freya mendekati dengan kecepatannya itu dia selalu 
tersenyum. Apa sebegitu mengasyikkan menebas seorang 
gadis tidak berdaya ini? 


Sekali lagi dan lagi Qiandra melancarkan serangannya. Aku 
hanya bisa menangis beberapa pukulan darinya. Tapi 
dengan kecepatan itu aku masih bisa melihat 
pergerakannya. Tidak seperti maniak sihir itu yang tiba-tiba 
menghilang saja. 


Kiri, kanan, kiri. Sekarang kiri. 


Aku segera melempar pedangku ke kaki Oiandra yang tepat 
dimana dia akan mendarat. Tepat seperti aku perkiraan. Aku 
segera menghampiri Freya yang tersungkur di atas tanah. 


Aku yang berniat mengulurkan tangan, tapi wanita itu 
sudah bangkit dari tanah. 


Kenapa sir Henry diam? 


"Sir Henry, katakan." Ucap ku menatapnya yang sedang 
bingung. 


"P-pemenang duel ini, Aileen." Ucap nya dengan suara kecil 
yang masih bingung. 


Freya sudah bangun dan sibuk membersihkan debu yang 
menempel di tubuhnya. 


"Selamat kau menang." Ucap yang seperti menahan getir 
masih tidak menyangka aku yang menang. Yah aku juga 
tidak menyangkan. 


Aku tidak peduli setidaknya ini harga yang setimpal untuk 
membuat alasan bolos kelas maniak sihir itu. Aku harus 
berterima kasih kepada Freya. 


"Nona Freya, aku-" 


"Tidak ada yang perlu dikatakan. Aku ucapkan, selamat 
Aileen." Potongnya yang tertunduk dengan wajah yang 
masih tidak menyangka aku menang dan berbalik lari pergi 
meninggalkan ku ditengah lapangan bekas kami berduel. 


Aku hanya ingin berterima kasih dengan luka ini. Apa yang 
salah dengan nya. Apa karena wajah ini? 


Tanpa kusadari aku menyentuh wajahku. Sebenarnya 
rambut Aileen yang hitam ini sedikit menyusahkanku. 
Rambut berponi yang rata segera aku sibak kan kebelakang. 
Keringat sedikit bercucuran di dahi ku. 


Aku menatap sekeliling. Semua orang masih belum pergi. 
Apa yang mereka lakukan? Apa mereka tidak ada kelas 
masih berdiam disini. 


Aku segera pergi ke toilet perempuan membasuh wajahku 
dan sedikit memberi sihir penyembuhan ditempat yang 
terlihat khususnya di wajahku. 


Di depan cermin yang besar dan panjang, di depan toilet 
perempuan. Aku bercermin dan terselip pemikiran yang 
menghantui tadi malam. 


"Bagaimana dengan kedua karakter favorit kakakku itu ya? 
Seharusnya sejauh ini mereka sudah menjalin hubungan." 
Batin ku yang mengelap wajah yang habis aku basuh. 
Sembari memberi sihir penyembuhan di tempat yang 
terlihat. Sejujurnya aku hanya meniru apa yang dilakukan 
paman Carlos. Tapi tidak seefektif aku kira. Luka nya masih 
menyisakan warna kekuningan. Tidak apa ini jauh lebih baik 
dan tersamarkan dari pada yang tadi. 


Mengingat aku tidak mengganggu Emely dan tidak pernah 
bertemu Ash selain di aula penentuan familiar. Bukan kah 
itu wajar jika mereka sekarang sudah menjadi sepasang 
kekasih. 
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Aku membuka pintu berkayu berukuran besar itu. Sembari 
merangkul beberapa buku yang aku bawa dan sebuah kotak 
pena dan berisi juga tinta nya. 


"Profesor Marvin, maaf atas keterlambatan ku. Ditengah 
jalan tadi ada ken-" Ucap ku tertahan karena melihat 
seseorang sudah bersama si maniak sihir itu. Siapa lelaki 
itu. 


"Oh, Aileen, tidak apa. Kau bisa kembali ke kelas Tuan 
Knox." Ucap nya kepada lelaki yang memiliki nama 
bangsawan Knox. Sepertinya aku pernah mendengar nama 
bangsawan itu, tapi siapa? 


Lelaki itu berbalik badan. Surai nya berwarna merah crimson 
yang mengilap dengan netra berwarna sama dengan surai 
nya. Itu Ash. Sungguh visual karakter utama memang. 


Ash berjalan melewati Aileen, tapi lelaki itu sengaja 
memperlambat langkah nya saat melewati Aileen. Sibuk 
memandang wajah gadis bersurai hitam legam itu dari 
samping dan sebelum pergi meninggalkan ruang kepala 
sekolah. 


Aku yang tersadar tergelam dalam pesona Ash segera 
tersadar dari lamunan karena suara batuk Marvin. 


"Uhuk! Apa kau menyukainya?" Ucap Marvin melirik Aileen 
sembari melihat apa yang baru saja lelaki itu berikan di tadi. 


"Siapa yang menyukai nya? Malah aku membencinya." 
Jawab ku dengan wajah yang kembali seperti biasa. 


Aku mencari tempat duduk di dekat Marvin dan mulai 
membaca satu buku yang membuatku penasaran tentang 
Kaisar selama berabad abad. Hanya ini yang tersisa yang 
belum Elios ajarkan kepadanya. Entah kenapa kucing itu 
tidak terlalu suka dengan kekaisaran. 


"Aileen, apa kau bisa menunggu sebentar? Ada dokumen 
yang harus aku baca sekarang." Ujar Marvin yang membaca 
dokumen yang diberikan Ashley tadi. 


Aku hanya berdehem dan melanjutkan buku yang sangat 
tebal bisa menjadi pertahanan diri ini. Sebelum kembali ke 
asrama aku memang singgah sebentar menuju 
perpustakaan mencari buku tentang kekaisaran dari awal 
berdiri benua ini bisa terbentuk. 


Kamu berdua saling diam hanya ada gesekan suara kertas 
yang mengisi antar Marvin dan Aileen. Mereka masing- 
masing tenggelam dalam kertas yang sedang mereka baca. 


Marvin sudah selesai mengurus dokumen itu dan 
memberikannya kepada sekretarisnya. Sedangkan Aileen 
gadis itu baru bisa membaca beberapa halaman saja. 


"Mari kita mulai kelas profesor Marvin." Ucap Marvin senang 
akhirnya waktunya mengajar tiba. Ini mengingatkannya jika 
Aileen adalah murid resmi perempuan pertamanya. Jika 
mengingat kembali kenangan masa lalu. Lupakan saja. 


"Kelas hari ini buat profesor Marvin kagum." Seru Marvin 
yang tersenyum senang. 


Aileen yang mendengarnya merasa aneh. "Jangan konyol 
profesor. Apa kelas hari ini sampai jam makan siang." Terang 


Aileen yang tidak ingin bercanda. 
"Aku punya pertanyaan Aileen." 
"Silakan profesor." 


"Apa wajahmu selalu sedingin itu? Apa kau mengidap 
penyakit yang dinamakan tidak bisa tersenyum atau apa lah 
itu." 


Seharusnya pertanyaan itu kau tanyakan ke kakak ku yang 
tau segala nya tentang isi novel ini. 


"Profesor aku bisa membuat mu kagum sekarang, tapi ada 
syaratnya." 


Marvin yang mendengarnya langsung bersemangat. 
Sedangkan Aileen menarik sudut bibirnya senang. 


hayo apa 


Aileen itu pikirannya out of the box loh, ga bisa 
ditebak 


kira-kira bisa bayangin ga visual Ash, nih aku kasih 
bocoran 


BAB 15 TERPESONA 


lihat judul auto nyanyi dong 
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Aku masih mengingat jelas kejadian tadi pagi. Seberapa 
cepat Freya menyerang dan juga seberapa cerdik Aileen 
mengakhiri semua itu. Disaat terakhir pesona tersembunyi 
gadis itu terpancar keluar. Guyuran keringat yang 
membasahi pelipisnya dan juga beberapa bekas lebam yang 
menandakan kemenangannya masih tercetak jelas di 
pikiran ku. 


"Oi! Mark! Sedang apa kau?" 


Ashley yang sehabis dari ruang kepala sekolah tidak sengaja 
melihat Mark terduduk diam menatap kosong di depannya. 


"Ketua? Oi!" 


Ashley segera menepuk pundak lelaki yang berjarak dua 
tahun di atasnya itu berhasil membuatnya tersadar akan 
Kehadiran nya. 


"Apa? Kau mengganggu khayalan ku pergi sana. Jangan 
bolos kelas!" Ucap Mark tegas dan memikirkan paras Aileen 
yang terlihat keren sekaligus cantik secara bersamaan. Poni 
yang menutupi sebagian wajahnya dan juga surai hitam 
legam itu serasa semakin memikat nya. 


"Apa ada hal yang aku lewat kan?" Tanya Ash yang merasa 
begitu Karena semua orang tiba-tiba membicarakan Aileen 
dalam satu waktu. Seperti malam dan esok hari nya adalah 
milik gadis itu. 


"Kau melewatkan semuanya kawan. Kau tau Aileen." Ujar 
Mark yang semangat membicarakan gadis bersurai hitam 
legam dari kalangan orang biasa. 


"Iya, aku bertemu dengan nya tadi di ruang kepala sekolah. 
Kenapa memangnya?" 


"Kau menemuinya. Apa dia baik-baik saja? Apa kau tidak 
lihat luka lebamnya tadi?" Cerca Mark yang khawatir 
dengan kondisi Aileen yang memperhatikan, tapi bisa 
memenangkan duel tadi. Dia merasa kagum dengan 
pencapaian gadis itu. 


Ashley menggeleng. Aileen nampak seperti biasanya dia 
lihat. Surai hitam legam yang tidak pernah berubah. 


"Kau tau putri Marques Vista kan? Qiandra Freya. Dia 
menantang Aileen tadi pagi dan Aileen menerimanya." 
Terang Mark yang membuat Ashley semakin terkejut dan tak 
percaya. Putri Marques si maniak pedang itu. Dia bahkan 
pernah ditantang sewaktu kecil dulu. 


"Tapi, syukurlah Aileen menang." Ucap Mark yang membuat 
Ash tenang. 


Seingatnya Aileen tidak memiliki luka lebam sehabis 
bertarung. Kulit gadis itu nampak seperti biasanya. Putih 
bersih dan bersinar di antara pakaiannya yang gelap. 


"Hallo Tuan Knox." Sapa seseorang yang membuat Ash dan 
Mark menoleh. Penasaran dengan siapa yang tiba-tiba 
menyapa Ashley. 


"Hallo juga ketua." Sapa Emely ke Mark juga. 


Senyum gadis di depannya dengan surai pirang keemasan 
nya dan jangan lupa netra nya seperti warna kesukaan 


kekaisaran, emerald. 


"Ash, aku lupa sekarang aku ada kelas. Sampai jumpa jam 
akan siang nanti." Ujar Mark sebelum pergi meninggalkan 
Ash dengan gadis manis itu. 


Kenapa dia selalu pergi di saat dibutuh kan? 


"Bolehkan saya duduk." Tanya Emely yang tidak enak duduk 
seenaknya disamping seorang anak Duke Knox. 


"Silahkan." Balas Ash yang mempersilah kan gadis itu 
duduk disampingnya. Tempat bekas duduk Mark tadi. 


Kami berdua hanya saling diam membisu. Sejujurnya aku 
tidak tertarik mengobrol sekarang yang aku pikiran 
sekarang adalah kondisi Aileen yang nampak baik-baik saja 
saat di ruang kepala sekolah tadi. Mungkin kepala sekolah 
Marvin cepat menyadari nya nanti. 


"Anu, Tuan Knox." 

"Permisi." 

Seru mereka berdua bersamaan. 

"Nona dulu." Ucap ku mempersilahkan gadis disamping ku. 


"Tidak, Anda lebih dulu. Derajat Anda lebih tinggi dari saya." 
Gelagap Emely memilih mengalah lebih dulu. 


"Tidak, Nona lebih dulu saja. Saya merasa tidak enak 
mengedepankan ego saya. Silahkan, katakan." 


Ash mempersilahkan gadis itu lebih dulu lagi pula tentang 
Aileen dia bisa bertanya ke orang lain saat di kelas. 


DING... DONG... DING... 
*anggep bunyi lonceng yaa 


"Kita lanjutkan lain kali saja. Oh ya aku baru ingat. Kita 
sekelas bukan. Kau yang duduk dengan Aileen, benar?" 
Tanya ku yang seketika ingat jika gadis bersurai pirang 
keemasan ini duduk sebangku dengan Aileen semenjak awal 
masuk. 


Emely mengangguk. 


"Siapa nama mu?" Tanya Ashley yang sudah bangkit dari 
duduk nya. 


"Emely, Emely Rosebell." 


"Emely, sampai kan salam ku ke teman sebangku mu itu 
saat sudah masuk kelas. Sampai jumpa." Ujar Ash yang 
melangkah pergi menjauh dari gadis yang baru dia kenal 
bernama Emely. 


Di kelas ramuan jam pelajaran kedua setelah kelas ilmu 
sihir, profesor Casandra. Aku berpasangan dengan gadis 
tadi. 


"Mohon kerja sama nya Tuan Knox." Ucap Emely yang 
berusaha sesopan mungkin kepada seorang putra Duke. 


"Aku juga." Jawabku seadanya yang masih memikirkan kelas 
selanjutnya setelah jam makan siang nanti ada kelas sihir 
tempur, profesor Henry. 


"Baik semuanya buat salah satu dari dua ramuan yang 
sudah kita pelajari minggu ini bersama kelompok kalian." 
Seru seorang profesor di depan menantikan hasil ramuan 
yang kami buat. 


Gadis bernama Emely ini gugup dan membuat semuanya 
tidak berjalan lancar. Bahkan dia menumpahkan salah satu 
bahan ramuan. 


"Ma-maafkan saya Tuan Knox. Ini semua salah saya jika 
Anda tidak lulus kelas ini." Ucap Emely yang berusaha 
membersihkan kekacuannya. 


"Tidak usah biar aku saja." Ucap ku mengambil tangan 
Emely yang bisa terkena sepihan kaca dari tabung. 
Membiarkan semuanya aku yang membersihkan dan 
menyelesaikan tugas ramuan hari ini. Sedangkan Emely, 
aku menyuruh gadis itu memperhatikan seksama. 


Kelas ramuan hari ini selesai. Semua orang bergegas pergi 
dalam kelas setelah bunyi pertanda jam makan siang. 
Sedangkan aku menghampiri profesor Russell. 


"Profesor Russell, ada sesuatu yang ingin aku tanya kan." 


Mendengar suara salah satu anak didik terbaik yang masuk 
ke academy Xavier membuatnya senang melihatnya. 


"Katakan Tuan Knox." 


"Apa Aileen, gadis bersurai hitam itu tidak pernah hadir di 
kelas ramuan?" Tanya Ash yang sendari tadi penasaran. 
Bukan hanya di kelas ramuan saja gadis itu tidak pernah 
terlihat di kelas mana pun. Seharusnya sebagai kelas elite 
setidaknya dia sekelas dengan beberapa pelajaran. 


"Ini mungkin masih rahasia, tapi mungkin memberitahu 
Anda tidak apa-apa. Aileen yang Anda bicarakan selama 
kelas pagi hingga siang dia tidak akan ikut pelajaran." Bisik 
profesor Russell. 


"Kenapa? Apa dia dikeluarkan dari academy?" Cemas Ashley 
yang mendengar berita itu. 


"Tidak bukan itu. Dia ada kelas khusus dengan kepala 
sekolah Xavier mulai hari ini. Mungkin nanti siang berita ini 
sudah tersebar." Bisik profesor Russell sekali lagi. 


Emely yang masih di dalam kelas hendak mengambil 
barangnya yang tertinggal mendengar itu semua. Dia 
memutuskan mengambilnya setelah Ash keluar dari kelas. 


~~ PB — 


"Uh, aku lapar. Apa ada selain roti nanti di kantin?" Gerutu 
Aileen setelah tidur pulas di tempat bersembunyi nya. 
Setidaknya dia puas setelah membuat si maniak sihir itu 
kagum. 


Apa hal yang lebih baik dari pada sebuah sulap. Sama hal 
nya seperti sihir. Aileen berusaha menghilangkan diri dan 
itu berhasil membuatnya kabur dari si maniak sihir itu. 


"Pengen makan, tapi malas ke kantin." Gerutu Aileen yang 
mengusap perutnya yang bergemuruh. 


Siapa sangka sulap yang selalu dia lihat di televisi bisa dia 
terapkan di dunia fantasi ini. Di dunia ini semua hal bisa 
terjadi. 


"Kabur dari maniak sihir itu memang terbaik." Gumam 
Aileen senang sekaligus lapar. 


Mungkin aku bisa muncul di toilet sekolah dan menuju 
kantin hanya memesan roti dan membawanya kembali ke 
sini bukan kan itu menyenangkan. Elios bener, sihir 
mempermudahkan nya dalam segala hal. Setidaknya 
setelah dia lulus dan kembali ke ladang aku tidak perlu 


sudah payah menyangkul dan menimba air bolak balik ke 
sumur. 


Aku sudah memutuskan dan bangkit melewati pohon di 
belakangnya memejamkan mata membayangkan toilet 
perempuan yang pernah dia gunakan. 


Aku membuka mata saat mendekat sekerumun orang-orang 
asik mengobrol. Aku berhasil sampai di toilet. Tunggu aku 
makanan lezat. 


"Apa kau dengar gosip tentang gadis desa itu?" 
"Aileen, maksud mu?" 


Tangan ku terhenti didepan pintu. Berniat mendorong dan 
membukanya. 


"Gadis itu terlalu banyak gaya. Ada rumor jika dia murid 
penyihir agung Marvin. Itu tidak mungkin. Kakak ku salah 
satu penyihir penjaga kedamaian kekaisaran saja tidak 
dilirik oleh penyjhir Agung Marvin, apa lagi gadis desa itu." 
Terang seorang wanita yang sedang menata rambutnya 
sehabis menggunakan toilet. 


"Sudahlah itu hanya rumor belaka. Aku lapar ayo kita segera 
kekantin sebelum kehabisan salad." Tutur temannya dan 
segera mereka pergi dari toilet. 


Apa yang aku lakukan? Kenapa aku hanya diam? Kenapa 
aku hanya bisa diam setelah apa yang dia katakan tentang 
ku, tapi masa bodoh dengan mereka. Lagi pula aku punya 
Lunar, Elios, dan paman Carlos disampingmu. 


"Tidak! Aku lupa mengirim surat ke paman Carlos!" 


Aku merasa tidak bertenaga sekarang. Sembari berjalan 
menuju kantin dan membayangkan seberapa marah paman 
Carlos yang seperti seorang iblis itu dan jangan lupakan 
Kesatria James yang pasti menanti juga. Aku merasa sangat 
bersalah telah melupakan jasa mereka dan terlena disini. 


Aku menuju kantin dan memesan dua potong roti yang di 
kemas bisa aku bawa ke bagian Utara academy. Dibawah 
pohon rindang dimana aku bisa menghabiskan waktu 
dengan Lunar dan Elios. 


"Kau Aileen bukan?" Tanya pengurus kantin yang 
memberikan makan hari ini. 


"Iya, itu aku." 


"Kepala sekolah menyuruhku memberikan mu daging ini." 
Segera wanita memakai sarung tangan itu memberikan 
sebungkus daging yang dikemas dalam kantung coklat 
diberikan kepada ku. Maniak sihir itu tidak melupakannya. 


Aku tersenyum senang menerimanya. Seseorang tiba-tiba 
sudah seseorang menyengkol ku dengan kasar. Tapi untung 
nya aku bisa menahannya walaupun hampir jatuh. 


Untung saja makanan ku tidak jatuh. 
Aku menatap siapa pelaku yang menabrak ku barusan. 


"Ups, maaf aku tidak melihat orang biasa disini tadi." Seru 
wanita yang masih jelas aku ingat suaranya. 


Sekarang aku tidak mempedulikannya. Setidaknya daging 
Lunar dan Elios tidak jatuh saja aku sudah bersyukur. 


Aku tidak ingin bertengkar kekanakan dengan wanita di 
depan ku. Lagi pula Lunar dan Elios pasti sudah menunggu 


ku. 


Aku berjalan melewati wanita itu sembari menatap makanan 
kami berbinar. Aku rasa Lunar dan Elios akan lebih menurut 
Kali ini. 


"AAHHH!" Pekik ku keras karena jatuh karena oleh wanita 
yang baru saja menyengkol ku tadi. 


"Ups, lihat orang biasa ini. Apa kau mau sup makanan ini 
sisa ini?" Melihat makanan Aileen yang sudah jatuh dan dia 
injak beserta bungkusannya. 


Semua orang tidak mempedulikan Aileen, tapi Karena 
kejadian tadi pagi mereka penasaran dengan sosok Aileen 
yang sekarang sedang dibuli. 


Sistem kasta ini sangat menyulitkan ku. Tahan Aileen, tahan. 
Kau tidak boleh marah. 


Aku segera membereskan makanan ku yang masih bisa 
dimakan dan membawanya tidak mempedulikan wanita itu. 


"Aku bicara kepada mu. Apa kau tuli? Berhenti!" 


Perintah itu segera membuat tubuh Aileen berhenti sekejap. 
Apa yang terjadi? 


Wanita yang sedang berusaha menyudutkan ku karena 
sudah mendengar aku menjadi murid didik penyihir agung 
Marvin membuatnya kesal. 


Kalung yang diberikan Lunar dan Elios bercahaya sebentar 
berhasil mematahkan sihir yang baru saja aku terima. 


Aku sudah kesal dengannya. Apa dia tidak punya kegiatan 
lain apa? 


Aku menoleh. Menatap tajam Wanita yang ada di depan ku. 
Tanpa kusadari netra keemasan ku muncul menatap tajam 
wanita yang sudah mengganggu ku. Aku sadar jika saat aku 
marah Lunar akan menggantikan ku dan membuat masalah 
makin runyam. Aku segera memejamkan mata ku. 


"Maafkan kecerobohan saya tadi Nona." Tutur ku segera 
beranjak pergi berlari menuju toilet perempuan tadi. Yang 
membuatku tanpa sadar ternyata wanita bangsawan itu 
tidak terima dan mengikuti ku hingga di depan pintu toilet. 


"Kau! Keluar kau! Berani sekali kau menatap seperti itu 
kepada keluarga Grimgar. Keluar kau gadis kampung!" 
Dobrak wanita bangsawan itu dan tidak menemukan siapa 
pun di dalam toilet. Mereka berdua terkejut buka main 
karena jelas-jelas Aileen tadi masuk ke toilet ini dan 
sekarang menghilang. 


"Akhirnya aku bisa tenang sekarang." Gumam Aileen yang 
sudah tiba-tiba muncul dari balik pohon tempatnya 
beristirahat. Tidak ada seorang pun yang bisa mengganggu 
ditempat yang sepi ini. 


"ARGHHH!" 
"WAH!" 


Pekik ku bersamaan dengan seseorang yang tidak aku tau 
siapa itu. 


"A-ileen?" 


Aku melihat siapa orang yang harus saja menyebut nama ku 
itu. Itu Nicholas. Kenapa lelaki ini ada di bawah pohon ku? 


Nicholas gabut makannya ketemu Aileen maaf 
keasikan ngetik ga kerasa banyak makasih buat yang 
sudah baca bab terbaru DK hari ini 
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Ternyata setelah Nicholas menjelaskan aku paham kenapa 
pria itu ada di bawah pohon yang biasanya aku pakai tidur 
ini. Nicholas penasaran apa aku sudah datang atau tidak, 
dan malah berakhir saling terkejut itu tadi. Aku 
memaafkannya. 


"Luu, Ely, waktunya makan." Ucap ku yang membuat kedua 
kucing itu muncul seketika dari balik sisi tubuh ku. Nicholas 
yang melihat sedikit terkejut. Kami sekarang duduk 
berdampingan. Tidak ada jarak diantara kami saat duduk 
bersama. 


Aku memberikan satu potong roti ku kepada Nicholas 
sedangkan daging aku memberikan seperempat nya kepada 
familiar Nicholas yang dia panggil karena keinginan ku. 


"Tidak terima kasih. Kau saja makan." 


Lelaki ini masih menolaknya. Padahal kelas satu sangat jauh 
dari sini begitu pun juga kantin. 


"Tolong terima saja, Tuan Nicholas. Aku tidak keberatan. 
Maaf jika aku memberimu roti keras ini." Ulur ku sebuah roti 
ke Nicholas yang duduk disamping ku. Akhirnya Nicholas 
menerimanya dan memakannya. 


"Oh, ya aku hampir lupa. Aku kesini karena ingin 
memberikanmu ini." 


Nicholas memberimu sebungkus berwarna kecoklatan 
berukuran kecil. 


"Apa ini?" Tanya ku menerimanya. 


"Obat oles pereda memar. Aku melihat duel mu tadi pagi." 
Ucap Nicholas yang membuang wajahnya ke samping. 


Aku membukanya dan benar apa yang dikatakan Nicholas. 
Aku segera mengoleskannya ke sekitar leher ku yang terasa 
sakit. Nicholas yang memperhatikannya mengambil obat 
oles itu. 


"Biar aku saja." 


"Tidak, aku saja. Anda sudah repot-repot membelikan untuk 
saya saja sudah sangat berterima kasih." Ujar ku sopan yang 
tidak ingin Nicholas bantu. 


"Sudahlah diam, dimana memarmu?" Tanya Nicholas yang 
bingung tidak menemukan memar satu pun di leher Aileen. 


"Itu disini apa tidak terlihat. Disini sangat sakit." Tunjuk 
Aileen ke tempat terdapat bekas memar yang sudah dia beri 
pertolongan pertama dengan sihir. Nicholas menurutinya 
dan mengoleskan nya ditempat Aileen tunjuk. 


"Apa hanya pikiran ku saja atau memang jantung ku 
berdebar sangat cepat." Batin Nicholas kembali mengoles 
kan salep yang sempat terhenti. 


"Apa sudah?" 


Aku segera berhenti menatap Aileen. "Sudah." Menarik diri 
ku lebih jauh dari Aileen dan menutup kembali salep yang 
aku berikan. 


Nicholas itu sungguh tidak sopan menatap seorang gadis 
seperti itu. 


Aku kembali Merapikan rambut ku menutupi leher ku, 
bersamaan itu aku melirik Lunar dan Elios yang menatap ku 


dengan netra tajam mereka. 


"Kenapa? Apa ada yang salah?" Tanya ku yang bingung 
bergantian menatap keduanya. Sedangkan Crystal, familiar 
Nicholas menjauh dari Lunar dan Elios. Terlihat serigala itu 
terlihat ciut melihat Lunar dan Elios yang menatap tajam 
aku. 


"Kenapa? Hei, kalian lihat apa?" Tanya ku menarik Lunar 
yang biasanya suka dipeluk. 


ARGGG!!! MEEOONNGGG!!!! 


Eram Lunar menatap tajam Nicholas melihat apa yang baru 
saja bocah itu lakukan kepada Aileen mereka. 


Elios juga terlihat marah seperti Lunar. Menatap tajam 
bocah itu di dalam pangkuan Aileen. Tanpa Nicholas sadari 
Crystal membuka paksa gerbang menuju alam roh dengan 
sendirinya. 


"Hei, kalian tidak boleh seperti itu kepada Tuan Nicholas. Dia 
lelaki baik yang mau memberiku obat, lihat ini." 
memperlihatkan obat oles yang baru saja aku gunakan. 


LAILEEN, BOCAH ITU. DIA BOCAH MESUM YANG 
HAMPIR SAJA MAU MELAKUKAN SESUATU KEPADAMU 
TADI.I 


Terang Lunar yang tidak berbicara dalam bahasa manusia. 


"Apa?! Tuan Nicholas, apa yang Anda mau lakukan tadi 
kepada ku?!" Pekik ku setelah mendengarkan keterangan 
Lunar yang menjelaskan kenapa mereka berdua nampak 
marah. Sontak aku mundur menjadi dari Nicholas. 


"Tidak! Tunggu Aileen kau salah paham. Aku hanya..." 


"Hanya apa?!" 


Aku tidak percaya karakter yang jatuh cinta kepada Emely 
yang akan bernasib tragis ternyata mesum. 


"Aku tadi hanya menatap wajah mu dari samping itu saja." 
Terang Nicholas yang mencoba meluruskan 
kesalahpahaman ini. 


"Lalu apa?! Mengintip apa yang seorang gadis pakai 
begitu?!" Pekik ku yang masih belum bisa menerimanya. 


"Tidak! Tentu saja tidak. Bagaimana bisa seorang Quinvest 
melakukan hal hina seperti itu Aileen!" Seru Nicholas tidak 
percaya dengan arah jalan pikiran Aileen. 


"Lalu apa huh?" Tanya ku yang menahan takut, tapi 
untungnya Lunar dan Elios sekarang bersama ku. 


"Aku hanya melihatmu lebih lama itu saja. Ka-karena kau 
terlihat sangat cantik dari yang aku bayangkan dari dekat." 
Terang Nicholas yang malu-malu mengakui apa yang tadi 
dia lakukan. 


Aku memiring kan kepala. Apa? 


"Aku seorang Quinvest. Nama gelar ku aku pertaruhkan 
disini. Aku bersungguh sungguh tidak melakukan hal hina 
sepeori itu Aileen." 


Aku ingat jika seorang bangsawan sudah bersumpah 
membawa gelar nya yang sudah temurun berabad abad 
maka mereka tidak bisa berkutik lagi. 


"Apa aku secantik itu?" Cicit ku menatap Nicholas merasa 
bersalah karena sudah seenaknya  menfitnahnya. 


Setidaknya sebagai balasannya aku akan menjahilinya 
sedikit. 


Lunar dan Elios yang mengetahui isi pikiran ku segera 
menggeleng heran. 


"I-iya kau secantik bulan Aileen." Gelagap Nicholas yang 
berusaha memuji Aileen sama seperti dia memuji matanya 
kemarin. 


"Benarkah? Tapi Tuan Nicholas pujian seperti itu tidak akan 
mempan kepadaku." Ucap ku menatap kedua kucing ku dan 
mengelus surai mereka. Aku tidak tega melihat wajah 
Nicholas yang tiba-tiba bingung itu. Aku ingin tertawa keras 
rasanya. 


"Lalu pujian seperti apa?" 
"Em, seperti..." 


Aku melirik Nicholas yang seperti nya penasaran dengan 
pujian apa yang mempan kepada ku. 


"Rahasia, Tuan. Anda harus mencarinya sendiri." Ucap ku 
senang melihat wajah kecewa sekaligus bingung Nicholas 
yang sibuk berpikir. 


~ PS — 


Kelas sihir tempur profesor Henry adalah kelas Aileen 
setelah makan siang. Mungkin seharusnya kelas sihir 
seharusnya di letakkan di jam pertama saja bukan sehabis 
makan siang seperti ini. 


"Huwaa." Aku menguap karena merasa mengantuk. Apa 
memang kelas sihir tempur terakhir kali semembosankan 
ini. Aku rasa tidak. 


Profesor Henry terus berceloteh dan aku tidak 
mendengarkannya. Tapi semua orang nampak sangat 
ambisius dengan salah satu kelas terfavorit di academy. Aku 
tidak menyangka jika akan sekelas dengan Nicholas dan Ash 
hari ini. Bukan kah seharusnya mereka ada di kelas sihir 
bukan disini atau pun kelas berpedang selayaknya seorang 
pangeran. Terlebih lagi Nicholas yang duduk di samping ku 
aku tidak mempermasalahkannya, tapi Ash kenapa lelaki ini 
ikut juga duduk di samping ku atau memang pengaturan 
tempat duduk yang membuat ku terhimpit dua karakter 
menyebalkan ini. 


"Sekarang aku akan mempraktekkan sihir tempur dengan 
meminjam kekuatan dari familiar kalian." Terang profesor 
Henry memanggil familiar nya berjenis kuda ber elemen 
tanah. Seketika setelah mereka menyatu profesor Henry 
berganti pakaian. Pakaian tempur yang dapat 
memaksimalkan kekuatan pinjaman dari familiar nya. 
Seperti sebuah seragam tempur dengan pelindung di 
dadanya yang terbuat dari besi. Semua orang terkagum 
termasuk aku sendiri juga. 


Apa aku juga bisa melakukannya dengan Lunar dan Elios? 


"Kalian nanti juga bisa menyatu dengan familiar kalian nanti 
jika sudah tahap penyatuan. Sekarang..." Profesor Henry 
melepas penyatuan dan kuda nya kembali terlihat 
wujudnya. "Kalian semua bangun dan jangan malas-malasan 
di kelas ku!" 


Sontak perintah itu membuat kami semua berdiri dan 
mendengarkan arahan lebih lanjut. Tanpa aku sadari kelas 
profesor Henry sudah berakhir. Tinggal dua kelas lagi 
sebelum makan malam di mulai. Itu untuk ku tidak untuk 
murid lainnya. Karena keegoisan maniak sihir itu aku harus 
meluangkan waktu ku berlatih teknik pedang. Aku harus 


berlatih sendiri dan itu yang aku pikirkan. Mengingat kedua 
kucing itu hanya unggul dalam sihir dan jangan lupa kan 
maniak sihir itu. Aku penasaran seberapa banyak keriput 
yang Marvin miliki sebenarnya. 


"Lupakan lebih baik lanjutkan latihan sebelum makan 
malam." Gerutu ku yang berlatih pedang berkayu yang aku 
pinjam dari kesatri Matt. Berputar dan menebas. Memukul 
orang jerami yang aku pinjam berpuluh kali. 


"Kau tidak akan ada kemajuan jika hanya terus memukul 
seperti itu." Ucap seseorang yang membuat ku segera 
menoleh. 


Seorang yang bersandar di tembok yang ternyata 
memperhatikannya sendari tadi. Kini dia berjalan mendekati 
tempat latihan ku. 


"Salam kenal, Nona Aileen." Sapa nya dengan surai 
berwarna hitam legam dengan netra biru laut nya yang 
bersinar. 


Siapa? 


Di novel tidak ada karakter yang mempunyai surai hitam 
selain Aileen. Lalu siapa pria asing itu? 


karakter baru mau lewat, vroom, vroom ditunggu ya 
ilustrasi di next chapter 


cuma perasaan ku atau emang bab 16 ini lebih 
sedikit ya dari sebelumnya 


see next chapter guy's 
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woah ga nyangka udah 1K aja terima kasih semua 
pagi-pagi up ga ada salah nya kan, hehe, 


~~ PS — 


"Aileen, sini!" Panggil Emely gembira melihat ku yang baru 
saja selesai mandi menuju ruang makan besar. 


Saat malam hari semua orang di academy Xavier akan 
makan bersama. Meluangkan waktu bercengkramah 
sebelum jam bebas dan tidur nanti. Ini adalah salah satu 
cara bagi para dewan membuat murid mereka mengobati 
rindu akan rumah. 


Penempatan meja para dewan dan profesor sedikit ada 
jarak. Di malam hari meja para orang biasa dan bangsawan 
sangat berbeda, tapi Emely terus memanggil untuk duduk 
bersanding bersamanya. Akan tetapi, aku selalu menolak 
nya dan berusaha bergaul dengan kalangan ku meskipun 
ada rasa canggung diantara mereka semua dengan ku. 


"Makan malam hari ini apa?" Tanya ku mencoba seceria 
mungkin menatap makanan yang membuat ku teringat 
paman Carlos. Apa surat yang aku kirim sudah sampai ya? 


"Hari ini kita dapat beberapa potong daging dan juga sup." 
Terang gadis disamping ku yang sudah mulai makan. Entah 
Kenapa suasana dari meja yang sekarang aku tempati terasa 
suram berbanding terbalik dengan meja para bangsawan. 
Mereka nampak gembira menikmati makan malam mereka. 


Aku mengambil beberapa potong roti dan air segera 
membawanya pergi ke tempat biasa ku. Ditempat dimana 
angin selalu berhembus kencang. Bagian utara academy 


Xavier memang jarang di datangi orang dan ini membuat ku 
merasa lebih nyaman. 


Aku sengaja memanggil Lunar dan Elios untuk menemani 
Ku. 


"Apa surat ku sudah sampai ya?" Gerutu ku sembari 
memakan roti yang aku bawa dari meja makan. 


"Sebaiknya kau segera beristirahat Aileen. Esok, hari yang 
melelahkan akan menghampiri mu lagi." Terang Lunar yang 
tiduran di dahan pohon bersama Elios. 


Aku segera menyelesaikan makan ku dan memikirkan 
beberapa hal yang ingin aku lakukan. 


Tanah lapang dengan sedikit berbukit dan landai membuat 
berpikir untuk berlatih sedikit sihir sebelum pergi tidur. 
Untung nya hari maniak sihir itu tidak memberinya 
pelatihan neraka. 


Aku membereskan makan ku dan menepuk paha belakang 
ku yang mungkin kotor karena duduk di atas rerumputan. 


"Elios, lihat aku." Seru ku dan perlahan berjalan menuju 
arah depan ku yang tanah nya sedikit miring. Aku mencoba 
memfokuskan aliran sihir ku ke kaki ku. Mencoba 
mengulangi apa yang dulu pernah aku lakukan. 


Aku berhasil melayang dengan beberapa pijakan yang aku 
bayangkan."Lihat aku bisa, Ely." Seru ku senang berhasil 
mengulanginya. 


Elios yang sendari tadi memperhatikan Aileen tersenyum 
senang. Kucing berbulu putih itu akhirnya menghampiri 
Aileen dalam langkahnya yang perpijak dalam angin. 


Menghampiri Aileen dan sembari berlatih aliran sihir nya 
mereka berdua berbincang. 


Pemandangan yang tidak pernah aku sangka aku lihat. 
Castel yang megah dan juga beberapa orang yang dapat 
aku lihat dari ketinggian ini. Angin berhembus lebih 
kencang dari yang aku bayangkan. 


"Lihat bocah mesum itu datang lagi." Gerutu Elios yang 
melihat Nicholas datang lagi. 


Nicholas yang membawa sebungkus makan berniat 
memberikan kepada Aileen mencari gadis itu, tapi 
sepertinya dia tidak datang kesini. Mungkin dia lelah dan 
kembali ke asrama putri. 


Tapi Nicholas melihat kucing bersurai hitam legam dengan 
tanda bulan sabit berada di dahi nya. Itu familiar Aileen 
bukan. Lalu jika familiar gadis itu ada disini lalu dimana dia? 


Nicholas menoleh kesana kemari, tapi tidak melihat Aileen 
dimana pun. 


"Bisa aku menitip kan makanan ini ke Tuan mu?" Nicholas 
menaruh sebungkus makanan yang dia ambil di kantin 
untuk Aileen. Mengingat gadis itu hanya makan roti saja 
malam ini. 


Entah sejak kapan Nicholas selalu memperhatikan Aileen. 
Entah itu saat di dalam kelas, atau pun saat jam makan. 
Nicholas selalu dapat melihat Aileen di jam-jam itu dan 
bertemu dengan gadis itu disini. 


Aku melihat Nicholas yang sudah pergi yang masih 
melayang di udara dengan ketinggian yang mana mungkin 
dia ketahui. Sedangkan Elios yang melihat lelaki penuh 
dengan ketidak sukaan. 


"Ely, kenapa kau sangat overprotective? Dia Nicholas dari 
keluarga bangsawan Quinvest. Bukan kah keluarga mereka 
terkenal akan keadilan dan kejujuran mereka." Terang ku 
yang bingung menatap Elios sembari menyilangkan kedua 
tanganku di depan dada. 


Elios hanya diam. Kucing itu memilih kembali ke dataran, 
menghampiri saudaranya. 


"Hei, jawab pertanyaanku Ely!" Seru my yang tiba-tiba 
ditinggal begitu saja. 


Sepertinya aku tidak perlu repot jika ingin pulang ke desa. 
Aku bisa terbang tanpa perlu membeli alat sihir yang super 
mahal itu dan juga sihir teleportasi yang memudahkan ku 
bolos kelas. Akhirnya kedamaian akan datang kepada ku. 


Aku masih melayang di udara. Malam yang gelap tanpa ada 
sinar bulan sedikit pun. Aku memutuskan terbang sedikit 
lebih jauh lagi. Karena penasaran aku mencoba menembus 
awan dan sinar bulan terlihat indah. Bulan yang nampak 
sempurna itu berhasil menghipnotis ku. 


WUSS 


Sesuatu hitam dan besar tiba-tiba menabrak ku membuat 
keseimbangan ku sedikit hilang sesaat. Debaran yang 
mengadu adrenalin yang sudah lama tidak aku rasakan. 
Terakhir kali saat dia ke taman hiburan menaiki rollercoaster. 
Itu pengalaman mengerikan. 


Aku tidak percaya apa yang aku lihat. Makhluk yang sama 
seperti Lunar dan Elios terbang di depan ku dengan 
seseorang berada di pundak nya. 


~~ PB PS 


Aku pikir dia gadis yang selama ini aku cari. Gadis bersurai 
hitam legam yang sama seperti ku. Aku mendengar nya dari 
Marvin. Tapi aku harus memastikan dengan kedua mata ku 
sendiri. 


Aku yang masih berada di ruang Marvin dengan senampan 
makan malam yang kakek-kakek itu siapkan untuk ku. Aku 
yang merasa bosan memutuskan pergi keluar mencari udara 
segar di tengah malam. 


Aku yang menikmati angin yang menerbangkan rambut ku 
tersadar dengan susuatu yang terbang di angkasa. Hal yang 
tidak aku sangka itu gadis yang lari dari ku tadi, Aileen. Aku 
memutuskan segera menghampiri dengan familiar ku dan 
terbang secepat mungkin menghampiri gadis itu yang 
terbang melewati awan. 


Kini kami kembali bertatapan lagi. Sekarang gadis itu tidak 
akan bisa lari lagi dari ku. 


Siapa itu? 


Aileen tidak dapat melihat jelas siapa orang yang 
menunggangi seekor naga hitam di depan nya sekarang ini. 
Apa mungkin sinar bulan terlalu silau untuknya. 


Aku merasa lemas. Entah kenapa sekitar ku terasa kabur. 
Apa mungkin aku terlalu memaksakan diri terbang sejauh 
ini. 


Melihat Aileen yang tiba turun dengan sikapnya yang 
bingung. Aku segera menyuruh familiar ku menghampirinya 
dan segera aku memangku Aileen. 


"Terima kasih." Cicit Aileen yang merasa sangat lelah. 


"Nona, Anda seharusnya tidak memaksakan terbang sampai 
sejauh ini." Tutur ku menyuruh familiar ku turun di tanah 
lapang di dekat sini yang tidak menarik perhatian banyak 
orang. 


Aku menyuruh familiar ku kembali dan menaruh Aileen di 
dekat pohon. 


"Apa kau kehabisan mana sihir?" Tanya ku yang masih tidak 
bisa melepaskan pandangan ku dari Aileen semenjak tadi. 
Entah kenapa sekarang dia sedikit mengerti kenapa Marvin 
tertarik kepada gadis ini. 


Aileen yang ingat belum cukup makan tadi mengingat jika 
Nicholas meninggalkan sebungkus makanan yang dia taruh 
di pohon di dekat Lunar. 


"Luu." Lirih ku memanggil Lunar, tapi kucing itu tidak 
kunjung datang. Sepertinya aku memang benar-benar 
kehabisan mana sihir sekarang. Itu lah sebabnya Lunar dan 
Elios tidak terlihat. 


Aku menatap pria di depan ku yang terlihat dari raut 
wajahnya yang khawatir kepada ku. "Apa kau baik-baik 
saja?" Tanya nya dengan nada khawatir. 


"Tolong, bisakah Tuan mengambil bungkusan di atas pohon 
itu." Tunjuk ku yang masih mengingat dimana Nicholas 
menaruhnya. 


Segera aku mengambil bungkusan yang Aileen maksud dan 
ternyata isinya makanan. Gadis ini ternyata lapar dan belum 
sempat makan malam. Aku segera memberikannya. 


Aileen segera memakannya dan menawar pria asing yang 
sudah menolong nya. Tapi dia menggeleng tidak mau. 


"Tuan, kenapa Anda berkeliaran bukan kah Anda seharusnya 
di meja makan bersama para dewan." Ucap Aileen yang 
berpikir belum pernah melihat wajah pria ini selama di 
academy. Mungkin dia mengajar kelas yang jauh lebih 


tinggi. 


Aku hanya diam, tapi kenapa? Kenapa surai hitam legam 
Kami sama, tapi yang hanya membedakan netra kami. 


Tanpa Aileen sadari netra amethyst nya perlahan kembali 
Karena mana sihir nya yang tiba-tiba berkurang drastis tadi. 
Aileen yang sibuk makan merasa tidak ada yang aneh. 


"Lalu, kenapa murid academy Xavier berkeliaran di jam 
makan malam, hm." Balas ku yang melihat seberapa gadis 
ini lahap memakan bekal nya. Aku beralih menatap 
wajahnya sekali lagi. Melihat beberapa helai rambut hitam 
legamnya yang panjang menggantung. Aku segera 
menyampirkannya ke belakang telinga. Sekarang aku dapat 
melihat jelas wajah gadis ini. 


"Terima kasih, Tuan." 
Aileen tersenyum menatap ku balik. Tapi tunggu netra nya. 
Netra amethyst. Gadis ini memiliki nya. 


"Warna mata mu." Tutur ku menunjuk netra matanya yang 
berwarna amethyst. 


"Kenapa? Kenapa dengan warna mata saya." Aileen segera 
meraba sekitar mata nya atau apa mungkin warna mata nya 
berganti kembali semula yaitu warna mata pembawa mala 
bahaya itu. 


Aileen segera bangkit. "Maaf Tuan, saya ingat, ada sesuatu 
yang harus saya urus." Terangku yang ingin pergi, tapi pria 


bersurai hitam itu mencegah ku. 


Apa yang harus aku lakukan? 


siapa kah itu 


BAB 18 VARDEN VIAN 


"Aileen? Nona Aileen!" Panggil seorang profesor yang 
sedang menerangkan di depan. 


"Jangan besar kepala hanya karena kau menjadi anak didik 
Marvin. Kelas ku tidak mentoleransi apa pun. Tolong fokus 
Nona." Ujar nya yang kembali menerangkan karena aku 
melamun sepanjang waktu di kelas nya. 


Semua orang memperhatikan ku dan hal yang lebih baik 
dari pada itu aku tidak sekelas dengan Emely sebagai 
gantinya aku harus sekelas dengan karakter lain yang bucin 
kepada Emely. Dua lelaki kembar dari keluarga Blacksburg 
yang menjabat sebagai perdana menteri sekarang. Bukan 
kah dunia terlalu sempit untuk aku selalu bertemu dimana 
pun karakter yang sama sekali tidak membuat ku tertarik. 


DING... DONG... DING... 


"Jangan lupa kan apa yang aku terangkan hari ini. Minggu 
depan akan ada tes." 


Semua orang mendesah paruh karena harus mendapatkan 
ujian untuk minggu depan. Kelas sejarah memang sangat 
membingungkan, dan terlebih Elios. Sudahlah kenapa aku 
harus menggerutu untuk ujian nanti. 


"Hallo, Anda pasti Nona Aileen kan?" 


"Satu-satunya gadis bersurai hitam di kelas elite benar 
kan?" 


Dua bocah kembar di depan ku menghadang jalan ku. Aku 
hanya diam aku sudah banyak pikiran seminggu terakhir. 


Setidaknya biarkan aku tenang. Bukan kah aku tidak pernah 
mengusuk orang yang kalian sukai itu. 


Setidaknya di umur ku yang sudah menginjak lima belas 
tahun aku lebih tinggi dari pada kedua laki-laki kembar di 
depan ku. Aku menghiraukan mereka dan melanjutkan jalan 
ku. 


"Nona Aileen ternyata sombong ya." 
"Padahal kami hanya ingin menyapa Anda." 


Mereka membuat ku teringat Lunar dan Elios. Dua orang 
yang sama dengan kepribadian yang berbeda. 


Aku menghentikan langkah ku dan mereka juga ikut 
berhenti berceloteh di samping ku. Aku melihat ada toilet 
perempuan dan segera aku masuk ke sana. 


"Nona Aileen, apa Anda malu?" 


"Aku tidak menyangka jika Nona Aileen ternyata pemalu 
sampai-sampai bersembunyi di toilet." 


Masa bodoh dengan kalian berdua. Yang penting aku harus 
lepas dari kalian berdua dulu. Segera aku masuk ke toilet 
dan berpindah tempat ke toilet yang ada di dekat dengan 
lapangan latihan. 


"Sekarang kau harus ke kelas profesor Ann, Aileen." Gerutu 
ku sembari menuju kelas profesor yang terakhir kali aku 
berbuat ulah dan bertemu dengan Nicholas. 


Aku ingat jika kelas ini Aileen sebagai tokoh antagonis akan 
menjahili Emely karena sudah menghabiskan waktu berdua 
dengan Ash. Tapi itu Aileen bukan aku. Aileen si antagonis 
itu entah masih ada di dalam dirinya atau tidak yang pasti 


aku tidak akan ikut campur dalam hubungan asmara kedua 
karakter itu. 


"Memang apa untungnya aku mengganggu mereka berdua." 


Aku sampai di kelas profesor Ann tepat waktu. Semua orang 
juga sudah mulai duduk ditempat mereka. Aku tidak tau 
harus duduk dimana segera mengambil tempat di meja 
belakang yang tersisa. 


"Huh?" 


Seseorang tiba-tiba saja sudah duduk di bangku yang mau 
aku tempati. Itu ulah si kembar Varden dan Vian. Kenapa 
aku harus sekelas lagi dengan kedua bocah itu? 


Aku mengalah dan mengambil tempat duduk yang tersisa di 
depan meja profesor Ann. Dengan berat hati aku duduk 
disana. Tak lama kelas segera dimulai. Seperti biasa profesor 
Ann melirik ku sebelah mata. Aku tidak peduli setidak nya 
Kelas hari ini aku masuk. 


Berbalik dengan kedua bocah kembar yang ternyata pindah 
tempat duduk di belakang ku berisik mengajak ku 
mengobrol dan terkadang menendang kursi ku. 


Tahan Aileen. Mereka hanya dua bocah sialan yang siap aku 
jewer telinganya. Tenang Aileen, tenang. 


"Sampai disini apa ada pertanyaan?" 


Akhirnya kelas profesor Ann selesai juga. Setidaknya tidak 
semembosankan saat si maniak sihir itu menceritakan 
kejadian perang lima puluh tahun yang lalu puluhan kali. 


"Apa kami akan ada tugas kelompok profesor Ann?" Tanya di 
kembar yang lebih tuan Varden Blacksburg. 


"Mungkin ada, tapi setelah kalian melakukan tes minggu 
depan." Jawab profesor Ann yang malah membuat semua 
orang di kelas ini kecewa. Kecuali dua orang yang duduk 
dibelakang ku. Sepertinya mereka merencanakan sesuatu 
dengan tatapan kepada ku. Meskipun aku tidak melihat nya 
tapi aku dapat merasakan nya dari balik punggung ku 


Sepertinya aku harus mulai belajar lagi dan mengurangi 
latihan ku ditengah malam. Setelah makan malam aku akan 
kembali berlatih di tempat bagian utara academy dan 
kembali sebelum tiga puluh menit asrama perempuan di 
tutup. 


"Nona Aileen, bagaimana bisa kau sampai di kelas profesor 
Ann sebelum kami? Apa kau melakukan sesuatu?" Telisik 
Vian yang menatap ku tajam menuntut sebuah jawaban. 


Lagi-lagi si kembar ini menghalangi jalan ku. Setidaknya 
kelas maniak sihir itu bisa menunggu dua jam dari sekarang 
yang biasanya aku manfaatkan untuk tidur. Tapi waktu tidur 
Aileen itu berkualitas. 


"Nona Aileen!" Pekik mereka berdua yang mendekatkan 
Wajah nya lebih dekat ke wajah ku. 


"A-ada apa?" Gelagapku yang bingung. 


"Kenapa semua orang membicarakan Anda?" Tanya sopan 
Vian yang tapi menuntut sebuah jawaban. 


Anak perdana menteri kekaisaran memang sesuatu ya. 
"Karena aku Aileen, gadis dari kalangan bawah." Jelas ku. 


"Tidak, bukan itu." Geleng Varden yang menjauh bukan itu 
yang dia maksud. 


Aku miringkan kepala, bingung. 


"Wajah Varden. Wajah Nona Aileen. Kenapa kau bisa 
melupakannya." Terang Vian yang menunjuk wajah ku tiba- 
tiba. 


Apa yang mereka berdua bicarakan sebenarnya? Lebih baik 
aku pergi tidur saja. 


"Tuan Blacksburg bersaudara, saya izin pergi, ada hal 
penting yang harus saya lakukan." Ucap pergi dari kelas, 
tapi sekali lagi kedua si kembar menyebalkan ini mengikuti 
ku dan bertanya banyak hal. Telinga sakit mendengar 
ocehan kalian berdua sudah cukup dengan si maniak sihir 
itu tidak lagi. 


Aku berhenti melangkah di dekat lapangan latihan 
berpegang. Dapat aku lihat Ash dan Nicholas ada disana. 
Sedangkan Mark dapat aku lihat berada di lantai dua 
gedung lain sedang berbincang dengan seseorang. Dapat 
aku duga itu wakil nya. Sepertinya kemana pun Mark pergi 
wanita itu selalu ada di belakangnya. 


"Oh? Aileen!" 


Lengkap sudah semua karakter terpenting di dalam novel. 
Sekarang apa aku penasaran pandangan mereka kepada ku. 


Emely berlari mendekat dan dapat aku dengar si kembar 
Varden dan Vian berisik dibelakang ku. 


"Itu Emely." 
Memang kenapa dengan Emely? 


"Aileen, kau habis ini mau kemana? Setiap jam bebas kau 
selalu menghilang." Tanya Emely yang tiba-tiba menyaiku. 


"Tidur." Jawab ku singkat. Lagi pula itu kenyataan sebelum 
kelas profesor Marvin dimulai. Apa yang lebih baik dari pada 
tidur sebelum aku harus mengeluarkan semua mana sihir di 
dalam tubuh ku. 


"Apa kau tidak ikut kegiatan sekolah seperti... Berpedang." 


Emely jika kau tau apa artinya pelatihan neraka mungkin 
kau tidak akan pernah ingin menambahkan kegiatan fisik 
itu. 


Aku mengggeleng. Memberikan jawab non verbal ku 
padanya. 


"Aku pergi dulu ya." Ucap ku pergi meninggalkannya. 
Sejujurnya aku tidak ingin bertemu Ash dan Emely dalam 
satu tempat. 


"Kenapa?!" Pekik Emely yang membuatku berhenti 
melangkah. 


Sekarang apa lagi? Coba ingat-ingat lagi alur cerita war 
empire sejauh ini. Seharusnya sekarang ini Emely sudah 
berhubungan dengan semua karakter dan insiden yang 
membuat otak ku bekerja lebih keras adalah si kembar 
Varden dan Vian akan menghentikan ku mengjahili Emely 
bersama para senior yang baru saja membuli ku kemarin. 
Coba kita lihat apa yang akan terjadi. 


Aku masih memunggungi Emely yang berhasil menarik 
perhatian semua orang. 


"Kenapa Aileen? Kenapa?! Kenapa kau selalu 
mencampakkan ku? Padahal, aku selalu baik padamu. Apa 
rasa hormat dan peduli ku masih kurang padamu?" 


Emely mulai merasa akan menangis. Aku dapat mendengar 
suara gemetar gadis itu. Aku berbalik menatap lurus gadis 
bersurai pirang di depan ku. Mata emerald nya memang 
adalah warna favorit kaisar. 


Aku lelah dengan semua ini yang aku ingin kan hanya lah 
beristirahat, dan sekarang semua orang menonton. Apa 
yang kau ingin kan Emely? Menjadi pusat perhatian dan 
menarik semua karakter tertarik padamu. Bukan kah kau 
sudah mendapatkan itu semua. Aku sudah pergi menjauh 
dan tidak pernah mengganggu. 


"Apa maksud Anda Nona Rosebell? Tolong jelas kan lebih 
detail lagi kepada gadis desa rendahan ini." Terang ku 
menatap nya. Apa yang kau ingin kan, aku tersenyum? 
percuma saja. Wajah Aileen sangat kaku saat dibuat 
tersenyum. 


Semua orang berbisik. Mengkritik ku karena wajah yang 
tanpa ekspresi ini. Lagi pula apa yang bisa aku buat dengan 
Wajah ini. 


"Kenapa kau selalu mencampak dan tidak peduli padaku?!" 


Jika aku dari sudut pandang ku. Emely kau memang terlahir 
sebagai protagonis. Sungguh. Sayangnya aku bukan Aileen 
yang kau kenal menghampirimu dengan tersudut amarah 
menamparmu dan membuat semua karakter laki-laki disini 
menyelamatkan mu. 


"Kau! Kau anak Baron Rosebell diam kau! Dari apa yang ku 
lihat kau yang selalu mengusik Nona Aileen." Seru Varden 
yang angkat bicara yang berada di samping ku. 


Tunggu, ini masalah ku kau jangan ikut campur. 


"Sebaiknya kau yang mulai sekarang jangan pernah! 
Mengganggu Nona Aileen lagi, mengerti!" Perintah Vian 
yang menatap tajam ke Emely. 


Sejujurnya bukan tanpa alasan si kembar Blacksburg ini 
mendekati Aileen dan menghormatinya. Mereka sangat tau 
apa yang layak mereka hormati. 


salah satu dari mereka segera mendorong punggung ku 
pergi dari pusat perhatian. Aku melirik Emely yang 
tertunduk malu mencengkram kuat kedua telapak 
tangannya. Sedangkan disisi lain Nicholas yang melihatnya 
segera mengakhiri sesi latihan nya dan bergegas menuju 
bagian utara academy. 


"Tunggu, tunggu sebentar!" Pekik ku yang seenaknya di 
tarik keluar dari masalah ku dengan Emely. Sekarang apa 
yang harus aku lakukan nanti di asrama. Ini buruk. Aku 
tidak suka mendengar suara tangisan Emely. 


Varden dan Vian berhenti. Aku segera berbalik dan menatap 
kedua bocah di depan ku. 


"Kenapa kalian seenaknya ikut campur masalah orang?" 


"Sudahlah Nona Aileen jujur saja. Kami tau semua tentang 
Anda." Tatap Varden kepada ku. 


Apa yang mereka tau? Apa mereka masuk ke asrama ku. 


Seketika aku segera menutup dada ku menatap mereka 
berdua jijik. 


Varden dan Vian yang melihat sikap ku segera meluruskan 
kalimat yang mereka maksud. Tapi aku masih tidak percaya 
mereka berdua. 


"Oh, profesor Marvin?!" Pekik ku yang membuat mereka 
berdua menoleh ke kebelakang dan segera aku menghilang 
lagi menuju bagian utara academy. Ini cara yang paling 
efektif menipu semua orang. 


"Nona Aileen?" 


Varden dan Vian menoleh kesana kemari setelah ditipu 
Aileen. Sekali lagi mereka berdua kehilangan Aileen. 


makasih buat yang sudah mau mampir dan baca 
cerita ku 
kepanjangan ga buat kalian bab hari ini? 
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maaf baru up, padahal tadi siang rencana mau up, 
tapi hujan petir 


okay tanpa menunggu lama kita baca cuss- 


~ PB PS 


"Ada apa?" Gumam Ash penasaran memperhatikan 
kerumanan di lorong, disebelah lapangan latihan 
berpedang. 


Nicholas yang terkenal dari keluarga Guinvest juga berhenti 
berlatih karena kerumanan itu berhasil juga menyita 
perhatian. 


Ash dapat melihat disana ada Blacksburg bersaudara dan 
juga gadis bersurai hitam itu. 


"Kenapa?!" 


Siapa wanita bodoh yang mengajak ribut Aileen lagi. Bukan 
kah kejadian di kantin dan saat dia dihukum bukan kah 
kalian sudah melihatnya. Aileen mencoba menahan semua 
itu dan menerimanya. Kenapa Emely, gadis yang sebangku 
dengan Aileen malah mengajaknya ribut. 


"Sepertinya aku berhubungan dengan wanita yang salah 
disini." Batin Ash yang menyesal. 


Ash melihat Nicholas berberes dan menyudahi latihannya. 


"Mau kemana kau?!" Tanya Ash penasaran setelah melihat 
Varden dan Vian membela Aileen dan membawanya pergi. 


"Pergi! Ada urusan!" Pekik Nicholas yang sudah pergi berlari 
entah kemana. 


Kenapa Emely berteriak ke Aileen? Apa hubungan mereka 
berdua baik-baik saja? 


Ash memutuskan melanjutkan sesi latihan nya, dan apa 
yang Ash dapatkan setelah beristihat sejenak lagi. Emely 
menangis sesegukkan di dekat lapangan latihan. 


Kemana semua orang? 
Sepertinya aku terikat dengan gadis ini. 
Dengan berat hati Ash menghampirinya. 


~ PS — 


"Kenapa dia sangat lama?" Gerutu Nicholas yang menunggu 
Aileen sembari menendang beberapa batu kerikil. 


"Ughhh, akhirnya aku terlepas dari kedua bocah itu." Gerutu 
Aileen yang baru saja muncul dari balik pohon bersiap 
duduk. 


"Aileen." Panggil seseorang yang berhasil membuatku 
terkejut. 


Siapa lagi? Aku cuma ingin hidup tenang tanpa ada 
pelatihan neraka itu saja. 


Aileen menoleh dan mendapati Nicholas yang sudah ada di 
bawah pohon nya. Kenapa dia ada disini? Bukan kah dia tadi 
ada di lapangan? 


Aileen terlalu malas meladeni orang hari ini. Dia butuh tidur 
setidaknya tiga puluh menit. 


Aileen langsung duduk dan di ikuti juga Nicholas. 


"Kenapa Anda disini?" Tanya Aileen sopan yang masih 
memiliki energi. 


"Aku hanya, kau tau menikmati waktu luang ku." Tutur 
Nicholas yang ber tele-tele. 


Aileen sedikit kasihan dengan tokoh Nicholas. Karakter yang 
hanya bisa melihat Emely dari kejauhan. Sedangkan Emely 
yang sudah terlanjur terikat dengan Ash. Sejujurnya itu 
salah Nicholas sendiri kenapa dia tidak berani menyatakan 
perasaannya dan selalu menolong Emely disaat Ash tidak 
ada. Semuanya memang sudah diseting dengan kata lain 
Aileen adalah karakter error yang tidak sejalan dengan 
alurnya. 


Tidak mungkin kan aku tiba-tiba tidur dan membiarkan 
bocah mesum ini seenaknya. 


"Luu, Ely." Panggil Aileen segera Lunar dan Elios muncul. 


Pada akhirnya Aileen bisa tidur siang setelah membuat 
Nicholas beranjak pergi. Yah itu berkat Lunar dan Elios yang 
overprotektif juga sebenarnya. Ini membuatnya teringat pria 
itu. Pria bersurai hitam sama seperti nya. Siapa ya 
namanya? 


Sudahlah Aileen kau harus tidur. 


Segera Aileen tenggelam dalam bunga tidur dengan mimpi 
yang tak dia sangka terulang lagi. Mimpi mengerikan itu. 
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"Ya begitu! Terus lakukan secara konsisten!" Seru Marvin 
yang sudah melihat perkembangan dari Aileen. Meskipun 


dia tau warna mata amethyst milik nya. Elios, naga putih itu 
melarang nya menyuruh Aileen menggunakannya. Dia 
menyuruh Marvin untuk Aileen terbiasa dengan latihan 
Keras ini. 


Aileen yang mencoba memurnikan lagi inti mana sihir yang 
ada di dalam tubuhnya hampir selesai sampai tahap yang 
Marvin mau. Tapi sekilas ingatan tentang mimpi buruknya 
tadi menghantuinya dan membuat pecah konsentrasinya. 
Membuat tubuhnya yang hampir selesai permurniaan tahap 
dua tubuhnya seketika terguncang. Marvin yang melihatnya 
segera menghampirinya dan menenangkan Aileen dengan 
napas memburu yang terasa mencekik lehernya. 


"Sudah aku bilang berkali-kali bukan! Konsentrasi!" 


Aileen tau maksud Marvin baik, tapi mimpi mengerikan itu 
tidak bisa dia buang begitu saja. 


"Istirahatlah sebentar. Kita lanjutkan lagi besok." Tutur 
Marvin menyuruh Aileen sekaligus kembali ke asramanya. 


Aileen tidak mau. Malah yang ada kecanggungan dia 
dengan Emely semakin buruk. Aileen memutuskan pergi ke 
bagian utara academy. Sepertinya tempat ini menjadi favorit 
nya. 


Aileen yang hendak menghilang lagi, tapi berhasil dicegah 
oleh Marvin. 


"Jalan kaki, tubuh mu masih terguncang dan aliran mana 
sihir mu masih belum mengalir dengan benar." Tutur Marvin 
yang membuat Aileen mendesah paruh. 


"Baik profesor." Lirih Aileen pelan berjalan meninggalkan 
tempat dimana Marvin melatihnya dibagikan timur 
academy. Tepatnya sayap kanan gedung kosong. 


Aileen memutuskan berjalan. Hari ini cukup melelahkan. Jika 
saja dia tidak memimpikan itu mungkin sekarang dalam 
kondisi prima nya. 


Aileen melewati ruang kelas senior dan disana dia melihat 
ada yang masih di dalam kelas. Dia hanya melirik dan pergi. 


"Aa?!" Pekik Aileen yang tiba-tiba menabrak sesuatu di 
depan. 


"Ugh, siapa sih?!" Pekiknya juga setelah melihat Aileen dia 
terdiam seribu bahasa. 


Aileen yang penasaran melihat siapa itu. Itu Freya. 
"Nona Fre--" 
"Oh! Aileen, hai." Sapanya yang terdengar kaku. 


Apa dia masih malu dengan duel terakhir. Lagi pula dia yang 
melempar sarung tangan sembarangan. 


"Nona Freya, apa Anda sibuk?" Tanya Aileen yang membuat 
Freya bingung seketika. 


Aileen mengajaknya duduk di tepi lapangan. Mengajaknya 
mengobrol meskipun tanpa menatap wajahnya. 


"Hahahaha, benarkah? Aku tidak menyangka ada hal seperti 
itu." 


Aileen dapat melihat wajah cerianya kembali seperti semula. 
Itu membuatnya turut senang. 


"Aileen, kau tersenyum?" Ujar Freya tidak menyangka 
melihat Aileen tersenyum. 


"Ah, iya? Maaf, kenapa?" 


Aileen tanpa sadar tersenyum dan meminta maaf. 
Sepertinya bahasa formal disini sudah tidak membuat lidah 
nya sakit. 


"Tidak, hanya saja kau, terlihat jauh lebih baik tersenyum. 
Kau tau seorang wanita pasti bertambah cantik saat dia 
tersenyum." Terang Freya yang masih menatap Aileen. 


"Aku tidak menyangka jika kau orang yang seru ternyata." 
Tambah nya sekali lagi yang menepis jarak diantara kami 
berdua. 


"Memang aku orang yang seperti apa?" Tanya Aileen yang 
penasaran. 


"Kau orang yang,..." Freya menatap ke depan, memainkan 
kakinya yang bergantungan. "Dingin dan hemat bicara. Aku 
tidak menyangka akan melihat sifat mu yang ramah ini." 
Tutur Freya yang mulai nyaman bersama junior nya ini. 


"Aku cepat lelah jadi selalu diam." Balas Aileen yang 
sebenarnya menghemat energi dan fokus dengan 
permurnian mana. Mungkin dia terlalu fokus dengan diri 
sendiri sehingga menghiraukan semua orang. 


Siapa sangka Aileen akan cepat akrab dengan putri Margues 
Vista yang terkenal keras kepala ini. Dia ternyata wanita 
yang menyenangkan. 


Tanpa Aileen sadari bel penanda makan malam sudah 
berbunyi. Kami segera ke kantin, tapi Aileen memutuskan ke 
asrama lebih dulu. Memang melelahkan, tapi dia harus 
mandi. 


Asrama putri terlihat lebih sepi dari yang Aileen kira, tapi 
setiap dia kembali memang seperti ini. Aileen berjalan 
melewati anak tangga dan kamar nya terletak di lantai dua 


kamar paling ujung. Semua kamar sudah terkunci, 
sedangkan kamar yang dia tempati dengan Emely masih 
bersinar. Sepertinya Emely lupa mematikan batu sihir. 
Aileen yang hendak membuka pintu, tapi tersentak berhenti 
setelah mendengar suara Emely. 


"Kenapa? Kenapa gadis kampungan itu mengambil 
semuanya? Kenapa?!" Pekik Emely yang tau jika asrama 
putri dijam seperti ini kosong. Tanpa dia sadari Aileen 
mendengar itu semua. 


Aileen yang mendengarnnya sempat bingung. 
Gadis kampungan? Maksudnya itu aku? 


Aileen yang tiba-tiba tersentak mundur tanpa sadar 
membuat decitan kayu yang membuat Emely segera 
menoleh tajam dalam amarah nya segera mendatangi 
sumber suara. Membanting pintu membukanya dan tidak 
melihat siapa pun sepanjang koridor. 


"Tidak mungkin gadis itu mendengarnya bukan? Lagi pula 
dia di jam seperti ini sudah ada di ruang makan." Gerutu 
Emely yang mencoba mengatur emosi nya mematikan batu 
sihir dan pergi ke ruang makan. 


Aileen yang memaksakan dirinya berteleportasi ke bagian 
paling utara academy merasa tekanan di dalam dadanya 
yang membuatnya seketika sesak. 


"Akh! UGH!" 


Aileen mencengkram kuat baju tepat di depan dada nya. Ini 
sangat menyakitkan. Sekarang dia tau kenapa profesor 
Marvin melarang nya tadi. 


Aileen menoleh kesana kemari. Tidak ada siapa pun yang 
bisa menolong nya sekarang. 


"L-luuu, Akh!" 


Aileen berusaha memanggil Lunar dan Elios, tapi sepertinya 
itu percuma saja. Dia harus menahan rasa sakit ini. Tapi 
Aileen tidak akan menyerah satu-satunya penolongnya 
hanya mereka berdua. 


"Lu-Akh!" Teriak nya kesakitan seperti ada sengatan listrik di 
dalam tubuh nya. Aliran mana yang di dalam tubuh nya 
yang menolak membuat reaksi seperti ini. 


Seseorang. Siapa pun. Tolong. Tolong aku. Aku sekarat. 


Kalung liontin yang Lunar dan Elios berikan perlahan 
bercahaya dan kedua makhluk itu akhirnya muncul seperti 
yang Aileen harap kan. 


Aileen yang sudah terkapar lemas di bawah pohon mencoba 
menahan rasa sakit ini mencoba menahan kesadaran nya, 
tapi sebuah tangan lembut yang tiba-tiba menutup mata 
nya berhasil membuat tidak sadarkan diri. 


Disisi lain Marvin yang sedang makan malam bersama para 
dewan harus pamit pergi karena panggilan mendesak. 


"Kenapa bocah itu tiba-tiba memanggil ku?" Gerutunya 
sembari menuju ruang kantor nya. Berjalan tergesah gesah. 


Semua dimeja makan memperhatikannya begitu pun juga 
Emely yang merasa ini ada hubungannya dengan Aileen. 


yuhuu- aku ga bosen ngucapin makasih yang sudah 
mau mampir dan beri dukungan aku 


eh, bentar 
bab 19 kok dikit ya, aku ga tau 


Aku harap kalian masih betah dan stay sampai DK 
tamat 


see next chapter 


BAB 20 SEMINGGU 
BRAK!!! 
Marvin membanting pintu kantornya. 


"Ada apa?!" Tanya Marvin segera menghampiri lelaki 
bersurai hitam yang memunggungi nya. 


"Seharusnya kau menghubungi ku lebih awal, sebelum jam 
makan malam setidaknya." Cerca Marvin yang kesal di 
panggil saat jam makan malam bersama para dewan. 


Lelaki itu hanya diam memandang apa yang baru saja dia 
taruh. 


"Sebaiknya kau urus murid nakal mu ini." 


Marvin segera menoleh dan mendapati Aileen sudah 
pingsan di sofa nya. Bukan kah seharusnya dia sekarang di 
meja makan. 


"Kenapa dia ada disini?" 


Lelaki itu menatap Marvin. "Aku yang seharusnya bertanya. 
Kenapa inti mana nya sangat tidak stabil? Pelatihan apa 
yang baru saja kau berikan?" 


"Kasihanilah pria tua ini. Bukan kah Aileen seharusnya ada 
di meja makan dan kau! Bukan kah tidak baik bertamu di 
saat jam makan." Tunjuk Marvin ke lelaki yang umurnya 
berasa di bawahnya. 


"Aku menemukannya di bawah pohon. Bagian utara 
academy. Dia merinti kesakitan dan terus menekan 
dadanya. Seharusnya kau tidak memberikan latihan yang 


berlebihan." Cerca lelaki bersurai hitam itu yang merasa 
khawatir dengan kondisi Aileen. 


Marvin segera memeriksa Aileen dan untung nya gadis itu 
tidak dalam keadaan berbahaya. Dapat Marvin lihat ada 
Elios dan Lunar yang berada di samping Aileen. 
Memperhatikan gadis itu penuh kekhawatiran. 


Untungnya tepat pada waktunya, kalung Aileen bercahaya 
memanggil Lunar dan Elios. Sekaligus pria bersurai hitam 
itu. Elios yang dengan sigap mengambil tindakan membuka 
cadangan mana yang Aileen tanpa sadar terkumpul dan 
Elios kunci segera setelah beberapa detik terbuka. 
Sedangkan Lunar berusaha membetulkan jaringan mana 
yang tercerai berani di sekitar jantung Aileen. Sedangkan 
lelaki itu yang tidak tega melihat Aileen kesakitan segera 
membuatnya tertidur, dan membawanya ke ruang Marvin. 


"Dia baik-baik saja. Apa kau yang melakukannya?" Tanya 
Marvin yang selesai mengecek seluruh peredaran jaringan 
mana Aileen yang perlahan kembali seperti semula. 


Lelaki bersurai hitam yang tidak mengerti maksud Marvin 
hanya bisa diam dan menggelengkan kepala. 


"Lalu,... Apa kalian berdua yang melakukannya?" Tanya 
Marvin menatap kedua naga dalam wujud kucing yang 
masih menatap nanar Aileen. 


"Tentu saja, tapi aku tidak tau kalau ras naga dari dunia roh 
bisa melakukannya." Tutur Marvin yang membuat dirinya 
sendiri berpikir keras. 


Lelaki yang masih berdiam diri ditempat ini menatap nanar 
Aileen. Masih bertanya-tanya tentang gadis terkulai lemas di 
depannya. 


"Apa kau sudah makan malam?" Tanya Marvin yang 
mendapat gelengan dari pria yang dibawah umurnya. 


Marvin yang segera sigap menyuruh salah satu orang yang 
dia lihat di sekitar kantor. Menyuruhnya membawa tiga 
nampan piring dan berdalih ada tamu yang tiba-tiba datang. 
Tanpa menunggu lama makanan yang Marvin pesan datang. 


Marvin yang tau jika Aileen sepertinya belum makan malam 
menyisihkan satu piring untuk gadis itu. Melihat dari 
pakaian yang masih sama saat dia berlatih tadi itu 
menjelaskan semuanya. 


Marvin dan lelaki itu menyantap makanannya. Mengajaknya 
mengobrol sesekali. 


"Apa kau sudah makan malam tadi?" 


"Tidak, baru hari ini aku makan." Tuturnya menyantap 
makan malam yang Marvin sediakan. 


"Yang benar saja? Kau seharusnya menjaga pola makan mu 
meskipun hanya duduk di balik meja itu. Aku tau kekaisaran 
memang jauh lebih penting, tapi bukan kah kau terlalu 
keras pada diri mu sendiri. Lihat aku dan contoh dari orang 
tua ini." Tutur Marvin yang sedikit sombong di depan lelaki 
ini. 


"Mencontoh dari segini mananya? Seberapa maniak kau 
tentang sihir, yang itu? Tidak terima kasih, aku lebih melilih 
mengurus setumpuk dokumen dari pada itu." Terangnya 
segera menolak dan sesekali melirik Aileen yang masih 
tertidur pulas. Deru napas gadis itu terlihat lebih teratur dari 
yang terakhir kali dia lihat tadi. Kelopak matanya yang 
turun, menyembunyikan netra asli amethyst yang begitu 
mengagumkan. 


Marvin yang mendengar itu menyalak seperti anjing, tidak 
terima. Mungkin hanya di depan lelaki ini semua sifat 
Marvin keluar. 


"Hei, kau tau-" 
"Tidak." Potongnya cepat membuat Marvin geram. 


"Dengarkan dulu bocah." Marvin tersenyum jengkel. "Kalian 
berdua dari segini gaya bicara dan mengatai ku. Kalian 
berdua aku akui sama." Terang Marvin yang menunjuk 
Aileen dan lelaki di depan nya. 


"Bukan kah sudah jelas jika dia putri mu. Kapan kau akan 
mengatakan sebenarnya?" Ucap Marvin yang sudah selesai 
dengan makanannya begitu pun juga lelaki di depannya. 


Dia menoleh dan menatap Aileen yang masih dengan 
kondisi yang sama. "Aku masih tidak yakin meskipun 
setelah melihat mata amethyst nya itu. Aku masih ingin 
melihatnya lebih lama lagi." Tuturnya mengusap mulutnya 
dengan serbet di samping dan bersiap beranjak pergi. 


"Kau baru sampai. Apa kau tidak ingin lebih lama disini?" 
Tanya Marvin yang masih duduk menatap lelaki di 
depannya. 


"Tidak, terima kasih. Aku tersanjung. Jika aku pergi 
mendadak seperti ini kau tau kan apa yang terjadi disana 
dan si bawel itu." Tuturnya yang sependapat dengan Marvin 
mengingat bagaimana ricuh nya saat lelaki ini menghilang 
seenaknya. Sama seperti saat muda dulu. 


Sebelum dia menghilang lelaki itu segera memakai topeng 
yang menutupi sebagian besar wajahnya dan segera warna 
rambutnya berubah menjadi pirang keperakan. Semua nya 


langsung nampak berbeda saat lelaki itu memakai 
topengnya dan segera berteleportasi. 


Sekarang tinggal menunggu Aileen bangun. 
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"Aileen, bangun." 


Aileen dapat mendengar seseorang memanggil nama nya. 
Sedikit silau disini. 


"Emm, Emely lima menit. Beri aku lima menit lagi aku kan 
bangun." Gumam nya melanjutkan tidur. 


"Tidak ada lima menit bagi mu gadis muda!" Teriak Marvin 
menarik selimut yang menutupi tubuh Aileen. Sontak 
membuat gadis itu segera tersadar. 


"Emely! Kau tau seberapa berharganya waktu tidur ku, 
huh!" Pekik Aileen perlahan membuka kelopak mata dan 
melihat wajah kesal Marvin menyambut pagi hari nya. 


"Aish, kenapa aku memimpikan maniak sihir ini sih." Gerutu 
nya yang membuat Marvin semakin marah kala melihat 
Aileen melanjutkan tidur. 


"Nona Aileen bangun! Jika tidak-" 


"Iya, ya, nanti aku juga bangun. Sekarang tinggalkan aku 
sendiri." Ujar Aileen yang mengusik maniak sihir itu. 


Marvin yang sekejap diam memikirkan seberapa besar 
persamaan kedua ayah dan anak itu. Marvin memutuskan 
memberikan se ember air dan mengguyurkannya ke tubuh 
Aileen yang segera membuat mata gadis itu membelalak. 


"He! Emely kau keterlaluan!" Pekik Aileen yang ternyata 
Marvin menatap nya tajam. Bahkan aura di sekitarnya 
terlihat lebih gelap dari biasanya. Aileen segera bangun dan 
melihat sekitar nya. 


Aku di ruang kepala sekolah. Seingat ku aku dimana ya? 
Aku lupa semalam yang pasti aku tidur di asrama, mungkin? 


"Sudah bangun putri tidur. Sarapan dan kembali ke asrama 
mu sana." Tutur Marvin mengusir Aileen yang masih 
bingung sekaligus kesal. Lunar dan Elios segera 
mengekorinya. Entah sejak kapan kedua kucing itu muncul. 
Padahal Aileen tidak memanggilnya. 


Marvin yang masih tidak habis pikir dengan tindakan Aileen 
malam itu, sekaligus penasaran kenapa gadis itu bisa 
melakukan tindakan bodoh. Melihat Aileen yang hendak 
membuka pintu Marvin segera mengatakan sesuatu. 


"Kelas ku hari ini libur. Kau dilarang menggunakan sihir 
selama seminggu penuh." Tutur Marvin yang tidak ingin 
terjadi apa-apa dalam waktu dekat. 


Aileen yang mendengar itu Sontak membulatkan mata dan 
menatap maniak sihir itu. "Yang benar saja! Aku tidak bisa!" 


"Sudah pergi dan kembali istirahat di asrama sana. Jika kau 
masih berkeliaran dan aku mengetahinya kau--" 


Aileen yang tidak ingin mendengar kata terakhirnya segera 
membanting pintu. Marvin memang selalu kesal dengan 
sifat nya yang tidak peduli ini. 


Aileen terlalu pusing untuk hari ini, dan juga badan nya 
terasa sangat tidak berenergi. Academy terasa lebih sepi 
dari yang dia kira. Lebih baik dia segera beristirahat dan 
kembali ke asrama. 


Dalam perjalanan jalan kaki ke asrama sering kali Aileen 
menguap menahan rasa kantuk. Akhirnya dia sampai di 
asrama dan bergegas tidur setelah urusan dengan kamar 
mandi selesai. Lunar dan Elios bahkan ikut tidur di samping 
nya. Mencari kehangatan di sela leher dan mengusapkan 
bulu nya ketubuh Aileen. 


Aileen tidur dengan damai. Bangun disaat matahari sudah 
bersinar sangat terang dan juga bersiap untuk kelas 
profesor Henry dan Sir Matt. 


Aileen masih bingung Lunar dan Elios masih disini tidak 
menghilang sedikit pun. Perut nya yang tiba-tiba berbunyi 
mengingatkan nya harus makan. Aileen pergi ke kantin 
yang terlampau sepi dan ibu kantin juga memberikan 
potong daging ke kedua kucing ini. 


"Apa memang sesepi ini?" Gumam Aileen segera 
menyelesaikan makanan nya. 


Seperti yang Marvin kata kan, Aileen hanya diam menonton 
para murid berlatih melempar sihir dan berpedang juga. 


Ini sangat tidak seru. Aku hanya bisa diam seharian ini. 
Bahkan tidur yang biasanya aku idam-idamkan sekarang 
terasa biasa saja. 


Aileen melamun. Termenung berusaha mengingat 
bagaimana dia bisa bangun di ruangan maniak sihir itu. 
Yang tiba-tiba sudah ada kasur disana. 


"Eh, itu Aileen. Baru sekarang dia muncul. Seminggu 
terakhir ini memangnya dia kemana saja?" 


"Aku dengar dia tadi baru saja kembali dari ruangan kepala 
sekolah. Apakah dia bersama-, itu tidak mungkin kah." 


Oi, lalat betina. Aku dapat mendengar semua itu. Lagi pula 
aku hanya bermalam sehari saja bukan seminggu 
bagaimana bisa seminggu aku tidur di kamar maniak sihir 
itu. 


LAILEEN, APA ADA SESUATU YANG MENGGANGGU MU?] 
"Tidak, hanya saja aku sangat tidak berenergi hari ini." 


Aileen kembali melamun. Menonton pertandingan kecil 
untuk penilaian hari ini. Dapat dia lihat calon pedang 
kekaisaran sedang menari. Nicholas tampak sangat keren 
saat sudah mengayunkan pedang nya. Sedangkan Ash, 
lelaki itu pada akhirnya bersama dengan Emely. Tanpa 
Aileen sadari mata mereka sempat bertemu. Aileen 
menyapa nya dengan menundukkan kepala, memberi 
hormat kecil kepada nya dan kembali menonton Nicholas. 


"Apa yang kau lihat?" 


Emely menoleh saat Ash yang berada disampingnya 
mengalihkan fokus dari nya. Itu Aileen. Gadis itu kembali 
masuk kelas setelah seminggu tanpa ada kabar. Para 
profesor yang mengetahui sebenarnya tidak ingin 
memberitahu kebenaran kepada semua murid. 


Kenapa dia kembali dan malah tersenyum ke Ash? 


Hal yang tidak terduga Ash bangkit dari duduknya. 
Melangkah mendekati Aileen dan duduk disampingnya 
mengusir kucing yang duduk disamping Aileen. 


"Hai, Aileen, baru masuk kelas hari ini? Seminggu terakhir 
kau tidak ada di kelas teknik pedang." Terang Ash yang 
menyapa Aileen dan seenaknya mengusir Lunar dan Elios 
yang untungnya segera mengalah dan berpindah ke 
pangkuan Aileen. 


Lunar menatap tajam bocah laki-laki yang baru saja 
mengusirnya itu. Segera dia melihat familiar apa yang 
dimiliki bocah tidak tau diri itu. 


"Em, ya. Kelas pertama ku." Balas ku yang masih 
termenung, memikirkan ada sesuatu yang terlupa. 


Nicholas yang melirik ternyata Aileen masuk kelas hari ini 
terguncang fokus nya dan mendapat sayatan di pipi nya. 


"Sudah cukup. Selanjutnya!" 


Sir Matt segera memanggil murid selanjutnya dan Nicholas 
kembali duduk, tapi malah mendekati Aileen yang bersama 
Ash. 


"Aileen." Sapa Nicholas yang dapat Aileen hafal suaranya 
dan dia hanya berdehem. 


"Kemana saja kau seminggu ini?" Tanya Nicholas yang 
mengusir Elios yang duduk di samping Aileen. Itu membuat 
Elios kesal. 


Aileen masih mencoba memikirkan apa yang sepertinya dia 
lupakan. Berusaha berpikir keras sedangkan tanpa dia 
sadari Nicholas dan Ash sedang beradu mulut di samping 
Ku. 


LAILEEN!!J 


Pekik Lunar dan Elios bersamaan yang membuat pemilik 
nama terkejut dan kembali tersadar. Aileen mencari dan 
mendapati kedua kucing nya ada di depan, bukannya di 
samping nya. Ternyata Nicholas dan Ash sedang adu mulut 
yang tidak Aileen mengerti apa yang sedang mereka bahas. 


"Benarkah aku rasa tidak. Sepertinya Aileen dan kau baru 
saja berkenalan." 


"Lihat wajah sombong itu. Aileen dan aku sudah saling 
kenal." 


Kenapa mereka menyebutkan nama ku? 


Aileen menghampiri Sir Matt yang bahkan mereka berdua 
tidak menyadari kepergian ku. 


"Sir Matt, Apa Aku bisa melakukan sesuatu untuk nilai 
kosong ku?" 


"Tidak, kau sebaiknya banyak istirahat saja Aileen. Kepala 
sekolah Marvin sudah menjelaskan semuanya." 


"Tapi, nilai ku?" 


"Sudah, kau kembali duduk dan menonton saja." Usir Sir 
Matt mendorong Aileen untuk menjauh dari arena duel. 


Sebaiknya aku pergi saja. 


Sedangkan Nicholas dan Ash masih melanjutkan adu mulut 
mereka yang sedang mereka bahas gadis bersurai hitam 
legam itu malah pergi. Lunar dan Elios masih senantiasa 
menemani Aileen dan dia berbincang sebentar dengan 
Freya yang saat berpapasan dengan nya. Begitu pun juga 
Mark. Sepertinya tugas seorang ketua semakin sibuk akhir- 
akhir ini. 


Pada akhirnya Aileen ke bagian utara academy. Duduk di 
bawah pohon yang biasanya melindungi nya. Sedangkan 
Lunar dan Elios dengan sigap segera berebut tempat favorit 
mereka di pangkuan Aileen. 


"Luu, Ely, katakan sebenarnya. Apa yang terjadi pada ku 
sebenarnya?" Tanya Aileen dengan tatapan kosong ke 
depan dengan angin yang masih sama seperti terakhir kali. 


"Kau pingsan selama seminggu ini." Ucap Lunar yang 
menjelaskan tiba-tiba. 


"Itu tidak mungkin. Apa yang baru saja aku lakukan sampai 
pingsan? Aku kan kembali ke asrama setelah berbincang 
dengan Freya." Tutur Aileen yang tidak percaya apa yang 
dikatakan Lunar. 


"Itu benar, Aileen. Kau koma selama seminggu akibat 
memaksakan diri menggunakan mana sihir." Tambah Elios 
yang membuat Aileen semakin tidak percaya. 


"Tapi, aku rasa itu tidak mungkin. Aku..." 


Aileen ingat kejadian semalam. Doa terpaksa berteleportasi 
Karena tidak ingin ketahuan Emely, dan membuat nya 
merasa sesak napas dan tercecik sekaligus. Pada akhirnya 
tangan seseorang yang lembut dan dingin menutup mata 
nya, berhasil membuat Aileen tidak sadar. 


"Inti mana sihir mu hampir hancur dan juga jaringan mana 
sihir yang juga beberapa masih ada yang mati sekarang. 
Proses pemulihannya memakan waktu seminggu." Terang 
Elios yang masih khawatir dengan keadaan Aileen. Itu 
sebabnya kenapa Lunar dan Elios menemani nya seharian 
ini. 


"Itu menjelas kan semuanya." 
Aileen masih memikirkan perkataan Emely malam itu. 


Apa Emely yang aku bayangkan ternyata tidak baik itu? 
Lagi pula di setiap adegan Emely selalu tegar dan lemah 


lembut. Apa yang aku lihat dan dengar malam itu adalah 
sisi Emely yang lain? 


mulai melenceng dari cerita aslinnya bung 
eh baru sadar kalau bab 20 banyak berharap kalian 
masih betah dan stay di DK 


see next chapter 


BAB 21 PROFESOR ARION 


"Mulai hari ini, dia yang akan mengisi kelas ku seminggu ke 
depan. Aku ada urusan di ibu kota." 


Ini sudah seminggu berlalu dan Aileen mati-matian 
menahan semua aktivitas nya yang berhubungan dengan 
sihir. Pada akhirnya dia mendapatkan profesor baru, 
pengganti si maniak sihir. Pria bersurai hitam yang sama 
seperti nya ternyata adalah teman lama Marvin. 


Sekarang sudah sore dan kami sudah di lapangan pelatihan 
yang biasanya Marvin dan Aileen lakukan. Kami hanya 
saling diam. Bahkan Aileen dapat mendengar belalang 
berbunyi. Ini menyebalkan. 


"Profesor?" Panggil Aileen yang pertama mengeluarkan 
suara. 


"Arion, Kau bisa panggil aku Arion." Jawab lelaki bersurai 
hitam legam itu. 


"Jadi, em, profesor kita hari mau melakukan apa?" Tanya 
Aileen yang sedikit gugup dan masih dengan suasana 
canggung. 


"Kau bisanya berlatih apa dengan si ma, maksud ku dengan 
profesor Marvin?" Tanya Arion yang bahkan tidak menatap 
Aileen. Arion terlihat tidak menjanjikan atau lebih tepat nya 
dia tidak cocok sama sekali menjadi guru. 


"Aku bermain dan melakukan permurnian inti mana sihir." 


"Apa yang kau mainkan?" Tanya Arion yang akhirnya 
melihat Aileen. 


"Hehe, kami bermain siapa yang paling cepat tidur dia 
pemenang nya." Jawab Aileen penuh percaya diri. 


"Benarkah? Wah kelas mu dengan profesor Marvin sangat 
enak ya. Dulu profesor Marvin malah menyuruh ku menimba 
air dari sungai dan latihan berpedang. Aku iri dengan kelas 
mu Aileen." 


Aileen dapat melihat kecemburuannya yang ternyata dia 
juga pernah menjadi murid si maniak sihir itu. 


"Anda juga dulu murid profesor Marvin?" Tanya Aileen tidak 
percaya. 


"Ya itu dulu. Aku masih ingat seberapa keras kakek tua itu 
melatih ku yang malah membuatku lebih mahir bermain 
pedang dari pada sihir." Tutur Arion menyilangkan kedua 
tangan di depan dada. 


Aileen mendengar penjelasan Arion. Mungkin dia tidak 
cocok menjadi seorang guru, tapi sebagai seseorang yang 
pandai bergaul Aileen yakin dia juaranya. 


Kami menghabiskan sore hari ini dengan banyak bercerita. 
Saling terbuka untuk memulai kelas esok yang lebih 
menyenangkan. 


"Aileen!" Seru Lunar dan Elios tiba melompat dan meminta 
pangkuan. Arion yang melihat tersenyum dan mengelus 
puncak kepala Lunar yang suka berada di pundak ku. 


"Mungkin hari ini kita sudahi dulu. Sampai jumpa kelas 
besok Nona. Aku tidak sabar." Ujar Arion yang malah 
membuat Lunar meminta elusan lagi. Tidak seperti 
biasanya. 


"Luu, profesor juga sibuk." Cicit ku menarik Lunar, tapi 
kucing itu malah loncat dan meminta gendongan ke Arion. 


"Kucing nakal." Bisik Aileen menatap Lunar. 


"Tidak apa Aileen, aku tidak ada pekerjaan setelah ini. Kita 
masih bisa mengobrol lebih lama lagi." 


Benarkah? Itu lebih baik dari pada aku harus kembali ke 
asrama. 


Lunar dan Elios seperti selalu menempel ke Arion. Apa dia 
memiliki aura memikat untuk familiar? Biasanya Lunar dan 
Elios tidak akan seramah ini kepada seseorang. Bahkan ke 
Nicholas saja Lunar dan Elios masih tidak menyukainya. 


"Si maniak sihir itu pasti bersenang senang di ibu kota." 
Gumam Aileen yang teringat dengan Marvin. Dapat dia 
bayangkan seberapa dia bergembira di kelilingin oleh para 
gadis muda. 


"Maniak sihir?" 


"Ah, jangan beri tau profesor Marvin ya. Ku mohon. Aku 
sering memanggil maniak sihir." Ucap Aileen tanpa sadar 
dan segera meminta Arion tutup mulut. 


Arion membulat kan mata nya. Bertapa tidak terkejut nya. 
Nama julukan yang dia berikan kepada Marvin sama seperti 
Aileen. Mungkin di seluruh benua tidak ada yang berani 
memberi nama julukan yang lebih aneh dari pada mereka 
berdua. 


Matahari kembali ke tempatnya. Malam yang gelap dan 
rembulan yang perlahan muncul dan juga serangga malam 
yang mulai aktif bersinar menemani kami berdua. 


"Waktu terasa berjalan lebih cepat saat bersama Anda 
profesor. Makan malam hampir siap." Ucap Aileen yang 
hendak berjalan pergi. 


"Sebaiknya kau langsung beristirahat bukannya nanti malah 
berlatih diam-diam." Ujar Arion yang tau jika Aileen akan 
berlatih diam-diam di bagian utara academy. 


"Mungkin aku akan tidur lebih lambat hari ini." Balas Aileen. 


Arion mengulurkan tangan tepat di depan wajah Aileen. 
Seakan menyapu wajah gadis itu dengan udara tanpa 
menyentuh nya. Itu berhasil membuat Aileen memejamkan 
mata sesaat. 


"Aku berbeda dengan maniak sihir itu. Saat bersama ku kau 
bisa memperlihatkan warna asli mu, Nona." Seru Arion yang 
sekarang dapat melihat netra yang sama sepertinya. 


Aileen dan profesor Arion saling memandang. Terlarut dalam 
pesona mata yang sama mereka punya. Disaat Aileen 
memunculkan netra amethyst nya tubuhnya akan terasa 
lebih ringan. 


Apa mata ku indah itu? 


Aileen terlalu terlarut dalam pesona netra amethyst milik 
profesor Arion. Begitu memikat hati dan sekaligus wajahnya 
juga yang mempesona. Malah ketampanannya bisa 
dikatakan melebihi karakter utama. 


Apa karakter pendukung memang memiliki daya tarik se 
memikat ini? 


"Profesor." Panggil ku yang mendapat jawaban deheman 
dari profesor Arion. Sejenak profesor memandang ke arah 
belakang Aileen dan seketika warna mata profesor Arion 


berganti warna biru. Aileen yang tau hendak menoleh, tapi 
di tahan profesor Arion. 


"Hanya kunang-kunang. Sebaiknya kau segera ke aula dan 
segera beristirahat." Tutur Arion yang memundurkan tubuh 
nya. Memberi jarak antar dirinya dan Aileen. 


Aileen menatap ke bawah dan segera mengembalikan warna 
mata nya. "Ah ya, aku harus ke aula. Anda juga jangan lupa 
makan malam ya, profesor Arion." Tutur Aileen bangkit pergi 
dengan Lunar dan Elios yang mengekori nya. Sedangkan 
Arion, lelaki itu bangkit dan segera menghilang dalam 
serpihan sihir. 


~ PR — 


Bangunan yang bernuansa putih dengan sepanjang lorong 
yang dihiasa oleh pilar penyangga yang senada dengan 
warna dinding. Taman yang ditengahnya terdapat air 
mancur dengan pavilium tidak jauh dari nya. 


Malam yang nampak lebih cerah karena sinar bulan yang 
tidak tertutup gumpalan awan. Jangan lupa kan aliran air 
yang tenang menambah suasana disini. 


Langkah seseorang yang menggema sepanjang lorong. 
Kastil yang nampak lenggang karena mengingat ini jam 
makan malam sekaligus pergantian penjaga. Arion 
melangkah menuju sisi lain dari taman. Menuju ruangan 
yang biasanya mengunci dirinya itu. 


Arion yang baru masuk dikejutkan dengan kehadiran pria 
berkacamata yang sudah mencercahnya seperti tiupan 
angin topan. 


"Kenapa Anda selalu keluar seenaknya Yang Mulia, dan Anda 
juga tidak memakai topeng! Apa sepanjang perjalanan ada 


seseorang yang melihat Anda." Mengintip sepanjang lorong 
yang kosong membuatnya menghela napas lega. 


Arion yang tidak peduli, lagi pula siapa yang akan tau wajah 
asli Kaisar. 


"Yang Mulia, Anda melewatkan pertemuan dengan para 
tetua dan juga rapat mengenai hubungan dengan kerajaan 
tetangga." Terangnya yang menjelaskan betapa Arion 
melewatkan hal penting selama dia pergi. 


"Apa Anda mendengarkan saya?!" Pekik nya yang merasa 
atasan ya itu hanya diam berjalan dan duduk di meja nya. 


Arion yang duduk di ujung meja, menyilangkan kedua 
tangannya sedang berpikir sembari mendengarkan 
perjalanan perdana menteri nya. 


"Menurut mu apa yang disukai oleh seorang gadis yang baru 
beranjak dewasa?" Tanya Arion yang tiba-tiba memikirkan 
Aileen. 


"Yang Mulia, saya sedang menjelaskan seberapa rugi Anda 
pergi tadi." 


"Atur jadwal ku untuk seminggu ke depan. Mulai pagi dan 
sore hari aku akan pergi seperti ini." 


"Yang Mulia, Anda sudah keterlaluan. Minggu depan para 
perwakilan setiap kerajaan akan datang dan juga-" 


"Aku tidak peduli. Atur semua pertemuan, tenang saja saat 
siang hari aku akan kembali sebentar." Jawab Arion yang 
mengusap dagu nya memikirkan apa yang bisa dia lakukan 
sebagai guru besok. Tidak mungkin kan dia menyuruh 
Aileen menimba air sumur dan malah memfokuskan gadis 
itu ke teknik berpedang. 


"Yang Mulia, jangan menambah beban pekerjaan saya." Seru 
perdana menteri yang sudah kelewatan sabar menghadapi 
kaisar nya ini. 


Arion menatap lelaki berkacamata berdiri di depannya. 
"Siapa kaisar disini? Kau atau aku?" Tanya Arion tajam 
dengan aura gelap yang menyelimuti nya. Perdana menteri 
nya yang langsung menjaga jarak. 


"Itu Anda. Iya, ya, saya akan menjadwal ulang pertemuan 
dan semua kegiatan seminggu ke depan." Cicit nya yang 
dengan berat hati menerima tambahan beban hidup nya. 


Familiar naga yang menyamar dalam bentuk kucing hitam 
dengan bulu panjang lebat di bagian leher nya berwarna 
hitam. Duduk di dengan di samping Arion. 


"Az, apa pendapat mu tentang dia?" Tanya Arion yang 
melihat bayangan nya yang memanjang karena sinar bulan 
yang masuk ke ruangannya. 


"Tidak ada yang menarik dari gadis itu, atau lebih tepat nya 
dia belum memperlihatkan nya." Jawab Azura, familiar Arion. 


Arion yang menatap perdana menteri nya yang masih di 
ruangan, sibuk berberes dokumen yang sengaja dia bawa 
sembari menunggu Arion muncul setelah menghilang tiba- 
tiba. 


"Kenzo, putra mu juga bersekolah di academy Xavier kan?" 
Tanya Arion yang teringat jika perdana menterinya itu 
bercerita. 


"Iya, putra bungsu ku masih di semester awal. Kenapa?" 
Jawab Kenzo yang sudah selesai berberes. 


"Aku tadi ke academy Xavier bertemu maniak sihir itu." 
Jawab Arion dengan Azura yang mengusap Wajahnya 
dengan kaki depan kucing nya. 


Semua nampak lebih ringan saat Arion segera berkedip dan 
mengganti warna mata nya, dan Arion juga menyibakkan 
rambutnya ke belakang. 


"Aku menjadi profesor untuk satu orang murid dari maniak 
sihir itu, dan yang aku perlukan hanya seminggu. Tenang 
saja dia tidak tau aku ini seorang kaisar." Terang Arion 
sebelum mendekat cercahan lagi. 


"Dengan penampilan yang seperti apa?" Tanya Kenzo yang 
tau jika Arion selalu merubah rubah penampilannya. Kenzo 
ingat seberapa parah lelaki di depannya menyamar. 


"Itu, dengan penampilan ini." 


Kenzo yang mencoba membayangkan penampilan apa yang 
Arion maksud sejenak melamun. "Dengan surai hitam dan 
netra amethyst mu?!" Pekik Kenzo yang tidak percaya. 


"Tidak, hanya warna mata ku yang ku di ubah, seperti 
Azura. Tenang saja dia juga punya netra amethyst yang 
sama seperti ku." 


"Jadi, maksud mu, kau?" Ucap Kenzo sedikit tidak percaya. 


"Ini hanya salah satu variabel dari sekian variabel yang 
terpikirkan. Aku hanya ingin mengecek nya itu saja. Jadi, 
tolong ubah semua jadwal dan pertemuan dalam seminggu 
ini." Terang Arion yang menatap sendu bayangannya yang 
perlahan menghilang. Bulan nampak tertutup dan 
sepertinya hujan akan lebih cepat datang di musim ini. 


Kenzo masih ingat kejadian lima belas tahun yang lalu. Yang 
dimana Arion mengamuk dan membantai semua keluarga 
kekaisaran, keluarga nya sendiri. Hari itu dikenal dengan 
hari bulan berdarah. Kenzo dapat membayangkan Arion 
yang bermandikan darah keluarga nya sendiri. 


yuhuu- ga kerasa udah dua ribu pembaca aja, 
makasih semua nya yang sudah mengikuti kisah DK 
sejak awal 


aku ga yakin tapi aku persiapan ujian, mungkin aja 
aku jarang up atau mungkin malah sebalik nya, haha 


doa in aja DK engga terbengkalai itu, aja 


kalian tim happy ending atau bad ending? tapi ya 
siapa sih yang ga mau happy ending 


cuss next chapter 


BAB 22 GOSIP 


Aileen bangun lebih awal. Padahal dulu sebelum dia 
menjadi Aileen. Bangun nya selalu siang dan itu alasan 
salah satu nya dia selalu bolos daring. Tapi setelah upacara 
penghormatan dan juga bekerja di kandang kuda bangun 
pagi seperti sudah mendarah daging. 


Aileen masih di kamar dengan kasur yang bersebrangan 
dengan milik Emely. Gadis itu masih terlelap dalam tidur 
nya. Aileen bangun, bangkit, berjalan ke kamar mandi 
bersiap melakukan pemanasan sebelum upacara di mulai. 


Aileen tidak tau jika Emely yang memunggunginya, yang 
dia pikir masih tidur ternyata dia terbangun lebih awal dari 
nya. Tapi Emely lebih memilih berpura-pura tidur. 
Memikirkan apa yang kemarin dia lihat itu. 


Pria asing yang bersama Aileen yang membuat dari sudut 
pandang Emely terlihat melakukan hal senonoh. Saat netra 
biru gelap itu seketika menatap nya, yang tau jika Emely 
memperhatikan dari kejauhan. Seketika Sontak Emely 
mundur karena aura yang mengerikan yang terpancar dari 
sorot mata nya. 


Aileen yang lebih memilih berjalan kaki setelah upacara 
setelah menuju bagian utara academy, tapi ditengah 
perjalanan Aileen berpasasan dengan Ash. Tokoh utama 
yang paling tidak ingin dia temui. Sudah cukup dia sekamar 
dengan Emely. 


"Aileen, apa kau mau bertemu Mark?" Tanya Ash yang 
berniat bertemu dengan Mark. 


"Tidak, aku mau bertemu dengan seseorang." Balas Aileen. 


"Siapa?" 
"Seorang teman gosip ku." 
"Huh?" 


"Maksud ku seorang profesor." Terang Aileen yang mana 
mungkin istilah itu diketahui oleh Ashley. 


Arion dimata Aileen sudah seperti seorang teman dengan 
kecocokan yang sangat banyak. Dari segi bagaimana 
mereka memberi julukan kepada Marvin, atau dari segi 
kecocokan fisik. Mereka sama memiliki mata amethyst yang 
katanya terkenal akan sesuatu yang buruk. Aileen merasa 
lebih nyaman dengan kecocokan itu. 


"Apa kelas mu nanti siang?" 
"Aku? Kelas profesor Casandra dan Sir Matt." Jawab Aileen. 


"Kalau begitu kita nanti bertemu di kelas Sir Matt. Sampai 
jumpa nanti Aileen. Aku tidak sabar." Seru Ashley sebelum 
pergi menghampiri Mark. 


Aileen kembali sendirian. Dia segera menuju pohon dimana 
dia selalu berteduh dan Nicholas ada disana. Pria bersurai 
biru legam itu ada disana lagi dan malah tersenyum senang 
saat dia baru saja datang. 


"Ini masih pagi, kenapa disini?" Tanya Aileen yang melewati 
Nicholas. 


"Aku hanya berpikir kau juga disini pada akhirnya." 


"Benarkah? Apa kau seorang cenayang Tuan?" Ujar ku 
perlahan duduk, tapi dicegah oleh Nicholas. 


"Tunggu, biar aku." Nicholas segera memberikan sapu 
tangannya untuk alas Aileen duduk, tapi Aileen menolaknya 
dan melipat sapu tangan itu. 


"Tidak, Anda seharusnya melakukan itu kepada Emely." Ujar 
Aileen tanpa sadar yang malah membuat Nicholas bingung 
seketika. 


"Emely? Kenapa harus anak Baron itu?" 
Astaga Aileen, mulut mu. 


Sejujurnya Aileen masih ingat seberapa romantisnya 
Nicholas yang mendapatkan julukan pedang es nya yang 
berbanding terbalik dengan Ash dengan pedang api nya. 
Nicholas dari sudut pandang kakak nya bercerita Nicholas 
adalah seperti pangeran es yang begitu menawan dan juga 
ekspresi dingin yang berhasil memikat beberapa gadis. 
Emely bahkan tidak tertarik dengan Nicholas, tapi Emely 
selalu baik kepada siapa pun itu yang membuat Nicholas 
tertarik kepada Emely. 


Terdengar klasik dan tidak membuat Aileen penasaran, tapi 
kakak nya sudah terlanjur bucin dan dia menjadi pendengar 
setia nya. 


"Nona Aileen-" 


Tiba-tiba muncul si kembar Blacksburg dari balik punggung 
Nicholas. 


"Bukan kah tidak baik seorang laki-laki dan perempuan 
hanya berdua." Terang Varden yang menatap Nicholas 
dengan senyuman jahil nya. 


"Maka dari itu kami menemani kalian berdua. Kalian sedang 
membicarakan apa?" Tanya Vian yang sudah duduk di 


samping Aileen. 


"Kenapa kalian berdua tiba-tiba muncul seenaknya?" Tanya 
Nicholas yang tidak nyaman dengan kehadiran kedua si 
kembar. 


Sejujurnya aku tidak terlalu ambil pusing, tapi tempat 
rahasia ini tidak akan menjadi rahasia lagi. 


"Nona Aileen, kami mau tanya? Tentang yang sedang semua 
orang bicarakan?" Tanya Vian yang menatap Aileen 
menuntut jawaban. 


Kedua si kembar Blacksburg yang aku ingat adalah si 
kembar yang akan selalu menempal pada Emely dan malah 
menjahili Aileen dengan semua keisengan yang selalu ada 
di otak mereka. Mungkin lebih terkenal genius di kalangan 
para profesor. Genius menjahili orang iya menurut ku. 


"Semua orang memang nya membicarakan apa?" Tanya 
Aileen balik ke Vian. 


Nicholas ingat jika dia juga ingin bertanya tentang masalah 
itu. 


"Apa Anda tidak mendengar semua orang membicaraan 
saat Anda berjalan kesini?" Terang Varden yang duduk disisi 
lain Aileen. 


Aku bukan Aileen yang kalian maksud di dalam novel yang 
akan mengamuk. Tapi aku orang nya memang tidak peduli 
dengan gosip. Entah itu buruk, baik nya tentang diri ku. Aku 
tetap dari kalangan bawah. Itu tidak akan mengubah apa 
pun dari sudut pandang semua orang. 


"Kalian tidak perlu sopan berbicara dengan ku. Aku dari 
kalangan bawah. Kalian tidak perlu memanggil ku Nona." 


Terang Aileen yang merasa tidak nyaman. 


"Itu tidak akan mengubah apa pun, meskipun aku anak 
didik penyihir Marvin." Tambah nya yang meyakinkan 
mereka bertiga. 


Salah satu kembar Blacksburg bercerita. Bagaimana semua 
orang memandang Aileen karena seseorang melihat Aileen 
bersama dengan seorang pria asing melakukan hal terlarang 
di belakang academy. 


Aileen mendengarkan semua cerita nya. Apa mungkin yang 
mereka maksud profesor Arion? Tapi memang profesor Arion 
adalah teman si maniak sihir itu. Lagi pula kenapa semua 
orang berpikir terlalu jauh tentang nya. Lagi pula Aileen 
baru bertemu profesor Arion kemarin. Bagaimana bisa dia 
melakukan hal itu kepada pria asing yang bahkan bukan 
tipe ideal nya. 


"Mungkin yang mereka maksud mungkin profesor baru ku. 
Dia baru datang kemarin dan mungkin seseorang terlalu 
cepat menyimpulkan." Terang Aileen yang masih membuat 
si kembar masih penasaran. 


"Siapa dia? Apa dia sehebat Penyihir Agung Marvin?" 
DING... DONG... DING... 


Aku segera bangkit setelah mendengar dentuman lonceng. 
"Mungkin saat jam makan malam kalian bisa melihat nya. 
Aku ada kelas sampai jumpa." 


Aileen segera melangkah pergi menuju bagian timur 
academy. Sedangkan Varden, Vian, dan Nicholas sedikit adu 
mulut sebelum mereka benar-benar berpisah 
dipersimpangan lorong yang kelas pagi mereka. Mereka 
masih membahas tentang Aileen dan mendengar berita 


gosip itu semakin tersebar hingga telinga para profesor dan 
Sir Knight. 


"Profesor Arion, selamat pagi." Sapa Aileen yang sudah 
berada di tanah lapang. 


Arion yang berdiri, menyilangkan kedua tangannya sembari 
menghentakkan kakinya dengan cepat menunggu Aileen 
yang tidak muncul-muncul. 


"Kenapa baru datang? Seharusnya kau datang lebih awal 
sebelum lonceng berbunyi." Tutur Arion yang sudah datang 
satu jam lebih awal dari jadwal karena dia tidak ingin 
bertemu Kenzo. 


"Aku datang tepat waktu bukan. Hanya terlambat beberapa 
menit itu saja. Apa yang akan kita lakukan hari ini?" Tanya 
Aileen yang tidak sabar. 


Aku penasaran metode apa yang akan Arion ajarkan pada 
ku. 


Matanya yang berbinar terlihat kilau an ke emasan dari 
netra Aileen. Arion mendesah paruh. 


"Bukan kah aku sudah bilang." Melangkah mendekati 
Aileen. Mengusap wajah Aileen tanpa menyentuhnya. "Kau 
tidak perlu menyembunyikan warna aslimu." 


Seketika netra Aileen kembali ke warna amethyst. Aileen 
dapat melihat warna mata profesor Arion yang semula 
berwarna biru langit seketika berubah menjadi amethyst. 


"Jadi, apa yang akan kita lakukan?" Tanya Aileen tidak sabar 
dengan Sorot mata berbinar. Arion tersenyum senang. 


"Apa saja yang kau bisa?" 


Aileen menjelaskan semua sihir dan beberapa teknik 
pedang yang dia kuasai. Arion yang mendengar penjelasan 
Aileen mengusap dagunya, berpikir pelajaran apa yang bisa 
dia berikan kepada Aileen yang tidak bisa dilakukan oleh 
Marvin. 


"Panggil familiar mu." 


"Luu, Ely." Panggil Aileen dan segera Lunar dan Elios muncul 
dari balik tubuh nya dalam wujud kucing nya. 


"Azura." Panggil Arion juga memanggil familiar nya yang 
sudah duduk di atas batu yang tidak jauh dari mereka. 


Aileen dapat melihat apa yang sedang Arion pandangi. 
Kucing hitam dengan surai yang lebih panjang di sekitar 
lehernya seperti selayaknya singa berwarna keabu-abuan. 


"Woah! Profesor Arion juga punya familiar jenis kucing. Aku 
pikir profesor punya familiar yang lebih hebat." Terang 
Aileen yang mendapat tatapan tajam dari Azura. 


Azura segera merubah wujud nya. Serpihan sihir berwarna 
biru tua menyala disekitar tubuhnya. Membentuk wujud 
aslinya yang berbentuk seekor naga dengan kedua sayap 
yang lebar. 


[TARIK KEMBALI UCAPANMU BOCAH.] 


Aileen tersentak mundur. Melihat wujud asli Azura yang 
ternyata seekor naga. Aileen segera berlindung di belakang 
profesor Arion. Mencengkram kuat baju yang dia pakai. 
Mengintip apa yang baru saja di hina tadi. 


"Tidak apa Aileen, bukan kah familiar mu juga seekor naga?" 
Tanya Arion yang tau jika familiar Aileen juga sama 
sepertinya. 


Aileen mengangguk. Itu benar jika familiar nya juga seekor 
naga. Tapi, tidak semenyeramkan seperti milik familiar 
profesor Arion. Ini terlalu menakutkan dan membuat nya 
semakin mencengkram kuat baju belakang profesor Arion 
yang tidak seperti Marvin memakai jubah. Pria bersurai 
hitam legam sepertinya memakai baju putih khas abad 
pertengahan. 


Arion mencoba meraih Aileen yang bersembunyi 
dibelakangnya. "Tidak apa Aileen. Sekarang coba suruh 
kedua familiar mu merubah wujud nya." Usap Arion ke 
puncak kepala Aileen dengan ragu-ragu tapi pasti Arion 
akhirnya mengelus surai hitam legam Aileen yang 
membuatnya merasa melihat milik nya sendiri. 


Aileen menggeleng. "Familiar Anda terlalu menakutkan dan 
bahkan berukuran lebih besar dari Lunar dan Elios." Cicit 
Aileen yang menolak dengan halus. 


Arion menarik Aileen dari belakang punggungnya. Duduk di 
depan nya dan menyuruh Aileen menatap Azura, nama 
familiar nya. 


"Dia tidak menakutkan. Coba lihat lagi. Dia naga baik." 
Terang Arion yang menyuruh Aileen menatap Azura. Tapi 
gadis itu menggeleng dan tetap menolaknya. 


Arion mencoba bersabar. Ini adalah rintangan nya mencari 
Kebenaran. 


"Aileen, coba kau lihat lagi. Azura tidak semenakutkan 
seperti warna nya. Dia naga yang baik. Kalau kau berpikir 
dia menakutkan berarti kedua familiar mu itu juga 
menakutkan." 


Perkataan Arion membuat Aileen berpikir ulang. "Lunar dan 
Elios tidak seperti dia. Mereka berdua lebih lucu." Cicit nya 


yang masih bersembunyi di belakang tubuh Arion. 


Arion mencoba membuat Aileen mengerti, tapi rasa takut 
gadis itu jauh lebih beras dari pada rasa keingintahuan nya. 


Tanpa Lunar dan Elios menunggu perintah dari Aileen. 
Mereka berdua segera merubah wujud mereka dalam 
serpihan mana sihir berwarna emas yang berhasil 
membentuk wujud asli mereka. Naga dengan tiga pasang 
sayap yang terpasang dipunggung nya dan juga. 
Bagaimana rupa tenang dan elegan Lunar dan Elios. 


LAILEEN, APA KAU BENCI KAMI?) 


Aileen mendengar suara itu. Suara berat milik Elios yang 
lebih rendah dari milik Lunar. 


Aileen melirik dan menatap mereka berdua secara 
bergantian. "Tentu saja tidak. Aku tidak benci kalian berdua. 
Kalian jangan pernah berpikir seperti itu!" 


(LALU, APA BEDANYA KAMI DENGAN DIA?) 


Suara Elios membuatnya berpikir kembali. Memang apa 
bedanya dengan Elios, Lunar, dan Azura. Mereka sama-sama 
dari ras yang sama. Kenapa dia perlu takut kepada Azura. 


Aileen segera berdiri di samping Arion. Mencoba 
memberanikan diri menatap Azura. Netra biru langit yang 
bersinar terang sangat serasi dengan warna kulit reptil yang 
terlihat jelas sisik hitam nya yang ber kilau karena sinar 
matahari pagi. 


"Keren." Puji ku tanpa sadar yang terpanah kepada Azura, 
familiar profesor Arion. 


Leher hitam bersisik yang panjang itu dengan dengan 
kedua sayap yang dia tekuk menyembunyikan seberapa 
besar dan lebar sayap nya. Bahkan disaat Azura 
mengedipkan mata sejenak dan terlihat jelas netra biru 
langit itu terlihat sangat cantik. Aileen benar-benar dibuat 
terhipnotis oleh Azura yang baru saja dia takuti. 


Arion yang melihat Aileen terus menatap kagum Azura. 
Berpikir pelajaran hari ini lebih baik berhubungan dengan 
familiar. 


Profesor Arion mengajarinya banyak hal. Mulai tentang 
dasar dari familiar ras naga. Sampai hal yang tidak akan 
pernah dia lupakan. Bagaimana profesor Arion meminjam 
kekuatan dari Azura. Semua ingatan itu masih membuat nya 
terkagum kagum. 


Ini mengingatkan ku kepada kelas Profesor Henry. 


"Apa permunian inti mana sihir mu sudah selesai Aileen? 
Jika iya itu akan mempermudah semuanya." 


Aileen sudah menyelesaikannya memang, tapi ini hanya 
tahap dua. Dia tidak yakin. 


"Sepertinya, hanya saja. Anda tau profesor. Aku tidak terlalu 
terfokus ke sihir akhir-akhir ini." 


"Lalu apa yang kau lakukan? Terbang kesana kemari saat 
jam makan malam, hm." Goda profesor Arion yang 
mendapat pukulan ringan di lengannya. 


"Itu benar aku masih sering terbang kesana kemari di jam 
malam. Tapi aku punya alasan kuat kenapa melakukan nya." 


Profesor Arion duduk menghadap Aileen. Menatap nya lekat 
dari duduk nya tegap. "Benarkah gadis muda. Aku rasa kau 


mencoba mencari alasan lain untuk berkeliaran keluar 
asrama di jam malam." Selidik Arion yang membuat Aileen 
meneguk salivanya kepayan dan membuat gadis itu tidak 
berani menatap balik Arion yang sebagai profesor nya di 
depan. 


"Ti-tidak, tentu saja tidak. Aku mencari tempat berlatih 
pedang. Itu saja dan tolong berhenti menatap ku seperti itu 
profesor!" Pekik Aileen yang mencoba menghindari tatapan 
profesor Arion yang sangat mengganggu. 


Arion menetralkan tatapan nya. "Lalu apa yang gadis nakal 
ini lakukan di malam hari?" Selidik Arion kembali yang 
masih belum tenang mengetahui kebenarannya. 


"Aku menari! Anda puas! Sekarang jangan tanya aku lagi!" 
Pekik Aileen yang masih tidak nyaman dengan tatapan 
profesor Arion. Itu terasa mengganggu seakan semua 
oksigen yang dia butuhkan terasa menjauh. 


Arion membulat kan mata, sedangkan Lunar dan Elios 
mencoba bermain dengan Azura dalam bentuk naga 
mereka. Azura yang lebih tinggi membuat Lunar bermain di 
balik sayap Azura, sedangkan Elios, naga putih itu menatap 
penuh Azura yang lebih tinggi dari nya. 


[AKU JUGA PERNAH SETINGGI ITU.] 


Azura menghiraukan Elios. Dia melihat Lunar yang 
penasaran dan melihat seluruh tubuhnya. Hal yang berbeda 
di antara mereka berdua adalah jumlah sayap yang mereka 
miliki. 


gimana-gimana? ya ga gimana-gimana sebenarnya 


makasih yang sudah mau baca dan vote DK 


see you next chapter 


BAB 23 PETIR 
penasaran siapa aja nih yang nunggu DK up 
malam minggu up dong 


cuss langsung baca 


~~ PS PS 


"Apa ini yang kau sebut menari?" Tanya Arion yang bingung 
harus mengatakan apa lagi. 


Mereka sekarang berada di atas awan. Dimana Arion ingin 
melihat tarian yang Aileen maksud. Gadis itu malah 
menyuruhnya terbang dan juga melihat tarian yang lebih 
tepatnya teknik pedang yang baru saja Aileen buat sendiri. 


"Ini lebih cocok disebut berpedang. Dari mana kau 
mempelajari nya? Aku tidak pernah melihat seseorang 
berpedang seperti ini." Ungkap Arion yang merasa kagum 
sekaligus terpanah dengan tarian berpedang yang Aileen 
lakukan. 


Tanpa sebuah pijakan dan juga hanya mengikuti arah angin. 
Gadis bernetra amethyst itu menunjukkan pesona terdalam 
nya. Pedang tipis bercahaya yang baru saja dia bayangkan 
dari mana sihir berwarna putih bersinar. 


Tidak mungkin aku mengatakannya dari melihat video di 
channel seseorang kan. Itu tidak mungkin. 


"Aku, aku melihatnya di dalam mimpi. Iya mimpi ku." Terang 
Aileen berharap profesor Arion tidak bertanya lebih jauh 
lagi. 


Sepertinya yang Aileen harap kan, Arion tidak bertanya 
lebih jauh lagi dan malah menyuruh nya menggunakan sihir 
tempur dari ketinggian ini. 


Apa dia gila? Aku tidak mau. Hal yang terakhir aku lakukan 
adalah meledak kan sebuah lapangan malam itu. Ini masih 
siang dan semua orang bisa melihatnya. Lagi pula aku juga 
akan langsung dikeluarkan dari academy. Lebih buruknya 
aku akan dipanggil kepengadilan dan dihukum entah apa 
hukumnnya yang pasti tidak jauh dari kata darah. Itu yang 
aku yakini. 


"Apa Anda bisa meminta hal lain?" Tanya Aileen berharap 
ada. 


"Hm, lakukan sesuatu yang tidak pernah aku lihat." Ungkap 
profesor Arion yang malah membuat Aileen bingung. 


Apa yang tidak pernah dia lihat? Ya mana aku tau. 
"Jika kau cepat maka kau bisa pergi ke kantin lebih awal." 


"Aku akan melakukannya!" Pekik Aileen tanpa pikir panjang 
yang mendengar kata kantin tadi. 


Kedua familiar Aileen yang tidak lupa ikut dan terbang 
berada disampingnya. 


"Ini sudah sejam dan dia masih bertahan bisa melayang 
setinggi ini?" Batin Arion yang tidak habis pikir. Dia masih 
berusia lima belas tahun dan mempunyai mana sebesar ini. 


Disini terlalu panas. Bukan kah enak jika hujan. 


Apa yang Aileen pikir kan segera terjadi. Dalam renungan 
gadis itu seketika awan mengumpul disekitar mereka 
membentuk pusaran. Aileen yang terpejam berasa kulitnya 


tidak terbakar membuka mata. Sekilas Arion dapat 
melihatnya. Sorot mata Aileen yang begitu tajam dan 
bersinar membuatnya Arion melayang mundur, begitu pun 
dengan Azura yang merasa bahaya. 


Pandangan Arion berpindah. Kedua naga yang berada di 
samping Aileen hanya termenung diam sembari 
mengepakkan sayap mereka secara bergantian. 


DUARR!! 


Sebuah petir menghantap pelindung academy dari langit. 
Segera semua orang yang mendengar sambatan itu 
menunduk terkejut. Semua profesor yang menyadarinya 
segera menenangkan para murid. Sedangkan para Sir 
Knights yang mengajar segera mempersiapkan situasi apa 
pun. 


Aileen yang menyadarinya terkejut juga mendengar 
sambatan petir yang tanpa sadar dia buat menghantap 
pelindung academy. 


Arion yang menyadari semua orang di dalam academy 
berhampuran keluar dan menatap ke atas langit yang 
untungnya mereka tidak terlihat. Arion segera menarik 
Aileen dalam dekapannya dan segera membawa Aileen 
berpindah tempat ke istana. Sedangkan kedua familiar 
Aileen mengikuti Azura yang terbang lebih tinggi diatas 
awan yang menuju wilayah istana. 


Aileen yang Sontak bingung dan dalam dekapan profesor 
Arion hanya bisa diam. Aileen menoleh sekitarnya. Dia 
sekarang berada di taman. 


"Apa ini sisi lain academy?" Tanya Aileen dengan suara kecil 
yang dapat di dengarjelas oleh Arion. 


"Tidak, ini rumah ku. Ikut aku." Arion segera melepas 
dekapan nya dan menyuruh Aileen mengikutinya sampai di 
kantornya yang ada ruang tamu. 


"Duduk dan tunggu aku." 


Aileen yang masuk ke kantor profesor segera duduk. Gadis 
ini masih bingung dengan apa yang terjadi dan juga merasa 
sangat asing dengan ruangan super besar. 


Arion lekas keluar dan merubah wujudnya menggunakan 
topeng yang menutupi separuh wajahnya. Keluar dari istana 
dalam mencari salah satu pelayan menyuruhnya segera 
membuatkan minuman. 


Arion yang mengikuti salah satu pelayan istana menuju 
dapur, tapi pelayan itu menyuruh Arion menunggu saja di 
ruangan nya. Tidak mungkin Arion yang mencoba mencari 
kebenaran tentang Aileen malah menunjukkan jati dirinya 
yang sebenarnya. 


Kereta kecil yang mengangkut minuman dan cangkir yang 
sudah disiapkan para pelayan segera Arion ambil alih. 


"Biar aku saja. Kalian semua kembali bekerja." 


Dalam waktu perjalanan yang cukup memakan waktu. 
Aileen sembari menunggu melihat seisi ruangan Arion yang 
dinding nya berwarna pastel berbanding terbalik dengan 
dinding dan pilar penyangga yang berwarna putih cerah. 
Bahkan taman di dekat air mancur tadi nampak segar. 


Meja berukuran lumayan besar seperti milik Marvin juga 
Arion punya. Bahkan dapat Aileen lihat setumpuk dokumen 
yang menggunung menanti Arion baca. 


Tidak buruk. 


KREK! 


Pintu terbuka dan kembali tertutup perlahan. Arion masuk 
mendorong kereta kecil yang mengangkut cangkir dan 
seiring camilan juga. 


"Maaf, membuat mu menunggu lama." Tutur Arion yang 
sudah tidak memakai topeng dan menyajikan teh untuk 
Aileen. 


Aileen tersenyum dan berterima kasih. Profesor Arion duduk 
di depan nya. Menyuruh Aileen juga memakan camilan yang 
sudah dia siap kan. Bukan kah ini artinya profesor Arion 
adalah seorang bangsawan. 


"Anda tidak perlu repot membawa teh. Seharusnya profesor 
tinggal menyuruh para pelayan." 


"Tidak, aku ingin melakukannya sendiri." 


Dapat aku lihat Aileen mengambil cangkir teh itu dengan 
kedua tangan. Menyesapnya dengan panas yang masih 
mengepul. Gadis itu sedikit tersetak kaget dan 
mengembalikannya. 


"Aileen, apa kau pernah melakukan hal seperti tadi?" Tanya 
Arion perihal petir tadi. 


Aileen menggeleng itu pertama kali untuk nya juga. Lagi 
pula itu hanya kebetulan juga. Saat itu awan mulai 
mengumpul dan siapa sangka akan langsung ada sambaran 
petir. 


Lagi pula ada yang lebih buruk dari pada sekedar petir 
bukan. 


Sekilas Aileen teringat kejadian dimana dia meledakkan 
tanah lapang yang membuat para penjaga perbatasan 
mengejar nya. 


Mungkin itu hanya kebetulan Arion. 


"Elemen apa yang kau kuasai." Tanya Arion mengganti 
topik. 


"Elemen?" 


Aileen ingat jika Elios pernah menerangkan itu. Tapi Aileen 
sama sekali tidak tau elemen apa yang dia kuasai. 


Aku harap itu bukan yang membuat ledakan seperti terakhir 
Kali. 


"Aku tidak tau." 


Dia tidak tau? Bukan kah elemen adalah dasar bagaimana 
dia mempelajari sihir. Apa si maniak sihir itu sedang 
bercanda? Bagaimana dia mengangkat Aileen sebagai 
murid nya? 


Aileen termenung diam. Gadis di depan Arion semakin 
merapatkan kedua bibir nya. 


"Profe, Maksud ku Tuan. Bukan kah kita harus kembali ke 
academy." Ucap Aileen yang bahkan dapat dia lihat cara 
duduk Arion begitu berwibawa. Dari kalangan bangsawan 
mana dia? 


Arion membulatkan mata. Kenapa tiba-tiba Aileen 
memanggilnya Tuan? 


"Apa kau lapar? Aku bisa menyuruh koki membuatkan mu 
sesuatu." Tanya Arion yang menginginkan Aileen lebih lama 


disini. Mengingat di academy pasti masih ricuh tadi. 


Seperti yang Arion kira. Semua profesor dan para dewan 
yang mendengar jelas sambaran petir yang berasal dari 
seorang penyihir baru saja ingin membobol penghalang 
academy Xavier. 


Semua orang bersiaga tentang apa pun, sembari 
menenangkan para murid. Tapi ada seorang murid yang 
tiba-tiba pergi menuju bagian utara academy tempat 
sumber petir itu. 


Lelaki bersuara biru gelap ini segera mencari Aileen disana. 
Gadis yang biasanya duduk di bawah pohon itu sembari 
ditemani kedua kucing nya itu malah tidak ada. 


"Aileen! Kau dimana?! " 
HATCIH! 


"Maaf." Lirih Aileen yang baru saja bersih masih duduk di 
ruangan profesor Arion. 


Seseorang sedang membicarakan ku. Apa ini masih tentang 
diri ku dan profesor Arion? 


Kenapa kau memikirkan hal yang tidak berguna Aileen. 
Lupakan dan nikmati waktu mu sebelum si maniak sihir itu 
kembali. 


Aileen masih bersama dengan Arion dan tiba para ketiga 
familiar itu kembali dengan sendiri nya. 


Lunar dan Elios yang segera berubah dalam wujud kucing 
duduk di dekat Aileen dengan pahan Aileen yang jadi 
bantalan. 


Apa hanya aku yang merasakan atau memang disini sangat 
dingin. 


Arion terus menatap Aileen. Memikirkan segala 
kemungkinan yang bisa terjadi tentang gadis itu. 


"Tuan, Apa ada sesuatu yang aneh pada diri saya?" 


Akhirnya Aileen berani bertanya. Itu alasan kenapa disini 
dingin. 


"Tidak ada." 


Lalu kenapa kau terus menatap ku terus. Itu tidak nyaman 
tau. 


"Lu, seperti yang kau pikirkan. Bocah mesum itu sedang 
mencari Aileen. Ditambah lagi bocah menyebalkan lainnya 
ikut juga." Seru Elios yang tidur melingkar. 


"Sudah aku katakan kalau Aileen kita itu penuh pesona. 
Mereka tidak akan pernah mendapatkan nya. Tidak akan." 
Balas Lunar yang entah mereka sedang ributkan sendari 
tadi. 


Arion yang mendengar pertekaran kedua familiar Aileen 
hanya bisa menatap heran. 


TOK! TOK! 


Ketukan pintu terdengar jelas. Arion segera bangkit dan 
memakai topeng yang tiba-tiba sekejap sudah terpasang 
diwajah nya. 


Itu Kenzo. Arion pikir siapa. 


"Yang Mulia, kenapa Anda datang di jam seperti ini? Aku 
dengar ada seorang ta -" 


Arion segera menutup mulut perdana menteri nya yang 
tidak bisa diam itu. "Diam, dia sini." Bisik Arion di balik 
topeng nya. 


Kenzo yang mengerti mengintip gadis yang Arion maksud. 
Sama seperti Arion. Secara fisik dari belakang dia memiliki 
rambut panjang sedikit menggelombang dan jangan 
lupakan surai hitam legamnya itu. 


"Kembali sana, nanti siang aku akan kembali lagi." Tutur 
Arion yang malah membuat Kenzo semakin penasaran 
bagaimana rupa gadis itu. 


"Tunggu, tunggu sebentar. Biar kan aku juga masuk." 
Mendorong pintu memaksa masuk. 


"Tidak." Tolak Arion dengan jelas. 


Segera Arion mendorong tubuh Kenzo yang lebih kecil dari 
nya dan menutup pintu rapat-rapat. 


Aileen tau ada keributan disana. Tapi bukan kah itu tidak 
sopan melihatnya. Profesor Arion segera kembali 
membawakan beberapa piring makanan yang nampak 
sangat menggiurkan. 


"Ini seni. Kenapa harus dimakan?" Cicit ku yang tidak tega 
memakan nya. 


Arion yang hanya diam memotong daging steak yang 
berukuran medium dan juga beberapa makanan salad lain 
nya. Aileen mencoba mengambil garpu dan pisau makan 
yang ada beberapa ukuran. Mencoba memotong seperti 
profesor, tapi tidak semudah itu. 


Kenapa sulit sekali? 


Aileen berhasil memotongnya, dan saat dia menghentakkan 
garpu dan menancapkan ke daging steak yang cukup kares. 
Potongan daging yang baru saja dia iris terlempar hingga 
mengenai baju profesor Arion dan sekarang mendarat di 
paha celananya. 


Gawat. 


"Tuan, maafkan saya." Lirih Aileen yang takut sekaligus 
tidak menyangka. 


Arion sontak berhenti mengunyah. Masih terkejut dengan 
apa yang baru saja terjadi. 


Aileen segera mendekati Arion hendak mengambil potongan 
daging itu, tapi dihentikan. 


"Tidak usah. Biar aku-" 


"Tidak! Tidak, biar saya saja. Biar saya yang membersihkan 
nya. Tolong segera ganti pakaian Anda dan biar saya yang 
mencucinya. Saya mohon." 


Aileen ketakutan. Ini zaman yang berbeda dengan nya. 
Kematian adalah hal mudal di zaman ini. 


Arion sontak melihat sorot mata ketakutan yang Aileen 
perlihatkan, masih bersih keras mencoba membersihkan 
pakaian nya. 


Arion menjauhkan tangan Aileen."Ini bukan masalah be-" 


"Ini masalah besar untuk saya. Saya mohon biarkan saya 
membersihkan nya. Jika masih belum hilang noda nya. Biar 
saya yang mencucinya. Jika Anda tidak mau biar saya 
membeli pakaian ini. Berapa? Berapa harganya Tuan?" 
Potong Aileen yang sudah kalut. 


Genangan air mata terlihat jelas dimata Aileen. Gadis ini 
hendak menangis. 


"Aileen." Panggil Lunar yang melihat Aileen kalut mencoba 
menyeka noda di baju Arion yang tidak bisa hilang. 


"Aileen, sudahlah." 


"Hiks, tidak... Tidak, jangan hukum saya. Saya mohon. 
Jangan bunuh saya, Tuan. Sa-saya, saya akan melakukan 
apa pun." Aileen yang ketakutan dan kalut tidak bisa 
berpikir jernih. Dia sudah merasa 


"Aileen!" Bentak Arion yang membuat Aileen sontak 
berhenti menangis sesaat, tapi air mata nya tidak bisa 
berbohong. 


Arion menjauhkan tangan Aileen dari tubuh nya. Menatap 
lekat Aileen yang malah tertunduk diam dalam bayangan 
ketakutannya. 


"Aileen lihat aku." 


Dapat Aileen dengar suara lembut profesor Arion yang 
mencoba merayu ku, tapi Aileen malah menggeleng. 


Arion mendesah paruh. "Aku bukan orang keji yang akan 
membunuh seseorang hanya karena hal sepele seperti ini." 
Tatap Arion lekat mencoba menenangkan gadis depan nya 
itu. 


"Ini hanya noda biasa." Tutur Arion mencoba menenangkan 
Aileen. 


"Ta-tapi, itu salah ku.." Cicit Aileen. 


"Tidak, kau tidak salah. Ini hanya kecelakaan." Tutur Arion 
sekali lagi. "Sekarang angkat kepala mu dan lihat aku." 


Aileen memberanikan diri. Mengangkat kepala nya dan 
menatap profesor Arion. 


"Sekarang hapus air mata mu. Kau sangat jelek sekarang 
Aileen." 


Aileen segera menyeka air mata nya. Profesor Arion 
menyuruh duduk kembali dan dan mengambil piring 
sepotong daging nya. 


Apa aku tidak boleh makan artinya? 


Profesor Arion malah memotong daging Aileen dan 
mengembalikannya. 


"Sekarang kau bisa makan. Jangan malu hanya untuk 
sekedar meminta tolong." Terang Arion kembali melanjutkan 
makanannya begitu pun Aileen. Mereka berdua saling diam 
setelah apa yang terjadi. 


Jam makan siang sudah terlewat di academy. Sebentar lagi 
kelas lain Aileen akan segera di mulai. Tapi gadis itu masih 
tetap di ruangan Arion. Dia tak berani mengatakan apa pun 
setelah nya. 


TOK! TOK! 


"Masuk." Seru Arion mengizinkan seseorang masuk. Itu 
Kenzo perdana menteri kekaisaran. 


Kenzo yang masuk menyadari kehadiran Aileen hanya 
terduduk diam sembari di temani kedua kucing yang tidur 
disampingnya. 


"Ini yang kau minta." Tutur Kenzo yang mendapat hanya 
deheman dari atasannya. 


Kenzo menatap Aileen. "Hai, apa kau murid academy 
Xavier?" 


"Hm, saya? Iya." Jawab Aileen yang tenggelam dalam 
lamunannya. 


"Seragam mu. Sama seperti putra bungsu ku. Apa jurusan 
yang kau ambil?" Tanya Kenzo yang mulai penasaran 
dengan Aileen. 


"Tidak ada. Saya hanya murid profesor Marvin." Jawab 
Aileen yang tidak ingin menatap nya. 


"Maksudmu penyihir agung Marvin Grafton sekaligus kepala 
sekolah academy Xavier de Oxnard, begitu?" Tutur Kenzo 
yang tidak percaya. 


Aileen mengangguk dan membenarkan semua itu. 


"Woah, kau murid yang spesial. Aku yakin di masa depan 
kau akan sangat berjasa kepada kekaisaran." 


"Pergi sana." Usir Arion yang membuat Kenzo kesal seketika. 


"Kalau begitu sampai jumpa di masa depan Nona." Ujar 
Kenzo dan segera malanjutkan pekerjaan yang sempat 
tertunda. 


Disisi lain Aileen yang masih di kantor Arion duduk. Tanpa 
dia sadari seseorang sedang merindukan nya. 


"Nona Aileen dimana?" 


sampai sini dulu yaa 
tunggu next chapter yaa 
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"Nona Aileen dimana?" Gerutu Vian yang duduk memeluk 
kedua lutut nya bawah pohon rindang. Duduk di bawah 
pohon, tepat nya di bagian utara academy. 


"Apa dia diajak pergi penyihir Marvin?" Gerutu Varden yang 
berada tepat di samping kembaran nya, Vian. 


"Ya mana aku tau. Kenapa kalian juga disini? Pergi sana ke 
kantin." 


Nicholas tidak habis pikir dengan ekdua bocah ini. Mungkin 
umur memang tidak menjadi masalah untuk kedua kembar 
yang genius ini, tapi bukan kah mereka terlalu terikat 
dengan Aileen akhir-akhir ini. Bahkan disaat Nicholas hanya 
ingin sekedar berbincang pasti ada saja halangan nya dan 
mereka berdua salah satunya. Seperti contoh nya tadi dia 
berpapasan dengan putri Baron Rosebell. 


"Tuan Ouinvest, Anda ingin kemana? Bukan kah ini sudah 
jam makan siang." Tanya Emely yang penasaran berada di 
dekat Ash. Yang bahkan Ash sendiri tidak mempedulikan 
gadis disampingnya itu. Malahan dia pergi meninggalkan 
nya dan malah bersyukur adanya Nicholas. 


"Aku ingat ada urusan." 


Emely menoleh kesamping, melihat Ash sudah pergi 
menjauh. "Tuan Ouinvest jangan lupa makan. Mengingat 


dalam waktu dekat kita akan ada ujian." 


Emely segera pergi dan meninggalkan Nicholas. Mengejar 
Ash yang bahkan terlihat sangat tidak nyaman berada di 
samping Emely. 


"He, Lala, apa Nona Aileen masih lama? Kami berdua paling 
benci menunggu." Tutur Varden dengan Vian yang 
mendesah paruh. 


"Lala?" Tatap Nicholas bingung dengan apa yang baru saja 
salah satu kembaran itu panggil. 


Orang yang sedang mereka pikirkan segera muncul datang. 
Melihat itu Sontak Vian yang berada di ujung menyadari 
kedatangan Aileen sontak bangun. 


"Nona Aileen!" Teriak Vian senang, tapi sontak wajah 
gembira nya itu berubah menjadi bingung dengan 
kedatangan seorang pria yang tiba-tiba berada di belakang 
Aileen. 


Nicholas dan Varden juga pun begitu. Mereka berdua juga 
sontak mundur beberapa langkah saat melihat pria dewasa 
tiba-tiba muncul di belakang Aileen. 


"Uh? Kalian kenapa disini?" Tanya Aileen yang baru saja 
berteleportasi. Entah kenapa profesor Arion malah 
membawanya ke bagian utara academy bukan tempat 
latihan. 


Aileen menoleh dan melihat profesor Arion sudah pergi saja. 
Mungkin dia sibuk dengan setumpuk dokumen di meja tadi. 


"Jadi, kenapa Tuan Ouinvest dan Tuan Blacksburg bisa ada 
disini? Bukan kah seharusnya Anda ada kelas sekarang?" 


Tanya Aileen yang bingung. Mungkin bagi Nicholas disini 
sudah biasa menurut nya, tapi si kembar beda lagi. 


"Ah, Vian kita lupa kelas profesor Ann!" Sontak Vian 
membuatkan mata. 


Tanpa pikir panjang kedua si kembar itu langsung lari 
terbirit-birit membuat siapa pun melihatnya langsung 
menjadi pusat perhatian. 


"Profesor Ann? Kelas ku selanjutnya PROFESOR ANN?!" 


Astaga bagaimana aku bisa melupakan kelas wanita jahat 
itu. Tamat riwayat mu Aileen. 


m P P 


Seperti yang sudah diduga. Aileen menjadi kelinci 
percobaan lagi. Menjadi contoh para bangsawan. Aileen 
pikir kelas sihir akan sangat menyenangkan, tapi berbeda 
lagi jika kau dari kelas bawah yang secara ajaib masuk ke 
academy Xavier de Oxnard dan keberuntungan apa lagi 
yang membuat nya terjebak dengan maniak sihir itu. 


Aileen menghela napas panjang. Setelah apa yang sudah 
dia lalui hari ini. 


"Kau bersiap lah gadis muda. Ini hanyalah cara 
mempraktekkan melempar salah satu sihir tingkat 
menengah." 


Apa? Tingkat menengah? Yang benar saja. Itu sihir yang 
cukup besar. Apa lagi salah ku? 


"Profesor bukan kah itu terlalu berlebihan hanya untuk 
mempraktekkan nya kepada seseorang." Seru Vian yang 
mengangkat tangan dan menurunkan nya. 


Profesor Ann menoleh dan menatap putra bungsu dari 
perdana menteri kekaisaran itu. 


Profesor Ann tersenyum. "Tidak, ini tidak seberbahaya yang 
kalian kira. Aku hanya akan menunjukkan seberapa dampak 
besar jika terkena sihir tingkat menengah." 


Mendengar keterangan profesor Ann membuat semua orang 
tidak berani lagi berpendapat. Profesor Ann terkenal akan 
temperamen nya yang tidak bisa dikira. 


Aileen beruntung Vian mau membantu ku, tapi itu tidak 
berhasil. 


Segera dalam sapuan tangan profesor Ann menciptakan 
penghalang sihir transparan mengelilingi setiap sudut 
lapangan. Berjaga-jaga jika ada jika ada murid nya yang 
terluka. 


Sepertinya aku tau apa yang akan dikatakan wanita ini. 


"Berani nya kau melakukan hal tak senonoh itu di academy 
yang suci ini." Terang profesor Ann yang sebenarnya sangat 
marah jika ada seseorang melakukan hal itu di academy. 


Aileen dapat menebak jika orang-orang di luar tidak bisa 
mendengar hal itu. 


Seketika disekitar profesor Ann terbentuk panah sihir 
berelemen angin dan ditambah dengan sepercik api yang 
membuatnya semakin terlihat besar dan berbahaya. 


"Apa tidak cukup merayu penyihir agung dengan tubuh mu 
dan sekarang kau melakukan itu dengan pria asing di dalam 
academy, huh? Ini sudah kelewatan. Anggap saja ini sebagai 
hukuman mu." Terang nya membuat Aileen menelan saliva 
nya kepayan. Melihat sihir yang semakin membesar dan 


juga penghalang yang membatasi ruang nya. Lapangan ini 
memang cukup luas, tapi ini sudah berlebihan. Lagi pula 
Aileen tidak mau menggunakan sihir nya lagi dan membuat 
sesuatu yang tidak dia ingin kan. 


"Pro-fesor Ann, ini bukan kah sudah berlebihan." Tutur 
Aileen mencoba berbicara baik-baik. Bahkan sihir profesor 
Ann bisa membunuh nya kapan saja saat satu ayunan 
tongkat sihir itu turun. 


Tapi, profesor Ann tetap bersih keras. 
Luu, Ely, tolong aku. 


Ketika Aileen memikirkan kedua naga itu segera Lunar yang 
bertindak. Netra Aileen segera berganti dari warna hanzel 
menjadi warna emas. Aileen yang awal nya mundur 
perlahan segera di tubuh nya di ambil alih oleh Lunar. 


Dalam kecepatan yang sulit di lihat oleh mata, Aileen tiba 
sudah ada di luar penghalang yang diciptakan profesor Ann 
yang membuat semua orang bingung. Aileen yang dalam 
pengaruh Lunar hanya bisa diam membiarkan naga itu 
mengendalikan nya. 


Aileen yang ingat cara memadamkan api dan langsung 
Lunar praktek kan. 


Di dalam penghalang sihir profesor Ann perlahan 
menghilang dan perlahan wanita itu terduduk menekan 
dada nya yang terasa sakit. Bahkan dia terlihat kesakitan, 
seperti ada yang mencekik nya. 


Lunar yang masih belum puas berjalan mendekati nya. 
Menatap wanita yang sudah berani menghina Aileen. 
Berjongkok menatap lekat wanita yang tidak ada apa-apa 
nya itu. 


"MANUSIA RENDAHAN SEPERTI MU. APA YANG BISA 
KAU PERBUAT TANPA ADA OKSIGEN. BUKAN KAH MATI 
SECARA PERLAHAN LAHAN. ITU MENARIK." Tutur Lunar 
dengan suara khas nya, barinton berat. 


Profesor Ann tau betul mengenai mata emas itu. Familiar 
gadis ini hanya lah seekor kucing, tapi bagaimana bisa dia 
sudah mencapai dimana dia biasa menyatu dengan familiar. 
Bahkan suara yang berat dan aura mengerikan yang terlihat 
jelas di sekitar gadis kampungan ini. 


Dengan meminjam tangan Aileen. Lunar yang hendak 
mencengkram wajah profesor Ann sontak berhenti. 


Cukup, Luu! 


Lunar segera menarik kembali tangannya begitu pun juga 
mengembalikan oksigen di sekitar wanita itu. 


Semua orang yang tercengang melihat apa yang baru saja 
terjadi. Ada yang kaget, takut, sekaligus juga kagum. Tapi 
untuk kedua si kembar itu Aileen adalah orang menarik 
yang pernah mereka temui. Bahkan kaisar tidak semenarik 
Aileen. 


Segera Lunar memejamkan mata dan mengganti netra 
warna keemasan itu berganti sekilas berganti warna 
amethyst dan segera berganti warna hanzel. Hanya sekilas 
dan semua orang tidak menyadarinya. 


Aileen bangun dan membetulkan seragam nya yang sedikit 
berdebu. Dia dapat melihat semua orang sedang menatap 
nya. Tapi itu tidak akan merubah semua nya apa yang sudah 
terjadi. 


Profesor Ann yang sudah bisa kembali bernapas lega dan 
juga si kembar yang bangun menepuk tangan dari kursi 


penonton. 


Aileen tidak peduli. Aileen berbalik badan dan 
meninggalkan kelas profesor Ann yang bahkan tidak bisa 
dia sebut kelas lagi nanti nya. 


Bahkan belum cukup sampai disitu. Para bangsawan juga 
mencemoh nya karena berita burung itu. 


"Lihat siapa yang sedang duduk di tempat ku itu. liiuuuu, 
tempat duduk itu sudah tidak bersih lagi." 


"Bukan kah dia sendiri sendari awal sudah tidak suci, atau 
mungkin sebelum masuk ke dalam academy dia sudah tidak 
suci lagi, hahahaha." 


Terus kan saja. Aku tidak peduli. Aku harap ada angin 
kencang lewat dan mengangkat rok kedua bangsawan di 
depan ku. 


Seperti yang Aileen harap kan angin besar tiba-tiba datang 
dan menerbangkan kedua rok bangsawan di depan nya. 
Semua orang yang melihat nya khusus nya para laki-laki 
terkejut bukan main. Mereka bahkan terus memperhatikan 
nya. Membeku diam dengan pemandangan yang jarang 
sekali mereka lihat. 


"KYAAA!!!" 


Mereka berdua lekas pergi dengan keadaan tertunduk malu. 
Aileen hanya bisa terbeku diam. Apa yang dia lihat sekarang 
Emely tiba-tiba datang di depan ku. 


"Hai, Em--?" 


PLAK! 


Satu tamparan mendarat di pipi kanan Aileen. 


Apa aku baru saja di tampar? 


btw profesor Ann tuh punya dendam tersendiri atau 
apa sih kasihan Aileen 


oi! oi! oi! Emely main tampar aja 


see next chapter guy's 
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Aileen menatap Emely dengan rambut panjang yang 
menutupi sebagian wajah nya yang tertutup. 


"Apa yang kau-" Ucap Aileen sembari menyentuh pipi nya 
yang terasa perih. 


"Kau gadis kotor! Bagaimana bisa kau melakukan trik kotor 
seperti itu untuk mempermalukan seorang bangsawan, 
hah?!" 


Aileen membulatkan mata. Aileen terkejut bukan main. Apa 
sekarang di depan nya adalah karakter Emely yang dia 
kenal. Apa karakter Emely memang seberani itu menatap 
seorang gadis desa yang tidak punya gelar. Dia bukan 
Emely yang dia ketahui. 


Emely yang dengan sorot mata penuh amarah nya menatap 
Aileen. Saat itu juga kedua nya menjadi pusat perhatian di 
tengah taman yang keliling bangunan era Zaman 
pertengahan. 


Angin yang membawa berita bagus untuk Aileen biasa nya, 
menjadi berita terburuk yang pernah Aileen terima sejauh 
ini. Bahkan langit cerah yang selalu dia bayangkan, daun 
segar yang sehabis disiram, dan juga tanpa perlu berurusan 
dengan semua karakter. Ini bukan yang seperti dia 
bayangkan. 


Aileen masih menyentuh pipi nya. Ruam merah terlihat 
jelas. Bahkan rasa sakit yang menyebar membuat nya ingin 
bungkam saja. 


"Apa kau bisa melakukan apa pun setelah menjadi murid 
penyihir agung Marvin? Melakukan sihir itu untuk 
melakukan hal ter... Terburuk yang pernah ada, huh?!" 


Kenapa Emely sangat marah? Aku tidak mengganggu nya. 
Lalu kenapa? 


Emely menyisir rambut nya dengan jemari tangan nya. 
Menatap sinis Aileen. Menarik sudut bibir nya yang 
menambah kesan merendahkan ku. 


Lunar dan Elios yang mengetahui nya menggeram kesal 
menatap Emely yang tiba-tiba tanpa sebab menampar 
Aileen mereka. 


"AAARRRRRRRGGGGGG!!!" 


Eraman Lunar dan Elios yang terdengar sangat gawat di 
telinga Aileen. 


Aileen menahan mati-matian Lunar dan Elios yang minta 
dipanggil atau berganti peran sebentar untuk 
menghancurkan Emely. Tentu saja Aileen mati-matian 
menolak nya dan itu membuat menunduk menutup netra 
mata nya yang tidak bisa dikendalikan. Berganti dari 
Hanzel, amethyst, dan emas. Itu terus berulang dan 
membuat semakin tertunduk. 


Emely yang melihat Aileen tertunduk. Membuatnya semakin 
menjadi-jadi menghina Aileen di depan semua orang. 


"He!" 


Emely menunjuk nunjuk kepala Aileen. Masih tetap dengan 
merendahkan Aileen. 


"Apa itu cara seorang gadis kampungan meminta maaf? He! 
Tatap aku. Itu sangat tidak sopan tau. Apa... Kau... Tidak 
mungkin kan?" 


Menatap Aileen tidak percaya. Menutup mulut nya yang 
semakin tersenyum lebar di balik nya. 


"Woah! Aileen apa kau sedang menahan mual mu?" 


Seorang yang menonton dan mendengar nya semakin tidak 
percaya dan semakin gencar membicarakan Aileen. 
Sedangkan gadis yang sedang mereka bicarakan masih 
berusaha menahan kedua naga yang mencoba mengambil 
alih tubuh nya. 


"Hei, berapa bulan janin di dalam perut mu itu?" Mendorong 
bahu Aileen sambil tidak percaya dengan apa yang baru 
saja dia katakan. 


Aileen yang sama sekali tidak merespon membuat Emely 
geram. 


"Hei! Apa kau dengar huh?!" Menunjuk kepala Aileen 
sembari memberi dorongan kecil membuatnya sedikit 
terguncang. 


Semua orang yang menonton tidak terkecuali Nicholas dan 
Ash yang mau menuju kelas selanjutnya terhenti karena 
sekumpulan orang yang memperhatikan tengah taman. 


"Tunggu, ayo Kita lihat apa itu?" Tutur Ash yang mengajak 
berhenti sejenak. 


"Kita ada kelas profesor Henry, ayo cepat." Ajak Nicholas, 
tapi tidak digubris oleh Ash yang menatap tidak percaya 
apa yang sedang dia lihat. 


Nicholas yang penasaran ikut juga menonton dan dapat dia 
lihat Aileen yang tertunduk diam menerima semua cemohan 
dan hinaan ini. Apa ini Aileen yang dia kenal? 


"Bukan kah itu teman sebangku Aileen." Tutur Nicholas yang 
lupa dengan nama teman sekamar Aileen. 


"Maksudmu, anak Baron Rosebell itu." Ujar Ash menoleh ke 
Nicholas tidak percaya. 


Semua orang yang belum menyadari kehadiran Ash dan 
Nicholas masih gencar membicarakan Aileen tentang rumor 
yang terlihat sangat benar itu. Ash yang baru saja 
mengetahui nya tersulut amarah. Nicholas yang melihat Ash 
ingin mendatangi Aileen dicegah Nicholas. 


"Tidak! Tunggu, Ash. Kau tidak bisa melakukan itu." Cegah 
Nicholas. 


Ash menampar tangan Nicholas yang menyentuh bahu nya. 
"Kenapa tidak? Bukan kah ini sudah berlebihan?" 


"Itu berbeda kasus jika Aileen adalah seorang bangsawa. Dia 
orang biasa kita tidak bisa berbuat lebih. Apa yang akan kau 
katakan saat ditanya 'kemana seorang bangsawan membela 
gadis desa yang tidak memiliki gelar, tidak memiliki 
pengaruh, dan keuntungan?' Apa yang akan kau jawab 
Ash?" 


Nicholas benar. Ash harus menjawab apa? Apa yang akan 
dia jawab saat seorang bangsawan menolong orang biasa? 
Apa hanya sekedar rasa iba? Itu malah membuat nya malah 
ikut juga di cemoh nanti nya. 


Di dunia ini semua bangsawan bisa melakukan apa pun 
sejenak nya kepada orang yang derajat nya ada di bawah 
nya. Entah itu menjadikan nya budak, atau pun seperti 
Emely lakukan sekarang ini. Sebagian bangsawan 
menjadikan nya tontonan di tengah publik yang menarik. 
Semua orang dunia ini gila. 


Tepat disaat Lunar tidak bisa menahan nya lagi. Dia segera 
muncul menghampiri Emely dengan langkahnya perlahan 
menatap tajam Emely. 


"MEEEOOOOONNGGGG!!!" Geram Lunar dalam wujud 
kucing nya. Aileen yang melihat itu sontak mengangkat 
kepala mencoba menghentikan Lunar, tapi sudah terlambat. 
Elios tiba-tiba saja sudah berada di pangkuan nya. 


Kenapa tiba-tiba Elios terasa berat dan tidak bisa aku 
pindah kan. 


(MAAF, AILEEN. KALI INI SAJA, BIARKAN KAMI 
MENGAMUK.I 


"Tidak, tidak jangan. Lunar! Berhenti! Ely, menyingkir lah! 
EMELY LARI! CEPAT LARI ATAU TIDAK-" 


"Atau tidak apa? Dia hanya kucing kampungan seperti mu." 
Balas Emely yang malah membuat Lunar semakin 
mengamuk. 


[AKU AKAN MEMBUATMU MERASAKAN NERAKA 
SESUNGGUHNYA MANUSIA! ] 


Terlambat sudah Lunar sudah mengeluarkan sihir andalan 
nya dengan berat hati menahan hasrat membunuh Emely 
yang malah nanti nya akan mempersulit Aileen. 


Aileen tidak percaya. Lunar benar-benar melakukan nya. 
Sihir ilusi tingkat tinggi yang memperlihatkan mimpi 
terburuk dalam diri Emely dan sontak gadis itu terduduk, 
menatap langit dengan matanya memutih dan juga mulut 
mengangah ke atas. Semua orang menatap ngeri apa yang 
baru saja mereka lihat. 


"Tidak, berhenti. Luu, hentikan. Aku mohon. Jangan... Jangan 
lakukan itu." 


Lunar menoleh, menatap Aileen dengan tatapan tajam yang 
tidak pernah dia berikan kepada nya. Aku sontak membeku 
terdiam. 


[BAGIAN MANA YANG KAU SUKA AILEEN?) 


Aileen yang tidak mengerti dengan dengan apa yang Lunar 
bicarakan hanya bisa diam, masih mencoba sekali lagi 
menyingkirkan Elios yang semakin terasa berat saja. 


[AKU SUKA BOLA MATA GADIS ITU. EMERALD, KITA 
BISA MEMBERIKANNYA SEBAGAI HADIAH UNTUK 
AILEEN.J 


"APA KAU GILA!" Pekik Aileen yang tidak percaya. 
Profesor Marvin, tolong aku. Siapa pun. 


Aileen yang teringat dengan profesor Arion memohon dan 
berharap sangat pria bersurai hitam itu mau menolongnya 
sama seperti terakhir kali. Liontin Aileen bercahaya. Seperti 
yang Aileen harapkan Arion yang merasakan ada yang 
janggal berada di kantor dan sekarang tiba-tiba memikirkan 
Aileen. 


Tangannya yang sibuk menari diatas kertas kosong tiba-tiba 
berhenti. Kenzo yang kebetulan masih berada di dalam 


kantor Arion menatap pria itu yang tiba-tiba berhenti diam. 
"Kenapa diam? Apa Anda lapar, Yang Mulia?" 


Arion hanya duduk diam. "Jika Aileen benar-benar putri ku. 
Apa hukuman bagi seseorang yang menyakiti keluarga 
kekaisaran?" 


Kenzo yang kaget langsung menjawab. "Seseorang itu akan 
dihukum berat dan aku tidak mau membayangkan siksaan 
sebelum seseorang itu nantinya akan mati." 


Arion yang memegang pena bulu sayap Amber, burung api 
tipe petarung yang biasanya dia pakai patah dengan mudah 
nya. 


Aileen tanpa sadar mengirimkan gambaran apa yang baru 
saja dia alami, dan tidak bisa menghentikan kedua familiar 
nya yang lepas kendali. 


bentar mo kasih ilustrasi Arion sama Azura, hehe 
Ini ilustrasi Kenzo ga sengaja nemu dan cocok, haha 
yang penasaran tunggu aja next chapter yaa 


see you next chapter 


BAB 26 KEBENARAN TENTANG AILEEN 


yuhuu- yang kepo kelanjutan nasib Emely main 
tampar kemarin, hahaha 


m P P 


"Luu! Aku mohon hentikan. Sudah cukup. Aku tidak apa- 
apa, lihat. Emely tidak menyakiti ku lagi." Terang Aileen 
mencoba menjelaskan semua nya dengan semua orang 
yang masih menonton kebingungan dengan obrolan Aileen 
dengan familiar kucing nya. 


Lunar dan Elios tidak mendengarkan penjelasan Aileen yang 
meronta ronta dan memohon. Aileen yang mulai kesal tanpa 
sadar membangkitkan sihir terdalam nya. Elios yang sudah 
susah payah menyegel kekuatan sihir Aileen yang 
sebenarnya malah terlepas segel nya. Lingkaran sihir di 
balik bola mata gadis itu sudah pecah dan hancur. 


Tepat pada waktu nya. Waktu terasa berhenti. Angin yang 
dia bayangkan menerbangkan rambutnya yang tergerai. 
Awan yang berhenti bergerak juga tatapan semua orang 
yang masih sama menatapnya dengan ketidak percayaan. 


Apa? Kenapa semua nya berhenti? 


Seketika pria yang sedang dia pikirkan itu akhir nya datang. 
Arion datang dengan dengan deru napas memberu. Melihat 
Aileen yang mematung terdiam yang tanpa gadis itu sadari 
genangan air mata yang sudah siap jatuh kapan saja. 


"Aileen." 


Arion segera melangkah mendekati Aileen. Memeluk gadis 
itu yang dalam ketakutan yang belum pernah dia rasakan. 


Mengusap surai hitam legam nya yang sama sepertinya. 
Tanpa Arion kira Aileen saat itu juga menumpahkan semua 
air mata nya, di bahu pria yang berhasil membuat nyaman. 


"Hiks, kenapa Anda sangat lama prof? Hiks, aku, aku, hiks... 
Tolong saya." 


Untuk pertama kalinya di dunia ini Aileen menangis dan 
untuk pertama Kkalinya Aileen menangis di saat waktu 
berhenti bergerak. 


Tanpa pikir panjang. Arion yang sudah yakin dengan Aileen 
adalah putri nya. Segera membawa gadis itu ke istana, dan 
tidak lupa mengembalikan waktu berjalan seperti 
semestinya. Tanpa lupa menghapus semua ingatan semua 
orang dalam sapuan ombak sihir. 


"Aileen, sudah tenang lah." 


Arion mencoba menenangkan Aileen yang duduk 
disampingnya. Sekarang mereka berada di dalam kantor 
Arion dan tidak lupa dengan kehadiran Kenzo yang bingung 
dengan apa yang baru saja terjadi. 


Kenzo yang penasaran dan hendak bertanya mengurungkan 
niat nya. 


Arion menyuruh Kenzo membuat teh. 
"Yang Mulia aku,..." 


Kenzo yang terbata bata hanya bisa pasrah dan menuruti 
permintaan kaisar nya itu. Dengan berat hari dia melangkah 
keluar menyuruh seorang pelayan istana menyiapkan teh 
untuk tamu kaisar. 


Masih di ruang kantor Arion. Aileen sudah merasa jauh lebih 
tenang sekarang. 


Mata sebam dan bibir yang Aileen tekuk membuatnya 
terlihat seperti anak kecil pada umum nya. Bukan seperti 
Aileen yang dia kenal, yang keras kepala. 


"Profesor, apa di sekitar sini ada gudang atau pun 
kandang?" Tanya Aileen yang tiba-tiba kenapa menanyai 
kandang kuda. 


"Ada, kenapa?" 
"Saya akan tidur disana." 
"Apa?" 


"Saya tidak punya cukup uang untuk menginap di ibu kota. 
Jadi, biar kan saya tidur di gudang. Saya tidak ingin 
merepotkan Anda." Terang Aileen yang memperjelas apa 
yang gadis itu ingin kan. 


Arion mencoba meluruskan segala. 


"Kenapa di gudang? Kau bisa tidur di salah satu kamar 
kosong." Ujar Arion yang mendapatkan gelengan pelan. 


"Tidak, saya sudah terbiasa tidur di gudang ber alasakan 
jerami dan karung goni. Saya tidak ingin merepotkan siapa 
pun disini. Sudah cukup dengan bantuan Anda tadi." 


Bagaimana cara menjelaskan jika Aileen adalah putri nya 
dan juga menjelaskan jika dia adalah seorang kaisar. Bukan 
sekedar bangsawan biasa. 


TOK! TOK! 


Ketukan pintu terdengar menggema di seluruh ruangan. 
Kenzo segera masuk membawa kerata dorong kecil tempat 
mengangkut teh dan beberapa makanan kecil lain nya. 


"Teh, sudah siap. Aku juga membawa makanan ringan." 
Terang Kenzo mencoba menghibur Aileen. 


Aileen mengulas senyuman. Mencoba bersikap ramah 
kepada orang yang tidak dia ketahui nama nya itu. 


"Yang-" 


Seketika Arion menatap Kenzo tajam. Membuat pria itu 
segera berpikir ulang. 


"A,Arion, bukan kah seharus nya Anda di academy?" Tanya 
Kenzo yang tidak ingin menyinggung tugas Arion di depan 
gadis yang masih membutuhkan sandaran seseorang. 


"Murid ku sudah ada disini kemana aku haru repot-repot 
kesana?" Balas Arion yang sebenarnya tidak ingin 
menginjak kan kaki ke academy jika bukan karena rayuan si 
maniak sihir yang menjelaskan tentang Aileen yang selama 
ini sudah dia awasi. 


Ini sangat canggung sekali. Aileen tidak ingin bertemu 
Lunar dan Elios beberapa waktu kedepan. Mereka terlihat 
sangat mengerikan tadi. Apa air mata nya masih kurang 
banyak keluar? 


Bukan kah profesor Arion pasti ada pekerjaan tertunda 
karena nya. Aku sudah merepotkan nya sejak awal. 


Aileen menyeka air mata nya. Mata sebam kemerahan yang 
terlihat jelas di bawah kelopak mata nya. "Terima kasih 
banyak. Saya sudah sangat merepotkan Anda Tuan." 


"Kau sama sekali tidak merepotkan Aileen." 


Langit yang tanpa sadar sudah mulai menggelap dan juga 
desir angin dingin yang masuk ke dalam ruangan profesor 
Arion membuat Aileen segera tersadar. Seketika beberapa 
lilin menyala, tanpa seorang pun menyalakan nya. Ruangan 
profesor Arion terlihat lebih jelas sekarang. 


Arion masih dapat melihat raut wajah kekecewaan dan 
penyesalan tentang insiden tadi. 


Tanpa dia sadari tangannya perlahan terangkat menepuk 
kepala Aileen mencoba menenangkan kembali gadis 
bersurai hitam ini. 


Kesunyian mengisi diantara keduanya sedangkan Kenzo 
masih berdiri di belakang Arion menatap tidak percaya apa 
yang kaisar yang terkenal tiran tidak punya belas kasihan 
itu menepuk kepala Aileen perlahan. 


"Saya undur diri." 


Kenzo segera melangkah pergi meninggalkan kedua ayah 
dan anak itu. 


Aileen dapat mendengar pintu yang terbuka dan perlahan 
tertutup lagi. Profesor sangat perhatian dan itu membuat 
nya merasa nyaman berada di dekat Arion. 


Aileen merasa mengantuk setelah menangis dan banyak 
mengeluarkan air mata. Mungkin dia terlalu syok dengan 
apa yang sudah diperbuat Lunar. 


"Tenang saja. Aku sudah menghapus ingatan semua orang 
tadi." 


Arion berhasil menenangkan nya dan membaca isi pikiran 
nya yang terganggu dengan Emely yang tiba-tiba 
melakukan hal yang seharusnya tidak pernah dia lakukan. 


Waktu yang panjang dan sinar bulan masuk ke dalam 
ruangan Arion dari kaca jendela. Langit yang terlihat sedikit 
mendung, tapi cahaya bulan berhasil menembus awan yang 
menggumpal menutupi jalan cahaya nya. Desir angin yang 
membuat daun saling bergesek. Dalam serpihan sihir yang 
bercahaya putih Azura muncul dalam wujud kucing nya. 
Kucing hitam dengan surai lebat di dada nya dan duduk 
secara elegan di ujung meja milik Arion. 


"Kenapa dia?" 


Arion yang masih tidak ingin membahas masalah siang tadi 
memilih untuk diam, tidak menjawab pertanyaan Azura. 


Kilat netra biru terlihat jelas di netra Azura. 


"Apa kau habis mengajar nya habis-habisan?" Tanya Azura 
sedikit memiringkan kepala ke kanan menatap wajah 
tenang Aileen yang terlihat jelas jika gadis di depan nya itu 
habis menangis. 


"Tidak, ada insiden tadi siang dan aku tidak ingin 
membahasnya." Beralih menatap lekat Aileen yang 
bersender ke sofa dengan sebagai wajah nya tertutup 
rambut hitam legam nya yang panjang. 


Arion menyingkirkan rambut yang menutupi wajah Aileen. 
Gadis di depan nya terlihat lebih tenang sekarang. 


"Hei, Azura. Katakan pada ku." 


Sang pemilik nama pun menoleh, dan menatap Arion 
sekarang. 


"Kau berada di tingkat mana di dunia roh? Apa lebih tinggi 
dari kedua familiar Aileen." 


Azura membuang wajah nya. Berjalan menuju tengah meja 
yang terlihat jelas dimana cahaya rembulan masuk ke 
dalam ruangan Arion. 


Azura duduk, tapi tidak ingin menatap wajah Arion. 
"Jawab aku Az." 


Azura memberanikan diri menjelaskan apa yang seharusnya 
tidak Arion ketahui. Lebih tepat nya para manusia tidak 
ketahui. 


"Di dunia roh kami dibagi beberapa fraksi dan tingkatan. 
Aku, yang berada di ras naga penjaga sisi barat dunia roh, 
E&E." 


"Apa?" 


"Kau tidak akan bisa mendengar nama ku. Semua makhluk 
kecuali para roh tidak akan pernah bisa mendengar nama 
ku." Terang Azura sekali lagi. 


Arion kembali terdiam. Seingatnya dunia para roh hanya 
dijaga oleh penjaga pintu gerbang masuk dunia roh yang 
hanya ada dua di dunia ini, dan salah satu nya adalah 
cermin yang ada di academy Xavier. 


"Seperti hal nya kalian manusia yang mempunyai kaisar. 
Kami juga mempunyai pemimpin, dan hal yang tidak akan 
bisa kau percaya adalah. Leluhur kami, pemimpin kami di 
masa kejayaan dulu, dan familiar pertama yang pernah 
kalian panggil adalah familiar yang terikat dengan gadis 
yang sedang tidur disana." Terang Azura yang menatap 


Aileen sekarang. Begitu juga Arion yang tidak menyangka 
apa yang baru saja dia dengar. 


Arion melebarkan mata nya. Mata yang tajam dan sedikit 
sipit itu membulat sempurna. Apa yang baru saja dia dengar 
adalah kemustahilan. 


"Kau sedang tidak bercanda kan?" Tanya Arion yang masih 
tidak percaya. 


"Gadis disana adalah kekasih mana. Dia sangat disayangi 
oleh alam dan mana." 


[KAU TERLALU BANYAK BICARA.] 


Arion dapat mendengar barinto berat itu. Siapa yang baru 
saja masuk ke ruangan nya sejenak nya itu. Dia menoleh 
kesana kemari. Mencari siapa yang baru saja mengeluarkan 
aura penuh tekanan itu. 


[SEPERTINYA KAU TERLALU LAMA BERSENANG- 
SENANG DI DUNIA MANUSIA.] 


Seketika dunia kucing dengan warna bertolak belakang itu 
sudah ada di meja depan Arion. Kucing berbulu putih itu 
meloncat dan duduk di pangkuan Aileen. 


Azura yang jelas-jelas sudah berbicara terlalu banyak hanya 
bisa diam setelah beberapa waktu lalu baru saja mengingat 
tentang tetua nya itu. Azura tertunduk. 


Arion yang sama sekali tidak mengerti apa yang kedua 
kucing di depan nya ini bicarakan hanya bisa diam. Setelah 
membayangkan apa yang baru saja Azura cerita. Sekarang 
dia mengerti kenapa Aileen mudah sekali mengendalikan 
sihir. Terbang dalam waktu yang sangat lama. Pandai dalam 


hal apa pun. Itu menjelaskan nya sekarang. Kenapa si 
maniak sihir itu sangat terobsesi kepada Aileen. 


"Halo, keturunan Aldrich." Sapa ramah Elios yang tau jika 
Lunar tidak bisa melepas pandangannya dari Azura. 


Arion menoleh dan memberi hormat, membungkuk sedikit 
ke Elios. 


Aileen yang masih memakai liontin yang mereka berikan 
berhasil membuatnya bersinar cukup terang sekarang. 
Seketika Aileen bangun dan mengusap mata nya terasa 
perih. Aileen masih belum bisa membuka matanya dengan 
sempurna. 


"Hmm, profesor. Aku tertidur. Apa ini sudah malam?" Gerutu 
Aileen yang mengerutkan bibirnya tanpa sadar. 


Aileen masih ingat kejadian terakhir kali. Emely, gadis itu 
berniat menjadi karakter antagonis menggantikannya. 
Kenapa juga dia mau melakukan hal jahat seperti itu? 


Sepertinya aku harus mengambil peran sebagai antagonis 
sesungguhnya? Mengambil pernah ku yang sebenarnya dan 
membuat novel berjalan semestinya, tanpa membuat jalan 
kematian ku sendiri. 


Mata yang masih tertutup menoleh ke Arion yang terasa 
jelas ada di sampingnya. 


"Aileen." Lirih yang jelas Aileen tau siapa pemilik suara itu. 
Aileen segera membuka mata nya lebih lebar dan melihat 
Lunar sudah ada di depan nya dan tanpa kusadari Elios 
sudah duduk di pangkuan nya. Tempat favorit nya duduk. 


Aileen masih marah dan kecewa kepada Lunar segera 
membuang wajah nya. Dan mengangkat Elios dengan 


lembut mendudukan nya di samping. Ini terlalu sulit, tapi 
Aileen sangat kecewa kepada mereka berdua. 


Aileen segera bangkit dan tanpa pikir panjang segera 
menghilang dan berada di dekat asrama. Hari sudah malam 
dan dengan berat hati Aileen melangkah masuk ke asrama 
yang ternyata jam makan malam sudah lewat. Tiba-tiba saja 
dia berhenti melangkah teringat dengan jelas tentang apa 
yang baru saja Emely lakukan pada nya. Jelas Aileen marah. 
Dia mencengkram ujung rok nya, tertunduk manahan 
semua kecamuk yang ingin dia lontar kan. 


Segera Aileen berbalik dan berpindah tempat ke bagian 
utara academy. Dari balik pohon Aileen segera muncul dan 
langkah nya terhenti karena disana ada Nicholas. Aileen 
yang dalam kondisi suasana hati yang buruk memutuskan 
berbalik pergi sebelum Nicholas menyadari nya. 


Sekali lagi malam yang panjang menemani Aileen. Padang 
rumput dengan angin yang cukup kencang terpampang luas 
di depan mata. Aileen tidak tau ini dimana. Yang jelas dia 
hanya ingin sendiri menenangkan pikiran. Aileen segera 
duduk di pijakan batu yang cukup besar tidak jauh dari 
tempat nya berdiri. 


Aileen duduk dan dengan kedua tangan nya saling 
bertautan di atas paha. Merenung tentang segala hal yang 
sudah dia lewat kan setelah masuk dunia ini. 


"Kenapa?" 


Angin kencang tiba menerbangkan rambut hitam panjang 
yang menutupi wajah nya sekarang tersampir. Sekarang 
terlihat jelas sudah sisi terlemah nya. 


Air mata yang mengenang di kelopak mata nya dan juga 
netra amethyst yang tidak dia pedulikan lagi. 


"Apa?! Apa aku juga tidak boleh menangis, huh?! Apa 
pilihan ku selama ini salah?! Apa?! Apa... Apa selama ini, 
aku... Apa seorang yang ditakdirkan penjahat tidak boleh 
bahagia juga?" Lirih Aileen yang disambut dengan air mata 
yang mengalir begitu saja melewati pipi nya. 


Angin kencang kembali menerpa wajah Aileen, dan itu 
berhasil mengeringkan air mata nya. Tapi, tidak dengan apa 
yang dia rasakan. 


yuhuu- gimana? gimana? 
masih kesal sama Emely 


makasih sudah mau baca DK sampai sejauh ini ya 
tunggu aja next chapter 


BAB 27 AILEEN SI ANTAGONIS 


kira-kira aku UP malam gini ada yang baca ga, tim 
lihat notifikasi langsung baca atau besok pagi , hehe 


cuss langsung baca 


~~ PS PS 


Dua tahun kemudian... 


Penerimaan murid baru di academy terlihat jelas saat aula 
terisi penuh. Mark sedang di bulan-bulan nya super sibuk. 
Berpindah dari satu gedung ke gedung lain. Bahkan Ketua 
osis yang baru saja menjabat tidak secakap yang dia harap 
kan. Alhasil Mark harus membantunya. 


"Ash! Kirim ini ke kantor dan juga katakan jika sisanya 
sudah aku urus." Terang Mark ke Ash yang sekarang 
menjabat menjadi anggota osis di usia mudanya. 


Bahkan di tahun terakhirnya yang akan segera lulus Mark 
masih harus mengurus osis. Bukan kah lima tahun menjabat 
sudah cukup. 


Berada di academy selama tiga tahun tidak boleh pulang 
dan setelah nya mereka bisa pulang di liburan setelah ujian 
kenaikan semester. Pulang dengan rasa bahagia atau 
bersedih karena tidak bisa naik kelas. 


"Hei, dengar tidak? Kalau murid dari penyihir agung Marvin 
itu sangat cantik." Bisik seorang laki-laki yang sepertinya 
murid baru dan baru saja lulus babak seleksi di aula. 


Mark yang sudah pergi dan Ash yang mendengarnya sangat 
jelas hanya mengangguk sembari membenarkan gosip itu. 


"Cantik, tapi iblis. Bukan kah dia hanya dari kalangan orang 
biasa dan bertingkah seperti academy ini sudah seperti 
miliknya saja." 


Ash dapat mendengar perbincangan diantara kedua bocah 
itu. Sekali lagi mereka berdua benar. Aileen tiba-tiba 
berubah setelah rumor itu benar-benar tersebar. Dimana 
gadis yang terlihat dingin dan menurutnya keren itu 
sekarang. Apa yang dia lihat hanya lah Aileen yang terlihat 
seperti penjahat sesungguhnya. Menyakiti dan menjahili 
teman sekamar nya itu. 


"Ups, lihat orang yang sekarang sudah tidak suci lagi." 


Sekarang gadis yang baru saja Ash pikirkan muncul. Dia 
baru saja menyenggol bahu Emely dan berhasil menjadi 
pusat perhatian. Ash melihat Aileen mantap tajam Emely 
penuh kebencian. 


"Uh, lihat gadis kikuk ini, uh- Apa kutu buku sekarang 
profesi mu?" 


Aileen nampak terus menghina Emely. Ash tidak tau, tapi 
Kaki ku bergerak sendiri dan menghampirinya. 


"Sudah cukup yang disana!" 


Seketika semua orang memberi Ash jalan dan itu 
mempermudahkan nya menghampiri Aileen. 


m P P 


Dua tahun terasa terlewatkan begitu saja. Tepat dua tahun 
yang lalu Aileen memutuskan tidak pernah memanggil 
Lunar dan Elios lagi. Mengunci rapat-rapat apa yang tidak 
ingin dia ungkit lagi. Sudah cukup sekali Aileen menjadi 
lemah tidak lagi. 


Sekarang dia baru saja menabrak bahu Emely tanpa 
sengaja, dan membuatnya tersungkur ke lantai. 


Sekarang aku bukan Aileen yang akan menjauh dari semua 
Karakter, tapi aku mulai sekarang memainkan peran ku. 


Tepat seperti apa yang diceritakan kakak nya. Ash akan 
selalu datang disaat Emely diganggu Aileen bahkan satu 
persatu karakter lain juga datang dan melindunginya. 


"Ini sudah keterlaluan! Kau seharusnya malu sebagai 
senior!" 


Aileen tau Ash akan mengucapkan itu. Sekarang dapat dia 
melihat Nicholas berdiri di belakang. 


"Gadis tidak punya mata ini yang menghalangi jalan ku. Apa 
dia pakis?" 


Ash masih tidak percaya dengan apa yang baru saja Aileen 
katakan. Gadis di dulu nya ini hanya diam tidak suka ikut 
campur sudah berubah banyak hanya dalam semalam. 
Semudah membalikkan tangan, Aileen melancarkan 
serangannya mulai dari mendorong Emely jatuh dari bangku 
nya dan menyentak nya, menyuruh nya pindah tempat 
duduk. Hari demi hari jahatan Aileen semakin menjadi. 


"Aku juga senior mu jangan lupa kan itu Tuan." Jawab Aileen 
dengan kilat hanzel yang terlihat jelas. 


Semua orang masih sulit menerima Aileen yang tiba-tiba 
lompat kelas yang sekarang malah sudah di tahun terakhir 
nya sama seperti Mark. Apa gadis di depan nya itu benar- 
benar se genius para profesor bicarakan. Bahkan masa 
depan terasa sudah menjamin saat dirinya sangat akrab 
dengan perdana menteri kekaisaran. Dengan semua koneksi 
yang Marvin punya dan dia berikan segalanya kepada 


Aileen itu terasa sangat disayangkan saat melihat sifat keji 
gadis itu. 


"Aku rasa tidak ada hal yang perlu kita bicarakan disini. 
Sekarang aku permisi dulu, Tuan Knox." Setelah berpamitan 
dan semua orang segera memberi Aileen jalan dan pergi 
meninggalkan Emely yang masih tersungkur. Meskipun 
gadis itu sudah menerima perlakuan tidak layak ini selama 
dua tahun, tapi dia masih belum terbiasa. 


Ash membantunya berdiri. Mengambilkan buku yang 
terjatuh dan mengembalikannya setelah membersihkannya. 


"Lain kali hati-hati." 


"Terima kasih Tuan Knox. Apa Anda senggang? Ada sesuatu 
yang ingin saya katakan." 


Emely terlihat malu-malu. Seharusnya dia ke ke kantor 
sekarang, tapi itu bisa nanti setelah Emely. 


"Iya, lebih baik kita duduk disana. Disini kita menghalangi 
jalan." Tuntun Ash menuju bangku kosong di dekat pohon. 


Ash dan Emely saling duduk berdampingan. Awal pagi yang 
cukup hebat mengawali hari mereka. 


"Tuan Knox, saya, saya... Menyukai Anda!" Seru Emly tiba- 
tiba, tapi Ash terlihat tidak terkejut sama sekali. Dia terlihat 
sudah dapat menduga pernyataan cinta ini akan segera 
Emely ucapkan. 


"Saya senang mendengar nya, Nona Rosebell. Saya juga 
menyukai Anda sebagai teman sekelas." 


Teman sekelas? 


"Saya harus ke kantor. Mark menyuruh ku memberikan 
dokumen ini. Sampai jumpa di kelas ramuan Nona." Ujar Ash 
bangkit meninggalkan Emely yang terbeku diam. 


Apa aku baru saja di tolak? 


Aku Emely si protagonis baru saja ditolak oleh Ash yang 
seharusnya menjadi pasangan ku. 


Seperti takdir yang sudah tertulis Emely seharusnya 
menjadi kekasih Ashley Helmet Knox dan si Antagonis 
Aileen seharusnya sudah mati kemarin, tapi karena 
kecepatannya menaiki kelas hingga sudah berada di tahun 
terakhirnya sekarang membuat dia tidak bisa mati. Tapi dua 
tahun yang lalu Aileen yang tidak peduli dan terus berusaha 
menjauhi nya sekarang malah berbalik arah dan menjadi 
karakter antagonis semestinya. 


Aku calon ratu di masa depan. Kenapa Ash menolak ku? 


— PS — 


Academy yang terlihat ramai karena kedatangan murid baru 
dan Aileen haru hadir di aula peresmiaan murid baru 
sekaligus memberikan pidato perwakilan para senior dan 
murid terbaik di academy. 


Aula yang terlihat besar dan luas tidak berubah sama sekali 
dari tahun ketahun. Aileen yang sudah berada di dalam aula 
berdiri di ujung panggung menunggu ketua osis yang baru 
memanggil nama nya. 


"... Sebagai perwakilan dari para senior sekaligus murid 
terbaik di academy, waktu dan tempat kami persilahkan." 


Segera dengan seragam merah maroon khas academy 
Xavier dan tidak lupa dengan topi baret dan jubah pendek 


yang menutupi sebagian tubuh senada dengan warna 
seragam. Aileen berjalan menuju podium. 


PLOK! PLOK! 
Gemuruh tepuk tangan terdengar menggema seisi aula. 


"Bukan kah dia sangat cantik. Rambut hitam panjang nya 
begitu menghipnotis ku." 


"Apa kau tidak tau itu siapa? Itu Aileen si iblis berdarah 
dingin." 


Aileen dapat mendengar bisikan mereka dalam perjalanan 
nya menuju podium. 


"Aku bertemu dengan nya di acara pesta salah satu 
bangsawan dan kau tau dia selalu bersama penyihir agung 
Marvin. Bahkan dia terlihat sangat lihai dalam bersosialisasi 
dengan para bangsawan. Dia pandai menjilat." 


Hei! Aku dapat mendengar itu semua ya. 


Aileen akhirnya sampai di tas podium. Dengan alat sihir 
yang berfungsi sama seperti megaphone di dunia nya dulu. 


"Aku ucapkan, selamat datang di neraka, murid baru." 


Semua orang segera terkejut setengah mati. Berbeda 
dengan para anggota osis dan para profesor yang sudah 
mulai terbiasa dengan sikap Aileen yang sudah tidak bisa 
diatur. 


"Neraka, hm? Jika ini benar neraka maka kau iblis nya." 
Aileen dapat mendengar ucapan itu dari bangku paling 


belakang. Seorang perempuan yang memakai pin di 
seragam nya. Dia seorang bangsawan. 


"Kau yang duduk paling belakang." Tunjuk Aileen seketika 
seketika orang menoleh dan mencari siapa yang Aileen 
maksud. 


Orang yang Aileen maksud seketika berkeringat dingin, tapi 
masih bersikap keras kepala. 


"Aku anggap sebagai pujian nona muda." Ucap Aileen 
tersenyum. Semua semakin gencar membicarakan nya 
setelah apa yang dia katakan. Aileen segera pergi dari 
podium dan menurun panggung berdiri di samping profesor 
Marvin. 


"Bukan kah itu terlalu berlebihan." Ucap Marvin yang 
berbicara ke Aileen melalui pikiran. 


Aileen berdiri tegak, menatap semua murid baru yang 
mendengarkan pidato profesor lain nya. 


"Lagi pula siapa yang membuatku menjalani pelatihan 
neraka. Bukankah kau seharusnya tau siapa yang disini 
patut disalahkan." 


Marvin mendesah panjang. "Iya, iya, pak tua bangka ini 
yang salah." 


Mereka terus berbicara melalui telepati. Membuat Aileen 
semakin leluasa memanggil Marvin menjadi maniak sihir, 
dan itu membuat Marvin selalu kesal. 


Akhirnya acara yang membosankan ini cepat berakhir. 
Aileen yang sudah lelah berdiri seharian. 


"Nona Aileen." 


Aileen dapat mengenal pemilik suara itu dimana pun. Itu si 
kembar Blacksburg, putra bungsu perdana menteri 


kekaisaran yang sering dia temui. 


Aileen menoleh dan mendapati kedua bocah itu 
menghampiri nya dan duduk di samping kanan kiri nya. 


"Ada apa?" Tanya Aileen yang kini mereka berdua jauh lebih 
tinggi dari pada nya. 


"Apa Anda sibuk? Ada hal yang ingin kami berdua 
perlihatkan." Seru semangat Vian yang ingin menunjukkan 
sesuatu. 


Kami sekarang di bagian utara academy. Seperti biasa 
Varden dan Vian akan selalu datang dan sering kali juga 
Aileen dapat melihat Nicholas juga datang, tapi lelaki 
langsung pergi. 


Di bawah pohon yang sudah menjadi saksi bisu semua hal 
yang sudah Aileen alami, kini kedua si kembar itu berdiri di 
depan nya dan memanggil familiar mereka berdua. 


Kedua familiar mereka sama-sama dari ras burung, tapi tipe 
mereka berdua berbeda. Sama seperti perdana menteri 
kekaisaran yang tidak jauh berbeda dengan familiar putra 
bungsu nya. Verden dengan tipe es dam Vian dengan tipe 
api. Sama seperti sifat mereka. Itu terlihat jelas di familiar 
mereka. 


"Ini masih belum selesai." 


Segera familiar kedua nya segera melebur dan berubah 
menjadi baju zirah yang melekat di kedua nya. Penyatuan 
familiar adalah hal yang tersulit di sihir. Bahkan hanya 
segelintir orang yang bisa. 


"Akhirnya kami bisa melakukan apa yang Nona Aileen tidak 
bisa!" Girang Vian yang segera didukung Varden juga. 


Aileen memang tidak bisa melakukan nya karena dia tidak 
pernah memanggil Lunar dan Elios selama dua tahun 
terakhir. 


Jika kalian penasaran apa yang Aileen lakukan dua tahun 
terakhir. Setelah pelatihan seminggu bersama profesor Arion 
Aileen mati-matian menolak memanggil Lunar dan Elios. 
Bersih keras berlatih sihir dengan netra Hanzel yang dia tau 
sekarang sebenarnya menyegel kekuatan nya. Aileen ingat 
betul Elios melakukan nya saat dia tidak sengaja 
meledakkan tanah lapang malam itu. 


Aileen berusaha melupakan segala nya. Memulai lembaran 
baru menjadi Aileen si tokoh antagonis yang tidak akan 
ditakdirkan mati. Lebih memfokuskan berlati pedang dan 
juga bersamaan berlatih sihir dari Marvin. Bahkan dia 
berlatih di atas awan saat malam hari. Melawan arah angin 
yang lebih kencang dan berusaha melakukan apa pun 
sendiri. Itu berhasil membuat nya menjadi yang terbaik di 
academy Xavier. 


Varden dan Vian itu tau jika Aileen hanya berpura-pura. Itu 
alasan kenapa mereka berdua tidak menjauh dari Aileen. 
Beg banding terbalik dengan Nicholas yang sedikit enggan 
bersama Aileen terkadang. 


"Sebentar lagi lonceng berbunyi. Apa kelas kalian?" 


Seketika Varden dan Vian menekuk wajah nya, cemberut. 
Mengingat kelas selanjutnya yang kelas yang tidak mereka 
sukai. 


"Kelas profesor Ann. Kenapa harus di hari yang cerah ini hari 
kelas profesor Ann!" Pekik Vian yang tidak terima dengan 
pembagian kelas di jam pagi. 


"Hahaha, Jangan nakal di kelas profesor Ann. Kalian tau kan 
profesor tidak suka murid,... Seperti ku." Bisik Aileen di akhir 
kalimatnya dan berhasil membuat Varden dan Vian terhibur. 


Mereka berdua segera berpamitan pergi dan meninggalkan 
Aileen. Kelas hari ini dia kosong, tapi berbeda dengan jadwal 
lain nya yang Varden dan Vian tidak ketahui. 


"Aku bisa tidur seharian bukan?" 


Siapa yang mau membuang hari libur ini begitu saja. Si 
maniak sihir itu mau membuat neraka baru untuk nya. Apa 
yang dia ingin kan setelah Aileen harus menghadiri acara 
para bangsawan dan juga menara sihir yang dipimpin oleh 
Marvin juga. Aileen rasa dia tidak ingin menjadi penyihir 
setelah lulus dari academy. 


Aileen masih belum bisa pulang. Dia merindukan paman 
Carlos, dan juga Jujur Lunar dan Elios. Aileen sungguh 
merindukan mereka berdua, tapi rasa gengsi nya lebih besar 
dari yang dia Kira. 


Aileen ingat dengan jelas lelaki yang dua tahun yang lalu 
itu. 


Aku harap kami dapat bertemu lagi nanti. 


Aileen pikir netra merah sangatlah menghipnotis dan itu 
benar. Lelaki yang tidak dia ketahui nama nya itu datang 
menghampiri. Terduduk membeku menikmati terapan angin 
malam yang berhasil menerangkan rambut panjang nya. 


"Yang disana!" 


Aileen menoleh. "Siapa?" Gumam nya was-was. Netra nya 
yang bersinar dalam kegelapan terlihat sangat jelas. Bahkan 
rambut panjang terlihat jelas saat angin kembali lagi 


menerpa kami. 


ehem! Karakter baru dong 
pede banget tuh Emely jadi ratu di masa depan 


bab 27 lumayan panjang nih, stay terus yaa sampai 
DK tamat 


BAB 28 HANS 


"Tegak kan tubuh mu Nona. Angkat dagu mu. Tahan Nona. 
Seorang gadis bangsawan tidak boleh tertawa lepas, Nona, 
Nona, Nona. Capek aku." Gerutu Aileen yang baru saja lari 
dari kelas etika. Marvin sudah gila menyewakannya seorang 
guru etika lagi. Apa dia tidak kapok? 


Terakhir kali Aileen menjahili guru etika nya memberikan 
sihir ilusi dengan hewan melata yang menjerat di tubuh 
nya. 


Aileen tampak sedang bersembunyi dan berpindah tempat 
keluar dari rumah Marvin. Pilihannya adalah bagian utara 
academy, tanah lapang yang diam-diam dia selalu keluar 
dari academy, atau ke tempat profesor Arion. 


Aku hanya ingin istirahat. Jam istirahat ku terasa sangat 
mahal sekarang. 


Aileen memilih ke tanah lapang yang dua tahun yang lalu 
pernah dia kunjungi. Masih dengan seragam khas academy. 
Aileen segera menggantikan nya dengan gaun polos 
berwarna hijau. Hadiah yang paman Carlos berikan dua 
tahun yang lalu. 


"Sekarang apa jadwal mu Aileen?" Tanya Aileen kepada diri 
nya sendiri. 


Tiba-tiba Aileen teringat jika setelah jam makan siang dia 
akan menemani Marvin ke istana kekaisaran. Bertemu 
dengan tiran yang duduk di puncak segala nya di benua. Itu 
hanya membuang waktu. 


Kaisar dari benua Adkavar. Seseorang yang tujuh belas 
tahun yang lalu membantai semua keluarga kekaisaran 


tanpa terkecuali semua orang yang tepat sekali berada 
dalam istana menyaksikan hal keji itu. Bahkan Aileen 
dengar istri nya sendiri juga ikut dia bunuh. Dia memang 
cocok menjadi tiran bukan? Kaisar yang disimbolkan 
sebagai matahari kekaisaran. Yang benar aja? 


"Kenapa semua nya terasa berat." Gerutu Aileen melempar 
punggung nya ke rerumputan. 


Aileen menatap dahan pohon. Mendengar seakan sekali lagi 
angin berbisik. Aileen memejamkan mata dan menikmati 
nya. Tapi itu hanya sebentar sebelum dia merasakan 
seseorang menghalangi cahaya matahari di depan nya. 


"Siapa?" Tanya nya yang masih menutup mata. 
"Kita bertemu lagi." 


Suara seorang laki-laki. Segera Aileen membuka kelopak 
mata nya dan melihat lelaki yang Aileen temui dua tahun 
yang lalu itu sekarang ada di depan mata nya. 


"Kita bertemu lagi." Ucap Aileen tanpa sadar mengulangi 
kalimatnya. 


Aileen segera bangun dan duduk di depan nya. 


"Kenapa kau tidur disini. Bagaimana jika seseorang berniat 
jahat kepada mu?" Tutur nya. 


"Sebelum itu terjadi aku akan memanggil mu." 


Kami cukup akrab tanpa mengetahui umur masing-masing. 
Bercanda ria tanpa memberitahu status kami masing- 
masing. Melepas semua penat yang kami lakukan di luar 
hutan. 


"Aku mau saran dari mu. Apa yang akan kau lakukan di 
tengah pesta yang sangat kau benci?" Tanya lelaki dengan 
netra merah yang terlihat berkilat sebentar. 


"Pergi, pulang, dan tidur, tamat." Terang Aileen dengan 
Wajah datar nya. 


Hans terlihat sangat frustrasi dengan acara yang akan 
dihadiri sepertinya. 


"Bukan kau saja yang frustrasi. Aku juga frustrasi. Nanti 
siang aku sudah harus kembali." 


"Apa kau kabur lagi?" 


"Seperti yang kau lihat. Jika bukan kabur tidak mungkin aku 
ada disini." Terang Aileen menikmati hembusan angin. 


Sejujurnya Aileen sering diam-diam kesini. Menikmati waktu 
lepas nya dari menjadi Aileen si karakter antagonis. Menjadi 
diri nya yang sesungguhnya. 


"Hans." Panggil Aileen memeluk kedua lutut nya. Hans yang 
merasa dipanggil menoleh dan menatap Aileen. 


"Apa kau tidak ingin membawa ku kabur? Aku lelah di luar 
hutan." Gerutu Aileen yang menenggelamkan sebagian 
Wajah nya menatap lurus ke depan. Sedangkan Hans yang 
mendengarnya merasa bingung sekaligus kaget. 


"Apa aku tidak bisa hidup seperti ini. Menjadi diri Ku sendiri, 
seperti saat aku bersama mu." Terang Aileen. 


Lelaki yang bukan seorang karakter dalam cerita novel Ini 
berhasil membuat nya nyaman dan mengatakan nya. 


"A-apa yang kau bicarakan ini? I-ini sama sekali tidak lucu, 
Ai." Terang Hans yang bingung. 


Aileen dapat melihat wajah Hans yang seketika merona. Ini 
membuatku ingin berbuat jahil ke Hans. 


"Kenapa? Apa kau tidak ingin membawa ku? Aku seorang 
gadis yang cukup terkenal di luar hutan." Jari Aileen berjalan 
di dada Hans. Mungkin ini namanya yang disebut merayu. 


Hans terbeku diam. Hanya menutup mata mencoba tidak 
menatap Aileen. "Hei- apa kau tidak ingin melihat ga-dis 
can-tik i-ni, hm. Aku bisa,..." Ucap Aileen membisikkan nya 
tepat di telinga Hans yang seketika pria itu merinding dan 
telihat juga telinganya yang memerah. 


Aileen yang melihat reaksi Hans segera menepuknya. "Aku 
bercanda. Apa itu berhasil? Aku baru mempelajarinya." 
Terang Aileen senang melihat Hans yang tersipu sangat 
malu. 


"Kau sudah membangunkan iblis di dalam tubuh ku, Ai." 
Terang nya yang sudah menahan tubuh Aileen dan dia 
berada di atas tubuh gadis bersurai hitam ini. 


"Oh? Benarkah? Aku rasa iblis itu lebih tepat kepada julukan 
ku." Terang Aileen tersenyum kemenangan melihat reaksi 
Hans yang membulat sempurna. 


"Apa kau akan menodai gadis desa ini?" Goda Aileen yang 
sangat suka melihat reaksi Hans yang memerah. Aileen 
tidak peduli dengan status Hans di luar hutan. Kami hanya 
kan datang dan bersenang-senang melepas penat dari luar 
hutan. 


"Ai, kau selalu. Kau jahat! Kau lebih jahat dari pada para 
iblis!" Pekik Hans yang tidak terima terus digoda dan 


menjadi sasaran kejahilan Aileen. 


Aileen tersenyum senang melihat reaksi Hans. Aileen 
merasa matahari tepat berapa di atas kepala kami. Ini sudah 
siang dan si maniak sihir itu pasti sudah menunggu nya. 


Aileen melirik Hans yang masih mengunci kedua tangan nya 
dan berada di atas nya. "Hans, aku harus kembali. Maniak 
sihir itu sudah menunggu ku." Ucap Aileen melihat rambut 
hitam nya yang sama seperti ku jatuh kebawah. Pesona 
Hans yang terlihat dari bawah terpampang dengan jelas. 


Hitung-hitung cuci mata lah. 


Hans mempunyai wajah yang rupawan. Rahang nya terlihat 
tegas dan juga kulitnya yang putih membuat Aileen betah 
menatap nya terus. Dengan wajah itu segalanya kan mudah 
di dunia nya dulu. Dia bisa menjadi model, atau boy grup, 
atau lagi main di drama-drama. 


Aku bakal betah melihatnya di laptop terus kalau gitu, hehe. 


Aileen yang membayangkan Hans yang sudah terlalu jauh 
membuat lelaki yang sedang dia bayangkan itu bingung 
melihat ekspresi wajah Aileen yang tiba-tiba tersenyum 
senang. 


"Ai, jangan gila dulu!" 


Hans segera menggoyangkan bahu Aileen dan membuat 
fantasi nya sejenak hilang karena bocah di depan nya. 


"Aku gila karena wajah tampan mu itu." Terang Aileen yang 
berhasil membuatnya membuang wajah nya seketika. 


Hal yang Aileen percaya Hans pasti adalah seorang 
bangsawan. Jika iya di juga pasti bersekolah di academy, 


tapi Aileen tidak pernah berhasil menemukan nya. 


Aileen yang berhasil duduk segera melambai ke arah Hans. 
"Bye, bye, aku sudah ada janji dengan maniak sihir." 


Seketika Aileen menghilang dan Hans hanya bisa mendesah 
paruh. Pasrah Aileen yang selalu menjahili nya. 


Dalam sekelebat seseorang muncul di belakang Hans. 
Memakai pakaian rapi. 


"Waktu Anda sudah habis." 


Hans bangkit, menepuk pinggang nya setelah berbaring di 
atas rumput. 


"Yeah, ya, aku tau. Apa kau sudah mencari tentang siapa 
gadis itu?" Tanya Hans bangkit, berjalan mendekati pelayan 
nya yang sendari tadi sudah menunggu. 


"Aileen, gadis dari desa bagian paling Timur benua Adkavar. 
Tinggal bersama seorang petani yang dia anggap paman, 
tanpa memiliki ikatan darah. Bersekolah di academy Xavier 
de Oxnard. Tiba-tiba diangkat menjadi penyihir agung 
Marvin Grafton." 


"Hanya itu?" Tanya Hans yang kurang puas dengan 
informasi baru ini. 


"Seperi yang di rumor kan, dia iblis berdarah dingin saat 
sudah memegang pedang, dan beberapa rumor tentang 
kenakalan nya di academy." Tambah pelayan Hans sekali 
lagi. Mereka segera berpindah tempat. Sama seperti Aileen, 
Hans juga bisa melakukan teleportasi. 


"Selamat datang Yang Mulia." 


Hans berjalan dengan santai nya menyusuri lorong tempat 
dimana dia tinggal. Istana para iblis dan monster. Yang 
terkenal dengan julukan dengan Negeri Tanah Hitam. 


"Aku ingin kau mencari lebih lagi." Tutur Hans yang masih 
melanjutkan langkah nya menuju ruangan lain dari istana. 
Sedangkan pelayan nya yang berada di belakang terdiam di 
tempat. 


"Apa Anda tertarik dengan manusia itu?" 


Hans berhenti saat pertanyaan itu mengudara. Lelaki itu 
berbalik. Kilat netra merah nya menyala. Menatap tajam 
pelayan yang berjarak dua meter dengan nya itu. 


"Apa aku perlu menjawabnya?" 


Hans terlihat sangat marah ketika seseorang menanyakan 
hal tentang privasinya. Aura hitam legam yang 
menyelimutinya. Terlihat jelas Pangeran Hans sangat marah 
kepada pelayan itu. 


"Tidak, maafkan atas kelancangan saya." 


Hans tidak peduli. Dia segera melanjutkan langkah nya. 
Manusia setengah iblis yang terlihat jelas dari fisik mana 
pun. Entah itu sisik atau pun tanduk di atas kepala mereka. 
Hans berbeda dari iblis mana pun. Bisa dikatan Hans adalah 
murni seorang iblis yang bisa berubah sepenuhnya menjadi 
seorang iblis bukan berbentuk setengah manusia iblis. 


yuhuu yang bucin Aileen mulai bertambah, haha 


BAB 29 KETURUNAN ALDRICH 


sapa nunggu pembuktian kalau Aileen itu putri nya 
Arion 


cuss langsung baca 


~~ PB PS 


Aku benci ini. 
Apa pun tentang istana aku membenci nya. 


Kenapa aku harus bersosialisasi dengan para bangsawan 
menyebalkan ini. 


Aileen sekarang harus makan bersama dengan para 
petinggi kekaisaran dan juga si maniak sihir yang duduk di 
samping nya. Aileen melihat perdana menteri tersenyum ke 
arah nya. Ayah Varden dan Vian memang yang terbaik. 


Makanan yang terlihat lezat, tapi tidak membuat Aileen 
berselera makan. Dia melewatkan waktu lebih cepat tadi di 
hutan. Hanya untuk duduk mendengarkan semua ocehan 
mereka. Politik itu memusingkan. 


"Kaisar Arion Almore de Aldrich memasuki ruang makan!" 


Kami semua segera berdiri. Menunggu kaisar sebelum acara 
makan siang ini di mulai. Jubah merah dan baju nya terlihat 
megah seketika Aileen memutar bola mata nya. Kaisar 
segera duduk di paling ujung tempat duduk, dan tanpa dia 
sadari Aileen duduk di samping kaisar. 


Apa tidak keliru? Itu alasan kenapa aku merasa aneh tadi 
saat Marvin menyuruh ku menukar tempat duduk. 


Kaisar duduk. Dengan topeng yang masih dia kenakan. 
Diikuti semua orang kami duduk. 


Apa dia makan masih memakai topeng? 


Kami semua duduk dan menunggu kaisar makan sepotong 
lebih dulu. Setelah nya kami baru makan. 


Aku rasa aku bisa melihat wajah kaisar bersurai pirang 
keemasan itu akhirnya. 


Kaisar segera membuka topengnya, tapi hanya separuh. 
Memakan sesuap daging dan dia kembali menggunakan 
topeng nya. 


Apa? Yang benar saja? Dia makan hanya sesuap? 


Setelah melihatnya kami segera melanjutkan acara makan 
siang. Aileen makan sembari bergumam tidak jelas yang 
membuat Marvin menginjak kaki nya menyuruh Aileen 
diam. 


Lagi pula salah siapa yang menyuruh ku duduk di samping 
Kaisar. 


Entah kenapa sepertinya kaisar tidak berselera makan atau 
jangan-jangan dia tertidur. Iya bagaimana Aileen tau dia 
tertidur atau tidak. Bahkan lubang tempat mata atau hidung 
saja tidak ada. Mungkin itu alat sihir yang lain. 


Kami selesai makan siang sembari berbincang sedikit 
mengenai masalah kekaisaran. Entah kenapa Aileen merasa 
kasihan dengan kaisar. Dia hanya makan sesuap dan 
kembali bekerja. 


Perdana menteri Kenzo berdiri. Kacamata lingkaran 
disebelah kiri nya terlihat sangat jelas menjadi ciri khas nya. 


"Kaisar ingin mengumumkan sesuatu." 


Mendengar keterangan perdana menteri Kenzo itu membuat 
Aileen penasaran dan malah pria itu mengedipkan sebelah 
mata kepada nya. 


Apa artinya? 


Kaisar berdiri di samping Aileen. Tamu undangan hanya 
kami berlima termasuk diri nya. Aileen, si maniak sihir, 
perdana menteri Blacksburg, pemimpin kesatri kekaisaran 
dan juga Kaisar Arion. 


Aileen membulatkan mata ketika apa yang dia lihat topeng 
yang digunakan kaisar tiba lenyap seperti serpihan sihir. 
Menampilkan wajah nya yang sangat familiar untuk nya. 


"Profesor Arion?" Gumam Aileen yang berhasil membuat si 
pemilik nama menoleh. 


Arion hanya melihat Aileen sekilas dan kembali menatap 
Arwin, pemimpin kesatri kekaisaran sedikit terkejut melihat 
kembali wajah kaisar nya. 


"Aku ingin memperkenalkan putri ku." Menunjuk Aileen 
yang duduk di samping nya. 


Sontak Arwin terkejut setengah mati dan sontak berdiri 
tidak percaya. 


"Yang Mulia, jangan bercanda!" 


"Aku sedang tidak bercanda. Gadis yang duduk disamping 
ku adalah putri ku. Darah daging ku. Semua tes sudah 
Kenzo lakukan kepada nya bahkan kau bisa melihat netra 
mata nya, hanya warna nya saja yang dimiliki oleh darah 
keturunan Aldrich." 


Aileen yang masih bingung hanya mebisu diam. Seketika 
netra hanzel nya yang awal nya dapat Aileen kendali kan 
seketika tidak bisa dia kendali kan. Itu karena ketika 
profesor Arion menyapu wajah nya dengan angin sekejap 
netra mata nya menjadi amethyst. 


"Itu tidak cukup. Apa dia memiliki familiar seekor naga 
juga?!" Sentak Arwin yang tidak terima jika Aileen adalah 
putri asli kaisar. 


Tanpa seizin Aileen, tanpa perlu dia memanggil Lunar dan 
Elios kedua kucing nya muncul dari balik tubuh nya. 
Mengeong saakan memanggil nya. Aileen sontak berbalik 
badan. Menatap kedua nya yang selama dua tahun ini tidak 
pernah dia panggil. 


"Itu hanya kucing. Dia buka keturunan kaisar." Terang Arwin 
meremehkan. 


Kami tiba-tiba keluar di taman bagian dalam istana. Aileen 
hanya masih bingung berdiri di depan pemimpin kesatria 
Arwin dengan Lunar dan Elios yang masih dalam wujud 
kucing nya. 

[SUDAH LAMA AILEEN.J 

[KAMI SANGAT MERINDUKAN MUJ 


Aileen hanya diam saat keduanya mulai berbicara dalam 
bahasa roh pemanggil. 


"Aku juga." Ucap Aileen tanpa sadar. Dia ingin menangis 
dan memeluk kedua nya, tapi sekarang bukan saat nya. 


Arwin sangat meremehkan Aileen sekarang, tapi Aileen juga 
tidak bisa meremehkan Pemimpi kesatri kekaisaran. 


Tanpa perlu Aileen perintah kan Lunar dan Elios segera 
berubah dalam wujud naga nya. Tiga pasang sayap yang 
menghiasi punggung mereka dan juga tanda bulan sabit di 
dahinya dan menjalar ke dada mereka membentuk susunan 
simetris. 


"ROOOAAARRRR!!!" Raum Lunar dengan leher nya cukup 
panjang di depan Arwin. Arwin yang berusaha memanggil 
familiar nya tapi tidak kunjung muncul mulai merasa resah 
dan mundur beberapa langkah. 


Lunar segera menggigit krah baju Arwin dan mengangkat 
nya tinggi-tinggi. Mendekatkan ke Aileen. 


"Bukan kah dia bisa menjadi kudapan kalian." Ucap Aileen 
berusaha membuat candaan, tapi Arwin merinding 
ketakutan saat sorot mata amethyst nya bersinar menatap 
nya tajam. 


Aura yang sama seperti kaisar terdahulu, familiar naga 
kembar, dan juga netra amethyst yang sudah menjadi turun 
temurun dari kaisar pertama, penyihir agung Aldrich. 


"Aku bercanda Tuan. Bukan kah itu lucu." Aileen menoleh 
dan mendapati perdana menteri Kenzo dan Marvin 
membeku diam tidak percaya dengan gurauan yang mereka 
anggap sungguhan. Kecuali Arion. Dia menahan tawa 
melihat wajah ketakutan Arwin. 


Lunar segera menurunkan Arwin ke tanah. Tapi pria itu 
malah tersungkur dan kaki nya tidak bisa berhenti bergetar 
karena ketakutan. 


"Tidak, lucu ya?" Tanya Aileen kikuk dan malah Elios 
menarik nya dan membuat Aileen tersungkur di tanah dan 
kedua naga nya segera mengusapkan kepala nya ke Aileen. 


Aileen tertawa renyah karena geli dan mereka semua 
akhirnya percaya bahwa Aileen adalah putri kaisar. 


"Maniak sihir!" Pekik Aileen yang baru saja tersadar. 


Marvin yang sudah berbalik arah, berniat pergi diam-diam 
meninggalkan Aileen tapi malah ketahuan gadis itu. 


"Dasar mesum. Kau menggunakan mata mu untuk melihat 
masa depan tanpa seizin ku!" Pekik Aileen yang mendapat 
keterkejutan Arion yang terlihat jelas di wajah nya. 


Marvin yang hanya diam, tertawa kikuk. Segera pria tau 
bangka itu menghilang. 


Kenzo dan Arwin yang bingung hanya bisa menatap Aileen 
dan Arion secara bersamaan. 


"Luu, dimana maniak sihir itu berada?" Tanya Aileen yang 
sudah geram dengan Marvin. 


"Kenapa memang jika penyihir agung Marvin melihat masa 
depan?" Tanya Kenzo yang hanya tau jika Marvin bisa 
melihat masa depan itu saja tidak lebih. 


Kaisar yang terlihat sangat murka segera menyuruh semua 
prajurit mencari penyihir agung Marvin ke seluruh istana. 
Sedangkan Aileen sudah bersiap menunggangi Lunar dan 
terbang. Meninggalkan Kenzo, Arwin, dan naga putih 
kembar Aileen yang sengaja tidak ikut. 


"ITU KARENA MANIAK SIHIR ITU HARUS MELIHAT 
TUBUH TARGET NYA." Jawab Elios yang sontak membuat 
Kenzo dan Arwin tersetak. 


"Tubuh? Maksudmu?" Tanya Kenzo yang masih belum 
paham. 


"DIA HARUS MELIHAT TUBUH TELANJANG AILEEN. 
BARU BISA MELIHAT MASA DEPAN." Terang Elios jika 
mengingat nya lagi selalu membuatnya marah. 


huwaaaa- akhir nya Arion bisa buktiin kalau Aileen 
tuh putri nya, btw aku agak kesel sama Marvin, 
hehe, main intip aja tuh orang 


maaf aja kalau agak kurang memuaskan buat untuk 
bab hari ini see you next chapter 


BAB 30 AYAH AILEEN 


Marvin berhasil tertangkap karena Lunar dan juga di bantu 
oleh beberapa kesatria istana. Setelah memarahi dan 
mengajar Marvin. Arion dan Aileen baru merasa lega. 
Meskipun dendam masih terselip di hati kedua nya. 


"Itu menjelaskan kenapa maniak sihir itu menyuruh ku lekas 
lulus academy dan mengajak ku ke berbagai acara para 
bangsawan." Tatap Aileen masih dendam kepada Marvin. 


Memar yang menghiasi wajahnya sekarang masih belum 
cukup meredam amarah nya. Marvin terduduk diam. Wajah 
bengkak nya seperti habis di disengat para lebah. 


"Kau harus nya bersyukur. Bukan Lunar dan Elios yang 
menghajar mu." Terang Aileen yang membuat Marvin melirik 
kedua naga yang berada di belakang nya menatap tajam 
dan aura yang sangat mengerikan. 


Aileen berdiri di samping Arion yang duduk di singgahsana. 
Bahkan Azura, familiar Arion juga ikut menatap Marvin. 
Kenzo dan Arwin yang melihatnya hanya bisa diam sembari 
menjaga jarak dari kedua ayah anak yang dari mana pun 
mereka sangat persis. 


Bisa dikatakan Aileen adalah Arion dalam versi perempuan. 
LAILEENJ 
Panggil Lunar dan Elios bersamaan. 


"Tidak sekarang. Aku masih kesal dengan maniak sihir ini." 
Gerutu ku yang bergumam tidak jelas menyumpahi segala 
hal yang aku ingat bahkan di dunia ku dulu ikut juga aku 
ucap kan. 


"Yang Mulia." Panggil Kenzo lembut. 
"Tidak sekarang." 


Kenzo segera mengurungkan niat nya dan mendapatkan 
tepukan punggung dari Arwin. "Aku tau rasa nya." 


"Apa aku bisa membunuh nya sekarang?" Tanya Arion yang 
sudah geram sendari tadi karena perbuatan tercemoh 
Marvin. 


"Anda tidak bisa membunuh pahlawan, Yang Mulia." Terang 
Kenzo yang mencoba meredam amarah Arion. 


"Cih!" 


Arion tidak bisa membunuh pahlawan lima puluh tahun 
yang lalu, bahkan itu hanya akan semakin memperburuk 
citra nya di depan rakyat. 


Tanpa Arion suruh Kenzo menyuruh Marvin lekas pergi 
merawat luka nya. Sedangkan sekarang Arion dan Aileen 
berduaan menikmati acara minum teh dadakan yang sudah 
Kenzo siap kan. 


Aileen duduk diseberang Arion. Bahkan Arion tidak 
memakai topeng nya, membiarkan para pelayan melayani 
nya. Wajah profesor terlihat sangat dingin, tanpa ada nya 
senyuman yang menghiasi wajah nya. 


Kami saling diam. Sedangkan para pelayan dari kejauhan 
menatap kami berdua. Sibuk menggosip tentang Aileen 
yang mempunyai wajah yang sangat persis seperti kaisar. 


Jika menurut jalan cerita novel. Aileen adalah seorang anak 
yatim piatu yang tidak punya adab dan tidak tau rasa 
berterima kasih. Pada akhirnya mati di semester ketiga nya. 


Jika iya Aileen mati, seharus nya Aileen bisa diselamatkan 
oleh kaisar dan menyatakan jika Aileen adalah putri nya. 
Kenapa baru sekarang dia muncul? 


"Profesor, maksud ku Tuan, maksud ku Yang Mulia, 
kekaisaran matahari." 


Aileen bingung harus memanggil Arion apa sekarang. Kata 
profesor sudah tercetak jelas di otak nya saat melihatnya. 


Teh yang masih mengepul kan uap panas dan beberapa 
piring berukuran kecil menyajikan kue kering. Aku tidak 
menyukai satu pun dari kue kering itu. 


"Apa sekarang kau takut pada ku?" 


Aileen teringat jika pernah bercerita dia tidak pernah ingin 
bertemu dengan kaisar. Itu karena menghadapi pemimpin 
tertinggi di benua ini sama saja bunuh diri. Bahkan Aileen 
menceritakan hal buruk tentang Arion yang ternyata kaisar 
itu sendiri. 


Mati aku. 


Aileen membuang wajah nya sedangkan Lunar dan Elios 
yang masih ingin berlama lama di dunia ini setelah dua 
tahun tidak pernah muncul. Aileen memaklumi nya. Mereka 
yang dalam wujud kucing bermain di sekitar meja. 


Angin terasa berbisik kepada Aileen lagi. Matahari yang 
seperti tersenyum ke arah nya, dan dahan pohon yang 
terasa semakin mengumpul diatas nya, seperti berusaha 
melindungi Aileen dari terik matahari. 


Arion yang menyadari nya mengerti sekarang. Alam sangat 
menyayangi putri nya. 


Kekasih seorang mana sihir adalah keajaiban. 
"Bagaimana sekolah mu? Apa terasa menyenangkan?" 
Aileen hanya diam ini membuat nya sangat frustrasi. 


"Hm, itu, profesor, maksud Tuan, maksudku Yang Mulia, 
tidak maksud ku." 


Ini membuat ku pusing. 


"Jangan terburu buru. Bukan kah kau sudah sering datang 
Ke istana bagian dalam." 


Aileen menarik napas panjang, dan mencoba menenangkan 
isi pikiran nua. 


"A-ayah." Panggil Aileen sedikit malu-malu. 


Arion melebarkan mata nya tidak percaya Aileen 
memanggilnya sebagai seorang ayah sekarang. 


"Lagi. Katakan sekali lagi." Gumam Arion yang sedikit 
dengan nada memerintah. 


"A-ayah, apa hari ayah menyenangkan?" 


Aileen berusaha menjadi seorang putri pada mestinya 
meskipun ini masih terlalu berat untuk nya. Aileen 
mendongakkan kepala nya yang awal nya tertunduk 
memainkan ujung pakaian nya. Malah yang dia dapatkan 
Arion tersenyum senang. 


"Sekarang iya." 


"Woah, Anda sangat manis jika tersenyum. Kenapa Anda 
tidak tersenyum seperti itu di depan tadi?" Ucap Aileen 
panjang lebar begitu saja. 


"Hari ku semakin sulit saat kau mengatakan 'tiran jahat', 
'kaisar keji tidak punya perasaan', atau-" 


"Aaaa!!! Aku tidak dengar!" Pekik Aileen yang berhasil 
menarik perhatian para pelayan dari kejauhan. 


Salah satu dari mereka yang hendak menghampiri di cegah 
oleh tangan kaisar untuk tidak mendekat lebih jauh lagi. 


"Apa kau ingin balapan Aileen?" Tanya Arion yang sekarang 
adalah ayah Aileen. 


m P P 


"Apa kau seekor siput?!" Teriak Arion memanggil Aileen 
yang terbang lebih cepat dari nya. 


Kami memutuskan mengadakan perlombaan sedikit setelah 
menghajar Marvin tadi. Beruntung nya Aileen segera 
mengganti pakaian nya. Memakai celana dan kemeja putih 
yang terkesan kebesaran yang masukkan. 


Aileen meregangkan tubuh nya. Melakukan pemanasan 
sebelum perlombaan terbang segera di mulai. Arion yang 
sudah berdiri di samping Aileen juga memulai persiapan. 
Arwin dan Marvin yang kembali penasaran dengan apa yang 
akan Aileen lakukan dengan kaisar. 


Beruntungnya di istana dalam ada tanah luas dan kami 
tidak perlu ke tempat pelatihan para kesatria. 


"Bersedia! Siap! Mulai!" 


Segera Aileen dan Arion berlomba terbang sejauh mana 
kami bisa terbang lebih tinggi. Aileen yang merasa terpacu 
adrenalin semakin bersemangat dan bersih keras untuk bisa 
menang. 


"Apa itu cara mu terbang?" 


Aileen kesal dengan pria yang baru saja menjadi ayah nya 
itu. Tidak ada perbedaan antara profesor Arion atau pun 
Kaisar di depan nya sekarang. Mereka berdua sangat 
menyebalkan jika sudah berada di atas awan. 


Arion adalah ayah ku atau bisa lebih tepat dikatakan adalah 
ayah Aileen. Ayah Aileen bukan ayah ku. Ayah dari pemilik 
asli tubuh ini. 


Perlahan Aileen memperlambat terbang nya. Termenung 
diam setelah kesenangan yang hanya sesaat itu. Aileen 
melayang sembari menatap bawah istana yang ternyata 
cukup luas dari yang dia bayang kan. Tanah kekaisaran yang 
terlihat luas dari timur hingga barat. 


Arion yang menyadari Aileen yang tidak menyusul nya 
segera menghampiri putri kecil nya itu. 


"Kenapa? Apa inti mana ku sedang bermasalah?" Tanya 
Arion yang takut jika Aileen kembali pingsan. 


Aileen menggeleng dan menatap Arion. 


"Bagaimana jika saya bukan putri Anda Yang Mulia?" Tanya 
Aileen yang tiba-tiba membuat Arion terkejut sekaligus 
tidak mengerti. 


yohoo- yang kemarin kena prank up siapa hayo 
kemarin salah pencet soal nya belum di revisi eh 
udah up dulu, haha.. 


Aileen ngapain mikir sampai sejauh itu udah kamu 
anak nya Arion, udah titik ga pakek koma-koma an 


dah 


makasih yang sudah singgah dan baca sampai sejauh 
ini yaa 


BAB 31 KECUPAN 


Semua kecocokan yang dibantu dengan alat sihir yang 
sudah di lakukan berulang kali tidak mungkin salah. 


"Kau putri ku. Kau putri ku, Aileen. Jauh kan pikiran buruk 
mu itu." 


Aku tau aku putri mu, tapi itu Aileen bukan aku. Aku orang 
lain yang sudah mati terjebak di dalam tubuh putri mu. 


Aileen masih tidak bisa menerima semua ini. "Aku merasa 
tidak enak. Lain kali kita lanjutkan lagi." Ucap nya tidak 
ingin menatap wajah Arion dan terbang kembali ke istana 
dalam. 


Marvin yang menyadari wajah putri nya yang terlihat lebih 
dingin seketika senyum pria itu menghilang saat Arion juga 
menunjukkan ekspresi yang sama. 


Segera seorang pelayan memberikan jas ke Arion, tapi lelaki 
itu malah memberikan nya ke Aileen. 


"Antar dia ke kamar." Perintah nya sembari menatap bawah 
terus. 


Aileen sedikit membungkuk. Berpamitan pergi ke kamar. 
Sesampai di depan pintu kamar Aileen menyuruh para 
pelayan tidak usah masuk, tapi mereka bersih keras untuk 
membantu nya mengganti pakaian. 


"Aku bilang tidak usah!" Tutur Aileen yang membuat para 
pelayan langsung menjaga jarak dengan nya. Aileen yang 
tidak menyadari nya karena mood nya dalam suasana yang 
sangat buruk. 


Aileen segera masuk dan mereka terus melirik nya 
membicaraka hal yang pastinya sudah nyaman sekarang di 
telinga nya. 


Di lain sisi Arion yang lekas kembali ke kantor nya tanpa 
perlu berganti pakaian. Arwin yang bingung bertanya ke 
Marvin yang mungkin tau, tapi si maniak sihir itu juga tidak 
tau. 


Aileen duduk sebentar di depan meja rias. Menatap wajah 
seorang antagonis yang seharusnya sekarang sudah mati. 
Aileen tau Emely yang si protagonis bukan lah seperti kakak 
nya cerita kan. Bisa dikatakan Emely seakan adalah karakter 
antagonis sesungguh nya. Bagaimana bisa perempuan itu 
menghinanya dan membuat gosip yang tidak ada habis 
nya? 


Kau menginginkan aku menjadi karakter antagonis. Sesuai 
ke ingin mu Yang Mulia. 


Aileen menuruti nya, setelah insiden hari itu yang dilupakan 
semua orang. Aileen hanya perlu menjadi penjahat di depan 
Ash, dan Nicholas. Seperti pada novel mereka akan selalu 
datang. 


Apa Aileen yang sebenarnya masih ada di dalam tubuh ini 
atau dia sudah mati saat aku memasuki tubuh nya? 


Pertanyaan itu membayangi nya. Bukan kah netra amethyst 
berarti sesuatu yang buruk akan terjadi dan sekarang aku 
baru menyadari nya. 


Aileen lekas keluar kamar. Memberikan baju yang dia pinjam 
tadi yang sudah terlipat cukup rapi. 


"Terima kasih, banyak. Aku permisi. Semoga berkah 
matahari melindungi kalian semua." Ucap Aileen ramah dan 


masih lupa mengembalikan netra amethyst nya. 
Luu, Ely, waktu bermain sudah habis. 


Ketika Aileen memikirkan kedua nya seketika mereka 
berdua muncul. Aileen menyuruh mereka lekas ikut dengan 
nya setelah dia berpamitan dengan Marvin. 


"Kembali ke asrama dan jangan lupa latihan harian mu." 
Tutur Marvin yang tidak Aileen dengarkan. 


Segera Aileen berteportasi. Dimana dia menunggu Hans 
biasanya. 


Setiap detik menunggunya itu sangat terasa. Lunar dan 
Elios yang malah tertidur pulas sembari paha nya, menjadi 
bantalan mereka berdua. Bahkan ketika langit sudah 
berubah warna ke emasan lelaki yang sendari tadi Aileen 
pikirkan tidak muncul. 


Padahal aku membutuhkan seorang teman sekarang. 


Aileen memutuskan segera pergi sembari menggendong 
Lunar dan Elios. Kembali ke academy di dekat asrama 
perempuan. Mungkin karena mempunyai hak istimewa 
setelah menjadi murid pertama di academy yang loncat 
kelas Aileen mempunyai kamar sendiri. 


Aileen menyapa beberapa teman sekelas yang sebenarnya 
adalah senior nya. Menuju kamar nya yang terletak di lantai 
paling atas menghadap ke matahari terbit yang selalu 
menjadi alarm alam. Aileen membaringkan Lunar dan Elios 
di kasur. Sedangkan dia. Menikmati pemandangan langit 
yang akan berubah seperti warna rambut nya. 


"Apa aku bisa menjadi Aileen sepenuh nya?" 


Aileen menyandarkan kepala nya ke meja sembari menatap 
kedua familiar nya yang tertidur pulas. 
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"Aileen! Jangan lupa kan tes terakhir mu." 


Hari sudah berganti, Marvin terus mengingatkan nya 
tentang tes di tahun terakhirnya yang sedikit di percepat. 
Itu sedikit mengganggu Aileen. Setelah lulus dari academy 
Aileen akan langsung tinggal di istana. Setelah 
pengumuman di pesta nanti. 


Tes terakhir dari academy Xavier adalah bukan hanya lulus 
tes tulis saja, tetapi juga memperlihatkan skil mereka dalam 
jurusan yang mereka ambil. Mereka melakukannya sembari 
membuat jadwal penampilan yang merupakan sebuah 
kompetisi sekaligus tontonan ke para junior mereka nanti. 


"Lalu aku harus memperlihatkan skil ku nanti ke siapa? Tes 
ku dipercepat karena kaisar ingin mempercepat nya." 


"Itu masih setahun lagi. Aku menyarankan untuk membuat 
mu merasakan masa-masa terakhir di academy." 


Aileen melirik Marvin. "Apa yang kau mau sebagai gantinya 
setelah merayu kaisar?" 


Aileen senang dengan Marvin yang pengertian. Enam tahun 
yang seharusnya dia rasakan di academy menjadi terasa 
dua tahun untuk nya. 


"Sebagai gantinya kau akan menjalin kelas menjadi seorang 
bangsawan yang layak menyandang nama belakang Aldrich 
nanti." 


"Apa?!" 


"Ini jadwal mu. Oh sekarang kau harus ke istana. Kelas etika 
dengan Miss Jasmine akan segera di mulai." Terang Marvin 
tersenyum senang memberikan selembar jadwal Aileen 
setahun kedepan. 


Tanpa dosa maniak sihir itu tersenyum dan pergi meninggal 
Aileen di dalam kantor nya. Alasan dia pergi adalah 
menemui para dewan. 


Aileen segera melihat jadwal penuh itu sampai matahari 
tenggelam. Neraka yang baru akan segera terbuka. 


Setidak nya aku akan pergi menjauh dadi Emely. Aku 
kasihan kepada Ash. Gadis itu yang seperti mengemis 
kepada Ash membuat ku merasa iba. 


Aileen segera memutar otak dan berpindah tempat ke 
dalam ruangan kantor Arion yang ternyata sedang tidak ada 
dalam ruangan. Aileen segera beranjak pergi dan menuju 
kelas etika dengan guru menyebalkan yang terlibat jelas dia 
berniat merayu Marvin, tapi untung saja si maniak sihir itu 
tertarik. 


TOK! TOK! 


Aileen masuk ke dalam ruangan yang sudah di siapkan 
Arion khusus untuk nya. Setidaknya kelas etika tidak seperti 
kelas kesatria James. 


Beberapa menit kemudian... 


"Busungkan dada Anda! Angkat dagu Anda lebih tinggi. 
Wajah Anda jangan tegang." 


Aku menarik ucapan ku barusan ini lebih mengerikan dari 
pada semua latihan yang pernah kesatri James berikan. Ini 
menyiksaku, dan jangan lupakan gaun yang menyesakkan 


ini. Apa semua gadis di abad pertengahan memakai gaun 
merepotkan ini? 


Aileen berlatih bagaimana cara berjalan tegak. Adab cara 
makan. Semua informasi baru ini masuk begitu saja ke otak 
nya. Ini membuat nya pusing. 


Tepat setelah kelas sejarah neraka baru ini berakhir. 


"Untuk hari ini kita sudahi dulu. Saya sangat senang dapat 
melihat putri kaisar lebih dulu." 


Aku capek. Pengen pukul orang tau! 


"Saya juga senang dengan kelas Anda Tuan. Sampai jumpa 
minggu depan." Balas Aileen melengkungkan sebuah 
senyuman. 


Akhirnya kelas terakhir hari ini berakhir. Aku lapar. Lemes. 


Aileen segera berjalan keluar dari ruangan. Bahkan dia 
besok ada kelas menari untuk persiapan debut nya nanti. 
Aileen harap kelas menari tidak seperti di sekolah. Tubuh 
nya sangat kaku jika berurusan tentang menari. 


Aileen berjalan sepanjang koridor. Menikmati cahaya senja 
yang hangat. Dia berhenti melangkah, saat mengingat 
setelah ini dia harus berlatih. 


Aileen punya jadwal rutin, di lepas kelas profesor Marvin. 
Dia sibuk berlatih sihir baru nya. 


Setidaknya di lepas jadwal kelas yang padat Aileen 
mendapat informasi penting. 


Kaisar sekarang. Ayah Aileen adalah putra bungsu dari lima 
bersaudara. Tujuh belas tahun yang lalu kaisar membantai 


semua keluarga nya sendiri dan menduduki tahta berdarah 
sekarang. Hal yang lebih menonjol lagi. Warna surai nya 
lebih mudah mencolok dari semua keluarga. Yang 
seharusnya pirang ke emasan malah berwarna hitam. 


Tidak ada alasan yang pasti kenapa kaisar membantai 
semua keluarga nya dan hanya menyisahkan Aileen. 
Mungkin waktu kecil Aileen terlalu imut untuk dibunuh, tapi 
di depan mata seorang pembunuh itu tidak mungkin. 


Aileen mendesah paruh. Mengingat jelas jika Marvin 
menyuruh nya berbaikan dengan kaisar, atau lebih tepat 
profesor Arion di mata nya. Tapi Aileen sedang tidak ingin 
bertemu siapa pun hari ini. Seketika Aileen berpindah 
tempat. Di dekat asrama perempuan. Di balik pohon Aileen 
muncul. 


"Oh? Aileen?" 


Aileen menoleh mendapati Ash yang ternyata duduk tidak 
jauh dari asrama perempuan. Bukan kah wilayah ini sangat 
terlarang untuk laki-laki? 


"Kenapa kau disini?" 


"Ah itu, aku sedang mencari mu. Ada hal penting yang ingin 
aku sampaikan. Ini ada kaitannya tentang osis." Tutur Ash 
yang duduk di bawah pohon. Aileen menghampiri dan 
duduk disampingnya. Mendengarkan apa yang ingin lelaki 
ini katakan. 


"Apa kau melakukan penyatuan dengan familiar mu?" 
Apa memang warna mata ku berwarna emas? 


Tanpa sadar Aileen menyentuh kelopak mata nya. 


"Itu... Warna amethyst." 
Gawat aku lupa mengembalikan nya. 


Segera Aileen memalingkan wajah nya dan berkedip 
beberapa kali berusaha mengembalikan netra mata nya 
semula, tapi Aileen tidak merasakan apa pun. Seharus nya 
jika dia sudah pasti ada tekanan sihir yang Elios ajarkan. 


"Aku teringat sesuatu." Ujar Aileen segera bangkit diikuti 
Ash juga. 


"Kemana? Apa nanti, setelah jam makan malam kita bisa?" 


Aileen menggeleng, itu waktu nya berlatih sendiri. "Mungkin 
besok aku baru bisa." Lekas Aileen pergi meninggalkan Ash. 


Aileen lekas kembali ke kamar nya yang untung nya 
sepanjang jalan dia tidak berpapasan dengan siapa pun. 
Membuka dan lekas mengunci pintu. 


"Luu! Ely!" 


Kedua kucing itu lekas muncul setelah Aileen panggil. 
Mereka duduk di atas kasur. 


"Kenapa netra mata ku tidak bisa berubah warna. Kenapa 
tetap amethyst?" Tanya Aileen yang kebingungan. 


Elios dan Lunar menatap Aileen dan benar. Netra amethyst 
Aileen tidak segera kembali malah semakin bersinar. 


"Tenang, Aileen. Tenang kan diri mu dulu. Ini tidak seburuk 
yang kau kira. Tenang." Tutur Elios yang mencoba 
menenangkan Aileen . 


Aku tidak bisa. Ini membuat ku semakin khawatir. 


Aileen meremas rambut nya penuh frustrasi. Ash sudah 
melihatnya tadi. Ini buruk. 


Siulan terdengar jelas. Aileen tau waktu sekarang sedang 
berhenti akibat ulah Elios. Elios menghampiri Aileen dan 
menyuruh nya duduk. Aileen menuruti nya. Membiarkan 
Elios memeriksa mya. 


Satu kecupan mendarat di dahi Aileen. Aileen terbeku diam. 
Aileen merasa lebih baik dan tidak frustrasi. 


"Itu karena kau terlalu menekan kekuatan mu selama di 
dalam kelas tadi." 


Netra mata nya kembali ke hanzel. Aileen merasa lebih 
tenang sekarang. "Mungkin." 


Waktu segera kembali berjalan. Lunar tiba-tiba menghampiri 
Aileen dan menarik narik ujung rok nya. 


"Hei, bukan kah itu curang. Kenapa hanya Elios saja yang 
boleh? A-ku juga mau." 


Aileen dapat melihat jelas Lunar, kucing hitam di depan nya 
sedang malu-malu. 


"Kemari dan kecup aku disini." Tunjuk Aileen di pipi nya. 
Kucing itu malah semakin tertunduk terdiam. Apa sebegitu 
nya di malu? 


Cup 


Satu kecupan segera mendarat di kepala Lunar dan lagi di 
kepala Elios. 


"Sekarang semua nya adil. Sekarang aku harus bersiap. 
Makan malam sebentar lagi." 


Aileen bangkit dan masih dapat dia lihat kedua kucing itu 
malah terbeku terdiam. Mungkin mereka syok karena tidak 
pernah mendapat kasih sayang nya selama dua tahun. 
Aileen mengerti dan segera menuju kamar mandi. 


"Hm hm hm, la la la." 


Senandung Aileen dapat terdengar jelas dari kamar. Pintu 
kamar mandi sengaja tidak dia tutup penuh. Lagi pula ini 
asrama perempuan tidak ada seorang pun yang mau 
mengintip nya. 


"Aishhh, kenapa gadis itu bodoh sekali." Gerutu Lunar yang 
menyembunyikan wajah nya setelah melihat tingkah Aileen 
yang tidak berubah. Tidak pernah menutup kamar mandi 
nya. 


"El, apa kau-" 


Belum selesai Lunar mengucap. Dapat dia lihat saudara 
kembar nya itu tersipu malu. Bahkan terlihat jelas rona 
merah di wajah nya. 


"He! Kenapa wajah mu memerah?!" 


Elios lekas melirik Lunar. "K-kau juga kenapa dengan wajah 
mu. Apa kau baru memakan tomat?!" 


Lekas kedua kucing itu saling memalingkan wajah. Hanya 
karena satu kecupan dari Aileen dapat membuat mereka 
terbeku diam. 


Apa ini perilaku tetua dari para roh sihir? 


maaf terkesan agak aneh aku baca berulang kali 
padahal 


makasih buat yang nunggu double up hari ini, see 
you next chapter ya guy's 


BAB 32 KABUR 


siang up ga salah kan? apa lagi di rumah author lagi 
hujan enak buat suasana baca 


hampir lupa, makasih buat 1k vote nya author ga 
nyangka bisa sampai sejauh itu padahal masih on 
going cerita nya 


okay cuss langsung baca 
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Aileen pikir hari ini sudah cukup. Setidaknya saat 
penampilan nanti dia bisa mengejutkan semua orang dan 
mendapatkan nilai sempurna, kalau bisa. 


Aileen sedang termenung di atas awan. Melayang diantara 
gumpalan awan seperti kapas. Masih berusaha terbiasa 
menggunakan netra hanzel. Aileen berencana nanti saat 
pertandingan dia akan tetap menggunakan netra hanzel 
nya dan sesekali memakai kekuatan pinjaman dari kedua 
familiar nya, mungkin. 


LAILEEN, APA KAU SUDAH CAPEK?) 


Lunar dan Elios berubah wujud nya dari kucing menjadi 
naga saat Aileen sedang berlatih. 


Apa aku baru menyadari nya atau memang tubuh mereka 
lebih besar dari sebelum nya? 


"Apa yang kalian makan selama aku tidak ada?" 


Aileen menelisik setiap tubuh mereka. Tiga buah pasang 
sayang itu mengepak secara bergantian. Punggungnya 


yang terlihat seperti ada perisai dan juga leher mereka yang 
lebih panjang. Tidak lupa tanda bulan sabit di dahi kedua 
nya. Bahkan pola di dadanya terlihat semakin rumit. 


(KAMI? KAMI HANYA DIAM SEMBARI MENUNGGU 
PANGGILAN MU.] 


Ah, benar. Lunar dan Elios merasa bersalah dengan insiden 
Emely hari itu. 


"Tapi, lihat. Kalian dulu tingginya segini. Lalu sekarang 
setinggi ini. Kalian berdua terlalu banyak berubah. 
Sedangkan aku, aku terlihat semakin kecil." Gerutu ku di 
akhir kalimat. 


Lunar dan Elios menggeleng secara bersamaan. 


"Apa? Itu benar. Lihat aku! Bahkan kedua bocah itu, anak 
perdana menteri saja lebih tinggi dari ku. Aku hanya sedada 
mereka. Bahkan sering kali mereka mengejek tinggi ku." 


Lunar dan Elios berusaha memberikan semangat ke Aileen. 
Menghibur gadis di depan nya yang tidak percaya diri 
dengan tubuh kecil nya. 


"lya, iya. Satu latihan lagi kita selesai dan kembali sebelum 
pengurus asrama mengecek kamar ku." 


Malam semakin larut dan juga udara dingin semakin 
menusuk kulit nya. Aileen segera melatih alat sihir nya yang 
ternyata di dunia ini tidak ada pistol. Mereka semua lebih 
menggunakan busur dan sihir untuk berburu. Pistol itu 
sangat menguntungkan nya, dan itu baru saja terpikirkan 
oleh Aileen beberapa hari yang lalu. 


Lunar dan Elios sudah menghilang. Kembali pulang lebih 
dulu ke kamar. Sedangkan Aileen. Sibuk membaca rencana 


lain putri dari Baron Rosebell yang tertangkap basah 
mengirim sebuah surat sihir yang melewati nya. 


Aileen membaca nya dan siapa yang mengira isi surat itu. 
'Untuk ayah 


Aku sudah berusaha disini, tapi anak Duke Knox 
tidak semudah itu di dekati. Bahkan dia sudah 
menolak perasaan ku berulang kali secara halus. 


Aku masih berusaha. Aku ingat. Aku adalah ratu 
kelak di masa depan. Tapi semua orang, Nicholas, 
Mark, dan si kembar Varden dan Vian malah tidak 
tertarik pada ku. Apa ramalan itu benar? 


Bahkan Aileen. Gadis kampungan itu malah semakin 
bersinar dari ramalan itu katakan. Dimana karakter 
antagonis yang akan selalu menyakiti ku. Ini 
membuatku frustrasi. Tolong jangan kirim surat 
untuk kedepan nya. 


putri tersayang mu 
Emely Rosebell' 


Apa? 
Ramalan apa yang dia maksud? 
Apa Emely tau isi novel war empire? 


Itu menjelaskan semua nya kenapa Emely bertingkah laku 
berbeda dan keluar dari karakter dari novel yang asli. Dia 
tau masa depan dan Aileen yang berubah. 


Aileen segera mengembalikan surat sihir itu dalam bentuk 
nya. Berusaha menyamarkan surat yang baru saja dia buka 


seenak nya. Lagi pula di sana tertera nama Baron Rosebell 
dan dia menjadi penasaran. 


"Bye, bye- jangan sampai tertangkap basah aku lagi." Sapa 
Aileen ke arah surat sihir yang kembali terbang menjauh. 


Surat segera terbang menuju rumah Baron Rosebell yang 
terletak di bagian selatan kekaisaran. 


Aileen yang masih ingin disini. Menikmati sinar bulan yang 
terlihat jelas di belakang nya. Awan semakin mengumpul di 
bawah nya. Seakan berusaha membantu menyembunyikan 
nya. 


Aileen dapat melihat jelas Emely di luar jendela nya. Duduk 
termenung diam setelah mengirim secarik surat kepada 
ayah nya. Dari kejauhan Aileen juga dapat melihat seberapa 
frustasinya gadis itu. Menghela napas panjang sebelum 
menutup kembali jendelanya. 
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Selama beberapa hari, tidak seminggu lebih sudah aku tidak 
melihat pemilik surai hitam legam itu dimana pun. Diam 
gadis yang selalu menindas ku. 


Emely harus betah berlama-lama dengan gadis kampungan 
itu dan bersikap seperti seorang gadis bijak dan baik hati di 
depan semua orang. Gadis lemah yang selalu ditolong itu 
lah Emely yang dikatakan di dalam ramalan. 


Wanita asing yang tiba-tiba mengatakan itu di dalam 
kediaman Rosebell membuat kedua orang tua nya langsung 
percaya dan tersenyum senang. 


Semua berjalan baik selama dua tahun terakhir, tapi gadis 
kampungan itu hanya muncul di saat jam makan malam. 


Setelah nya dia menghilang lagi. Emely tidak tau 
kesombongan apa yang membuat nya terlihat sok sibuk di 
depan semua orang. 


"Tuan Knox, selamat pagi." Sapa Emely ramah ke arah Ash 
yang terlihat sendiri dan sibuk membaca selembaran kertas 
yang dia pegang. 


"Hm, selamat pagi, Nona Rosebell." Hanya sapaan singkat 
tanpa berpikir untuk berhenti sejenak berbincang ke Emely. 
Ash melewati Emely begitu saja dan kembali terfokus ke 
dokumen yang sedang dipegang. 


"Hm, bukan kah ini cocok untuk Aileen." 
Emely dapat mendengarnya. 


Kenapa Ash malah semakin memikirkan Aileen? Aku ada di 
depan mu. Istri mu dan ratu mu di masa depan. Kenapa kau 
malah memikirkan gadis kampungan itu? 


HACHIM! 


"Kenapa Nona? Apa Anda merasa tidak enak badan?" Tanya 
profesor Janet yang sedang menerangkan sejarah keturunan 
Kaisar. 


Aileen menggelang. "Tidak, mungkin debu. Silakan, 
lanjutkan profesor." 


Disisi lain Aileen yang semakin disibukkan dengan tes 
terakhir nya untuk kelulusan dan juga persiapan debut nya 
sebagai putri kaisar yang tidak diketahui oleh Emely. 


Seharian ini Emely berusaha mencari Aileen. Mencoba 
membuat gara-gara dengan gadis itu agar cepat menindas 


nya dan membuat Ash menoleh kepada nya. Sekilas 
pemikiran yang sangat dia anggap cerdik terpikirkan. 


"Kenapa aku tidak menaruh racun di makanan nya atau 
mungkin menghancurkan persiapan nya sebelum 
pertandingan nanti? Kenapa kau tidak memikirkan ini sejak 
dulu saja?" 


Ini dunia sihir. Semua hal tidak mudah dilacak. Bahkan jika 
kau membuat lingkaran kegelapan sekalipun itu tidak akan 
ada yang tau siapa yang melakukan nya. 


Emely lekas menuju kelas selanjutnya. 
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"Hari debut Anda semakin dekat Nona, dan dari saya dengar 
juga itu bertepatan dengan tes terakhir Anda di academy. 
Saya harap semua nya berjalan lancar." Terang seorang 
pelayan yang sekarang sedang membantu Aileen memakai 
baju. 


Aileen tersenyum senang. "Hm, hari terakhir ku." 


Cermin berukuran setinggi orang dewasa terpampang di 
depan nya. Pelayan yang akan selalu mendampingi Aileen 
setelah acara debut nya nanti. Kami sudah bersama selama 
setahun. Aileen juga terkadang menginap di istana saat jam 
kelas dengan Marvin kosong. 


"Anda terlihat sangat cantik. Anda seperti versi perempuan 
dari kaisar." 


Aileen sudah berulang kali mendengarnya. Aileen berbalik 
badan dan mencoba melihat gaun baru yang dia kenakan. 
Gaun menjuntai sepanjang mata kaki nya. Warna 
berdominan putih dengan motif bunga lily berwarna biru. 


"Sekarang Anda bisa minum teh dengan kaisar." Ucap Sarah 
yang senang saat mengantar Aileen bertemu dengan Arion. 


Aileen hanya dapat menyimpulkan senyuman. Itu benar, 
setelah kejadian itu kami sedikit renggang. Bahkan sedikit 
canggung saat bertemu. Ini tidak seperti Aileen bersama 
dengan profesor Arion. Ini terasa seperti bersama kaisar 
Arion. 


Aileen dalam perjalanan kembali termenung. Berkecamuk 
dengan pikiran sendiri, tanpa dia sadari berhenti 
melangkah. Sarah yang berdiri di belakang nya juga ikut 
berhenti. 


"Kenapa? Anda gugup?" 


Aileen diam sekali lagi. Dia menggeleng yang dapat Sarah 
lihat dengan ayunan rambut nya yang dia kepang barusan. 
Aileen melanjutkan langkah. Tepat saat alas kaki nya 
menyentuh rumput, angin seakan menyambut nya. Bahkan 
sentuhan lembut terasa di pipi nya. Hari cerah yang di ingin 
kan semua orang begitu juga Aileen. Wajah kaisar terlihat 
jelas sangat kelelahan. Pipi nya yang sedikit tirus dan juga 
kantung mata yang semakin terlihat jelas menambah kesan 
suram. 


Aileen lekas duduk. Teh seduh pelayan tuangkan. Kepulan 
asap panas terlihat jelas di depan nya. Kaisar terlihat hanya 
diam, tenggelam dalam lamunan nya. 


Aileen melihat seisi meja. Hanya ada kue kering yang tidak 
dia sukai. Tapi mata nya berhenti saat melihat potongan kue 
coklat. Aileen ingin mengambil nya, tapi itu di dekat Arion. 


Bodoh amat yang penting makan. 


Aileen lekas menyingkirkan beberapa piring di depan nya. 
Memberi ruang untuk sepotong kue coklat itu. 


Arion yang menyadari Aileen seperti ingin mengambil 
sesuatu ternyata gadis itu berniat mengambil kue coklat di 
depan nya. Terlihat jelas bagaimana dia menikmati kue 
coklat nya. 


"Untuk pertama kalinya. Akhir nya kau mengambil sesuatu 
di meja ini. Selain teh." Terang Arion yang akhir nya 
mengulas senyuman. Pria itu lekas mengambil cangkir teh 
nya. 


Kue kering yang kau sajikan tidak ada satu pun yang aku 
sukai. Gimana mau makan. Melihatnya saja sudah tidak 
membuat ku berselera. 


Wajah Arion terlihat lebih baik saat dia melepas topeng itu. 
Sepertinya semua orang bisa saja jatuh hati dengan 
ketampanan kaisar. Aura dingin ditambah angin sejuk yang 
berhembus. Aileen menyukainya. 


"Ayah, apa ayah begadang beberapa hari ini?" Tanya Aileen 
yang sudah cukup nyaman memanggil Arion dengan 
sebutan ayah. 


"Hm, ada beberapa masalah di perbatasan." Terang nya 
menikmati teh seduh nya. Dapat Aileen cium aroma wangi 
yang menenangkan. 


"Apa kau ingin sesuatu?" 


"Tidak, sekarang aku hanya ingin bersama ayah lebih lama 
lagi." Terang Aileen yang membuat Arion mengulas 
senyuman lebih lebar. Arion senang mendengar nya. 


Tidak salah dia memilih Aileen sebagai alasan kabur dari 
Kenzo. Pria Blacksburg itu terus mengejar nya dan 
memberikan setumpuk dokumen yang tiada habis nya. 


"Saat debut nanti apa ayah akan tetap memakai topeng?" 
Tanya Aileen yang membuat Arion terdiam. "Aku ingin ayah 
menjadi pasangan pertama ku nanti. Tapi kalau ayah tetap 
memakai topeng juga tidak apa-apa." Tambah Aileen yang 
tidak terlalu mempermasalah kan nya. Lagi pula nantinya 
juga dia pasti terjebak di pesta dansa. Sama seperti saat 
bersama Marvin. 


"Ayah, apa tidak ada hal yang bisa aku bantu? Setelah ini 
aku akan lulus dari academy. Tidak mungkin kan aku tetap 
dengan kelas ku?" Terang Aileen yang sudah mulai bosan 
dan hafal di luar kepala semua ucapan para profesor. 


"Apa kau berusaha melarikan diri dari kelas si maniak sihir 
itu lagi, Aileen?" 


Seperti yang Arion pikirkan. Aileen berusaha melepas diri 
dari maniak sihir itu. 


"Ayah- ayah kan tau maniak sihir itu seperti apa?" Rayu 
Aileen dengan suara yang dia buat imut. Berharap hati Arion 
luluh. 


"Tidak, kau masih harus belajar banyak. Meskipun kau nanti 
menjadi murid terbaik academy sihir. Tidak ada toleransi." 
Terang Arion dengan tenang. 


Aileen mengembangkan salah pipi nya. Sebal iya lah. Tapi 
ayah Aileen mau bagaimana lagi? 


Ayah Aileen. 


Aileen terdiam sejenak. Angin terasa berhembus pelan. 
Menerbangkan beberapa anak rambut Aileen yang keluar 
dari kepangan. 


"Apa hari ini ayah seharian di kantor? Mau aku temani. Hari 
ini kelas ku libur." Seru Aileen semangat mungkin bisa 
membantu hal kecil nantinya. Sekaligus berusaha 
mengalihkan pikiran nya barusan. 


Arion menggeleng. "Itu akan sangat membosankan. 
Manfaatkan hari ini untuk latihan dansa mu. Ku dengar dari 
Kenzo langkah mu masih kaku." 


Kenzo si mulut ember. Awas aja kau ya. 


Aileen ngobrol cukup lama dari pada biasanya dengan 
Arion. Para pelayan dan Sarah senang melihat interaksi Tuan 
Putri dengan Kaisar dari kejauhan. 


Waktu kami ada batasan. Jadwal Arion ke kantor nya adalah 
sekarang. Sedangkan Aileen masih terdiam di kursi nya. 


Apa yang harus aku lakukan hari ini? 
Tidur? Aku rasa tidak. 


Sekilas Aileen segera memikirkan Hans. Bagaimana kabar 
lelaki itu. Sudah lama Aileen tidak bertemu dengan nya 
setelah persiapan segala hal. 


Sarah yang berdiri di belakang Aileen sepertinya 
mengantuk. Aileen melihat tidak seorang pun sedang 
mengamati kami. Segera Aileen berteleportasi ke tanah 
lapang dengan dinding berbatuan terlihat jelas di depan 
nya sekarang. Angin kencang yang menerbangkan gaun 
putih nya dan rambut yang di kepang satu. 


"Hans!" Teriak Aileen memanggil nama nya. 


Srekkk 
*anggap bunyi semak-semak ya 


Aileen membalikkan badan. Dapat Aileen lihat lelaki yang 
sedang dia cari muncul dari hutan. Aileen tersenyum 
senang. 


"Hans!" Panggil Aileen semakin senang setiap memanggil 
nama nya. 


"Apa? Aku dengar tidak tuli." 


Hans melangkah mendekati Aileen sembari menggaruk 
telinga nya. Aileen hanya tersenyum senang saat melihat 
wajah lelaki itu. 


"Apa kau senggang hari ini?" 


Aileen mengajak Hans berkeliling hutan. Berjalan melewati 
beberapa kubangan air dan kolam cukup besar dengan ada 
teratai berukuran besar. Bahkan daun nya dapat mereka 
jadikan pijakan. 


"Hei, Hans." 
"Hm." 


Kami semakin masuk ke dalam hutan yang semakin terasa 
kelembapan nya. Cahaya matahari yang masuk melewati 
dahan-dahan pohon. 


"Apa kau percaya dengan renkarnasi?" 


Kami sampai di atas bukit yang terlihat terpampang luas 
hutan belantara yang baru saja kami lewati. Disini angin 
semakin berhembus kencang. 


"Aku tidak tau. Selama hidup ku aku belum pernah melihat 
hal semacam itu." 


Kami saling duduk berdampingan di ujung tebing. Aileen 
mengayunkan kaki nya. Menatap bawah tebing yang curam 
yang siapa pun yang jatuh dari ketinggian ini pasti akan 
mati. 


"Kenapa akhir-akhir ini jarang datang?" Tanya Hans yang 
berdiri di belakang Aileen sekarang. 


Aileen berbalik menatap nya. "Aku, aku sedang ada tes 
terakhir. Doa kan aku ya. Oh ya ada pesta di istana. Apa kau 
di undang?" 


Hans berpikir sejenak. "Undangan dari kaisar. Tapi aku tidak 
ingin datang." 


"Kenapa? Padahal kita nanti bisa bertemu disana." Tutur 
Aileen yang kecewa saat Hans yang ternyata diundang dan 
malah tidak ingin datang. 


"Tidak, aku akan datang karna mu sekarang." 


Apa? Apa dia biasanya menolak undangan dari istana? 


Lumayan panjang nih bab 32, moga kalian masih 
betah yaa 


siapa yang keciduk malam-malam ngirim surat 
hahaha? 


Emely masih pede nih 


Aileen tuh suka main kabur anak nya ya, main 
teleportasi trus diam-diam ketemu Hans 


yang kemarin kangen Hans-Aileen mana suaranya 
(“author juga nungguin scene Hans sama Aileen kok) 


tunggu next chapter ya, see you 


BAB 33 MARVIN KHAWATIR 


Semua berjalan baik sebelum debut Aileen nanti malam. 
Hari penentuan Aileen lulus dari academy adalah hari ini. 


Kamar sederhana yang menghadap ke timur segera akan 
menemukan pemilik baru nya. Kemeja putih dengan renda 
di dada dan juga celana hitam yang Aileen kenakan untuk 
pertandingan nanti. Sebaiknya nanti tidak perlu 
menggunakan melakukan penyatuan dengan Lunar dan 
Elios. Yang ada sesuatu yang buruk akan terjadi. 


Aileen menghela napas panjang. Mengikat kembali tali yang 
masih berjuntai. Mengecek kembali apa yang dia perlukan 
sebelum pertandingan nanti dimulai. 


"Aileen." 
"Hm, iya apa?" Jawab Aileen saat Elios memanggil. 


"Apa kami tidak bisa iku tampil? Ayo lah biarkan kami 
tampil." Rengek Elios yang juga ingin dipanggil seperti para 
familiar lain nya. 


Aileen tau keinginan mereka, tapi meskipun tidak di panggil 
sekali pun mereka selalu mengambil alih tubuh nya. 
"Setelah debut ku nanti malam. Semua akan lebih jelas. 
Sekarang kalian tahan saja dulu." 


Bisa jadi masalah jika familiar yang terdata oleh academy 
adalah kedua ekor kucing dan tiba-tiba berubah menjadi 
naga. Aku bisa dapat masalah. 


Aileen bercermin. Melihat pantulan diri nya. Aileen kembali 
melihat wajah nya. Setidak nya sekarang wajah antagonis 
itu masih melekat. 


"Ayo." Ajak Aileen ke Lunar dan Elios. 


Sebelum pertandingan di mulai Aileen sedikit tersendat di 
tengah jalan. Para junior yang banyak memberikan 
dukungan dan juga Emely yang tiba memberikan Aileen 
sebuket bunga tulip putih. Memberikan dukungan dengan 
senyum polos itu. 


"Semoga matahari melindungi mu." 


Aileen menerima. Setahun ini Aileen tidak menjadi karakter 
yang Emely ingin kan. Bagaimana rasa nya? Frustrasi kah 
kau Emely? 


Aileen tersenyum, mencium bunga lily yang baru saja Emely 
berikan. "Terima kasih." 


Aileen melenggang pergi. Tanpa dia sadari Emely tersenyum 
lebar yang tidak pernah Aileen lihat. Lunar dan Elios masih 
berada di belakang. Mengikuti Aileen dengan ke empat kaki 
kecil kucing mereka. 


"Luu, apa kau ingin mencium nya?" Tawar Aileen yang 
mendapat gelengan begitu pun juga Elios. 


Aileen ingin membuang bunga tulip dari perempuan bodoh 
itu. Apa dia tidak bisa lebih rapi sedikit memberikan mantra 
di bunga ini? 


Dapat Aileen lihat berkas serpihan mana di sekitar bunga. 
Warna gelap yang tidak pernah dia lihat. Aileen lekas 
membawa dan menaruh nya di ruang tunggu. Berharap 
seseorang tidak mencium atau pun membawa nya pergi. 


Aileen dipanggil pertama. Menjadi orang pertama yang 
melakukan pertunjukan dan lawan nya adalah Mark. 


"Hai, Mark." 


Entah kenapa tiba-tiba Aileen merasa tidak enak badan. 
Bahkan suara nya terdengar serak. Mark yang mengetahui 
nya berniat menghampiri Aileen. 


"Apa kau merasa sakit? Oi! Disini-" 


"Tidak, aku tidak ingin mengecewakan para penonton." 
Potong Aileen mencegah Mark lebih jauh lagi. 


Sorakan yang menggelegar terdengar sangat jelas. 
Lapangan pertandingan yang terdapat empat pilar di setiap 
ujung. Batu sihir tingkat tinggi yang berada di setiap pinggir 
lapangan. Menjadi perlindungan berlapis lima terkuat yang 
pernah Aileen lihat. Antisipasi dan melindungi para 
penonton yang rata-rata adalah seorang bangsawan. 


"Sebelum pertandingan pertama kita mulai. Alangkah baik 
nya kedua bintang tamu kita hari ini saling berjabat 
tangan." 


Aileen berjalan mendekati tengah lapangan. Berjabat 
tangan dengan Mark. Mark yang tau jika Aileen sekarang 
tidak dalam kondisi prima nya. 


"Hei, apa kau yakin masih ingin melanjutkan nya?" Bisik 
Mark disela mereka berjabat tangan. 


"Tidak, ini bukan, bukan apa-apa? Hanya mungkin pening 
sedikit." Bisik Aileen balik menjawab. Setelah nya mereka 
berbalik, melangkah saling menjauh. 

"Tiga!" 


Dapat Aileen dengar seberapa ricuh di luar penghalang. 
Dapat Aileen lihat Marvin menatap nya penuh kekhawatir. 


Napas Aileen semakin memburu. Detak jantung nya 
semakin tidak karuan. Aileen meremas dada nya. Mencoba 
menahan rasa sakit yang tiba-tiba menyerang. Apa yang 
Emely berikan barusan di bunga tulip itu? 


Gadis bergelar Rosebell itu tersenyum senang di antara 
bangku penonton. Menyatu tanpa ada seorang pun tau apa 
yang baru saja di senyumkan. 


Nah, Aileen, apa kau bisa menahan sihir kegelapan itu? 


Emely memang menaruh mantar sihir di bunga tulip itu, tapi 
yang sebenarnya adalah sihir itu sudah terpasang sebelum 
Emely memberikan bunga itu. 


"Dua!" 


Ricuh para penonton semakin menjadi. Sekaligus Marvin 
juga semakin khawatir. 


Ely, gantian tempat ku sebentar. 


Tanpa perlu mengatakan nya lagi. Elios segera mengambil 
alih tubuh Aileen. Sementara gadis itu di lain sisi tubuh nya. 
Dia berusaha bertahan menyembuh kan rasa sakit yang 
tidak tertahan kan ini. 


Aileen yang awal nya tertunduk dengan wajah suram 
seketika mengangkat kepala nya dan sorot mata ke emasan 
yang berkilau sebentar berhasil menyita perhatian Mark. Itu 
membuat nya merasa lebih baik, tapi dia tidak akan 
menahan tes terakhir ini. Dia akan bersungguh sungguh 
menyerang Aileen. 


"Satu!" 


Mark yang sudah ancang-ancang mengambil kuda-kuda 
dengan pedang yang sudah dia ada di pinggang nya. Elios 
yang tidak ingin bermain lebih lama langsung bergerak 
cepat. Gerakan nya yang tidak dapat di lihat oleh mata 
segera tepat berada di belakang Mark. 


TUK! 


Satu pukulan mendarat di tengkuk lelaki itu. Tapi yang 
sebenarnya Elios sudah memukul beberapa titik aliran mana 
Mark yang membuat lelaki itu hanya bisa diam membeku. 
Aliran mana yang Elios hentikan tidak membahayakan Mark. 
Dia hanya membuat bocah itu diam tidak bisa 
menggerakkan tubuh nya. 


Semua orang tercengan. Begitu juga Emely yang kesal 
melihat Aileen masih baik-baik saja. Apa mungkin racun nya 
masih belum bekerja? 


Netra ke emasan itu menatap kursi para dewan academy. 
Menatap tajam ke arah maniak sihir itu yang seakan 
memanggil nya. Marvin yang tau dan merasa ada hal yang 
tidak beres segera pamit keluar. 


"Maaf atas ketidak sopanan ini. Saya undur diri dulu." 
Bungkuk Marin sopan dan melewati para dewan acadeny. 


Pria tua itu berlari menuju ruang tunggu para peserta. 
BRAK! 


Membuka pintu dengan kasar yang membuatnya menjadi 
pusat perhatian. Melihat Aileen atau Elios yang lebih tepat 
duduk di kursi. Duduk dengan tegap menunggu Marvin. 


Elios segera membawa Aileen yang dalam kendali nya pergi 
mengikuti Marvin yang membawa nya ke ruangan kosong 


tidak ada peserta lain. 


Kini mereka hanya berdua. Marvin resah dan melihat tubuh 
Aileen. 


"Apa Aileen baik-baik saja? Kenapa kau yang malah 
mengambil alih tubuh nya?" Cerca Marvin yang sangat 
khawatir tentu nya. 


Pria yang nampak masih awet muda dengan surai putih 
panjang yang dia ikat asal dengan eyepatch yang masih 
sama seperti saat pertama kali mereka bertemu. 


"Seseorang mencoba membunuh nya? Gadis bodoh itu 
mencoba meracuni kami karena bunga tulip adalah 
kelemahan kucing, tapi itu tidak berefek kepada ku dan 
Lunar. Itu malah menyerang aliran mana di tubuh Aileen." 


Mendengar penjelasan Elios dengan netra ke emasan nya 
yang masih sama. 


"Siapa? Siapa yang mencoba membunuh putri kaisar Arion, 
keturunan penyihir agung pertama Aldrich?" Tanya Marvin 
yang tentu saja geram. 


Elios hanya diam. Naga itu menolak menjawab dan itu 
malah membuat pria itu semakin geram. Marvin mencoba 
mengendalikan emosi nya. Mengatur pernapasan. "Lalu, 
bagaimana keadaan Aileen sekarang?" 


"Aku masih bisa melakukan nya sampai babak final, tapi 
bukan kah itu malah membuat Aileen seperti boneka kami." 


Itu benar. Aileen membenci nya dan Aileen juga berencana 
sudah jika hanya menggunakan kekuatan pinjaman jika 
hanya keadaan mendesak dan sekarang adalah keadaan 
mendesak nya. 


Marvin tidak begitu pandai menggunakan sihir 
penyembuhan. Ini semakin membuat nya resah. 


Netra keemasan itu perlahan lenyap berganti netra 
amethyst, warna sejati Aileen. 


"Hah! Hah! Hah! Aku baik-baik saja." Ucap Aileen yang 
sedikit terbata bata karena jantung nya yang berpacu lebih 
cepat dengan napas memburu di awal. 


"Aileen!" Pekik Marvin yang terkejut Aileen yang sekarang 
berada di depan nya. Marvin beranjak pergi, mencoba 
menghentikan pertandingan hari ini. Mengingat jika nanti 
malam adalah debut nya. 


Aileen meringis disela detak jantung nya yang semakin 
sakit. Aliran mana sihir nya yang terasa mengalir lebih deras 
dari biasa nya. 


Aileen meraih jubah Marvin. Marvin menoleh dan mencoba 
melepas cengkraman Aileen dari jubah nya. Tapi Aileen 
menolak. 


"T-tidak, ini tidak ada apa-apa nya. Aku, aku masih bisa 
bertahan. Pertandingan masih belum selesai." 


Marvin kembali duduk. Mengusap kedua tangan Aileen. 
"Aileen, kau tidak bisa melanjutkan nya. Ini sudah berakhir." 
Tutur Marvin yang tidak ingin sesuatu lebih buruk terjadi 
kepada Aileen. 


"Lalu, mengulangi sekali lagi? Aku rasa tidak." Sanggah 
Aileen tidak terima. Itu tidak mungkin terjadi. Penantian nya 
selama setahun ini terbuang percuma. Semua jerih payah, 
latihan, dan juga Emely yang tersenyum penuh 
kemenangan. Aileen tak akan membiarkan nya. 


"Aku orang yang akan menyandang gelar Aldrich. Keturunan 
dari penyihir agung Aldrich. Aku tidak mungkin kalah hanya 
Karena hal semacam ini." Gigih Aileen yang membuat 
Marvin semakin tidak tega. 


DEG! DEG! 


Seketika Aileen membusungkan dada. Mendongak karena 
jantung nya terasa akan meledak kapan saja. 


Tanpa pikir panjang Aileen segera melakukan akupunktur 
pada diri nya sendiri. Menekan di setiap jaringan mana yang 
membuat nya merasa lebih baik untuk beberapa waktu ke 
depan nya. 


Marvin yang melihat tingkah ceroboh Aileen malah semakin 
marah. 


"Kau? Apa yang kau lakukan?! Itu malah semakin 
menambah rasa sakit mu dua kali lipat nanti!" 
Mencengkram kuat kedua bahu Aileen. Menatap gadis di 
depan nya yang menahan rasa sakit tadi perlahan membaik. 


"Aku tidak peduli. Aku tidak akan kalah dari gadis bodoh 
itu." Tutur Aileen dengan keringat dingin yang mengalir dari 
dahi nya. 


Itu benar. Aileen melakukan akupunktur yang malah nanti 
nya akan menambah rasa sakit dua kali lipat nanti. Setelah 
beberapa waktu kedepan memang dia tidak akan merasa 
sakit. 


"Profesor." Panggil Aileen lembut. Menatap pria yang 
mengkhawatirkan nya setengah mati. 


Marvin balik menatap Aileen. Gadis di depan nya ini adalah 
masa depan kekaisaran. Kunci penentu di masa depan yang 


akan merubah semua nya. 


"Aku baik-baik saja sekarang. Anda tidak perlu khawatir. 
Setelah jam makan siang bukan kah pertandingan ini 
berakhir. Setelah itu, tolong antar aku ke asrama. Aku hanya 
perlu tidur sejenak itu saja." Tutur Aileen mencoba 
meyakinkan Marvin. 


"Kau sudah ku anggap cucu ku sendiri Aileen. Aku tidak bisa 
membiarkan mu pergi begitu saja. Kalau kaisar tau kau-" 


"Ayah tidak akan tau!" Potong Aileen cepat dan menatap 
Marvin. 


"Dia tidak akan tau. Aku jamin itu." 


eh! eh! rencana Emely kok berhasil ya kasihan Aileen 
kesakitan 


ada kata-kata untuk EMELY?!! 


BAB 34 AILEEN TUMBANG 


hari ini double up baca bab 33 ya kalau engga entar 
ga paham sama alur nya 


cuss langsung baca 


— " P 


Semua kembali berjalan normal. Yang berbeda Lunar dan 
Elios mencoba mencari cara Aileen agar tidak tumbang di 
tengah pertandingan nanti. Mereka sepakat jika Aileen 
tersetak sedikit saja dan hilang keseimbangan maka salah 
satu dari mereka akan mengambil alih tubuh nua dan 
membawa Aileen keluar dari lapangan saat itu juga. 


Aileen kembali ke dalam lapangan. Di kelas terakhir nya ini 
hanya ada satu kelas berisi tiga puluh murid dan tidak 
semua adalah tipe petarung. Beberapa dari mereka adalah 
peramu. 


Pertandingan terasa berjalan lebih cepat dari yang Aileen 
kira. Kini tersisa babak final. 


Emely yang masih duduk di bangku penonton merasa kesal 
dengan keadaan Aileen yang masih baik-baik saja. 


Apa gadis itu dewa? 


Emely terus menggigit kuku jari penuh frustrasi, sedangkan 
Ash dan Nicholas yang menyadari tingkah aneh Emely 
merasa curiga dengan kegelisahan gadis itu. 


"Final kali ini akan sedikit berbeda dari sebelumnya. Kalian 
harus mengakhiri pertandingan ini dalam waktu lima menit, 
dan penilaian nya dari seberapa kreatif kalian meminjam 


kekuatan dari familiar Kalian berdua." Terang sang wasit 
yang sedikit berbeda penampilan dari wasit sebelum nya. 


Aileen melirik Marvin. Maniak sihir itu yang melakukan nya. 


Itu wajar dengan Lunar yang sendari tadi ingin pergi, tapi 
tidak Aileen izin kan. Aileen tau apa yang akan naga hitam 
itu lakukan. Membuat Emely merasakan neraka. Itu tidak 
akan terjadi lagi meskipun Aileen menginginkan itu terjadi 
sekarang. 


"Semua berdiri di dalam lingkaran yang sudah di siapkan." 


Aileen berdiri di dalam lingkaran yang berada di ujung 
lapangan. Begitu pun juga lawan nya. 


"Semua bersiap menggunakan kekuatan pinjaman." 


Lawan Aileen adalah seorang laki-laki berbadan kekar. 
Segera dia berubah, menyatu dengan familiar nya. Jubah 
Zirah besi yang terlihat mengikat dan juga dapat Aileen lihat 
familiar nya ber elemen tanah. 


Semua seakan menanti perubahan Aileen. Aileen tidak 
pernah melakukan penyatuan dengan Lunar mau pun Elios. 
Ini cukup gawat. Aileen hanya berharap salah satu dari 
mereka sekarang mau di ajak bekerja sama. 


Gaun merah sepanjang selutut dan juga sedikit terbuka 
pada bagian atas tidak menutupi kedua bahu nya. Sebuah 
sarung tangan hitam transparan melekat di kedua tangan 
nya. Sebuah pistol perlahan muncul berada di genggaman 
nya. Semua tercengan dengan penampilan Aileen. 


“yang kepo sama visual Aileen lihat cover aja kok, sama“ ^ 


"Dalam hitungan ke tiga. Satu!" 


Sorakan semakin ricuh. Bahkan penghalang di perkuat dari 
sebelum nya. Mungkin Marvin takut Lunar dan Elios 
mengamuk. 


"Dua! Tiga! Mulai!" 


Segera serangan dari dalam tanah mencuat di depan Aileen. 
Aileen yang untung nya punya refleks yang bagus berhasil 
menghindari nya. Aileen berharap bisa menembus baju 
zirah yang seakan lawan nya banggakan itu. Aileen benci 
lelaki yang menjadi lawan nya di final ini? 


"Hahaha! Bagus Aileen. Terus. Terus hibur aku!" 


Lihat, dia menyebalkan. Jika Marvin adalah maniak sihir 
maka dia maniak petarung. 


Geo tidak memberi Aileen waktu hanya untuk bernapas 
saja. Lelaki itu terus menghujani semua sihir yang dia 
punya. Ini lah keuntungan dari teman sekelas. Mengetahui 
tipe sihir dan pola serang mereka. 


Aileen cukup tau Geo orang yang seperti. 


"Apa hanya ini serangan mu bocah?" Tanya Aileen yang 
memang sengaja menyulutkan amarah lelaki itu. 


"Berani sekali kau meremeh kan ku! Kau hanya gadis desa 
yang sedang beruntung di bimbing langsung oleh penyihir 
agung Marvin, itu saja tidak lebih. Lagi pula selama setahun 
ini kau kemana saja, huh? Aku yakin kau sedang menikmati 
waktu bermalas malasan mu." Cerca Geo yang tidak ingin 
kalah adu mulut dengan Aileen. 


Andai saja. Andai saja kau berganti tempat dengan ku 
selama sehari saja. Sehari saja kau dapat merasa kan 
neraka. Bahkan Kenzo si mulut ember itu semakin membuat 


ku kesal, sama seperti kedua putra bungsu nya yang terus 
menanyai ku bermacam hal. 


"Kau tau neraka? Aku baru saja mengunjungi nya kemarin." 
Seru Aileen menghampirinya dan memukul kesal zirah besi 
yang terlihat cukup tebal itu. 


Geo terpental sejauh beberapa meter dari Aileen. Aileen 
melangkah mendekati. Aura yang Aileen keluarkan 
membuat terlihat membentuk seekor naga di belakang mya. 
Itu Lunar. 


Sorot mata tajam yang seakan akan memangsa familiar 
milik Geo membuat nya menyeringah. 


"Apa kau masih ingin melanjutkan pertandingan ini?" Tanya 
Aileen masih memberikan kesempatan lelaki yang sudah 
terkulai di depan nya bersandar dengan dinding 
penghalang transparan terbuat dari sihir. 


"Tidak, aku tidak akan kalah. Malam ini. Malam ini aku akan 
mengajak sang putri kekaisaran matahari berdansa dan 
menceritakan seberapa hebat nya aku mengalahkan anak 
didik seorang penyihir agung!" Teriak Geo yang tidak ingin 
kalah begitu saja. 


Apa? Dia tau malam ini debut ku? 


Bukan kah undangan yang tertera hanya acara pesta biasa 
Karena kaisar muncul. 


Aileen menyinggung senyuman. Menatap remeh Geo. "Aku 
yakin sang putri tidak akan mau mengobrol dengan mu. 
Bahkan jika ada kesempatan berdansa dia lebih memilih 
pria tua yang sedang menonton disana." Tutur Aileen 
menyilangkan kedua tangan dengan menunjuk Marvin 
dengan dagu nya. 


Perlahan baju zirah besi Geo terlihat menghilang. 
"Tiga menit telah berlalu!" 


Aileen segera menodongkan pistol nya. Jarak mereka hanya 
dua meter dari tempat Geo masih terkulai. Dengan baju 
zirah yang sudah retak dan hampir berlubang karna Aileen 
tinju tadi. 


"Apa ada kata terakhir?" Tanya Aileen yang sudah merasa 
sakit itu perlahan datang. Aileen berusaha kuat di depan 
Geo yang sudah terkulai lemah. 


Geo tersenyum. Meringis dengan rasa sakit di bagian perut 
nya. "Apa kau pikir aku akan mati begitu saja dengan 
senjata apa lah itu?" 


Dia meremehkan ku. 
DOR! 
Satu peluru melewati telinga Geo. 


Geo segera terdiam setelah mendengar suara nyaring 
melewati daun telinganya. Dapat dia rasakan keluar cairan 
berwarna merah dari telinga nya. 


"Waktu kita tidak banyak, Tuan. Aku sedang terburu-buru 
sekarang." Tatap Aileen dengan netra hanzel menyala 
terang. Tatapan nya yang terkesan dingin itu lah Aileen 
sekarang. 


Satu peluru yang lolos melewati telinga Geo itu berhasil 
menembus penghalang lima lapis dan berhasil membuat 
nya hancur karena gelombang suara rendah dari pistol 
Aileen. 


Semua terdiam. Sedangkan Aileen yang masih belum 
menggunakan kekuatan pinjaman nya hanya diam 
menodongkan pistol ke bangsawan di depan nya. 


Tanpa Aileen sadari penglihatan nya semakin buram dan 
Aileen ambruk detik terakhir yang tidak semua orang 
sangka. 


Pistol dan gaun merah yang dia kenakan seketika leyap 
dalam serpihan sihir sebelum dia jatuh. Berganti dengan 
kemeja putih dan celana hitam. 


Semua diam melihat apa yang mereka tidak sangka. Senyap 


hanya menatap gadis yang tiba-tiba pingsan di tengah 
pertandingan. 


see you next chapter 


BAB 35 WUJUD MANUSIA LUNAR ELIOS 
tim gercep langsung baca mana suaranya, haha 
cuss langsung baca 


~ PB PS 


Sebuah ayunan kosong ada di depan Aileen. Menggantung 
dengan sepasang tali yang di ikat di batang pohon. 


Ayunan sederhana yang terbuat dari kayu. Tanah lapang 
yang tidak pernah Aileen lihat sejauh mata nya 
memandang. Terpaan angin yang menyejukkan berhasil 
membuat nya merasa tenang. 


"Aileen." 


Seseorang baru saja memanggil nama nya. Aileen berbalik. 
Ada seorang anak kecil yang duduk di ayunan. Menatap 
Aileen lekat dengan suarai hitam legam nya yang sama 
seperti dirinya dan jangan lupakan netra hanzel nya yang 
memikat hati itu. 


"Bagaimana hidup mu Aileen?" 

"Siapa?" 

"Aku Aileen. Aileen yang asli." 

Seketika Aileen terdiam. Menatap lekat gadis di depan nya. 


Apa dia benar-benar Aileen? Gadis antagonis yang tubuh 
nya aku ambil. 


"Jihan." 


Dia tau nama asli ku. 


"Terus lah hidup. Kau lebih pantas hidup dari pada aku." 
Tutur gadis kecil itu dengan nada seorang gadis kecil. 


Jalan cerita novel memang sudah sangat berubah. Kisah 
tersembunyi yang tidak kakak nya cerita kan dan juga 
Emely yang berubah menjadi jahat membuat berhasil 
berpikir keras. 


"Jangan khawatir kan aku." Gadis yang ternyata adalah 
Aileen yang asli meloncat turun dari ayunan dan menatap 
Aileen dengan seutas senyuman ramah. 


"Sekarang aku bukan Aileen. Jihan, hidup lah terus jangan 
pedulikan aku." Terang gadis berambut hitam di depan yang 
perlahan menghilang dalam serpihan mana sihir yang 
terbawa angin. 


"Tunggu! Aileen! Jangan pergi!" 


Hanya tersisa setengah wajah dari Aileen. Gadis itu tetap 
mengembangkan senyum nya. Seperti mengucapkan 
sesuatu yang tidak dapat Aileen dengar. 


"Perjalanan mu masih panjang, Aileen." 


~ PS PS 


Remang cahaya matahari terasa hangat di wajah Aileen. 
Desir angin yang menyejukkan berhasil membangun kan 
nya. Aileen berada di kamar nya, di istana bagian dalam. 


Aileen hanya membuka kelopak mata nya. Sedangkan dapat 
dia lihat dari balik tirai ranjang ada Sarah yang sedang 
sibuk memeras handuk kecil. 


Saat Sarah berniat menoleh. Aileen segera kembali menutup 
mata nya. 


Sarah mendesah paruh. Dia sangat mengkhawatirkan 
Aileen. Dia mengusap dahi gadis itu dan leher nya juga. 
Berharap Aileen segera bangun. 


"Nona, tolong. Bangun lah." Lirih Sarah pelan dengan suara 
gemeter yang bisa kapan saja menjatuhkan air mata. 


"Kalau aku bangun apa kau mau memberikan ku kue 
coklat." 


"Iya, iya! Saya akan menyuruh koki istana membuat- 
NONA!" Pekik Sarah yang terkejut. Aileen tersenyum 
menatap Sarah. Deret gigit nya terlihat rapi saat menunjuk 
kan senyuman. 


Sarah lekas bangun dan bergegas pergi keluar pintu. 
Berteriak sepanjang koridor istana. Aileen lekas bangun 
mengambil handuk kecil yang berada di dahi nya. 


Angin kembali berdesir. Kini dapat Aileen dengar, dari luar 
alam seakan berteriak memanggil nya. Apa mereka senang 
karena aku sudah bangun? 


Aileen yang masih duduk dengan setengah tubuh nya 
berbalut selimut. Pakaian yang dia kenakan masih tetap 
sama. Bagaimana akhir pertandingan tadi? 


BRAK! 


Pintu kamar Aileen langsung dibanting oleh seseorang yang 
tidak tau siapa dia. Tirai ranjang berhasil menutupi wajah 
lelaki yang Sarah ada di belakang nya. 


Itu Ayah. 


Arion lekas duduk di samping Aileen. Menggenggam kedua 
tangan putri nya dan menyentuh dahi putri nya 


"Kau sudah sehat? Apa ada hal lain yang masih terasa 
sakit?" 


Aileen menggeleng sembari mengembangkan senyuman 
ramah. "Tidak, aku sehat karena ayah sekarang ada di 
depan ku." Ujar Aileen membuat senyum mengembang 
berusaha menutupi kekhawatiran Arion. 


Arion menghela napas panjang. "Kita tunda saja debut mu 
malam ini." Ujar Arion mengusap lembut punggungan 
tangan Aileen. 


"Apa seburuk itu kah dia sampai pingsan lagi?" Batin Arion 
yang masih khawatir. 


"Bagaimana jika aku hanya muncul saja? Aku akan berdiri 
disamping ayah sepanjang pesta." 


Arion menggeleng. Dia tidak menginginkan kan Aileen 
pingsan lagi. 


"Tapi, aku dengar tentang rumor ku yang akan muncul 
malam nanti sudah terdengar sampai para bangsawan di 
academy. Aku tidak ingin mengecewakan mereka." Terang 
Aileen yang merasa bersalah mengecewakan harapan para 
bangsawan. 


Aileen adalah duplikat Arion. Keras kepala mereka itu sama. 
Arion dengan berat hati mengiyakan nya. 


"Tapi, aku tidak bisa terus bersama mu nanti di pesta. Kau 
adalah bintang pesta itu dan pastinya semua orang pasti 
ingin mengajak mu mengobrol." Gelisah Arion yang semakin 


menjadi. Dia tidak ingin seorang pun pria mendekati putri 
nya malam nanti. 


"Sementara aku tidak ada. Lunar dan Elios akan menjaga 
mu." 


Memang aku boleh memanggil familiar saat pesta? Seingat 
ku tidak. 


Seseorang masuk ke dalam kamar Aileen. Dua orang pria 
tinggi menghampiri nya. 


"Aileen." Panggil mereka bersamaan dengan kilat netra ke 
emasan yang langsung dapat Aileen kenali dimana pun. 


Aileen mengatupkan mulut nya tidak percaya. "Luu, Ely?" 


Itu Lunar dengan rambut hitam nya dan juga Elios dengan 
rambut putih keperakan nya. 


*btw jangan dibayangin pakai baju resmi nya, bayangin 
pakai baju santai aja yaa” ^ 


"Apa kau tidak pernah melihat wujud manusia mereka?" 
Tanya Arion yang melihat Aileen terkejut. 


Aileen menggeleng. Tentu saja tidak setelah dua tahun dia 
tidak pernah memanggil mereka. 


Tangan Arion beralih menyentuh pipi putri nya. "Ayah harus 
kembali bekerja. Istirahat lah lebih lama lagi." 


Aileen tersenyum. Menuruti apa yang Arion katakan 
sebelum lelaki bersurai hitam legam sama seperti nya itu 
pergi. Di ikuti oleh Sarah yang mengetahui jika aku perlu 
banyak istirahat sebelum malam nanti. 


Sama seperti mereka dalam wujud kucing nya. Lunar pasti 
akan memeluk nya dan juga Elios yang akan tidur dalam 
pangkuan nya. Tapi ini berbeda dengan wujud mereka yang 
mempunyai tangan, kaki, dan wajah tampan itu. 


Aileen tenang. Tenang Aileen. Tenang. 


Aileen menolak saat Lunar berusaha memeluk nya dari 
belakang. Berdalih dirinya masih tidak enak badan. 
Sedangkan Elios. Lelaki bersurai putih keperakan itu duduk 
di samping Aileen dengan kursi yang biasanya tempat Sarah 
duduk. 


"A-apa kalian bisa keluar sebentar? Ini masih siang dan aku 
mau melanjutkan tidur ku." Ucap Aileen sembari menahan 
tidak menatap wajah mereka berdua. 


"Benarkah?" Tanya Lunar tidak yakin menatap Aileen 
dengan salah satu alis nya terangkat. 


"I-iya, kalian keluar bermain sana, atau jahilin siapa kek 
sono." Usir Aileen yang tidak tahan melihat wajah mereka 
yang membuat nya tersipu malu mengingat apa yang sudah 
dia lakukan bersama Lunar dan Elios. Bahkan kedua lelaki 
itu sudah melihat tubuh nya. 


"Kenapa? Kami kan ingin tetap bersama mu. Apa kau 
membenci kami Aileen?" Seru Elios yang membuat Aileen 
merasa bersalah, tapi suara mereka masih tetap sama. 


"Itu tidak akan berhasil. Kalau kau dalam wujud kucing mu 
mungkin itu akan berhasil kepada ku, tapi dalam wujud 
manusia mu." Telisik Aileen melirik mereka berdua 
bergantian. 


"Tidak akan mempan." Gumam Aileen pelan membuang 
muka nya. 


Lunar yang tidak tahan segera naik ke atas kasur dan 
memeluk Aileen seperti dalam wujud kucing nya. 
Melingkarkan kedua tangan nya, memeluk leher gadis 
bersurai hitam legam itu. 


"Luu, apa yang kau lakukan?" 


Wajah Aileen semakin memerah karena tingkah Lunar yang 
memeluk nya dan mengusapkan surai hitam nya ke rambut 
nya. 


"Kenapa? Kita biasanya melakukan nya bukan. Bahkan Elios 
juga bisanya tidur di pangkuan mu." Tutur Lunar yang 
sebenarnya sedang menjahili Aileen yang wajah nya terlihat 
seperti tomat. 


"l-itu, itu..." 


Aileen tidak bisa membalas nya. Lunar pandai bicara dari 
pada Elios yang banyak diam. 


Aileen hanya diam, berusaha mengatur detak jantung ku. 
Itu Lunar dan Elios hanya bentuk badan mereka saja yang 
lebih besar Aileen. Yang lain tidak. 


Aileen menatap Elios. Aileen dapat membayangkan telinga 
kucing yang menunduk diam menatap bawah. 


Aileen bergeser sedikit memberikan ruang untuk Elios juga 
bergabung ke kasur. Aileen menupuk kasur, sama seperti sia 
memanggil biasanya. 


"Kemari lah." 


Elios menurut dan berbaring di paha Aileen sama seperti 
biasanya. Aileen mengelus surai putih keperakan dan sama 
lembutnya seperti bulu mereka dalam wujud seekor kucing. 


Angin memberitahu Aileen cerita hari ini. Alam sedang 
bahagia. Matahari semakin tersenyum lebar hari ini. Bahkan 
tumbuhan dan pohon juga seakan bernyanyi saat angin 
datang. Gesekan daun dan ranting yang terdengar nyaman 
masuk ke telinga. 


Aileen masih tetap mengelus puncak kepala Elios begitu 
pun juga Lunar. Mereka tetap seekor kucing. Meskipun 
mereka adalah naga yang sekarang dalam wujud manusia 
nya sekarang, tapi dimata Aileen mereka berdua adalah 
kucing manis. 


Aileen mengecek inti mana nya. Berpikir itu rusak sama 
seperti terakhir kali. Tapi malah baik-baik saja. Bahkan 
jaringan mana nya yang rusak sudah sembuh kembali. 


Ini aneh. 


Aileen tau jika Elios tidak betah menahan kantuk nya jika 
sudah tidur di pangkuan nya begitu pun juga Lunar. Tapi 
dalam wujud manusia nya. Dia malah asik menaruh dagu 
nya di leher Aileen. 


"Apa yang sedang kau pikirkan sampai sebegitu serius 
nya?" 


"Aku hanya mengecek inti mana ku. Apa kau yang 
melakukan nya?" 


Aileen menatap Lunar yang ternyata sedang mengajaknya 
berbicara dengan kedua mata nya yang terpejam. 


Lunar menggeleng. Dia juga mengatakan bukan mereka 
yang melakukan bahkan si maniak sihir itu juga bukan. 


Lunar menceritakan jika saat Aileen dibawa Marvin ke istana 
karena di academy para medis tidak bisa menangani nya. 


Aileen terbaring lemas dengan keringat bercucuran dan 
juga hampir sekujur tubuh nya juga terasa dingin. 


Itu menjelaskan kenapa aku berselimut dan Sarah menyeka 
Ku. 


Baru beberapa saat mereka keluar hendak memanggil tabib 
istana. Aileen sudah sadar dengan kegaduan yang Sarah 
lakukan. 


Aileen hanya mengangguk anguk setelah mendengar 
penjelasan Lunar yang masih dia elus rambut nya. Posisi ini 
memang terlihat tidak nyaman, tapi karena Aileen sudah 
terbiasa jadi terasa nyaman saja. 


"Luu, apa kau diam-diam pergi saat aku pingsan?" Tanya 
Aileen dengan sorot mata amethyst menyala terang 
menatap Lunar. 


"Tidak, aku tidak mendatangi gadis bodoh itu. Aku 
menunggu mu di luar pintu, sendari tadi. Meskipun aku bisa 
membunuh nya kapan pun aku mau." Jawab Lunar dengan 
enteng nya. 


"Hei!" Pekik Aileen memukul pelan kepala Lunar. "Berani kau 
ya!" 


"Kenapa? Dia jelas-jelas melakukan nya dengan sengaja." 
Terang Lunar yang jelas benar-benar sesuai fakta. 


"LUU, Aileen kita tidak bisa membunuh seseorang begitu 
saja. Ini dunia manusia. Bukan dunia para roh." Terang Elios 
yang mencoba menenangkan saudara nya itu. Ternyata pria 
bersurai putih keperakan itu belum itu. Malahan menatap 
kami berdua dari tidur nya. 


Elios meraih tangan Aileen dan mencium telapak tangan 
nya. "Kau harum, Ai." Ucap Elios dengan seutas senyuman 
yang dapat Aileen lihat dengan jelas. 


Satu kata itu dan kecupan itu berhasil mengubah warna 
wajah Aileen. Segera Aileen sadar, berpikir seberapa jahil 
nya kedua orang ini. 


Aileen ingat saat dimana Lunar dan Elios saat malu-malu 
dengan nya. 


Segera Aileen mengecup pipi Lunar dan dahi Elios dengan 
cepat. 


"Sekarang kita bertiga impas." Terang Aileen tersenyum 
lebar mendapati kedua mata mereka melebar kaget. Dapat 
Aileen rasakan sekitar wajah mereka yang memanas. 


masih menunggu hukuman untuk Emely yang “Prrk 


see you next chapter guy's 


BAB 36 AILEEN ALMORE DE ALDRICH 


Lantunan musik klasik terdengar. Aula luas yang diubah 
menjadi pesta malam ini sekaligus juga perayaan ulang 
tahun kaisar. Semua orang sedang sibuk mengobrol satu 
sama lain. Membicarakan seberapa besar gelar mereka di 
depan bangsawan lain. 


Duke Knox, salah satu bangsawan terdekat dengan kaisar. 
Sedang menikmati minuman anggur tidak jauh dari meja 
makan dan juga disana ada Ash. 


Sedangkan dari bangsawan yang terkenal dengan keadilan 
nya dalam hukum, Nicholas OGuinvest. Dia juga ada disana 
dengan ayah nya. 


Bahkan putri dari Margues Vista juga ada disini. Berdiri tidak 
jauh dari keluarga nya. 


KREK- 
Tap! Tap! 


Pintu besar terbuka lebar. Langkah kaki seseorang yang 
memasuki aula pesta. 


"Kaisar Arion Almore de Aldrich memasuki aula!" 


Semua orang segera membungkuk memberi hormat kepada 
sang kaisar dengan topeng yang menutupi seluruh wajah 
nya. Arion masih bersih keras memakai topeng bahkan di 
hari kelahiran nya. 


Langkah kaki yang seirama dengan gadis yang masuk 
berbarengan dengan kaisar. Jubah merah dan juga pakaian 
kekaisaran yang membuat Arion nampak gagah. Bahkan 


sampai di depan tatah nya yang sudah menunggu. Arion 
diam di depan kursi itu. Menatap semua para bangsawan. 
Sedangkan Aileen. Gadis itu diam di samping nya. 


Semua orang segera mengangkat kepala mereka. Melihat 
siapa yang tiba-tiba bisa berdiri di samping sang tiran yang 
tepat delapan belas tahun yang lalu membantai keluarga 
nya sendiri. 


"Hari ini selain memperingati hari kelahiran ku! Aku 
perkenal kan! Putri ku, Aileen Almore de Aldrich! " Seru 
Arion yang memakai topeng nya. 


Aileen segera membungkuk dan mengangkat sedikit gaun. 
Memberi hormat kepada semua orang yang hadir di pesta 
malam ini. 


Beberapa orang nampak sangat terkejut bukan hanya para 
bangsawan saja, tapi anak mereka juga ikut terkejut bukan 
main. Karena di depan mereka adalah murid terbaik 
academy, Aileen si iblis berdarah dingin itu. 


Arion segera memberikan tangan nya. Siapa sangka jika 
Arion mau berdansa bersama Aileen. 


Aileen tersenyum senang. Berjalan menuju tengah aula 
dansa. Semua orang juga perlahan ikut masuk dan 
beberapa dari mereka ikut berdansa karena penasaran 
dengan putri kaisar yang di sembunyikan selama ini. 
Seorang yang selamat atas pembantaian itu. 


"Apa kau senang?" Tanya Arion dari balik topeng yang 
membuat Aileen sulit mengetahui raut wajah nya. 


Aileen tersenyum sembari mengangkat salah satu rok nya 
dengan tangan yang memegang lengan Arion. Musik mulai 
terdengar masuk nyaman di telinga nya. 


"Apa wajah ku mengatakan tidak, ayah." 


Satu putaran berhasil 

mereka lakukan, tapi disaat terakhir Aileen menginjak kaki 
Arion dan membuat Aileen sempat kehilangan 
keseimbangan. Tapi beruntung nya Arion segera 
mengangkat pinggang Aileen dan berputar sedikit. Semua 
orang yang melihat nya bersorak kagum. Kapan terakhir kali 
mereka melihat kaisar berdansa. 


Arion tersenyum dari balik topeng, melihat Aileen dengan 
wajah khawatir nya. "Ini kah hasil latihan mu selama 
setahun? Benar kata Kenzo kau payah berdansa." Ucap 
Arion yang berhasi membuat Aileen kesal. 


"Arg, bukan berarti aku payah berdansa tidak berarti aku 
payah membuat mu tertawa ayah." 


Itu benar. Setelah mimpi itu Aileen sudah merasa sangat 
nyaman berada di dekat Arion. 


Arion ayah ku sekarang. 


Aileen terus tersenyum senang saat berdansa dan membuat 
seorang tanpa sadar terus menatap nya. Netra amethyst 
yang berwarna lebih cerah dari biasa nya dan juga surai 
hitam legam nya yang panjang. 


"Ayah." Panggil Aileen yang mendapat diaman dari Arion. 


"Ayah." Panggil Aileen sekali lagi dengan senyum sangat 
cerah. 


Aileen benar-benar bahagia malam ini. Akhir rasa canggung 
dan semua kecamuk dalam pikiran nya terasa terangkat 
malam ini. 


Alunan musik berhenti. Menandakan tarian selanjutkan akan 
segera di mulai. Aileen membungkuk, mengangkat sedikit 
gaun nya. 


Mereka masih di lantai dansa. Belum menyingkir sedikit 
pun. Perlahan Aileen mulai tenggelam dalam lautan 
manusia yang siap berdansa. Sedang Arion terus menatap 
Aileen dari balik topeng mencoba mencegah Aileen, tapi 
sudah terlambat. Aileen udah menghilang. 


"Nona Aileen." 
"Nona sangat cantik malam ini." 


Semua bangsawan yang pernah Aileen temui dan sekali lagi 
membual. Bahkan dapat dia lihat beberapa dari mereka 
adalah murid dari academy. 


"Maaf, Aileen kami harus beristirahat setelah berdansa 
dengan kaisar." Tutur Elios yang memengan kedua pundak 
Aileen dari belakang. Sedangkan Lunar. Pria bersurai hitam 
itu berada di samping nya. 


Seperti yang dikatakan Arion. Kedua pria itu akan berada di 
samping Aileen yang membuat nya tidak bisa bergerak 
bebas. 


"Ayolah biarkan aku bersosialisasi." Gerutu Aileen di pinggir 
meja makan. Sedangkan Lunar dan Elios yang berada di 
depan nya hanya diam sembari mengunyah beberapa 
potong daging. 


"Apa kau lupa huh? Kau sudah ada janji satu dansa dengan 
ku dan Lunar." Tutur Elios yang memakai baju yang terlihat 
dia seperti seorang jenderal tentara perang berdominasi 
putih ke biruan. Sedangkan Lunar dengan warna hitam nya 
yang senada dengan warna rambut nya. 


Itu benar. Tadi siang Aileen berjanji satu dansa dengan 
Lunar dan Elios. Aileen mendesah paruh menyilangkan 
kedua tangan. 


"Nona, Suatu kehormatan bisa berdansa dengan Anda." 
Tutur Elios dengan anggun membungkuk dan memberikan 
tangan nya. 


Aileen tersenyum. Aileen melirik Lunar yang masih ingin 
makan beberapa potong daging lagi sepertinya. Lihat saja 
kedua pipi kembung nya itu. 


"Dengan senang hati, Tuan." Bungkuk Aileen balik berjalan 
masuk ke lantai dansa dan menyatu dalam alunan musik. 


Satu langkah maju, kekiri, ke kanan dan sekarang berputar. 
Aileen menikmati malam ini. Mata nya tidak bisa terlepas 
dari Elios. Lelaki yang tubuh nya lebih tinggi dari pada nya 
itu ternyata terus menatap nya. 


"Apa ada sesuatu di wajah ku Tuan?" Tanya Aileen dengan 
nada bercanda. 


"Hm, ada sesuatu di wajah mu." Balas Elios menatap lebih 
tajam. 


"Apa? Apa ada remah roti?" 


Aileen teringat mengambil sepotong kue coklat tadi di meja. 
Saat dia hendak menyeka mulut nya Elios mencegah nya. 


"Kecantikan mu, Aileen." 


Aileen tertegun diam. Elios sekarang pandai merayu 
rupanya. Aileen mendongak. Menatap lelaki bersurai putih 
keperakan itu. Netra emas yang menghanyutkan hati. 
Sekilas Aileen dapat melihat Hans. Netra merah nya yang 


mencolok membuat Aileen mudah menemukan nya. Bahkan 
di tengah keramaian sekali pun. 


Aileen yang hendak mengakhiri dansa, tapi Elios tetap 
menahan ny dengan cara berganti tempat dengan Lunar. 


"Hallo, Tuan putri." Sapa Lunar tersenyum ramah ke Aileen . 
"Eh, Luu, itu aku." 


"Shtts, kita nikmati perjamuan malam ini." Ungkap Lunar 
yang masih melanjutkan langkah dansa nya. 


Aku harus menghampiri Hans. 


Alunan musik berhenti. Aileen lekas berusaha pergi, tapi 
dihadang oleh Varden dan Vian. 


"Nona Aileen." Seru mereka bersamaan. 


Aileen mencoba melewati mereka tapi malah Varden dan 
Vian menarik nya ke pinggir lantai dansa. Aileen mencoba 
melarikan diri, tapi Hans sudah tidak ada disana. Lelaki itu 
sudah menghilang. 


Bahkan belum sampai disitu. Aileen harus meladeni 
beberapa bangsawan. Semua jilatan dan pujian itu 
membuat Aileen muak. Dimana orang yang selalu 
merendahkan nya itu malah sekarang menghormatinya. Ya 
paling tidak Aileen ingin bertemu adalah Ash. Mungkin dia 
karakter tokoh utama pria di novel, tapi disini. Dia bukan 
putra mahkota lagi. 


"Hallo, Tuan Putri. Suatu kehormatan bisa berbincang 
dengan Anda." Sapa Ash sopan sedikit membungkuk. 


Aileen tersenyum dan dapat dia lihat Lunar dan Elios 
menatap Ash penuh ketika sukaan. Bahkan sebelum Ash 
datang, Nicholas, Mark, dan Putri Marques Vista, Freya 
sudah bergabung. 


Aileen menyuruh Lunar dan Elios memberi nya ruang 
berbincang santai dengan teman nya dari academy. Dengan 
wajah nampak kesal mereka yang masih ingin bersama 
Aileen karena masih dalam wujud manusia. Mereka 
memberikan ruang akhir nya untuk Aileen. 


"Siapa sangka kau adalah putri kaisar? Apa kau 
menyembunyikan nya selama ini?" Tanya Freya tidak 
percaya. 


Aileen hanya tersenyum, sedangkan Nicholas hanya diam di 
samping nya. Aileen menatap nya. 


"Kau bertambah tinggi semenjak terakhir kali kita bertemu." 
Ujar Aileen tanpa sadar. Mengingat jika Nicholas selalu 
menghindari nya. 


"Kalau kami bagaimana?" Tanya Vian yang nampak 
sombong. 


Aileen hanya melirik nya kesal. Mereka memang lebih 
tinggi. Mungkin gen Asia nya masuk ke dalam tubuh Aileen. 


Aileen tertawa renyah saat disela obrolan. Aileen dapat 
melihat Geo berdiri di dekat meja makan hendak mengambil 
minuman. Aileen lekas menghampiri nya. Yang membuat 
teman-teman nya melihat keheranan. 


"Tuan Geo, aku berubah pikiran. Aku ingin berdansa dengan 
Anda." Ujar Aileen sudah berdiri di samping Geo. Aileen 
benar-benar menjadi pusat perhatian malam ini. Lunar dan 


Elios yang melihat nya hendak menghampiri, tapi Aileen 
mencegah nya. 


Geo membuang muka nya. Melihat semua orang sedang 
melihat nya sekarang ini. Menolak ajakan sang putri sama 
saja menggali kuburan nya sendiri. 


"Dengan senang hati, Yang Mulia." Balas Geo dan kini 
mereka saling bergandengan tangan dan masuk, menyatu 
dengan semua orang yang ada di lantai dansa. 


Alunan musik yang berbeda dari sebelum nya. Yang ini 
sedikit berenergik. Aileen hafal musik ini. Ini musik 
kesukaan guru kelas dansa nya. Bahkan dia terus memutar 
nya hingga Aileen hafal di luar kepala. 


"Aku senang dapat bertemu dengan Anda, Tuan Geo." 


Aileen akhirnya membuka percakapan. Geo nampak sangat 
frustrasi berada di dekat nya sekarang. 


"Bukan kah ini yang kau ingin kan. Akhir nya sang putri 
berdansa dengan mu." 


Maju, mundur, putar. Geo semakin merapatkan bibir nya. 


"Selamat atas kemenangan mu." Tutur Aileen menatap ke 
bawah lantai dansa. 


Aileen mendengar nya dari Mark. Geo pemenang nya. 
Dengan syarat dan pertimbangan dari para dewan mereka 
memutuskan Geo pemenangnya. Meskipun Marvin sudah 
bersuara untuk Aileen itu tidak merubah banyak. 


"Ini tidak adil. Seharusnya kau pemenang nya. Kenapa juga 
disaat terakhir kau pingsan?" Seru Geo yang tidak 
menerima kemenangan ini. 


Di saat bersamaan Aileen melihat Emely yang ternyata 
hadir. Gadis itu menatap Aileen dengan geram. Gaun hijau 
yang dia kenakan dan juga gelas minum yang dia genggang 
rasa-rasa nya bisa pecah kapan saja. 


Aileen menatap nya. Sorot mata amethyst nya berkilat 
sebentar dan Geo menyadari nya. 


"Kenapa? Apa ada yang salah?" 


Aileen menatap Geo dan tersenyum ramah. "Bukan kah 
pembunuh pantas untuk mati." 


JRENG! JENGGGGG- 


Musik berhenti. Semua orang segera saling membungkuk di 
depan pasangan nya. Geo terbeku diam mendengar apa 
yang baru saja Aileen katakan. 


Melihat reaksi Geo, Aileen tersenyum dan menepuk bahu 
lelaki itu. "Semoga matahari melindungi mu." Aileen 
melenggang keluar dari lantai dansa. Tidak sengaja ekor 
mata nya mendapati Hans sedang berdiri di sisi lain lantai 
dansa. Aileen lekas menghampiri nya sebelum lelaki itu 
menghilang lagi. 


Aileen mengikutinya hingga keluar dari aula. Mencari di luar 
malam dengan cahaya bulan yang mempermudah nya 
melihat taman yang gelap. Dapat Aileen lihat punggung 
pria itu berdiri membelakangi nya. 


"Hans." Panggil Aileen senang akhir nya dapat meluangkan 
waktu sebelum pesta malam ini selesai. 


Hans berbalik. Lelaki itu nampak terlihat seperti seorang 
bangsawan sekarang. Bahkan tatanan rambut menambah 
daya tarik tersendiri. 


"Senang bertemu dengan Anda, Yang Mulia." Bungkuk Hans. 
Aileen yang masih kaku balik memberi hormat. 


"Apa kau takut ketinggian?" Tanya Aileen yang membuat 
lelaki di depan nya terdiam bingung. 


~~ PS mew 


"Ai-leen." Panggil Hans terbata bata. 


Aileen menarik Hans terbang hingga awan berhasil 
menyembunyikan mereka. Kini mereka berada di atas awan. 
Bulan nampak lebih besar dari atas sini. 


"Kenapa? Apa kau takut?" Tanya Aileen dengan nada 
menggodai Hans. 


Tiba-tiba saja saat berteleportasi di atas awan dari balik 
punggung Hans keluar sebuah sayap kelelawar yang besar. 
Dia dari ras iblis ternyata. 


"Akhirnya hanya ada kita berdua." Gumam Aileen senang 
akhirnya waktu nya dengan Hans ada. 


"Mau kah Anda berdansa dengan ku, Yang Mulia." Bungkuk 
Habs. Aileen tersenyum senang. 


"Kenapa tidak dari tadi. Dengan senang hati aku menerima 
nya." Aileen meraih tangan nya. Memegang bahu lelaki itu. 
Tangan mereka yang saling bertautan. 


"UGH!" 


Aileen terkejut saat Hans menarik pinggang nya lebih dekat. 
Mata Ai terlihat jelas membulat sempurna. Tangan Hans 
hampir sempurna melingjar di pinggang Aileen. 


"Kau terlalu jauh, Ai." 


"Be-benarkah?" 


Lantunan musik yang terdengar sampai langit membuat 
mereka refleks berdansa. Angin malam yang berhasil 
menerbangkan rambut hitam Aileen yang panjang dan juga 
gaun nya. Aileen bisa membayangkan siluet mereka pasti 
terlihat sangat jelas dari bawah. Tapi untungnya awan 
berhasil menyembunyikan kehadiran mereka berdua. 


Aileen tidak bisa melepas mata nya dari netra merah milik 
Hans. Begitu memikat dan menarik perhatian nya. 


Hans dan Aileen benar-benar menghabiskan waktu hanya 
berdua. Berdansa sembari mengobrol kecil, saling melempar 
senyuman. 


"Terima kasih untuk malam yang tidak akan pernah ku 
lupakan, Hans." 


Satu kepakan tercipta dari sepasang sayap nya. Hans 
perlahan mendekati Aileen. Mengambil seberapa helai 
rambut yang kebetulan angin sedang bersahabat tidak 
sekencang tadi. 


Lelaki itu menyentuh dan sekarang Hans mencium nya. 
"Kau sangat cantik Aileen." 


"Iya, aku tau. Aku sudah mendengar itu ribuan kali dari 
Sarah." Jawab Aileen enteng dengan rasa bangga. 


Itu tidak akan berhasil untuk membuat Aileen tersipu malu. 
Yang bisa melakukannya sejauh hanya lah Lunar dan Elios. 


"Lihat betapa sombong nya kau sekarang." 


"Aku sombong hanya di depan mu. Lagi pula kita tetap 
berteman bukan?" 


"Bagaimana jika aku meminta lebih dari sekedar dari 
seorang teman?" Tanya Hnas yang masih memegang 
beberapa helai rambut Aileen. Menatap lekat pemilik surai 
hitam legam yang masih di pegang. Angin berhembus 
kembali. 


Aileen terdiam sejenak. "Kita bisa bersahabat mulai dari 
sekarang." Tutur Aileen mengembangkan senyuman. 


Tanpa Aileen sadari awan seperti menampar tubuh Hans 
cukup keras. Aileen yang melihatnya segera membulatkan 
mata terkejut. Hans tersungkur di atas gumpalan putih itu. 


Uhuk! Uhuk! 


Hans sepertinya tersedak, merasa beberapa awan masuk ke 
dalam mulut nya. 


Aileen tertawa reyah saat melihat wajah koyol Hans yang 
terkejut bukan main. Bahkan rambut nya juga berantakan. 


Gadis itu sangat tidak peka ternyata. 


Hans tau sifat Aileen yang satu ini. Bahkan disaat beberapa 
lelaki yang menatap nya penuh perhatian dan gadis itu 
membalasnya dengan senyuman. Siapa yang tidak tertarik 
dengan sikap mu itu. 


yuhuu ada scene Hans-Aileen semakin ship kah 
kalian, haha 


lumayan panjang bab 36 hari ini 


sabar Emely masih belum di hukum 


btw hampir lupa makasih buat 3k vote nya makasih 
juga buat pembaca dan juga komentar kalian yang 
berhasil membuat DK bisa sampai sejauh ini, thank 


guy's 


see you next chapter guy's 
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siap kan mental, ga usah sih sebenarnya, soal nya 
scene yang kalian tunggu akhirnya datang >< 


cuss langsung baca- 


~~ PS PS 


Malam yang panjang berakhir. Pesta telah usai saat Aileen 
sudah kembali. Bahkan Lunar dan Elios juga sudah 
menghilang. 


Pagi yang cerah menyambut Aileen. Setelah pertandingan 
hari itu. Aileen tidak pernah kembali ke academy. Menunggu 
hasil akhir nya itu saja. Bahkan setelah debut nya malam itu 
sekarang Aileen dilanda kebosanan. 


Jika Aileen mau latihan pun Lunar dan Elios pasti mau 
menemani nya. Tapi berbeda saat Aileen ingin pergi keluar 
diam-diam pasti akan tertangkap basah. Sepertinya 
penghalang istana terlalu kuat sampai Arion dan Marvin tau 
Aileen kemana pun. 


Aileen duduk di balkon depan kamar nya. Angin sejuk 
menyentuh kulit nya. Ini hari yang indah dan Aileen tidak 
bisa melakukan apa pun. Mengingat paman Carlos yang 
sudah berjasa merawat nya kekaisaran memberinya 
imbalan. Bahkan paman Carlos menjadi salah satu yang bisa 
melihat wajah Arion dari balik topeng. 


"Bosaaaannnnnn- bosaannn bangeeeettt-" 


Menjadi seorang putri tidak ada asik nya. Aileen ingat jika 
sekarang adalah jam kerja Arion di kantor. Aileen berjalan 
melewati koridor dengan pilar tinggi menjulang. Beberapa 


bangsawan yang hadir malam itu membungkuk memberi 
salam hormat. 


"Selamat pagi, Tuan Putri." 
"Hm, pagi." 


Sarah mengekori Aileen sendari tadi. Aileen mengetuk pintu 
besar dekat dengan pemandangan taman tepat berada di 
depan nya. 


"Ayah, ini aku. Aileen." Ketuk Aileen sembari memanggil 
Arion. Mendapat sautan dari dalam segera Aileen masuk 
meninggalkan Sarah yang menunggu di depan. 


Aileen duduk di sofa sembari melihat Arion sedang bekerja 
memakai kacamata. 


Ayah terlihat seperti seorang direktur. 


Setelah kejadian percobaan pembunuhan Emely, memberi 
sihir kegelapan pada Aileen. Emely segera di keluarkan dari 
academy. Gelar bangsawan Baron Rosebell di cabut yang 
membuat keluarga jatuh miskin. Semua keluarga Baron 
Rosebell dijatuhi hukuman penggal, sebelum itu mereka di 
arak keliling satu ibu kota dan tepat di jantung ibu kota. 
Aileen dapat melihat dari tempat duduk nya. Tempat 
biasanya keturunan Aldrich melihat proses hukuman publik 
itu. 


Emely menatap Aileen dengan sorot penuh kebencian. Netra 
emerald yang seharusnya dikagumi itu terlihat sangat 
mengerikan sekarang. Tangan yang diikat kebelakang dan 
juga pakaian lusuh yang keluarga Rosebell kenakan terlihat 
jelas juga memar dan seberapa kotor mereka setelah 
bermalam di penjara bawah tanah. 


Seorang jagal yang biasanya melakukan pemenggalan 
kepala orang berjalan ke arah Emely. Melihat wajah cantik 
gadis itu. Menatap nya jijik di balik topeng nya. 


TAK! 


Satu kepala berhasil menggelinding di depan Emely. Itu 
kepala ayah nya. Tatapan kosong dengan leher yang sudah 
terlepas dari tubuh nya bersimbah darah. 


Aileen yang melihat nya hanya diam. Berusaha menahan 
mual nya dari balik kipas nya yang untung nya saran Sarah 
berguna. 


Untuk pertama kali Aileen melihat seseorang terbunuh di 
depan nya. Di depan semua orang secara publik. Arion yang 
menyadari nya sedikit khawatir, tapi Arion tetap marah 
meskipun diri nya masih menggunakan topeng yang 
menutupi ruat wajah nya. Aura yang mengerikan dan juga 
perintah yang menggelegar membuat semua orang tau 
bagaimana suasana hati kaisar sekarang. 


Aku senang? Tentu saja senang? Tapi bukan kah berakting di 
depan semua orang itu yang disukai Emely. 


Aileen berpura-pura sedih. Menitikan air mata menambah 
suasana. Emely yang terguncang karena masih bisa melihat 
Aileen masih hidup dan malah menjadi ratu nanti nya. 
Bukan dia, tapi Aileen. 


"LIHAT! BAHKAN HATI TUAN PUTRI TERGUNCANG MELIHAT 
GADIS HINA INI. DIA SUDAH BERANI MENCOBA MEMBUNUH 
KETURUNAN ALDRICH, PEMIMPIN MASA DEPAN BENUA 
ADKAVAR INI!" 


Yah, bagus. Jagal itu menambah suasana. Yah teruskan. 


Aileen semakin snenag mendengar nya, bahkan simpul 
senyuman terlihat jelas dari balik kipas nya. 


"Aku dengar gadis dari keluarga Rosebell itu mencoba 
menggagalkan pertandingan Tuan Putri." 


"Eh! Benarkah? Aku juga dengar dia gadis tidak tau diri 
bahkan dia juga yang sering menyakiti Tuan Putri." 


"Bahkan semua kabar buruk tentang Tuan Putri di academy 
semua nya dibuat oleh dia." 


Arion yang melihat akting Aileen menyinggung senyum 
dengan menahan kepala nya menatap prosesi hukuman 
publik yang sekarang giliran Nyonya Rosebell. 


"Tidak! Tunggu, Yang Mulia! Dengan segenap hati ku, Saya 
meminta maaf! Tolong! Biarkan saya hidup! Yang Mulia 
Arion!" 


Nyonya Rosebell memohon ampun, tapi sudah terlambat. 
Wanita yang sudah melahirkan Emely itu segera di tebas 
leher nya. Sekali lagi kepala nya berguling di dekat Emely. 


Emely bergetar ketakutan, sorot mata nya yang semula 
tajam menatap Aileen sekarang tertunduk diam. Meratapi 
kepergian kedua orang tua nya. 


"EMELY ROSEBELL! KAU DIANGGAP SEBAGAI SEORANG 
PENGKHIANAT KEKAISARAN! BEKERJA SAMA DENGAN 
SEORANG IBLIS UNTUK MEMBUNUH TUAN PUTRI AILEEN 
ALMORE DE ALDRICH! KAU DISINI UNTUK DIJADIKAN 
CONTOH UNTUK MASA DEPAN AGAR TIDAK ADA YANG 
MENGULANGI NYA LAGI! APA ADA KATA-KATA TERAKHIR 
EMELY SI PENGKHIANAT?!" 


Suara tukang jagal terdengar menggelegar. Tangan nya 
yang sudah memegang pedang bersiap memotong leher 
Emely kapan saja. 


Emely, gadis bersurai pirang ke emasan itu terdiam 
menatap bawah. Rambut nya yang kusut dengan wajah nya 
yang kotor terlihat jelas. Emely mengangkat kepala nya. 
Menatap tajam Aileen dengan sorot mata penuh kebencian. 


"Mati, Aileen ku pastikan kau mati di tangan ku." 


Mendengar pernyataan Emely membuat semua orang 
semakin gencar membicarakan nya. Bahkan ditengah warga 
ada beberapa kalangan bangsawan dan salah satu nya itu 
adalah Duke Knox. 


Arion segera menyuruh tukang jaga memotong leher Emely 
saat itu juga. Emely yang tersenyum seakan dia menang 
menatap Aileen. 


"Aileen, tunggu pembalasan ku." 
TAK! 


Itu kata-kata terlahir dari Emely si pengkhianat kekaisaran. 
Kepala Emely terlihat melayang dapat Emely lihat 
pemandangan terakhir. Semua orang menatap nya bahkan 
Aileen juga yang membulatkan mata tidak percaya dengan 
apa yang dia dengar barusan. 


Senyum masih terpampang jelas di wajah gadis yang udah 
di cap pengkhianat itu. Kepalanya jatuh, berguling di atas 
tanah. Tubuh yang awal nya terduduk sedikit condong ke 
depan itu perlahan ambruk degan darah segar mengalir dari 
bekas tebasan. 


Peristiwa itu tidak akan pernah Aileen lupakan. Emely, gadis 
Karakter protagonis hari itu sudah mati. 


Aileen yang sekarang masih di kantor Arion duduk terdiam 
sembari memainkan tangan nya. Menatap tangan nya dan 
mengingat sekilas detik terakhir Emely sebelum di tebas. Itu 
masih tercetak jelas di pikiran nya. 


"Ayah, aku boooosaaaaannn. Biarkan aku keluar bertemu 
teman-teman ku." Ujar Aileen dengan kelapa mendongak ke 
atas bersandar di punggung sofa. 


Arion hanya diam. Dia tidak ingin membahas nya lagi. 


Aileen melirik Arion. "Bagaimana kalau aku menunjukkan 
sesuatu yang tidak pernah ayah lihat? Aku bisa pergi 
keluar." 


Mendengar tawaran Aileen tangan Arion seketika berhenti. 
Lelaki itu masih memakai kacamata nya. Akhirnya dia 
menatap Aileen juga. 


"Kita lihat apa itu berarti atau bukan." 


Sekarang Aileen sudah di dalam academy. Berdiam diri di 
bawah pohon kesayangan nya. Sembari membawa sebuah 
buku dengan sampul merah kecoklatan. 


Aileen berhasil membuat Arion luluh dan berhasil keluar dari 
kekangan nya. Siapa sangka hanya menunjukkan pistol dan 
perubahan penampilan nya. Arion melihat pistol nya. 
Berpikir itu adalah benda sihir tercanggih yang dia lihat, 
tapi itu memang canggih. 


Lunar dan Elios yang dalam wujud kucing mereka tidur di 
pangkuan Aileen. Sedangkan gadis itu berusaha menikmati 
waktu nya. Sebelum Nicholas datang. 


"Kenapa ka, Anda disini Yang Mulia?" Tanya Nicholas yang 
membungkuk memberi hormat dan mengambil duduk di 
samping Aileen. 


"Kita hanya berdua. Kau tidak perlu se formal itu. Apa 
sekarang jam makan siang?" Tanya Aileen balik yang 
mungkin Nicholas kabur dari kelas mengikuti jejak nya, tapi 
sepertinya itu tidak mungkin. 


Sekarang memang jam makan siang. Itu menjelaskan 
kenapa Nicholas datang. Dapat Aileen pastikan si kembar 
Blacksburg itu juga pasti sebentar lagi muncul. 


Aileen teringat dengan familiar serigala putih milik Nicholas. 
"Tuan Nicholas, bisa kau panggil Crystal." 


Nicholas menuruti nya. Segera dalam serpihan mana sihir 
bercahaya mengumpul dan Crystal, familiar Nicholas 
muncul. 


Crystal mengibaskan ekor nya. Berjalan mendekati Nicholas. 
Ukuran nya lebih besar dari terakhir kali Aileen melihat nya. 
Bahkan besar nya melebihi tinggi Nicholas. 


Crystal membungkuk ke Aileen, tidak lebih tepat nya 
kepada Lunar dan Elios yang sedang menikmati waktu tidur 
siang nya. 


(LADY, APA ANDA MERINDUKAN SAYA?) 


"Kau pintar bicara ternyata. Iya aku merindukan mu." Jawab 
Aileen gemas saat Crystal mendekatkan kepala nya ke 
wajah Aileen. 


"Lalu,..." 


Nicholas membuka suara yang membuat Aileen menatap 
lelaki itu. Netra mereka saling bertemu bahkan dapat Aileen 
lihat dimata Nicholas terpantul diri nya. 


"Bagaimana dengan ku? Apa... Kau juga merindukan ku?" 


Angin berhembus cukup kencang. Berhasil menerbangkan 
surai hitam legam Aileen. Aileen membuatkan mata. 


"K-kau?" Tanya Aileen balik malah yang masih bingung. 


"Hm, Apa ka, maksud ku Yang Mulia juga merindukan ku 
juga?" 


Hei, aku dapat melihat rona merah di pipi Nicholas. 


Secara refleks Aileen menyentuh nya. Mengusap pipi 
Nicholas yang meronta itu dengan ibu jari nya. Aileen 
menatap nya lekat. Wajah nya semakin mendekat. 


Aileen mendekatkan wajah nya ke telinga Nicholas. 
Membisikkan satu kalimat yang membuat lelaki itu 
membulat sempurna. 


"Apa Anda menyukai saya, Tuan Nicholas." Bisik Aileen 
pelan. 


Aileen melirik wajah Elios dari samping. Sedangkan Lunar 
dan Elios hanya menonton perbuatan Aileen sembari 
memutar bola mata dengan malas. 


Lagi? 
Aileen tersenyum penuh arti. 


"Anda tidak boleh menyukai saya, Tuan." Bisik Aileen sekali 
lagi membuat Nicholas tertegun diam. Sayup mata lelaki itu 


yang semakin menurun, menandakan harapannya perlahan 
menghilang. 


Apa itu artinya Aileen tidak menyukai nya? 


Jika Nicholas menyukai ku. Aku tidak bisa memprekdiksi 
masa depan lebih jauh lagi. Lagi pula lelaki ini menyukai 
karakter utama Emely dalam diam nya. Yah tapi karakter 
protagonis nya sudah mati sih. 


Aileen menarik mundur kepala nya. Aileen menepuk bahu 
Nicholas. "Aku lapar. Ayo makan." Ajak nya berusaha 
menghibur Nicholas. 


Nicholas hanya diam. Wajah nya terlalu mudah di baca saat 
ini. Dimana Nicholas yang selalu di panggil kakak ku 
pangeran es dengan pedang blue rose nya yang terkenal 
itu. Apa itu wajah dingin nya? 


Aileen bangkit dan mengulurkan tangan mengajak Nicholas 
berdiri. "Ayo." 


Nicholas meraih tangan nya dan mereka berjalan berdua 
dengan Lunar yang duduk pundak Aileen sedangkan Elios. 
Kucing itu nampak masih mengantuk. Aileen memutuskan 
menggendong nya sembari mengelus surai putih nya 
sesekali. 


Bahkan sebelum Aileen sampai kantin mereka sudah 
menjadi pusat perhatian. Bahkan semua orang 
membicarakan pertandingan terakhir Aileen kemarin. Buka 
tentang putri kaisar yang akhirnya muncul. Mungkin berita 
itu belum masuk ke academy. Hanya segelintir orang yang 
tau. 


Wanita penjaga kantin seperti biasanya menteri Aileen 
daging ekstra dengan sup dan roti keras yang biasa nya dia 


makan. 


"Kenapa Anda memesan makanan orang biasa? Tolong 
tukarkan-" 


Aileen mencegah Nicholas. "Aku hanya ingin makan siang. 
Kita cari tempat duduk saja." Ajak Aileen menarik lengan 
baju Nicholas. 


Mereka datang di jam padat kantin. Cukup sulit mencari 
tempat duduk sekarang. 


"Nicholas! Sini!" Panggil seorang gadis yang seperti nya 
teman sekelas Nicholas. Nicholas menarik Aileen bergabung 
dengan teman sekelas nya itu yang kebetulan masih ada 
tempat untuk Aileen duduk. 


Nicholas menarikkan kursi untuk Aileen dan teman sekelas 
nya terkejut bukan main. 


"Kenapa kau melakukan itu? Apa kau merendahkan derajat 
mu untuk dia?!" 


Aileen senang dengan perhatian kecil Nicholas. Memang 
saat di istana saat Aileen makan siang di meja makan pasti 
Arion selalu menarik kursi untuk nya dan mempersilakan 
Aileen duduk lebih dulu. 


"Terima kasih." Tutur Aileen senang dan duduk. Netra hanzel 
masih Aileen pakai sampai sekarang. Berita tentang sang 
putri masih belum tersebar luas hingga ke telinga semua 
murid di academy. 


Meja yang luas cukup untuk Lunar duduk di atas nya. 
Sedangkan Elios sepertinya kucing itu tidak mau lepas dari 
pangkuan Aileen sekarang. Aileen membiarkan nya. 


Sedangkan Lunar. Kucing itu sudah sibuk makan daging 
yang kebetulan ibu kantin memberikan yang mentah. 


"Aku tidak ingin satu meja dengan rakyat jelatah. Ayo kita 
pergi. Ayo Nic!" Ajak gadis itu tapi mendapat diam dari 
Nicholas. Pria itu diam sembari memakan makan siang nya. 
Duduk di samping Aileen. 


Gadis itu menyinggung senyum. "Aku tidak percaya. 
Seorang Ouinvest makan satu meja bersama rakyat jelata 
dengan begitu santai nya. Ayo kita pergi, lady's." 


Akhirnya satu meja besar ini kosong. Hanya ada Aileen dan 
Nicholas. 


Aileen menyendok sup nya yang ternyata sudah dingin. 
"Apa kau yakin sudah membuat keputusan benar dengan 
menarik ku ke meja ini?" Tanya Aileen disela makan. 
Sedangkan Lunar. Kucing itu menarik dan menendang 
daging yang berukuran lebih besar darinya itu. Menggeram 
keenakan sembari menggigit daging nya. Lunar itu pecinta 
daging dari mana pun Aileen melihatnya. Sedangkan Elios, 
dia lebih banyak menghabiskan waktu nya dengan tidur. 
Meskipun sekarang dia sudah tidak di pangkuan Aileen, 
berjalan malas dengan mata tertutup, makan beberapa 
potong daging yang sudah di potong oleh ibu kantin. 


"Mereka yang malah akan menyesal Aileen. Kau tidak usah 
memikirkan orang seperti mereka." 


Dari yang Aileen lihat Nicholas itu menyukai jamur dan 
sayur segar yang dikukus. Bahkan makan siang nya itu 
sederhana, tapi masih ada daging sedikit di pinggir piring 
nya. 


BRAK! 


Aileen terkejut setengah mati. Meja makan yang dia tempati 
baru saja di dobrak. Seketika semua nya menatap sumber 
suara. 


"Nona Aileen, kenapa Anda tidak memberitau kami jika 
Anda akan berkunjung." Gerutu kesal Varden dan kembaran 
nya Vian yang duduk di depan Aileen. 


"Kalian ada kelas. Apa kalian ingin membolos lagi huh?!" 
Selidik Aileen menatap mereka berdua. Menodongkan 
sendok nya yang ingin memukul mereka jika itu benar-benar 
terjadi. Meskipun dirinya dulu juga sering membolos kelas. 


Lunar dan Elios tidak terkejut dengan kehadiran kedua si 
kembar itu. Malahan Lunar masih asik meraup daging 
besarnya dan Elios mengunyah dagingnya secara perlahan. 


Mereka ber-empat saling mengobrol satu sama lain. Kini 
Freya, dan Ash ikut juga bergabung karena melihat Aileen 
hadir makan siang setelah sekian lama. 


Mereka melanjutkan obrolan pesta malam itu yang sempat 
terhenti. Mereka menanyai Aileen kemana pergi diri nya dan 
kembali begitu saja saat pesta sudah selesai. 


"Aku? Aku pergi mencari angin? Di dalam aula terlalu 
pengap, heem itu." Terang Aileen sembari mengipasi leher 
nya mencoba menghayati peran nya. 


Terlihat jelas jika Aileen adalah senior di antar mereka 
semua. Aileen yang memakai gaun bebas karena setelah 
pertandingan kemarin tahun terakhir beristirahat sembari 
menunggu pengumuman. 


Aileen masih tidak enak dengan Geo. Lelaki itu menatap nya 
dengan sorot mata kekesalan nya kemarin. Apa dia benci 


kemenangan? Bukan kah dia seharus nya senang bisa 
berdansa dengan sang putri yaitu aku. 


Kenapa dia terus menatap ku seperti itu? Berhenti lah. 


Aileen menoleh ke belakang, tidak ada siapa pun di 
belakang nya sekarang. Semua orang sudah selesai makan 
siang. 


"Em, Nona Aileen." Panggil Freya yang sudah Aileen anggap 
sebagai kakak nya sendiri meskipun Aileen adalah senior 
nya. 


"Apa tes terakhir dari ujian penyihir agung Marvin?" Tanya 
Freya yang sepertinya penasaran dan ingin bertanya sejak 
tadi. 


Semua segera menatap Aileen. Mereka juga penasaran apa 
ujian terakhir dari si maniak sihir itu. 


"Kalian tidak akan percaya apa yang profesor berikan pada 
ku?" 


"Apa kau disuruh mencari naga?!" Tanya Varden cepat. 


"Terbang di udara tanpa bantuan alat sihir apa pun?" Tanya 
Vian yang menumpuk di atas pertanyaan Varden. 


Dua ekor naga sekarang satu meja dengan kita, dan 
mengenai terbang Aileen selalu melakukannya di sela 
pelatihan yang Marvin berikan. 


Aileen menggeleng. Semua orang berpikir keras. Aileen 
tidak melihat Mark dimana pun. Mungkin dia membantu di 
kantor atau pulang ke rumah nya. 


"Tes terakhirnya adalah membuat profesor terkesan." Jawab 
Aileen yang mendapati semua orang melongo bersamaan 
menatap Aileen tidak percaya. 


Tarian sinar bulan yang pernah Arion tonton bahkan itu 
tidak mempan seperti nya Aileen harus memutar otak lebih 
keras hanya untuk itu. Si maniak sihir itu membuat nya 
depresi di sela persiapan debut nya. 


"Bagaimana caranya?" 


"Itu... Rahasia." Bisik Aileen yang mendapat kekecewaan 
dari semua orang. 


"Apa ini? Katakan yang sebenarnya?" 


Vian terlihat sangat tidak terima. Aileen tidak akan pernah 
mengatakannya. Lagi pula tiba-tiba saja Aileen sudah lulus 
tes begitu saja. Itu yang membuat nya kebingungan atau 
jangan-jangan tepat sepanjang minggu tes itu dia 
mengintip nya dan melihat masa depan langsung 
menyatakan Aileen lulus begitu saja. 


Aahhh, mengingatnya saja membuat ku kesal. 


Haiii- bab 37 paling panjang sejauh ini author buat, 
moga kalian ga bosen yaa 


Yang nungguin scene Emely di hukum gimana 
rasanya? 

“btw author ngetik nya kerasa leher author kena 
tebas aja, huhu, takut sumpah 


Eh! Nicholas kok kelihatan sadboy yaa kasian ga di 
bolehin suka sama Aileen, hwahahaha 


Habis ini kalian nunggu scene apa lagi ? 


Kalau author pengen tau yang jadian entar sama 
Aileen sama Aileen jadi kaisar, beh epic moment nya 
dah tuh 


See next chapter guy's 


BAB 38 MELAYANG 


Bersiap! Bakal apa kelapa jatuh lagi, 


cuss langsung baca aja ^^ 


~ PS — 


Semua orang segera kembali ke kelas mereka masing- 
masing. Sedangkan Aileen, dia sekarang sendiri di kantin 
bersama Lunar dan Elios. 


Suasana kantin yang sempat ramai sekarang sepi 
melompong. 


"Di academy apa yang bisa aku lakukan?" 


Arion hanya mengizinkan Aileen keluar dan itu pun hanya di 
academy. Berlatih? Aileen rasa ini bukan waktu yang tepat. 
Terlalu awal memulai latihan. 


Lunar yang selesai memakan daging besar nya seketika 
berubah menjadi manusia duduk di meja samping Aileen. 
Menatap Aileen lekat sembari menjilati tangan nya. Taring 
nya terlihat jelas saat dia menguap. Elios pun juga ikut 
merubah wujud nya. 


Wujud manusia mereka berdua terlalu tampan. Itu buruk 
untuk jantung ku. 


Tanpa Aileen sadari mereka menarik tangan Aileen 
menelusuri setiap koridor academy yang lenggang karena 
sekarang kelas sudah di mulai. Aileen beberapa kali 
berpapasan dengan para junior nya. Aileen balik menyapa 
mereka. Sedangkan Lunar dan Elios yang sempat disapa 


hanya diam. Menatap mereka dari atas ke bawah. Menelisik 
familiar yang mereka ikat. 


"Siapa yang bersama senior tadi? Apa dia prajurit 
kekaisaran?" 


Tidak, mereka Lunar dan Elios. 


Mereka bertiga sempat bercanda gurau dan tanpa Aileen 
sadari mereka menjadi pusat perhatian para murid yang 
sedang berlatih di luar. Bahkan para profesor perempuan 
seperti profesor Ann tertegun diam entah menatap Lunar 
atau Elios. 


Mungkin ini bonus dari jalan cerita tersembunyi. 


"Apa kau ingat saat pertemuan pertama kita?" Tanya Lunar 
dengan mata nya yang sedikit sayu menatap ke bawah. 


Aileen berhenti melangkah. Begitu pun juga mereka. Kami 
berada di koridor academy. Jauh dari para murid yang 
sedang latihan. 


"Hm, itu masih terasa baru kemarin kalian di genggaman 
ku." 


Aileen masih teringat jelas. Meongan kucing kecil yang 
terdengar nyaring di tengah hujan yang deras. Aileen yang 
kebetulan sehabis berbelanja, memakai payung. Rasa 
penasaran nya semakin besar saat meongan itu terdengar 
semakin nyaring. Aileen menghampiri rumah kosong yang 
sudah terbengkalai itu. Melihat kedua kucing kecil yang 
mata nya masih tertutup meminta bantuan. 


Lunar dan Elios masih mengingat seberapa susah payah 
saat itu. Jika Aileen tidak mendengar dan datang kepada 
mereka saat itu. Mungkin mereka sudah mati. 


Aileen menatap mereka berdua bersamaan. "Kalian tumbuh 
dengan baik." 


Entah kenapa mengingat masa-masa itu membuat sedikit 
terharu. Lunar dan Elios yang dulu hanya se ukuran telapak 
tangannya kini sudah tinggi besar melebihi nya. 


Elios menghampiri Aileen. Berjongkok di depan nya. Melihat 
wajah Aileen yang semakin tertunduk. 


"Apa Aileen kami selalu secengeng ini, hm? Aku rasa tidak. 
Dimana senyum secerah sinar bulan purnama itu?" Rayu 
Elios. Aileen rasa itu berhasil membuat nya tersenyum. 


Pakaian mereka nampak sederhana, tapi wajah mereka yang 
terlihat seperti seorang bangsawan tidak bisa ditutupi. 


"AILEEN!" 


Aileen berdecih mendengar suara yang dia hafal di luar 
kepala itu. Itu profesor Ann. Kenapa wanita itu mendatangi 
nya? 


Profesor Ann mendatangi Aileen saat melihat dua orang pria 
di dekat Aileen dan melihat pria itu berjongkok di depan 
Aileen. Itu membuatnya kesal. Kenapa seorang bangsawan 
mau tertunduk di depan gadis kampungan itu? 


"Kau harus di hukum!" Geram profesor Ann. 
Dan terjadi lagi dong. 


Aileen sudah muak dengan sikap profesor Ann yang 
bertindak se enak nya, tapi situasi sekarang berbeda. 
Wanita di depan nya ini memiliki kedudukan yang rendah. 


Elios bangkit. Sedang Lunar menatap geram profesor Ann. 
Mereka kembali menjadi perbincangan semua orang. Varden 
dan Vian yang kebetulan di kelas profesor Ann hanya diam 
menonton. 


"Berani bertaruh?" Tawar Varden ke kembaran nya. 


"Aku bertaruh Nona akan menamparnya." Jawab Vian 
dengan percaya diri. 


Sorot mata kedua naga itu semakin bersinar terang. 
Menatap tajam wanita yang sangat mereka benci itu. Aileen 
menarik tangan Elios. Mencegah nya yang paling dekat 
dengan nya. Sedangkan Lunar. Pria itu sudah mendatangi 
profesor Ann. 


"Luu." 


Lunar tidak mendengarkan. Dia tetap dalam langkah nya. 
Sedangkan profesor Ann yang sudah terlanjur suka dengan 
Lunar mendekati nya. Rona pipi nya tidak dapat di 
sembunyi kan. Lunar semakin tersenyum membuat jantung 
profesor Ann semakin kalut. 


"APA YANG TERAKHIR KALI MASIH KURANG?" Bisik 
Lunar di telinga profesor Ann yang membuat nya seketika 
terbeku diam. 


Setidak nya Lunar tidak memberikan ilusi mimpi terburuk 
profesor Ann ini sudah cukup. Profesor Ann melirik Lunar 
dari ekor mata nya. Jantung nya semakin berdecak semakin 
cepat. Keringat dingin semakin mengalir deras dari kening 
nya. Raut wajah nya yang seketika menegang tercermin 
jelas. 


Apa yang Lunar bisik kan? 


Aileen hanya bisa diam sembari menjadi tontonan semua 
orang saat ini. Tangan nya masih menggenggam tangan 
Elios. Tidak mungkin Aileen dapat mengendalikan dua naga 
sekaligus bukan. 


"APA MANUSIA RENDAHAN INI TIDAK TAU BATASAN?" 
Bisik Lunar sekali lagi menatap wajah profesor Ann dari 
samping yang terbeku diam. Berusaha menenguk saliva nya 
kepayan. 


Apa? Siapa dia? 


Elios yang sudah tidak bisa menahan nya lagi bersiul dan 
berhasil memberhentikan waktu. Aileen yang menyadarinya 
hanya bisa menepuk jidat dan membiarkan Elios pergi. 


"Dahh, pergi sana." Usir Aileen sembari mendesah paruh. 
Sedangkan profesor Ann terteguh diam mendapati satu pria 
bersurai putih keperakan itu mendekat dengan aura yang 
berhasil mencekik nya. 


"DIA AILEEN KAMI. TIDAK SEORANG PUN BISA 
MENYENTUH MILIK KAMI. TERMASUK KAU MANUSIA 
RENDAHAN." Tutur Elios penuh tekanan di setiap kata. 


Mungkin melihat profesor Ann tersudut sesekali tak apa lah 
ya. 


Profesor Ann yang baru tersadar mengingat kejadian dua 
tahun yang lalu. Aura dan tekanan yang sama Aileen pernah 
berikan kepada nya saat itu. 


"Ka-kalian..." Ucap profesor Ann terbata bata. 


"KAU BENAR." 


Lunar yang sudah menarik wajah nya mundur menatap 
lekat wanita tidak tau diri itu. Sorot mata tajam mereka 
berdua yang Lunar tersenyum saat melihat reaksi wanita 
bernama Ann itu baru tersadar. 


"Apa sudah?" Tanya Aileen menghampiri mereka berdua. 


Lunar menarik Aileen sedikit menjauh dari Elios dan 
kemudian menutup kedua mata Aileen dari belakang. 


Tanpa menunggu lama Elios segera memenggal kepala 
manusia tidak tau batasan itu. Profesor Ann hanya bisa 
terteguh diam. Melihat dalam satu ayunan tangan dirinya 
merasa terbang. Lebih tepat nya kepalanya terasa 
melayang. Kepala profesor Ann akhir nya tergeletak di 
lantai. Melihat tubuh nya yang masih berdiri dengan leher 
nya yang memuncratkan darah segar seperti air mancur 
tiada hentinya. Profesor Ann yang melihat itu tanpa sadar 
menitikan air mata. Segera Elios menyembuhkan nya lebih 
tepat nya memutar balikan waktu sebelum dia memenggal 
nya. 


Profesor Ann yang sontak merasa menahan napas lama 
langsung meraup oksigen lebih banyak. Memegang 
lehernya yang tadi ia ingat terpotong. Profesor Ann 
menangis. Air mata nya tidak bisa berhenti. Dia tidak berani 
menatap wajah Elios. 


Sorot mata nya yang dingin terasa begitu menusuk tubuh 
nya. Seperti belasan belah pisau menusuk kulit nya. Waktu 
segera kembali. Elios segera tersenyum kepada profesor 
Ann. 


"Anda terlihat cantik hari ini, profesor." Puji Elios seketika 
yang membuat bulu kuduk profesor Ann berdiri. 


Aileen berhasil melepas tangan Lunar yang menutup mata 
nya. "Kenapa kau menutup mata ku?" Tanya Aileen menatap 
tajam Lunar. Aileen masih ingat jika kedua lelaki ini masih 
Kesal kepada profesor Ann. 


"Tidak, hanya saja aku ingin menutup mata. Dalam wujud 
kucing, aku kan tidak bisa." Elak Lunar yang mencoba 
mengalihkan perhatian Aileen dari profesor Ann. 


"Ish, Kau ini." 


Aileen melihat Elios berbalik tersenyum pada nya. Mengajak 
Aileen kembali berkeliling academy. Aileen mengiyakan nya 
dan kembali melanjutkan perjalanan. Aileen melirik sekilas 
profesor Ann saat mereka berpapasan. Raut wajah wanita itu 
seperti habis melihat hantu. 


"Ely, apa kau memperlihatkan wujud naga mu tadi?" Bisik 
Aileen menatap lekat Elios. 


Elios menggelang. 


"Jangan berbohong pada ku. Kau tidak pintar berbohong, 
Ely." 


Mereka berjalan menjauh, sedangkan profesor Ann yang 
tiba-tiba tubuh nya seketika luluh. Lutut nya yang 
menghantam lantai. Profesor Ann tidak mempedulikan rasa 
sakit nya. Bayangan kematian masih tercetak jelas di 
ingatan nya. Kedua pria itu adalah familiar Aileen. 


~~ PS PS 


Akhirnya Aileen berhasil melarikan diri dari Lunar dan Elios. 
Semua orang tidak akan mencarinya sekarang. Mungkin dia 
dapat membayangkan Lunar dan Elios yang mencari nya ke 
seluruh sudut academy. 


Yah, itu setimpal dengan mereka yang terlalu ketat menjaga 
Ku. 


"Hans, apa kau disini?" Panggil Aileen sekarang berada di 
tanah lapang. Rumput ilalang yang lebih tinggi sekarang 
dan hutan yang berada di belakang nya. 


"Aileen." 


Aileen menoleh dan mendapati Hans muncul dari dalam 
hutan. Aileen tersenyum senang melihat lelaki itu. 


Hans yang tau langsung bertanya. "Kali ini kau kabur dari 
siapa lagi?" 


Aileen masih tersenyum ke arah Hans. Angin disini benar- 
benar terasa sejuk dan itu berhasil membuat nya nyaman. 


Sekuncup bunga yang seharusnya masih lama mekar, 
langsung mekar saat itu juga. 


"Apa pernah kau memikirkan ku Hans?" Tanya Aileen 
dengan tatapan penuh binar. Senyum yang terlukis di wajah 
Aileen. Pipi nya yang terangkat membuat mata nya sedikit 
menyipit sekarang. 


"Untuk sekarang tidak." Jawab Hans membuang wajah nya 
ke samping. Melihat tanah lapang yang luas sejauh mata 
memandang. 


"Tapi,.." Hans melirik Aileen. Gadis itu juga membuang 
wajah nya juga. Melihat apa yang Hans juga lihat. "Saat kau 
tidak ada disini. Kau berhasil membuat ku seperti orang gila. 
Benar, aku memikirkan mu, Aileen." Lanjut Hans dengan 
seutas senyuman terlukis jelas dari Aileen lirik. 


hahahaha siapa yang nyangka kalau bab 38 akan ada 
kelapa di potong lagi 


bab hari ini emang ga sebanyak bab kemarin, tapi 
author mau buka lowongan 


DI BUKA LOWONGAN MENCARI JODOH NICHOLAS 
QUINVEST!!! SIAPA YANG MAU?!! ANAK SADBOY 
BUND, MAU GA, HAHAHAHAHAHA 


*mungkin yang buat lupa sama visual Nicholas 
Nicholas yang tau be like : author jahat 


Author be like : loh gini gini author baik tau nic, udah 
diem kicep bae aja ya anak baik author biarin hidup 
sumpah 


Persyaratan : 

- bisa jadi in Nicholas ga jadi sadboy lagi 

- bikin Nicholas bisa move on dari Aileen 

- punya SIM (surat izin menikah “dari emak) canda, 
yang penting hidup dah 


udah gitu doang sapa yang berminat??? Hwahaha 


“Eh btw enak double engga nih yang mau double up 
komen yaa 


BAB 39 INI TENTANG AIR MATA 
Okay author double up maaf ga bisa triple up 


Yang masih ingin jadi jodoh nya nicholas. Lowongan 
masih di bukak di bab 38 haha 


Cuss langsung baca 


m P P 


Perlahan satu persatu waga desa di perbatasan menghilang. 
Berita itu membuat Arion pusing. Bahkan perdana menteri 
nya juga ikut pusing. Pasal nya mereka seperti lenyap 
begitu saja. Tidak ada jejak pembunuhan dan penculikan 
sama sekali. Kecuali semua itu bisa dilakukan oleh seorang 
penyihir. 


"Apa ada petunjuk baru?" Tanya Arion meremas rambut nya 
sendiri frustrasi. 


Kenzo menggeleng. Baru kemarin lusa mereka mendapatkan 
kabar ini. Arion mendesah paruh. "Jangan biarkan Aileen 
mengetahui nya. Jika dia tau Carlos menghilang. Kau tau 
apa yang akan dia lakukan bukan." 


Kenzo diam seribu bahas. Dia tidak ingin membayangkan 
Aileen yang mengamuk. Itu terlalu menyeramkan. 


m P P 


Sudah sebulan semenjak debut Aileen. Semua orang sudah 
tau siapa sosok Aileen murid dari penyihir agung Marvin. 
Aileen lulus dengan nilai memuaskan bagi nya. Setelah lulus 
seperti yang Aileen kira. Dia belajar lagi menjadi seorang 


calon pemimpin di masa depan. Bahkan Aileen ikut ambil 
dalam latihan para kesatria di sore hari. 


"Ugh! Hahh, Hahh, Hahh." 


Napas Aileen semakin memburu ketika setelah 
mengayunkan pedang seratus kali. 


Para kesatria terkadang curi pandangan ke arah sang putri. 
Melihat keluarga kekaisaran adalah sebuah keberuntungan. 
Pasal nya para keturunan Aldrich selalu berada di istana 
dalam jarang keluar. Padahal di dalam istana dalam terdapat 
portal yang menghubungkan ke luar istana. 


"Kita istirahat sebentar dan lanjutkan setelah matahari 
terbenam." Tutur Lunar yang memberikan Aileen handuk 
dalam wujud manusia dan Aileen menerima nya. 


"Terima kasih." Sembari menyibakkan rambut nya ke 
belakang yang mendapat sorakan dari para kesatria. Aileen 
menoleh dan memandang mereka bingung. Mata nya 
terlihat membulat, itu membuat para kesatri seperti melihat 
rubi terindah di dunia, sepertinya mereka mulai jatuh hati 
kepada sang putri. 


"Rumor tentang paras putri Aileen itu benar." 


Aileen dapat mendengar nya. Memang ada sesuatu di wajah 
nya. Aileen masih mengusap keringat nya sembari 
merespon Lunar yang mengajak berbicara. 


Elios memainkan rambut Aileen. Memilin nya dan 
mengusapkan. 


"Jangan, rambut ku kotor." 


"Tidak." 


Mereka bertiga berjalan menuju kamar Aileen. Sedangkan 
Sarah seperti biasa akan selalu menyiapkan air panas untuk 
Aileen. Rutinitas nya sudah Sarah hafal di luar kepala. 


"Apa makan malam hari ini ya?" Gumam Aileen yang ingin 
makan nasi sekarang. 


"Daging." Respon Lunar yang sudah senang membayangkan 
daging di depan nya. 


Sedangkan Elios selalu mengikuti apa yang saudaranya itu 
makan tanpa protes. Kami bercanda gurau di sela perjalanan 
kembali. Tepat di depan pintu Aileen menyuruh mereka 
berdua diam di luar. 


"Eh? Kenapa?" 


"Nanti aku panggil kalian kalau makan malam sudah siap." 
Tutur Aileen langsung menbanting pintu berharap dua lelaki 
tampan itu tidak masuk ke kamar nya. 


Sarah membantu Aileen membersihkan rambut nya yang 
sudah berminyak dan banyak debu disana. Tidak perlu lama 
gaun yang lebih panjang sudah Aileen kenakan. Rambut 
nya yang masih basah sudah dikeringkan. Ini mengingatkan 
Aileen pada rambut nya dulu yang hanya sepanjang 
sebahu. 


Sarah menyentuh kedua pundak Aileen dari belakang. 
"Anda terlihat sangat cantik, Nona." 


Aileen tersenyum. Sarah sudah mengakatakannya berulang 
kali, tapi wanita itu tidak pernah bosan memujinya. Aileen 
menatap meja rias di depan nya. Cermin yang memantulkan 
Wajah nya. 


Warna netra amethyst yang terlihat lebih cerah . Suasana 
hati Aileen sedang baik sekarang. Angin malam yang masuk 
ke kamar nya dan juga awan yang sedang menghalangi 
sinar bulan. Aileen harap badai tidak datang dalam waktu 
dekat. 


Seperti yang Aileen katakan tadi. Aileen memanggil Lunar 
dan Elios. Kedua naga itu sudah diberikan seekor daging 
binatang berukuran besar. Bersamaan dengan Azura juga. 


Arion terlihat banyak pikiran. Aileen menggetahui nya dari 
Wajah nya yang terus netral. Tidak ada kerutan dimana pun. 
Hanya diam sembari menikmati santapan makan malam 
bersama nya. 


Aileen berhenti memotong daging. "Ayah, apa ada masalah 
serius?" Tanya Aileen yang akhirnya membuka suara. 


Arion menggeleng. "Tidak, hanya akhir-akhir ini sepertinya 
aku hanya bisa melihat mu saat jam makan malam saja." 
Tutur Arion. Itu benar mereka hanya bisa bertemu di jam 
makan malam. Ini tidak seperti suasana keluarga. 


"Em, itu benar." 


Kami kembali saling diam. Hanya sendok dan pisau yang 
menemani suara di tengah kehampaan kami berdua. 


Makan malam hari ini tidak ada sesuatu yang berbeda dari 
makan malam sebelum nya. Bahkan suasana nya terlalu 
hening untuk Aileen. Aileen sudah kembali ke kamar nya. 
Sedangkan Sarah kembali ke dapur istana. Beristirahat 
setelah jam makan malam. Aileen duduk di dekat balkon. 
Malam ini terasa lebih gelap dari yang Aileen pernah rasa. 
Itu menambah suasana hati. 


[APA YANG PUTRI AILEEN ALMORE DE ALDRICH 
SEDANG PIKIRKAN.] 


Aileen dapat mendengarnya suara perempuan itu. Wanita 
dengan fisik seperti bidadari itu mendatangi nya lagi. 


Surai putih nya terkesan lembut dan juga pakaian serba 
putihnya yang seperti gaun menjuntai duduk di balkon. 
Menatap lekat Aileen yang tenggelam dalam pikiran sendiri. 


"Hanya memikirkan seseorang." Jawab Aileen sedikit 
berbisik. 


(SIAPA? APA LELAKI BERNAMA HANS ITU LAGI?) 


Seketika semburan rona merah terlukis jelas di wajah Aileen. 
"A-apa? Tidak, bukan dia. Kenapa aku harus memikirkan 
dia?" 


[WAJAH MU BERKATA IYA.] 
Wanita itu tersenyum sembari menunjuk wajah ku. 
[AILEEN.] 


Suara nya kini terdengar lebih serius. Aileen tidak menatap 
nya. Masih berusaha menyembunyikan rona merah di pipi 
nya. 


[AKU HARAP KAU SELALU BAHAGIA. TIDAK ADA AIR 
MATA YANG JATUH LAGI.] 


Suaranya yang merdu membuat Aileen seketika menoleh 
dan menatap nya. Wanita dengan aura yang terpancar dari 
sekujur tubuh nya itu sudah menghilang. 


"Ini malah membuat ku memikirkan Hans lagi." Gerutu 
Aileen kesal karena tidak bisa bertemu dengan lelaki ras 


iblis itu. 


Disisi lain Aileen yang sedang menikmati malam nya. Jauh 
di bagian timur wilayah kekaisaran terjadi pembunuhan 
massal yang sebentar lagi akan dia dengar. 


Lonceng desa pertanda peringatan berdentum keras. Semua 
orang dapat mendengar nya dari ratusan meter. 


"Akh | H 
"Tidak! Tolong!" 
"Jangan!" 


Jeritan malam yang mencekam. Kabut yang berhasil 
menutupi jejak mereka yang menghilang seiring kabut 
pergi. Kubangan air berwarna merah memantulkan sinar 
rembulan yang nampak di tutupi setengah bagian nya oleh 
awan. 


Semua yang tinggal di desa itu mati secara mendadak. 
Semua, kecuali satu anak kecil yang ditindihi mayat ibu nya 
sendiri. Anak kecil itu ingin menangis, menjerit, meminta 
tolong, tapi bocah itu diam sejenak. Menatap semua orang 
yang dia kenal mati terpotong, tercabik secara acak. 


"Siapa pun... Tolong...." Lirih nya pelan sembari dihujani air 
mata yang mengalir deras. 


Bulan seutuhnya tertutup oleh awan gelap. Sinar nya yang 
menjadi penerang malam seketika lenyap. Desa itu tertutup 
oleh kegelapan sepenuh nya dan hanya menyisakan satu 
kehidupan disana. 


sampai sini dulu yaa see you next chapter 


BAB 40 TAMU 
Jadi, seorang putri itu membosankan. 


Aileen hanya bisa termenung dan terjebak di istana dalam. 
Bahkan dia dilarang pergi setelah insiden kemarin itu. 


"Ini hukuman yang setimpal untuk mu." Ujar Arion yang 
geram sekaligus menyayangi putri nya. 


Hukuman apa nya coba? Ini penyiksaan dengan segala 
Kebosanan yang ada. 


Aileen ingin menangis tapi itu tidak berguna. Setelah wanita 
yang Aileen temui malam itu. Yang Aileen yakini sebagai roh 
dia tidak pernah muncul lagi. Mereka bahkan baru 
berkenalan dia sudah pergi. 


"Apa yang arti dari 'air mata tidak jatuh lagi'?" Gumam 
Aileen sementara bersandar ke sofa dengan posisi seperti 
orang kelelahan. Tidak ada unsur elegan sama sekali yang 
tercermin dari nya saat ini. 


Bahkan Lunar dan Elios tidak mempermasalahkan, tapi itu 
berbeda dengan Sarah. Wanita yang Aileen bisa tebak di 
kisaran kepala tiga itu terus menuturi nya dengan halus, 
tapi malah tingkah Aileen semakin menjadi jadi. Sembari 
berkata. "Bosaaannn, aku bosaannn -" 


Setidaknya di kamar Aileen hanya ada dirinya, Lunar, dan 
Elios yang dalam wujud kucing mereka. Aileen pikir 
mungkin menjaga wujud manusia mereka memerlukan 
energi sihir yang sangat banyak. Itu terbukti dengan mereka 
yang hanya tidur seharian saat Aileen panggil. 


Aileen masih menatap langit kamar nya. Ruangan 
berdominasi putih. Bahkan ini lebih besar dari gudang yang 
dulu Aileen tempati. Kasur dengan tirai yang bisa di buka 
dan ditutup, ruang tamu kecil, lemari penuh dengan gaun 
baru selama setahun, dan juga meja rias di dekat kasur nya. 


Aileen melihat ke arah balkon yang nampak sangat panas di 
luar hari ini. Aileen benar-benar terjebak disini hari ini. 
Bahkan dia sudah membaca beberapa buku, tapi tidak ada 
satu pun yang membuat nya tertarik. 


"Luu, Ely, apa yang harus aku lakukan? Aku tuh benar-benar 
bosan banget-" 


Tidak ada sautan satu pun dari mereka berdua. Apa mereka 
masih kesal dengan ku kemarin karena aku tinggal? Aku 
rasa tidak. 


Mata Aileen beralih melihat mereka. Lunar dan Elios masih 
tertidur pulas. 


"Penghalang sialan, aku tidak bisa keluar dari istana." 
Gerutu Aileen yang masih kesal. 


Dilain sisi Arion dan Kenzo yang makin disibukkan tugas 
mereka, dan academy yang berjalan seperti biasanya. 
Semua nampak normal, tapi bagi Aileen. Dia benar-benar 
terjebak di istana dalam. 


Mengelilingi seluruh istana, dia sudah pernah. 
Berlatih, Aileen rasa tidak di hari yang panas ini. 
Makan ice cream, itu dia. 


"Kenapa baru terpikirkan sekarang, ah kau ini." Memukul 
pelan kepala nya sendiri. Aileen memutuskan ke dapur 


istana, tapi Sarah tidak mengizinkannya karena itu terletak 
di bagian belakang istana, tidak termasuk istana bagian 
dalam. 


Aileen menggerutu tidak jelas. Bahkan alis nya nampak 
menyatu dan juga menatap Sarah kesal. 


"Cih, aku kan hanya ingin ke dapur, itu saja. Kenapa tidak 
boleh?" Salah satu gerutu yang dapat di dengar jelas oleh 
Sarah. 


Apa pun yang Aileen lakukan. Dia dilarang keluar dari istana 
dalam. Apa pun itu alasannya. Ini hukuman karena keluar 
dari academy kemarin. 


"lya, iya, aku tunggu di kamar." 


Sarah melenggang pergi menuju dapur istana. Sedangkan 
Aileen melihat punggung Sarah semakin menjauh, sembari 
menyandarkan bahu nya melihat Sarah sudah menghilang 
sekarang. 


"Apa dia nanti bawa daging?" Tutur Lunar yang dalam wujud 
kucing duduk di samping Aileen. Terlihat jelas kucing hitam 
itu baru saja bangun. 


"Tidak, dia membawa sesuatu yang dingin nanti. Sudah 
bangun tukang tidur. Apa bobok cantik mu masih kurang, 
hm?" Tanya Aileen yang sedikit kesal karena ditinggal tidur. 


Lunar hanya terkekeh. Istana bagian dalam memang 
nampak sangat sepi itu karena hanya ada segelintir orang 
yang bisa keluar masuk. Terkhusus para pelayan yang sudah 
melayani keluar kekaisaran mereka dipaksa harus tinggal 
dan tidak boleh keluar dari istana. Itu karena mereka sudah 
melihat wajah kaisar dan juga untuk menjaga informasi 
yang bisa saja mereka sebarkan. 


Dengan bahu yang semakin menurun dan juga desahan 
malasnya. Aileen membuat Elios bangun. Bahkan dalam 
kantuk nya Elios masih bisa menghampiri Aileen yang 
duduk di sofa. 


"Hm, Aileen." Panggil Elios dengan suara khas serak nya 
baru bangun tidur. 


Aileen menoleh dan mendapati kucing nya mencoba 
menjaga kesadarnanya di depan nya. Duduk di lantai 
berkarpet merah maroon. 


"Gendong." Ucap Elios disusul menguap. 


Melihat makhluk berbulu putih dengan tanda bulan sabit di 
dahi nya sekarang nampak sangat menggemaskan. Aileen 
yang tidak tahan langsung Menggendong Elios dan 
memeluk nya sembari mengelus surai putih itu. Elios yang 
nampak masih mengantuk melanjutkan tidur nya dalam 
belaihan Aileen yang memabukkan. 


Lunar yang melihatnya jelas sangat iri. Dia juga ingin. 
"Aileen." Panggil Lunar penuh dengan api kecemburuan. 


Tangan kiri Aileen masih bisa menggendong kucing hitam 
itu. Aileen rasa. Ternyata memang iya. Wujud kucing mereka 
yang tidak terlalu besar itu membuat Aileen bisa 
menggendong mereka berdua sekaligus. 


Aileen tau Elios tidur, tapi Lunar. Kucing hitam itu masih 
membuka mata dan manatap Aileen. Bahkan kaki depannya 
yang terlihat menggemaskan sesekali menyentuh pipi dan 
memainkan rambut hitam Aileen yang Aileen kunci asal. 


"Tidak tidur?" Tanya Aileen yang mulai risih dengan Lunar 
yang terus menyentuh pipi nya. 


Lunar menggeleng. "Apa kau ingin mendengar sebuah 
cerita?" 


Aileen terdiam sejenak. Untuk pertama kalinya Lunar mau 
menceritakan hal selain berhubungan dengan sihir saat 
mereka berlatih. 


"Kami dulu familiar Aldrich. Pertemuan pertama yang 
mengesankan." 


"Aldrich? Maksud mu penyihir agung pertama Aldrich?" 
Tanya Aileen tidak percaya. 


"Yeah, dia bocah ingusan, manusia pertama yang berhasil 
memanggil roh. Apa kau mau tau rahasia Aldrich yang tidak 
pernah di tulis dalam buku?" Tawar Lunar dan tentu saja 
Aileen langsung mengangguk penuh semangat. 


Lunar mencerita betapa payah nya dulu Aldrich yang tidak 
Aileen ketahui. Tanpa mereka sadari Elios perlahan 
terbangun dan ikut mengobrol. 


Tok! Tok! 
"Nona." 

Itu suara Sarah. 
"Masuk lah." 


Segera Sarah masuk dan segera menutup pintu. Menaruh 
semangkuk ice cream yang Aileen tunggu. 


"Anda kedatangan tamu." 


Aileen mendengarnya. Aileen mendudukkan Lunar dan 
Elios. Menyendok ice cream yang meleleh dingin di mulut 
nya. 


"Siapa?" 
Aku harap itu Hans. 


"Salah satu murid dari academy Xavier de Oxnard. Putra 
dari Duke Knox." 


Maksudnya Ash. Kenapa dia datang kesini. 


Aileen harap Ash tidak merayu nya dan membuat mereka 
menikah. Karena keluarga Knox sangat terobsesi akan tahta 
kekaisaran yang sempat kosong kemarin sebelum Aileen 
debut. Tapi, siapa sangka gadis pembolos ini bisa menjadi 
putri. 


"Suruh dia menunggu, setelah aku menyelesaikan ice cream 
ku. Hmmm-" 


Aileen kembali menyendok ice cream yang sendari tadi dia 
tunggu. Sarah yang melihat nya menyuruh Aileen segera 
mendatangi Ash. Karena membuat seorang tamu menunggu 
itu sangat tidak sopan. 


"Kenapa? Aku kan tidak bisa keluar dari istana dalam. 
Sedangkan Ash, dia menunggu dimana?" Tanya Aileen yang 
sudah setengah mangkuk menghabiskan ice cream nya. 


"Di ruang tunggu dimana biasanya keluarga kekaisaran 
menjamu tamu." 


"Oh, dekat gerbang sayap timur." 


Lunar dan Elios dari yang Aileen lihat mereka masih tidak 
menyukai Sarah. Meskipun kami sudah setahun bersama, 
tapi kedua kucing itu masih tidak suka terlihat dari mana 
mereka tidak ingin dekat dengan Sarah dan juga melihat 
nya. 


Aileen tersenyum. Sepertinya membuat putra sulung 
keluarga Knox menunggu adalah hal pertama yang 
dilakukan keluarga kekaisaran. 


"Biarkan dia menunggu lebih lama." Tutur Aileen senang 
melanjutkan menyendoki ice cream nya sekali lagi. 


Sedangkan disisi lain Ash sudah menunggu sejam tapi 
Aileen tidak muncul-muncul. Lelaki itu bersabar sembari 
menyelap dahi nya yang berkeringat. 


"Selamat siang, Tuan. Maaf membuat Anda menunggu 
lama." 


Itu karena Aileen sengaja melakukannya dan bertemu 
dengan Arion meminta izin. Memerlukan waktu lebih banyak 
dari yang dia kira. 


Aileen duduk di depan Ash. Aileen dapat mengira berapa 
banyak air yang dia habiskan sembari menunggu nya. 
Bahkan pelayan yang berdiri disamping nya saja butuh 
istirahat segera. 


Ya, itu sepadan dengan orang yang paling aku hindari. 


"Aku mengerti. Pasti memerlukan waktu berjalan kemari." 
Seru Ash berusaha tersenyum menahan kekesalan nya. 


"Hm, itu benar. Istana lebih luas dari yang aku bayangkan." 
Ujar Aileen menarik kedua sudut bibir nya. Aileen 
tersenyum tipis. 


Ash menatap Lunar dan Elios yang duduk di kedua samping 
Aileen . Itu mencegah Ash duduk di samping nya jika itu 
benar-benar terjadi sih. 


"Apa Anda ingin berjalan-jalan sebentar di hari yang cerah 
ini?" Tawar Aileen yang ingin menyelamatkan pelayan Ash 
yang terlihat sangat malang. 


Ash langsung menerimanya. Mereka segera berpindah ke 
taman depan. Berjalan kaki dengan rindangnya pohon yang 
ada di atas mereka. Alam seakan mengerti jika hari ini 
terlalu panas untuk Aileen. Sedangkan Ash, lelaki bersuari 
merah crimson itu terlihat kepanasan. Aileen melihat 
bangku taman di bawah pohon rindang. Aileen mengajak 
Ash beristirahat disana. Memutuskan berhenti memainkan 
nya. Sedangkan Lunar dan Elios tidak Aileen izin kan ikut. 
Itu membuat nya lebih muda melihat apa yang sebenarnya 
yang diinginkan Ash datang kemari. 


"Hari yang cerah. Cocok untuk berpiknik ya, Tuan Knox." 
Tutur Aileen yang membuka percakapan. 


Mereka berdua duduk berdampingan. Menatap apa yang 
ada di depan. Angin kembali berhembus. Menerbangkan 
surai hitam Aileen yang dikepang Sarah disela dia memakan 
ice cream. Wanita itu tadi juga membuat nya berganti 
pakaian lain. Padahal gaun tadi sudah nyaman. 


"Bagaimana hari Anda, Tuan Putri?" 
Oh, dia pdkt nih cerita nya. 
"Hari yang buruk." 


Mendengar jawaban Aileen, Ash membulatkan mata. Tentu 
saja bukan itu jawaban yang dia duga. 


"Kenapa buruk? Apa ada sesuatu yang membuat Anda 
kesal?" Tanya Ash yang kini menatap Aileen. 


Itu karena aku dihukum, Di kurung di istana bagian dalam, 
dan hari ku semakin bertambah buruk dengan kedatangan 
mu. 


Aileen menahan kekesalan nya. Menutupinya dengan 
senyuman tipis. 


"Karena di hari cerah ini saya tidak tau harus apa? Tapi,..." 
Aileen menoleh, menatap Ash. "Anda tiba-tiba berkunjung 
membuat hari saya lebih baik, Tuan Knox." 


Sentuhan terakhir. 


Aileen tersenyum lebar. Mata nya yang menyipit dengan 
pipi nya yang terangkat menampilkan deretan gigi nya. 
Angin berhembus lagi. Sekali lagi beberapa anak rambut 
Aileen terbang. 


"Sa-ya juga senang dapat membuat hari Anda menjadi lebih 
baik." Tuturnya yang sedikit terbata bata, dan sekarang Ash 
membuang wajah nya kesamping. Menolak menatapan 
Aileen. Bahkan Aileen dapat melihat telinga Ash yang 
memerah. Aileen tersenyum senang. Akhirnya ada hal yang 
bisa dia lakukan hari ini. Menjahili putra sulung Duke Knox. 


"Apa Anda sibuk setelah ini?" Tanya Aileen yang mendapat 
jawaban jika Ash harus kembali ke academy segera. Dia 
kemari hanya karena ada keperluan sebagai perwakilan dari 
academy. 


Okay, dia harus kembali ke academy. Itu sepadan dengan 
waktu yang ternyata aku buang percuma tadi. 


Aileen segera merubah raut wajah nya. Ash yang melihat 
Aileen nampak sedih terkejut. 


"Anda harus kembali ya. Senang Anda bisa mengunjungi 
saya di sela kesibukan Anda, Tuan Knox." Tutur Aileen 
dengan nada yang dia buat terdengar sedih. 


Bagaimana? Apa kau berubah pikiran sekarang Ash, haha. 


Ash nampak bingung dan bersalah. "Em, mungkin saya 
masih bisa sejam lagi disini." Ucap Ash sedikit bergumam. 


Aileen menoleh dan mengganti raut wajah nya senang. 
Netra amethyst nya nampak sangat berbinar sekarang. 
Bahkan Aileen dapat melihat pantulan diri nya di netra 
merah milik Ash. 


Netra merah. Ini membuat nya teringat Hans. 


Tanpa Aileen sadari, dia terdiam dan sekali lagi raut wajah 
nya nampak sedih. Bahkan sekarang berubah datar. 


"Kenapa?" Ash bertanya karena Aileen tiba-tiba terdiam. 


"Tidak, hanya saja. Mungkin profesor Henry sedang 
menunggu Anda saat ini." Ucap Aileen yang teringat jika 
jadwal Ash selama beberapa tahun itu sama seperti nya, 
dan disisi lain Aileen membuat alasan. 


"Tidak apa, prioritas saya Anda saat ini." 


Aileen dapat membayangkan seberapa kesal Emely jika tau 
dirinya bersama dengan Ash sekarang. Membayangkan saja 
itu membuat Aileen senang. 


"Tapi, saya tidak ingin Anda memprioritaskan saya, Tuan. 
Saya ingin Anda memprioritaskan seorang Aileen. Bukan 
seorang Putri Aileen Almore de Aldrich. Tuan Ash? Apa saya 
bisa memanggil Anda seperti itu?" Tanya Aileen yang 


menatap ke bawah. Rumput nampak sangat segar berwarna 
hijau muda sekarang. 


Ash tau maksud Aileen. Gadis bersurai hitam dengan netra 
amethyst yang begitu memikat nya semenjak hari pertama 
sudah memikat nya. Ash berusaha memprioritas kan Aileen, 
tapi karena terhalang Emely dulu, tapi sekarang dia bisa 
memprioritaskan nya. 


"Tentu Anda bisa memanggil saya senyaman mungkin." 
Aku merindukan mu, Hans. 


Aileen hanya bisa memikirkan Hans sekarang ini. Bahkan 
menghubungi nya saja Aileen tidak bisa. Aileen tidak tau 
nama gelar keluarga nya. Aileen menyesal tidak bertanya 
pada nya kemarin. Bahkan di antara tamu undangan, nama 
nya tidak terdaftar. 


kasihan ketemu doi malah di kurung Aileen, Aileen, 
cik cik cik 


btw Elios manja ya kalau udah bentuk kucing apa 
lagi Lunar juga iri an, author pengen juga digituin, 
sadgirl author 


Aileen nakal ya buat tamu nunggu apa lagi itu Ash oi, 
anak nya Duke Knox ituh 


udah sama Ash masih mikirin Hans dong kalian kapal 
nya siapa nih jadi nya, hehe 


Moga kalian masih betah sampai bab sebanyak ini 
yaa see you next chapter 


BAB 41 KEHILANGAN 


"Ayah sekarang dimana, Sarah?!" Tanya Aileen dengan 
suara yang menggelegar di dalam istana sekarang. Ash 
sudah kembali beberapa menit yang lalu, dan Aileen 
berusaha menahan kekesalan nya di depan bocah itu. 


"Yang Mulia sedang berdiskusi dengan perdana menteri 
Blacksburg di ruangan nya sekarang." 


Aileen yang mendengarnya masih di lorong segera 
berteleportasi dengan segala kecamuk yang ada. Sarah 
yang melihatnya bingung seketika dan berlari menuju 
Kantor kaisar. 


Aileen muncul tepat di depan pintu kantor Arion. 
TOK! TOK! TOK! 


Terdengar jelas ketukan Aileen yang cukup keras. Arion 
yang mendengarnya mengizinkan Aileen masuk. Tepat 
disana ada Kenzo yang sedang berdiri di depan meja Arion 
yang sedang menjelaskan tadi. 


"Aileen, ada apa?" Tanya Arion pemilik surai hitam yang 
tidak memakai topeng. 


Kenzo menenguk saliva nya kepayan. Saat dia melihat 
Aileen dengan aura yang sangat dingin. Bahkan saat itu dia 
tidak sedang memanggil kedua familiar nya, tapi udara di 
kantor sangat menyesakkan. 


Arion masih menunggu jawaban dari putrinya. 


Tahan Aileen. 


Aileen mengatur perasaan nya, tapi itu percuma saja. "Tuan 
perdana menteri, bisakah Anda keluar sebentar. Saya ada 
keperluan dengan ka-i-sar." Tutur Aileen penuh tekanan dan 
membuat Kenzo segera izin keluar terburu buru. 


Arion mendesah paruh. "Aileen, aku tau kau kesal karena 
hukuman ini, tapi bukan kah mengusir Kenzo itu-" 


"Kenapa?!" Potong Aileen yang sangat kecewa. 


Arion membuatkan mata. Lelaki itu terkejut karena 
bentakan Aileen. 


"Kenapa ayah menyembunyikan berita kematian paman 
Carlos dari ku?! Kenapa?!" Bentak Aileen sekali lagi. 


Aileen sudah tidak bisa menahan nya. Semua amarah, 
kekecewaan, dan juga kesedihan tergambar jelas di wajah 
nya saat ini. Air mata terlihat mengenang di kelopak mata 
nya. Siap kapan pun untuk jatuh. 


Arion terkejut lagi. Aileen tau tentang kematian Carlos. 


Menahan Ash ternyata ada untungnya tadi. Ash 
menceritakan berita terbaru dikalangan bangsawan saat ini. 
Tentang hilangnya semua warga di perbatasan bagian timur 
dan beberapa dari mereka ditemukan tewas di hutan bagian 
dalam. 


Aileen marah. Aileen ingin menghancurkan semua yang ada 
di depan nya. 


Arion dapat melihat rambut Aileen perlahan melayang. Aura 
suram menyelimuti tubuh gadis itu. 


"Aileen, ayah bisa jelaskan. Tolong tenanglah." Tutur Arion 
yang yang bangkit berusaha menenangkan putrinya. 


Arion yang hendak menyentuh Aileen segera di cegah 
Aileen sendiri. "Jangan sentuh aku, ayah!" Ucap Aileen yang 
sudah tenggelam dalam kesedihannya. 


Arion tentu saja terkejut melihat sisi baru dari Aileen. 
Putrinya sudah tenggelam dalam kesedihan. Itu wajar 
karena Carlos sudah merawat Aileen sendari kecil. Arion 
kembali menarik tangannya. Menatap sendu Aileen dengan 
semua kecamuk yang terlihat jelas sekarang. 


Aileen yang seperti nya hendak berteleportasi hendak Arion 
cegah, tapi terlambat. Aileen lebih cepat dari nya. Arion 
ingat penghalang mana sihir di istana lebih kuat dan 
berlapis lapis. Aileen tidak akan bisa pergi dari istana. 


PRANG!!! 


Terdengar jelas bunyi suara seperti kaca pecah dari luar 
istana. Itu penghalang mana istana berhasil di tembus 
Aileen. Gadis itu terlalu liar sekarang. Arion segera keluar 
dan mendapati Kenzo yang masih di luar menunggu Aileen. 


"Panggil maniak sihir itu, dan juga suruh Arwin 
mengerahkan pasukan khusus mencari Aileen ke perbatasan 
timur!" Perintah Arion yang segera Kenzo laksanakan 
mendengar jika Aileen sudah mengetahui kematian Carlos. 


Dari kejauhan Arion dapat melihat pelayan Aileen, Sarah 
berlari menghampirinya. Wajah nya yang kalut dan juga 
deru napas yang tidak teratur. 


"Yang Mulia, Nona, Nona Aileen." 


Sarah segera menceritakan jika putra sulung Duke Knox tadi 
datang. Itu menjelaskan Aileen mengetahui kematian Carlos 
dari mana. 


Di depan pasukan khusus Arwin. Arwin berdiri tegak dengan 
pasukan yang sudah siap berangkat kapan saja. "Seluruh 
pasukan!" 


Semua nya segera bersikap seperti tentara. 


"Perintah langsung dari Paduka Yang Mulia! Pergi ke 
perbatasan timur!" 


"Yes, Sir!" 


Semua segera bersiap dan juga Marvin yang bersiap 
membawa semua pasukan bertelportasi ke perbatasan. 
Marvin mengingat jelas bagaimana sosok Aileen. Gadis 
penuh gairah akan bertarung dan juga familiar ras naga 
yang hanya dimiliki keturunan Aldrich. Ini membuat Marvin 
semakin khawatir. 


~~ PS — 


Dapat Aileen bayangkan desa penuh kehangatan ini muncul 
di depannya. Dimana paman Carlos pertama kali 
membelikannya gaun dan juga tes ujian masuk academy. 
Aileen masih bisa mengingat jelas semua itu sebelum desa 
ini menjadi kosong. 


Beberapa pintu dan jendela rumah masih terbuka lebar. 
Bahkan bekas seorang ibu yang memotong sayuran masih 
belum terselesaikan di atas talenan. Sebuah bekas langkah 
kaki anak kecil yang bermain seketika lenyap di langkah 
berikutnya. 


Tangis Aileen semakin menjadi. Dimana paman Carlos? 


Aileen mengingat cerita Ash. Dimana semua orang di 
kuburan dalam satu lahan. Aileen segera mengunjuki 
pemakaman umum desa. Terlihat jelas gundukan tanah 


yang berjejer ratusan di depan nya. Tanda salip dan juga 
bertengger barang terlahir yang melekat pada tubuh 
mereka tergantung disana. 


Sebuah kalung, baju, atau topi dapat Aileen lihat sepanjang 
dia berjalan masuk. Dia masih belum menemui makam 
paman Carlos. 


Senyum ramah pria paruh baya itu, dan juga kasih sayang 
nya kepada Aileen selayaknya putri nya sendiri. Mengingat 
nya saja sudah membuat Aileen berlinang air mata. 


Aileen berhenti diujung makan. Makan terakhir yang dapat 
dia kira adalah makan baru. Gundukan tanah yang masih 
nampak baru dan juga. Papan kayu yang tidak bernama. 


"Paman Carlos." Lirih Aileen yang tertunduk diam. Lutut nya 
yang menghantam lembut nya tanah gambut. 


Tanpa perlu memakan waktu lama Marvin dan pasukan 
khusus berhasil menemukan Aileen. Gadis itu termenung di 
depan makam asing. Pundak kecilnya dan juga rambut 
kepang nya yang terlihat berantakan menambah kesan 
tidak percaya orang terkasihnya pergi meninggalkannya. 


Marvin mendekatinya. Menyuruh para pasukan khusus tetap 
berjaga. 


"Aileen." 


Aileen hanya diam. Marvin dapat mendengar tangis gadis di 
depan nya itu. 


"Hiks, kenapa?" 


"Aileen, ayo kita pulang." Ajak Marvin. 


Aileen segera menoleh menatap Marvin. Sorot mata nya 
yang gelap menandakan amarah gadis itu dalam puncak 
nya. 


"Pulang? Huh! Aku sudah pulang. Dimana sejak kecil aku 
tinggal. Di tanah aku besar. Dimana seseorang mencintaiku 
sepenuh hati. Tapi,... Sekarang, dia, dia sudah pergi. Bahkan 
di pertemuan terakhir aku, aku..." 


Marvin hanya diam. Mendengar semua ucapan gadis di 
depannya yang tidak percaya dengan kepergian Carlos. 


"Aileen." Panggil lembut Marvin hendak meraih pundak 
Aileen. Tapi seketika tekanan udara yang besar mendorong 
tubuh Marvin terpental. Melihat itu para pasukan khusus 
bersiap mengacungkan pedang nya. 


"Jangan!" Pekik Marvin yang tau jelas bagaimana Aileen itu. 
Mereka nampak bingung sekaligus bimbang. 
"Dengarkan dia." Ujar Arwin sebagai pemimpin pasukan. 


Aileen di depan mereka adalah putri dari kaisar Arion. Calon 
pemimpin kekaisaran di masa depan. 


Rambut hitam legamnya yang nampak berantakan dan juga 
Sorot netra amethyst yang menyeramkan membuat siapa 
saja ketakutan. Aileen yang mereka lihat seperti saat kaisar 
sedang marah membantai semua keluarga nya sendiri. 


"Penyihir agung, apa rencana mu?" 


Marvin juga tidak tau. Dia tidak pernah melihat sosok Aileen 
yang seperti ini. Dia pikir sudah cukup dekat dengan Aileen, 
tapi ternyata dia salah. Gadis itu masih menutupi sebagian 
dari dirinya. 


Seketika dua ekor naga muncul di belakang Aileen. Lunar 
dan Elios yang terlihat dengan kedua netra mereka yang 
berkilat. 


LAILEEN.J 


Aura gelap yang menyelimuti Aileen perlahan meredup. 
Dapat terlihat jelas Aileen perlahan mulai tersadar. 


LAILEEN.J 


Panggil Lunar dan Elios sekali lagi. Aileen kini hanya bisa 
diam menatap tanah yang terlihat jelas di bawah kakinya. 
Tanah makan para penduduk desa nya dulu tempat nya 
tinggal. 


"Aku baik-baik saja." 


Marvin terdiam. Semua orang terdiam untuk pertama 
kalinya para pasukan khusus melihat seekor naga dengan 
tanda bulan sabit di dahi mereka berdua. Warna kulit 
mereka yang berlawanan dan juga tiga pasang sayap yang 
ditekuk. Jika di kepakkan mereka tidak bisa membayangkan 
seberapa besar mereka. 


[KAMI MASIH ADA DISISI MU, Al.J 


Leher panjang Elios tiba-tiba melesat melewati Aileen. 
Kepala nya yang terlihat besar dengan netra emas seperti 
kristal itu menatap Aileen lekat. 


Lunar juga turut berusaha menenangkan Aileen. Menjilat air 
mata Aileen yang meluncur melewati pipi Aileen. 


[APA INI AILEEN KAMI, HM?) 


Lunar menatap Aileen penuh arti. Aileen menyinggung 
senyum. Segera dia mengusap kedua mata sebam nya. 
Dapat Aileen lihat jelas jika para kesatria masih 
mengacungkan pedang nya. Masih berwaspada pada 
dirinya. 


"Oi, maniak sihir!" Panggil Aileen yang masih dengan 
suasana hati yang buruk. 


Semua yang mendengar itu menatap Marvin dan Aileen 
bergantian. Hanya keluarga kekaisaran saja yang bisa 
memanggil Marvin sampai sejauh ini. Marvin yang enggan 
mendekati Aileen dengan berat hati harus meladeni gadis 
bersurai hitam legam itu. 


"Iya, iya, aku datang." 


~~ PS PS 


"Bagaimana? Apa dia baik-baik saja? Cerita kan lebih jelas 
lagi oi maniak sihir!" Guncang Arion yang masih belum puas 
dan mengerti bagaimana situasi mereka tadi. 


Marvin harus bertahan dengan kedua iblis Ini. Marvin sudah 
menjelaskan dua kali, tapi Arion masih tidak bisa 
mencernanya. 


Arion masih ingat jelas jika putri nya adalah kekasih alam. 
Jika membuat suasana hati Aileen buruk malapetaka bisa 
menutupi seluruh negeri. Jangan lupakan kekuatan Aileen 
lain nya dengan kehadiran dua makhluk di samping nya. 


Aileen terbaring lemah di kasur. Kelopak mata nya yang 
menutupi netra amethyst nya itu sudah kembali tenang 
sekarang. 


Arion mendesah paruh. Ini membuat tanpa dia sadar 
menambah pekerjaannya. Tapi dia Aileen, putri nya, darah 
daging nya, pemimpin dimasa depan kelak, pemimpin 
benua Adkavar. 


"Apa menurut mu hal seperti ini bisa terjadi lagi? 
Kekuatannya terlalu besar." 


Marvin masih bisa mengingat seberapa keren nya Aileen 
melesatkan peluru melewati telinga Geo yang ternyata 
membuat penghalang hancur. Begitu pun dengan 
penghalang yang ada di luar istana. 


Lunar dan Elios masih menemani Aileen. Wujud kecil naga 
mereka yang menyusut menatap Aileen lekat. Menuntut 
gadis itu segera bangun dan memberi mereka usapan 
hangat penuh perhatian. 


Lunar berbalik. Menghadap Arion dan Marvin. Segera Lunar 
membawa kedua orang itu beserta Elios kedalam ilusi nya. 
Membawa mereka memperlihatkan ketakutan terbesar 
Aileen yang malah membuat nya semakin kuat. 


"A-apa ini?" 


Arion dapat melihat perubahan alam yang hijau asri 
seketika berubah menjadi tanah tandus dengan retakan 
magma yang dia pijak sekarang. 


Sosok hitam dengan gaun khas hitam legam yang melekat 
di tubuhnya dengan tato hitam bertuliskan aksara kuno 
berada di hampir sekujur tubuh nya. Tatapan mata kosong 
seakan tidak bernyawa itu hanya diam dengan tangan 
kosong yang tidak memegang apa pun. 


"Itu adalah Aileen. Saat dia kehilangan sesuatu hal yang 
berharga. Kalian tau kan apa yang terjadi jika Aileen sudah 


lepas kendali. Alam akan sangat mendukung nya. Kami, 
familiar nya akan mendukungnya dan menyatu dalam 
bentuk sempurna menjadi senjata nya." Tutur Lunar yang 
seketika. membuat Marvin bergedik ngeri jika melihat 
adegan Aileen yang tanpa perasaan menghancurkan semua 
yang di dekat nya. 


Bahkan kekuatan Aileen setara dengan penyihir agung 
pertama Aldrich terdahulu. Mustahil siapa pun bisa 
menghentikan bencana itu. 


Lunar segera menghilangkan ilusi itu. Sudah cukup mereka 
mengetahui rahasia Aileen. Yang bahkan gadis itu sendiri 
masih belum ketahui. 


"Kau kakek tua. Kau beruntung masih bisa hidup tadi." 
Terang Lunar menatap Marvin yang hanya diam. Bahkan 
pahlawan sekaligus penyihir agung hanya bisa diam setelah 
melihat sosok Aileen yang sebegitu menyeramkan nya. 


Elios yang bahkan ahli dalam dunia medis tidak bisa 
menyembuhkan luka terdalam Aileen. Mereka harap 
ketakutan Aileen tidak menjadi kenyataan. 


makasih buat vote yang ga aku bayangin dapet 
segitu sama pembaca nya juga ““ makasih juga 
saran dan support kalian yang selalu berkomentar 


see you next chapter ya guy's 


BAB 42 HARI KELULUSAN 


Sudah seminggu Aileen hanya diam di kamar nya. Gadis itu 
menolak semua profesor dan juga teman nya yang 
berkunjung. Gadis itu menikmati waktu nya dengan Lunar 
dan Elios seharian penuh tanpa bosan. 


Aileen mengganti warna netra nya untuk sementara waktu. 
Itu untuk menyegel kekuatan nya. Netra hanzel nya yang 
tanpa dia sadari dia rindukan. Bahkan Arion merelakan 
waktu nya lebih banyak lagi untuk Aileen seorang. Untung 
nya Aileen tidak menolak ajakan makan bersama atau 
sekedar minum teh. 


Tatapan nya yang perlahan membaik. Meskipun wajah nya 
masih nampak dingin seperti sebelum nya. Arion tidak 
mempermasalahkan nya. Aileen akan tersenyum senang jika 
sudah berurusan dengan kue coklat kesukaannya. 


Arion memutarkan cangkir nya, itu membuat teh di 
dalamnya ikut berputar. Siang hari yang sangat sejuk 
menghabiskan waktu berdua dengan Aileen. Alam terasa 
ikut membantu menyembuhkan luka Aileen. 


"Ayah, Besok lusa adalah hari kelulusan ku. Apa Lunar dan 
Elios bisa menjadi sosok wali ku nanti. Aku tidak ingin 
merepotkan ayah datang, mengingat tugas ayah sebagai 
Kaisar, pemimpin benua ini." Terang Aileen sembari 
memakan kue coklat nya perlahan sembari meresapi nya. 


Aileen benar. Bahkan tepat dihari kelulusan nya dia juga 
ada agenda rapat dengan pemimpin lain. Itu agenda yang 
tidak bisa Arion lewatkan. 


"Ya, mereka berdua bisa diandalkan sebagai wali. Apa kau 
yakin akan hadir?" Tanya Arion yang masih khawatir dengan 


Aileen. 


"Bukan kah aku harus datang. Jika tidak, semua orang pasti 
akan merasa curiga." Balas Aileen bersamaan dengan kue 
coklatnya sudah habis. Aileen menaruh garpu nya. "Aku 
sudah menolak beberapa tamu seminggu ini. Bahkan si 
kembar Blacksburg juga sudah mengirimi ku surat." Tambah 
Aileen. 


Arion dapat melihat jelas remah roti terlihat jelas disudut 
lain bibir Aileen. Dengan inisiatif Arion mencondongkan 
tubuh nya, membersihkannya. 


"Lihat seberapa comot kau sekarang. Seperti anak kecil 
saja." Gurau Arion. Aileen hanya tersenyum senang. 


"Aku sengaja, hehe." 


Dari kejauhan sudah berapa kali para pelayan kesenangan 
melihat sosok kaisar yang sekaligus bagai figur seorang 
ayah di depan Aileen. Sedangkan Tuan Putri mereka yang 
biasa nya hanya nampak diam akhir-akhiri perlahan mulai 
kembali ceria. 


Bukan kah ini kehidupan seperti ini yang semua orang ingin 
kan. Kasur empuk, makanan lezat yang bisa kau makan 
kapan saja, dan juga pengaruh mu yang luas di kalangan 
bangsawan. 


~ PB — 


PLOK! PLOK! PLOK! 


Gemuru tepuk tangan terdengar menggelegar, mengisi 
setiap sudut aula. Hari ini academy Xavier de Oxnard 
merayakan kelulusan angkatan mereka yang kesekian ratus. 
Semua murid dengan bangga menggunakan seragam resmi 


mereka dengan baret dan juga jubah di sisi kiri. Warna 
merah maroon tercermin akan warna academy Xavier. 


Semua murid yang sudah menyelesaikan tes terakhir 
mereka yang di nyatakan lulus. Para profesor juga memberi 
peringkat kepada mereka. 


"Mark,..." 


Aileen yang duduk di depan, menyatu dengan semua murid 
angkatan tahun ini. Sedangkan tidak jauh dari nya duduk 
sepasang pria berpakaian rapi, menantikan nama Aileen 


dipanggil. 


Aileen sering kali mencuri pandangan, menatap Lunar dan 
Elios. Kedua pria itu tampak sangat rapi selayak nya 
seorang jenderal. 


Aku betah kalau lihat ginian. 


Aileen sejujur nya menyukai pakaian resmi yang Lunar dan 
Elios kenakan. Dalam wujud naga mereka. Sejujurnya Aileen 
masih sedikit takut, tapi selalu Aileen tepis rasa takut nya. 
Menatap dalam netra ke emasan mereka berdua. 


Semua orang nampak bahagia dihari kelulusan ini. Semua 
kecuali Aileen. 


Apa yang harus aku lakukan setelah lulus? Berlatih lagi, aku 
rasa tidak dalam waktu yang panjang. 


Aileen masih ingat perkataan Arion. Pria yang dia panggil 
ayah sekarang itu membuat nya harus belajar menjadi calon 
pemimpin dimasa depan. Berurusan dengan setumpuk 
dokumen dan hanya bisa diam seharian di ruangan tertutup 
itu. 


Semua nama di kelas nya hampir semua nya sudah di 
panggil. Kini hanya menyisakan nama terakhir yang 
menempati posisi pertama atau kedua. 


Aileen tidak peduli dengan peringkat itu. Lagi pula pada 
akhir nya dia harus belajar lagi setelah lulus dari academy. 


Marvin terlihat lebih baik dengan pakaian resmi nya. Pria 
bersurai putih dengan eyepatch di mata kiri nya itu akan 
mengatakannya di depan semua murid dan para tamu 
undangan. 


Mata kami sempat bertemu. Itu hanya sekian detik dan dia 
kembali menatap semua orang. 


Aku punya firasat buruk setelah ini. 


"Murid terbaik jatuh kepada Tuan Putri Aileen Almore de 
Aldrich." Seru nya membuat semua orang segera menatap 
Aileen . Mata tajam mereka yang terasa begitu menusuk 
kulit dan juga langkah kaki Aileen yang terasa sedikit berat 
dari sebelum nya. 


Aileen dengan netra amethyst nya berdiri di depan podium 
menggantikan posisi Marvin. Berita tentang diri nya seorang 
putri bukan sebuah rumor belaka. Dapat Aileen kenali 
beberapa wajah yang hadir di pesta malam itu. 


"Terima kasih atas kehormatan ini, kepala sekolah Grafton. 
Saya merasa tersanjung menerima penghargaan ini." 


Pasalnya terucap menjadi murid terbaik di academy sama 
saja masa depan mu sudah terjamin. Bisa dikatakan di dunia 
Aileen dulu seperti seseorang dengan talenta seorang 
prajurit yang siap berangkat perang kapan saja. 


Semua orang kini menatap Aileen. Putri kekaisaran, calon 
pemimpin mereka dimasa depan. 


"Aku masih tidak yakin bahwa dia anak dari kaisar. Bukan 
kah keluarga kekaisaran adalah simbol matahari. Tapi gadis 
di depan itu malah sebaliknya, simbol bulan." 


"Tapi netra amethyst itu hanya dimiliki keturunan Aldrich 
memang." 


Aileen dapat mendengar semua itu. Pidato singkat yang dia 
berikan akhir nya selesai dengan tepukan tangan hampir 
semua orang dengan malas. Aileen berjalan turun dari 
panggung. Acara kelulusan hari ini akan segera selesai 
setelah perjamuan makan malam nanti. 


Dapat Aileen kenali jelas orang-orang yang pernah 
menyakitinya. Saat mata mereka saling bertemu wanita dari 
keluarga Grimgar. Dia menundukkan kepala. Dapat Aileen 
lihat dia sangat ketakutan sekarang. Lunar dan Elios sempat 
mengajak nya mengobrol dan rencana jahil mereka yang 
tidak Aileen sangka. Segera Aileen memukul punggung 
mereka berdua secara berganti. 


"Emm, Tuan Putri." 


Mereka bertiga menoleh bersamaan. Itu wanita dari keluarga 
Grimgar. 


Aileen yang melihat kehadiran nya seketika wajah nya yang 
tadi tersenyum cerah berubah datar. Perempuan itu ternyata 
datang untuk meminta maaf. Semua orang sekarang 
membicarakan Aileen. Aileen dapat melihat semua tatapan 
itu tertuju kepadanya. Bisikan yang tidak sedap masuk ke 
telinganya. 


Dengan berat hati Aileen memaafkan nya. Dia harus 
melakukannya agar image Aldrich tidak tercemar buruk. 
Bukan kan berita tidak sedap sedang mengudara di ruangan 
yang kecil ini. 


Acara di siang ini selesai. Hanya menunggu sang surya 
beristirahat kembali pulang. 


Inikah rasa nya lulus? 


Aileen mengingat jika di tahun terakhirnya sebelum mati 
dulu dia tidak bisa merasakan nya, tapi sekarang dia bisa. 


"Aileen kami memang hebat." Seru Lunar yang bangga. 
Mendengar nya membuat Aileen merasa sangat senang. 


Sedangkan Elios. Pria bersurai putih keperakan itu mengelus 
puncak kepala Aileen dengan lembut. "Kau sudah berjuang 
keras, dan kau pantas mendapatkan kehormatan itu." 


Aileen mengulas senyuman. Kedua sudut bibir nya tertarik. 
Mata nya yang menyipit. Aileen tersenyum lebar di depan 
semua orang. Siapa sangka jika Aileen kembali menjadi 
pusat perhatian. Bukan hanya dia, tapi Lunar dan Elios yang 
terlihat seperti kedua pangeran kembar itu memberi 
perhatian lebih kepada Aileen. 


"Apa pria itu seorang jenderal? Bukan kah kau sering ke 
istana. Apa kau tau mereka berdua di samping Tuan Putri 
Aileen itu siapa?" Bisik seseorang yang menyenggol teman 
di samping nya. 


"Tidak, aku baru pertama kali melihat nya. Mungkin mereka 
berdua berada di bawah perintah kaisar langsung." 
Balasnya berbisik juga. 


"Luu, Ely, apa kita bisa ke pohon itu sekarang?" Tanya Aileen 
dengan raut wajah yang kembali datar dan terkesan dingin. 


Tangan Elios masih setia mengelus kepala Aileen, 
sedangkan tangan Aileen menarik ujung pakaian Lunar. 
Seperti yang Aileen ingin. Mereka segera keluar dari aula 
meninggalkan Marvin yang hendak menghampiri mereka. 
Dengan cepat mereka bertiga berpindah ke bawah pohon, 
bagian utara academy. 


Aileen terdiam. Menikmati hembusan angin yang membawa 
rambut nya melayang. Surai hitam legam nya yang seperti 
malam tidak berujung dan juga netra amethyst yang 
mengikat, seperti ada sebuah kristal di dalam nya. 


Lunar dan Elios berdiri setia di belakang Aileen. Memandang 
apa yang Aileen sedang tatap. 


Satu langkah Aileen maju. 


Sebuah pijakan pipih transparan berwarna keunguan 
bersinar. 


Dua langkah. 


Aileen semakin berjalan maju hingga tidak terasa di cukup 
tinggi hingga setinggi merana lonceng pertanda pergantian 
jam di academy. 


Perlahan tubuhnya terasa ringan melayang di udara. Angin 
tidak berhembus di sekitar nya. Sedangkan Lunar dan Elios 
membiarkan Aileen di langit. Mengingat gadis itu terus 
terkurung di istana bagian dalam selama seminggu penuh. 


Awan kembali menutupi Aileen. Terik matahari yang tidak 
terasa panas dan juga gadis bersurai hitam itu hanya diam 
di antara gumpalan awan putih. 


Termenung mantap dataran di bawah nya. Dalam langkah 
nya yang terlihat anggun Aileen berjalan dengan pijakan 
pipih transparan berwarna keunguan baru saja dia buat. 


"Hans, apa kau bisa mendengar ku?" Lirih Aileen dengan 
nada sedih nya tetap melangkah maju. 


Angin perlahan berhembus. Seperti berusaha 
menyampaikan pesan Aileen barusan. 


"Aku baru saja lulus hari ini." 


Aileen berhenti melangkah. Gadis itu kembali tenggelam 
dalam kesedihan nya. 


"Apa yang kau lakukan selama dihari kita tidak bertemu? 
Aku membutuhkan mu sekarang." 


Alam sangat menyayangi Aileen. Tanpa gadis itu sadari 
suaranya yang menggema seperti terbawa angin. Melewati 
langit tidak berujung dan juga tanah benua Adkavar yang 
sangat luas mencari lelaki yang kekasih alam itu maksud. 


Disisi hutan terdalam. Tempat tergelap diseberang benua. 
Semua angin tidak bernama berhasil melewati dataran itu. 
Melewati semua rintangan yang lima puluh tahun yang lalu 
semua darah makhluk bercampur menjadi satu. 


Di antara para monster dan juga ras iblis yang terkenal akan 
kekejaman mereka. Lelaki dengan surai hitam dan tanduk 
merah nya dengan sepasang netra merah menyala terang 
diantara kegelapan. 


"Hans." 


Seseorang memanggilnya Hans tau pemilik suara itu. Gadis 
bersuarai hitam itu sedang memanggilnya. Hans menoleh 


tapi tidak mendapati sosok gadis bersurai hitam itu. 
"Aileen, tunggu aku." 


Hans menatap ke bawah. Membayangkan gadis bersurai 
hitam itu hadir di depan nya. Kedua nya saling berhadapan. 
Menunggu kehadiran mereka di tempat berbeda. 


Aileen yang masih melayang di atas awan. Sedangkan Hans 
yang berdiri di depan kaca kastil tempat tinggal nya. 
Kegelapan yang menyelimuti tanah kelahirannya. Ratusan 
ribu pasukan berbaris rapi dapat Hans lihat. Hanya tinggal 
menunggu satu perintah dari sang pemimpin. Mereka siap 
menyerang kembali benua Adkavar. 


uwu sapa yang saling rindu tuh hehe 


see you next chapter 


BAB 43 FIRASAT LUNAR ELIOS 


Aileen kembali turun. Melayang turun, mendarat dengan 
mulus. Saat kaki nya menyentuh tanah lagi keseimbangan 
Aileen sempat runtuh. Gadis itu hampir saja jatuh jika bukan 
karena Elios yang menangkap nya. 


"Terima kasih." 


Aileen kembali berdiri. Lunar dan Elios masih dapat melihat 
kesedihan di mata gadis itu. Netra amethyst yang terasa 
semakin meredup dari waktu ke waktu. 


Masih dapat Lunar dan Elios lihat. Aileen masih setia 
memakai liontin yang mereka berikan. Tidak pernah dia 
lepas semenjak hari itu. 


TAP! TAP! 


Langkah kaki seseorang dapat Aileen dengar dari balik 
punggung Lunar dan Elios. Kedua pria yang satunya 
bersurai putih keperakan dan hitam legam itu menoleh dan 
menyingkir, membiarkan Aileen melihat siapa dia. 


Aileen dapat melihat keringat yang mengalir dari dahi lelaki 
di depan nya. Surai biru gelap nya dan netra sedalam 
samudra itu sekarang hadir di depan nya. 


Yang ku ingin kan seseorang bernetra merah dan surai hitam 
legam yang sama seperti ku. 


Aileen membuang wajah nya. Dia memutuskan 
berteleportasi tanpa mengucapkan sepatah kata apa pun. 
Hilangnya Aileen begitu juga tatapan penuh ketidak sukaan 
kepada Nicholas dari dua pasang pemilik netra ke emasan. 


YA" 


Belum sempat Nicholas memanggil Aileen sudah 
menghilang. Gadis itu semakin sangat sulit di temui. 
Kesempatan Nicholas hanyalah saat Aileen di academy. 


Nicholas tidak menyerah. Masih ada waktu. Malam ini. Dia 
masih bisa bertemu lagi dengan Aileen. 


Kamar yang sudah lama tidak dia pakai hari ini Aileen 
kunjungi. Kasur nya disudut ruangan dengan jendela 
menghadap timur. Langit ke emasan terlihat jelas sekarang. 
Jamuan makan malam akan segera di mulai. Tapi Aileen 
tidak ingin datang. 


"Tidak ada salahnya terlambat bukan." Ujar Aileen duduk di 
sisi kasur. Sedangkan Lunar dan Elios hanya diam. Mereka 
sedikit bernostalgia dengan tempat ini. 


Tanpa Aileen sadari dia tertidur pulas. Lunar dan Elios yang 
tidak tega membangunkan gadis itu memilih 
membiarkannya. Aileen beberapa kali bermimpi buruk dan 
itu membuat tidur nya tidak tenang. 


Elios mendekat. Menatap lekat wajah Aileen yang tertidur 
pulas. Deru napas nya yang teratur, mendengar nya 
membuatnya senang. 


Elios mengambil memberapa helai rambut Aileen yang 
tergerai. 


"Apa kau pikir masa lalu akan terulang lagi?" Tutur pria 
bersurai putih keperakan itu sembari memainkan mengusap 
rambut Aileen. 


Lunar yang bersandar di pintu hanya diam. Menatap keluar 
jendela. Saat ini matahari sedang terbenam. Kembali 


pulang, beristirahat. 


"Aku tidak yakin. Tapi, jika itu benar..." Lunar menjeda 
kalimat nya cukup lama. "Aku tidak ingin kehilangan Tuan 
kita lagi." Tutur Lunar dengan mata sendu nya. 


Elios tersenyum tipis. Mencondongkan tubuh nya dan 
mencium kening Aileen. "Aku mohon hidup lah lebih lama 
lagi dengan kami, Aileen." 


Gadis berusia hitam legam itu ternyata tidak tidur. Samar- 
samar dia dapat mendengar perbincangan Lunar dan Elios. 


~ PS PS 


Perjamuan makan malam akhir nya dimulai. Semua 
berpakaian formal dengan pakaian pesta mereka. Semua 
angkatan Aileen merayakan kelulusan mereka penuh 
dengan suka cita. Menjadi seseorang yang lulus dari 
academy Xavier adalah suatu kehormatan yang tidak 
terkira. 


Gaun Emerald Aileen yang menjuntai dan surai hitam legam 
nya yang terurai panjang. Aileen kembali tepat matahari 
sudah pulang. Alhasil Sarah langsung menarik nya dan 
semua pelayan sibuk meriasnya. Sedangkan Lunar dan Elios 
menahan tawa saat Aileen kebingungan dengan semua 
persiapan Sarah berikan. 


Aku tau kalian suka melihatku tersiksa. Awas aja kalian 
berdua. 


Seperti yang Aileen perkirakan. Dia terlambat datang ke 
perjamuan makan malam. Lunar dan Elios sangat 
menguntungkan nya. Jika mereka berdua tidak ada sudah 
berapa jilatan yang Aileen dengar. 


Aileen menepi. Lebih tepat nya menghampiri meja makan 
yang disana terlihat kue coklat yang sangat menggiurkan. 


"Aileen, tidak. Ini masih terlalu awal." Ujar Elios 
memperingati Aileen. 


"Ayolah ada sebongkah kue coklat sedang memanggil, 
Aileen-. Dengar, dia memanggil ku, Ely." 


"Tidak untuk malam ini, Aileen. Kau sudah menghabiskan 
dua kue ukuran sedang kemarin, SEN-DI-RI-AN bukan?" 
Telisik Eliso yang menatap tajam dan menarik Aileen 
menjauh dari meja makan. 


"Kue ku, Ely." Aileen memanggil manggil kue coklat nya 
yang terlihat menggiurkan. Tapi lelaki itu malah menarik 
nya ke lantai dansa. 


Mereka kembali menjadi pusat perhatian. Lelaki asing 
dengan wajah khas orang bangsawan dan juga keturunan 
Aldrich yang sedang berdansa bersama. Mereka berdua 
terlihat sangat bersinar di antara semua orang. 


"Halo, Tuan." Sapa seorang wanita yang mendekati Lunar. 
Lunar hanya diam menikmati minuman nya. 


"Malam yang indah. Apa Anda menjadi pengawal Tuan Putri 
malam ini?" Tanya wanita bersurai pirang mencoba merayu 
Lunar. 


Itu berhasil menarik perhatian Lunar. Pemilik surai hitam 
legam itu melirik wanita di samping nya. Surai pirang nya 
membuat nya mengingat gadis bodoh itu, Emely Rosebell. 


Aileen yang tidak sengaja melihat seseorang mendekati 
Lunar menatap tajam wanita itu. Dapat dia kira itu salah 
satu dari orang tua murid bangsawan. 


"Kenapa kau menatap ku seperti itu?" Elios yang penasaran 
menoleh ke belakangnya. Mengetahui apa yang Aileen asik 
lihat. 


Netra amethyst itu berkilat. Menatap tajam wanita yang 
tidak tau diri itu mencoba merayu Lunar. Tanpa Aileen sadari 
dia mencengkram kuat lengan Elios. 


"Aaa! Aileen, tenang lah." Rinti Elios yang mendapat 
dampak dari kekesalan Aileen. Mereka masih melanjutkan 
dansa nya hingga lagu berakhir. Setelah saling memberi 
hormat kepada pasangan nya. 


"Tuan dari kalangan manakah Anda? Aku tidak pernah 
melihat Anda di pesta bangsawan lain nya." 


Lunar yang merasa kesal dan tidak tahan dengan wanita 
yang memiliki surai pirang yang sama seperti gadis bodoh 
itu tidak sengaja mencengkram kuat gelas nya. 


PRANG! 


Gelas yang di pegang Lunar akhir nya pecah. Tanpa Lunar 
sadari itu melukai telapak tangannya sendiri meskipun 
berbalut sarung tangan. 


"Oh! Ya ampun! Tuan! Tangan Anda terluka." Seru wanita 
bersurai pirang itu tidak menyangka. Mereka berdua 
berhasil menjadi pusat perhatian. Para pelayan pesta segera 
membersihkan kekacauan itu. Lunar menatap tangan nya 
yang terluka. 


"Luu?!" Pekik Aileen khawatir berjalan lebih cepat 
menghampiri Lunar. Menarik tangan Lunar dengan lembut 
dan melihat luka nya segera. 


"Tuan, apa Anda baik-baik saja?" Tanya wanita pirang yang 
masih bersih keras di samping Lunar. 


Lunar tidak bisa menahan kekesalan nya. Dia ingin 
mengamuk, tapi Elios berhasil mencegah nya. 


"Dia baik-baik saja. Anda tidak perlu sekhawatir itu Nona." 
Tutur Elios mencoba menenangkan wanita itu sekaligus 
semua orang yang sedang menatap mereka berempat. 


"Tapi, dia, tangan nya." 
Hadeh, keras kepala banget sih mbak. 


Aileen yang tidak suka melihat Lunar dekat wanita seperti 
jalang itu segera menarik nya keluar dari pesta. Menarik nya 
ke lahan lebih sepi di dekat taman. Elios juga mengekori 
nya. 


Aileen menyuruh Lunar duduk. Lunar menurut dan duduk di 
bangku taman dengan taman bunga mengelilingi mereka. 


Aileen segera menyembuhkan luka Lunar. Cahaya putih 
yang menenangkan hati muncul dari telapak tangan Aileen. 
"Kenapa kau begitu ceroboh. Seperti bukan kau biasanya 
aja." 


Lunar terdiam.  Menunduk menatap Aileen yang 
menyembuhkan tangan nya. Darah merah nya perlahan 
berubah warna menjadi emas. 


"Itu karena dia berisik, dan aku juga tidak suka dengan surai 
pirang nya itu." Cicit Lunar yang merasa bersalah 
mengganggu perjamuan makan, malam kelulusan Aileen. 


"Setidak nya jika kau tertarik kepada seseorang cari wanita 
yang lebih baik dari jalang itu. Dia mengingatkan ku 


pada..." 
"GADIS BODOH ITU." Seru Lunar dan Elios bersamaan. 


Aileen menyinggung senyum. "Itu benar. Gadis bodoh itu." 
Gumam Aileen yang terdengar jelas. 


Malam yang cerah membuat Aileen semakin tenang. Surai 
nya yang tergerai dan pantulan sinar bulan yang membuat 
surai hitam legam nya mengkilat. Taman di dekat aula 
perjamuan makan malam terdengar jelas alunan musik dari 
sana. 


Luka Lunar perlahan sembuh. Darah yang tadi nya mengalir 
sekarang sudah berhenti. Bahkan Aileen juga tidak 
membiarkan bekas pecahan kaca itu tertinggal di dalam 
nya. Meskipun sudah selesai menyembuhkan luka Lunar. 
Aileen masih memegang telapak tangan nya. Berdiri di 
depan lelaki bersurai hitam legam yang sama seperti nya 
dan netra ke emasan nya yang terlihat bersinar di 
kegelapan malam. 


Rambut poni nya yang menutupi dahi nya dengan yakin 
Aileen menyibak rambut Lunar ke belakang. Menampilkan 
tanda bulan sabit di dahi nya terlihat jelas sekarang. 


"Apa naga ini tidak ingin terbang bebas, untuk malam ini 
saja?" Tawar Aileen dengan nada sedikit menggoda menatap 
balik Lunar. Dapat Aileen lihat di mata Lunar terpantul diri 
nya. 


Lunar diam seribu bahasa, begitu pun juga Elios. Aileen 
menarik tubuh nya menjauh, begitu pun tangan nya dan 
menurunkan rambut Lunar menutupi tanda di dahi pria itu. 


"Jangan khawatir." 


Angin malam terasa sejuk untuk hari ini. Dahan rating yang 
menari dan juga bunga yang terasa seperti berbisik malam 
ini. Serbuk bunga terlihat jelas bercahaya di tengah malam 
dengan angin yang membawa mereka. 


"Aku akan hidup lama. Aku tidak akan meninggal seperti 
Aldrich." Terang Aileen menatap Lunar dengan mata sendu 
nya menarik senyum tipis menatap pria bersurai hitam 
legam itu. 


Lunar melebarkan mata nya. Mendengar ucapan Aileen 
membuat nya sangat terkejut. Hal sama berlaku juga pada 
Elios. Aileen berbalik menatap pria bersurai putih keperakan 
itu. 


Ekspresi sama juga berlaku pada Elios. Senyum tipis yang 
menghanyutkan hati dan juga tatapan yang sedikit tegar 
terlihat jelas di depan nya. 


"Jadi, jangan terlalu mengkhawatirkan aku." Seru Aileen 
yang berusaha menghibur kedua pria di depan nya ini. 


Aileen tau jika semua orang di pesta sedang membicarakan 
nya. Itu terdengar jelas dengan obrolan yang terdengar 
hingga taman. Ini membuatnya semakin malas kembali ke 
perjamuan, tapi malam ini adalah malam kelulusan sebelum 
dia akan berdiam diri di istana dalam. 


Aileen memutuskan kembali. Begitu pun juga Lunar dan 
Elios yang mendapat harapan Tuan mereka akan bertahan 
hidup lebih lama lagi. 


Aileen yang kembali masuk menjadi pusat perhatian. Dapat 
mereka lihat tangan Lunar sudah tidak berdarah lagi. 
Bahkan seperti tidak pernah terjadi apa pun. 


"Selamat malam, Tuan Putri." Sapa seseorang yang Aileen 
Kenal suaranya. 


"Malam, Mark." 


Seperti yang Aileen pikirkan. Mengobrol dengan Mark dan 
juga melihat Lunar dan Elios berusaha memisahkan diri dari 
teman sekelas nya terlihat kesusahan. Aileen menikmati 
tontonan gratis ini. Raut wajah kesal yang mereka tahan dan 
juga berusaha meladeni satu persatu semua gadis. 


Aileen tersenyum senang. Sembari meminum minuman nya. 
Mark yang menyadari nya bertahanya. "Ada yang lebih 
menarik dari kedua pengawal mu itu Aileen." 


Aileen menoleh setelah menenguk satu jus dari gelas nya. 
"Apa?" 


"Itu kau, Aileen." 


Mark memperlakukan Aileen seperti biasanya. Menyapa nya 
dan juga mengajak nya bicara jika bertemu, meskipun 
hanya sebentar. 


"Gombal, mas." Gerutu Aileen yang tidak tertarik. "Akhm! 
Maksud ku. Aku tidak menyangka, haha." Aileen kembali 
menghabiskan minuman nya. Membuang muka nya sembari 
menggerutu gombalan Mark yang tidak efektif sama sekali. 


"Aileen, tunggu. Coba lihat aku. Ada sesuatu di mata mu." 
Seru Mark yang seperti melihat sesuatu di netra amethyst 
milik Aileen. 


Aileen menoleh. Menatap Mark yang mengecek netra nya. 


"Apa? Apa? Apa ada kotoran di ekor mata ku?" Tanya Aileen 
yang hendak mengecek, tapi di cegah Mark. 


"Tidak, bukan itu. Ada masa depan ku di mata mu, 
hahahaha, aku bercanda Tuan Putri." Tawa Mark renyah yang 
memegang perut nya. 


Aileen menatap Mark jijik. 
Ga lucu Mark, ga lucu. 


Melihat tawa Mark yang mengembang senyum lebar dan 
dengan ekspresi Aileen yang heran menjadi perhatian Lunar 
dan Elios. 


"Tuan, apa Anda sudah menjadi pengawal putri Aileen sudah 
lama?" 


"Siapa nama Anda?" 


Elios tersenyum ramah. Berusaha menahan kekesalan nya, 
sedangkan saudaranya, Lunar sudah hampir habis batas 
kesabaran nya. 


"Nama ku @#$4 dan dia." Menunjuk Lunar yang Elios 
maksud. "%)&$#." Jawab salah satu gadis yang penasaran 
nama mereka. 


"Maaf, bisa Anda katakan sekali lagi. Seperti nya musik 
terlalu keras." 


Elios tersenyum, "Maaf Nona-Nona, Tuan Putri memanggil 
kami." Elios segera mengajak Lunar yang bisa memecahkan 
sesuatu lagi atau lebih buruk dari gelas tadi. 


Aileen masih mengobrol dengan Mark sebelum lelaki yang 
sempat dia temui tadi hadir. Lunar dan Elios menjaga jarak. 
Mencoba membaur di antara pada bangsawan yang 
berusaha menjilat mereka, mengorek informasi juga 
sekaligus. 


"Aku tidak akan lama kalian tidak perlu khawatir." Ucap 
Aileen berbicara dengan Lunar dan Elios melalui pikiran. 


Kedua pria itu mengangguk dan membiarkan Aileen 
bersama dengan Nicholas yang mengajak nya pergi. 
Sebelum menyadari bencana besar akan hadir. 


siapa yang kepo bab selanjutnya hehe ^^ 


see you next chapter 


BAB 44 MELEWATI BATAS 
Gatel pen up pagi-pagi 
Cuss langsung baca ^^ 


~ m~ m~ 


Bulan bersinar terang malam ini dan juga taman bunga 
yang terlihat sangat jelas. Jalan setapak dan juga kesunyian 
yang menghanyutkan hati nya berhasil membuat Aileen 
senang. 


Tanpa Aileen bertanya dan tetap mengekori Nicholas yang 
berjalan di depan nya. Punggung yang lebih lebar dan juga 
tinggi, lelaki bersurai biru legam itu hanya diam. 


"Kita mau kemana?" 


Akhir nya Aileen membuka percakapan di antara mereka 
setelah cukup jauh mereka masuk ke taman labirin 
academy. Mungkin mereka sudah ada di tengah taman 
labirin. Itu terlihat dengan patung sang dewi berdiri tegak di 
antara dinding tanaman. 


Nicholas berhenti begitu pun juga Aileen. Aileen menunggu 
Nicholas mengucapkan sesuatu. 


"Juan Quinvest? Apa yang ingin Anda bicarakan?" Tanya 
Aileen yang sudah penasaran dan tidak ingin membuat 
Lunar dan Elios menunggu lebih lama. Membayangkan 
mereka berdua di kerumuni para gadis dan juga wanita 
bangsawan menggoda mereka setidak nya itu balasan 
setimpal karena tidak bisa makan kue coklat kesukaan nya. 


Apa yang Aileen pikirkan memang benar. Lunar dan Elios 
pusing meladeni semua orang yang penasaran dengan nya. 
Bahkan mereka juga sempat bertanya kemana keberaan 
Aileen. 


Patung sang dewi berwarna putih pucat. Tatapan yang 
kosong dan juga tinggi patung yang menjulang hingga 
dapat di lihat dari aula pesta. Aileen dapat mendengar suara 
musik dari sana. 

Nicholas berbalik. Menatap sendu Aileen. 


"Kenapa?" Tanya Nicholas dengan nada yang terdengar 
sangat sedih. 


Aileen masih menatap nya. Netra amethyst itu masih setia 
menatap lelaki di depan nya. Pemilik familiar Crystal itu 
menjeda kalimat nya tadi cukup lama. 


"Kenapa saya tidak boleh menyukai Anda, Tuan Putri?" 
Huh? Apa? 


Aileen menyipit, menatap penuh tanda tanya ke arah 
Nicholas. 


"Lalu, kenapa Anda selalu menatap kedua pria itu penuh 
cinta? Sedang kan saya... Saya..." 


Apa maksud mu Lunar dan Elios? 


Jika Nicholas tau wujud mereka berdua. Nicholas pasti 
langsung berubah pikiran. 


Nicholas mencengkram kuat kedua tangan nya. Mengangkat 
kepala nya. Melangkah perlahan mendekati Aileen. 


"Kenapa Anda sangat jahat?! Kenapa Anda pilih kasih?! 
Kenapa hanya kedua pria itu?!" 


Tatapan Nicholas yang awal nya sendu berubah menjadi 
penuh amarah. Netra biru langit nya yang bersinar terang 
dan juga raut wajah nya yang sudah bukan seperti Nicholas 
yang Aileen kenal. 


Aileen perlahan mundur beberapa langkah. "Nicholas, 
tenang lah. Kau salah paham. Ini tidak seperti yang kau 
katakan tadi. Mereka berdua adalah-" 


"Lalu, kenapa Anda mengatakan saya tidak boleh menyukai 
Anda? Apa saya kurang pantas bersanding dengan Anda, 
iya?!" Bentak Nicholas memotong ucapan Aileen. 


Nicholas sudah tenggelam dalam kecemburuan dan amarah 
nya. Aileen masih mencoba menenangkan Nicholas dan 
menjelaskan semua nya, tapi lelaki bersurai biru legam itu 
terus memotong nya. Aileen terus memundurkan langkah 
nya hingga memutar dan menabrak bibir patung sang dewi. 
Tidak ada jalan keluar dari sini. 


"Nicholas, tenang lah. Kau boleh okay, kau boleh menyukai 
ku, menyukai Aileen." Tutur Aileen yang berharap Nicholas 
mau melepaskan nya sekarang. Tapi lelaki di depan nya 
malah menyinggung senyum. Menyibakkan rambut nya ke 
belakang. 


"Apa kau pikir itu cukup?" Tatap Nicholas seperti sudah 
kehilangan kesadaran nya. Langkah nya yang membuat nya 
semakin mendekati tubuh Aileen. Gaun emerald yang cukup 
panjang dan juga membentuk lekuk tubuh Aileen. Tangan 
nya yang mencoba meraih surai hitam legam Aileen yang 
tergerak segera gadis itu tepis. 


"Mau apa kau?!" Tatap Aileen yang was-was sekaligus 
geram. 


Netra milik Nicholas semakin bersinar terang. Dapat Aileen 
tebak Nicholas hendak memanggil Crystal, familiar serigala 
es milik nya. Benar saja familiar Nicholas muncul. Sekarang 
Crystal memiliki tubuh yang lebih besar dan dengan tanduk 
dan taring yang terlihat tajam. 


"Ayolah Aileen, bukan kah kau sudah sering melakukan nya, 
bahkan sebelum masuk ke academy ini?" Terang Nicholas 
yang menepis jarak nya dengan Aileen. Meraih surai hitam 
legam itu sekali lagi dan mencium dalam-dalam harum 
Aileen. 


"Kau sangat wangi." Ucap Nicholas tersenyum senang. 
Dia terlalu dekat. 


Aileen berharap Nicholas segera menjauh, tapi lelaki itu 
malah semakin mendekat dan menarik nya dalam dekapan 
yang memaksa. Aileen membulatkan mata nya. Melihat 
Crystal yang tidak bisa apa-apa karena tidak mendapat 
perintah dari Nicholas sama sekali. 


(LADY, TOLONG.I 


Aileen dapat mendengar suara Crystal yang meminta 
tolong. Suara lirih itu memohon nya karena Nicholas sudah 
di luar batas. 


Aileen berusaha keluar dari dekapan menyesakkan Nicholas. 
Tapi itu tidak membuahkan hasil. Nicholas semakin 
menekan nya dan mencium dalam tekuk Aileen. 


"Nic-cholas." Panggil Aileen dengan suara terbata-bata nya 
terasa sesak di dada nya. Nicholas terlalu menekan nya. 


Aileen menyesal karena memutuskan koneksi dengan Lunar 
dan Elios. Mengingat kedua pria itu pasti akan datang dan 
mengusik nya. Tapi Aileen salah. Sekarang dia sangat 
membutuhkan kedua orang itu segera hadir. 


"Oh, Aileen." Panggil Nicholas dengan nada yang memuja 
nama nya. Tangan Nicholas semakin bebas meraba dan 
mengusap lembut surai hitam Aileen. 


Dia sudah gila. 


Dapat Aileen rasakan Nicholas menyisir rambut nya dan 
mengusap-usap tekuk nya. Hingga dia meraba sekitar 
punggung nya yang perlahan turun. Aileen sudah tidak 
dapat menahan kekesalan nya lagi. Aileen menarik diri 
keluar dari Nicholas dan menampar keras pipi sisi kanan 
lelaki itu. 


PLAK! 


Ruam merah terlihat membekas disana. Nicholas 
membulatkan mata. Menatap Aileen dari ekor mata nya. 
Dengan terpaksa Crystal menggeram kepada Aileen. 
Melangkah maju, mendekati gadis bersurai hitam legam itu. 


Deru napas yang tidak beraturan, dan dada nya yang terus 
memompa oksigen. Merasa sangat kesal dengan tindakan 
yang sudah Nicholas lakukan. Netra amethyst nya berwarna 
semakin gelap. Awan gelap menutupi sinar rembulan satu 
satu nya cahaya cahaya penerang bagi mereka di tengah 
labirin. 


"Cih! Apa ini cara mu menjadi lajang yang berguna, huh?!" 


Nicholas mengangkat kepala dan terlihat jelas dia menatap 
Aileen tajam penuh hasrat amarah. 


Aileen yang tidak kala marah. Mendekati berjalan 
mendekati Nicholas. Nicholas yang dapat melihat jelas aura 
gelap yang menyelimuti gadis di depan nya perlahan 
mundur beberapa langkah. 


"Serang dia Crys!" Perintah Nicholas terdengar jelas di 
telinga Crystal. Dengan berat hati dia harus menyerang 
Tuan dari leluhur nya. 


[MAAF KAN SAYA LADY.I 
"ARGGGGG!!" 


Aileen dapat mendengar jelas ucapan Crystal. Bahasa roh 
yang sangat dia pahami segera Aileen mengambil tindakan 
pertama. Menyingkirkan makhluk tidak bersalah itu dulu. 
Nicholas sudah gila hanya karena satu kalimat dari nya. 


Crystal yang menggeram melompat ke arah Aileen. Aileen 
segera mengangkat tangan nya, seakan sudah menyentuh 
Crystal dia mengehempaskan tubuh serigala putih dengan 
tinggi sudah melebihi empat meter itu. 


Sebelum Crystal mendarat ke tanah. Aileen segera 
mengembalikan familiar itu ku dunia roh. Sebelum Crystal 
kembali ke dunia roh serigala itu mengatakan sesuatu. 


(LADY, TOLONG JANGAN BUNUH TUAN SAYA. DIA 
HANYA DI BUTAKAN CINTA ANDA.] 


Segera Crystal menghilang dalam serpihan sihir, kembali ke 
dunia roh tempat nya seharus nya sekarang. 


Aileen kembali melanjutkan langkah nya yang sempat 
tertunda. Nicholas yang melihat nya terkejut bukan main. 
Aileen yang di depan nya terlihat sangat kuat. Netra 
amethyst yang bersinar dalam kegelapan malam dan juga 


aura yang mengerikan dari dia terasa mencekik nya. 
Nicholas segera membalikkan badan, tapi dia kalah cepat 
dengan tangan Aileen yang sudah terangkat. Gadis itu 
sudah mengangkat tubuh Nicholas melayang. 


Dengan mata yang masih tidak percaya, Nicholas menatap 
Aileen. "Turunkan aku gadis kampungan!" 


Aileen semakin geram mendengar perkataan Nicholas. Apa 
dia Nicholas yang selama ini dia kenal? Apa selama ini dia 
hanya memakai topeng di depan nya? 


Aileen tanpa pikir panjang segera membawa Nicholas pergi. 
Menghilang dalam sihir teleportasi nya. Berpindah di atas 
awan dimana di bawah nya terlihat jelas academy. Nicholas 
yang menyadari nya berteriak histeris. 


Aileen yang masih kesal semakin mencengkram kuat tubuh 
Nicholas. 


"Akh! Aileen!" 


Rintihan kesakitan dan juga memohon agar di maafkan 
tidak Aileen gubris. Aileen terlalu terluka dengan apa yang 
baru saja Nicholas perbuat pada nya. Awan semakin 
menutupi keberadaan mereka di atas. Bulan semakin 
bersinar terang di belakang Aileen. 


Sekarang Nicholas paham kenapa Aileen di juluki sosok iblis 
berdarah dingin. Gadis di depan nya saat ini sangat 
mengerikan. Sorot mata hanzel yang dia kenal sudah 
berganti menjadi amethysts. Surai hitam legam nya seperti 
malam tiada akhir dan juga wajah datar nya yang terkesan 
dingin setelah melihat nya merintih kesakitan. 


"Tuan Putri, maaf, maafkan saya. Tolong maafkan saya yang 


Mendengar penjelasan Nicholas semakin membuat Aileen 
geram. Terdengar jelas petir di sekitar nya. Nicholas 
ketakutan. Seakan Aileen benar-benar mengendalikan 
semua awan dan juga sekarang petir yang sudah siap 
menyambarnya kapan saja. 


[AYO AILEEN, LAKUKAN! LAKUKAN KEPADA PRIA 
BODOH ITU! LAKUKAN. SAMBAR DIA! BAKAR DIA 
HINGGA-] 


"Aileen." 


Tepat Aileen mendengar suara yang sama persis seperti 
makhluk hitam yang sama muncul di mimpi nya itu seketika 
Aileen tidak mendengar hasutan itu lagi. Tangan hangat 
seseorang berhasil menutupi pandangan nya. 


Nicholas yang melihat seseorang bersurai hitam dengan 
netra amethyst redup menatap Aileen. 


"Aileen, dengar kan suara ku." 


Aileen mendengar jelas suara lembut itu. Seakan menuntun 
nya dari tempat tergelap yang sekarang dia berada. 
Perlahan Aileen melonggarkan cengkraman dari tubuh 
Nicholas. Menurunkan tangan nya yang siap kapan saja 
meluncurkan semua petir yang sudah siap menyambar 
Nicholas saat itu juga. 


"Ayah..." 


Aileen tau itu suara Arion. Pria itu datang tepat waktu 
setelah merasakan panggilan Aileen dari liontin emas nya 
yang sempat bersinar tadi. 


Nicholas yang masih dapat melihat siluet kedua ayah anak 
itu hanya bisa diam sembari membungkuk. 


"Salam kepada kaisar matahari." 


Arion tidak mempedulikan sapaan Nicholas. Beruntung nya 
awan masih menutupi jalan cahaya bulan. 


Dalam sapuan tangan di depan wajah nya. Aileen segera 
tertidur pulas dan membuat Nicholas yang hendak jatuh di 
beri pijakan oleh Arion. 


"Menjatuh kan mu dari ketinggian ini tidak ada untung nya." 
Gerutu Arion yang meskipun ide itu lumayan bagus. 


Nicholas yang sudah pucat dengan semua kejadian yang 
ada memohon ampun kepada Arion. "Saya mohon Baginda. 
Maafkan saya. Maafkan saya yang hina ini." 


Arion tidak menggubrisnya. 


"Lalu? Hukuman apa yang cocok untuk mu?" Tanya Arion 
dengan tatapan netra amethyst yang semakin menyala 
terang. Aileen yang sudah pingsan dalam gendongan nya 
sedangkan Azura, naga itu segera muncul dari belakang 
tubuh Arion. Mengaum di depan wajah Nicholas. 


Nicholas sudah pucat pasi. Raut wajah nya yang sudah tidak 
bisa kendali kan dan juga seperti nya dia sudah kencing di 
celana nya. 


"YYang Mulia." 


"Aileen tidak akan pernah semarah ini jika bukan karena 
sesuatu hal. Katakan apa itu putra keadilan, Ouinvest." 
Terang Arion menatap lekat Aileen yang dalam dekapan 
nya, tertidur pulas dalam pengaruh nya. Arion mengenal 
jelas Aileen itu seperti apa. Gadis itu tidak pernah marah 
sejauh yang dia kenal. Bahkan yang marah malah kedua 


familiar nya. Lunar dan Elios yang malah seakan 
menggantikan emosi Aileen. 


Sekarang aku tau kenapa Lunar dan Elios selalu 
menggantikan marah Aileen. Jika dia sudah marah alam 
akan mendukung nya. Bahkan academy Xavier yang di 
bawah nya sekarang bisa hancur begitu saja. 


siapa yang masih mau Nicholas komen yaa ^^ 
author penasaran, hehe 


bagaimana bab 44 hari ini? Apakah masih pengen 
Nicholas kah kalian? 


BAB 45 LUNAR ELIOS TAU 


author lagi pen up lagi, jadi hari ini author udah up 3 
bab, makasih yang sudah mau singgah dan baca DK 
“bab sebelumnya author up pagi yaa” 


Cuss langsung baca 


m P P 


Lunar dan Elios merasa ada yang aneh dengan cuaca di luar 
saat ini. Bukan kah tadi langit nampak cerah dengan bulan 
bersinar terang. Tapi sekarang malah mendung. 


Aileen bahkan tidak bisa mereka hubungi. Seperti nya gadis 
itu memutuskan kontak dengan mereka. Pesta semakin 
meriah. Lantunan musik klasik terdengar nyaring hingga 
keluar. Sudah berulang kali Lunar dan Elios mencoba 
menghubungi Aileen, tapi gadis itu seakan hilang. Dalam 
kerumunan para bangsawan yang mencoba akrab dengan 
nya dan sekaligus mencoba mengorek informasi. Elios 
merasa ada yang salah dengan Aileen. 


"Luu, apa kau berpikir sama dengan ku." Tanya Elios melalui 
telepati yang mendapat anggukan dari Lunar. 


Dalam perbincangan membahas masalah yang sedang 
marak terjadi dan kelanjutan dari para lulusan murid 
academy Xavier. 


"Ada apa? Sepertinya ada yang mengganggu pemikiran 
kalian berdua." Tanya pria paruh baya dengan kumis khas 
nya meminum minuman yang terlihat bisa membuat para 
manusia mabuk. 


Elios tersenyum. "Tidak, hanya saja musik terlalu kencang 
disini. Sampai dimana kita tadi?" 


Elios yang berusaha mengalihkan perhatian para 
bangsawan, sedangkan Lunar mundur mencari Aileen yang 
keluar begitu saja dari aula pesta. Lunar ingat kemana gadis 
itu pergi. Taman labirin academy Xavier. Percuma Saja, 
Lunar tidak bisa menemukan dan merasakan Aileen di 
sekitar sini. 


"Kemana dia pergi?" 


Lunar yang mulai merasa resah dan kembali mencari Aileen 
kesemua tempat yang biasanya gadis itu datangi. Kamar 
nya, bagian utara academy, atau pun dimana Aileen tadi 
menyembuhkan nya. Lunar yang sudah kehabisan akal 
mulai berpikir dan mendongak ke atas. Langit nampak 
gelap. Dimana rembulan yang bersinar terang tadi? 


"Jangan katakan... Itu tidak mungkin kan Aileen?" 


Untuk lebih yakin nya Lunar menggunakan penglihatan 
malam nya. Melihat seseorang berada di atasnya sekarang. 
Tiga orang dan siapa salah satu diantar Aileen dan Nicholas? 


Tanpa berpikir panjang Lunar mulai mengambil ancang- 
ancang dan melompat tinggi menembus awan. Berubah 
dalam wujud nya seekor naga hitam dengan tiga pasang 
sayap yang mengepak bergantian. Dalam sekali hempasan 
Lunar berhasil melewati gumpalan awan. Melihat Nicholas 
yang berusaha berdiri tegak di depan Aileen yang dalam 
gendongan Arion. 


Nicholas yang melihat seekor naga terbang tiba-tiba muncul 
dibelakang Arion. Netra ke emasan yang menyala terang 
dengan bulan yang bersinar terang tepat di belakang nya. 
Wajah Arion berhasil lagi tersamarkan. 


"N-ne-naga?" 


Lunar dapat melihat sorot mata ketakutan bocah di depan 
nya. Kaki nya yang seakan seperti jeli itu luluh dengan 
pijakan transparan yang diberikan Arion. 


LAILEEN.J 


Aileen tidak menjawab panggilan nya. Gadis itu benar-benar 
tidak sadarkan diri. Hanya diam setelah apa yang 
seharusnya tidak pernah terjadi malam ini terjadi. 
Beruntung nya amukan Aileen berhasil dihentikan tepat 
saat Arion datang. 


"KETURUNAN ALDRICH." 


Arion yang jelas mendengar suara Lunar hanya bisa diam 
menahan geram nya menatap tajam Nicholas. Arion juga 
masih belum mengetahui apa pun, tapi bukan kah sudah 
jelas jika Aileen mengamuk itu pasti ada sebab. 


"KENAPA DENGAN AILEEN KAMI?" 


Mulut yang terbuka saat Lunar mengeluarkan suara dan 
juga leher nya yang panjang dengan bulu di sekitar telinga 
nya. 


Tanpa perlu menunggu lama Elios datang segera dalam 
wujud naga nya. Terbang di belakang Nicholas menembus 
awan. Naga putih itu menatap tajam Nicholas sebelum dia 
menghampiri Aileen yang pingsan. 


Kepala Elios yang menyenggol Aileen, mengecek apa gadis 
itu baik-baik saja tau tidak. Tidak ada luka atau pun aliran 
mana nya yang tidak stabil. Semua nya berjalan normal 
kecuali kehadiran Arion yang menatap tajam Nicholas. 


"Aku tanya sekali lagi. Lambang keadilan, putra Quinvest. 
Apa yang baru saja kau lakukan?" Tanya Arion dingin 
dengan ketiga naga di samping nya menatap Nicholas yang 
sudah di cap sebagai bocah menyebalkan oleh mereka. 


Nicholas masih ketakutan. Tidak bisa mengeluarkan suara. 
Semua nya nampak seperti mimpi buruk. Kaisar Arion yang 
tiba-tiba muncul dan dengan kehadiran ketiga naga yang 
terbang di samping nya yang menatap tajam dia. 


"A-a-aku, aku, aku tidak..." 


Nicholas benar-benar linglung. Apa pun yang dia harapkan 
tidak sesuai dengan rencana yang dia lakukan. Dia hanya 
ingin mengobrol dan bersenang senang dengan Aileen. 
Siapa yang tau jika Kaisar dari benua Adkavar datang 
dengan sendirinya menghentikan amukan putri nya dan 
juga tiga makhluk mitologi yang terbang di belakang nya. 


"Jawab aku putra Quinvest!" 


Sekali lagi Arion mengeluarkan suara. Suara nya yang 
seakan sudah menjadi perintah baginya. Tapi Nicholas tidak 
menjawabnya. Seperti ada sesuai yang mengganjal di 
tenggorokan nya dan sedangkan tubuh nya yang tidak 
berhenti bergetar membuat nya semakin kalut. 


Lunar dan Elios yang merasakan firasat buruk perlahan 
mendekat Nicholas dengan eraman yang terdengar 
menyeramkan. Netra nya yang bersinar terang dengan 
tubuh besar terbang menghampiri Nicholas. Siapa pun yang 
melihat wujud Lunar dan Elios di mode menyeramkan sudah 
dipastikan tidak akan selamat. 


"Tunggu." 


Mendengar suara Arion membuat Lunar dan Elios berhenti 
tepat di depan tubuh Nicholas yang sudah tidak berenergi 
untuk berdiri. 


"Kita tidak bisa melakukan apa pun ke dia sekarang." Terang 
Arion yang membuat Lunar dan Elios semakin geram. 


"KENAPA?" 


Suara barinto berat milik Lunar terdengar jelas masih geram 
berkeinginan membunuh ke Nicholas. Elios yang mengerti 
menarik kembali tubuh nya. 


"INI DUNIA MANUSIA. INI BUKAN DUNIA DIMANA KITA 
BERKUASAN DULU." 


Mendengar keterangan Elios berhasil membuat Lunar 
menarik diri. Masih menatap tajam Nicholas yang kesusahan 
menelan saliva nya. Lelaki itu benar-benar siap pingsan 
Kapan saja hanya karena dua kehadiran sosok yang tidak 
pernah dia pikirkan. 


Arion menatap Aileen yang sudah tertidur pulas dalam 
gendongan nya. Gadis itu sudah kembali tenang sekarang. 
Arion mencium kening putri nya. Menatap lekat Aileen 
penuh keagungan dan melirik Nicholas dengan tajam. 


"Urusan kita belum selesai putra Quinvest." 


Setelah mengatakan satu kalimat itu Arion segera menaiki 
punggung Elios dan terbang pergi sebelum mengembalikan 
Nicholas ke taman labirin. 


Tanah dan rumput yang sedikit menusuk baju nya dapat 
Nicholas rasakan. Patung sang dewi yang berdiri tegak di 
depan nya seakan berdoa. Nicholas dapat merasakan 
pijakan yang nyata sekarang. Apa yang baru saja dilakukan 


sudah melebihi batas, tapi lelaki itu masih ingin 
melanjutkan apa yang sempat terhenti tadi. 


~ m~ — 


Lorong panjang dengan taman berhiaskan bunga wisteria 
yang sama dengan netra amethyst nya. Bunga yang 
menggantung mengelilingi mereka. Arion segera membawa 
Aileen ke kamar nya dan siap siaga Sarah juga ada disana 
membantu Arion. 


"Tuan Putri!" 


Sarah yang tidak bisa berhenti terkejut hanya bisa 
membantu merawat Aileen. Sedangkan Lunar dan Elios 
yang kembali dalam wujud manusia nya hanya bisa 
menatap nanar Aileen yang tergeletak lemas begitu saja. 


Tepat pada waktu nya Kenzo datang dan meneriaki nama 
atasan nya yang sejenak nya menghilang begitu saja dalam 
perjamuan makan malam dengan duta negara tetangga. 


"Yang Mulia!" Pekik Kenzo membanting pintu kamar Aileen. 


Tanpa Kenzo ketahui semua orang yang ada di kamar Aileen 
menatap tajam Kenzo penuh haus darah. Pria yang bergelar 
kebangsawanan Blackburg itu hanya terdiam heran. Tepat 
mata nya melihat seseorang tidur di atas ranjang Aileen. 


"Tuan Putri?" 
Perlahan Kenzo masuk sembari meminta maaf. 


"Kenapa dengan Tuan Putri. Bukan kah sekarang seharusnya 
dia berada di perjamuan makan malam, merayakan 
meluluskan nya?" 


"Hal yang sama aku juga pikirkan. Kenapa dengan Aileen?" 


Sebelum Arion bisa menghukum Nicholas dia harus 
mendengar cerita dari Aileen. Kenapa putri nya bisa 
mengamuk? Sedangkan Lunar dan Elios yang terlihat jelas 
tidak mengetahui apa pun. Ini membuat nya semakin 
penasaran. 


Yohoo- Nicholas enak nya di hukum apa? Jangan 
berat-berat kasihan 


BAB 46 MASUK 


siapa sih yang ga suka author up 3 bab buat hari ini 
hehe 


btw author masih nunggu hukuman buat Nicholas 


~~ PS — 


Keesokan hari yang semua orang tunggu Aileen masih 
belum kunjung juga bangun. Gadis itu kembali koma seperti 
awal pertama inti mana nya hampir hancur. Lunar dan Elios 
masih setia menunggu di pojok kamar Aileen. Melihat gadis 
bersurai hitam legam itu masih menutup mata nya. Sehari 
sudah berlalu, entah sudah bermalam yang sudah mereka 
lalui menunggu di samping Aileen tanpa tidur. 


Langit kembali berganti. Kabar burung selalu mereka dengar 
dari para pelayan. Bahkan persiapan perang mereka dengar 
dari para pelayan yang mengantar makanan untuk mereka. 
Perang yang seharusnya sudah selesai itu kembali terjadi. 


"Aileen, tolong bangun lah. Untuk ku, Untuk Elios. Tolong. 
Bangun lah." 


Lunar yang menahan getir nya menatap Aileen yang masih 
tertidur pulas. Deru napas yang teratur masih membutuh 
nya tidak menyangka. Terkadang Lunar melihat Aileen 
seakan bisa mati kapan saja jika dia tidak lebih dada nya 
yang naik turun. 


Lunar dan Elios masih tidak mengerti. Kenapa Aileen 
kembali koma? Inti dan semua jaringan mana nya baik-baik 
saja. Elios selalu mengecek tubuh Aileen setiap jam. 
Memastikan jika Aileen baik-baik saja. 


Para dokter istana berkata jika Tuan Putri mereka baik-baik 
saja. Tidak ada yang salah sama sekali dari luar mau pun 
dalam tubuh nya. Aileen seakan tertidur panjang itu saja. 


Apa yang dilakukan Aileen dengan Nicholas malam itu 
sebenarnya? 


"Sial! Seharusnya aku tidak membiarkan Aileen pergi 
dengan bocah menyebalkan itu." Gerutu Lunar yang kesal 
menghantam dinding. Elios pun juga kesal, tapi bagaimana 
pun kekesalan nya kondisi Aileen adalah yang paling 
mengkhawatirkan. 


Lunar yang bersiap melangkah keluar di cegah perkataan 
Elios. 


"Mau kemana kau?" Tanya Elios duduk di samping Aileen. 


Lunar yang sudah di ambang pintu bersiap keluar berhenti 
memunggungi Aileen dan Elios. 


"Pergi dan menghajar bocah menyebalkan itu. Membuatnya 
menjelaskan semua nya." 


Terlihat jelas Lunar menahan amarah nya berkali kali lipat 
dari sebelum nya. Menahan semua kecamuk yang membuat 
nya gila. 


"Itu percuma saja. Prioritas kita adalah Aileen. Dia 
membutuhkan kita, entah kapan dia bangun kita harus siap 
ada di samping nya. Bahkan di keadaan terburuk sekali 
pun." 


Mendengar penjelasan Elios membuat Lunar meninju 
dinding sekali lagi. Melihat itu Elios tau jika saudara nya itu 
masih marah tidak seperti diri nya yang bisa menahan 
amarah dan berpikir rasional. 


"Keluar, setelah tenang kau boleh kembali. Ingat! Jangan 
membunuh apa pun!" Tatap Elios tajam mengingat Lunar 
lebih liar saat ini. 


Mendengar perkataan Elios, Lunar segera pergi menuju 
taman istana dalam tidak jauh dari kamar Aileen. Lunar 
mencoba duduk di taman mencengkram kuat rambut nya 
penuh frustrasi. Berusaha mengalihkan pikiran nya dari 
semua kemungkinan buruk yang dia pikirkan. 


Itu tidak berhasil. 


Lunar kembali membasuh wajah nya dari air mancur. 
Menyibak kan rambut nya ke belakang. Memperlihatkan 
tanda bulan sabit di dahi nya lebih jelas. Netra ke emasan 
dengan surai hitam legam milik nya yang sama seperti 
Aileen. 


"Aileen..." Lirih Lunar yang menahan getir mengkhawatirkan 
pemilik nama itu. 


Sedangkan Elios yang masih di samping Aileen yang masih 
tertidur terkadang mengelap wajah gadis itu. Sering kali 
mengecek aliran mana nya yang masih mengalir lancar. 


Elios tidak bisa menahan nya. Dia memutuskan masuk ke 
dalam pikiran Aileen yang kemungkinan besar bisa saja 
gadis itu bermimpi panjang tiada akhir nya yang membuat 
nya terus tidur seakan sudah mati. 


Elios menyibakkan surai putih keperakan nya ke belakang. 
Memperlihatkan jelas tanda bulan sabit di dahi nya perlahan 
penuh. Berganti menjadi tanda matahari dan menempelkan 
dahi nya ke dahi Aileen. 


Tanah gersang dengan retakan seperti magma terpampang 
jelas sejauh mata Elios memandang. Ini dimana Aileen 


terjebak di ilusi Lunar bukan? 


Tanah tandus berwarna hitam dan langit gelap mendung 
dengan gelegar petir berwarna keunguan. Elios menoleh 
kesana-kemari mencari Aileen. Mencari sosok gadis itu tidak 
dimana pun. 


"AILEEN!" Panggil Elios menggelegar. 


Saat Elios kembali menatap ke depan dia melihat seseorang 
berdiri di depan nya tertunduk dengan surai hitam panjang 
menutupi wajah nya. 


"Aileen." 


Elios tersenyum senang akhir nya dia bisa menemukan 
Aileen. Elios menghampirinya. Hendak menyentuh pundak 
Aileen tapi gadis itu langsung mendongakkan kepala nya. 
Wajah datar dengan tatapan kosong terlihat jelas. 


"Aileen?" 


Sosok gumpalan asap hitam terlihat jelas di belakang 
Aileen. Menyentuh dagu gadis itu dan mengusap pipi nya 
dengan punggung tangan nya. 


(LIHAT DIA. SANGAT CANTIK SEPERTI BONEKA. 
SANGAT CANTIK HINGGA TIDAK BISA KAU SENTUH, E- 
LI-OS.] 


Elios dapat mendengar suara serak basa dari gumpalan 
asap hitam itu. Memeluk Aileen dengan wajah yang tidak 
bisa Elios kenal. Senyum lebar nya yang terlihat mengerikan 
dan jika memeluk Aileen dari belakang membuat Elios 
semakin geram. 


[KAU!! MENJAUH DARI AILEEN. AILEEN BUKAN MILIK 
MU.] 


Balas Elios yang geram mengganti nada suara nya lebih 
berat dan terdengar kasar. 


[HEE, BENARKAH? AKU PIKIR TIDAK KUCING MANIS. 
DIA HAMPIR MEMBERIKAN SEGALANYA KEPADA KU. 
KAU TIDAK BISA MENGAMBIL MILIK KU, 
HAHAHAHA!!!] 


[KAU!!!] 


Elios mencoba menghampiri Aileen, tapi sekali lagi dia 
terlempar jauh. Tergeletak dan juga semakin geram karena 
Aileen hanya diam dengan tatapan kosong. 


[KEMBALI KAN AILEEN!!] 


[DIA BUKAN MILIK MU. SEKARANG DIA MILIK KU, 
HAMPIR...| 


Makhluk gumpalan hitam itu semakin memeluk erat tubuh 
Aileen. Seakan tangan hitam yang terlihat seperti asap itu 
perlahan berjalan ke arah leher Aileen. Mencekik leher gadis 
dalam kendali nya perlahan. 


"Akh! Ekh!" 


Elios dapat melihat Aileen tercekik, berlinang Aileen mata 
tetap dengan wajah datar yang tanpa ekspresi. 


(HENTIKAN!!J 


(| HAHAHAHAHAHAHAHA!!!! LAKUKAN! LAKUKAN LAGI 
TETUA PARA ROH SIHIR. LAKUKAN LAGI. LAKUKAN! 


SAMA PERSIS LIMA RATUS TAHUN YANG LALU, 
HWAHAHAHAHA!!!J 


Asap hitam itu semakin gencar menyuruh Elios memohon 
belas kasihan untuk Aileen. 


(KU MOHON, TOLONG, TOLONG HENTIKAN. JANGAN 
SAKITI AILEEN. KU MOHON.J 


Elios menurunkan martabat nya untuk makhluk yang paling 
dia benci selama lima ratus tahun. Makhluk yang merengut 
Tuan pertama nya, Aldrich. 


Elios terduduk. Bersiap. Bersujud di depan makhluk yang 
sama sekali tidak bisa dia bunuh. Begitu pun dengan Lunar. 
Tepat ketika Elios bersiap sujud dia di hentikan oleh 
seseorang dari belakang. Menarik nya kembali. Tidak 
membiarkan tetua para familiar tertunduk di depan makhluk 
hina itu sekali lagi. 


(ANGKAT KEPALA MU. ANDA TIDAK PANTAS 
MELAKUKAN NYA.] 


Elios menoleh. Mendapati seorang wanita dengan setiap 
jengkal tubuh nya memancarkan sinar putih. Wajah cantik 
yang berseri menyusuru Elios berdiri. 


[ANDA TIDAK PANTAS UNTUK BERSUJUD.I 


Mendengar penjelasan nya membuat Eliso semakin 
bimbang. Itu adalah cara yang belum pernah dia lakukan 
dan itu lah yang membuat makhluk hitam itu membunuh 
jiwa dan pikiran Aldrich lima ratus tahun. 


Wanita dengan kain satin yang hanya menutupi bagian 
tubuh nya tertentu berjalan menghampiri makhluk hitam 
itu. Setiap jengkal langka nya yang membawa tanah 


kembali subur dengan rumput dan bunga kembali bersemi. 
Makhluk hitam yang melihat nya bergedik ngeri. Semakin 
gencar mengancam nyawa Aileen yang dalam genggaman 
nya. Dia semakin mencekik Aileen dan melihat itu wanita 
yang baru saja datang berhenti melangkah tepat di depan 
Aileen. Hanya berjarak dua meter di depan nya. 


(APA KAU YAKIN AKAN MENYAKITI PUTRI KU? KAU 
AKAN SANGAT MENYESAL.I 


Mendengar penjelasan nya membuat makhluk hitam itu 
bergedik ngeri. Perlahan tangan nya turun. Menarik tubuh 
nya menjauh dari Aileen dan perlahan menghilang dalam 
udara yang hampa. Melihat itu Aileen perlahan jatuh, 
terkulai lemas sebelum tepat angin menahan tubuh gadis 
bersurai hitam legam itu menyentuh tanah. 


Elios yang melihat nya tercengang. Perlahan mendekati 
wanita asing yang baru saja menyelamatkan Aileen. 


(ANDA SIAPA?) 


Mendengar suara Elios wanita itu tersenyum. Melayangkan 
tubuh Aileen ke dalam gendongan Elios. Wanita itu berbalik 
badan dan menatap Aileen dan Elios bergantian. 


(TOLONG JAGA PUTRI KU, TETUA PARA ROH SIHIR, 
YANG MULIA ELIOS.J 


Perlahan angin datang berhembus. Angin yang membuat 
Elios menutup mata nya rapat-rapat dan surai pirang wanita 
itu yang tergerak menutupi pandangan nya dan perlahan 
kesadaran Elios kembali. Elios segera menjauhkan diri nya 
dari Aileen. Berharap sekarang Aileen segera kembali. 


Apa yang dia lihat wanita yang biasanya dipanggil ibu alam. 
Bagaimana bisa Elios bisa melupakan wajah wanita yang 


sudah melahirkan Aileen? 


Kehadiran Aileen adalah sebuah anugerah sekaligus 
malapetaka bagi benua ini. Anugerah dari kekasih alam 
sendiri dan juga kekuatan turun temurun yang tersegel 
akan segera terbuka. Ini membuat Elios khawatir. 


Krek! 
"Aku pulang." 


Tepat pada waktu nya Lunar kembali. Pria itu terlihat lebih 
tenang sekarang. Dapat Elios lihat Lunar pasti di godai para 
pelayan wanita di istana. 


ag 


Elios memanggilnya Lunar segera duduk. Menceritakan apa 
yang dia alami barusan. Hal yang mereka tidak duga di sela 
Elios bercerita Aileen membuka mata nya. Menatap samar 
langit kamar nya sebelum menatap seseorang yang 
bergumam di samping nya. 


"Ely,... Apa, itu kau?" 


Siapa yang semakin penasaran author lagi pengen 
up kek dulu, jadi jangan kaget ya 


See you next chapter 
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Sore ini double up dulu ya, author masih revisi lagi 


ANA 


Bisa aja nanti up lagi, tapi jangan terlalu berharap 


Hampir lupa, makasih untuk semua pembaca dan 
juga 9k vote nya 


Cuss langsung baca 


m P P 


Penantian mereka akhir nya tiba. Aileen kembali siuman 
setelah ratusan jam tertidur pulas. Aileen masih terbaring, 
menatap perlahan kedua lelaki di depan nya. 


"A-i-leen, apa, apa masih ada yang sakit? Biar Elios periksa 
lagi." Ucap Lunar terbata bata sangat bahagia melihat 
Aileen tersadar. 


Aileen menggeleng. "Tidak, aku baik-baik saja. Mungkin 
tidur sedikit lebih lama lagi aku akan lebih baik." Tutur 
Aileen mengulas senyuman mencoba menghilangkan 
suasana yang terkesan tegang. 


Elios dan Lunar mengerti kenapa di saat tepat hari debut 
nya Aileen bisa tersadar secepat itu. Itu karena ibu nya 
datang. Itu menjelaskan semua nya. 


Elios yang paling dekat dengan Aileen mengelus puncak 
kepala Aileen penuh kasih sayang. Menatap Aileen bagaikan 
harta nya yang paling berharga di dunia ini. 


"Aku akan beritahu Arion, sebaik nya kau segera tidur. Kau 
tau kan seberisik apa Kenzo dan maniak sihir itu." Gurau 
Elios dan mengecup kening Aileen. 


Aileen tersenyum. "Hm, Luu, Ely, jangan tinggalkan aku. 
Tetap lah disini." Ucap Aileen yang mulai rasa kantuk 
menjalar lagi. Kelopak mata nya tidak bisa terbuka lebih 
lebar lagi. Ailey menarik ujung pakaian Elios, menahan 
lelaki itu yang hendak beranjak pergi. 


"Luu, panggil Arion." 


Lunar yang mengerti dan kalah selangkah lebih cepat dari 
Elios. Saudara nya itu selalu lebih cepat tentang semua hal. 
Tanpa perlu menunggu lama para dokter memeriksa kondisi 
Aileen. Mengecek gadis itu seakan dalam kondisi prima nya. 
Arion masih nampak khawatir, sedangkan Marvin juga yang 
mendengar kabar Aileen terbangun langsung datang ke 
istana. 


Aileen kembali dalam tidur nya. Beban Arion seakan hilang 
begitu saja setelah melihat gerakan kecil dari lelapnya tidur 
Aileen. Itu lebih baik dari pada melihat nya hanya terdiam 
seakan dia sudah pergi. 


Para dokter segera keluar. Bahkan para pelayan menunggu 
perintah dari balik kamar Aileen. Menunggu kabar dari 
atasan mereka. Tapi kepala pelayan istana mengusir mereka. 


"Tuan Putri butuh istirahat sekarang. Kembali bekerja semua 
nya!" 


Raut wajah kekecewaan terlihat jelas. Mereka ingin 
mendengar kabar lebih banyak lagi tentang Sang Putri 
padahal. 


"Keturunan Aldrich, aku hanya akan bertanya sekali saja. 
Jawab pertanyaan ku." 


Suara Elios terdengar lebih lembut. Suara manusia 
terdengar lebih nyaman di telinga. 


Arion terpatung, menatap familiar putri nya yang masih bisa 
bertahan alam wujud manusia sejak hari pertama Aileen 
pingsan. 


Sekarang di kamar Aileen hanya ada Aileen yang terbaring 
masih dalam tidur nya, Arion, Elios dan Lunar. Marvin sudah 
pergi semenjak tadi karena Arion usir. Mengingat pria tua 
bangka itu bisa mengambil kesempatan dalam kesempitan 
Kapan saja. 


"Apa yang kau lakukan tujuh belas tahun yang lalu. Hari 
dimana Aileen lahir. Hari dimana kau menghabisi semua 
keluarga mu." 


Arion terdiam. Berpikir lebih lama apa dia harus menjawab 
nya atau tidak. Bukan kah sudah jelas dia mengincar tatah 
kaisar. Itu pemikiran masyarakat dan para bangsawan, tapi 
yang sebenarnya mereka tidak tau kejadian yang 
sebenarnya. 


"Tujuh belas tahun yang lalu, aku mendapatkan mahkota 
berdarah itu." Jawab Arion yang terdengar sangat enggan 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan Elios. 


Elios tau, tapi dia harus mengetahui jawaban yang 
sebenarnya. Apa Arion benar-benar mengincar tempat 
tertinggi di benua Adkavar ini atau tidak. 


Lunar yang geram segera membawa Arion dan Elios 
berpindah tempat. Mereka sekarang ada di ruang kantor 
Arion sendiri. Dimana Kenzo tidak ada di sana. Pintu yang 


masih tertutup segera Lunar kunci. Bahkan dia menyelimuti 
bangunan kantor Arion dengan sihir, Meminimalkan 
seseorang yang bisa saja mendengar pembicaraan mereka 
bertiga. 


"SEKARANG BAGAIMANA? APA KAU AKAN BUKA 
MULUT, KETURUNAN ALDRICH?" Tanya Lunar yang mulai 
tidak sabar. 


Arion meneguk saliva nya kepayan. Lunar dan Elios yang 
dalam wujud naga nya sudah terlihat sangat mengitimidasi 
bahkan tatapan mereka yang menuntut penjelasan terlihat 
jelas. Netra ke emasan itu bersinar sangat terang di dalam 
kantor Arion yang sedikit redup. 


"Tujuh belas tahun yang lalu, aku..." 


SHAHH!! 
“anggep bunyi tebasan pedang yaa ^^ 


Arion dengan netra amethyst nya menyala terang menebas 
semua orang yang menghalangi jalan nya. Istri nya. Kekasih 
seumur hidup nya telah meninggalkan tepat setelah 
melahirkan putri kecil nya. 


"SIAPA?!" 


Arion tidak bisa menahan emosi nya surai hitam legam nya 
yang menambah kesan mengerikan pada nya. Darah yang 
mengotori baju putih nya dan juga sekitar leher dagu nya 
terdapat cipratan darah dari korban nya. 


Arion berjalan penuh tergesa-gesa. Pedang nya yang tajam 
dan berat itu berhasil membunuh puluhan tidak ribuan 
orang, entah dari ruangan ke ruangan lain mencari korban 
selanjutnya. 


"Pangeran, tunggu Yang Mulia sedang-" 
SHAHH!! 


Arion kembali menebas penjaga di depan nya. Arion tidak 
peduli. Yang dia perlukan adalah menemui pria yang dia 
panggil ayah yang bergelar kaisar sekarang. 


BRAK!! 


Arion menendang pintu besar dan berat, tempat ayah nya 
duduk di dekat perapian. Duduk memunggungi nya seakan 
tau jika Arion akan datang. 


"KENAPA?" 


Ayah Arion menyinggung senyuman, memunggungi putra 
bungsu nya. 


"Siapa sangka anak tidak berguna seperti mu mendapatkan 
kekuatan itu." Pria paruh baya itu masih terdiam menatapi 
perapian. Api yang melahap habis kayu yang sudah dia 
berikan. 


Arion yang masih geram mencengkram kuat pedang nya. 
Bersiap menebas ayah nya sendiri. 


"KENAPA KAU MEMBUNUH ISABELLA?!" 


Arion marah dengan ayah nya yang ternyata membunuh 
istri nya tepat setelah melahirkan putri nya, buah hati 
mereka yang mereka berdua tunggu-tunggu. Siapa yang 
menduga bidan yang membantu istri nya adalah seorang 
tentara bayaran yang membunuh istri nya detik itu juga. 


Ayah Arion bangkit dari duduk nya. Masih setia 
memunggungi Arion. Berjalan mendekati jendela ruangan 


yang dia tempati. 


Surai pirang ke emasan milik nya terlihat jelas ketika sinar 
rembulan menyinari nya. Netra amethyst yang terlihat 
warna nya lebih redup dari punya Arion. Menatap putra 
kelima nya sekarang. 


Arion yang memiliki surai hitam di anggap aib bagi keluarga 
kekaisaran bahkan mereka menganggap Arion adalah anak 
haram dari hubungan dari seorang pelacur. 


Putra pertama yang memiliki rupa yang sama sepertinya 
tidak mendapatkan kekuatan turun temurun dari keluarga 
Aldrich ternyata. Malah putra bungsu nya yang 
mendapatkan nya. 


Ayah Arion berbalik. Merentangkan kedua tangan nya. 
Bersiap menerima tebasan dari Arion suka rela. 


"Tebas aku, nak. Tebas ayah mu ini. Ambil tahta kekaisaran 
dan pimpin benua ini." 


Arion yang dalam kendali emosi dan rasukan dari kekuatan 
Aldrich tanpa pikir panjang segera menusuk dada ayah nya. 


"Uhk!" 


Sentakan kaget dan darah yang merembas dari balik baju 
nya terlihat jelas. Ayah Arion merasakan sakit yang teramat 
sangat. Arion kembali memperdalam tusukan nya dan 
memutar pedang nya seakan menghancurkan jantung dan 
paru-paru ayah nya sendiri. 


"AKU TANYA SEKALI LAGI. KENAPA KAU MEMBUNUH 
ISABELLA?" 


Bahkan di detik terakhir ayah nya akan mati Arion masih 
tetap menanyakan alasan ayah nya membunuh istri nya. 


Pria yang Arion panggil ayah itu perlahan memeluk nya. 
Pedang masih setia Arion pedang dan memperdalam 
tusukan nya. Ayah Arion tidak mempermasalahkan luka 
yang anak nya berikan. Kematian yang tidak pernah dia 
pikir kan hari ini terjadi. 


"Aku tau kau disana. Jangan kalah dari makhluk hitam yang 
hina itu. Kau pasti bisa melawan nya, dan maafkan aku telah 
merencanakan semua ini, Arion. Ayah tetap akan 
menyayangi mu sampai kapan pun." Tutur ayah Arion 
dengan suara lirih nya. 


Arion yang sudah tenggelam dan termakan oleh kekuatan 
nya sendiri hanya diam, berwajah datar dan menarik begitu 
saja pedang nya dari dada ayah nya sendiri. Menatap dingin 
ayah nya yang terkulai lemas sudah tidak bernyawa. 


Malam itu tidak berhenti sampai disitu saja. Semua saudara 
nya, Arion bunuh juga. Lelaki itu berusaha menyalurkan 
kesedihan nya setelah ditinggal mendiang istri nya dan 
tanpa Arion sadari putri nya dibawa kabur oleh seseorang. 
Seorang pelayan berusaha menyelamatkan satu-satu nya 
harapan kelak masa depan kekaisaran. 


m P P 


Oek! Oek! Oek! 


Ditengah hujan yang cukup lebat dan juga petir yang 
sesekali menyambar membuat seseorang dengan jubah 
bertudung terus berlari. Menjauh sejauh jauh nya dari dari 
istana, jantung benua Adkavar. 


Hah! Hah! Hah! 


Deru napas yang memburu dan juga berusaha melindungi 
bayi kecil yang dalam gendongan nya. Menangis setelah di 
lahir kan tadi. Kulit nya yang masih memerah terlihat jelas. 
Mata nya yang masih terpejam juga. 


"Aku rasa, ini sudah cukup jauh." 


Tanpa terasa dia sudah di sisi timur benua Adkavar, 
perbatasan pertempuran besar puluhan tahun yang lalu. 
Orang itu segera menaruh bayi itu di depan rumah 
seseorang. Mengetuk pintu cukup keras hingga membangun 
kan pemilik rumah. 


"Iya, iya, aku datang. Siapa selarut ini datang?" Gerutu 
Carlos masih setengah sadar berjalan ke ambang pintu. 
Menguap sebelum dia membuka pintu dan mendapati 
seorang bayi berkulit kemerahan. Dapat dia kira kalau bayi 
ini baru saja di lahir kan dan ditinggalkan begitu saja di 
depan rumah nya. 


Carlos menggendong bayi mungil itu. Bayi itu terus 
menangis dan Carlos segera membawa nya masuk. 


"Sekarang ada paman Carlos. Sudah, tenang, jangan 
menangis yaa." 


Dapat orang yang berpakaian dengan tudung yang masih 
dia kenakan, menyembunyikan indentitas nya. Berdiri di 
balik pohon dengan deras nya hujan yang semakin menjadi. 


"Semoga matahari melindungi Anda, Tuan Putri." 


sapa yang suka interaksi ayah anak, Arion sama 
Aileen 


btw Elios tuh pinter yang ambil langkah pertama dari 
pada Lunar 


sedikit kilas balik nya tentang Arion, sekarang udah 
ga terlalu kepo sama nama ibu nya Aileen dah 


BAB 48 MERANGKUL AILEEN 


Aileen benar terisolasi di dalam istana bagian dalam. 
Terkurung di kamar nya seharian. Sembari mengulang 
kembali materi nya. Aileen benar-benar dilarang bertemu 
siapa pun. Setelah insiden dengan nya dan Nicholas jelas 
saja Arion melarang nya bertemu siapa pun terlebih situasi 
kekaisaran saat ini sedang gawat darurat. 


Ribuan pertanyaan yang dilempar kan pada nya dapat 
Aileen rasakan. Aileen masih ingat jelas malam itu apa yang 
hendak Nicholas lakukan pada nya. Sensasi menjijikkan itu 
membuat tubuh nya menolak seketika. Mendorong lelaki itu 
dan hampir saja membunuh nya malam itu. Jika bukan karna 
Arion yang datang tepat waktu. Aileen tidak tau apa yang 
akan dia lakukan jika saja Arion datang sedetik saja. 


"Jadi, apa yang dilakukan putra Ouinvest malam itu Aileen?" 
Tanya Arion mengusap punggung tangan putri nya yang 
masih terbaring di ranjang. Dengan setengah tubuh nya 
yang masih terbungkus selimut. 


Aileen duduk. Termenung diam. Bimbang apa dia harus 
memberi tau kan nya atau tidak. 


Aileen menggeleng. "Itu salah ku. Nicholas mencoba 
menghentikan ku, tapi aku malah menyakiti nya. Apa dia 
baik-baik saja sekarang?" 


Dapat Arion lihat. Aileen berbohong pada nya. Aileen 
bahkan tidak berani menatapnya. Dia tenggelam dalam 
bimbang nya. Arion menarik Aileen lebih dekat pada nya 
dan mencium kening putri nya yang sudah jauh lebih baik 
sekarang. 


"Ayah senang kau baik-baik saja sekarang." 


Aileen menarik kedua sudut bibir nya. "Aku juga." Gumam 
Aileen yang senang mendapat perhatian Arion dan semua 
nya. 


Lunar dan Elios yang masih dalam wujud manusia nya 
hanya berdiri di depan ranjang Aileen. Melihat interaksi 
ayah dan anak yang jarang mereka lihat. 


"Aileen kenapa kau berbohong?" Batin Arion yang masih 
memeluk putri nya sembari mengusap bahu Aileen. 


Aileen benar-benar bingung. Apa dia harus memberitahukan 
apa yang Nicholas hendak lakukan pada nya. Penyerangan 
itu dan semua yang di lakukan Nicholas masih tercetak jelas 
di ingatan Aileen. 


Aileen memikirkan ini benar. Keluarga Quinvest terkenal 
akan keadilan nya yang selalu berada di pengadilan 
tertinggi di kekaisaran, dan juga membuat Nicholas dalam 
bahaya hanya akan membuat keluar Quinvest hancur 
dengan satu-satunya keturunannya saat ini. 


Kau berhutang pada ku Nicholas. 


Aileen semakin menenggelamkan wajah nya di dada Arion. 
Mempererat pelukan nya yang tidak ingin dia lepas kan. 


"Ayah, jangan pergi." Bisik Aileen yang dapat Arion dengar 
sangat jelas. 


Arion kembali mengecup puncak kepala Aileen. "Tidak akan. 
Kau harta ku paling berharga di dunia ini." 


Setelah nya Arion harus kembali bekerja. Mengurus 
pemerintah yang tiada habis nya. Aileen merasa kasihan 
dengan Arion yang selalu bekerja tanpa henti bahkan di hari 


seharusnya dia libur. Lelaki itu masih giat membaca 
setumpuk dokumen di kantor nya. 


Hening menyebar di udara. Kekosongan dapat Aileen 
rasakan ketika Arion, ayah nya melenggang pergi tadi. 


Aileen benar-benar tidak dapat mencari informasi dari mana 
pun. Bahkan Sarah, dia tidak mudah untuk buka mulut. 
Ayolah aku bosan di kamar terus. Meskipun ada Lunar dan 
Elios itu tetap saja. 


Malam kembali datang. Sarah akan istirahat setelah Aileen 
tidur atau Aileen panggilan nanti jika ada perlu. 


"Selamat malam Tuan Putri." Ucap Sarah lirih menutup pintu 
perlahan. Aileen yang sudah memejamkan mata tadi 
sekarang terbuka lebar. Gadis itu masih terjaga enggan 
tidur lebih awal malam ini. 


"Apa aku bisa keluar sebentar malam ini? Hanya mencari 
udara segar." 


Lunar dan Elios yang mendengarnya pertama tidak 
memperbolehkan Aileen, tapi melihat kondisi di sekitar 
istana cukup aman dan juga Aileen yang sudah cukup lama 
terkurung. Akhirnya mereka berdua mengizinkan nya. 


Pakaian tidur dengan celana panjang yang Aileen kenakan 
di tambah dengan syal merah yang Sarah pernah rajut 
untuk nya. Langit terlihat sangat indah malam ini. Angin 
yang menerpa wajah datar Aileen dan juga ketinggian yang 
sudah lama dia rindukan. 


Tidak jauh dari Aileen berdiri. Lunar dan Elios bersiaga 
untuk kemungkinan terburuk apa pun itu. Bahkan jika perlu 
mereka bisa berubah ke wujud naga. 


Lunar dan Elios tau. Mereka berdua tau seberapa kesepian 
gadis di depan nya. Rentetan peristiwa yang menimpa nya 
dan juga masa depan yang tidak ingin mereka ulang lagi. 
Mereka sangat menyayangi Aileen lebih dari apa pun. 


Aileen menatap bawah. Wilayah istana yang terlihat kecil 
dari yang dia bayangkan dan juga lelaki bersurai hitam 
yang dia rindukan. 


"Hans..." 


Angin berhasil menerangkan rambut Aileen yang tergerai. 
Berhasil menampilkan sisi wajah Aileen yang terlihat sendu 
sekaligus merindukan seseorang. 


"Aku merindukanmu." Lirih Aileen yang seakan suaranya 
menggema di atas langit. 


Aileen mempererat syal nya. Menenggelamkan separuh 
wajah nya, mencari kehangatan dari syal rajuk yang dibuat 
Sarah. 


"Aileen,..." 


"Huh, aku mulai gila. Sekarang aku bisa mendengar suara 
mu." Aileen menarik sudut bibir yang dapat mendengar 
jelas lelaki yang dia rindukan itu. 


Seseorang baru saja memeluk Aileen dari belakang. Tangan 
yang sedikit kelar itu melingkar di leher Aileen. 
Menenggelamkan wajah nya di pundak Aileen. 


Aileen sangat mengenal harum ini. "Hans? Itu kau?" 


Aileen terdiam. Seakan tubuh nya terasa kaku. Aileen masih 
tidak menyangka lelaki yang di belakang nya ini adalah 
Hans. 


Lunar dan Elios yang hendak mendekati Aileen tiba-tiba 
gadis itu menghilang dalam dekapan lelaki yang sudah 
mereka kenal. Aileen dibawa kabur oleh Hans. 


[AILEEN!! ] 


Teriak Lunar dan Elios marah di malam yang tenang 
menggema keseluruhan wilayah istana. 


-~~ m m~ 


"Semua nya bersiap di posisi masing-masing! Bersiap! 
Tembak!" 


Ribuan anak panah terlihat jelas terbang di udara, dan 
jatuh, menghujani ribuan monster dan pasukan yang sudah 
lama mati. Lautan mayat entah itu lawan atau kawan 
terlihat jelas sejauh mata memandang. 


"Yang terluka langsung ke barisan belakang. Para medis 
bersiap dengan kemungkinan kalian ikut ke medan perang!" 


Sautan tangis kehilangan. Luka yang di derita semua orang. 
Baju zirah yang mulai bau amis menusuk hidung. Semua 
orang berusaha mencegah kemungkinan terburuk. Para 
monster dan klan iblis menjajah benua Adkavar. 


RROOOAAAARRRR!!!! 


Rauman, rintihan kesakitan, semua menjadi satu. Semua 
mencoba mencari atau hal yang sama. Kemenangan untuk 
negara nya. 


Gumpalan asap hitam tiba-tiba muncul di atas lautan 
peperangan. Hans dapat melihat kaum nya sedang berjuang 
melawan manusia, elf, dan yang lain. Berusaha merebut 


tanah yang seharusnya menjadi milik ras nya lima ratus 
tahun yang lalu. 


"Hans, apa? Dimana ini?" Tanya Aileen yang tiba-tiba dibawa 
pergi begitu saja. Aileen menoleh dan mendapati lelaki yang 
dia rindukan tampak sangat mengerikan dalam mode iblis 
nya. 


"H-Hans?" 


Sorot ketakutan Aileen terlihat jelas. Tanduk putih dengan 
ujung nya berwarna merah dan juga netra mata Hans 
berwarna semerah darah berkilat saat melirik Aileen. 
Bahkan tubuh Hans lebih tinggi dengan dengan kedua 
sayap yang membentang lebar menempel di punggung nya. 
Hans seakan memakai pakaian hitam yang menempel pada 
tubuh nya. Aileen tidak melihat Hans lebih jauh lagi. Aileen 
membuang wajah nya. Berganti menatap lautan manusia, 
elf, monster, iblis, orc, semua nya menjadi satu. 


*Author cuma bisa nemu yang cocok sejauh ini yang 
ilustrasi ini, Kalian bisa nambahkan sayap sama yang 
lain^ ^ 


Mayat yang berguguran tidak terhitung jumlah nya. Aileen 
tidak percaya apa yang sedang dia lihat sekarang. 


"Ini... Apa yang sedang terjadi?" 


Hans mengepakkan sayap nya sekali. Berusaha 
mempertahan kan diri nya di langit. 


"DENGAR!!! TUAN PUTRI KALIAN SUDAH AKU SANDERA!!! 
MENYERAH LAH DAN SERAHKAN BENUA ADKAVAR PADA 
KAMI!!" 


Apa yang baru saja di katakan? 


Aileen terdiam mendengar pidato Hans yang berhasil 
menghentikan peperangan dalam waktu sekejap. Semua 
makhluk menatap ke atas langit. Melihat Tuan Putri calon 
pemimpin benua Adkavar jatuh ke tangan musuh. 


Semua termenung diam. Membuang senjata nya ke atas 
tanah. Mengangkat kedua tangan nya ke atas kepala. 
Semua orang perlahan melakukan nya. Para monster yang 
melihatnya tersenyum senang. 


Yeah!!! Aileen udah diculik, kemarin author udah 
spoiler dikit hehe 


Btw Hans bisa ya nyulik Aileen secara dia dijaga 
sama Lunar dan Elios 


Bagaimana kah perasaan kalian? Kaget Hans tiba- 
tiba ngomong gitu, atau wujud nya atau apa? 


Yang keluar malam-malam awas entar diculik iblis, 
hihhhh 


See you next chapter 


BAB 49 KUTUKAN ALDRICH 
sapa yang nunggu DK up kemarin 


cuss langsung baca” ” 
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Aileen mencoba memberontak. Keluar dari pelukan Hans, 
tapi lelaki itu malah semakin mempererat pelukan nya 
hingga Aileen merasa kesusahan bernapas. 


"Siapa kau? Kau, kau bukan Hans." Rinti Aileen yang melirik 
sekilas iblis di belakanganya. 


Hans merasa terpukul mendengar itu. Benar, wujud nya saat 
ini bukan lah yang Aileen kenal. 


"Maaf, maafkan aku Aileen. Aku terpaksa melakukan nya." 
Lirih Hans yang menahan tangis nya yang bisa pecah kapan 
saja. Hans terpaksa mencekik Aileen. Wujud nya yang tidak 
ingin dia tunjukkan kepada orang tercinta nya. 


Aileen menatap nanar Hans. Berusaha bernapas di tengah 
mereka melayang di atas peperangan yang terhenti. 


"LEPAS KAN TUAN PUTRI!!" Teriak seseorang yang dapat 
Aileen dengar dari bawah. Aileen dapat melihat nya. 
Seorang kesatria berbaju besi mengangkat tangan nya. 


Satu tebasan membelah tubuh kesatria itu jadi dua. Aileen 
melihat itu sontak terkejut bukan main. Darah yang keluar 
dari tubuh pria itu seperti air mancur. Sedangkan monster 
yang tidak punya perasaan itu hanya diam. 


"KAU!" Aileen melirik Hans di belakang nya. Kilat netra 
amethyst nya semakin terang. Awan hitam semakin 
mengumpul mendekat. Tanah yang terasa terguncang dan 
juga aura mengerikan terpancar dari Aileen. 


Hans sontak membuang Aileen. Mendorong gadis itu yang 
berhasil membuat Aileen bebas. Liontin yang diberikan 
Lunar dan Elios bercahaya terang. Lunar dan Elios segera 
muncul dari balik awan dalam masih dalam wujud manusia 
nya. 


"Aileen, tenang lah." Tutur Elios mencoba menenangkan 
Aileen, tapi itu percuma saja sekarang. 


Marvin yang melihat kesempatan itu segera berteleport di 
dekat Aileen dan bersiap menyerang Hans sekaligus dengan 
bila pedang bercahaya yang sudah siap menusuk nya. 


Marvin segera menarik Aileen dan membawa gadis itu 
berpindah setelah menusuk bila pedang bercahaya itu 
menembus tubuh Hans. 


Tepat di detik terakhir Aileen sebelum menghilang. Dapat 
dia lihat gadis bodoh itu tiba-tiba muncul dan 
menyembuhkan Hans. 


"EMELY!!" 


Lunar dan Elios yang masih di depan Hans. Menatap lelaki 
yang baru saja merenggut Aileen dari mereka. Emely yang 
perlahan muncul dengan pakaian hitam nya menarik 
pedang dari tubuh Hans dan perlahan menyembuhkan nya. 


"Seharusnya kau lebih berhati-hati Hans. Bukan kah sudah 
ku katakan berulang kali. Aileen lebih kuat dari yang kau 
tau." 


Perlahan luka Hans tertutup. Sihir cahaya adalah kelemahan 
seorang iblis dan Marvin berhasil menyerang Hans. 


Lunar menarik pedang nya. Bersiap menebas iblis di depan 
nya. Elios yang melihat nya segera menghentikan Lunar dan 
membawa saudara nya itu lekas pergi menyusul Aileen. 


"URUSAN KITA BELUM SELESAI BOCAH!!" 


Ungkap Lunar menatap tajam Hans begitu pun Elios. Di 
detik terakhir Elios belum menghilang lelaki itu meramalkan 
sebuah mantra. 


[] 


Sekejap dalam lautan peperangan semua orang yang masih 
memiliki sisa hidup meskipun itu kecil mereka berhasil 
disembuhkan oleh Elios. Bahkan untuk prajurit tadi 
langsung di sembuh kan Elios. Tubuh nya terbelah kembali 
menyatu. Semua orang terguncang melihat itu. Perang hari 
ini tidak ada yang menang atau pun kalah. Dari kedua kutu 
masing-masing mendapatkan serangan yang setimpal. 


m P P 


"KENAPA KAU MENGHENTIKAN KU HAH?! AKU BISA 
MEMBUNUH NYA SAAT ITUJIKA dan juga, juga... kenapa dia 
ada disana?! KENAPA EMELY MASIH HIDUP? BUKAN KAH DIA 
SUDAH MATI!" Teriak Aileen ke Marvin yang membawa nya 
kembali ke istana. Aileen memberontak dan hendak 
meluapkan amarah nya ke Marvin, tapi berhasil di hentikan 
suara Arion. 


"Jangan berani-berani kau Aileen!" 


Aileen menoleh mendapati Arion mendatangi nya dengan 
menggunakan topeng. Mereka berada ruang tahta. Disini 


hanya ada mereka bertiga. Seketika dalam sapuan tangan 
Arion di depan wajah nya sendiri topeng itu menghilang. 


"Jangan pernah kah berpikir untuk menginjak medan 
pertempuran itu lagi!" 


Aileen dapat melihat sorot mata itu. Penuh tekanan 
sekaligus mengkhawatirkan nya. Marvin juga begitu, begitu 
pun Lunar dan Elios yang baru sampai. 


"Biarkan aku! Biarkan aku, biarkan aku ayah. Apa yang 
diinginkan para iblis itu sebenarnya?" Tanya Aileen yang 
mulai tenang dan berpikir jernih. 


Arion tak ingin memberitahukan ini, tapi ia wajib 
memberitahukan nya. 


"Ini tentang perang yang tak pernah usai." 


Aileen tidak menyangka jika Hans adalah pemimpin dari 
perang itu. Dia pikir jika berhubungan baik dengan Hans 
akan menciptakan hubungan baik, tapi siapa sangka itu 
malah sebaik nya. Hans memanfaatkan nya, menyandra nya 
di tengah para kesatria yang sudah berusaha berperang 
berhari hari. 


"Ini tentang-" 


"Sudah cukup. Aku tidak ingin mendengar nya. Mereka 
menginginkan tanah Adkavar bukan? Hanya itu?" 


Arion mengangguk bahkan Marvin melihat tenang nya 
Aileen membuat nya semakin khawatir. Dia merasakan hal 
buruk. Masa depan telah berubah. Apa yang dia lihat Aileen 
bersimbah darah dengan pedang berada di tangan kanan 
nya meratapi apa yang ada di depan nya. Semua nya 
terlihat rata dengan tanah. 


"Aileen tidak! Jangan!" Pekik Marvin yang sudah melihat 
masa depan dan keriput nya semakin bertambah banyak. 


Uhuk! Uhuk! 


Marvin menekan dada nya. Seperti nya usia nya sudah 
mencapai batas. 


Aileen dan Arion yang melihat nya membulatkan mata 
mencoba membantu Marvin, tapi lelaki itu tolak. 


"Uhuk! Aku, aku baik-baik. Aileen jangan, jangan lakukan." 


Arion yang melihat Marvin kesakitan seperti yang dia tebak. 
Marvin telah melihat masa depan. Masa depan dari Aileen. 


"Apa yang baru saja kau lihat?" Tanya Arion tidak sabaran. 


"Aileen aku katakan sekali lagi. Jangan lakukan! Aku tau apa 
yang kau pikirkan, itu tidak akan merubah apa pun aku 
jamin itu." 


Marvin terus berusaha meyakinkan Aileen. Tapi gadis itu 
sudah membulatkan tekad. Dia adalah keturunan Aldrich. 
Keturunan dengan diberkahi oleh mana yang lebih banyak 
dari siapa pun. Familiar yang lebih hebat dari siapa pun. 


"Aku punya Lunar dan Elios. Naga terkuat yang pernah ada. 
Darah Aldrich mengalir dalam diri ku. Apa seharusnya orang 
seperti ku berdiam diri di dalam istana? Berlindung dari 
perang itu, menunggu kemenangan begitu saja, iya?!" Pekik 
Aileen yang sudah tidak tahan dengan perang yang dia 
lihat. Semua makhluk dibinasakan begitu saja. Mencoba 
mempertahankan tempat tinggal mereka. Bertahan di garis 
depan untuk semua orang yang ada di benua ini. 


"Kau putri kaisar! Kau masa depan benua Adkavar Aileen! 
Aku tidak bisa membiarkan mu pergi terbunuh begitu saja di 
medan perang!" Terang Marvin yang akhirnya mengatakan 
masa depan Aileen. 


Arion yang mendengar nya membuka mata lebih lebar. 
Aileen akan mati. Dia akan mati di medan pertempuran. 


"Aku? Mati?" 


Aileen yang mendengar itu tentu saja ketakutan. Melihat 
dari wajah Marvin. Pria tua itu tidak membual. Dia sungguh- 
sungguh. 


"Jadi,..." Marvin mencengkram kuat tongkat sihir nya. 
Menatap lantai ruang tahta yang megah berdominasi 
emerald. "Jangan pergi, biarkan pak tua ini yang mati, 
jangan kau." 


Aileen menahan Marvin membuat pria itu menatap. 


"Lihat aku! Lihat aku Marvin!" Bentak Aileen yang sudah di 
puncak amarah nya. Marvin akhirnya memberanikan diri 
menatap Aileen. Sedikit takut karena Aileen nampak seperti 
Arion disaat marah sekarang. 


"Aku murid terbaik academy! Kekuatan ku lebih besar dari 
pada para Sir Knights! Aku murid mu! Seharusnya kau tau 
seberapa kuat nya aku. Aku juga dapat mengurai jumlah 
korban jiwa yang terus melayang setiap detik nya bukan?" 
Terang Aileen yang memang tidak ada yang salah dari kata- 
kata nya. Aileen tidak membual. Gadis itu benar-benar 
sangat kuat dan Marvin sudah melihatnya. 


"Hanya satu, kau tidak pernah membunuh seseorang 
Aileen." 


Satu kebenaran itu membuat Aileen diam membisu. Itu 
benar, selama hidup nya Aileen tidak pernah membunuh 
apa pun. 


Satu cara yang membuat Aileen berpikir itu adalah satu- 
satunya cara negara nya menang. 


"Ada satu cara." Ucap Aileen yang membuang wajah nya 
dengan tatapan menahan kesal. 


"Apa? Apa yang bisa membuat para iblis dan monster itu 
berhenti?" Tanya Marvin yang penasaran. 


"Membiarkan tubuh ku di kendalikan 'DIA'." Ucap Aileen 
yang dengan nada berbisik. Arion yang mendengar jelas itu 
membuatnya memarahi Aileen habis-habisan. 


"Jangan kau berani melakukan itu Aileen! Aku tidak akan 
pernah memanfaatkan mu jika itu terjadi!" Geram Arion 
menatap Aileen dengan sorot mata amethyst nya bersinar 
terang. 


Marvin yang merasakan tekanan yang sangat besar di aula 
tahta ini begitu pun juga Lunar dan Elios yang sendari tadi 
menjadi pengamat. 


"Y-yang Mulia, tolong, tenanglah. Sebenarnya apa yang 
sedang kalian berdua bicarakan? Apa yang dimaksud 'DIA' 
oleh Aileen?" Tanya Marvin yang sangat penasaran. 
Menahan tekanan besar yang membuat nya sulit bernapas. 


Arion menarik napas panjang. Mencoba mengontrol emosi 
nya. Aileen nampak sangat menyesal mengatakan nya. 
Bahkan Aileen tidak berani menatap wajah Arion dan 
Marvin. Aileen terus tertunduk. Hanya itu yang dia pikiran. 
Hanya itu cara satu satu nya agar perang ini cepat berakhir. 


"Bisa dikatakan itu adalah kutukan Aldrich. Seseorang 
berdarah Aldrich akan mengalami nya. Apa kau ingat saat 
aku membantai keluarga ku sendiri Marvin? Itu bukan aku, 
itu kutukan nya yang merasuki tubuh ku. Mengambil alih 
tubuh ku untuk sejenak dan memberikan emosi ku 
memakan ku. Sebagai ganti nya kami keturunan Aldrich 
akan mempunyai kekuatan besar untuk sesaat itu. Sebagai 
ganti nya kami akan kehilangan akal sehat. Bisa di katakan 
kami akan menjadi orang gila untuk sesaat. Membunuh 
semua orang yang ada di depan kami." 


Pada akhirnya Arion mengatakan tentang kutukan itu. 
Kutukan yang mengalir darah dirinya begitu pun juga 
Aileen. Rahasia dari keluarga kekaisaran dari turun temurun 
yang di tutup rapat-rapat kini Marvin tau. Marvin yang tidak 
percaya mendengar rahasia itu menatap Aileen. "Jadi, 
maksud mu? Aileen?" 


"Itu benar Aileen akan mengamuk di medan pertempuran. 
Yang akan kau lihat bukan lah Aileen, tapi 'DIA'. Mengingat 
lagi jika Aileen memiliki kekuatan setara dengan penyihir 
agung pertama Aldrich di tambah lagi Aileen. Dia kekasih 
Alam. Aku tidak bisa membayangkan besar apa dampak 
kekuatan Aileen nanti nya." Terang Arion yang padahal dia 
sudah terjun ke medan perang tapi kemenangan masih 
belum terlihat jelas. 


Hai guys!! emilot is back, hehe 


Kok sulit banget mati si satu anak tuh yaa Hans kok 
gitu juga yaa 


Makin penasaran kah kalian gimana kelanjutannya 


Semakin jelas dan kelihatan ending nya gimana hehe 
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siapa tim gercep lihat notifikasi langsung baca, hehe 


cuss langsung baca 


~ m~~ m~ 


Pakaian kemeja putih polos dengan pelindung pada setiap 
lutut, atau pun sikut nya. Peralatan sihir yang cukup berat 
membuat Aileen harus menahannya. Surai hitam legam nya 
yang di kuncir kuda ditambah wajah datar Aileen yang 
sudah bersiap untuk kematian nya nanti. 


"Aileen, apa kau yakin?" Tanya Arion yang ingin 
menggoyahkan Aileen. 


Aileen diam sejenak. Berhenti menyimpulkan tali sepatu 
nya. "Aku bersiap untuk kemungkinan terburuk ayah. Jika 
aku mati, tolong jangan menyesal karena tidak bisa 
menghentikan ku sekarang. Jangan terus meratapi ku. Hidup 
lah lebih lama seakan aku tidak pernah hadir, seperti sejak 
awal." 


Aileen sudah membersihkan semua jejak nya di istana 
bagian dalam untuk kemungkinan terburuk itu. Aileen 
bersiap mati tanpa meninggalkan kenangan di istana 
bagian dalam yang biasa nya dia kunjungi. Bahkan Sarah, 
pelayan nya yang terasa baru kemarin mereka berkenalan 
menahan air mata nya. Membantu Aileen memakaikan alat 
sihir pelindung di tubuh nya. 


Aku pernah mati sekali. Jadi untuk apa aku takut untuk 
kematian ku yang kedua kali nya? 


Aileen menatap pantulan diri nya. Cermin yang 
memantulkan diri nya yang seperti saat bersiap duel, tapi 
alat sihir yang nya sedikit menyusahkan nya. 


Aileen dapat melihat pantulan Sarah dan Arion dari cermin. 
Kedua manusia itu sedang bersedih. 


"No-na, semoga hari Anda menyenangkan." Tutur Sarah 
seperti biasanya selesai membantu ku persiapan berperang 
sekarang. 


Aileen tersenyum penuh arti. Menatap pantulan Sarah dari 
cermin. "Apa wajah ku mengatakan hal buruk akan terjadi? 
Aku ingin kue coklat saat pulang nanti. Apa kau bisa 
menyuruh koki istana membuatkan yang seperti biasanya?" 
Tanya Aileen dengan nada seperti biasanya. Tidak ada 
ketakutan dari raut wajah nya. Suara nya tidak bergetar dan 
juga mengobrol seperti biasanya. Padahal maut sedang 
menunggu Aileen di medan pertempuran. 


"Tentu, tentu saja Nona. Saya akan menyuruh koki istana 
membuatkan kue coklat yang belum pernah Anda rasakan 
sebelum nya." Seru Sarah bersemangat dengan suara 
gemetar yang menatap punggung Aileen. Nona yang akan 
dia layani akan segera pergi. Sarah tidak ingin itu terjadi. 


Sarah segera izin keluar dari kamar Aileen. Persiapan Aileen 
sudah semua nya. Kini Aileen tinggal berdua dengan Arion 
di kamar luas yang sudah Aileen huni setahun penuh. 


Aileen membalikkan tubuh nya. "Bagaimana? Cocok kan 
dengan ku?" Tanya Aileen yang mempertanyakan seragam 
yang akan dia kenakan di medan perang. Pakaian terakhir 
yang akan dia kenakan. 


Arion tersenyum penuh arti. Berusaha tetap bahagia seperti 
biasanya. Tapi itu percuma saja. Arion benar-benar merasa 


lemah sekarang. Putri nya, Aileen yang baru saja dia 
temukan akan akan segera pergi meninggalkan nya. Seperti 
mendiang istrinya, Isabella. 


"Aileen..." 


Aileen menarik tangan Arion. Menuntun nya untuk 
menyentuh pipi nya. "Ayah, aku akan baik-baik saja. Aku 
jamin itu. Aku punya liontin ini. Ayah bisa tau aku dimana 
saja bukan?" Aileen menatap Arion. Berusaha membuat 
lelaki di depan nya untuk tegar. 


"Aku janji. Aku pasti akan kembali. Kita bisa minum teh 
bersama lagi nanti. Aku bisa menemani ayah bekerja di 
kantor. Azura juga pasti tidak akan kesepian karena ada 
Lunar dan Elios." Terang Aileen yang semakin membuat hari 
Arion terasa hancur. 


Siapa yang tega membiarkan putri nya untuk terjun ke 
medan pertempuran? 


Siapa yang tega melihat putri nya sendiri berjalan menuju 
maut nya seorang diri? 


Berjalan menuju medan berdarah itu. Tapi, Arion tidak bisa. 
Arion sudah melakukan banyak hal, tapi kemenangan masih 
belum terlihat jelas. Bahkan tenaga medis semakin 
berkurang. Beruntung nya Elios mau membantu nya 
kemarin. 


Aileen menggenggam kuat telapak tangan Arion yang bisa 
menampung wajah nya. Tangan yang besar dan kasar di 
permukaan nya itu berhasil membuat Aileen nyaman. 


"Ayah." 


Arion diam. Menatap lekat Aileen sebelum dia pergi 
melakukan tarian pedang nya nanti. 


"Ayah." Tatap Aileen tersenyum senang memanggil Arion 
dengan sebutan ayah. 


"Ayah akan mendengar kabar baik tentang ku hari ini. Aku 
janji." Ungkap Aileen yang berharap jika itu terjadi 
Kenyataan. 


Berjanji saat situasi seperti ini adalah kemustahilan. Semua 
yang Aileen katakan adalah kebohongan. Tapi, satu 
kebohongan yang menciptakan harapan itu membuat siapa 
pun pasti akan berpikir positif. 


Kamar luas dan lebar dengan balkon dimana dia akan selalu 
beristirahat santai sembari membaca buku. Pohon di bagian 
utara academy dan juga kantor Arion yang selalu dia 
gunakan hanya sekedar menyapa Arion. Semua itu pasti 
akan segera Aileen rindukan. 


Aileen mengusap kan pipi nya ke tangan Arion. Merasa 
nyaman di tangan lelaki yang secara visual sama seperti 
nya. 


"Ayah ku, kaisar Arion Almore de Aldrich. Putri mu, Aileen, 
pasti, pasti akan kembali. Tunggu aku." Tatap Aileen dengan 
mata sendu nya yang berusaha menahan sedih nya. Arion 
menarik Aileen dalam pelukan nya. Tentu saja Aileen 
menerima dengan tangan terbuka. Memeluk balik Arion 
menenggelamkan wajah nya di dada bidang Arion. 


"Apa seorang kaisar secengeng ini? Aku tidak menyangka. 
Dimana tiran yang dulu aku takut sekarang terlihat rapuh." 


Aileen berusaha membuat candaan tapi itu tidak berhasil 
membuat Arion tertawa. Lelaki itu semakin erat memeluk 


Aileen. Menitikan air mata dalam diam nya yang tidak 
bersuara. Kamar ini akan menjadi saksi bisu Arion memeluk 
Aileen untuk terakhir kali nya. Udara terasa sangat tipis di 
sekitar Arion. Aileen menepuk punggung Arion. Mencoba 
menenangkan pria besar itu. 


"Ayah, sudah ku katakan berulang kali. Aku pasti akan 
kembali. Kita bisa melanjutkan acara minum teh kita seperti 
biasanya. Aku kabur dari maniak sihir. Sedangkan ayah lari 
dari perdana menteri Kenzo. Sarah juga nanti membuatkan 
ku kue coklat. Jadi aku pasti kembali." 


Aileen masih berusaha menenangkan Arion. Mengelus 
punggung pria besar itu. 


"Aileen, tidak, tidak bisa kah kau tidak pergi? Ayah tidak 
ingin kau pergi. Kau satu-satu nya putri ku. Harta ku yang 
paling berharga, itu kau." 


Meskipun masih berpelukan Aileen dapat membayangkan 
raut wajah sedih Arion. Aileen mengukir senyuman. Dapat 
Arion rasakan Aileen menarik sudut bibir nya. Membuat 
lengkungan tercetak jelas dari balik baju nya. 


"Aku menyayangi ayah." Bisik Aileen. Seketika gadis itu 
menghilang dan berteleportasi ke medan pertempuran. 
Arion meruntuti kebodohannya. Bagaimana dia tidak bisa 
menghentikan Aileen? 


"Aileen!!" 


Arion tertunduk meratapi kepergian putri nya yang sudah 
bersiap ke berperang atas negri nya. 


Arion tidak bisa diam begitu saja disini. Arion segera 
bangkit dari keterpurukan nya. Menghapus jejak air mata 
nya. Bersiap menyusul Aileen. 


m~ P P 


Aileen mendapatkan informasi baru selama dua hari dia 
sebelum memasuki Medan berdarah. 


Hans, lelaki yang dia kenal adalah pangeran ke tiga dari 
ratu iblis yang memimpin perang. Wujud nya yang 
menyeramkan terbang membasmi garis depan pertahanan. 


Lekas Aileen memanggil Lunar dan Elios dalam wujud naga 
nya. Elios yang membantu tenaga medis. Lunar yang 
membantu garis pertahanan yang hampir hancur sedangkan 
Aileen. Gadis itu berdiri di garis paling depan. 


"Bukan kah kau menunggu ku, Sang-Pu-tri, benar bukan, 
Pangeran Hans?" Tanya Aileen menatap lelaki yang sudah 
yang melayang berjarak beberapa senti dari tanah. 


Hans diam. Menatap lekat Aileen. 


"Kenapa kau datang? Seharusnya kau diam di istana? Kau 
malah memperburuk medan perang Aileen!" Seru Hans 
berbicara dengan Aileen melalui pikiran. Hans tidak ingin 
ibu nya tau. Meskipun dia sudah mengetahui hubungan nya 
dengan Aileen. 


Aileen diam. Segera wujud nya segera berubah memakai 
gaun merah dengan pistol emas berada di tangan nya. Ikat 
rambut nya perlahan terlepas, membiarkan surai hitam 
legam nya berkibar dengan angin membisikkan kabar 
buruk. Aileen bersiap dengan segala kemungkinan terburuk 
yang akan terjadi. Aileen menarik napas panjang. 


"Pangeran Hans, aku menantang mu berduel. Kau 
menginginkan kematian ku begitu pun juga sebalik nya. Aku 
juga menginginkan kematian mu!" Seru Aileen yang 


terdengar sampai telinga ratu iblis. Yang duduk di 
singgasana perang yang baru saja di buatnya. 


Ratu iblis tersenyum senang. Telinga nya yang runcing dan 
panjang dengan gigi taring yang terlihat jelas saat dia 
tersenyum lebar. Gaun hitam menjuntai yang 
memperlihatkan lekuk tubuh nya. Ratu iblis menyuruh Hans 
menerima nya. Lagi pula putra bungsu nya itu sudah 
berhasil mengalahkan kedua saudaranya. Itu membuat nya 
menjadi kandidat terkuat penerus nya. Membuat seorang 
boneka yang patuh, itulah yang dia sukai. 


"Aileen, kenapa kau memprovokasi dia?!" Tegur Hans yang 
sudah tidak tahan lagi masih berkomunikasi dengan Aileen 
melalui telepati. 


Dapat Aileen lihat wajah Hans yang terkesan datar yang 
tidak berekspresi seperti nada bicara nya. Dia sudah 
dikendalikan penuh oleh ratu iblis. 


"Aku mengenal mu lebih baik dari siapa pun." Ucap Aileen 
yang mulai ambil ancang-ancang. "Tapi sebelum itu aku 
ingin melawan pelayan mu yang cantik itu." 


Aileen segera menunjuk Emely yang berdiri tidak jauh dari 
Hans. Emely yang melihat itu tersenyum kesenangan. 
Dengan senang hati gadis itu melangkah mendekat. Gaun 
hitam yang melekat pada tubuh nya dengan tatapan netra 
hitam penuh di mata nya. 


"HEHEHEHEHE, AKHIRNYA AKU BISA MEMBUNUH MU 
AILEEN." Seru Emely yang terdengar kegirangan. 


Hans yang mengetahui itu mundur. Mempersilahkan kedua 
wanita itu saling membunuh satu sama lain. Luas area yang 
sudah kosong di tambah Emely yang terasa lebih kuat dari 


sebelumnya. Aileen sudah memikirkan kemungkinan 
terburuk ini. 


"Aku tidak menyangka kau akan mau mengingat kontrak 
dengan seorang iblis. Apa jiwa mu sama seperti julukan mu, 
Emely si pengkhianat?" Tanya Aileen yang perlahan 
melangkah mengitari arena kosong begitu pun Emely. 


"Aku rasa kau belum melihat kekuatan ku." Ujar Emely 
melangkah menarik gaun nya yang menjuntai ke tanah. 
Menatap Aileen penuh kebencian. Orang tua nya sudah di 
bunuh Aileen. Di depan semua orang, nama nya sudah tidak 
bisa dibersihkan lagi. 


"Ya siapa sangka jika aku membuat kontrak dengan 
Pangeran iblis, Hans. Dia pria tampan. Kenapa kau 
menyembunyikan nya dari ku?" 


Aileen sontak menatap Hans yang berdiri jauh dari mereka. 
Jadi selama ini Hans tidak pernah muncul karena sudah 
bersama Emely. 


Aileen segera menodongkan pistol nya. Ratusan sekaligus 
lingkaran sihir tercipta di sekeliling nya. Seberapa rumit 
setiap lingkaran yang sudah Aileen teliti dan habiskan 
setahun penuh untuk menyempurnakan nya. 


"KAU LAYAK UNTUK MATI EMELY!!" Pekik Aileen menghujani 
Emely dengan ribuan peluru sihir yang berukuran kecil. Di 
setiap lingkaran Aileen bisa menciptakan setidak nya 
sepuluh butir peluru sihir. 


Ribuan peluru sihir menghujani tempat Emely berdiri. 
Kepulan debu menutupi pemandangan Aileen. Aileen masih 
waspada. Masih setia menodongkan senjatanya. 


"Well, well, sekarang kau tidak bisa membunuh ku Aileen, 
tapi aku yang bisa membunuh mu." Bisik Emely tepat di 
telinga Aileen. Gadis itu sudah berada di belakang Aileen. 


JLEP! 


"Rasanya hangat." Emely memutar tangan nya yang sudah 
menembus perut Aileen. Darah mengalir segar dari sana. 
Gaun merah nya berhasil menutupi warna darah nya. 


"Hei, Aileen. Bagaimana rasanya melihat ajal mu sendiri? 
Apa menyakitkan?" Bisik Emely yang membuat Aileen 
semakin geram. 


Uhuk! 


Aileen memuntahkan darah. Emely bukan hanya 
menghunus perut nya begitu saja. Gadis itu lebih cerdik dari 
yang Aileen kira. Apa yang baru saja dia lakukan pada 
tubuh nya? 


Aileen melirik Emely yang tepat ada di belakang nya. 
Liontin Aileen bercahaya sangat terang. Lunar dan Elios 
segera terbang menghampiri Aileen dalam wujud naga 
mereka berdua. 


RROOOOAAAARRRRRR!!! 


Rauman mereka terdengar dari kejauhan. Aileen tersenyum 
penuh arti. Melirik Emely yang masih berdiri di belakang 
nya. Masih dengan tangan nya yang ada di dalam perut 
Aileen. 


"Aku hanya akan memberitahu ini kepada seorang yang 
akan bertemu dewa kematian. Emely, aku pernah mati 
sekali. Untuk apa aku merasa takut untuk luka kecil ini." 
Ungkap Aileen menyinggung senyuman. 


Mendengar dan melihat Aileen memberinya tatapan 
menyeramkan dengan netra amethyst nya Emely segera 
meloncat mundur. Menarik tangan nya begitu saja membuat 
lubang terlihat jelas di perut Aileen. 


Lunar dan Elios segera mendarat tepat di dekat Aileen. 
Aileen segera memberikan sihir penyembuhan di perut nya 
untuk pertolongan pertama. Elios segera menjilat lubang 
yang ada di perut Aileen. Seketika luka berlubang itu segera 
sembuh dan kembali seperti semula. Gaun merah yang dia 
kenakan masih belum hilang. Pistol masih berada di 
genggaman nya. Aileen bersiap menyerang Emely, tapi 
gadis itu lebih cepat dan mengerikan dari sebelumnya. 


"HEHEHEHEHEHEHE, DISINI AKU PEMENANGNYA AILEEN!" 


Emely berhasil menyentuh Lunar dan Elios bersamaan. 
Segera Emely melancarkan sihir kembalikan sihir 
penyembuh milik nya. Sihir penghancur. Apa pun yang 
Emely sentuh itu akan meledak dan membuat orang itu 
segera mati. 


DUARR!!! 


Dua naga yang berdiri di belakang Aileen meledak. Daging 
mereka segera berceceran dimana mana. Aileen berlutut 
diam tidak percaya dengan apa yang dia lihat. Lunar dan 
Elios bisa dikalahkan dengan mudah oleh Emely. 


Seberapa kuat gadis itu setelah membuat kontrak dengan 
Hans? 


Jangan sedih 


Jangan kaget 


Jangan ngamuk 


see you next chapter 


BAB 51 KEMATIANNYA 


"Buat dia semakin senang di ilusi itu, Luu." Tutur Aileen 
kepada naga hitam di samping Kiri nya. 


Aileen sudah memberikan ilusi kepada Emely setelah 
menunjuk nya tadi. 


"Aku tidak bodoh. Aku tau, aku tidak bisa membunuh Emely. 
Aku harus membunuh seseorang yang sudah mengikat 
nya." Tatap Aileen kepada Hans yang berdiri di depan nya. 
Hanya berjarak empat meter dari tempat Aileen berdiri. 


"Benar bukan PA-NGE-RAN?" Tanya Aileen dengan tatapan 
dingin. 


Lagi pula siapa yang menyangka jika Emely mengikat 
kontrak dengan Hans. Ini semakin membuat nya semakin 
kesal. Aileen dapat melihat dan mendengar semua yang 
Emely katakan di dalam ilusi yang Lunar buat. Siapa yang 
menyangka jika Emely melayani Hans dengan tubuh nya. Ini 
semakin membuat kesal. Kilat mata nya yang semakin 
bersinar terang. Tanah yang terguncang karena tekanan 
yang Aileen berikan. Surai hitam yang tergerak mulai 
melayang karena tekanan Aileen sendiri. 


Awan semakin berkumpul tepat di atas Aileen. Tanah yang 
mulai retak dan mengeluarkan magma. Pemandangan yang 
sangat mengerikan. Semua prajurit garis depan begitu pun 
para monster langsung mundur. Para kesatria tidak 
menyangka bisa melihat sang putri akan mengeluarkan 
kekuatan sebesar ini. Bahkan kekuatan nya terasa lebih 
besar dari kaisar mereka. 


"Katakan satu kebohongan pada ku Hans. Apa kau 
melakukan nya dengan wanita jalang itu?!" Tanya Aileen 


menatap tajam Hans. 


Hans yang mendapatkan tatapan itu merasa tercekik. 
Pasokan udara yang terasa dia butuh kan terasa di rampas. 
Tubuh nya tidak bisa bergerak. Bahkan satu jari saja tidak 
bisa dia angkat. 


"Jadi inikah kekuatan Aileen?" Batin Hans berusaha terlepas 
dari jeratan Aileen. Seakan sebuah tangan besar 
mencengkram tubuh nya. Setiap detik itu terasa sangat 
kuat. 


"Akh! Uhuk! Ai-leen... Aku, aku,..." 


Tangan Aileen terangkat dan menghempaskan nya ke 
samping. Saat itu juga secara bersamaan tubuh Hans 
terpental, menghantam keras nya tanah bebatuan. 


Angin terasa semakin berhembus kencang. Sebuah pusaran 
angin dari angkasa terlihat perlahan turun. Tidak hanya ada 
satu. Tapi belasan tornado segera Aileen ciptakan meratakan 
semua monster yang berada di garis depan dan pertahanan 
sekaligus. Tidak lupa dengan petir berwarna keunguan 
menyambar semua monster. Sedangkan di lain sisi para 
kesatria menarik mundur pasukan nya. Melihat serangan 
sang putri seperti sebuah tarian. Naga putih tiba-tiba 
berada di depan mereka. Mendarat dengan epik. 


"Jangan takut. Aku akan menyembuhkan luka kalian." Tutur 
Elios dalam wujud naga nya yang sangat besar dengan tiga 
pasang sayap yang melekat di punggung nya. 


Semua prajurit bergedik ngeri. Mereka tidak bisa merasakan 
kaki mereka karena sangking takut nya melihat naga yang 
berdiri di depan mereka. Ditambah lagi bisa berbicara 
dengan mereka. 


"Tenanglah. Dia familiar Tuan Putri. Dia akan 
menyembuhkan luka kalian semua!" Teriak Arwin yang jelas 
tau Elios seperti apa. 


Semua kesatria menelan saliva nya kepayan. Berusaha 
mencerna informasi yang baru mereka dapat. Sedangkan 
dilain sisi Lunar menang telak melawan semua monster. 
Mencabit nya, menghancurkan nya dalam ilusi yang dia 
buat. Tidak banyak yang Lunar buat. Yang membuat jiwa 
mereka hancur dalam ilusi. Memberikan mimpi terburuk 
yang menjadi kenyataan. 


WUSSS 
BRAKK 


Tubuh Hans sudah terhempas entah untuk keberapa kali. 
Lelaki itu berusaha tidak melawan Aileen yang sudah 
termakan amarah. 


"Oi! Tukang selingkuh bangun dan lawan aku!" Seru Aileen 
yang semakin membuat Hans tidak bisa berdiri. Masih 
terkulai lemas meratapi bangsa nya diratakan oleh Aileen. 


"Ai-leen, aku, aku..." 


Aileen segera menyambar Hans yang belum memberikan 
perlawanan sama sekali. Petir berwarna keungunan yang 
bersinar terang menyambar tubuh Hans begitu pun tempat 
nya masih terbaring lemas. 


"AAAAKKKHHHHHH!!!!" 


"Jangan pernah memanggil nama ku dengan mulut kotor mu 
itu." Seru Aileen yang masih tidak terima sekaligus tidak 
menyangka dengan semua ini. 


(BAGUS AILEEN. LAGI, LAKUKAN LAGI! BUNUH PRIA 
BAJINGAN ITU SAMPAI TIDAK ADA YANG TERSISA DARI 
NYA! ] 


Suara makhluk hitam itu semakin memprovokasi Aileen 
untuk membunuh Hans. Netra amethyst nya semakin 
bersinar terang dalam kegelapan. Gaun merah dengan 
pistol emas yang berada di genggaman nya segera 
menodong Hans. 


Bersiap menarik pelatuk dan membunuh jenderal perang 
lawan nya. 


"Apa ada kata-kata terakhir?" Tanya Aileen yang masih 
memiliki sisi kemanusiaan. Menatap Hans yang sudah tidak 
dia sabar lagi. Tubuh nya mengepul kan asap dan juga 
kepala nya yang mendongak, menatap langit hitam di atas 
nya. 


"Ai-leen, aku tidak melakukan nya. Aku bersumpah atas 
hidup ku. Aku tidak melakukan apa pun dengan Emely." 
Terang Hans di tengah kematian yang sudah di depan mata. 


"Aku hanya mencintai mu. Bunuh aku sekarang." Tambah 
Hans yang sendari tadi hanya bisa berkomunikasi dengan 
Aileen melalui telepati. Perintah mutlak dari Sang ratu tidak 
bisa Hans lawan. 


Aileen masih menodongkan pistol nya. Tangan nya bergetar. 
Aileen sedikit goyah di detik terakhir. Netra amethyst tidak 
bersinar seperti sebelumnya. Setetes air mata tanpa 
seizinnya keluar dari mata nya. 


Aileen segera menarik pelatuk nya. Segera dari kejauhan. 
Sebuah lingkaran sihir segera mengelilingi ratu iblis yang 
sedang asik menonton pertarungan anak nya. 


"Apa?!" Sontak nya kaget melihat lingkaran sebanyak ini 
mengepung nya. 


Aileen segera menarik pelatuk nya yang kosong di pistol 
nya di depan Hans. Segera ribuan peluru menghujani ratu 
iblis. Sihir cahaya yang baru kemarin Aileen pelajari segera 
memusnahkan ratu iblis. 


(KENAPA?! KENAPA KAU TIDAK MEMBUNUH PRIA 
BAJINGAN ITU AILEEN?!] Teriak makhluk hitam yang 
sendari tadi merasuki Aileen. 


"Apa kau pikir aku sama seperti sebelum nya?" 


Aileen menoleh kebelakang nya yang terlihat jelas makhluk 
hitam itu berdiri di belakang nya. Kilat netra amethyst 
Aileen bersinar terang untuk makhluk hitam yang sudah 
mengutuk keturunan Aldrich. 


Makhluk hitam itu langsung mundur. Musuh alami nya 
datang tepat di depan nya. Ibu alam, sang dewi cahaya 
yang mengalir juga dalam darah Aileen memperlihatkan 
wujud nya. 


Tornado segera Aileen hentikan. Awan hitam masih 
menghiasi langit Medan peperangan. Hans yang masih bisa 
bertahan menatap Aileen. Beberapa bagian tubuh nya yang 
tidak bisa dia rasakan dan juga melihat Aileen yang seperti 
biasanya. 


"Aileen?" Panggil Hans dalam keterpurukan nya. 


Aileen menoleh. Menatap seseorang yang baru saja 
memanggil nama nya. Tanpa menjawab nya Aileen segera 
memberikan sihir penyembuh dan segera sayap Hans yang 
sempat patah dan luka sekujur tubuh nya segera Aileen 
sembuh kan. Aileen menatap jauh di tengah para monster 


yang berhasil selamat dari bencana yang Aileen buat. Ratu 
iblis sudah tidak ada. Pemimpin mereka sudah mati dalam 
kematian yang tidak pernah dia harapkan. Kelengahan nya 
menjadi penyebabnya atas kematian nya sendiri. 


"Bangkit Pangeran Hans. Pemimpin dari ras iblis sekarang. 
Lawan aku seperti sebagai selayak nya seorang pemimpin. 
BANGUN!" Perintah Aileen yang segera tubuh Hans yang 
baru saja Aileen sembuhkan bangkit dan berdiri di depan 
Aileen. 


Hans nampak sangat bingung dengan semua ini. Tubuh nya 
sudah bisa dia kendalikan. Hans beralih menatap Aileen. 
Arion dan Marvin dapat melihat seberapa besar dampak 
Aileen hadir di medan pertempuran. Semua musuh seakan 
rata dengan tanah. Dapat juga dia lihat seluruh pasukannya 
yang terluka sembuh karena bantuan naga putih itu, Elios. 
Sedangkan sisi pertahanan yang hampir hancur berhasil di 
pertahankan oleh naga hitam itu, Lunar. 


"Sihir penyatuan : hitam." Gumam Aileen yang dapat di 
dengar jelas oleh Hans. 


Lunar yang jauh dari Aileen segera menghentikan 
penyerangan nya dan terbang menuju tempat Aileen 
berada. Tubuh naga hitam itu perlahan berubah menjadi 
serpihan sihir di langit. Menuju ke arah Aileen. Gaun merah 
yang dia kenakan segera beralih menjadi warna hitam. 
Sebuah pedang sudah berada di belakang nya. Aileen 
berhasil melakukan sihir penyatuan dengan familiar nya. 


Aileen menarik pedang dari sarung nya. Menodongkan nya 
Ke arah Hans. 


"Ayo kita mulai, Yang Mulia Hans." Ujar Aileen yang bersiap 
dengan kemungkinan terburuk yang akan terjadi. Hans 
tentu saja marah melihat seluruh kaum nya diratakan oleh 


Aileen. Terlebih gadis itu mudah membunuh sang ratu, ibu 
nya sendiri. 


Hans mencengkram kuat tangan nya. Menahan semua 
gejolak emosi yang dia tahan. Menatap tajam Aileen. 


Saat Hans melihat Aileen kekesalan semakin memuncak. 
Kedua nya saling mengambil ancang-ancang dan berlari, 
menyerang lawan yang ada di depan mereka berdua. 


Dua hati yang saling merindukan hari itu akhirnya bertemu 
lagi. Di medan berdarah ini. Tempat yang kedua nya tidak 
pernah duga. Menyerang satu sama lain. Menghindari 
serang satu sama lain. Menginginkan kemenangan atas 
negara satu sama lain. 


TINGG!!! TINGG!!! 
“anggap dentingan pedang yaa” ^ 


"Dimana Tuan Putri?" Tanya seorang kesatria yang menonton 
sembari tadi. Tidak melihat Aileen dan Hans dimana pun. 


Arwin jenderal perang menganga. Menatap takjub apa yang 
sedang dia lihat. Julukan murid terbaik academy Xavier 
bukan sekedar label semata. Aileen benar-benar sekuat itu 
sampai pergerakan mereka sulit bisa dilihat oleh mata. 


Dentingan pedang saling menabrak dapat Marvin dengar. 
Arion yang dapat melihat putri nya sedang melawan 
pemimpin ras iblis sekarang mati-matian berusaha menang. 


"Hei, Hans. Tau tidak?" 


Pertarung mereka semakin sengit dikala luka yang di dapat 
kan Hans mau pun Aileen semakin parah. 


"Hm, Apa?" 


Dapat kedua bayangkan pertemuan terakhir mereka. 
Perbincangan terakhir mereka sebelum perang ini di mulai. 


"Apa kau percaya aku seorang Tuan Putri? Aku sendiri tidak 
menyangka juga. Tapi orang di depan mu sekarang ini 
hanya seorang gadis dari benua Adkavar bernama Aileen. 
Tidak ada yang khusus gadis yang bernama Aileen ini." 


"Benarkah?" 


Pertarungan kedua nya semakin sengit. Sihir penyatuan 
yang Aileen berusaha tahan kan hampir mencapai batas. 
Pedang Aileen dan juga lengan Hans yang sangat tebal 
saling beradu. 


"Yang aku lihat adalah..." Hans melirik Aileen yang berdiri di 
depan nya. Memunggunginya menatap hamparan tanah 
lapang hijau yang luas. "Seorang gadis yang akan kuberikan 
segala nya dimasa depan." 


Aileen semakin gencar menyerang Hans. Menebas lelaki itu 
ribuan kali. Menghujani nya dengan petir dan magma yang 
sempat keluar tadi. Elios yang melihat mereka berdua hanya 
diam. Netra ke emasan nya yang menyala terang menunggu 
perintah dari Aileen. 


Tepat saat itu. Mereka berdua yang sedang melayang saling 
menusuk tubuh lawan mereka. 


Aileen berhasil melakukannya. Aileen tersenyum tiba-tiba 
saja dia memuntahkan darah dari mulut nya. 


Uhuk! 


"Itu benar. Kenapa kau tidak melakukan nya sejak tadi?" 
Tutur Aileen yang merasakan dingin tiba-tiba menjalar 
keseluruhan tubuh nya. Hans berhasil memberikan luka 


terparah yang belum Aileen pernah rasakan. Kuku Hans 
yang panjang dan tajam berhasil menusuk perut Aileen. 
Sedang Aileen. Pedang gadis itu menusuk di antara perut 
dan lengan Hans. Itu hanya lah tipuan yang Aileen sengaja 
lakukan. 


"Uhuk! Hans, aku senang dapat mengenal mu di kehidupan 
ini. Tolong, untuk terakhir kali nya bisakah, bisakah kau 
memeluk ku dengan erat?" 


Hans tertegun diam. Wujud iblis nya perlahan menghilang. 
Lelaki dengan surai hitam legam nya dengan netra merah 
meneteskan air mata. Hanya bergerak sedikit saja cairan 
merah mulai mengalir segar dari sana. Hans segera 
memeluk erat Aileen tanpa perlu Aileen inginkan Hans akan 
memeluk erat gadis itu. 


"Ai-leen, tidak, tidak, bukan, bukan seperti ini yang aku 
ingin kan. Tidak jangan, jangan, jangan pergi Aileen." Hans 
semakin memeluk erat tubuh Aileen. Tidak menarik tangan 
nya yang berhasil menusuk tubuh gadis itu. Tidak 
membiarkan darah lebih banyak mengalir lebih banyak dari 
sana. 


Tangan Aileen terangkat dan mengelus dari belakang surai 
hitam Hans. Pedang yang sendari tadi Aileen pegang 
perlahan jatuh dan menghilang dalam serpihan sihir. 


Aileen segera mencabut sehelai rambut Hans yang 
menerbangkan nya kearah Emely yang masih terbeku diam 
dalam pengaruh sihir ilusi milik Lunar. 


"Akh! Hei! Kenapa kau mencabut rambut ku?!" Pekik Hans di 
sela kesedihan nya. 


Aileen tersenyum. Dapat Hans dengar kekehan Aileen yang 
menertawakan dirinya. 


"Kenapa kau malah tertawa? Cepat sembuhkan luka mu itu. 
Tidak mungkin kah aku mencabut tangan ku begitu saja, 
Aileen cepat!" 


Dapat Aileen lihat Emely gadis itu segera menghilang dalam 
kepulan asap hitam. Jiwa nya sudah menghilang di dunia ini. 
Akhirnya dia berhasil menyingkirkan gadis itu. 


"Apa yang kau? Kau sengaja melakukan ini bukan?" 


Aileen hanya tersenyum. Dia menyandarkan dagu nya di 
pundak Hans. "Apa sekarang sudah ketahuan?" 


Hans tidak menyangka Aileen hanya mengincar sehelai 
rambut nya untuk melepas kontrak dengan Emely. 


"Maaf telah membunuh ibu mu, Hans." Cicit Aileen. 


Elios yang mendapat perintah segera melebarkan sayap nya 
dan mengepakkan nya. Hempasan angin yang Elios 
ciptakan menghasilkan seperti angin topan. Naga putih itu 
segera menghampiri Aileen dan menghentikan waktu saat 
itu juga. Hans menyadari nya, menatap Aileen yang masih 
dalam pelukan nya. 


"Aku hanya menjeda waktu sebelum maut menjemput ku. 
Aku mengenal diri mu lebih dari siapa pun di benua 
Adkavar. Kau iblis dengan hati yang baik Hans. Kau tidak 
berniat menyerang benua Adkavar bukan? Aku tau itu dari 
setiap percakapan kita. Kau selalu mengagumi hutan, langit 
biru cerah, semua nya mengenai benua Adkavar." 


"Aileen sudah, berhenti bicara dan sembuhkan luka mu itu." 
Cerca Hans yang mengkhawatirkan Aileen sendari tadi. 


"Aku yakin negara kita akan, akan saling berdamai saat kau 
yang memimpin." 


Perlahan pakaian tempur Aileen yang berwarna hitam 
perlahan menghilang. Serpihan sihir ke emasan berkumpul 
dan berubah wujud nya menjadi naga hitam. Lunar dan Elios 
masih dalam pengaruh perintah Aileen. Mereka tidak akan 
bisa menghentikan Aileen saat ini juga. 


"Aileen..." Hans semakin memeluk erat gadis yang sudah 
merebut hati nya itu. 


Aileen menarik diri nya dari pelukan Hans. Melayang 
menjauh dari Hans dan dapat Hans lihat lubang menganga 
yang ada di perut Aileen. Bekas darah masih terlihat jelas di 
ujung bibir Aileen. Gadis itu malah tersenyum menatap nya. 


"Raja dari negeri tanah hitam. Yang Mulia Hans, suatu 
kehormatan bisa mengenal Anda dan selamat tinggal." 


Segera waktu kembali berjalan normal. Seketika Aileen 
memejamkan kedua mata nya dan tubuh nya segera jatuh 
menghantam tanah. 


gimana perasaan nya? Komen ya author pen tau 


buat hari ini author triple up dong yang bab sblm nya 
tadi pagi 


permisi 


Hari ini author engga up dulu cuma mau tanya kalau di wall 
nanti takut nya ga ada yang respon 


Kalian yang udah baca bab 52 yang judul nya 'RIVER' 
kemarin enak nya di buat season dua nya DK atau engga ? 


Terus kalau masih bingung sama beberapa bab DK komen 
aja, nanti author bales 


Jaga kesehatan kalian, sama patuhi protokol juga, corona 
masih ada disekitar kalian 


Makasih buat semua pembaca yang sudah semangatin 
author sampai sejauh ini makasih banget loh kalian udah 
mau singgah dan baca DK 


See you next chapter 


tolong dibuka 


Jadi kan banyak yang pengen di jadikan season 2 yang bab 
52 yg judulnya RIVER tuh- 


Nah enak nya author lanjutin disini, atau buat cerita baru? 


Nanti sama author judul sama sinopsis juga nanti author 
ganti 


Gimana enak nya? Lanjut disini season 2 atau buat cerita 
baru? 


- SEASON 2 - 


Karena author udah mikir lebih baik di lanjutkan season 2 
nya disini aja 


KENAPA? 


Buat yang penasaran sama season 1 dan pengen lanjut 
season 2 juga biar Ibh mudah para pembaca juga” ^ 


Season 2, buat cover baru dong- 
-JUDUL- 


DARAH KAISAR II 
: AILEEN ALMORE DE ALDRICH 


-SINOPSIS- 

Pengkhianat. 

Kebencian terhadap setiap penghuni benua Adkavar. 
Mencintai atas kerinduan yang tiada tara. 


Pertemuan mereka berdua yang berhasil membuat semua 
orang takjub sekaligus tercengang. 


Aileen berhasil menyatukan benua Adkavar dengan negeri 
Tanah Hitam. Gadis yang malah terlempar dan masuk ke 
dunia novel 'War Empire', novel yang di bucinkan kakak nya 
itu membuat nya berhasil merubah seluruh alur dalam cerita 
nya. 


Emely sang protagonis yang di cintai oleh setiap pria malah 
menjadi antagonis yang seharusnya milik peran Aileen. 


Hans, lelaki dari ras iblis itu malah mengkhianati cinta nya. 
Kekecewaan yang tidak terbendung, tapi Aileen tidak bisa 
membenci lelaki yang sudah membawa hati nya pergi itu. 


Identitas baru, persembunyian sepuluh tahun sekarang 
menjadi sia-sia. Kaisar Arion, ayah dari Aileen itu berhasil 
menemukan nya. 


Bisakah Aileen kembali kehidupan nya dulu? Menjadi 
seorang garis keturunan Aldrich yang memimpin benua 
Adkavar, atau kah menjadi seorang petualang laki-laki 
bernama River 


"Aileen, kau Aileen putri ku kan?" 


"Aku tidak bisa membencinya. Hans berhasil mendorong ku 
ke dalam jurang yang tidak pernah aku sangka." 


"Aileen, apa arti cinta, pengkhianat, dan kerinduan bagi 
mu?" 


"Jangan pernah berpikir Aileen kami akan bisa bersanding 
dengan mu lagi, BOCAH!" 


"Aileen, mau kah kau menikah dengan ku?" 


Kalian bisa anggap itu sinopsis atau prolog buat 
season dua ya terserah kalian juga 


Siapa yang makin penasaran ehem! Hehehe 


Moga kalian suka dengan season 2 ini sama cari 
jodoh Aileen ribet banget dah! 


Ketemu Nicholas salah 
Ketemu Hans juga salah 


Aileen cocok nya tuh sama siapa sih sebenarnya - 


S2 - BAB 1 RIVER 


Hari ini tepat memperingati hari dimana peperangan besar 
sepuluh tahun yang lalu terjadi. Dimana perang itu di 
membuat hubungan baik antar iblis dan manusia tercapai. 
Meskipun banyak orang yang menentangnya. Luka lama, 
kehilangan orang terkasih tidak bisa menghilang begitu 
saja. Meskipun begitu beberapa ras iblis diperbolehkan 
masuk ke benua Adkavar. 


Diantara kedua kubu masing-masing kehilangan orang 
berpengaruh. Ratu iblis yang berhasil di bunuh putri kaisar 
Arion dan juga Tuan Putri sendiri yang tidak diketahui 
keberadaan. Beberapa kesatria yang berjuang di garis 
depan mengakui jika Tuan Putri seperti seorang penari di 
medan perang. Meliuk-liukkan tubuh nya, menebas raja iblis 
sekarang. Dia adalah simbol bulan untuk kekaisaran benua 
Adkavar. Sang Dewi perang yang sangat cantik, itu julukan 
yang semua orang berikan. 


Mereka meyakini jika Sang Putri tidak meninggal, dia hanya 
sedang tidur tenang di dalam istana bagian dalam. Tempat 
tinggal para keturunan Aldrich berada. 


"Omong kosong!" Bentak seorang yang berada di bar 
mendengarkan celotehan kawan nya yang sama mabuk nya. 
Dia pernah ikut ambil perang sepuluh tahun yang lalu. 


"Ehh! Aku ada disana. Aku melihat dengan mata ku sendiri. 
Tuan Putri menghilang dalam serpihan mana sihir. Paras nya 
yang cantik dengan pakaian serba putih nya yang sudah 
ternodai darah. Aku tidak bohong! Aku melihat Tuan Putri 
dengan mata ku sendiri!" 


Pria berotot yang sudah mabuk berat itu meneguk kembali 
minuman nya. "Tidak mungkin ada wanita sekuat itu. Kau 
pasti bercanda. Jika ada maka Tuan Putri tidak akan mati!" 


"Sudah, sudah, kau sudah mabuk. Sebaik nya kita pulang 
dan mulai memilih misi untuk tim kita besok." Tutur teman 
nya yang duduk disampingnya mendengarkan celotehan 
kedua kawan nya yang sudah mabuk berat. 


"Ayo, pulang!" 


"Ahh, aku masih ingin minum. Kita baru saja menyelesaikan 
misi membasmi goblin tadi." Rengek pria berotot itu yang 
sudah mabuk dan perlu beristirahat sejenak setelah pekerja 
melelahkan yang baru saja kelompok nya lakukan tadi. 


“Ini goblin ya buat yang ga tau bentuk nya^^ jangan di 
bayangin Kim Shin nya pak Gong Yoo 


"Seandainya aku bisa melihat Tuan Putri lagi. Aku akan 
memberikan apa pun. Apa pun itu!" Seru teman nya yang 
mantan prajurit perang dia tahun yang lalu. 


Tap! Tap! Tap! 


Derap langkah yang mengudara yang tidak mereka 
hiraukan tadi berhasil menarik perhatian mereka. Pria aneh 
itu datang lagi dengan hasil buruan nya. Tingginya yang 
lebih mungil dari pria kebanyakan itu berhasil menyita 
perhatian semua orang. Surai putih keperakan dengan netra 
hitam legam yang sendu melangkah menuju meja. 


"Selamat datang, apa kau ingin mengambil misi?" Sapa 
seorang wanita yang ramah kepada pria yang memberikan 
bukti hasil menyelesaikan misi nya. 


"Hm, apa ada yang di dekat hutan kematian?" Tanya nya 
sedikit bergumam. 


"Maaf, bisa katakan lagi. Saya tidak bisa mendengarnya 
karna Anda memakai masker." Terang wanita di kasir yang 
memang tidak mendengar jelas perkataan pria yang 
menjadi anggota petualangan. 


Pria bersurai putih keperakan itu menarik masker hitam nya. 
"Apa ada misi yang di dekat hutan kematian?" Ucap nya 
sekali lagi. 


"Aaaa, se-bentar ya, saya akan melihatnya lagi." Ucap 
terbata melihat pesona petualang di depan nya. Rarang 
tegas nya dan juga kulit nya yang lebih terawat dari pada 
para petualang. 


Pria bersurai putih keperakan itu tidak memakai kembali 
masker nya. Dia melihat papan pengumuman, permintaan 
tolong dari berbagai daerah dengan tertera seberapa besar 
hadiah yang mereka berikan jika berhasil menyelesaikan 
misi nya. 


Wanita di meja kaisar itu kembali. Pria itu beralih melihat 
wanita itu lagi. "Maaf, tidak ada untuk hari ini. Ah, maaf ada 
misi khusus untuk Anda." Wanita itu hendak mengambil 
sesuatu di bawah meja dengan deretan surat yang tersusun 
rapi urut dengan abjad huruf. 


"Maaf, bisa saya tau siapa nama Anda?" Tanya nya sedikit 
kikuk. 


"Apa kau baru bekerja hari ini?" Wanita itu terdiam. Seperti 
yang dia tanya itu benar. Dia dapat mengira apa yang 
wanita itu pikiran. "Aku tidak marah, hanya saja aku baru 
pertama kali melihat mu, River, tolong cari nama itu." Ucap 
tetap berwajah datar. 


Wanita itu segera mencari nama nya, dan segera 
memberikan nya. "I-ini, Tuan River." Ucap nya terbata bata 
dan memberikan surat untuk River. River segera 
menyimpannya tidak berniat membuat dalam waktu dekat. 


River tersenyum. "Terima kasih, Nona." 


Wanita itu untuk kedua kali nya terpesona dengan 
ketampanan River. Hari pertama nya bekerja terasa jauh 
lebih baik sekarang. 


Segera River melenggang pergi. Bersamaan memikirkan apa 
yang dia bawa untuk pulang. Tepat di depan pintu masuk di 
berpapasan dengan seseorang dan itu seorang bangsawan. 


River segera menunduk, memberi hormat meminta maaf. 
"Maafkan saya Tuan." 


"Hei! Hati-hati! Apa kau tidak tau-" 


"Sudah cukup. Kita kesini bukan untuk melakukan itu." 
Potong pria bangsawan yang tidak ingin ada perselisihan di 
sini. Mengingat ini bukan daerah kekuasaan bangsawan 
nya. 


River segera menunduk dan melenggang pergi. River 
berencana mungkin membeli beberapa batu sihir dan juga 
makanan yang diinginkan seorang bocah yang sedang 
menunggu nya. 


Pria bangsawan itu segera masuk ke dalam bangunan yang 
baru saja River masukin tadi. Semua orang menatap pria 
bangsawan itu selayak nya tangkapan besar yang bisa 
memuaskan mereka. 


"Permisi, aku ingin menarik permintaan yang tertuju untuk 
Tuan River." Terang nya yang mendapatkan kabar buruk 


karena permintaan itu sudah sampai ke tangan River lebih 
dulu. 


"River baru saja keluar. Apa kau tidak berpapasan dengan 
pria beruban tadi?" Seru seorang wanita yang baru saja 
datang, bergantian menjaga kasir. 


Jadi orang yang berpapasan dengan nya tadi River, sial dia 
terlambat. 


Pria bangsawan itu menyesali keterlambatan nya. Padahal 
tinggal sedikit lagi dia bisa menghentikan perbuatan 
saudari nya. 


"Sial!" 


~~ PB PS 


"Aku pulang! Aku membawa beberapa bahan makanan yang 
kau ingin kan kemarin!" Teriak River memanggil bocah yang 
tinggal bersamanya selama ini. 


"Tunggu! Aduh! Tunggu!" 


Dapat River bayangkan jika bocah itu pasti jatuh. River 
bersiap memberikan kejutan. 


"Mana! Mana! Mana daging asap nya? Mana?" Pekik nya 
kegirangan nya yang suka memasak. Muncul di depan River. 


"Selamat ulang tahun- selamat ulang tahun Ellaaa- 
selamat ulang tahun-" Seru River menyanyikan lagu ulang 
tahun dengan menyiapkan kue yang menarik perhatian nya 
di toko kue tadi. 


"Emm- AKU SAYANG KAKAK!!!" 


Ella berlari memeluk River. Melingkarkan kedua tangan nya 
di pinggang River. Lelaki yang tinggi melebihi nya itu 
tersenyum dan mengeluh puncak kepala Eleanor. 


"Hei, kue mu mau jatuh ini. Apa yang akan kau sibuk 
memasak di belakang hm?" Tanya River yang menaruh kue 
Ella. 


"Kakak, Ella tidak ingin melihat Tuan River. Ella ingin 
melihat Nona River hari ini." Seru Eleanor yang merengek 
meminta River berubah sekarang juga. 


"Kenapa? Apa kau tidak suka wajah tampan ku?" Goda River 
menatap gadis kecil itu. Ella malah memberikan tatapan 
biasa. Terkesan datar. River merasa malu setelah merasa 
percaya diri tadi. 


"Iya, iya, iya kakak berubah nih." River segera menekan 
tombol di anting hitam yang dia kenakan di telinga kanan 
dan kiri nya. Segera tubuh nya sedikit menyusut. Netra 
hitam nya perlahan berganti warna menjadi amethyst. 
Tubuh nya yang terlihat mungil dan juga pakaian nya 
sekarang terkesan kebesaran. Rambut nya yang sementara 
sekarang terlihat memanjang. River terlihat seperti wanita 
pada umumnya. 


"Apa yang kau masak di belakang? Apa itu makan malam 
yang lezat dan bau nya, hmm- hahh- sangat enak. Apa 
kau membuat daging lagi." Ucap River dengan surai putih 
keperakan nya mencium bau lezat dari arah Ella muncul 
tadi. 


Ella yang melihat tingkah kakak nya itu menahan agar tidak 
ke dapur lebih dulu. "Kakak! Jangan! Apa kakak ingat 
terakhir kali kakak menginjakkan kaki di dapur?" 


Perubahan rambut panjangnya tidak bertahan lama. 
Rambut nya kembali memendek, tinggi nya yang kembali 
seperti semula. 


Eleanor membuat River mengingat apa yang baru saja 
seminggu yang lalu di lakukan di dapur. Yap, dapur nya 
meledek. Api juga melalap semua perabotan. Itu membuat 
gadis itu sangat marah kepada nya. 


"Hehe, hanya penasaran apa yang kau masak itu saja." 


Ella mendorong River menjauh dari dapur. "Sudah, kakak 
pergi ke bengkel saja, atau apa gitu. Lakukan sesuatu hari 
ini." 


River bingung harus melakukan apa hari ini. Mungkin 
menjenguk maniak sihir adalah yang terbaik. Dari apa yang 
dia dengar Marvin masih terbaring di kasur semenjak 
perang besar itu. 


"Jika aku datang mungkin malaikat pencabut nyawa lebih 
dulu menyusul nya sebelum melihat penampilan ku 
sekarang. Lebih baik aku ke bengkel saja." Gerutu River 
berjalan menuju ruang bawah tanah tempat nya membuat 
berbagai alat sihir hanya dengan mengandalkan batu sihir 
murahan. 


Tangga kayu yang berdecit menambah suasana ruang 
bawah tanah. Segera batu sihir yang berfungsi sebagai 
penerangan menyala terang. River dapat melihat jelas meja 
yang masih di penuhi perkakas dan juga serpihan batu sihir 
yang dia potong dan bentuk. 


River melangkah mendekat ke salah satu meja yang penuh 
dengan perkakas nya. Duduk berpikir melanjutkan apa yang 
sudah dia rindukan selama ini. 


"Mungkin bentuknya anting lebih simpel dari pada bentuk 
kalung." Gumam nya mulai melanjutkan pekerjaan. 


Alat perubahan wujud laki-laki nya masih belum terlalu 
sempurna, tapi berhasil menyakinkan semua orang Jika dia 
seorang pria. Meskipun hanya merubah bentuknya secara 
visual bukan berarti alat sihir itu merubah organ fisik lain 
nya. River masih harus menyembunyikan bagian dada nya 
yang menonjol dan juga mengingat para petualang di kota 
ini sering mandi bersama di sungai untuk para laki-laki nya. 
River selalu menolak nya atau sekedar mengumpul, 
bersembunyi di balik pohon. 


[AILEEN.] 


Ah, sudah lama sekali dia tidak mendengar nama itu. River 
berbalik. Menghentikan segala aktivitas nya saat itu juga 
untuk melihat siapa yang baru saja memanggil nya. 


"Sudah sangat lama ya, ibu." Ucap River dengan surai putih 
keperakan dan netra amethyst nya menatap wanita yang 
sudah menyelamatkan nya sepuluh tahun yang lalu. 


[APA YANG KAU BUAT LAGI HARI INI?] Tanya nya 
melayang mendekat. Melihat meja River yang penuh 
dengan perkakas dan sisa pekerjaan nya kemarin. 


"Hanya melakukan hobi kecil." 


Wanita yang kerap di panggil ibu alam itu mengelus puncak 
kepala River. Rambut nya berwarna putih keperakan yang 
pendek seperti para pria umum nya. Dia merindukan surai 
hitam legam yang panjang itu. 


Mantan istri kaisar Arion, Isabella itu masih dapat mengingat 
jelas seberapa parah luka Aileen saat itu. Darah yang tidak 


berhenti keluar dan juga semua orang yang sempat melihat 
nya. 


"Ibu, apa ini bagus jika bentuknya seperti ini. Aku hanya 
ingin ini tidak terlihat mencolok. Tapi sepertinya ini terlihat 
mencolok." 


Isabella diam, mendengarkan semua celotehan gadis di 
depan nya. Memperhatikan apa yang sedang dia lakukan. 


Semenjak bangun dari tidur nya yang panjang selama 
setahun penuh Aileen tidak pernah bangun karena dampak 
kekuatan yang dia gunakan. Sihir, Isabella rasa Aileen tidak 
bisa menggunakan nya lagi. Dia tidak bisa menggunakan 
sihir untuk beberapa waktu ke depan entah untuk berapa 
lama dia bisa menggunakan sihir lagi. Mengenai ingatan, 
Aileen masih ingat jelas kenapa dia hadir di dunia ini. 
Perjalanan yang begitu panjang. 


LEMM, ITU CUKUP BAGUS. KAU PUTRI IBU YANG 
SANGAT PINTAR, AILEEN.)| Puji Isabella yang membuat 
River semakin senang. 


Nama baru yang dia sandang. Penampilan baru yang masih 
asing menurut nya dan juga pertemuan dengan Ella yang 
tidak terduga. Isabella terus mengelus puncak kepala River. 
Sempat dia berhenti dan itu berhasil membuat River 
berhenti memahat batu sihir. 


"Kenapa? Terus kan ibu." 


Isabella beralih menyibakkan poni rambut River kebelakang 
dan mencium kening nya. 


(MAAFKAN IBU. IBU TIDAK BISA LEBIH LAMA LAGI. 
KAU TAU KAN. PARA TETUA SELALU MEMBUAT RAPAT 
SEENAKNYA.IJ 


River diam, menikmati sensasi kecupan yang baru saja 
Isabella lakukan. Meskipun tidak memakai alat sihir River 
terlihat seperti lelaki pada umum nya. 


"Ibu, aku merindukan ayah." 


tetep stay terus sampai DK tamat yaa see you next 
chapter 


S2 - BAB 2 MARIGOLD 


Pagi ini author kembali lagi season baru yang bakal 
author buat kalian makin penasaran, amin! 


Cuss langsung baca 


~~ PB PS 


Malam kembali menjemput. Bulan kembali bersinar lebih 
terang. Rumah kayu sederhana di pinggiran hutan tempat 
nya sekarang tinggal. Ella yang selesai membuat makan 
malam dan juga River yang kembali ke atas, mengunci 
kembali bengkel nya. 


Makan malam yang seperti biasa nya. Tapi suasana hening 
yang menyesakkan tidak seperti biasa nya. River terlalu 
diam untuk malam ini. Tidak seperti biasanya dia akan 
menyombongkan diri tentang hasil penemuan nya. 


"Kakak?" Panggil Ella yang khawatir dengan diam nya River. 


"Kakak River, kakak baik?" Panggil dan tanya nya sekali lagi. 
River hanya berdehem dan melanjutkan menguyah nya 
yang lebih lambat dari biasanya. River memainkan makanan 
nya. Itu terlihat jelas seberapa dia tidak berselera hari ini. 
Terlalu banyak hal yang dia pikirkan untuk sesaat. 


Ella semakin penasaran dan enggan bertanya lebih lanjut 
ada apa dengan River. Wanita yang berpenampilan seperti 
para pria sesungguhnya itu mendesah paruh untuk sesekali. 
Mungkin River tenggelam dalam imajinasi membuat sesuatu 
di bengkel. 


"Maaf aku tidak berselera." Ujar River bangkit dari tempat 
duduk nya dan beranjak pergi keluar rumah. Ella tau jelas 


tentang River. Dia akan pergi di bawah sinar rembulan 
hanya untuk sekedar menenangkan hati nya yang gunda. 


Seperti yang Ella pikirkan, River keluar. Berjalan di antara 
pohon yang menjulang tinggi. Desir angin yang berhasil 
menghanyutkan suasana hati nya. Dahan pohon yang saling 
bergesekan ditambah dengan suara burung hantu yang 
sedang mengintai mangsanya. Mata bulat nya yang seakan 
bersinar di antara pohon menjadi pusat perhatian River. 


River meraih apa yang biasanya dia kenakan di kalung nya 
itu sudah tidak ada lagi. Liontin pemberian dari Lunar dan 
Elios sudah menghilang saat dia bangun hari itu. Aileen 
terbangun di bawah pohon rindang dengan rambut nya 
tiba-tiba sudah terpotong seperti para lelaki pada umum 
nya. Hal yang dia sadari wanita yang selama ini dia temui 
adalah ibu nya selalu merawat dan menunggu nya bangun. 


River semakin masuk ke dalam hutan. Pada akhirnya dia 
sampai di goa tempat nya dulu sering mandi. Ini adalah 
perbatasan timur. Tempat nya dulu tinggal sebelum semua 
Warga desa nya mati. 


River berhenti di pintu masuk goa. Tersenyum miring 
meratapi nasib nya yang sudah tidak sehebat dulu. 


"Huh, apa ini lulusan murid terbaik dari academy Xavier? 
Tidak bisa menggunakan sihir. Hanya bisa berpegang teguh 
pada tubuh fisik nya saja." 


Beruntung nya dulu di sering berlatih pedang. River hanya 
duduk di pintu gua. Menatap langit cerah berbintang 
dengan bulan sabit bersinar terang. 


River masih mengingat jelas apa yang sudah dia janjikan 
kepada Arion dulu. Masih teringat jelas bagaimana detik 
terakhir yang dia pikir adalah kematian kedua nya. 


Perlahan tanpa dia sadari River menyentuh perut nya yang 
dulu berlubang. Tidak ada penyesalan dan dendam kepada 
Hans. Dia bersyukur lelaki itu berhasil membawa 
perdamaian kepada kedua benua. 


River juga tau sepertinya Isabella, ibu nya sengaja 
mengambil liontin nya. Mengingat Arion dan kedua familiar 
nya dapat tau dimana saja posisi Aileen. 


"Aileen yang kau kenal sudah mati. Hanya ada lelaki 
petualang bernama River." Gerutu River yang sudah cukup 
nyaman dengan identitas baru nya. Dia ingat jika 
mendapatkan misi khusus hari ini. River meraih kantung 
nya. Membuka surat berstempel lambang salah satu 
bangsawan yang sangat dia kenal. 


Bangsawan Grimgar? 
Apa yang sedang mereka rencana kan? 


River segera merobek tepi surat dan membaca dengan 
saksama. Itu hanya permintaan menjaga putri pertama 
keluarga bangsawan Grimgar. Mengenai upah cukup tinggi 
juga. River membaca nya sekali lagi memastikan apa saja 
pekerjaan nya nanti dan sudah dia putuskan dia akan 
mengambil nya. Mengingat Ella sekarang sedang sibuk 
membuat apa pun di dapur. Bahkan River ingat saat besar 
nanti Ella ingin membuka restauran dan River ingin 
mewujudkan keinginan gadis kecil itu. 


"Ya, tidak ada yang mencurigakan dari permintaan ini. 
Hanya sedikit... Si penulis surat terlalu bagus menulis nya." 
Seru River yang menyukai gaya penulis yang menulis surat 
permintaan ini. 


River melirik pintu goa. Dia tau pintu masuk ke dunia para 
roh cuma ada dua di dunia ini. Satu cermin di academy 


Xavier dan kolam di goa ini. 


"Luu, Ely, aku pergi dulu. Jaga diri kalian disana dulu ya. 
Tunggu panggilan ku." Seru River beranjak bangkit dengan 
suasana hati nya yang sudah kembali pulih melihat upah 
yang akan dia dapatkan nanti. 


~ m~ — 


"Ella!" Teriak River yang bersiap akan berangkat. 


"Iya, apa?!" Saut si pemilik nama berteriak di dari arah 
dapur yang sedang mencoba membuat sesuatu yang baru 
di pagi ini. 


"Aku ada pekerjaan hari ini! Jangan tunggu aku pulang! Aku 
tidak yakin pulang tepat waktu! Apa ada sesuatu yang kau 
ingin kan?! Nanti aku beli di perjalanan!" Tanya River 
berteriak sembari menyiapkan segala keperluan nya untuk 
menjaga putri dari bangsawan yang bergelar Count Grimgar 


River mengecek lagi alat sihir yang dia samar kan bentuk 
nya menjadi anting hitam bulat. Beberapa belati yang dia 
simpan di balik baju dan sepatu nya. Sarung pedang yang 
melingkar di pinggang nya dia cek lagi ketajaman nya. River 
merapikan penampilannya karena bertemu dengan 
bangsawan setelah sekian lama. 


"Kakak mengambil misi lagi?" Tanya Ella yang berjalan 
mendekati River. 


River menggeleng. "Tidak, ada sebuah permintaan dari 
seorang bangsawan. Aku tidak tau pasti bisa pulang atau 
tidak. Jangan tidur terlalu malam!" Telisik River menatap Ella 
yang suka begadang hanya untuk sekedar menghilangkan 
rasa penasaran tentang menu baru masakan nya. 


Ella hanya terkekeh kikuk yang sebenarnya sudah 
berencana begadang tapi di larang oleh River. "Kenapa 
tidak? Kakak kan tidak ada di rumah jadi aku bebas 
begadang atau tidak nanti." Gerutu Eleanor yang 
memanyunkan bibir nya. 


Brak! 
"Aku berangkat!" 


River membanting pintu pergi tidak mendengarkan 
gerutuan Ella yang bisa dia dengar seharian. River sudah 
hafal dengan gadis itu. Bocah itu tidak bisa River hentikan, 
selain jika dia masih sayang dengan dapur nya mungkin dia 
sekarang akan berpikir dua kali untuk begadang. 


"KAKAK! H 


River dapat mendengar teriak kan Ella. River berjalan 
dengan santai nya menuju kediaman Count Grimgar. 
Memakan waktu dua jam dengan kereta kuda menuju 
kediaman nya. River akhir nya sampai dengan sekujur tubuh 
nya yang sakit karena dalam perjalanan dia sedikit 
terganggu karena ada masalah. 


Gerbang yang tidak selebar dan semegah istana, tempat 
dulu nya tinggal. River harus memberikan tanda pengenal 
dan memberikan tanda bukti atas permintaan dari putri 
pertama dari Count Grimgar. Setelah pemeriksaan akhirnya 
River bisa masuk. Pakaian sederhana yang melekat dengan 
tubuh nya. Celana dan baju berlengan panjang berwarna 
hitam dengan masker yang menutupi setengah wajah nya. 
Itu adalah ciri khas dari penampilan River. 


Mansion megah dengan taman rumput hijau dengan bunga 
yang didominasi warna cerah bermekaran sepanjang River 
pandang. River mendapat sambutan baik dari kepala 


pelayan yang menyambut nya. Menyuruh nya masuk dan 
menunggu di ruang tamu. Teh yang mengepul masih panas 
dapat River lihat. Ini membuat nya merindukan minum teh 
dengan Arion yang diseduh oleh Sarah. 


"Nona segera datang. Harap tunggu sebentar lagi. Silakan 
minum teh nya, yang keluarga Count Grimgar tanam 
sendiri." Tutur pelayan itu menyuruh River segera meminum 
teh nya. River tersenyum, dan mengangkat cangkir teh nya. 
Menghirup dalam aroma teh yang sudah lama dia rindukan. 


"Hmm? Teh nya harum." Ucap River yang tau jelas ada 
sesuatu yang salah dari teh ini. Sayang sekali dia masih 
belum bisa menggunakan sihir sekarang. 


River tidak jadi meminumnya. Melihat reaksi pelayan pria 
tua itu hanya diam tidak berekspresi. River menaruh 
kembali cangkir teh nya. Bahkan masker hitam nya masih 
setia belum dia turun kan. 


"Kenapa? Apa teh nya tidak sesuai dengan Anda?" Tanya 
pelayan itu yang melihat River tidak jadi meminumnya. 


"Tidak, teh nya masih terlalu panas untuk diminum. Aku 
akan menunggu Nona Grimgar." Jawab River menatap 
pelayan pria tua itu. Sebelum dia pergi menjemput Nona 
nya. 


Hanya perlu sepuluh menit putri pertama Count Grimgar itu 
muncul. Kipas yang dia pakai menutupi setengah wajah nya 
dan juga seorang pelayan wanita berdiri di belakang nya. 
Dia duduk di depan River saat River berdiri untuk memberi 
hormat. 


"Selamat siang, Nona." 


Mendengar sapaan dari River membuat wanita yang duduk 
di depan nya melipat kipas nya. Duduk menatap lekat River 
dari atas kebawah dan berhenti di wajah River yang dia 
tutupi dengan masker hitam. 


"Di mansion tidak ada yang boleh menutupi wajah nya 
dengan apa pun itu, River." Terang nya yang membuat River 
segera menurun kan masker nya dan menampak kan wajah 
laki-laki nya. 


"Jadi, apa yang perlu saja lakukan Nona?" Ucap River yang 
tidak sabaran. 


"Hei, hei, sabar, tenang, tidak perlu tergesa-gesa. Kau hanya 
perlu menemani ku untuk hari ini itu saja. Ayah mengatakan 
kalau kau yang paling terbaik dari petualang lain yang dia 
tau." Puji nya yang hanya mendapatkan wajah datar dari 
River. Tidak ada yang namanya tersipu malu atau pun malah 
semakin senang mendapatkan pujian. 


River menoleh ke samping. Dapat dia dapat kan jendela 
ruang tamu yang cukup besar terbuat dari kaca. 
Terpampang taman luas di sana. 


River segera bangkit. Bersiap memberi hormat lagi kepada 
seorang bangsawan. "Saya akan melakukan pekerjaan ini 
sepenuh ha-" 


Belum selesai kepala pelayan menodongkan ujung tangan 
nya di tengkuk River. River tau ada yang salah semenjak 
dari teh itu. "Apa yang sedang Anda lakukan?" Tanya River 
yang berusaha tenang di tengah hal yang tidak dia duga. 


"Lakukan." 


Satu kata dan satu anggukan dari kepala pelayan itu 
berhasil membuat River segera menghindar dari kepala 


pelayan itu. Mengamankan bagian belakang nya dengan 
menempel pada tembok. 


"Sedang apa Anda? Apa ada sesuatu di tengkuk saya?" 
Tanya River meraba tengkuk nya dan tersenyum ramah 
berusaha menyembunyikan kecurigaan nya. Bersikap polos 
dan lugu berusaha menipu mereka. 


Putri pertama Count Grimgar itu tersentak kaget. "Ah, tidak, 
tidak ada. Kepala pelayan baru saja menyingkirkan nya." 
Jawab nya yang awal nya bingung, keheranan River bisa 
menghindari nya. Sampai sejauh ini tidak ada yang berhasil 
melakukan nya. 


River ingat dengan jelas siapa wanita yang berdiri di depan 
nya. Wanita yang selalu mencari masalah dengan nya di 
academy dan juga dia meminta maaf saat hari kelulusan 
siang itu. Marigold Grimgar, dia tidak akan melupakan nama 
wanita itu. 


TAK! 


Seperti yang wanita itu harap kan. River segera pingsan dan 
menyuruh para pelayan nya membawanya ke ruangan 
rahasia nya. 


"Untuk hari ini siapkan lebih spesial. Aku tidak ingin 
membuat wajah tampan itu rusak." Tutur Marigold yang 
mendekat ke River dan menatap lekat ketampanan nya 
yang sudah hampir membuatnya gila. 


Satu kecupan mendarat ke wajah River. Lagi, lagi, dan lagi 
Marigold tidak bisa berhenti memberikan kecupan yang 
memenuhi wajah River. Dia sudah gila hanya melihat River 
di depan mata nya Marigold ingin segera menikmati apa 
yang sudah dia siapkan di dalam. 


okay sapa yang heran sama orang gila satu ini? 


buat yang bingung sama gelar bangsawan urutan 
nya gini 


Duke / Duchess 
Marguees / Marchioness 
Count / Countess 
Viscount / Viscountess 
Baron / Baroness 


“Duke paling tinggi 


Yang kepo sama visual Aileen versi laki-laki entar 
ada, tunggu aja ya“ 


S2 - BAB 3 DUA EKOR NAGA 


Gelap. 


Itu yang River rasakan sekarang. Pakaian nya masih melekat 
di tubuh nya. Sesuatu menutupi pandangan nya dan juga 
tangan nya tidak bisa di gerakan. Seseorang mengikat nya. 
River dapat merasakan apa yang sedang dia duduki saat ini. 


Kasur? 


Satu hal yang dapat River yakini. Dia seperti nya di kamar 
tidur. Mungkin sihir dia masih belum bisa menggunakan, 
tapi River bisa melihat apa saja benda yang ada disekitar 
nya hanya melalui pantulan bunyi. Membayangkan bentuk 
dan seberapa besar benda itu River dapat membayangkan 
nya. 


Krek! 


River dapat melihat dari penutup mata nya. Dinding di 
samping nya berputar seperti sebuah pintu masuk rahasia. 
Marigold masuk melangkah mendekat dan duduk di depan 
River. Dapat River lihat pakaian minim yang dia kenakan. 
Hanya dalaman dari gaun yang biasanya para bangsawan 
wanita gunakan. 


Apa yang mau dia lakukan? 


"Kau sudah sadar. Apa masih terasa pusing?" Tanya Marigold 
khawatir mendekat, menyentuh dahi River yang sedikit 
hangat. 


"Kau sedikit demam, tapi itu tak masalah." Gumam Marigold 
yang semakin senang. 


Mari kita lihat apa yang di rencanakan. 


Tangan lentik dan nakal Marigold perlahan turun dari dahi 
River. Mengelus pahatan ciptakan Tuhan yang dia eluh-eluh 
kan setiap hari. Sangat halus. Tidak seperti dia bayangkan 
akan sedikit kusam di kulit wajah nya. 


Jika dia turun sampai dada, aku akan langsung menendang 
nya. 


"Shh, River. Apa kau memang setampan ini? Apa kau anak 
haram dari salah satu bangsawan?" Bisik Marigold penuh 
sensual yang membuat River bergedik ngeri sekaligus 
menjijikkan. 


Apa ini penyebab hilang nya beberapa petualang yang 
disandang memiliki paras rupawan? 


Marigold heran melihat reaksi River yang hanya diam tidak 
bereaksi. Marigold tidak putus asa. Dia segera duduk di 
pangkuan River dan menghadap pria itu. Jemari nakal nya 
semakin bebas mengusap setiap jengkal tubuh River. 


River yang notabenenya adalah seorang perempuan, dan 
dia adalah putri dari kaisar Arion yang sudah dianggap 
hilang. Itu tidak akan mempan pada nya. 


"Apa sudah? Hanya itu kah yang kau bisa?" Tanya River 
yang semenjak tadi sudah melepas tali yang mengikat nya 
dan menurunkan penutup mata nya. Menatap lekat Marigold 
yang hendak menjadi penerus kelakuan Nicholas. 


Marigold yang hendak turun, tapi di cegah River. 


Ayo kita sedikit bermain disini. 


"Hei, apa kau hendak melecehkan ku?" Bisik River yang 
membuat setiap kata nya begitu sensual terdengar oleh 
Marigold. 


Seingat nya di umur nya sekarang seharusnya dia sudah 
menikah. Kenapa dia melakukan hal ini? 


Marigold yang ingin keluar dari kungkungan River hanya 
bisa diam dalam pemberontak kan nya. 


"Seperti nya berita itu benar." River melirik Marigold dari 
ekor mata nya. Dapat dia lihat wanita itu diam menegang di 
pangkuan nya. Wanita yang tubuh nya terbilang ringan 
masih tidak bisa melepas diri dari River. 


"Ella, apa kau suka gaun?" Ucap River tiba-tiba menekan 
salah satu anting hitam nya. 


'Kakak? Apa yang kakak bicara kan?' 


Suara panggilan telpon berhasil River lakukan melalui alat 
sihir berupa anting multifungsi yang baru saja dia ciptakan 
kemarin. Ella tidak kaget jika River tiba-tiba menelpon nya 
lagi. 


"Yah, aku mendapat kan keuntungan yang sangat besar 
habis ini." Tutur River menatap lekat wanita di dalam 
pangkuan nya. 


'Benarkah? Kalau begitu aku ingin kakak membawa pulang 
da-' 


Belum sempat Ella melanjutkan ucapannya River 
mematikan sambungan telpon yang hanya dia saja yang 
bisa melakukan nya. 


"De-dengan siapa kau bicara tadi?" Tanya Marigold terbata 
bata ketakutan. 


"Dengan seseorang pasti nya, mungkin dia akan menjadi 
sukses di masa depan. Nah, senior. Apa kau ingat? Apa yang 
kau lakukan di hari kelulusan sepuluh tahun yang lalu?" 
Tanya River yang sekilas netra amethyst nya berkilat 
sebentar yang berhasil membuat Marigold terteguh diam. 


"A-apa? Apa yang aku lakukan di sepuluh tahun yang lalu?" 


"Apa aku perlu memperlihatkan nya lagi?" Bisik River yang 
terkesan penuh tekanan, tapi masih terdengar lembut. 


Marigold ingat dengan jelas apa yang sudah membuat nya 
sampai menjadi seperti ini. Perlakukan nya kepada Aileen 
yang membuat nya membusuk di masion ini. Semua teman 
dan kerabat nya sudah menjauh. Bahkan perjodohannya 
yang sudah di depan mata putus di tengah jalan. 


Dapat River lihat reaksi tegang dari Marigold. River tidak 
berniat membongkar identitas nya disini. Lagi pula 
memangnya siapa yang sudi memang melakukan hal 
senonoh ini. 


Jika saja Lunar ada disini aku pasti sudah memintanya 
membuat sihir ilusi. 


Tanpa River sadari netra Marigold sekejap bersinar terang. 
Tersenyum seperti orang gila dan mendorong River 
terbaring dengan paksa di kasur. 


"River, River, River." 


Marigold terus memanggil nama nya penuh keagungan. 
Duduk di perut River mengelus wajah tampan yang sudah 
dia idamkan. 


River tidak berencana berakhir di ranjang hari ini. Dia hanya 
ingin menyelesaikan misi dan pulang makan bersama 
dengan Ella, itu saja. 


"Hehehe. Hwahahahahaha River! Sekarang, sekarang, kau, 
kau miliki!" Pekik Marigold dengan napas memburu yang 
sudah gila sekarang. River mencoba menyingkirkan nya, 
tapi tubuh nya hanya bisa diam membeku. Menolak apa 
yang otak nya perintah kan. River tidak bisa melukai tubuh 
Marigold itu hanya membuat nya di masuk kan penjara. 


Jemari lentik nya benar-benar nakal. Dia terus mengelus dan 
turun perlahan dari wajah, leher hingga siap menangkal kan 
baju nya. 


Ayolah, keluar, keluar sihir. Hanya sedikit saja. Sedikit yang 
aku perlu untuk terlepas dari semua ini. 


River terus memohon dalam diam nya. Menatap tajam 
wanita yang sudah sangat dia benci. Tepat seperti yang 
River harapkan tiba-tiba Marigold pingsan. Dapat River lihat 
seseorang dari arah pintu. 


"Kau baik-baik saja? Apa kau bisa bangun?" Tanya nya 
khawatir membantu River menyingkirkan Marigold yang 
pingsan menimpa tubuh River. 


"Aku, aku baik. Apa kau bisa pergi menuju ruang bawah 
tanah. Sesuatu di balik perapian bawah. Cepatlah." 


River terlalu memaksakan diri untuk melepas mana dalam 
diri nya. Lelaki yang sangat River kenal itu membantu nya 
keluar. Membopong nya keluar. Meninggalkan kamar 
terkutuk itu. 


Seperti yang River kenal. Mark selalu bisa di andal. Mantan 
dari ketua osis itu selalu melakukan pekerjaan dengan 


sangat baik. Bahkan dia menjadi seorang pemimpin prajurit 
setelah lulus dari academy. Calon pemimpin keluarga 
Grimgar. 


River sudah merasa jauh lebih baik. Mungkin masih 
terguncang dengan apa yang terjadi. Duduk di luar mansion 
megah. Menangkupkan kedua tangan nya seraya 
menundukkan kepala. Mark yang melihat pose River 
membuat nya teringat oleh seseorang. Gadis bersurai hitam 
legam itu dimana kah dia sekarang? 


"Mungkin ini bukan apa-apa. Tapi, ini kompensasi mu. Aku 
meminta maaf atas kelakuan dari saudari ku itu." Tutur Mark 
yang memberikan sekantong logam emas yang River lirik. 


River tidak terlalu memikirkan nya. Tapi jika saja kekuatan 
nya sudah kembali. Malah sebaliknya, Marigold yang dalam 
bahaya. Mengingat lagi liontin nya sudah tidak lagi dia 
kenakan. Tidak ada seorang pun yang bisa menghentikan 
nya sekarang. 


"Hei, kau tau. Kau mengingatkan ku kepada seseorang." 
Terang Mark begitu saja. River tetap diam dan mendengar 
kan nya. 


"Dia gadis bersurai hitam legam. Seperti rembulan, dia 
penerang ku di malam hari. Tapi kau seperti versi laki-laki 
nya dari yang aku lihat." 


River yang mendengar nya segera bangkit. Mengambil 
kompensasi nya yang lebih besar dari awal misi yang dia 
ambil. 


"Terima kasih Tuan. Saya pamit undur diri." Hormat River 
ramah yang tidak ingin berlama lama dengan Mark. Bisa- 
bisa indentitas nya terungkap sekarang juga. 


"Tunggu! Apa kau berminat menjadi seorang kesatria? Kau 
bisa bekerja di bawah perintah ku River." Seru Mark yang 
malah membuat River semakin tidak tertarik. 


"Suatu kehormatan bisa mendapat tawaran itu dari Anda, 
Tuan Grimgar. Tapi saya tidak bisa, maafkan saya." River 
kembali menunjukkan hormat dan penyesalan nya. 


"Hantu, itu julukan mu bukan? Serigala putih adalah nama 
lain yang kau gunakan untuk mengambil misi pembunuhan 
bukan?" 


Mark sudah mengetahui terlalu banyak. Setelah melepas 
gelar dan kehidupan dulu nya River menjadi seorang 
petualang dan sekaligus seorang pembunuh bayaran. 
Pekerjaan yang sangat beresiko, tapi dia ambil. 


"Apa yang Anda inginkan Tuan?" Tanya River memunggungi 
Mark yang sudah berniat beranjak pergi. Menatap dari ekor 
mata nya. Mark masih terbeku diam. 


"Apa kau membunuh juga seorang gadis bersurai hitam 
legam yang mempunyai luka di perut nya?" Tanya Mark 
yang terdengar ada keraguan disana. 


"Tidak. Aku seorang pemilih juga dalam membunuh Tuan. 
Apa Anda berniat memesan?" Tanya River yang mereka 
masih saling memunggungi. Tidak ada niatan saling 
memandang satu sama lain. 


"Tidak, hanya saja jika kau mengetahui seorang gadis 
dengan luka di perut nya tolong segera hubungi aku." Tutur 
Mark segera melenggang pergi. 


River masih terdiam. Semuanya sekarang sedang dia 
pikirkan. Dia merasa pening seketika. Rasanya dunia 
berputar cepat hari ini. River yang memikirkan Ella apa 


baik-baik saja di rumah segera tanpa sadar sudah berada di 
bengkel nya, di ruang bawah tanah. Batu sihir yang tiba-tiba 
bercahaya dan juga tubuh nya yang terasa panas. River 
segera melepas alat sihir nya, pakaian serba hitam nya, tapi 
sebelum itu dia sudah tidak sadar kan diri, tergeletak di 
tanah. 
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[AILEEN, BANGUN.J 


River dapat mendengar nama nya dulu di panggil. Sesuatu 
seperti mendorong tubuh nya. Menggoyangkan tubuhnya. 


"Ella, aku masih ngantuk. Bukan kah kau sudah aku larang 
ke bengkel ku tanpa izin." Gerutu River yang tidak jelas 
mengusir sesuatu itu. 


[AILEEN, BANGUN!!!| 


Akhirnya River bangun karena merasa gendang telinga nya 
hampir pecah jika tidak segera dia selamat kan. River 
menoleh dan mendapati dua ekor naga kecil berwarna hitam 
dan putih muncul di depan nya. 


[YEAH, AILEEN SUDAH BANGUN! | 


Dapat dia lihat lagi Lunar dan Elios ada di depan nya. 
Bersorak gembira karna aku sudah bangun dan menatap 
mereka berdua. Ekor mereka yang di kibaskan kek kanan ke 
kiri dengan semangat. Lunar dan Elios yang tanpa 
menunggu lama meloncat, dan memeluk Tuan mereka yang 
sudah lama mereka rindukan. 


[KENAPA KAU SANGAT MEMBUAT KAMI MENUNGGU 
LAMA? AKHIRNYA, AKHIRNYA KAU MEMANGGIL KAMI.] 


Tutur Elios kesenangan mengusapkan kepala nya ke leher 
jenjang River. 


(KAU JAHAT HANYA DATANG DI PINTU GOA TIDAK MAU 
MASUK SELAMA BERTAHUN TAHUN!) Pekik Lunar yang 
kesal sekaligus merindukan nya. 


River dapat melihat kedua naga kecil itu terus memeluk nya 
tidak mau melepaskan nya. River membalas pelukan 
mereka. Air mata atas nama kerinduan itu keluar dan jatuh 
begitu saja. 


"Aku juga, aku juga merindukan kalian. Maaf membuat 
kalian berdua menunggu sangat lama." 


Tiga pasang sayap yang masih setia menempel di punggung 
mereka berdua dapat River lihat jelas. Kulit mereka yang 
seperti reptil dan juga mata bulat mereka yang 
menggemaskan jika dalam mode naga kecil. 


Tunggu sebentar, apa itu arti nya aku sudah bisa 
menggunakan sihir? 


River segera menatap telapak tangan nya. Dia bisa 
membuat tornado angin kecil dari dari sana. Tenaga kedua 
naga kecil itu lebih besar dari nya. Berhasil membuat River 
terhempas ke belakang. 


"Aduh! Kalian berdua, aduh sabar dikit dong!" Seru Aileen 
yang mendapat serangan kepala Lunar dan Elios yang terus 
mengusapkan ke leher dan wajah nya. Mereka sangat 
merindukan Aileen melebihi apa pun di dunia ini. Bahkan 
mereka ingin menjaga Aileen saat masih terbaring koma, 
tapi Isabella melarangnya dan membuat mereka harus 
kembali ke dunia roh. Menunggu diam melihat apa saja 
yang Aileen lakukan selama ini. 


Yeah!!! Orang gila nya udah di ringkus yang rindu 
Lunar sama Elios udah muncul 


Btw habis ini kan bulan ramadhan, enak nya author 
up di jam berapa? Sore sebelum buka atau sahur 
atau habis kalian sholat tarawih? Komen yaa” ^ 


See you next chapter 


S2 - BAB 4 DIA AILEEN 


Sambil nunggu buka baca DK yaa 


m P P 


"Luu, Ely, aku harus ke atas. Ella menungguku." Ucap River 
yang berusaha lepas dari dekapan yang lengan nya di peluk 
Lunar dan Elios. 


Lunar dan Elios menatap tajam River dalam wujud naga 
kecil nya. River tau jika Lunar dan Elios merindukanmu 
mereka, tapi bukan kah ini terlalu berlebihan. 


"Aku lapar. Aku juga butuh makan. Sendari siang, eh tapi 
sekarang jam berapa?" Tanya River yang tidak mengetahui 
waktu di luar sekarang. 


Surai putih keperakan yang pendek dan juga netra 
amethyst nya yang berwarna cerah dapat Lunar dan Elios 
lihat. Dia Aileen. Dia Aileen mereka meskipun dengan 
penampilan berbeda. 


"Tiba-tiba aku ingin kue coklat." Gumam River yang sudah 
merindukan rasa bongkahan kue itu. 


Elios yang menatap Lunar dengan mata bulat nya berpikir 
hal yang sama. Mereka segera membawa River berpindah 
tempat ke dalam istana bagian dalam. Taman di dekat air 
mancur yang sangat River hafal. 


"Ini... Kenapa kalian membawa ku kesini?" Tanya nya 
dengan suara cukup keras. 


"Siapa disana?!" 


River dapat mengenal suara itu. Suara khas raspy nya yang 
memberinya perhatian lebih. River tidak ingin menoleh dia 
tau siapa yang meneriaki nya tadi. 


Segera River berpteleport dan di detik terakhir dia bisa 
melihat wajah yang sudah terlihat sangat kelelahan itu 
menatap yang tidak percaya. 


"AILEEN!!" 


Arion berteriak keras mengejar lelaki bersurai putih 
keperakan yang memiliki netra amethyst yang sama seperti 
nya. Tepat Arion ingin menggapai lelaki itu dia sudah 
menghilang dalam serpihan sihir. 


"Kenapa kalian membuat ku berpindah ke istana? Aku hanya 
ingin kue coklat bukan berarti harus ke istana juga. 
Sudahlah aku ingin mandi ke kolam air panas sekarang." 
Cerca River yang sudah tidak peduli lagi dengan kedua 
naga kecil itu. River bangkit dan segera berpindah tempat 
di depan pintu masuk goa. Lunar dan Elios juga mengikuti 
nya. 


"Tunggu di luar atau jika tidak!" Ucap River berbalik 
menatap kedua nya yang sudah melihat seluruh tubuh nya. 
Mengingat mereka masih kecil waktu itu River maafkan, tapi 
sekarang tidak. 


River masuk sedang Lunar yang ingin ikut masuk di cegah 
Elios. 


[APA KAU TIDAK MENDENGAR NYA? AILEEN 
MEMBUTUHKAN WAKTU ISTIRAHAT SEKARANG. AKU 
PUNYA IDE. LUU, AYO KITA KE WANITA JELEK ITU.] 


Mendengar Ajakan Elios membuat telinga Lunar menengak. 
Itu adalah ide bagus karena sudah hampir melecehkan 


Aileen mereka. 


Dengan senyum menyeringah. Bulan yang berdiri tegak di 
belakang mereka. Wujud naga Lunar dan Elios berubah 
menjadi besar dan dalam wujud dewasa. Tawa yang 
terkesan menyeramkan terdengar jelas dari dalam hutan. 
Lunar dan Elios segera terbang dan menyembunyikan diri 
mereka di atas awan. 


River tidak peduli apa yang akan Lunar dan Elios lakukan. 
Sudah sangat lama semenjak dia mandi di Kolam ini. 
Mungkin hanya diri nya yang bisa melakukan ini. Mandi di 
sumber air panas tempat pintu masuk ke dunia para roh. Itu 
tidak akan terbuka jika dia memang menginginkan nya. 


"Aku harap mereka tidak melakukan hal aneh lagi." Gumam 
River mengingat mereka baru datang. 


"Ayah terlihat tidak baik-baik saja tadi." Gerutu River sekali 
lagi menenggelamkan seluruh tubuh nya yang hanya 
menyisakan setengah wajah nya. 


River yang alias adalah Aileen dapat melihat keadaan Arion 
hanya melihat sekilas wajah nya saja. Pipi nya yang lebih 
tirus dengan kantung mata yang terlihat lebih jelas 
sekarang. Bahkan dalam keadaan sakit pun Arion masih 
terlihat mempesona. 


~~ PS PS 


"Aku yakin! Aku tadi melihat Aileen, Ken. Dia duduk, dia 
duduk di dekat air mancur. Bahkan di samping nya ada 
Lunar dan Elios. Kedua familiar naga nya itu. Dia datang 
tadi." Cerca Arion yang menceritakan dan membawa Kenzo 
ke dekat air mancur. Kenzo menatap atasan nya itu. 
Keadaan yang sangat memperhatikan dan juga bagaimana 
bisa Aileen masih menghantui Arion. 


"Yang Mulia, Maafkan atas kelancangan saya. Tapi, Tuan 
Putri, dia sudah,..." Tutur lembut Kenzo yang tidak ingin 
Arion kembali tenggelam dalam jurang keputusan asahan. 


Arion tidak delusi. Dia benar-benar melihat Aileen dalam 
penampilan baru nya. Lelaki bersurai putih keperakan 
dengan netra amethyst yang memikat hanya dimiliki 
keturunan Aldrich. 


Tidak ada seorang pun yang percaya dengan apa yang Arion 
lihat di akhir pertempuran. Tubuh Aileen yang hendak 
membentur tanah dari ketinggian itu berhenti. Melayang 
membaringkan tubuh gadis itu. Waktu terasa berhenti saat 
itu. Tapi tidak bagi kedua orang yang sangat berpengaruh di 
benua Adkavar. Arion dan Marvin masih dalam bergerak dan 
menghampiri Aileen. Tiba-tiba saja seorang wanita muncul 
di samping Aileen. Memunggungi mereka berdua. 


"Menyingkir dari putri ku!" Ancam Arion yang sudah tidak 
tahan lagi menodongkan senjata nya. 


Wanita dengan aura putih itu berbalik dan tersenyum 
menatap Arion dan Marvin secara bergantian. 


"Salam Yang Mulia kekaisaran matahari, Yang Mulia kaisar 
Arion dan juga penyihir agung Marvin Grafton." Tunduk nya 
memberi hormat ke dua lelaki di depan nya. 


"I-sabella?" 


Wanita itu tersenyum menatap Arion. Senjata yang di 
acungkan ke Isabella segera dia jatuh kan. Marvin yang 
masih ingat dengan jelas wajah istri Arion yang sudah 
meninggal itu. Kini istri nya tiba-tiba hadir di depan nya. 


"Isabella, aku, aku merindukanmu. Aku..." 


Perasaan Arion campur aduk. Antara sedih meratapi putri 
nya yang sudah dalam kondisi diujung tanduk dan juga 
senang tidak menyangka bisa melihat istri nya lagi. 


"Arion, aku juga, tapi..." Isabella melirik tubuh Aileen yang 
sudah mulai kehabisan darah. "Aku harus menyelamatkan 
putri kita, sayang." Ucap Isabella lirih menatapi nasib putri 
nya. Tidak mungkin dia membiarkan Aileen mati semudah 
itu. Terlebih lagi dia sengaja berniat bunuh diri untuk 
kesejahteraan rakyat nya di benua Adkavar. 


Tangan Arion berusaha menggapai tubuh Isabella, tapi itu 
semua percuma. Isabella sudah tidak mempunyai tubuh. 
Hanya roh nya yang sekarang menjadi ibu Alam yang 
terkenal hingga ke dunia para roh. 


"Kenapa? Kenapa aku tidak bisa menyentuh mu? Aku ingin 
memeluk mu sekali, sekali lagi." Lirih Arion yang ingin 
menggapai tangan Isabella, tapi Arion tidak bisa menyentuh 
nya. Hanya seperti kehampaan yang dia rasakan. 


Air mata itu kembali mengalir. Mengalir melewati kedua pipi 
Arion. Meratapi istri nya, Isabella ada di depan nya tapi, 
tidak bisa dia sentuh. 


"Arion,.." Tangan Isabella terangkat berusaha menyentuh 
dan menangkupkan kedua tangan nya di wajah Arion. 
Kesedihan hadir kembali di dalam diri nya. Isabella ingin 
menyentuh Arion, hidup bersama lelaki yang sangat dia 
cintai itu. Hidup bersama membesarkan putri mereka, 
Aileen. 


"Maaf, maafkan aku karena tidak bisa kembali ke sisi mu 
lagi. Maafkan aku karena tidak menjadi seorang ibu yang 
baik untuk putri kita. Karena ku kau menderita, Aileen juga 
menderita karna aku tidak ada disaat dia membutuhkan ku. 
Arion, maafkan aku, tapi sekarang aku harus pergi." 


Tepat seperti yang Isabella katakan dia hendak pergi 
membawa Aileen bersama nya. Arion tidak kehabisan akal. 
Semua mana disekitar nya segera dia serap dan dia 
kumpulkan di tangan nya. Berusaha menyentuh Isabella 
dan itu berhasil. 


"Apa? Apa kau ingin membawa Aileen bersama mu juga?" 


Tatapan kesedihan yang tiada tara itu berhasil membius 
Isabella. Sesungguh nya dia tidak tega, tapi dia harus 
membawa Aileen sekarang juga sebelum terlambat. 


"Dengarkan aku. Waktu ku tidak banyak begitu pun juga 
nyawa Aileen yang sudah di ujung tanduk. Aileen 
melakukan semua ini untuk kita. Untuk masa depan benua 
Adkavar yang lebih baik lagi. Mungkin kau akan sangat 
membenci Hans, pria yang sudah menyandang sebagai raja 
sekarang. Aileen percaya kepada lelaki itu, begitu pun juga 
aku." 


Dapat mereka lihat Hans hanya masih terbang di langit 
terdiam membeku. Menangis meratapi perempuan yang dia 
cintai baru saja dia bunuh. 


"Arion, tolong, lepas kan aku. Mungkin aku hanya bisa 
membuat mu berharap tapi Aileen, aku bisa membuat putri 
kita kembali." Tutur Isabella yang berusaha melepas 
cengkraman Arion yang mencegahnya untuk pergi. Isabella 
tidak bisa membawa ketempat nya. Hanya keturunan nya 
yang bisa sampai dan tinggal di tempat dimana Aileen bisa 
kembali hidup. 


"Jangan pergi. Aku bisa menyembuhkan Aileen, para dokter 
di istana bisa melakukan nya." Sanggah Arion yang sama 
sekali tidak ingin kehilangan wanita yang di cintai lagi. 


Isabella berusaha menahan air mata nya. "Kau hancur kan? 
Sama. Kita sama-sama hancur. Tapi yang lebih hancur itu 
Hans, pemimpin ras iblis dan monster itu." Tunjuk Isabella 
yang mereka dapat melihat lelaki itu dalam membeku dalam 
waktu masih bisa menangis, meneteskan air mata. 


"Dia, mencintai putri kita Arion. Jadi, aku harap kau paham 
apa maksud ku." 


Dengan mudah Isabella melepas cengkraman dari Arion. 
Sebelum dia hendak membawa Aileen pergi. Isabella 
menunjuk Marvin, tepat di depan dada nya sebuah cahaya 
kecil muncul di ujung telunjuk nya. Isabella melepaskan nya 
dan membuat Marvin terpental jauh. 


"ITU BALASAN TELAH MENGINTIP PUTRI KU!" 


Tatap tajam Isabella kepada Marvin yang tergeletak jauh 
ratusan meter ke depan. Isabella mendekat ke arah Arion. 
Mencium pipi pria yang sangat dia cintai sebelum akhirnya 
dia menghilang dalam serpihan sihir. 


Waktu kembali berjalan seperti semula. Semua orang dapat 
melihat penyihir agung yang tiba-tiba sudah tergeletak di 
tanah. Pemimpin mereka yang meratapi serpihan sihir 
berwarna ke emasan. Berbarengan dengan pemimpin dari 
ras iblis dan monster sekarang Arion dan Hans berteriak, 
menjerit dan kesedihan yang mendalam. Kedua nya sama- 
sama kehilangan wanita yang mereka cintai secara 
bersamaan. 


Gimana perasaan kalian habis baca bab ini, b aja lah 
author dikit-dikit lihatin scene Arion sama Isabella 


See you next chapter 


S2 - BAB 5 MAKAN SIANG 
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River kembali dari goa meregangkan tubuh nya setelah 
cukup lama berendam. Energi sihir nya terasa perlahan 
kembali. Inti mana sihir nya yang terasa seperti batu 
perlahan kembali seperti semula. 


"Kemana pergi nya mereka berdua?" 


River tidak dapat melihat siapa pun di dekat goa. Kemana 
pergi nya kedua naga itu? 


"Mungkin ber-nostalgia sedikit tidak ada salah nya bukan." 


River melangkah semakin masuk ke dalam hutan. Bisikan 
angin yang sedikit menggelitik telinga nya dan dahan 
pohon yang perlahan menepi untuk nya, memberi jalan 
untuk nya hingga sampai ke tanah lapang tempat nya dulu 
berlatih sihir bersama Lunar. River pikiran tidak banyak hal 
yang berubah disini. Hanya ada kesunyian yang 
menenangkan hati. Bahkan angin lembut yang seakan 
membelai rambut nya membuat River tanpa sadar 
tersenyum. 


River memutuskan duduk di bebatuan besar yang terlihat. 
Jauh di ujung perbatasan adalah tempat dimana bekas 
perang masih tersisa. Rintihan, tangis penuh dendam, dan 
juga darah semua makhluk membaur jadi satu. 


Surai putih keperakan nya terlihat bercahaya di bawah sinar 
bulan. Rerumputan yang seakan menari dan juga suasana 
pas untuk River saat ini. 


River memejamkan mata nya. Dapat di rasakan seseorang 
baru saja muncul di dekat nya. Dapat River pastikan itu 
seorang perempuan. Dari bentuk dan juga bau nya dia 
sepertinya gadis penjaga kasir itu. 


"Siapa kau?" 


River sangat mengenal siapa pemilik suara itu. River 
menyentuh telinga nya gawat dia tidak sedang memakai 
alat sihir. River tidak berani membuka mata. River 
memalingkan wajah nya. 


"Siapa kau? Bagaimanapun kau bisa tau tempat ini?" Tanya 
pria itu sekali lagi. Itu Hans. Lelaki yang masih dia cintai 
hingga detik ini. 


Jantung River berpacu lebih cepat. Tanpa berpikir panjang 
River berteleport. Memilih pergi dari pada harus bertemu 
lagi dengan Hans. Tanpa River berpikir ulang dia membawa 
gadis penjaga kasir itu. Mengingat Hans tidak terlalu suka 
dengan bau semenyengat dia. 


"Ehh? Apa?" 

River dapat melihat gadis di samping nya itu kebingungan. 
Kenapa dia bisa berpindah ke depan tempat tinggal River 
yang ada di dekat hutan. 


"A-anu, River, selamat malam." 


Sepertinya dia mengikuti dari pintu masuk goa. 


River menatap dari atas kebawah. Melihat penampilan yang 
gadis desa di depan nya pakai. Dia terlihat sangat cantik 
hanya dengan gaun polos berwarna lilac. Itu berhasil 
membuat nya teringat warna netra nya. 


River lupa memakai alat sihir. River segera membuang 
wajah nya. Berharap gadis di depan nya tidak menyadari 
nya. 


"Aduh, River menatap ku, Kya!!" Batin gadis itu kesenangan 
yang menatap terus ke tanah sendari tadi. Dia tau River 
menatap dan sekarang dia membuang wajah nya. 


Apa? Kenapa? Apa aku tidak semenarik itu? 


"Ini sudah malam. Apa yang kau lakukan di malam yang 
gelap ini? Babi hutan bisa saja menyerang mu." Terang River 
yang tentu saja khawatir. Mengingat jika Ella dulu sering 
keluar malam setelah dia takuti baru bocah itu tidak pernah 
keluar larut malam. 


"A-aku, aku tadi, aku tadi, em itu, anuu." 


River berusaha merubah warna netra mata nya. Menjadi 
hitam legam seperti warna biasanya yang dia pakai. 


"Ini sudah malam. Tidak baik seorang gadis pulang sendiri. 
Mari, aku antar pulang, Nona." Tawar River yang semakin 
membuat gadis itu berbunga bunga. 


River tau dari perubahan raut wajah gadis kasir itu. Seperti 
yang dia harapkan gadis itu tidak bertanya lebih mengenai 
seseorang yang bersama nya tadi. Lagi pula kemana 
perginya kedua naga itu? Apa mereka bersenang senang 
tanpa diri nya? 


Dilain sisi River yang dalam perjalan setelah mengantar 
gadis penjaga kasir itu pulang. Lunar dan Elios menyiksa 
Marigold di dalam sel penjara bawah tanah yang gelap. 
Penjaga yang berada di samping sel tidak jauh dari sel 
Marigold. Penjara untuk seorang bangsawan lebih terkesan 
seperti kamar hotel. Pintu besar besi yang hanya cela untuk 
mengintip dari mata yang hanya dapat di buka dari luar. 


Lunar mempermainkan metal Marigold dengan sihir ilusi. 
Sedangkan Elios yang asik menyanyat tubuh nya dan 
kembali dia sembuh kan dengan sihir nya. Sembari 
bersenandung Elios teringat bagaimana Aileen sekarang. 


[MUNGKIN DIA SUDAH P ULANG.] 


Lunar tau bagaimana kegiatan Aileen yang menjalani hidup 
nya sebagai River. Gadis itu pasti akan pulang dan makan 
malah dengan gadis itu. 


[LUU, APA KAU MAU BERMAIN BOLA?) Tawar Elios yang 
tersenyum lebar dalam wujud naga kecil nya. Lunar yang 
melihat sikap dan pola pikir saudara nya itu sudah terlalu 
jauh. 


[ AYO! ] 


~~ me PS 


River mengambil misi lagi setelah di ceramah ribuan menit 
oleh Ella. Gadis itu menyeramkan saat sudah memegang 
spatula. Bahkan saat tangan lain nya ada pisau setelah 
memotong daging. Darah masih membekas di sana. River 
segera tertunduk duduk ketakutan melihat Ella. 


"Hahh! Semoga misi hari ini tidak semerepotkan seperti 
kemarin." 


River kembali bekerja. Sekarang River tidak memerlukan 
alat sihir untuk menyembunyikan warna netra mata nya. 
Tapi River masih memakai anting hitam bulat yang menjepit 
daun telinga nya. River kembali ingin mengambil misi 
mengingat Ella sangat menyeramkan untuk beberapa hari 
kedepannya. 


"Hai River, kau datang lagi." Sapa gadis penjaga kasir yang 
tidak River ketahui nama nya. 


"Ah! Tunggu ada surat untuk mu dari seorang bangsawan." 
Dia memberikan sepucuk surat dengan stempel dari 
lambang keluarga Grimgar. 


Apa yang Mark rencanakan? 
Apa dia kembali memaksa ku masuk ke dalam pasukan nya? 


River menerima nya dan melenggang pergi. River yang 
sendari tadi tidak menyadari jika dia tidak memakai masker 
menutupi wajah nya. Pantas saja sendari dia bisa menghirup 
udara dengan bebas. 


River itu di pandang baik oleh para petualang dan juga para 
pembunuh banyaran yang lain. Cara nya menyelesaikan 
misi yang sangat sempurna. Bahkan mereka tidak pernah 
melihat River memakai sihir. Mereka pikir River adalah salah 
satu kaum minoritas yang tidak bisa menggunakan sihir. 


River duduk di bawah pohon. Menyobek pojok surat dan 
membuka nya. 


"Ehh, ini terlalu panjang." Gerutu River yang melihat baik 
tulisan Mark tidak jauh berbeda saat di academy dulu. 
Terlalu panjang dan membuatnya nanti merasa besar 
kepala. 


"Inti nya aku akan di undang untuk hadir hanya sekedar 
makan siang dan juga mungkin Mark akan merayu ku lagi 
untuk masuk ke dalam pasukan nya." 


River tau jika semua orang yang pernah dia hilangkan 
nyawa nya itu adalah para korup yang di bawah wilayah 
kekuasaan Count Grimgar. Mungkin Mark yang ternyata 
membuat permintaan itu. Mengingat lelaki itu pintar 
pemimpin. 


"Jadi, apa aku punya pakaian formal?" Tanya River pada 
dirinya sendiri. River mendesah paruh, gunda harus hadir. 


River mengecek stok uang nya dan melihat untuk beberapa 
waktu kedepan. Itu cukup untuk membeli satu setel baju 
formal untuk hadir ke ajakan Mark. Mengingat jika kemarin 
dia mendapatkan kompensasi dari lelaki itu. 


"Okay, waktu berbelanja." 


River segera bangkit dan bersenandung ria menuju salah 
satu toko pakaian yang sudah cukup terkenal di desa ini. 
Pakaian khusus pria yang hanya di jual di toko ini. River 
memandangi satu persatu pakaian formal dari warna cerah 
hingga gelap. Mungkin mengambil warna hitam hanya akan 
memperburuk suasana nya di siang hari. Mengingat 
sekarang musim panas. River memutuskan mengambil 
warna putih. Lagi pula sekarang dia bisa menggunakan sihir 
setelah empat tahun lama nya. 


River tidak berniat berdiam di dalam toko hanya untuk 
sekedar mencoba nya. River rasa itu cukup pas dia kenakan 
untuk penampilan laki-laki nya. 


"Anda tidak berniat mencoba nya Tuan?" 


River menggeleng. Lagi pula berganti di dalam toko ini tidak 
lah aman. Bisa-bisa identitas nya terbongkar. 


Mark harus memperbaiki sikap buruk nya yang satu ini. 
Mark memang baik mengajak nya makan siang bersama 
sekaligus melihat pelantikan para kesatria. Tapi tidak harus 
besok juga dong. Terpaksa dia harus masuk ke dalam toko 
pakaian pria. 


Sejujurnya River jarang datang ke toko. Lebih memilih 
membeli pakaian bekas yang terjajah di pinggir jalan. Itu 
membuatnya mengingat paman Carlos yang sudah tidak 
ada. 


Hari berganti. Suasana siang hari ini tidak terlalu panas dan 
juga suasana nya nyaman juga untuk mengajak Ella 
berpiknik. 


River tau jelas dimana rumah Mark. Dia dulu pernah 
berkunjung sekali ke rumah nya. Hanya melihat lihat tanpa 
seizin pemilik nya dan kembali pulang ke dalam istana 
bagian dalam. Seperti nya menggunakan sihir teleportasi 
tidak masalah. Inti mana nya berjalan normal. Jaringan 
mana yang mengalir ke seluruh tubuh nya tidak ada 
masalah juga. River yang sudah siap mengenakan pakaian 
formal yang dominan warna putih berjalan masuk di depan 
gerbang keluarga Grimgar. Mengikuti seorang pelayan yang 
membawanya ke gedung tua tempat dimana pelantikan dan 
pengangkatan jabatan hari ini dilaksanakan. 


Aula yang luas dengan di dalam banyak kesatri dari 
keluarga Count Grimgar. Untuk nya River tidak menjadi 
pusat perhatian karena sedikit terlambat. River menonton 
dari samping pintu masuk. Melihat Mark yang memberikan 
kata sambutan seperti biasanya dan juga memberikan 
pengangkatan kepada para kesatria. 


Cukup lama memang dan membosankan memang, tapi 
River adalah tamu dan tidak bisa melakukan sesuatu begitu 
saja. Banyak pasang mata yang melihatnya sekarang. 


"River! Kau datang? Aku pikir kau akan menolak nya." 
Gurau Mark yang mana mungkin dia menolak nya. Itu 
adalah permintaan dari seorang bangsawan. Menolak nya 
sama saja membuat nya terlihat sangat sombong dan 
kesulitan mendapatkan pekerjaan nantinya. 


"Jadi, kapan kita akan makan?" Tanya River yang sudah 
lapar menunggu Mark berceloteh ria di atas panggung. 


Mark yang sudah menduga River akan datang dan hadir. 
Mark juga sudah menyuruh para pelayan dan koki 
menyiapkan makanan terbaik untuk tamu spesial. 


Di dekat taman. Tepat di dalam seperti rumah kaca berwarna 
putih kami makan siang disana. Seperti yang River pikirkan 
Mark akan mencari tempat sepi, meminimalisir seseorang 
menguping pembicaraan mereka berdua. 


"Apa itu sesuai dengan selera mu? Aku khawatir nanti 
terlalu hambar. Koki selalu membuat sedikit hambar karena 
mengingat kesehatan kami." Ucap Mark yang membuat 
pembicaraan di selama makan mereka berdua. River hanya 
berdehem saat di ajak Mark mengobrol. 


Pria ini! 


Mark merasa kesal karena sikap dingin River yang hanya 
diam. Jujur saja dengan wajah setampan itu yang selalu dia 
sembunyikan dari balik masker hitam nya tentu saja saudari 
nya itu tertarik dan berhasil membuat nya gila. Pesona River 
memang tidak bisa di tolak. 


"Untuk seorang laki-laki kau tampan sekaligus cantik secara 
bersamaan. Maaf membuat mu tidak nyaman. Apa kau anak 
haram dari salah satu bangsawan?" 


Sekali lagi River mendengar pertanyaan itu. Sudah kedua 
kali dia mendengar nya. River yang alias Aileen tentu saja 
adalah darah murni bangsawan. Darah Aldrich mengalir 
dalam diri nya. Bagaimana mana bisa dia dianggap anak 
haram. 


"Tidak, aku yatim-piatu. Aku punya gadis kecil yang sudah 
aku anggap adik sendiri yang harus aku rawat sekarang." 
Jawab River yang berbohong untuk kebaikan nya sendiri. 


Mark tidak yakin. Mark menatap River, menaruh kedua alat 
makan nya yang sendari tadi dia pegang. 


"Lalu, dari mana kau mempelajari tata krama di meja 
makan? Kau seperti sudah sering melakukan nya." 


Mendengar penuturan Mark membuat River segera berhenti. 
Bagaimana dia melupakan tata Krama makan begitu mudah 
nya. Guru kelas etika nya saya itu sangat keras kepada nya 
hingga River takut melihat alat makan untuk beberapa 
waktu. 


"Ah, maaf, kenapa berhenti? Kau bisa melanjutkan makan 
mu River." Ujar Mark sopan meminum segelas air putih nya 
yang sudah di siapkan sendiri tadi. Dapat River rasakan jika 
Mark menaruh sihir pelindung di sekitar meja dan juga 
rumah kaca. 


"Apa kau yakin menolak ajakan ku? Kau bisa menjadi 
tangan kanan ku hanya dalam waktu sekejap, jika kau tidak 
membunuh ku sih." Tutur Mark seidikit bercanda di akhir 
kalimat nya. 


Sekali lagi River menolak. Pria bersurai putih keperakan itu 
sangat cocok dengan pakaian formal nya. Dia terlihat 
seperti seorang bangsawan pada umum nya. Cara nya 
makan tidak berisik dan juga cara menguyah nya yang 
pelan tidak terburu-buru. Jelas sekali jika River adalah 
seorang bangsawan, tapi dari bangsawan mana dia. 


"Saya tidak berniat menjadi seorang kesatria, Tuan. Maaf 
atas penolakan ini." Tunduk River memberi hormat kepada 
Mark. 


"Tidak, tidak, kau tidak perlu meminta maaf. Aku malah 
ingin berterima kasih karna kau penyingkiran para lintah 
darat semakin mudah. Kau adalah serigala putih yang 
mengambil semua permintaan ku bukan?" Tanya Mark yang 
ingin mengetahui kebenaran itu. 


"Ya, itu aku. Itu hanya kebetulan saja." Tutur River 
menyelesaikan makan nya dan mengusap bibir nya dan 
meminum segelas air putih. Dapat River lihat dari ekor mata 
nya. Mark terus menatap nya. Lelaki itu pantang menyerah. 


"Tolong berhenti menatap saya seperti itu Tuan. Lebih baik 
Anda memanfaatkan nya untuk seorang gadis yang 
beruntung nanti nya bermasa Anda kelak." Terang River 
yang sama sekali tidak ingin melanjutkan perbincangan 
tentang masalah kesatria. Jika dia menjadi seorang kesatria 
pada dia pastikan keberadaan nya pasti segera Arion 
ketahui. 


"Bagaimana jika begini saja Tuan. Apa Anda akan menerima 
tawaran saya?" 


"Itu tergantung seberapa untung nya aku nanti." 


Seorang bangsawan sangatlah perhitungan itu yang tidak 
River suka. Lagi pula yang paling untung disini adalah Mark 


bukan dirinya. Malah River yang mungkin nanti nya malah 
mendapat kan kerugian. 


Gimana? Ga sesedih bab 4 kan 
Sapa yang gemes pen lihat Aileen sama Hans ketemu 


See you next chapter 


S2 - BAB 6 JIHAN 
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"Anda bisa memanggil saya kapan saja. Sebagai ganti nya 
saya tidak masuk ke dalam pasukan Anda Tuan. Anda sudah 
tau kan hasil pekerjaan saya seperti apa bukan?" 


River manatap dalam Mark yang berusaha menyakinkan 
lelaki itu agar tidak lebih masuk ke dalam kehidupan nya. 


Mark terlihat berpikir sejenak. Bukan kah itu sangat di 
untungkan. Dia bisa memanggilku kapan saja bahkan disela 
waktu istirahat ku dia bisa memanggil ku hanya untuk 
sekedar membuat malam semakin sunyi dan mencekam. 


"Kapan saja?" 


"Kecuali di hari tertentu. Tentu nya saya akan memberikan 
tau Anda." Terang River mencoba meyakinkan Mark. Lagi 
pula lelaki di depan nya terlalu banyak berubah. 


River merasa tawaran yang sudah menyulitkan nya ini pasti 
akan di tolak. Lagi pula kenapa juga dia mengatakan nya 
juga. River meruntuti kebodohan nya dalam diam. Menatap 
Mark yang sedang menimba nimba apa ini menguntungkan 
atau malah sebaliknya, sangat lah merugikan nya. 


"Hmm, baik. Aku ingin kau datang besok ke kantor ku yang 
ada di sana." Tunjuk Mark yang tepat dari tempat mereka 


makan, rumah kaca dapat terlihat sebuah jendela besar 
dengan tirai besar yang sudah terbuka. 


River dapat melihat nya. Ruang kerja Mark yang yang 
hampir seharian penuh dia habiskan di sana. 


"Mungkin surat sihir terlalu merepotkan, tapi tolong terima 
ini." River memberikan cincin polos berwarna silver. 
Mendorongnya hingga berhenti tepat di depan Mark. 


"Hm? Apa ini?" 
Mark mengambil cincin itu dan menatap bingung. 


"Anda bisa menghubungi saya melalui itu, seperti ini. Tuan 
Grimgar." Panggil River yang menekan anting hitam nya dan 
dapat Mark dengar suara River terdengar dari cincin itu. 


Mark tersenyum kesenangan. Melihat alat sihir yang belum 
pernah dia lihat. Bahkan fungsi nya yang lebih mudah dari 
pada surat sihir yang memerlukan biaya lebih. 


"Dimana kau membeli nya? Aku ingin menemui pengerajin 
nya. Katakan dimana River?" 


Mark sangat tidak sabaran. River tau tidak ada alat sihir 
seperti ini di benua Adkavar sejauh yang dia tau. Bahkan 
semua alat sihir yang canggih bisa dikatakan hanya dimiliki 
di istana saja. 


"Itu rahasia Tuan. Sepertinya waktu makan siang kita 
berakhir disini." 


"Mark!" 


Seperti yang River katakan makan siang mereka berakhir 
saat itu juga. Setelah berbincangan singkat setelah nya 


River berjalan pulang melewati gerbang dan mencari 
tempat beristirahat di atas pohon sembari menikmati hari 
yang cerah. 


Dahan pohon perlahan mendekati River, seakan 
memberikan buah yang sudah matang kepadanya. "Terima 
Kasih." 


'River, datang ke kantor ku nanti malam. Tugas pertama mu 
menanti.' 


River dapat mendengar dengan jelas panggilan telpon dari 
Mark. Lelaki itu sudah memberikan nya tugas pertama saja. 
River harap itu tidak harus membuatnya datang ke istana. 
Tapi itu kemungkinan kecil. 


"Baik, Tuan." Balas River mengakhiri panggilan telpon. 


River menggigit apel merah marum yang tidak dia sangka 
akan ada di dekat rumah Count Grimgar. 


Siang yang cerah seperti yang dia inginkan. Langit cerah 
yang berawan dengan angin berhembus yang seakan 
membelai wajah nya. Memberikan sentuhan selayak nya 
seorang ibu. River berpikir hidup dalam persembunyian dan 
melihat orang yang di sayangi masih terus meratapi 
kepergian nya terasa salah. Tapi, ibu nya, Isabella pikir inilah 
jalan yang harus Aileen yang sebagai River sekarang. 


"Luu, Ely, apa kalian bisa mendengar ku?" Ucap River yang 
terlihat jelas di raut wajah nya sedang bersedih. 


(ADA APA AILEEN? APA SESEORANG MENGGANGGU MU 
LAGI?) 


River dapat mendengar suara dari si naga hitam itu. River 
menggeleng. Tanpa menunggu lama kedua naga hitam dan 


putih itu muncul di depan River. Dalam ukuran kecil nya, 
naga itu terbang dan Elios segera duduk di pangkuan River 
seperti biasanya dan Lunar juga menginginkan nya. 


"Apa kau bisa tau apa yang sedang ayah lakukan 
sekarang?" Tanya River yang benar-benar merindukan lelaki 
itu. 


Lunar dan Elios menatap gadis bersurai putih keperakan 
yang rambut dipotong seperti seorang laki-laki itu. Netra 
hitam legam nya membuat mereka merindukan surai hitam 
legam Aileen. 


"Arion, seperti biasa dia sibuk dengan setumpuk kertas." 
Tutur Lunar yang tidak ingin memberitahu Aileen informasi 
lebih. 


"Apa dia terlihat sakit?" 


Lunar membenci ini, tapi Arion tidak terlihat baik-baik saja. 
Lelaki itu terlihat sangat buruk. Beruntung nya dia masih 
mengenakan topeng yang berhasil menutupi kantung mata 
nya yang lebih terlihat hitam. 


"D-dia, Arion, dia..." 
Lunar benar-benar tidak ingin membuat Aileen khawatir. 


"Arion baik-baik saja. Dia hanya sedikit kelelahan karena 
celotehan Kenzo." Saut Elios yang tau Lunar tidak bisa 
berbohong. 


River terlihat semakin bersedih. Perlahan dengan pasti 
tubuh nya melayang. Surai putih keperakan dan juga 
pakaian formal yang melayang juga. River terlihat seperti 
Aileen disaat ini. Netra amethyst yang tidak bisa tahan dan 
juga surai putih keperakan nya yang tanpa dia sadar 


perlahan memanjang. River memeluk Elios dan berpindah 
ke dada nya. Lunar yang melihatnya benar-benar ingin juga. 


"Aileen-" Seru Lunar dengan suara lucu nya yang tidak 
seperti dalam wujud naga dewasa nya. 


River menatap Lunar. Dapat dia lihat seberapa kesal naga 
hitam itu yang selalu iri dengan apa pun yang tidak dia 
dapat kan juga. River menarik Lunar dan memeluk kedua 
naga kecil itu. Tanpa River sadari dia melayang hingga dia 
tas pohon. Karena tidak ingin semua orang memperhatikan 
nya River segera berpindah tempat ke atas awas. 


"Aku harus apa? Dilain sisi aku merindukan kedua lelaki itu, 
tapi dilain sisi aku tidak ingin bertemu dengan mereka 
berdua." Gerutu River yang tenggelam dalam bimbang nya. 


~~ PB — 


Ruang kerja Mark yang lebih luas dan juga suasana malam 
yang tenang menghanyutkan hati berhasil membuat nya 
tanpa sadar tenggelam dalam pekerjaan nya. 


Wuss 


Hembusan angin lembut perlahan masuk dari pintu dari 
balkon yang sengaja dia buka. River datang dengan pakaian 
serba hitam nya. Mendarat dengan mulus dengan bulan 
bersinar terang dari balik punggung nya. Mark tau 
kehadirannya lelaki itu. Mark segera menghentikan 
pekerjaannya. 


"Kau sudah datang, River." 


River yang masih memakai masker nya dan tudung hitam 
nya menurunkan masker nya. Menampilkan wajah yang 
kemarin berhasil membuat saudari nya gila dan meninggal 


di penjara bawah tanah tanpa seorang pun tau penyebab 
nya. 


"Apa tugas pertama?" Tanya River masuk ke dalam kantor 
Mark yang berdominasi kayu. 


Mark yang masih duduk. Membiarkan River masuk dan 
berdiri di belakang nya. 


"Kau harus datang bersama malam ini ke acara pertemuan, 
sekaligus sebuah pesta. Apa kau bisa mencarikan ku juga 
seorang penari untuk acara nanti?" 


River diam seribu bahas. Mark keterlaluan. Bagaimana bisa 
dia menemukan seorang penari dalam waktu sekejap saja. 


"Kau tidak bi-" 


"Aku bisa." Potong River cepat tidak ingin mengecewakan 
Mark. 


Sejam setelah River menghilang dan Mark sudah berada di 
kamar nya. Mengobrol dengan River tentang pertemuan ini. 
Apa yang dia lakukan sekaligus tidak bisa River lakukan. 


River yang berada di luar wilayah Count Grimgar sekarang 
berada di ruang bawah tanah rumah nya. Tempat yang dia 
anggap sebagai bengkel nya. 


"Ely." Panggil River yang segera naga kecil putih itu datang. 
[ADA APA AILEEN?)J 


River benci melakukan nya, tapi bukan kah ini tanggung 
jawab yang dia ambil. 


"Gantikan tempat ku sebentar. Kau bisakan menjadi River. 
Aku harus menjadi seorang penari untuk beberapa saat 


kedepan nya." 


Seperti yang River inginkan. Elios segera merubah wujud 
nya ke dalam bentuk manusia. Surai putih keperakan dan 
juga netra ke emasan nya yang tidak bisa dia sembunyikan. 
Rambut poni nya yang menutupi tanda bulan sabit nya 
masih dapat dia lihat jika lebih teliti lagi. 


River segera melempar pakaian formal yang Mark berikan 
tadi. Elios menerima, menatap kikuk Aileen yang 
membuang wajah nya. 


Perlahan surai putih keperakan perlahan memanjang. River 
perlu beberapa kali berkedip dan untuk merubah warna 
netra mata nya. River segera melepas anting nya dan 
memasangkan nya ke telinga Elios. Itu hanya anting ber-klip 
jadi River tidak perlu melubangi telinga Elios. Segera netra 
ke emasan lelaki itu berubah menjadi warna hitam kelabu. 


Lunar tiba-tiba muncul dan merengek karena tidak di 
panggil dan di ajak juga. River tau sikap Lunar yang seperti 
anak kecil ini. Menggemaskan sekalian menjengkel kan di 
lain sisi. Wujud manusia Lunar dan Elios sama seperti 
ingatan terakhir nya. Dengan berat hati River mengajak 
Lunar dan menyamar juga sebagai seorang pelayan di sana. 


"Apa kalian sudah siap?" 


River sudah berubah menjadi sosok seperti selayak nya 
seorang perempuan. Surai pirang panjang nya ke emasan 
dan juga netra hitam legam nya yang terlihat gelap berhasil 
membuat kedua naga yang dalam wujud manusianya 
terpaku diam menatap rupa Aileen yang berubah 
penampilan nya. Pakaian berbahan dasar satin yang hanya 
menutupi dada dan juga celana panjang dengan beberapa 
aksesoris penunjang penampilan nya. 


"Mulai sekarang kalian bisa memanggil nama asli ku di 
depan publik." 


Elios dan Lunar masih terpaku dengan penampilan Aileen 
yang baru. Aileen yang sedang mereka lihat memakai jubah 
yang menutupi penampilan nya yang sedikit terbuka. 


Gadis yang dalam penampilan surai pirang ke emasan nya 
menatap kedua pria yang sudah berseragam itu nampak 
kebingungan. 


"Kenapa diam saja? Kalian kan tau nama asli ku." Tatap nya 
bergantian menatap Lunar dan Eliso bersamaan. 


"Jihan." Ucap Lunar dan Elios bersamaan. 


Gadis bersurai pirang ke emasan itu tersenyum lebar. 
Penampilan nya seperti seorang gadis seperti umur nya 
membuat Lunar dan Elios betah menatap Aileen lebih lama. 


"Naga pintar." 


Segera mereka bertiga berteleportasi ke kantor Mark dan 
disana lelaki itu sudah menunggu nya. Sedangkan Lunar, 
lelaki bersurai hitam legam yang tidak merubah penampilan 
nya sama sekali sudah membaur menjadi pelayan di pesta. 


Mark menatap River yang alias adalah Elios di depan nya. 
"Kau bekerja dengan cepat. Ayo kita berangkat." 


~~ PB — 


Pesta yang meriah dengan para pemain musik yang 
semakin tenggelam dalam lantunan nya sendiri. Para 
bangsawan yang saling bercengkrama dan juga mengobrol 
dengan isu-isu politik yang asik di bicarakan sekarang. 


Jihan sudah berpencar. Menyatu dengan para penari dan 
pemain alat musik yang lain. Lunar yang sudah membaur 
dengan para pelayan dan juga para bangsawan 
menawarkan minuman. Sedangkan Elios, lelaki yang 
menyamar menjadi River itu ternyata ikut masuk menikmati 
pesta yang Mark datangi. 


"Anggap saja ini balasan mu karena sudah menyingkirkan 
beberapa lintah darah yang lain, dan mungkin juga kau bisa 
menemukan kerabat mu disini." Bisik Mark yang meminum 
segelas yang Elios yakini adalah sebuah jus. Macam-macam 
warna mana yang mencerminkan setiap orang dapat Eliso 
lihat. Warna mana milik Mark. 


"Lembut." Gumam Elios melirik Mark yang asik mengobrol 
dengan bangsawan lain nya. 


Dari sekian banyak mana yang tercampur dalam satu 
ruangan ini Elios dapat mengenali mana pemilik nya. Aileen, 
gadis itu juga berusaha membaur dengan para penari lain 
nya. Sedangkan saudara nya, Lunar juga sedikit jahil 
mengambil beberapa potong daging dari meja makan. 


Di penghujung acara para penari satu persatu berganti 
menari. Meliuk-liuk kan tubuh nya dan terkadang juga 
menggodai beberapa bangsawan juga yang membuat 
mereka menghamburkan uang mereka begitu saja. 


Disaat bersamaan juga beberapa bangsawan saling berbisik, 
melangkah menuju suatu ruangan yang tertutup. Sebelum 
Mark pergi dia berbisik ke Elios. 


"Nikmati pesta ini, Ver." 


Elios hanya diam mengangguk menatap ke depan. Lantai 
dansa dimana dia menunggu penampilan Aileen. 


"Nona Aileen? Itu benar dia kan?" 


Elios segera menoleh dan mendapati kedua si kembar 
Blackburg menatap tidak percaya salah satu penari yang 
siap tampil. 


Apa Aileen ketahuan? 


See you next chapter 


S2 - BAB 7 PERTEMUAN 


Penampilan yang lebih dewasa dan juga tercerminkan darah 
bangsawan Blackburg mengalir di dalam darah mereka 
berdua. Menatap tidak percaya gadis yang ambil di dalam 
salah satu penari sangat mirip dengan Tuan Putri mereka, 
Aileen Almore de Aldrich yang sudah lama meninggal 
sepuluh tahun yang lalu. Pahlawan perang sekaligus dewi 
perang benua Adkavar. 


“Ilustrasi V twins yaa^ ^ 


Gadis yang Varden dan Vian sangka sangat mirip dengan 
Aileen menyampirkan rambut nya ke belakang telinga. 
Dapat mereka lihat telinga nya lebih runcing dari pada 
manusia pada umum nya. Dia dari ras elf. Harapan Varden 
dan Vian segera pupus. Mana mungkin seorang yang sudah 
meninggal sepuluh tahun yang lalu tiba-tiba menjadi penari 
di depan mereka berdua. 


"Terima kasih, Ely. Jika bukan kau, aku tidak tau jika kedua 
bocah itu datang ternyata." Ucap Jihan yang berbicara 
dengan Elios melalui telepati sengaja menyampirkan 
rambut nya ke belakang telinga segera melakukan 
perubahan kecil pada telinga nya. 


'Aileen, ja-' 
"Jihan, giliran mu." 


Merasa nama nya di panggil Jihan menoleh dan segera 
bersiap-siap mengambil properti menari nya. Semua orang 
tercengang dengan apa yang ternyata gadis itu persiapkan. 
Surai pirang ke emasan yang terkesan lembut dan juga 
tatapan nya yang berhasil membius siapa saja yang 
berkontak mata dengan nya. Gadis penari bernama Jihan 


dari wilayah timur benua Adkavar itu berhasil menyita 
perhatian semua orang seketika. 


Lunar dan Elios diam sejenak hanya untuk melihat 
penampilan Aileen yang tidak ada persiapan sama sekali. 
Tanpa disadari oleh kedua naga itu ternyata salah satu dari 
ras nya juga menyamar menjadi manusia menatap sang 
putri dengan kagum dan menyadari jika gadis penari itu 
adalah pasangan dari kedua familiar leluhur nya. 


"Bagaimana? Bagaimana dia masih bisa hidup?" 


Semua orang menatap penuh kagum. Jihan sang penari 
membawa belati lekuk tubuh yang tercetak jelas dan juga 
wajah nya yang cantik berhasil membius siapa saja. 


Lyra yang di petik berhasil membuat Jihan melangkah ke 
depan penuh anggun. Menarik pedang tipis nya terseret 
oleh lantai. Setiap petikan Iyra yang menghanyutkan hati 
nya berhasil membuatnya teringat dengan peperangan 
sepuluh tahun yang lalu. Tarian pedang nya yang untuk 
pertama kali dia tunjukkan kepada Arion. Tidak ada yang 
tau teknik pedang ini selain Arion dan Marvin. 


Berputar, menebas penuh anggun ke depan nya. Jihan si 
penari tenggelam dalam alunan musik. Semua orang hanya 
diam menonton pertunjukan si penari. Terbius oleh semua 
yang dimiliki gadis itu, tarian nya yang indah, tatapan 
penuh arti, dan juga paras nya yang cantik membuat siapa 
saja ingin memiliki nya. 


Petikan Iyra perlahan melambat. Pertanda pertunjukkan 
akan selesai. Jihan si penari segera menyelesaikan tarian 
nya dan memberi hormat kepada semua orang yang 
menonton. 


Plok! Plok! Plok! 


Tepukan tangan terdengar sangat jelas. Semua orang 
terkagum dan dapat merasakan apa yang sedang si penari 
coba ungkapkan. Jihan melangkah kembali ke belakang, 
tempat semua para penari beristirahat, bersiap untuk 
pulang. 


"Jihan, Jihan, Jihan." 


Puluhan kali nama nya di sebut dan puluhan kali juga pujian 
dia dengar. Semua orang suka tarian belati nya, yang tak 
ada seorang pun yang terpikirkan. 


Malam ini akan berakhir. Jihan si penari akan kembali ke 
wujud nya River si petualang. Gadis yang masih nyaman 
dalam wujud perempuan nya itu memilih mengabiskan 
waktu di luar taman sendiri. Dibawah pohon yang rindang 
yang mendayu-dayu dengan sinar bulan yang masuk di 
sela-sela dahan. 


"Aileen." 
Refleks gadis itu menoleh. 
"Luu, Ely, kenapa kalian berdua sangat,... Lama?" 


Aileen yang masih dalam wujud Jihan menatap tidak 
percaya dengan lelaki di depan nya. Netra amethyst dan 
juga surai hitam legam nya yang memantulkan sinar bulan 
terlihat jelas. 


Aileen meruntuti kebodohan nya yang malah menoleh dan 
menyebutkan kedua nya familiar nya. Tanpa perlu 
membuang waktu lebih lama Aileen segera berpindah 
tempat di atas masion tempat nya tadi menari. Jauh di atas 
awan, sinar bulan terlihat lebih jelas dari atas sini. 


"Aileen." 


Aileen kembali menoleh dia tidak tahan dengan semua ini. 
Kenapa dari sekian orang yang hadir, kenapa Arion yang 
dalam wujud nya melepas topeng hadir di pesta itu? 


Pakaian yang minim menutupi tubuh bagain atas nya 
dengan kain tipis yang berkibar di celana panjang nya. 
Surai pirang ke emasan nya masih di pakai. Kenapa Arion 
bisa mengetahui ini dirinya. Luka di perut nya juga sudah 
sembuh seakan disana memang tidak pernah terjadi 
sesuatu. 


Lunar dan Elios berjalan menuju belakang pesta. Tempat 
dimana Aileen berada. Elios mengetuk pintu. Membuat 
siapa pun di ruangan itu berhasil mendapat perhatian nya. 


"Permisi, dimana kah penari bernama Jihan?" Tanya Elios 
yang sopan masih tetap dengan penampilan River dan juga 
Lunar masih setia seragam pelayan. 


Semua orang membicarakan si penari Jihan. Gadis itu sudah 
banyak diincar oleh para bangsawan sekarang ternyata. 
Lunar dan Elios tidak tau jika Aileen sekarang berada di atas 
awan bersama pemimpin benua Adkavar, ayah nya sendiri, 
Kaisar Arion. 


"Kau Aileen bukan? Tarian itu? Bahkan kau bisa 
menggunakan sihir teleportasi yang hanya bisa di beberapa 
orang saja. Kau bisa menyembunyikan identitas mu dari 
siapa saja mungkin itu berhasil, tapi tidak dengan ayah." 


Ini terlalu dini untuk Arion mengetahui keberadaan nya 
bukan. 


"Aileen, kau Aileen putri ku kan?" 


Arion terus menuntut penjelasan dari nya. Gadis penari 
yang berhasil menyita perhatian nya tadi membuatnya tau 


jika itu adalah Ailee putri nya. Tarian itu hanya dimiliki oleh 
Aileen. Bahkan gerakan nya sama seperti saat perang 
sepuluh tahun yang lalu. 


Aileen membuang wajah nya. Dia sangat frustasi sekarang. 
Dia ingin terbang memeluk pria bersurai hitam legam itu. 
Memeluk nya hingga tidak ada seorang pun bisa 
memisahkan mereka lagi. 


Perlahan surai pirang ke emasan nya berubah menjadi putih 
keperakan. Netra mata nya yang kembali menjadi amethyst 
menatap Arion penuh kerinduan. 


"Ayah..." 


Aileen tidak dapat menahan nya lagi. Dia tidak peduli lagi 
dengan identitas nya yang terbongkar. Yang dia inginkan 
sekarang adalah Arion, ayah nya yang sangat dia rindukan. 
Janji yang tidak bisa di tempati terus menghantuinya 
selama beberapa tahun terakhir setelah bangun dari tidur 
panjang nya. 


Aileen ingin menangis, menjerit sekuat kuatnya. Tapi tubuh 
nya hanya bisa diam menatap Arion yang juga merindukan 
selama ini. Tangis nya mulai pecah. Air mata yang tanpa 
seizin nya itu keluar dan perlahan mengalir dengan deras. 


"Hiks,... Ayah...." 


Arion tanpa perduli lagi menahan nya segera menghampiri 
Aileen. Memeluk putri dalam-dalam. Mencium puncak 
kepala dan mengelus lengan telanjang Aileen. 


"Putriku, Aileen, kau, kau masih hidup... Ayah, ayah sangat 
merindukan mu." 


Aileen hanya menangis dalam pelukan hangat yang sangat 
dia rindukan. Memeluk erat lelaki yang setiap detik 
memikirkan nya. Berharap bisa memeluknya, merasakan 
suhu hangat putri nya, dan sekarang itu bisa dia rasakan. Ini 
bukan halusinasi. Ini putri nya, Aileen ada dalam dekapan 
nya. 


Aileen semakin mempererat pelukan nya. Arion tidak bisa 
menahan harunya. 


"Aileen, ayo, kita pulang." 


Ajakan itu membuat Aileen bimbang. Dirinya ingin 
membuang wanita bernama Aileen. Dia ingin hidup sebagai 
petualang. 


Aileen melepas pelukannya. Menjauh sedikit dari Arion. 
Aileen menatap ke bawah. Pesta akan usai dia harap Mark 
pulang dengan selamat dalam pengawasan kedua naga itu. 


"Kenapa? Apa kau ragu?" 


Arion semakin bertanya dan membuat nya semakin 
bimbang. 


"Ayah lihat diri ku, surai ku sudah memutih seperti nenek- 
nenek. Aku tidak seperti yang ayah kira lagi. Aileen yang 
ayah kenal sudah lama mati. Sekarang hanya ada pria 
petualang bernama River." Terang Aileen yang entah merasa 
di dalam hati nya terasa berat sekarang. 


Arion menggenggam kedua tangan Aileen. Menatap putri 
nya dan mencoba menyakin kan nya. 


"Istana selalu terbuka lebar untuk mu Aileen. Kau putri ku. 
Putri dari Kaisar Arion." Tutur Arion mencoba merayu Aileen. 


Aileen menarik tangan nya. Membuang wajah nya tidak 
ingin melihat wajah ayah nya yang sangat dia rindukan 
selama ini. 


"Mungkin aku harus berbicara dengan ibu lebih dulu ayah." 
Cicit Aileen yang membuat hati Arion ter-iris perih. Arion 
benar-benar ingin membawa pulang putri nya dan 
menunjukkan kepada dunia bahwa putri nya masih hidup. 


"Kenapa kau tidak memanggil Isabella sekarang saja Aileen? 
Kau, aku, Isabella, kita bisa bersama nanti. Seperti selayak 
nya sebuah keluarga." Seru Arion yang membayangkan 
keluarga kecil yang dia idam-idamkan. 


"PUTRI KITA BISA, TAPI AKU TIDAK BISA, AR." 


Tiba-tiba Isabella muncul dari belakang Aileen. Tubuh nya 
yang tersisa hanya roh saja bercahaya putih. Menatap sendu 
putri nya yang benar-benar ingin kembali ke pelukan ayah 
nya. 


"Kenapa?" 


Isabella membelai surai putih keperakan milik Aileen. 
Menatap nya penuh sendu. 


"KAU TAU KAN ARTI WARNA SURAI PUTIH MILIK AILEEN. DIA 
SUDAH MENGURAS HABIS MANA YANG DIA PUNYA SEPULUH 
TAHUN YANG LALU. AILEEN BAHKAN TIDAK BISA 
MENGGUNAKAN SIHIR SAAT DIA SUDAH BANGUN SETELAH 
LIMA TAHUN AKU MENCOBA MEMBANGUN KAN NYA." 


Mendengar itu membuat Arion terkejut setengah mati. Arion 
mendengar kan semua kisah Aileen yang diringkas oleh 
Isabella. Arion tidak menyangka hidup Aileen sebagai pria 
petualang sekaligus pembunuh bayaran. 


Akhirnya setidak nya Aileen sudah ketemu Arion 


Yang kepo sama visual V twins maaf author baru 
kasih sekarang dan juga author juga ga deskripsi 
Varden sama Vian itu kek gimana kecuali sering 
gangguin Aileen 


See you next chapter 


S2 - BAB 8 SI KEMBAR BLACKBURG 


Yeah!!! Engga kerasa DK udah sampai 100k pembaca 
dan juga 14k vote. Author ga pernah nyangka bisa 
dapet pembaca yang begitu banyak 


Kalau kalian mikir kemarin author engga up trus 
engga bales komen, soal e nya author habis pulang 
dari tempat ujian buat SBMPTN capek bund :3 mohon 
pengertiannya 


Hari ini DK double up^^ 


~ PR PS 


Beberapa hari sudah dia lalui dan Arion tiba-tiba saja 
berkunjung saat Aileen sedang tidak ada di rumah. 
Menjalani misi dari Mark yang malah membuat nya terjebak 
dengan si kembar Blackburg yang seakan siap memangsa 
nya. Memberikan tatapan tajam melihat dari wajah hingga 
keseluruh tubuhnya. Seragam pengawal khas dari keluarga 
Grimgar sekarang melekat pada tubuhnya. 


Mark kau dimana? 


Dilain sisi Arion yang tidak tau jika di dalam rumah tempat 
Aileen tinggal sekarang ternyata ada seorang gadis kecil 
membukakan pintu untuk nya. 


"Silakan masuk." 


Arion masuk dan duduk di dalam interior berdominasi kayu. 
Kursi kayu sederhana dan juga beberapa ruangan sederhana 
bisa Arion lihat sejauh mata nya memandang. 


"Apa paman mencari kakak?" 


Kakak? Mungkin yang dia maksud Aileen. 
"Ya, dimana dia?" 


Gadis kecil itu berjalan menuju dapur memberikan minuman 
kepada Arion yang tidak dia ketahui adalah ayah dari River, 
sang putri Aileen Almore de Aldrich yang sudah lama 
dianggap mati. 


"Kakak River sedang menjalankan misi. Mungkin besok 
kakak baru bisa pulang, paman." 


Arion diam, menatap gelas minuman dingin yang gadis itu 
buat. Arion mengambil dan meminum nya. Sangat 
menyegarkan hingga dia berharap bisa meminum nya 
bersama Aileen. 


"Apa? Paman kenalan kakak River?" 
River? 


Ella duduk di depan Arion. Menatap lelaki paruh baya yang 
penuh pesona dengan surai hitam legam nya. 


"Ya, aku kenalan River. Katakan pada nya profesor nya 
datang berkunjung tadi." 


Arion segera bangkit tanpa perlu berlama-lama berdiam diri 
di tempat ini. Segera membuka pintu tanpa mempedulikan 
apa yang dikatakan Ella, si gadis kecil itu. 


"Jadi kau yang pria bernama River itu." Menatap tajam River. 


"Apa yang spesial dari mu sehingga ketua mau dengan 
mu?" 


Varden dan Vian masih setia menatap River yang sudah 
berkeringat dingin. Berharap penyamaran nya kali ini tidak 
ketahuan lagi. Mengingat pesta malam itu membuat nya 
sedikit trauma ketahui oleh kedua bocah kembar itu lagi. 


"S-saya tidak tau. Mungkin lebih baik Anda menanyakan itu 
langsung kepada Tuan Grimgar saja." Jawab River yang 
tegang berharap kedua bocah itu cepat pergi dari hadapan 
nya. 


Mark berada di dalam ruangan. Sedangkan diri nya sedang 
di depan pintu menunggu nya karena sedang berbincang 
dengan perdana mentri Kenzo. 


"Kau pria kan? Tapi kenapa kau cantik?" Tanya Vian yang 
penasaran menatap River dan berhenti seketika di telinga 
nya yang di sana ada sepasang anting hitam bulat. 


Vian yang jahil dan penasaran segera mengulurkan tangan 
nya ke telinga River. Pria bersurai putih keperakan kan itu 
terlihat lemah dengan tubuh mungil nya dan juga kulit nya 
yang seperti wanita pada umumnya. 


"Lalu, ini apa?!" Seru Vian berhasil mengambil salah satu 
anting River dan menekan tombol nya. 


River yang terkejut tanpa pikir panjang segera merebut nya. 
"Jangan!" 


'Kakak? Ada apa?' 


Dapat mereka dengar suara gadis kecil yang keluar dari 
anting kecil itu. Vian segera melempar nya begitu saja 
karena terkejut. River yang hendak mengambil dan 
perubahan rambut nya yang perlahan panjang tidak ingin di 
lihat oleh kedua bocah itu. 


"Hehe, tidak semudah itu." 


Varden menendang nya. Membuat anting itu terlempar 
hingga di sisi ruangan lain. 


River tidak ingin bermain lebih lagi. Dia muak dengan sikap 
kekanakan Varden dan Vian saat sudah mempermainkan 
nya. 


River melihat anting nya dan segera melayangkan benda itu 
sebelum di ambil oleh kedua bocah menyebalkan itu. 
Menangkap nya sebelum Vian mengambil nya. 


"Maaf, kakak salah pencet tadi." Ujar River memasangkan 
anting nya tepat saat surai putih nya tepat sudah sepanjang 
bahu. Varden dan Vian melihat perubahan River menatap 
kagum pria itu. 


"Benda apa itu? Apa ketua yang memberikan mu?" Tanya 
Varden yang tidak sabaran dan juga menarik rambut River 
yang masih panjang perlahan memendek. 


"Kenapa rambut mu tiba-tiba memanjang dan memendek 
seketika juga?" 


Sekarang dia harus mengatakan apa. Entah kenapa tanpa 
River sadari perubahan mata nya perlahan tidak stabil. 
Mana di dalam diri nya masih belum stabil yang dia Kira. 
Tepat saat itu juga anting hitam yang dia kenakan hancur 
seketika. River tidak bisa membiarkan Varden dan Vian 
mengetahui nya. Segera dia berteleportasi berpindah ke 
tanah lapang seingat nya. Tanpa dia sadari Varden dan Vian 
ikut juga dia bawa. 


"Luu, Ely,..." Cicit nya memanggil kedua naga itu 
secepatnya. 


Segera dari balik tubuh dan bayangan River dapat Varden 
dan Vian lihat seekor makhluk bersayap berukuran kecil 
muncul dari sana. Lunar dengan netra ke emasan nya 
menatap tajam kedua bocah kembar itu. Menyuruh nya 
menjaga jarak dari tubuh Aileen yang sudah tertunduk, 
menopang tubuh nya dengan kedua tangan. Sedangkan 
Elios, naga putih itu mencoba melihat mata Aileen yang 
memang sedikit tidak terkontrol disana. 


(UNTUK HARI INI JANGAN GUNAKAN SIHIR, Al. TUBUH 
MU TIDAK SEPERTI DULU LAGI.I 


Varden dan Vian dapat mendengar bahasa roh sihir sedang 
berbicara kepada River yang rambut nya terus memanjang. 


"Tapi, ada mereka." Cicit River yang tidak ingin identitas nya 
diketahui si kembar Blackburg. 


Elios melirik kedua nya. Lunar yang tau harus apa tiba-tiba 
memanggil paksa kedua familiar kedua nya. Ras burung 
yang mereka miliki segera menghampiri naga hitam itu. 


(MEREKA AKAN TUTUP MULUT, JANGAN PAKSAKAN 
DIRI MU, Al.| 


Seperti yang Elios ucapkan Aileen tidak menggunakan sihir 
perubahannya. Menampilkan surai putih keperakan yang 
panjang berkilau di bawah matahari dan juga netra 
amethyst yang membuat nya nyaman. 


Aileen merasa lebih baik dalam perubahan ini. Sekarang 
bagaimana dia bisa menghubungi Mark. Aileen menoleh 
melihat Varden dan Vian yang ketakutan melihat familiar 
mereka seakan siap di bunuh oleh Lunar. Padahal Lunar 
hanya menakuti keduanya dan juga para roh sihir itu juga 
akan menurut kepada Lunar dan Elios. 


"N-nona, nona Aileen." 


Varden dan Vian tidak percaya dapat melihat wanita yang 
sudah dianggap meninggal sepuluh tahun yang lalu itu. Dia 
masih berdiri di depan mereka. Dengan kedua familiar khas 
dari para keturunan Aldrich. 


"Bukan, ini hantu Tuan Putri yang ingin membalaskan 
dendam nya." Tutur Aileen menatap tajam kedua bocah 
kembar yang saling berpelukan karena ketakutan. 


"Nona, tidak, jangan hantui aku. Hantui Vian saja." Tutur 
Varden yang sudah ketakutan yang malah melemparkan 
saudara kembar nya untuk Aileen hantui. 


"Tidak! Jangan nona, maaf, maafkan aku selama di academy 
dulu kami sering mengejek tinggi badan nona! Maafkan 
karena mengejek nona gadis kecil!" 


Vian berseru histeris karena sudah ketakutan melihat hantui 
Aileen ada di depan mereka berdua. Setiap langkah nya 
yang terasa mencekik mereka, merampas oksigen yang 
mereka perlukan. 


Aileen merasa senang melihat wajah ketakutan Varden dan 
Vian. Andai saja di dunia ini ada ponsel sudah pasti dia 
merekem kedua bocah itu yang menangis ketakutan. 


"Hei!" 


Sontak Varden dan Vian diam ketakutan saling berpelukan 
melihat Aileen berdiri tepat di depan nya. Berjongkok di 
depan kedua nya. Tersenyum lebar yang membuat Varden 
dan Vian semakin ketakutan. 


"Mana ada hantu di siang bolong begini. Oi! Bangun! 
Dimana otak cerdas kalian berdua berada sekarang huh?!" 


Aileen menepuk bahu Vian. Mencoba menenangkan nya, 
tapi kedua nya malah menatap nya ketakutan. 


"Nona Aileen, nona Aileen menepuk ku. Varden!!! Nona 
Aileen ingin membawa kita ke alam baka!!!" 


"Huwaaa!!!! Jangan nona!!! Kami terlalu muda untuk 
mati!!!" 


Kenapa mereka berdua semakin menangis sih. Lunar segera 
menyuruh kedua familiar si kembar Blackburg itu untuk 
menenangkan nya. Memeluk dan mengelus puncak kepala 
mereka berdua. 


Lunar dan Elios menatap Aileen tidak percaya. 


"Apa? Aku hanya menakuti mereka sedikit. Berhenti 
menatap ku seperti aku penjahat nya disini." Cerca Aileen 
yang tidak ingin mendapatkan tatapan Lunar dan Elios lagi. 


Aileen hanya bisa diam sembari mendengarkan wejangan 
yang Elios berikan, sedangkan si kembar Varden dan Vian 
sudah mulai tenang. Melihat Aileen yang masih tertunduk 
diam mendengarkan wejangan Elios. 


Varden dan Vian dapat melihat surai putih keperakan yang 
panjang itu. Bahu kecil nya saat menunggangi mereka 
berdua. Varden dan Vian sangat mengenal Aileen. Itu benar- 
benar Aileen. 


"Apa itu benar-benar Nona Aileen?" Cicit Vian yang 
mengusap mata nya yang senam karena menangis 
ketakutan tadi. 


Familiar burung mereka perlahan menghilang dalam 
serpihan sihir. Sedangkan Lunar, naga hitam itu melangkah 
dan merubah wujud nya dalam serpihan sihir. Wujud laki- 


laki yang sangat Varden dan Vian kenal. Lelaki itu adalah 
pengawal Aileen dulu bukan. Bahkan Elios juga tanpa sadar 
merubah wujud nya ke dalam wujud manusianya. Mengelus 
puncak kepala Aileen dan menghibur nya. 


"Jadi,... Apa kalian berdua ingin bertemu dewa kematian 
lebih cepat?" Tanya Lunar dengan suara khas yang terkesan 
dingin membuat Varden dan Vian melirik nya ketakutan. 


"Luu, sudahlah. Mereka masih kecil. Kalian bisa menjaga 
rahasia ini bukan?" Seru Elios yang terdengar ramah 
membuat Varden dan Vian sontak bersembunyi di balik 
tubuh Elios yang tinggi nya melebihi mereka berdua. 


Aileen dapat melihat Varden dan Vian terlihat seperti dua 
ekor kucing yang sedang ketakutan melihat Lunar. Lagi pula 
memang penampilan Lunar sedikit menyeramkan, tapi dia 
lelaki yang baik hati dan perhatian. 


"Ely, bisa gantikan aku untuk hari ini." 


Aileen berjalan mendekati Elios. Elios membungkukkan 
badan nya yang seperti Aileen inginkan. Aileen mengambil 
anting hitam cadangan nya dari saku nya. Memasangkan 
nya ke telinga Elios. Netra Elios yang berbuah menjadi 
warna hitam kelabu. Elios nampak sangat mirip seperti 
River. 


Varden dan Vian hanya diam takjub melihat perubahan itu. 


"Nona! Bagaimana Nona melakukan?! Apa ada semacam trik 
khusus? Atau ini alat sihir yang Nona buat sendiri?" 


Kita mulai lagi. 


Varden dan Vian masih sepenasaran seperti dulu. Semangat 
yang berkobar menuntut akan jawaban dari pertanyaan 


yang mereka berdua lontarkan. 


Elios bisa menduplikat seragam yang Aileen kenakan. 
Sedangkan Lunar yang diam berdiri tak jauh dari Aileen. 
Berdiri tegap dengan wajah khas seorang bangsawan. 
Sembari Aileen yang mencoba menjawab semua pertanyaan 
si kembar Blackburg Elios sudah berada di depan pintu. 
Tempat dimana River seharusnya berada. 


"Luu, pulangkan si kembar. Aku ingin sendiri sekarang." 


Mendengar penuturan Aileen, Varden dan Vian segera 
meraih tangan gadis itu sebelum Lunar memindahkan 
mereka. 


"Tidak! Tidak mau!" 


"Kenapa? Perdana menteri akan mengkhawatirkan kalian 
jika kalian tidak ada di masion sekarang." Tutur Aileen yang 
mengatakan kebenarannya. 


"Kami tidak bodoh. Akan sulit berjumpa dengan Nona lagi 
nanti." 


Baiklah, Aileen kau terjebak dengan si kembar yang 
menyebalkan. 


Aileen hanya bisa mendesah paruh. Meruntuti kebodohan 
nya yang tidak tega dengan bocah yang berada di bawah 
umur nya. Aileen terus mengalah bahkan dia tidak bisa 
menggunakan sihir hanya sekedar menjahili mereka berdua. 
Ini benar-benar buruk. 


Terjebak dengan si kembar Blackburg. Apa ada yang lebih 
buruk dari pada ini? 


See you next chapter 
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"Ibu, apa ibu tidak ikut?" 


Aileen menatap wanita yang hanya tersisah roh nya saja. 
Melayang dan kulitnya yang bercahaya dalam kegelapan. 
Paras yang sangat cantik dan sikap nya yang sangat anggun 
membuat siapa saja ingin bersanding dengan Isabella. Itu 
alasan yang logis kenapa Arion bisa menikah dengan nya. 
Siapa yang mau menolak wanita cantik dia memang. 


(BUKAN KAH IBU SUDAH KATAKAN BERULANG KALI. 
IBU TIDAK BISA, AILEEN. IBU TIDAK BISA 
MENGINJAKKAN KAKI DI ISTANA LAGI. PERGI DAN 
TEMUI AYAH.] 


Bahkan di dalam bengkel yang berukuran sedang di bawah 
tanah ini. Isabella masih memberi perhatian lebih selama 
beberapa tahun terakhir ini. Mengusap bahu Aileen saat 
sudah tidak kuat dengan tekanan tidak bisa menggunakan 
sihir, mengecup dahi gadis itu agar lebih tenang, atau pun 
sekedar mengajak nya mengobrol. Aileen menyukai apa pun 
yang dia lakukan dengan Isabella. 


"Hmm, baiklah. Apa pakaian ini cocok dengan ku?" Seru 
Aileen memutar pinggangnya yang membuat gaun 
sederhana yang dia baru punya mengembang. Surai putih 
keperakan yang sama seperti Isabella membuat nya 
tersenyum senang. 


“Penampilan baru Aileen” ^ 


(PUTRI IBU SAAAANGAAAT CANTIK. IBU PASTIKAN 
AYAH SANGAT SENANG MELIHAT MU SEPERTI INI.) Puji 
Isabella memberikan usapan kasih sayang kepada Aileen. 


"Hehe, ibu. Kalau begitu." Aileen yang memundurkan badan 
nya beberapa puluh senti ke belakang. Dapat Isabella lihat 
Lunar dan Elios dalam wujud manusia mereka muncul. "Aku 
pergi dulu ibu." Ucap Aileen memberikan lambaian tangan 
dengan senyum cerah yang belum Isabella rasakan sejauh 
ini dari Aileen. 


[JANGAN LUPA BERSENANG-SENANG.J 


Aileen yang masih melebar senyuman menatap Isabella. 
Lunar dan Elios juga tersenyum, menyapa ibu alam yang 
sudah lama mereka kenal. 


"Pasti!" Seru Aileen yang sudah menghilang dalam serpihan 
sihir. Isabella masih berdiri, di depan jejak serpihan sihir 
Aileen pergi menuju istana. 


Kerinduan yang mencekik nya dan juga ingin sekali dia 
menemani Aileen menuju istana. Bertemu dengan kekasih 
hati nya, Arion. Bagaimana kabar lelaki itu sekarang? 


Apa dia masih baik-baik saja semenjak terakhir kali 
bertemu? 


Apa dia makan dengan teratur? 
Apa Arion masih bisa memainkan alat musik seperti dulu? 
Isabella ingin mengetahui apa pun yang Arion lakukan. 


Apa yang lelaki itu pikir semenjak kematian nya? 


Apa yang dia lakukan semenjak kematian nya? 
Apa kebiasaan nya masih sama atau kah sudah berubah? 


Isabella tidak bisa terus begini. Dia sekarang bukan lah lagi 
manusia yang dulu sangat dia idamkan. Isabella segera 
berbalik dan menghilang menuntaskan tugas nya sekarang 
mengatur alam. 


Disisi lain Aileen yang sudah sampai di dalam istana bagian 
dalam. Tempat nya dulu selalu menghabiskan waktu nya 
seharian penuh. Air mancur di tengah taman dengan bunga 
wisteria yang sama seperti netra amethyst nya. Udara pagi 
yang menenangkan. Aileen sangat merindukan suasana ini. 


TAP! TAP! TAP! 


Derap langkah para kesatria yang berlari menuju taman 
istana bagian dalam yang berhasil di tembus oleh musuh 
dan juga segera menodongkan senjata ke arah Aileen. 
Pedang tajam dan berkilau itu menarik perhatian nya. 
Aileen, Lunar, dan Elios di kepung oleh pasukan khusus 
yang berada di dalam istana bagian dalam. 


Aileen melupakan sesuatu. Sihir dinding pelindung yang 
mengelilingi istana pasti sudah di perbarui dan lebih di 
perkuat lagi. Itu wajah dengan situasi yang tidak pernah dia 
duga ini. 


"SIAPA KAU?! APA KEPERLUAN DATANG SAMPAI KE ISTANA 
BAGIAN DALAM?!" Seru seorang kesatria yang dapat Aileen 
kenali itu pasti adalah seorang ketua. 


Aileen tersenyum ramah. Menunjuk pedang perak yang 
tertuju ke leher nya. "Mungkin Anda harus menurunkan 
benda tajam ini dulu dan kita bicara baik-baik." Tutur Aileen 
ramah yang tidak ada niatan buruk. Tapi pedang itu tetap 


teguh menodongkan ke leher Aileen dan berhasil 
menggores ujung jari telunjuk Aileen. 


Perih. 


Itu yang Aileen rasakan sekarang. Setetes darah muncul 
dari luka sekecil itu. Menetes hingga menyentuh rumput 
hijau di bawah nya. Lunar dan Elios yang melihat nya 
geram. Ada yang berbeda dengan penampilan Lunar hari 
ini. Sebuah tato hitam yang membujur di sebelah mata nya. 
Surai hitam legam nya yang lebih panjang juga dari yang 
terakhir Aileen ingat. Sedangkan Elios masih mempesona 
seperti biasa nya. Tatap lembut yang biasanya dia berikan 
berubah menjadi tajam saat ini. 


Lunar dan Elios yang sudah hendak melemparkan sihir dan 
juga jika perlu mereka akan berubah menjadi naga. 
Menyerang dan meratakan semua manusia rendahan di 
depan mereka. 


"Berhenti kalian semua!" 


Dapat mereka dengar suara sang perdana menteri 
meneriaki mereka. Kenzo, lelaki yang sudah mendampingi 
Aileen selama masa kekuasaan lebih nya itu berjalan cepat 
mendekat. Kenzo tidak ingin ada konflik lebih jauh lagi di 
dalam istana bagian dalam. 


Semua kesatria masih menodongkan senjatanya begitu pun 
juga Lunar dan Elios yang bersiap melemparkan mantra sihir 
kepada semua kesatria. Netra ke emasan yang tidak bisa 
mereka sembunyikan dan juga gadis yang masih berdiri di 
belakang mereka. Berdiri tegak meratapi ujung jari telunjuk 
nya yang terluka. 


Aileen mengangkat kepala. Mata nya bertemu dengan netra 
teduh milik Kenzo. Kenzo masih mengingat kedua lelaki itu 


meskipun penampilan baru milik Lunar yang masih 
membuat nya ragu. 


"Halo, mulut ember." Sapa Aileen tersenyum menyapa 
Kenzo. 


Kenzo sontak terkejut. Hanya satu orang yang 
memanggilnya seperti ini. Putri dari atasan nya, Kaisar 
Arion, Tuan Putri yang masih dianggap Arion hidup itu 
sekarang berdiri di depan nya dengan penampilan baru. 
Netra amethyst nya yang berwarna cerah, tidak salah lagi, 
hanya keturunan Aldrich yang memiliki netra itu. 


"T-tuan Putri Aileen." Tutur Kenzo yang terbata-bata mundur 
beberapa langkah tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 
Aileen berdiri tegak di depan nya, melambaikan tangan 
menyapa nya ramah seperti biasa nya. 


"Be-ri hormat kepada Tuan Putri Aileen Almore de Aldrich!" 
Seru Kenzo yang membuat semua kesatria yang awal nya 
bingung saling menatap, ragu menurunkan pedang nya dan 
segera berdiri tegak mengembalikan pedang nya ke sarung 
nya dan memberi hormat kepada Aileen. 


Melihat situasi yang sudah terkendali karena kehadiran 
Kenzo membuat Aileen tidak perlu bersusah payah 
menjelaskan tentang keadaan kepada para kesatria. 


Lunar dan Elios masih dalam mode waspada nya. Menatap 
semua orang satu persatu berniat melihat setiap jenis 
familiar yang mereka punya atau sekedar mengingat wajah 
mereka terutama yang sudah membuat Aileen terluka. 


"Aku tidak apa-apa. Lihat. Sudah hilang." Tunjuk Aileen jari 
telunjuk nya yang sudah di sembuh nya meskipun masih 
dapat mereka lihat bekas nya masih ada. Elios yang tidak 
tahan melihat luka Aileen segera mencondongkan tubuh 


nya. Menarik jari telunjuk Aileen lebih mendekat ke wajah 
nya dan mengecup nya sekilas. Serpihan sihir ke emasan 
terlihat dari bekas kecupan Elios. Di depan semua kesatria 
adegan romantis dan juga cara penyembuhan Elios yang 
membuat semua orang terkejut. 


Aileen yang melihatnya tersenyum. "Makasih, ini jauh lebih 
baik." 


Semua kesatria yang masih bingung berdiam menatapi sang 
Tuan Putri dengan surai putih keperakan nya yang padahal 
dalam deskripsi nya bersurai hitam legam. 


Kenzo yang menyadari nya segera menyuruh pada kesatria 
bubar dan kembali berjaga di pos masing-masing. 
Kekecewaan, kebingungan terlihat jelas di raut wajah 
mereka semua. 


"Tuan Putri, mohon tunggu sebentar. Saya akan 
mempersiapkan meja minum teh Anda." Ucap Kenzo lembut 
dan pergi tergesa-gesa menuju dapur istana meneriaki 
setiap orang agar membaut teh dan juga camilan yang 
Aileen suka sepuluh tahun yang lalu. 


Aileen masih berdiri, menendang batu kerikil di samping 
nya. Dapat dia dengar bunyi pintu terbuka di iringi dengan 
langkah berirama yang tidak dia sangka akan dia dengar 
lagi. 


"Aileen." 


Disinilah kami. Lunar dan Elios yang berbincang dengan 
Azura dalam wujud manusia mereka tentu nya. Baru-baru ini 
Azura baru bisa menggunakan sihir perubahan wujud 
manusia nya. Lunar dan Elios memberi wejangan ke naga 
hitam dengan netra biru langit itu. Menyuruh nya lebih 


perhatian dengan kondisi Arion yang malah membuat Aileen 
khawatir setiap hari nya. 


Aileen tidak ingin melihat perdebatan ketiga naga itu. Azura 
terlihat sangat mengenaskan sekarang. Terlebih lagi kue 
coklat yang sangat menggoda tersaji di depan nya. Mana 
mungkin dia membiarkan nya bukan. Aileen segera 
memotong, dan memasukkan nya ke dalam mulut nya. Rasa 
manis yang sangat dia rindukan akhirnya nya bisa dia rasa 
kan sekarang. 


Arion terlihat tidak bisa berhenti tersenyum. Terus menatapi 
putri nya yang lahap memakan kue coklat nya. 


"Jadi, ayah harus menunggu sepuluh tahun agar bisa minum 
teh lagi dengan mu?" 


Uhuk! 


Aileen terbatuk karena sindiran halus itu. Memang janji nya 
baru bisa dia tepati sepuluh tahun. Aileen berasa sangat 
bersalah. Tapi, dia terpaksa membual agar Arion lebih 
tenang dan melepas kepergian nya. 


"Ayah, ayolah. Aku sudah menepati janji ku. Bahkan Sarah 
juga masih bekerja di istana ternyata." Ungkap Aileen yang 
berpikir sudah tidak bisa berjumpa dengan wanita itu. 


"Ibu mu memberiku sebuah harapan. Dia bisa 
menghidupkan mu, tapi aku tak menyangka akan memakan 
waktu sebegitu lama nya. Ayah terus menunggu ku. 
Menatap pemilik kursi yang sudah sepuluh tahun itu 
kosong." Tutur Arion yang membuat Aileen merasa sangat 
bersalah. Lagi pula perlu lima tahun semenjak peperangan 
itu Aileen bangun, dan juga butuh lima tahun juga Aileen 
mengembalikan kekuatan nya. Hidup tanpa bisa 
menggunakan sihir cukup menyulitkan nya. 


"Yah, itu... Siapa juga yang menduga aku masih hidup, 
hehe." Ungkap Aileen yang canggung dan terus Arion buat 
tersudut karena rasa bersalah itu. Aileen benar-benar tidak 
bisa mengatakan apa pun lagi. 


"AYAH!!! SUDAH, IYA AILEEN SALAH. AILEEN MINTA MAAF. 
IYA, AILEEN SEHARUSNYA SESUDAH BANGUN PULANG KE 
ISTANA. BUKAN NYA MENJADI PETUALANG." Pekik Aileen 
yang melontar isi pemikiran nya yang berhasil Arion sudut 
kan. Arion tersenyum senang melihat putri kecil nya masih 
tidak berubah banyak. Meskipun surai putih keperakan nya 
membuat nya teringat dengan Isabella. 


Aileen tiba-tiba memikirkan sesuatu yang mengganjal 
semenjak tadi. "Ayah tidak sedang menjamu tamu kan saat 
aku datang?" Tanya Aileen yang ragu melirik Arion sembari 
memasukkan sepotong kue coklat ke dalam mulutnya. 


"Tidak, kebetulan ayah sedang senggang tadi." Tutur Arion 
yang membuat Aileen bernapas lega. Bisa kacau kalau 
Aileen datang saat Arion sedang menjamu tamu atau pun 
rapat dengan beberapa bangsawan. 


Disisi lain pria bersurai merah crimson itu kembali harus 
menunggu di ruang yang sama persis sepuluh tahun yang 
lalu. Menunggu sang kaisar yang tiba-tiba pergi dengan 
wajah yang tidak pernah dia ketahui. Arion berhasil kabur 
dari putra Duke Knox, begitu pun juga tumpukan dokumen 
yang Kenzo berikan pada nya. 


Nasib Ash sama aja kalau sama Aileen, ditinggal 
nunggu lama 


See you next chapter 


S2 - BAB 10 SEORANG PENCURI 


Hari yang menyenangkan dia habiskan penuh dengan Arion. 
Lelaki yang masih nampak mempesona dan juga Aileen 
yang tidak tahan dengan penampilan pucat Arion segera 
mendekati nya. Masih di meja tempat mereka biasa nya 
minum teh bersama. Aileen bangun dan mendekati Arion. 
Menangkupkan kedua tangan nya di wajah Arion. Arion 
yang masih duduk dan memperhatikan Aileen hanya diam 
tidak bergeming. 


"Kenapa? Apa ada sesuatu di wajah ayah?" Tanya Arion yang 
bingung dengan tingkah putri nya. 


"Ely, tolong pinjami kekuatan mu, sebentar saja." Tutur 
Aileen yang dapat di dengar jelas oleh Arion yang masih 
kebingungan. 


Seperti yang Aileen ingin kan. Elios dalam diam nya 
berbincang dengan Lunar dan Azura mengalirkan kekuatan 
nya ke tubuh Aileen. 


Netra amethyst milik Aileen terlihat lebih bersinar dari 
sebelum nya. Aileen tersenyum dan memberikan sihir 
penyembuh kepada Arion. 


"Ayah tidak bisa berpura-pura sehat di depan ku." Ungkap 
Aileen yang membuat Arion tersenyum miring. Mengangkat 
sebelah tangannya, menggenggam tangan Aileen yang 
lembut dan kecil menangkup wajah nya. 


"Kalau begitu, tolong, jangan buat ayah mu ini semakin 
khawatir setiap hari nya. Tolong tetep ada di dalam 
pandangan ayah. Kau bisa pergi sejauh yang kau mau, tapi 
rumah mu, tempat mu pulang ada disini. Seseorang 
menunggu mu pulang, Aileen." 


Mendengar perkataan Arion, Aileen hanya bisa tersenyum. 
Sihir nya masih belum kembali pulih seperti sedia kala. 
Aileen mencoba membuat Arion merasa lebih baik dan 
berenergi lagi. 


Arion enggan melepas tangan Aileen yang dingin dan 
lembut menyentuh kulit wajah nya. Itu terasa nyaman 
hingga membuat Arion ingin cepat-cepat pergi tidur. 


"Aileen." Panggil Arion lembut menutup kedua mata nya 
yang terasa mulai berat. 


"Hmm." 
"Apa ayah bisa melihat mu setiap hari?" 


Aileen terdiam. Masih terus menyalurkan mana nya yang 
terasa menenangkan Arion. Pipi nya yang tirus dan juga 
penampilan yang cukup berantakan berhasil Aileen rapi 
kan. Wajah nya terlihat lebih segar dari sebelum nya. Mata 
panda Arion yang terlihat perlahan menghilang. Dapat 
Aileen lihat bulu mata lentik milik lelaki di depan nya itu. 
Arion terlihat sangat pulas dalam tidur nya. 


"Mimpi yang indah, ayah." Bisik Aileen yang dapat dia lihat 
Arion mengulas senyuman yang manis. 


Aileen memutuskan memanggil Kenzo dan memutuskan 
untuk pulang. Kembali menemui gadis kecil maniak 
memasak itu. Aileen penasaran apa yang akan dia buat hari 
ini. Mungkin hanya dua jam Aileen bersama Arion tadi, 
terasa sangat singkat dan begitu menyenangkan. Kenangan 
indah kembali tersimpan di memori nya. 


"Ella, kakak pulang." Seru Aileen membuka pintu masih 
dengan penampilan wanita nya yang bersurai putih 
keperakan panjang. 


"Kakak!" Ella berlari dan memeluk Aileen dalam wujud 
wanita nya yang sangat Ella ingin lihat. Gadis itu 
melingkarinya kedua tangan nya di pinggang Aileen. Aileen 
tersenyum senang dan mengusap puncak kepala gadis itu. 
Sebelum menyadari siapa tamu yang hadir di depan nya. 


"Aileen?" 


Sontak Aileen membulatkan mata. Mata nya yang masih 
memperhatikan Ella yang memeluk nya. Aileen antara 
percaya dan tidak percaya dengan lelaki yang duduk 
dengan santai nya di ruang tamu. 


"Kakak, Tuan itu menunggu kakak sendari tadi." Tunjuk Ella 
yang menunggu Aileen pulang. 


Aileen masih terbeku diam. Dia tidak berani melihat wajah 
lelaki itu. Lunar dan Elios yang masih dalam wujud 
manusianya muncul dari belakang Aileen. 


"Tolong urus Ella untuk ku." Gumam Aileen yang mendapat 
anggukan dari kedua lelaki dari ras naga itu. 


"Ella, kakak akan mengobrol di luar. Ella tunggu di rumah 
ya. Buat makanan yang saaaangat lezat, okay!" Seru Aileen 
yang masih mencoba mengalihkan pandangannya dari 
lelaki itu. Ella yang mengerti tidak bertanya lebih kembali 
masuk lebih jauh ke dalam rumah begitu pun juga Lunar 
dan Elios yang mengikuti Ella sembari mengajak nya 
mengobrol ringan. 


Aileen harus memberanikan diri. Dia harus menghadapi 
kenyataan bahwa lelaki yang berhasil membawa hati nya 
pergi itu sekarang ada di depan mata nya. Yang tadi nya 
duduk sekarang sudah melangkah mendekat. Penampilan 
baru nya yang lebih dewasa dan juga netra merah darah 
nya yang masih bisa mengikat hati nya kapan saja. 


*Versi Hans sekarang 


"Kita bicara di luar saja." Ucap Aileen membuang wajah nya 
dan membuka pintu membuat mereka seketika berpindah 
ke tanah lapang yang luas tempat mereka dulu sering 
bertemu diam-diam. 


Ini masih siang. Angin terasa sangat sejuk disini. Surai putih 
keperakan Aileen berkibar. Surai nya yang panjang dan 
berhasil menyilaukan mata Hans. Lelaki itu masih diam, 
terpaku dengan penampilan baru Aileen. Penampilan yang 
lebih terkesan lembut dari dulu. Kecuali sorot mata nya 
yang sedikit sayu tidak balik menatap nya. 


"Aileen, aku, aku..." 


"Tidak ada yang perlu kau katakan Hans." Potong Aileen 
yang sama sekali tidak menatap lawan bicara nya. 


Hans yang hendak mengulurkan tangan kembali menarik 
nya. Mencengkram kuat tangan itu. Raut wajah menyesal 
dan semua nya terlukis jelas di wajah nya. Berbanding 
terbalik dengan raut wajah Aileen yang terlihat berhasil 
menenangkan hati nya sekaligus menghanyutkan hati nya. 


"Maaf atas kelancangan ku, Yang Mulia Hans." Tutur Aileen 
lembut sebelum terlambat berprilaku tidak sopan dengan 
pemimpin dari semua ras iblis sekaligus monster. 


Hans dapat melihat seberapa besar perubahan Aileen 
selama sepuluh tahun terakhir. Fisik gadis yang masih di 
cintai itu lebih dewasa. Cara bicaranya yang tidak seperti 
dulu atau pun cara dia memperlakukan nya juga. 


"Kau masih bisa memanggil nama ku, seperti dulu, Ai." Ucap 
Hans yang bingung harus mengatakan apa lagi. 


Kerinduan yang dia pendam. 
Penderitaan yang berhasil mencekiknya. 


Semua nya menjadi satu. Aileen ada di depan nya. Gadis 
yang dia berikan luka terparah dalam hidup nya masih 
hidup. 


Angin yang masih berhembus membuat Aileen merasa 
tenang. Aileen tanpa sadar tersenyum. Tangan nya yang 
menahan rambutnya yang Isabella sisir tadi lebih 
berantakan. Angin yang terlihat mengerti tidak berhembus 
lagi. 


"Aku merindukanmu, Ai." 
Satu kalimat itu berhasil membuat tubuh Aileen menegang. 


"Hans,..." Panggil Aileen dengan suara paruh nya yang 
terdengar menahan tangis nya. "Apa artinya diri ku 
bagimu?" 


Hans masih setiap menatap Aileen. " Seorang yang berhasil 
mengambil hati ku." 


"Itu dulu, tidak sekarang." 


Hans melangkah mendekat, mengambil beberapa helai 
rambut Aileen yang sudah berubah warna. 


"Tidak, sekarang pun kau masih, Ai. Kau masih membawa 
hati ku pergi bersama mu." Tutur Hans yang menatap lekat 
surai putih keperakan yang ada di tangan nya. Aileen yang 
menatap balik lelaki yang sedang menatap lekat rambut 
nya hanya memberikan wajah datar. 


"Jadi, aku seorang pencuri bagi mu?" Tatap Aileen yang 
tidak mengerti harus berekspresi seperti apa ke Hans. Ini 
terlalu membingungkan hati nya. 


"Apa seorang pencuri harus secantik ini?" Hans 
memejamkan mata nya. Mencium dalam aroma Aileen yang 
masih sama harus seperti dulu. Aroma yang selalu berhasil 
membuat nya tenang. 


Aileen menyinggung senyum. "Maka aku kembalikan hasil 
barang curian ku. Begitu pun juga kau, Hans." Tatap Aileen 
yang dingin berhasil menusuk kulit Hans. 


Pria itu terbeku diam. Membuka mata nya balik menatap 
Aileen yang tidak dia sangka gadis itu berhasil 
membawanya keingatan sepuluh tahun yang lalu 


Aileen membenci pria yang ada di depan nya. Sangat 
membencinya dan juga sangat merindukannya. Lima tahun 
dia habiskan menjadi seorang petualang hanya untuk selalu 
kembali kemari. Berharap pria itu kembali muncul dan 
bertemu dengan nya lagi. Tapi apa yang Aileen rasakan saat 
ini sangatlah membingungkan. 


Aku merindukan mu, Hans. Sangat, sangat merindukanmu. 
Tapi, kekecewaan ku masih sama sekali tidak berubah 
semenjak aku bangun dari tidur panjang ku. 


"Kenapa? Apa kau tidak ingin mengembalikan nya?" Tanya 
Aileen setelah tenggelam dengan pemikiran nya sendiri 
tadi. Masih setia Aileen menatap Hans, begitu pun juga 
lelaki itu menatap Aileen masih tidak menyangka. 


"Jika iya kenapa?" Hans masih menyentuh surai putih 
keperakan milik Aileen. Mengelusnya sesekali dan menatap 
nya penuh kagum. 


"Kau tidak tau neraka apa yang sudah aku jalani. Hari-hati 
tanpa mu membuat ku ingin segera menyusul mu. Hari 
dimana kita saling melarikan diri dan bertemu disini. 
Melakukan apa pun terlepas dari di luar hutan. Aku 
merindukan semua nya, Ai. Begitu pun juga kau. Aku masih 
mencintaimu hingga detik ini. Kau yang pertama mencuri 
hati ku lebih dulu." 


Aileen terteguh diam. Hans masih mencintai nya sampai 
saat ini. Bahkan setelah sepuluh tahun diri nya tanpa kabar 
dan menggunakan identitas baru lelaki itu masih 
mencintainya, menunggu nya disini. 


"Bohong! Itu semua bohong!" Pekik Aileen yang sama sekali 
tidak percaya dengan apa yang baru saja dia dengar. Tanpa 
dia sadari langkah nya perlahan memundur. Menarik rambut 
nya dari tangan Hans. 


"Apa aku terlihat berbohong sekarang? Lihat, lihat mata ku. 
Apa ada kebohongan disana?" 


Aileen masih mengambil langkah mundur. Dia ingin 
menangis, marah, memukul lelaki yang sangat dia benci 
sekaligus dia rindukan. 


Hans mencekal tangan Aileen. Menahan gadis itu untuk 
mundur lebih jauh lagi. "Jangan pergi. Jangan pernah pergi 
lagi dari ku, Ai." 


Aileen ingin pergi, dia ingin menangis, meluapkan sesuatu 
yang mengganjal sangat sakit di dada nya. Hans yang 
malah mencegah nya dan semakin mempererat cengkraman 
nya membuat Aileen sedikit meringis kesakitan. 


"Kau masih tetap sama di mata ku. Bahkan setelah sepuluh 
tahun berlalu. Kau, kau...." 


Aileen tidak bisa menahan nya. Air mata nya pecah begitu 
saja. Mengalir deras melewati pipi nya, menatap Hans yang 
memohon membiarkannya pergi. 


"Aku membencimu! Aku sangat membencimu, Hans!" Pekik 
Aileen yang membuat Hans terbeku diam. 


Inikah penantian nya. Inikah yang dia tunggu, pembalasan 
cinta nya yang malah mendapatkan pengakuan kebencian 
dari Aileen. 


Hans perlahan melepaskan Aileen. Membuang wajah nya 
yang terasa memanas dan menatap rumput hijau segar di 
bawah nya. Ini masih siang, sang surya masih bersinar 
terang di atas mereka. Tapi kenapa hari ini terasa hari 
terburuk yang pernah Hans alami. 


"Lalu, untuk apa kau menangis, Ai?" 


Aileen yang masih menangis dan merasa sesak di dada nya 
mencoba menahan nya. Mencengkram kuat dada nya, dan 
beralih memukul nya. Mensugesti diri nya sendiri untuk 
berhenti menangis, tapi tidak bisa. Air mata nya semakin 
deras mengalir keluar. 


"Aku tidak menangis untuk mu! Aku menangis untuk diri ku 
sendiri yang bodoh masih berharap padamu!" Pekik Aileen 
yang tidak tahan lagi. Meremas rambut nya penuh frustasi 
sembari menangis karena kebodohannya sendiri. 


Aileen :) lo mau siapa sih sebenarnya author bingung 
mau nyocokin kamu sama sapa lagi 


Yang masih pengen lihat Hans sama Aileen komen 
ya, komenan kalian bisa jadi penentu jodoh Aileen 


juga btw author bercanda 


See you next chapter 


S2 - BAB 11 REMBULAN 


Setelah pertemuan itu Aileen kembali pulang ke rumah 
tempat nya tinggal bersama Ella. Percuma saja Aileen pergi 
kemana pun. Tempat nya selalu menenangkan hati selalu 
ada Hans disana. Istana, Aileen rasa tidak. Dia masih ragu 
untuk pulang. 


"Aku tidak bisa membencinya. Hans berhasil mendorong ku 
ke dalam jurang yang tidak pernah aku sangka." 


Dapat Aileen lihat wajah Lunar yang dingin berhasil di 
penuhi wajah nya dengan tepung bahkan wajah Elios pun 
sama. Ella sangat bersenang senang dengan kedua familiar 
nya. Aileen yang baru saja datang dan bersandar setelah 
menenangkan diri di luar mencari sumber air membasuh 
wajah nya. 


Lunar dan Elios yang tau segera menoleh menatap Aileen. 
Ella yang menyadari nya tersenyum kesenangan. "Hehe, 
kakak." 


Dapat Aileen lihat wajah malaikat kecil itu tersenyum lebar. 
Menatap Aileen dengan apa yang baru saja dia buat. Tepung 
berserakan dimana mana. Bahkan beberapa bekas potongan 
buah terlihat jelas di sudut ruangan. 


"Kalian berdua bersenang-senang tanpa ku yaa." 


Seperti yang Aileen kira. Ella sangat bergembira dengan 
dengan Lunar dan Elios. Aileen yang menyuruh mereka 
segera pergi membersihkan diri, sedang kan diri nya 
menggoyangkan jari telunjuknya. Menghembuskan angin 
membawa serpihan sihir dan membersihkan kekacauan 
yang mereka buat. Aileen merasa menjadi ibu rumah tangga 
sekarang. 


Lunar dan Elios sudah kembali ke dunia roh. Menunggu 
panggilan lagi dari Aileen. Sedangkan Ella, gadis itu 
nampak kelelahan. Dia sudah membuat makan malam lebih 
cepat dari yang dia kira. Aileen membawa sepiring makanan 
ke bengkel nya. Membuat kerajinan dari batu sihir yang 
bercahaya. Tepat saat Aileen yang hendak memulai 
pekerjaan nya Mark menelpon. Aileen segera menekan 
tombol anting di telinganya. 


'River, apa kau sibuk besok? Ada tugas untuk mu.' 


Aileen hanya mengangguk sembari memakan beberapa 
suap. Mendengar celotehan Mark yang berusaha 
mengajaknya mengobrol. 


"Tentu Tuan, Anda bisa." 


Mark yang berdiam diri di ujung ranjang nya bersiap pergi 
tidur masih ingin mengobrol lebih lama dengan River. 


Aileen yang tau dimana Mark sekarang dan mendengar 
suara paruh nya yang sudah mengantuk berat itu. 


"Tuan, sebaiknya Anda segera tidur. Selamat malam." Tutur 
Aileen mematikan telpon sepihak dan memblokir aliran 
mana anting nya yang terbuat dari batu sihir itu. Itu 
mencegah Mark menelponnya lagi. Aileen kembali terfokus 
dengan kerajinan gelang yang dia buat. Sedangkan Mark 
yang seperti Aileen kira sudah mengantuk berat akhirnya 
merangkak tidur. 


— PS — 


"Apa ini akan cocok dengan nya?" Gumam Mark yang 
melihat deretan gaun sejauh mata mereka berdua 
memandang. 


Ternyata Mark hanya mau ditemani membeli gaun untuk 
sepupu nya. Aileen tidak terlalu tertarik dengan gaun dari 
abad pertengahan ini. Ini membuat nya merindukan baju 
modern simpel nya dulu. Kaos, celana training, dua benda 
itu sudah membuatnya nyaman. 


Mark yang melirik River sesekali akhirnya mengajaknya 
pergi dari toko itu. Mengajaknya ke toko lain nya hingga 
menjelang sore. Mark tidak membeli apa pun pada akhirnya. 


Aileen yang sekarang adalah pria petualang bernama River 
hanya diam, meskipun di dalam hati nya dia berkeluh kesah. 
Hampir setiap toko di ibu kota mereka sudah masuki, tapi 
tidak ada satu pun yang Mark beli sekali pun. 


"Tuan, apa Anda ingin besok mencari benda yang sepupu 
Anda inginkan atau mencari seorang pengerajin saja?" 
Tanya nya jika Mark tidak memanggil nya dia bisa 
mengambil beberapa misi harian atau berdiam diri di dalam 
bengkel seharian. 


"Kita istirahat saja dulu. Ayo kita cari tempat duduk, disana." 
Tepuk Mark menunjuk bangku di dekat air mancur dengan 
langit yang perlahan berubah. 


River mengekori Mark dimana dia duduk. Saat Mark duduk 
River berdiri di belakang nya. Berdiri dalam sikap istirahat. 
Mark melirik River untuk kesekian kali nya dan akhirnya dia 
menyinggung senyuman. 


Entah kenapa Aileen akhir-akhir ini ingin berpenampilan 
seperti gadis pada umum nya. Bahkan di pertemuan 
terakhir nya dengan Hans masih membekas. River dapat 
melihat seorang gadis penjual bunga. Entah kenapa dia 
terus memperhatikan gadis kecil itu. 


Mark yang menyadari nya memanggil saat gadis penjual 
bunga itu. Mark segera membeli sebungkus dan 
memberikan nya ke River. Bunga matahari berwarna kuning 
cerah yang akhirnya bisa mengambil perhatian River 
sendari tadi. 


"Untuk mu, anggap saja hadiah karena tidak mengeluh." 
Ucap Mark yang memberikan bunga matahari yang sendari 
tadi River perhatian. Terbungkus oleh koran berwarna hitam 
putih. 


River menerimanya dan mengulas simpul senyuman tipis. 
"Terima kasih, Tuan Grimgar." Ucap River terima kasih 
menatap terus bunga yang dia inginkan sendari tadi. 


"Akhir nya ada sesuatu yang membuat mu tertarik, Nona." 
Ungkap Mark yang menatap depan nya, menonton orang- 
orang yang berlalu-lalang di depan nya. Bersiap membeli 
beberapa bahan makanan untuk keluarga nya, atau sekedar 
baru pulang bekerja. Mark melihat semua nya. Tidak dengan 
River, dia terbeku diam. 


"Maaf, apa?" 


"Tidak, bukan apa-apa? Apa kau masih punya hubungan 
dengan Jihan si penari itu?" Tanya Mark yang mengalihkan 
topik. 


"Dia teman saya, Tuan. Apa Anda ingin memanggil nya lagi 
untuk tampil?" Tanya River yang menduga itu adalah iya. 


"Iya, apa kau bisa mengundang nya malam ini? Aku ingin 
melihat tarian yang semua bangsawan eluh-eluh itu." Tutur 
Mark yang menikmati waktu senja nya di tengah ibu kota. 
Mengobrol ringan bersama River adalah hal yang terbaik 
sejauh ini. 


"Saya akan melakukan yang terbaik. Apa kita perlu 
kembali? Langit sudah berganti." 


Apa yang dikatakan River benar. Langit sudah berganti. 
Mark harus pulang dan mengurus beberapa dokumen 
sembari menunggu Jihan si penari datang. Mark yang tau 
nya River adalah seseorang dari sekian minoritas orang 
yang tidak bisa menggunakan sihir. Berharap dugaannya 
tidak salah. 


River yang selesai dengan mengantar Mark pulang bergegas 
menuju bengkel nya. Memanggil Elios untuk segera 
menggantikan nya. 


"Ely, hari ini juga tolong yaa." 


Seperti yang Aileen ingin kan Elios segera merubah wujud 
nya menjadi manusia dan Aileen segera memasangkan nya 
anting hitam itu. Menekan nya dan seketika netra mata nya 
menjadi hitam kelabu. Sedangkan Aileen kembali memakai 
pakaian yang membuat besok masuk angin lagi itu. Malam 
ini bukan kah terlalu dingin, terlebih kenapa juga Mark ingin 
Jihan di penari tampil lagi. 


Aileen yang tidak ingin terlalu tenggelam dalam pikiran nya 
segera menyuruh Lunar dan Elios bergegas pergi terlebih 
dulu. Aileen menangkupkan tangan nya, berharap dia bisa 
tampil terbaik tanpa Mark mengetahui identitas aslinya. 


"Oke Jihan, kau pasti bisa." 


Segera Jihan si penari menghilang dengan pakaian jubah 
hitam yang biasanya River kenakan. 


Seperti yang Mark ingin kan Jihan datang dan menari di 
depan nya. Di sudah mengecek belati yang dia pakai. Itu 


tumpul. Lagi pula mana mungkin Aileen menggunakan 
senjata tajam di depan semua para bangsawan kemarin. 


Melihat Jihan si penari meliuk-liuk tubuh nya, sorot mata nya 
yang terkadang tajam, sedih, menebas lawan nya yang 
seakan ada di depan nya. Mark terteguh diam menonton 
nya. Hingga di akhir tarian yang Aileen buat sendiri dia 
seakan mempraktekkan adegan terakhir di perang sepuluh 
tahun yang lalu. 


"Kau sangat cantik seperti biasanya, Nona." Ungkap Mark 
yang tanpa Aileen sadari membuatnya merasa malu 
sekarang. 


"T-erima kasih, Tuan." Ucap Jihan si penari yang perlahan 
berjalan menjauh dari tempat nya menari. Jihan yang 
hendak mengambil dan memakai jubah nya di hentikan oleh 
bayangan Mark yang perlahan mendekat. 


Jihan menoleh, melihat Mark yang tinggi menjulang dari nya 
berjalan mendekati nya. Perlahan meraih tangan nya dan 
mengecup nya. Tersenyum menatap Jihan. 


"Apa Nona Jihan tidak ingin berdiam diri lebih lama lagi 
disini? Kau bisa menyuruh dia pergi." Tunjuk Mark dengan 
sorot mata nya yang tertuju ke Elios yang menunggu di luar. 


Apa yang Mark bicara kan? Aku mohon sudah cukup dengan 
Nicholas dan Marigold kemarin. Jangan kau juga Mark. 


Jihan si penari hanya menatap nya kebingungan. Mark yang 
perlahan mendekat ke telinga nya. Membisikkan sesuatu 
yang membuat terkejut bukan main. 


"Apa aku harus memanggilmu River mulai sekarang, Jihan?" 
Bisik Mark yang membuat bulu kuduk nya berdiri. 


Mark menarik kembali kepala nya. Melirik reaksi nya 
ternyata itu benar. River si petualang sekaligus pembunuh 
itu adalah Jihan si penari juga. Lalu siapa yang ada di luar 
yang sangat persis seperti dirinya di saat menjadi River. 


"Berita itu benar, kau ternyata seorang wanita." 


Mark tidak akan pernah buta akan informasi. Mata nya ada 
dimana-mana. Dinding yang mereka tempati saja terasa ada 
sepasang mata menatap mereka berdua. 


"Jadi, apa kau suka bunga matahari?" 


"Apa mau mu?!" Geram Jihan yang masih dalam wujud 
perubahan dengan surai pirang dengan netra hitam legam 
nya. 


"Tidak ada. Hanya perlu satu pembuktian lagi. Aku hanya 
perlu satu bukti lagi dan semuanya selesai." Ungkap Mark 
yang tidak bisa melepas pandangannya dari Jihan sekaligus 
River itu. 


Aileen mencengkram kuat kedua tangannya. Menyuruh 
Lunar dan Elios segera datang. 


Mark yang berjalan mengelilingi nya. Melihat seluruh tubuh 
nya yang terlihat sangat kecil dari pada pria pada 
umumnya. Bagaimana bisa dalam wujud River dia bisa 
tampan sekaligus cantik dalam satu waktu. 


Seperti yang Aileen inginkan Lunar dan Elios datang dari 
arah belakang Mark. Masuk melalui balkon Mark yang 
terbuka lebar sekarang karena kehadiran keduanya. Mark 
dapat melihat siluet dari kedua pria tinggi dan jenjang itu. 


"Jadi itu benar." Mark tersenyum masih berdiri di belakang 
Aileen. Mengambil beberapa helai rambut pirang milik nya. 


"Jadi, Aileen..." 


Aileen terbeku diam. Tubuh nya seakan berdiri di atas 
lapisan es yang tipis. 


"Manakah wujud asli mu? Aku merindukan gadis bersurai 
hitam legam dengan netra hanzel mau pun amethyst yang 
sangat memikat ku itu." 


Mark masih menatap surai pirang yang sekarang Aileen 
pakai. Perubahan wujudnya seakan tidak berguna di depan 
Mark. Semua ini terasa sia-sia saja. 


"Apa yang Anda bicarakan Tuan? Saya tidak mengerti." 


"Jangan berpura-pura tidak tau. Hanya kau, hanya kau saja 
yang seperti rembulan di antara semua orang. Seseorang 
yang bersinar di kegelapan malam hanya kau seorang." 


Lunar dan Elios yang segera menodongkan tangan mereka 
ke arah Mark. Dapat Mark rasakan kedua pengawal Aileen 
yang selalu bersama nya ada di belakang nya menodongkan 
tangan nya. Mark tidak tau apa yang mereka mau perbuat, 
tapi itu bukan sesuatu yang baik pastinya 


See you next chapter 


S2 - BAB 12 ASH NICHOLAS 


Entah kenapa setelah pertemuan itu Aileen lebih memilih 
berdiam diri di istana. Hanya sekedar menemani Arion 
bekerja di kantor dan terkadang juga membantunya. Entah 
kenapa semenjak hari dimana Mark mengetahui identitas 
nya. Aileen ragu bisa kembali ke kehidupannya menjadi 
River. 


Ella yang mengenal nya sebagai River tidak bisa 
menggunakan sihir malah mendapat menggunakan sihir 
dan memindahkan mereka berdua ke istana bagian dalam. 
Ella yang tidak mengerti tapi disana ada Lunar dan Elios 
sudah muncul di depan nya. Ella bersembunyi di balik 
Aileen yang sudah berbadan seperti perempuan pada 
umumnya. Gaun gelap yang dia kenakan dan juga netra 
amethyst yang tidak pernah Ella lihat sekarang menarik 
perhatiannya. Melihatnya seperti ada sebuah kristal di 
dalam mata nya. Begitu indah dan menarik perhatian. 


"Ella, ikuti kata-kata kakak yaa. Kakak ada urusan sebentar 
disini." Tutur Aileen berjongkok menyentuh pundak Ella 
yang hanya tinggi seperut Aileen. 


Ella yang masih bingung hanya mengangguk. Setidaknya 
ada Lunar dan Elios yang dia kenal. 


Arion sangat tau ketika Aileen sudah datang ke istana. 
Auranya terasa sedikit berbeda. Arion segera pergi keluar. 
Tepat hanya di samping kantor nya Aileen berada. Dapat dia 
lihat seorang gadis bersembunyi di balik tubuh Aileen. 
Mengintip nya yang tepat sedang tidak memakai topeng. 


Arion berjalan menghampiri. "Siapa dia?" 


Entah kenapa Arion tidak terlalu suka dengan kehadiran 
gadis itu. Yang dia ingin Aileen tidak ada lagi. Jika 
memungkinkan dia juga ingin Isabella juga masih berada di 
sampingnya. 


"Dia?" Aileen mengelus puncak kepala Ella yang mengintip 
Arion. "Seseorang yang sudah merawat ku selama ini. Dia 
ayah ku Ella. Kau tidak perlu takut. Lihat dia seperti-" 


"Paman?" Potong Ella yang tau siapa yang ada di depan nya. 


"Paman?" Ulang Aileen yang kebingungan menatap mereka 
berdua. 


"Iya, itu paman yang sering datang ke rumah kakak. Paman 
selalu datang dan menunggu kakak pulang." Ungkap Ella 
yang baru memberitahu Aileen kalau Arion berkunjung. 


"Iya, dia biasanya menumpang makan di rumah." Tambah 
Ella yang membuat Aileen menatap mereka berdua 
bergantian. 


"Ayah? Yang benar saja!" Pekik Aileen menatap Arion yang 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Seperti yang Aileen katakan. Ella langsung dibawa pergi 
Lunar, Elios, dan Kenzo dalam wujud manusia tentu nya. 
Aileen tidak yakin Ella akan berani bermain dengan mereka 
bertiga dalam wujud naga. Mungkin mereka akan membuat 
daging panggang kesukaan mereka dan tentu nya Kenzo 
juga akan ikutan. 


"Ayah, berikan aku setumpuk tugas. Sungguh! Aku 
membutuhkan nya sekarang." Ujar Aileen yang mendapat 
penolakan dari Arion tapi pada akhir nya Arion mau setelah 
Aileen memberikan pada skateboard tanpa roda. Hanya 


sebuah papan dengan sebuah batu sihir yang di tanam kan 
di dalam nya yang membuatnya bisa melayang. 


Inilah takdir nya. Inilah yang seharusnya dia lakukan. 
Seorang gadis keturunan Aldrich yang akan memimpin 
benua Adkavar di masa depan. 


Setumpuk kertas yang Aileen ambil alih dan juga meminta 
Kenzo menemani nya di kantor juga. Aileen dapat 
mendengar kabar tentang kembalinya. Tapi, secara resmi 
Arion belum mempublikasikan dirinya. Setidaknya itu lebih 
baik. Aileen masih belum bersedia bertemu dengan siapin 
untuk saat ini. Sudah cukup dengan Hans yang mengetahui 
tentang dirinya, si kembar Blackburg yang tidak sengaja 
melihat perubahan wujudnya, dan juga Mark. Lelaki bergelar 
Grimgar itu terlalu cerdik untuk Aileen tipu. 


Aileen mendesah paruh disela membaca. 


"Kenapa? Apa ada sesuatu yang tidak Anda mengerti?" 
Tanya Kenzo yang duduk di sofa sembari menyelesaikan 
tugas nya juga. Sedangkan Arion, lelaki itu berada di taman, 
berpiknik bersama Ella. Seperti para naga dan Arion sudah 
mulai menyukai Ella. 


Bisa dikatakan Ella adalah kebalikan dari Aileen. Wajah 
Aileen yang terkesan dingin, anggun, cantik, dan tampan 
sekaligus berbalik dengan image Ella. Gadis kecil ceria yang 
murah senyum itu terus mengajak semua orang bicara. 
Mengajaknya mencicipi masakannya. 


"Ken, apa kedua putra mu tidak seperti mu?" 
"Maksudnya?" 


"lyaa... Sama-sama mulut ember nya maksud ku." Ucap 
Aileen sedikit ragu. 


Kenzo kesal dengan nama julukan yang Aileen berikan 
padanya. Yah lagi pula apa yang bisa dia perbuat. Aileen 
adalah putri dari Arion. Calon pemimpin benua Adkavar di 
masa depan. 


"Tidak, mereka bisa menjaga rahasia Tuan Putri. Mereka bisa 
Anda percaya." 


Tok! Tok! 


Disela pembicaraan mereka. Seseorang mengetuk pintu. 
Aileen yang tidak peduli siapa yang ada di balik pintu 
menyuruhnya segera masuk. 


Krek~ 


Pintu perlahan terbuka lebar dan juga perlahan juga 
menutup. Seorang laki-laki bersurai merah Crimson dengan 
netra yang sama masuk. Itu adalah Ash. Dia terlihat sangat 
cocok dengan pakaian formal nya. Aileen tersenyum, 
melambaikan tangan nya menyapa Ash. 


“Versi Ash sekarang, btw yang baca manhwa sampah 
bangsawan pasti tau sapa itu^ ^ 


"Hai, Ash. Bagaimana kabar mu?" Tanya Aileen begitu saja. 


Ash yang awalnya hanya menatap bawah lantai. Dia jarang 
sekali menatap wajah kaisar. Tapi setelah mendengar suara 
Aileen yang terdengar ramah membuatnya mendongak dan 
menatap tidak percaya. 


"Aileen?" 


"Iya ini aku. Kalau bukan aku siapa lagi?" 


Dapat Ash lihat seberapa mempesona dan terlihat 
dewasanya Aileen saat ini. Surai putih keperakan nya sedikit 
menyilaukan dan juga netra amethyst yang terlihat 
berwarna cerah membuat Ash terteguh diam. Aileen terlihat 
sangat sempurna duduk disana. 


"Jadi, ada keperluan apa Tuan Knox datang kemari?" Tanya 
Aileen menyisihkan kertas nya dan mempersilahkan Ash 
duduk. 


Arion percaya dengan Duke Knox. Meskipun sepertinya Ash 
terkejut dengan kehadiran nya menggantikan tugas Arion 
sekarang. Ash memberitahu tentang tugasnya dan beberapa 
dokumen yang dia berikan juga. 


Ash masih tidak percaya. Aileen ada di depan nya. Gadis 
yang hampir di anggap di seluruh penjuru benua Adkavar 
sudah meninggal itu masih bernapas di depan nya. 
Membaca dokumen itu dan juga menyauti obrolan nya. 


"Aileen." Panggil Ash yang mendapat deheman dari Aileen 
sembari membaca. 


"Apa hanya ini? Tidak ada lagi?" Tanya Aileen menatap Ash. 


"Aku ingat, bagaimana tunangan mu. Aku dengar dia juga 
lulusan dari academy. Aku penasaran siapa dia Ash." Tanya 
Aileen yang sudah mengetahui semua berita sepuluh tahun 
terakhir yang tidak bisa dia dapatkan. 


Ash menarik sudut bibirnya. "Yah, dia junior kita di 
academy." 


"Lagi pula siapa yang tidak terpesona dengan pesona dari 
putra dari Duke Knox, haha." Canda Aileen yang berhasil 
membuat Ash tertawa juga. 


"Lalu, apa kau juga terpesona dengan ku, Tuan Putri?" 


~~ PS — 


Hal yang Aileen kira dan masih sejalan dengan novel adalah 
Nicholas. Lelaki dengan pedang blue rose nya itu menjadi 
pedang kekaisaran. Bagaimana dia sekarang apa dia juga 
memiliki tunangan seperti Ash? 


Aileen yang sudah berkeliling istana mencoba mengingat 
kembali ingatannya sepuluh tahun yang lalu. Bahkan Sarah 
juga ikut dengannya. Bercerita apa saja yang sudah dia 
lewat kan selama ini. Bahkan kamar nya selama sepuluh 
tahun ini selalu Sarah bersihkan dengan teratur. Menunggu 
sang pemilik kamar untuk datang dan penantiannya akhir 
nya berakhir. 


"Siapa dia?" Bisik seorang pelayan yang baru saja Aileen 
lewati dan menyapa nya dengan seutas senyuman. 


"Apa kau tidak tau? Dia itu Tuan Putri?" Jawabnya sama 
berbisik. 


Aileen masih mencari arena yang masih dia ingat. Sembari 
mendengarkan cerita Sarah. Bahkan aula besar yang kosong 
ini masih dapat Aileen bayangkan seberapa meriahnya 
pesta malam debut nya. Tarian pertama nya bersama Arion 
dan juga bersama Hans. Ah, ini buruk. Kenapa juga Aileen 
mengingat itu. 


Bahkan Aileen masih mengingat seberapa overprotektif nya 
Lunar dan Elios kepada nya saat acara seperti itu. Aileen 
yang hendak menoleh dan kembali ke jalan nya masuk 
melihat seorang lelaki bersurai biru legam dengan netra 
biru laut yang bisa menenggelamkan nya. 


“Nicholas versi sekarang 


"Nicholas?" 
"Ai-leen..." 


Nicholas yang memegang beberapa dokumen seketika jatuh 
dan berhamburan. Aileen berhasil membuyarkan pikiran 
Nicholas. 


Aileen yang menyadari nya segera menggerakkan jari 
telunjuknya dan menerbangkan lembaran dokumen itu 
tersusun rapi dan memberikannya kepada Nicholas. 


Nicholas yang bingung sekaligus gugup segera memberi 
hormat kepada Aileen. 


"Aa, emm, salam Tuan Putri Aileen." 


Aileen hanya tersenyum. Mereka berdua masih setia berdiri 
di tempat mereka. Jarak yang lumayan jauh dengan sorot 
mata yang tidak bisa Nicholas sembunyikan. 


"Selamat siang Tuan Quinvest. Hari yang sibuk ya untuk 
Anda." 


Aileen dapat melihat Nicholas membuang wajah nya. 
Menolak menatap lawan nya bicara. Aileen tersadar segera 
mendekat. Sarah yang hendak menyusul Aileen, segera 
Aileen tahan. 


Hanya tinggal beberapa langkah Aileen bisa meraih 
Nicholas. Lelaki yang masih sama di depan mata nya 
semakin takut. 


'Nicholas, apa kau masih takut pada ku?' 


Aileen menggunakan kekuatannya. Mengajak Nicholas 
berbicara melalui pikiran. Jika Sarah yang mendengar nya 


pasti akan diadu ke Arion. 
Nicholas terlihat terkejut sekaligus bingung. 


'Maaf karena memperlihatkan mu sosok terburuk ku. Maaf 
karena seharusnya aku bisa menahannya dan kita bicara 
baik-baik hari itu. Apa kau mau memaafkan ku?' 


Nicholas akhirnya memberanikan diri. Mengangkat kepala 
dan melihat sorot mata Aileen yang sendu menatap pada 
nya. 


"Aileen, aku..." 
"Jadi, apa dia cantik?" Tanya Aileen tiba-tiba. 
"Apa?" 


"Gadis itu. Jangan buat aku mengatakan nya dua kali. Apa 
kau sudah menyatakan perasaan mu?" Tanya Aileen yang 
sedikit jahil karena melihat Nicholas menyukai seseorang. 


"A-apa? Apa maksudmu?" 


"Heeeee, jangan pura-pura tidak tau. Jangan buat Nona 
Freya menunggu lebih lama Nic." Goda Aileen yang 
membuat Nicholas tersipu malu kembali membuang wajah 
nya. 


Aileen mendekat. Membisikkan sesuatu yang membuat 
Nicholas semakin memerah wajah nya. 


"Nona Freya juga menyukaimu, Nic." Bisik Aileen yang 
tersenyum puas melihat reaksi Nicholas. 


Menggoda seseorang adalah hal yang terbaik yang pernah 
dia lakukan. 


"Apa itu benar?" 


"Tentu saja tidak!" Goda Aileen yang mendapat kekesalan 
dari Nicholas. 


Sarah yang melihatnya sedikit bingung dan juga sedikit tau 
tentang apa yang kedua sedang bicarakan. Dari yang Kaisar 
Arion katakan jangan buat Tuan Putri dekat dengan pria 
mana pun kecuali dengan pemimpin dari negeri Tanah 
Hitam. 


Jujur ya entah kenapa author pen cepet2 tamat nih 
cerita sumpah kek tinggal dikit lagi dah tamat hidup 
Aileen biar ga ribet lagi dah, kasihan 


Mungkin author ga bisa up tiap hari untuk DK 


See you next chapter 


S2 - BAB 13 DANSA 
Sapa tim gercep langsung baca lihat notif 


Author bisa up dong malam ini ga nyangka padahl 
kemarin bilangnya kek gitu 


Cuss langsung baca 


m P P 


Entah ini sudah direncakan sangat lama atau terburu-buru. 
Aileen rasa Arion sudah keterlaluan membuat harus belajar 
berdansa lagi. Lihat saja nanti malam ini semua akan 
terpukau kepadanya. 


Arion dengan bangga nya menyampaikan akan membuat 
pesta akan kedatangan Aileen yang kemunculan nya sudah 
tersebar. 


Apa yang dipikirkan ayah sampai sesenang itu? Lagi pula 
tanpa perlu membuat pesta semua orang pasti sudah tau 
dan lagi Ella, gadis itu sama sekali tidak tau dasar tentang 
tata krama bangsawan sama sekali. Aileen ragu Ella tidak 
akan pernah pergi dari meja makan. Gadis itu akan sangat 
terobsesi akan makanan yang seperti seni nanti. 


Aileen dengan padat nya jadwal sekarang dan juga 
sekaligus melihat Ella yang belajar kilat tentang tata krama 
seorang bangsawan. Aileen harap otak gadis itu tidak 
meledak. 


"Yang Mulia Kaisar Arion Almore de Aldrich, Tuan Putri Aileen 
Almore de Aldrich, dan juga Nona Eleanor memasuki aula!" 
Seru seorang penjaga yang biasanya menyebutkan nama 
para tamu yang datang. 


Aileen dalam suasana hati yang buruk. Malam ini benar- 
benar buruk. Bahkan saat pintu masuk terbuka hal yang 
terpampang jelas adalah Hans, lelaki pemimpin dari negeri 
Tanah Hitam itu ternyata masih ada di benua Adkavar. 


Semua orang tidak akan melewatkan momen ini. Momen 
yang ingin semua orang ingat sepanjang sejarah. Perubahan 
surai hitam legam Tuan Putri menjadi putih keperakan yang 
menghipnotis semuanya. Bahkan paras pemimpin mereka. 
Kaisar Arion secara publik sekarang terlihat. Arion sudah 
membuang alat sihir itu. Dia tidak peduli lagi dengan 
omongan para bangsawan tentang fisik nya yang berbeda 
dengan keturunan sebelumnya. 


Bahkan dapat mereka lihat gadis kecil yang bersama Aileen. 
Apa itu putri kedua yang Arion sembunyikan? 


Salam pembuka dan juga Arion yang lekas mengajak Aileen 
berdansa membuat semuanya terhipnotis sekali lagi. Lunar, 
Elios, dan Azura lebih memilih menjaga Ella yang tidak 
hentinya ingin berlari menuju meja makan. Bahkan mereka 
terlihat seperti penjaga pada umumnya dengan seragam 
resmi. 


Lantunan musik klasik yang menghanyutkan hati. Aileen 
benar-benar terbawa kembali ke acara debut nya malam itu. 


"Ada sesuatu yang menarik perhatian mu?" Tanya Arion 
yang penasaran terus menatap putrinya. Berputar, maju 
mundur, Arion menikmati malam ini. 


"Hm, tidak, bukan, bukan apa-apa. Hanya saja ayah ku 
terlihat sangat tampan sekarang." Puji Aileen yang 
mendapat senyuman manis dari wajah dingin seorang Arion. 
Pesona dari keturunan Aldrich memang tidak bisa mereka 
bantahan. Aileen yang terlihat seperti simbol bulan pada 
umumnya menjadi lengkap dengan Arion yang bersurai 


hitam legam seperti langit malam yang menyempurnakan 
nya. 


"Jadi, apa maksud mu ayah mu ini tidak tampan seperti 
biasa nya, iya?" Goda Arion yang dapat melihat semua 
orang sedang memperhatikan mereka berdua. 


"Tapi, bukan kah putri ayah malam ini juga sangat cantik. 
Kau terlihat seperti ibu mu sekarang." Tutur Arion tiba-tiba 
mengangkat pinggang Aileen dan berputar sebelum dansa 
mereka berakhir mendapatkan sorakan tepuk tangan. 


Aileen yang benar-benar malu dan sangat canggung 
sekarang berdansa. Arion malah menambahkan dirinya 
diangkat. Ini sangat memalukan. Dapat Aileen lihat saat 
dirinya dan Arion selesai berdansa wanita yang Aileen yakini 
adalah tunangan Ash perlahan memasuki lantai dansa dan 
begitu juga Nicholas yang seperti berusaha mati-matian 
menahan gugup nya berdansa dengan putri dari Marques 
Vista, Nona Freya. Lihat mereka berdua sangat serasi dan 
tidak lagi sejalan seperti cerita dalam novel. Bahkan si 
kembar Blackburg Aileen tidak ingin mengungkitnya lagi. 
Dari wajah mereka saja masa depan yang cemerlang sudah 
terlukis jelas. 


"Kakak! Kakak! Ella ingin itu boleh ya, ya." Tarik Ella yang 
sekarang berganti nama Eleanor. Ella terus menunjuk meja 
makan sedangkan Elios menyuruh Aileen menolak karena 
ini masih terlalu dini untuk makan di pesta. 


"Kenapa tidak? Kakak juga ingin kue coklat itu." Ujar Aileen 
yang mendapat sorakan gembira dari Ella. Arion yang 
melihat nya hanya tersenyum senang. Bahkan Azura sering 
kali melaporkan keadaan terkini mengenai pesta malam ini. 
Arion tidak ingin ada kedalam sedikit pun untuk 
menyambut putri nya. 


Lunar tidak pernah melarang Aileen untuk memakan 
sesuatu. Tidak untuk Elios. Dia sangat menjaga pola makan 
Aileen yang sangat berantakan selama sepuluh tahun 
terakhir. Dapat mereka lihat Tuan Putri dan juga gadis kecil 
yang tidak mereka ketahui itu sangat akrab dengan 
pengawal Tuan Putri sekaligus Kaisar. 


"Selamat malam, Tuan Putri Aileen." Sapa seseorang yang 
tidak mendapat balasan dari Aileen begitu pun Ella. Mereka 
berdua tenggelam dalam makanan mereka masing-masing. 


"Ekhm! Tuan Putri." 
Aileen akhirnya menoleh begitu pun juga Ella. 


"Tuan." Ucap Ella sedikit memiringkan kepala nya. Menatap 
Hans yang sudah berdiri di sampingnya. 


Aileen segera menarik piring kecil nya. Menyapa balik Hans. 
Aileen menyuruh Lunar dan Elios membawa Ella pergi 
menjauh. 


"Selamat malam, Yang Mulia Hans. Maaf karena tidak 
merasakan kehadiran Anda tadi." Tutur Aileen sopan sedikit 
membungkuk. Aileen menahan semua gejolak nya. 
Berakting sedemikian baik karena malam ini mereka berdua 
menjadi pusat perhatian semua orang. 


"Mau kah Anda berdansa dengan saya satu lagu?" 


Aileen tidak bisa menolak tawaran Hans. Hans disini adalah 
seorang raja. Bagaimana bisa dia menolak seseorang 
setinggi itu. Dengan senyum sedikit terpaksa Aileen 
menerima nya. 


"Dengan senang hati Yang Mulia." 


Hans dan Aileen perlahan memasuki lantai dansa. Bahkan 
bersamaan dengan para pasangan lainnya mereka 
membaur. Surai putih keperakan Aileen terlalu mencolok 
untuk malam ini. Bahkan paras nya yang semakin 
mempesona berhasil membius semua pria malam ini. 


'Jangan gugup. Aku tidak ada niatan untuk memakan mu.' 
Ucap Hans yang berbicara dengan Aileen melalui telepati. 
Aileen yang menangkapnya hanya bisa semakin 
merapatkan bibir nya. Bagaimana dia tau? 


'A-aku tidak gugup. Hanya saja, hanya saja ini aku lupa cara 
berdansa lagu ini.' Elak Aileen yang terlihat jelas membuang 
wajah nya tidak ingin menatap Hans. 


Hans yang gemas sekaligus masih sakit hati dengan 
penolakan Aileen hari itu segera berinisiatif menepis rumor 
yang yang semakin berterbangan. Hans semakin 
merapatkan pinggang Aileen mendekati nya. Memaksa 
gadis itu agar mau menatap nya. 


'Hans!' 


'Apa? Aku hanya berusaha menepis rumor tentang kita. Aku 
harap kau mau bekerja sama untuk malam ini, Ai.' 


Aileen segera menatap sekitar. Bagaimana dia bisa lupa. Ini 
istana berbeda dengan saat dia menjadi River di desa. 
Gerak gerik nya sangat diperhatikan malam ini. Apa pun 
yang Aileen lakukan pasti menjadi rumor panas di kalangan 
bangsawan. 


"Itu benar-benar Tuan Putri?" 


"Hei, lihat mata nya. Warna amethyst hanya dimiliki 
keturunan Aldrich saja apa kau lupa?" 


"Aku dengar Tuan Putri sudah dianggap meninggal, tapi 
ternyata Yang Mulia selama ini menyembunyikan nya." 


"Ada rumor mengatakan jika Tuan Putri selama sakit dan 
tidak pernah bangun selama sepuluh tahun terakhir." 


Hans dapat mendengar semua obrolan itu. Bukan kah 
mereka terlalu gencar membicarakan Aileen. Bahkan 
mempertanyakan tentang keaslian dirinya yang apa benar- 
benar putri dari Kaisar Arion. 


'Biarkan mereka. Aku sudah sering mendengar itu.' 


Aileen dapat melihat guratan tipis di dahi Hans. Lelaki itu 
pasti sedang kesal. Hans yang masih kesal tidak bisa 
menyembunyikan di hadapan Aileen. Segera gadis itu 
mengangkat tangan nya dan menarik wajah Hans agar mau 
terfokus padanya. 


'Lihat aku dan dengar kan suara ku saja, okay.' Tutur Aileen 
manatap Hans yang benar-benar terbuai oleh nya. 


Hans mendengar dengan setia semua ucapan Aileen. Aileen 
benar-benar berusaha juga mengalihkan pikiran dari 
perkataan para bangsawan. Lagi pula seharusnya Aileen 
yang kesal dan marah, tapi kenapa Hans juga kesal karena 
para bangsawan itu. 


Jangan berpikir kita bisa kembali seperti dulu lagi. Aku bisa 
menghapus semua ingatan tentang mu begitu pun juga aku 
bisa menghapus paksa ingatan mu tentang ku di pikiran mu 
Hans.' 


Alunan musik berakhir dengan nada yang begitu memukau. 
Aileen segera melepas pegangannya dari bahu dan juga 
lengan Hans, tapi lelaki itu menahan nya. Menolak Aileen 
untuk melepaskan nya. 


"Satu lagu lagi. Aku mohon." Cicit Hans lirih memohon 
mendapatkan iyaan dari mulut Aileen. Aileen yang teguh 
dengan hati nya menolak nya secara halus. Memberi hormat 
kepada sang raja dan izin undur diri. 


Aileen yang kembali mendekati Ella dan dapat dia lihat 
Lunar, Elios, dan Azura seperti seorang seorang pengasuh. 
Bahkan Ella memainkan tangan Azura sesekali. 
Menggoyangkan nya atau pun mengusap nya seperti orang 
gemas sendiri. 


"Ella, kakak kembali." Seru Aileen gemas tidak ingin jauh- 
jauh dari gadis itu. Gadis yang sudah merawatnya lima 
tahun terakhir. 


"Kakak sangat lama. Apa kakak suka sama Tuan itu?" Tunjuk 
Ella yang dapat Aileen lihat Hans berdiri tidak jauh dari nya. 


"Tidak, dia terlalu tampan untuk kakak. Yang biasa saja 
untuk kakak apa tidak ada?" Tanya Aileen balik ke Ella yang 
berpikir dan menunjuk tiga pria di belakang nya. 


"Kalau kakak Az, Luu, sama El bagaimana?" Tanya polos Ella. 


"Lunar sangat perhatian, Elios seperti seorang malaikat, dan 
juga Azura yang peduli. Mereka terlalu sempurna Ella. Yang 
biasa saja untuk kakak." Jawab Aileen mengulas senyuman 
dan kembali mengobrol dengan ketiga naga suka dengan 
pujian Aileen berikan secara tidak langsung untuk 
mengalihkan Ella. 


Aileen yang ingin menyendiri sebentar menuju balkon. Pesta 
yang begitu meriah sekaligus menyesakkan itu 
membuatnya sulit bernapas. Membangun hubungan dengan 
beberapa bangsawan lagi lumayan sulit kecuali yang dari 
academy Xavier. Itu masih memudahkan nya. belum bangun 
sekarang. 


"Malam yang indah Tuan Putri." 


Aileen dapat mengenali suara pria itu. "Malam yang tenang, 
Mark." 


Mark perlahan bergabung dengan Aileen. Bahkan setelah 
pertemuan terakhir mereka Mark masih bisa membuat 
Aileen nyaman. 


"Jadi, Tuan Putri. Manakah diri Anda sebenarnya?" 


Aileen dapat melihat langit cerah tidak berawan bertabur 
bintang dengan rembulan menjadi penerang nya. 


"Seorang berjiwa bebas, River. Seseorang yang terpaksa 
menjadi Aileen dan juga seorang gadis pembolos bernama 
Jihan. Aku adalah ketiga nya Mark." Jawab Aileen yang tidak 
berbohong sama sekali. Semua nya benar. 


Alasan dia menjadi River juga adalah mencari beras yang 
sulit sekali dia dapat dari benua ini dan alasan dai menjadi 
Jihan si penari juga karena Mark secara tidak langsung. 


Mark tiba-tiba meraih surai putih keperakan Aileen yang 
tergerai dan Angin lembut menyapu pipi nya. Mark 
menyentuh dan mengelusnya. Menatap kagum surai Aileen. 


"Aileen, apa arti cinta, pengkhianat, dan kerinduan bagi 
mu?" 


"Apa?" 


Aileen di buat terbeku diam. Kenapa Mark tiba-tiba 
menanyakan perihal itu. Kenapa dia membuat nya secara 
tidak langsung memikirkan Hans. 


Aileen kecewa pada Hans karena kedatangan Emely yang 
secara tidak langsung membuat kontrak dengan Hans dan 
juga merebut waktu nya dengan lelaki itu. Apa yang mereka 
berdua lakukan membuat Aileen cemburu. Bahkan saat 
Hans dalam pengaruh sang ratu dan juga wujud mode iblis 
nya yang sempurna membuat Aileen takut juga. Bahkan 
setelah Aileen membunuh ibu Hans. Diri nya tidak yakin pria 
itu masih mencintainya. Entah seberapa benci Aileen 
kepada Hans. Rasa terpendamnya selama sepuluh tahun 
terakhir masih sulit diubah. Ini tak seperti air yang mudah 
tercemari. Ini seperti air dengan minyak. 


"Semuanya. Cinta, kerinduan, dan juga pengkhianat adalah 
segala hal yang sudah pernah aku rasakan. Semua itu masih 
dapat aku rasakan hingga sekarang, Mark." 


"Jadi, apa kau masih mencintai lelaki itu atau malah 
sebaliknya, malah membenci nya?" 


Aileen terbeku diam. Apa yang dia maksud Hans? Kalau iya 
bagaimana dia tau? 


Tiba-tiba Azura, Lunar sama Elios jadi pengasuh Ella 
dong wkwkwkwk 


Hans masih mencoba berusaha bung!! 
Jadi kalian dukung siapa nih 


See you next chapter 


S2 - BAB 14 PERASAAN 


Entah kenapa Aileen dapat melihat wujud perubahan Mark. 
Lelaki itu berubah hanya untuk sepersekian detik. 
Menampilkan surai putih keabu-abuan yang panjang dan 
juga netra netra biru yang mengagumkan. 


"S-siapa kau?" Tanpa Aileen sadari dia mengambil langkah 
mundur. 


"Aku lelaki yang akan mengikat jari manis mu itu." Tutur 
Mark yang kembali ke dalam wujud. Dapat Aileen lihat mata 
teduh yang menenangkan hati nya. 


Lelaki yang rela selama bertahun-tahun ini menyamar 
menjadi manusia demi melihat calon istri nya yang ternyata 
sangat terkenal dan di idamkan oleh kalangan kaum adam. 
Termasuk lelaki dari ras iblis itu. Entah untuk keberapa kali 
dia harus melihat Aileen kesakitan, menangis sendirian dia 
sekarang ingin selalu berada di samping gadis itu. 


"Apa?" 


Bukan kah sudah cukup bagi calon istri nya ini bermain- 
main dengan para lelaki. 


Mark sedikit mencondongkan tubuh nya. Meraih tangan 
Aileen dan menarik nya mendekat. 


Cup 


Satu kecupan mendarat di punggung tangan Aileen. Gadis 
itu berhasil memberikan reaksi yang dia idamkan. Semburat 
kemerahan yang memenuhi wajah nya. Itu yang dia 
inginkan. 


"Malam ini kau sangat cantik. Andai saja aku bisa melihat 
mu setiap hari seperti ini, Ai. Apa aku bisa memanggil mu 
dengan nama itu?" 


Hanya Hans yang selama ini memanggil namaya dengan 
nama kecil itu. Hanya orang terdekat nya yang bisa 
memanggil nya. 


"Terserah kau." Aileen tidak bisa menarik tangan nya yang 
masih di genggaman oleh Mark. Tangan nya terasa nyaman 
dan lembut. Aileen menyukainya. 


Mark yang semakin dibuat senang mendengar jawaban 
Aileen tersenyum kesenangan. Deret gigi putih berbaris rapi 
terlihat jelas. Mata nya perlahan menyipit karena tekanan 
dari pipi nya yang terangkat dan juga tatapan penuh pujaan 
kepada Aileen. 


Aileen benar-benar di buat malu hanya karena tindakan 
sederhana Mark. Kalau seperti ini dirinya bisa cepat move on 
dari Hans jadi nya. 


"Apa aku mengganggu waktu kalian berdua?" 


Aileen segera menarik tangan nya refleks dan menoleh 
melihat lelaki yang baru saja dia pikirkan itu hadir di depan 
nya. Mark yang tidak bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya menoleh. 


"Maaf, tapi itu benar Yang Mulia." 


Hans melangkah mendekat. Dapat dia lihat Aileen 
membuang wajah yang terlihat seperti sedang tertangkap 
basah sedang berselingkuh, padahal tidak. 


Aileen yang masih terhanyut dengan buaihan Mark masih 
berusaha mengontrol detak jantungnya memunggungi 


kedua lelaki itu yang sedang beragumen tanpa sebab. Yang 
menyebabkan pertikaian mereka tentu saja Aileen sendiri. 


"Yang benar saja! Aileen tenangkan diri mu. Tenang, dia 
Mark. Mark si pengganggu yang kau kenal. Tenang dia tidak 
mungkin melakukan hal bodoh. Dia pasti hanya bercanda. 
Jangan terbawa suasana Aileen." Batin Aileen mencoba 
menenangkan dirinya sendiri. Mendengar Ella memanggil 
nya segera Aileen izin undur diri dan berjalan cepat menuju 
gadis kecil yang sudah mencarinya sendari tadi. 


"Ini belum selesai. Aileen milik ku. Dia masih menjadi milik 
ku!" Tekan Hans menatap Mark yang baru saja dia kenal. 


Mark hanya tersenyum sembari membantah perkataan 
Hans. "Tuan Putri bukan milik Anda Yang Mulia. Dia milik 
benua Adkavar ini. Dia harta karun yang tak ternilai 
harganya yang baru saja hilang dan berhasil di temukan." 
Tutur Mark yang tidak tersulut amarah sedikit pun. 


Mark membungkuk memberi hormat. "Kalau begitu saya 
undur diri Yang Mulia, permisi." 


Dapat Hans lihat lelaki yang habis menghabiskan waktu 
dengan Aileen tadi tersenyum. Apa maksudnya? Apa dia 
pikir aku tidak memiliki Aileen lagi? 


Malam yang seharusnya terasa panjang malah terasa 
singkat. Aileen menghabiskan sisa waktunya mengobrol 
dengan teman-teman yang kebetulan datang di malam 
pesta itu. Dapat Aileen lihat paras cantik wanita yang sudah 
berhasil membuat peranan utama jatuh hati selain Emely 
seharusnya. 


"Nona Lucy benar?" Ucap Aileen yang mendapat anggukan 
dari tunangan Ash. 


"Dia sedikit pemalu, terkhusus dengan mu Aileen." Tutur 
Ash yang seketika memeluk Lucy dari belakang dan 
mengusap lengan nya. Mencoba menenangkan tunangan 
nya itu. 


"Aku melihat dia sangat cantik seperti yang dirumorkan." 
Ungkap Aileen yang sudah mendengar desas desus tentang 
tunangan Ash. Wanita cerdas dan elegan dari kalangan 
bangsawan itu menjadi primadona selama sepuluh tahun 
terakhir. 


"T-tidak, Anda lebih cantik Tuan Putri. Anda sangat cantik." 
Ucap Lucy sedikit malu tidak percaya bisa bersanding 
dengan Aileen yang terkenal dengan tampang dingin yang 
ternyata jahil dan suka bercanda. 


"Lalu,..." Aileen melirik Freya, putri dari Marques Vista itu 
berdiri di samping Nicholas. Sedangkan lelaki bersurai biru 
legam yang menyadari lirikan mata Aileen hanya bisa 
meneguk ludah nya kepayan. "Nona Freya, aku mendengar 
tentang Anda." 


"Apa itu? Aku rasa tidak ada yang janggal selama aku 
bertugas." 


Aileen melirik Nicholas. Dia ingin sekali lihat reaksi malu 
dan sekaligus bingung Nicholas yang takut Aileen bocorkan, 
tentang perasaan nya. "Maaf karena selama ini aku tidak 
pernah berkunjung. Maaf juga aku tidak bisa datang ke 
pelantikan Nona Freya juga." 


Nicholas yang mendengar merasa lega, tapi senyum jahil 
Aileen terlukis jelas di wajah nya. Bahkan tanpa melakukan 
serangan fisik gadis itu berhasil memperburuk mental nya. 


Aku tidak pernah mendengar bangsawan dengan nama 
depan Lucy. Bahkan di dalam cerita novel sekali pun. Kakak 


tidak pernah mengatakan nya. Mungkin dia karakter baru 
karena Emely sudah tiada. Yaa setidaknya dia lebih baik dari 
pada si pelakor itu sih. 


"Nona, nona, nona." Seru Aileen senang memanggil Freya 
yang sudah di anggap sebagai kakak nya. Jika mereka lihat 
Aileen nampak seperti Ella saat sudah bersama Freya. 
Seorang adik yang ingin selalu diperhatikan oleh kakak nya. 


Entah kenapa mereka semua masih terasa aneh di dekat 
Aileen sekarang. Karena surai hitam legam nya yang 
sekarang berganti putih keperakan itu juga termasuk, tapi 
itu juga karena lima orang yang memandangi mereka 
berempat - Ash ,Lucy ,Freya ,dan Nicholas - yang mendapat 
tatapan tajam dari ketiga ras naga, Ella, dan Arion yang 
merasa akan merebut Aileen dari mereka. 


"Kenapa? Apa kalian masih terasa asing ya dengan 
penampilan baru ku?" Tanya Aileen menyentuh surai putih 
keperakan nya yang tergerai panjang. 


Mereka berempat segera menggeleng cepet sebelum naga 
berwujud manusia itu menerkam mereka. 


"Lalu, kenapa kalian seperti!" Aileen segera menoleh dan 
mendapati ketiga ras naga itu bersiul sedangkan Ella yang 
sibuk makan dan juga Arion yang meminum segelas jus nya. 


Aileen yang merasa janggal terus melihat ke empat orang 
itu. Keringat dingin mengalir deras dari pelipis mereka. 


'AWAS KALIAN BEREMPAT YAA!' 


Itu pesan yang Aileen kirim melalui telepati ke empat orang 
itu. Mereka sekarang tidak berani melihat Aileen dengan 
netra amethyst yang menyala terang dengan surai putih 
keperakan nya yang melayang. 


"Ini mungkin tidak sopan menanyakan, tapi selama sepuluh 
tahun terakhir Tuan Putri kemana?" Tanya Lucy yang 
mendapat teguran halus dari Ash. 


"Pertanyaan yang bagus. Aku-" 


"Dia sering berkunjung dan juga membahas masalah politik 
dengan ku." Potong Mark yang tiba-tiba datang bergabung. 
Bahkan si kembar Blackburg juga ikut bergabung. 


"Nona Aileen sering bermain dengan kami, lain kali kami 
akan menang nona!" Tambah Vian yang bersemangat. 


Mark, Varden, dan Vian yang mengetahui kondisi Aileen 
segera bergabung dan mengganti topik yang cukup sulit 
mengalihkan pikiran tunangan Ash itu. 


"Heee, kau bisa datang ke rumah Mark sedangkan tidak 
dengan ku?" Ungkap Freya yang tidak percaya. 


Tiba-tiba mereka terbeku diam menatap Aileen, lebih tepat 
nya menatap seseorang yang berdiri di belakang nya. Aileen 
hanya bisa mendesah paruh. Malam ini sudah berakhir. 
Mereka semua harus lekas pulang, sedangkan Hans yang 
seorang tamu harus lekas kembali ke kamar nya. Tapi 
sebelum itu Hans yang hendak menghampiri Aileen dicegah 
oleh Lunar. 


"JANGAN PERNAH BERPIKIR AILEEN KAMI AKAN BISA 
BERSANDING DENGAN MU LAGI, BOCAH!" 


Aileen yang tidak sadar karena sedang mengobrol dengan 
Arion dan juga Ella. Ella bercerita tidak bisa tidur sendiri di 
kamar seluas rumah itu. Dia takut. Aileen yang memang 
sering tidur bersama Ella mengajaknya tidur di kamarnya 
nanti malam. 


Ella menoleh, mengacungkan jempol nya ke belakang untuk 
memberi sinyal ke Elios kalau dia bisa melakukan hal yang 
Elios rencana tadi. Sejujurnya Mereka takut jika Hans akan 
diam-diam datang ke kamar Aileen. Mengingat lelaki itu 
sudah menyakiti dan membuat Aileen menjadi seperti ini. 


m P P 


Malam yang tenang menghampiri mereka berdua. Nicholas 
yang mengajak Freya ke taman sebelum pulang di dekat 
aula pesta. Dapat Nicholas lihat seberapa mempesona Freya 
di depan nya. Pemandangan yang indah dengan taman 
bunga yang terpampang luas dengan serbuk bercahaya 
yang diterpa angin. 


"Jadi, apa yang ingin kau katakan?" Tanya Freya yang 
berpikir tentang kereta kuda yang sudah menunggu nya 
sekarang. 


"Itu... Nona Freya..." 


Lidah Nicholas terasa keluh. Seakan sesuatu juga tersangkut 
di tenggorokan nya. Nicholas tidak bisa mengatakan isi 
hatinya jika seperti ini. Setelah Aileen muncul, gadis itu 
tanpa sadar membuat Nicholas harus segera menyatakan 
perasaan nya. 


"Anda terlihat sangat cantik malam ini." Cicit Nicholas yang 
membuang wajahnya. 


Freya adalah seorang prajurit sama seperti Nicholas. Mereka 
sama-sama di jurusan kesatria di academy Xavier. Pangkat 
mereka berdua yang sama-sama bersinar juga dengan 
telenta yang mereka punya. 


Freya hanya tersenyum mendengar pujian dari Nicholas. Dia 
menatap Nicholas yang membuang wajahnya. 


Seperti yang Tuan Putri katakan tadi. 


Freya yang mengingat jika Aileen bisa mengajaknya 
berkomunikasi melalui telepati dan terus menggodanya. 
Menyuruhnya lekas mendorong ikut menyatakan 
perasaannya. 


Jika aku jadi Nona Freya. Aku tidak akan pernah melepas 
mangsa ku.' 


Mendengar itu tentu dia mengerti sangat. Dia juga ingin, 
tapi di lain sisi dia menunggu untuk melihat apa Nicholas 
juga benar-benar menyukai juga. 


'Aku bisa merebut Nicholas dari mu dengan mu. Dia lelaki 
yang mudah digoda Nona Freya.' Tutur Aileen yang sedang 
minum melirik Freya mendorong nya agar segera 
menyatakan perasaan nya. Begitu juga sebaliknya Aileen 
sudah mendorong Nicholas beberapa hari yang lalu. 


"Ayo kita!" Seru Nicholas dan Freya bersamaan. 


"Anda dulu Nona Freya." Ucap Nicholas mempersilahkan 
Freya lebih dulu mengatakan nya, tapi Freya yang masih 
ragu dan pesimis engga dan memilih Nicholas 
mendahulukan nya. 


Nicholas menarik napas panjang dan menghembuskan nya. 
Nicholas mulai mengambil langkah pertama. Dia mulai 
meraih tangan Freya. 


"Nona Oiandra Freya Vista, suatu kehormatan bisa 
menyatakan perasaan saya kepada seorang wanita pejuang 
dan cantik seperti Anda..." 


Freya yang dibuat terkejut dengan tingkah dan perkataan 
Nicholas hanya bisa diam membulatkan mata. Membiarkan 


Nicholas yang memegang tangannya. 


"Maukah Anda menikah dengan pria yang belum bisa 
sehebat Anda ini?" 


Dalam kesatria pangkat Freya memang lebih tinggi dari 
Nicholas dengan mendapatkan kepercayaan dari kesatria 
Arwin yang dikenal sebagai seorang pemimpin dari jendral 
pemimpin perang sepuluh tahun yang lalu. Sedangkan 
Nicholas dia dijuluki dengan pedang mawar biru berelemen 
es nya yang bisa menyelesaikan tugas nya dengan rapi. 


Freya yang tidak menyangka mendapatkan pernyataan itu 
tanpa sadar meneteskan air mata. Nicholas yang melihat itu 
segera berdiri dan menghapus air mata yang meluncur 
melewati pipi Freya. 


"Kenapa Anda menangis?" Tanya Nicholas yang sangat 
khawatir. 


Freya yang tidak bisa menyembunyikan kebahagiaannya itu 
tersenyum senang dengan air mata yang masih membekas. 
"Iya, iya aku mau. Kenapa kau membuat ku menunggu 
sangat lama, Nic." Cerca Freya yang sangat senang 
mendengar ajakan menikah dari Nicholas. 


Nicholas yang tanpa sadar membuat wanita ini menunggu 
lama dan seberapa bodoh nya dia tidak kunjung 
menyatakan perasaannya. Nicholas segera menarik Freya 
mendekat dan memiringkan kepala nya, sebelum bibir 
mereka saling bertemu. Hanya sekilas dan Aileen menonton 
nya dari kejauhan lebih tepatnya dari kamar nya. Ella yang 
menyadari diam nya Aileen dengan netra amethyst yang 
menyala terang malah tersenyum senang. 


"Kakak?" Panggil Ella yang menarik piyama yang Aileen 
kenakan. 


"Huh? Apa?" Jawab Aileen yang menoleh dan sekarang 
sudah berhenti menonton kejadian yang tidak ingin lebih 
lanjut dia lihat. 


"Ngantuk, tidur." Cicit Ella menarik pelan ujung piyama 
Aileen. Aileen hanya menepuk pelan paha Ella 
menyuruhnya lekas pergi tidur lebih dulu. Aileen menoleh 
dan melihat balkon. 


Dapat Aileen rasakan Hans ada di luar sedang menunggu 
nya keluar. Aileen yang melihat Ella sudah mulai tertidur 
pulas menguap. Aileen merasa mengantuk, kelopak mata 
nya yang sudah tidak bisa terbuka selebar semestinya 
memilih untuk tidur. 


"Siapa juga yang nyuruh di luar malam berangin seperti ini." 
Gerutu Aileen memeluk Ella yang terus mencengkram 
piyama nya. 


Seperti yang Aileen pikirkan malam itu sangat berangin dan 
Hans masih tetap menunggu Aileen keluar. Menunggu di 
luar, berdiri di bawah pohon dengan cuaca buruk yang tidak 
dia sangka. 


Hans :) sama author aja yuk 
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Ini hari yang cerah dan terasa sangat bagus untuk 
menghabiskan waktu hanya sekedar bermain skateboard 
yang dimainkan oleh Arion kemarin. Tapi kemana Aileen 
harus terjebak dengan Hans di terik matahari yang terasa 
menyengat ini. 


Gaun sepanjang mata kaki yang nyaman Aileen kenakan 
dan juga menampilkan bahu telanjang nya. Bukan kah ini 
terlalu berlebihan. Bahkan sebelum Hans mengundang nya 
para pelayan sibuk mendadani Aileen. Menyisir surai putih 
keperakan yang masih terasa asing bagi mereka. 


Angin kembali menyapu pipi Aileen dengan lembut. Tanpa 
sadar Aileen tersenyum dalam lamunannya. Sepanjang jalan 
setapak di taman istana Hans dan Aileen hanya diam. 
Tenggelam dalam pikiran mereka masing-masing. Taman 
yang dipenuhi bunga tulip berwarna pastel memenuhi 
sepanjang jalan yang mereka ambil. 


Aileen yang seketika berhenti setelah memikirkan sesuatu 
sendari tadi. 


Bukan kah ini terasa aneh. 


Hans yang menyadarinya ikut berhenti juga dan menoleh, 
menatap Aileen yang hanya berjarak dua langkah darinya. 


"Aileen, mau kah kau menikah dengan ku?" 


Aileen yang awal nya tenggelam dalam pikiran kini menatap 
Hans. Entah untuk kesekian kali Hans terus terpesona 
dengan penampilan Aileen. Gaun panjang semata kaki yang 
dulu sering dia kenakan juga sekarang dapat dia lihat. 


Pertanyaan Hans yang mengudara itu berhasil membuat aku 
terkejut. Netra amethyst nya terlihat lebih bersinar dari 
yang Hans kira. Surai putih keperakan nya yang teterpa 
angin membuat Aileen semakin terlihat mempesona. 


"Tidak, aku menolak nya." Jawab Aileen langsung tanpa 
berpikir dua kali. 


"Huh? Apa?" 


Hans yang mendengar merasa seperti batu yang retak. Apa 
dia tidak salah dengar? 


"Seseorang bisa berubah begitu pun juga perasaannya. 
Tergantung bagaimana kau memperlakukan nya. Kau 
pernah mengecewakan ku dan saat itu kita belum memulai 
hubungan yang lebih serius. Bagaimana kau bisa mengajak 
ku menikah? Apa kau akan berselingkuh lagi? Dengan 
siapa? Orang terdekat ku?" 


Hans disini berusaha menampilkan keseriusannya. Dia ingin 
Aileen melihat dan berpikir untuk ajakannya itu. 


"Aku akan menolak perjodohan ini. Mungkin ini ide dari 
ayah. Jangan khawatir Hans. Kita masih bisa menjalin 
pertemanan setelah semua apa yang terjadi. Aku tidak akan 
lari dari mu. Aku akan menghampiri dan menyapa mu." 


Hans yang mendengar nya dibuat benar-benar pupus oleh 
Aileen. Gadis yang bermulut manis biasanya itu bisa 
menusuk juga. 


Siapa orang bodoh yang tidak menyadari ini coba. Arion 
yang bertingkah aneh dan malah pergi memainkan 
skateboard milik nya bersama Ella juga. Sarah yang terus 
mengajaknya berbincang tentang Hans yang dia eluh-eluh 


kan. Bukan kah ini sudah jelas. Mereka berusaha 
menjodohkan Aileen dengan Hans. 


"Aileen, apa kita tidak bisa kembali seperti dulu?" Tanya 
Hans dengan angin yang menerpa surai hitam legam 
panjang nya dengan tatapan netra merah yang sedikit 
sendu itu. 


Aileen hanya membuang wajah nya. Entah kenapa rasa nya 
bersama Hans tidak seperti dulu lagi. Penantian setelah 
bangun dari tidur panjangnya itu terasa sia-siakan 
sekarang. Berjalan bersama Hans atau pun berdansa 
bersama nya malam itu terasa biasa saja. 


"Dimata ku kau bukan seorang Hans yang aku kenal lagi. 
Kau Hans, seorang Raja dari negeri Tanah Hitam. Pemimpin 
dari kaum iblis yang berhasil menyatukan dengan benua 
Adkavar." Tutur Aileen menatap hamparan taman bunga 
dengan sinar matahari yang masih terasa menyengat. 


"Lalu,..." Angin cukup kencang berhasil membuat Aileen 
menutup mata rapat-rapat dan menoleh kesisi lain yang 
membuatnya melihat Hans. "Aku harus apa tanpa mu 
sekarang?" 


Apa aku harus mencarikannya jodoh juga? Aku bukan 
seorang malaikat bersayap dengan panah yang menembak 
kan cinta itu. Aku punya kehidupan, dan cinta asmara ku 
sendiri. 


"Sebenarnya aku berperan apa sih disini?" Gerutu Aileen 
yang mengingat kemarin bisa membuat Nicholas dan Freya 
bertunangan dan juga membuat Lucy tanpa sadar melekat 
padanya jika sudah bertemu dan juga Arion yang perlahan 
mulai tergila-gila dengan semua alat sihir yang Aileen buat 
selama lima tahun terakhir. 


"Apa kau tidak pernah memikirkan wanita lain selain aku? 
Mungkin siapa gitu di negara mu yang membuat pikiran mu 
teralihkan sebentar." Cerca Aileen yang tidak tahan lagi. 
Aileen sudah yakin. Perasaannya sudah berubah untuk 
Hans. Sekarang bagaimana cara nya dia bisa terlepas dari 
pria ini. 


"Tidak, hanya kau seorang. Hanya kau yang membuat ku 
bisa sampai sejauh ini." Jawab Hans yang sekejap membuat 
hati Aileen luluh, tapi itu masih kurang dan tidak bisa 
mematahkan keyakinannya. 


Pagi itu terasa sangat panjang dan Aileen berharap cepat- 
cepat malam datang. Aileen berhasil terlepas dari Hans. 
Berjalan melewati koridor menuju istana bagian dalam, tapi 
tanpa Aileen duga Mark tiba-tiba saja muncul dan mengikuti 
langkahnya. 


"Apa?! Apa mau katakan cepat?! Aku sedang terburu-buru." 
Cerca Aileen yang ingin segera bersantai menikmati hobi 
nya. 


Mark yang tanpa terduga mendekat dan meraih tangan 
Aileen. Memberi kecupan sekilas dipunggung tangan Aileen. 
Dapat Aileen lihat, lelaki itu tersenyum senang. Aileen yang 
masih terkejut hanya bisa diam dan perlahan mulai sadar 
menarik tangan nya. 


"A-apa yang kau lakukan?!" Ucap Aileen terbata-bata dan 
tidak bisa menyembunyikan semburat merah di wajahnya. 
Mengusap punggung tangannya seakan Mark adalah virus 
covid-19. 


"Apa kau lupa? Itu salam untuk menghormati mu?" Tutur 
Mark yang melihat Aileen merasa jijik dengan tingkah nya 
tadi. 


Bagaimana bisa Aileen melupakan hal mendasar itu? Hal 
wajah bagi seorang pria mencium punggung tangan 
seorang wanita terlebih Aileen adalah keturunan Aldrich 
yang dijunjung tinggi di benua Adkavar. 


"A-aku tau. Tadi aku hanya syok itu saja." Terang Aileen 
mencoba tenang membuang wajahnya karena merasa malu. 


"Aku tidak bisa mencium mu lebih dari ini. Mungkin di masa 
depan aku akan meminta nya disini." Terang Mark menunjuk 
pipinya dan tersenyum senang melihat reaksi Aileen yang 
sangat ingin dia lihat. Bukan kah melihat calon istri selalu 
bereaksi seperti ini adalah hal langkah. Bahkan entah 
seberapa besar hubungan nya dengan Hans. Aileen masih 
sulit menunjukkan ekspresi perasaannya. 


Aileen yang melihat itu semakin dibuat malu dan malah 
membayangkan hal itu bisa saja terjadi di masa depan. 
Aileen tidak bisa berpikir jernih sekarang. 


"Hayo dibayangin." Goda Mark yang semakin senang 
menggoda Aileen yang terus berusaha menyembunyikan 
semburat kemerahan yang memenuhi wajah nya. 


"Apa sih?! Engga! Siapa yang bayangi cium kamu ya?! 
Jangan harap!" Pekik Aileen yang benar-benar pertama 
kalinya dibuat malu oleh seseorang sampai seperti ini. 


Melihat interaksi Mark dengan Aileen yang menjadi pusat 
perhatian dan bahan perbincangan seluruh istana. Bahkan 
Hans yang melihat benar-benar harus menahan amarah. Api 
kecemburuan terus berkobar saat Mark meraih tangan 
Aileen. Mencoba melihat wajah perempuan itu yang sendari 
tadi berusaha dia tutupi. 


"Coba aku lihat. Bagaimana seorang Tuan Putri Aileen ini 
malu?" 


"Apaan sih?! Mark! Hentikan!" 


Dapat Hans lihat ekspresi yang belum pernah dia lihat. 
Aileen yang benar-benar malu dan juga senyuman samar 
terlihat jelas di wajahnya saat ini. Gadis itu nampak sangat 
bahagia bersama lelaki itu. Bukan kah artinya Aileen benar- 
benar sudah melupakan nya dan juga dirinya juga tidak bisa 
memaksakan perasaan gadis itu yang sudah berubah 
untuknya. 


Hans tanpa berucap sedikit pun dan tidak dapat menahan 
gejolak di dalam hati nya memilih pergi meninggalkan 
Aileen dan Mark yang padahal hanya bercanda, tapi terlihat 
seperti seorang yang sedang bermesraan. 


Entah hanya pemikiran Aileen saja atau Arion yang 
kebetulan dalam suasana hati yang baik Aileen 
diperbolehkan keluar dari istana. Kebetulan juga di seluruh 
benua Adkavar sedang diadakan sebuah festival. Entah 
Aileen yang kudet akan perkembangan informasi selama 
sepuluh tahun terakhir saja atau Mark memang bisa 
menggunakan sihir teleportasi. Lelaki itu membawanya 
pergi menuju ibu kota. Muncul di antara bangunan abad 
pertengahan dengan di luar gang semua orang sibuk 
mempersiapkan puncak festival nanti. 


Aileen yang hendak melangkah keluar di tahan oleh Mark. 
Lelaki itu meraih tangan Aileen dan menyuruh gadis itu 
berdiri sejenak. Seketika dalam satu jentikan Aileen sudah 
berganti pakaian. Gaun yang lebih sederhana dan juga 
penampilan Mark yang lebih umum seperti pria kebanyakan. 
Aileen yang tidak bisa berhenti kagum memutarkan tubuh 
nya melihat gaun yang sudah berganti saja. 


"Ayo kita nikmati hari ini, Ai!" Seru Mark yang sangat 
senang dengan kehadiran Aileen dan juga berhasil melewati 


tantangan terbesar nya yaitu Arion. 


Aileen masih mengingat alasan apa yang Mark buat. Lelaki 
itu mau mengajaknya berlatih dan kebetulan di dekat 
wilayah Count Grimgar ada festival terbesar di benua 
Adkavar diselenggarakan. 


"Eh! Eh! Mark tunggu!" 


Aileen yang sudah tenggelam dalam arus manusia dan juga 
di tarik Mark kesana kemari. Aileen yang sebenarnya jarang 
Ke ibu kota melihat ke sekeliling. Menatap semua penjual 
yang menjajakan dagangannya. Ada berbagai aksesoris, 
makanan, dan juga alat sihir disini. 


Mark yang nampak sabar mengantarkan Aileen ke salah 
satu pedagang yang terus Aileen lihat. Yap, itu seorang 
pengerajin aksesoris. Aileen tidak pernah ketinggalan 
zaman kalau mengenai benda sihir. Gadis itu selalu gencar 
membuat sesuatu yang baru. 


Mark yang juga sembari menunggu membelikan makanan 
ringan untuk Aileen juga. Mereka terus berkeliling. Aileen 
tidak pernah melepas pegangannya tangannya dari Mark. 
Begitu pun sebalik nya. Mark terus menggenggam tangan 
Aileen, menarik nya dan menunjukkan seberapa meriah 
festival tahun ini. 


Tanpa mereka berdua sadari matahari sudah tenggelam. 
Angin mulai terasa lebih berhembus kencang dan juga 
terasa lebih dingin sekarang. Mark yang mengajak Aileen ke 
bukit. Menyiapkan tempat duduk terbaik untuk malam ini. 


"Kita mau kemana?" Tanya Aileen yang masih 
menggenggam tangan Mark. Berjalan mengekori lelaki itu 
dari belakang. 


"Nanti juga kau tau." Jawab Mark yang memunggungi Aileen 
terus berjalan menuju ke bawah pohon. Aileen yang 
menyadari melihat tangan nya segera ingin menarik nya 
kembali. Tidak dia sangka semenjak tadi dia terus 
menggenggam tangan Mark. 


Mark yang tau Aileen ingin melepas genggaman nya segera 
dia raih lagi tangan Aileen dan menggenggam nya lagi. 


"Tunggu disini dan lihat." 


Mereka berdua sudah di bawah pohon. Mark mengambil 
sapu tangan dari kantung nya dan membuka nya menjadi 
alas duduk untuk Aileen. 


"Untuk Tuan Putri." Ucap Mark dengan nada menggodai 
Aileen. 


"Apaan sih? Tapi terima kasih." Ujar Aileen yang menghargai 
sikap Mark yang terbilang romantis dan sekaligus sopan. 
Seorang wanita memang jarang sekali duduk tanpa 
beralaskan apa pun. Tapi Aileen saat sendirian dia tidak 
peduli gaun nya kotor atau pun apa dia akan duduk begitu 
saja. 


Aileen perlahan duduk. Menyampirkan surai putih 
keperakan nya kebelakang telinga. Mark yang dapat melihat 
paras Aileen dari samping lebih jelas sekarang dibuat 
terpesona dengan kecantikan Aileen. 


"Apa yang kita lakukan disini?" Tanya Aileen yang melihat di 
bukit hanya ada mereka berdua. Tidak ada warga lain yang 
datang kesini. 


Mark yang tidak ingin ketahuan menatap Aileen segera 
membuang wajah nya ke ibu kota. "Nanti juga kau tau. Lihat 
itu!" 


Mark menunjuk arah langit ibu kota yang sudah gelap. Mata 
Aileen yang mengikuti apa yang ditunjuk Mark dengan 
semangat hanya bisa terbeku diam. Sebuah kembang api 
berwarna keemasan yang terlihat jelas dari serpihan sihir itu 
bercahaya di tengah malam. Aileen tidak bisa berhenti 
kagum. Netra amethyst nya memantulkan kembang api 
yang terlukis di angkasa sekarang. Aileen benar-benar 
dibuat bernostalgia dengan kehidupan nya dulu. 


"Aileen." Panggil Mark yang sedikit berbisik. 


"Hmm, apa?" Jawab Aileen yang tidak menatap lawan bicara 
dan malah masih tenggelam dalam gemerlap malam ini. 


"Permisi." Bisik Mark yang terdengar lirih masuk ke telinga 
Aileen. Lelaki itu tiba-tiba saja mendekati Aileen dan 
menyampirkan sebuah jas yang Mark kenakan tadi dia 
munculkan tiba-tiba. Aileen yang sekali lagi dibuat terbeku 
diam dengan perilaku Mark. Setiap perlakuan Mark kepada 
nya berhasil membuat Aileen terkadang menahan napas. 


"Udara malam tidak baik untuk mu. Bukan kah kesehatan 
adalah nomor satu." Tutur Mark yang membuat Aileen hanya 
bisa diam. Membiarkan Mark memperlakukannya sangat 
baik. Terlampau lebih baik dari yang Aileen pernah 
bayangkan. 


Aileen mempererat jas yang baru saja Mark kenakan 
padanya. "Terima kasih." Cicit Aileen membuang wajahnya. 


Kembang api masih muncul terus setiap detik nya. Detak 
jantung nya yang terasa berpacu lebih cepat dari biasanya 
dan terdengar lebih keras dari Aileen pernah dengar. 
Beruntung nya suara kembang api lebih keras dan berharap 
Mark tidak bisa mendengar nya. 


Mark yang sebenarnya sendari tadi tidak menonton 
kembang api. Dia tanpa sadar terus memperhatikan Aileen 
dari samping. Menatap pujaan hati nya yang terlihat sangat 
senang. 


Mark yang ingin sekali meraih tangan Aileen dan 
menggenggamnya sekali lagi. Perlahan merawat di atas 
rumput dan menggenggam tangan Aileen perlahan. 


"Mungkin bayangan Hans masih sulit kau lupakan. Aku akan 
terus menunggu, hingga perasaan mu benar-benar siap 
untuk ku. Aku siap menjadi hati mu berlabu selanjutnya, Ai." 
Ungkap Mark yang merasa senang bisa mengatakan nya 
sekarang. 


Aileen benar-benar dibuat malu sekaligus senang 
mendengar pernyataan Mark barusan. Lelaki itu terus 
memperlakukan nya dengan lembut, penuh perhatian yang 
membuat Aileen benar-benar berhasil untuk pertama 
kalinya dia melupakan lelaki bernama Hans itu. 


"Hentikan." Cicit Aileen yang membuang wajahnya. 
Kembang api masih menyala terang hingga sekarang. Entah 
seberapa banyak mana sihir yang mereka perlukan hingga 
waktu ini. 


Mark terdiam. Menatap tangannya yang menggenggam 
tangan Aileen yang terasa dingin tadi perlahan menghangat 
sekarang. 


"Hentikan semua ini. Aku tidak percaya dengan yang nama 
nya cinta. Berhenti mengejar ku dan cari wanita yang lebih 
baik dari pada aku Mark." Terang Aileen yang benar-benar 
dibuat trauma dengan masa lalu nya. Sekali dia percaya dan 
menempatkan hatinya pada seseorang peperangan terjadi. 


Mark mendekat dan menarik dagu Aileen untuk menoleh 
menatap nya. "Siapa yang ngejar? Aku cuma mau kau sadar 
ada aku di depan mu. Kau takdir ku yang selama ini aku 
tunggu. Berapa kehidupan agar aku bisa melihatmu seperti 
ini? Tidak terkira, Ai." 


Aileen yang ingin terharu dibuat oleh Mark hanya bisa diam. 
Lelaki itu berhasil merebut hati nya. Berapa banyak buaihan 
yang ingin dia katakan lagi agar dia bisa merasakan patah 
hati lagi. 


Entah Aileen yang sudah lupa atau dia menganggap 
perubahan wujud Mark yang sekilas Aileen lihat hanya ilusi 
nya, tapi Mark perlahan merubah warna rambutnya. Netra 
mata nya yang terlihat lembut dan juga rambut nya yang 
lebih panjang dari yang pernah Aileen bayangkan. 


"Apa dengan ini kau percaya?" Tanya Mark yang sekarang 
benar-benar berpenampilan berubah total. Dari rambut 
hingga pakaian nya. Semuanya Mark terlihat beberapa dari 
apa yang Aileen ingat. 


Tangan mereka yang masih memaut dan tangan Mark yang 
lain masih bebas merapikan rambut Aileen yang sedikit 
berantakan teterpa angin malam. Menyampirkan beberapa 
helai rambut Aileen kebelakang telinga. 


"Kau sangat cantik, Ai. Pantas saja semua laki-laki termasuk 
Hans sangat menyukai mu." Puji Mark atau malah menyindir 
Aileen. 


Mark tersenyum. "Itu reaksi yang membuat ku selama ini 
penasaran. Bagaimana reaksi calon istri ku yang malu-malu 
saat dipuji?" 


Aileen benar-benar merasa panas di sini. Bahkan paras Mark 
saat sudah berubah dalam wujud nya membuat Aileen 


menahan napas. Semua ucapan Mark terdengar nyata, tidak 
ada kebohongan sedikit pun dari ucapan dan tatapannya. 
Semua itu nyata, perasaan Mark untuk Aileen itu nyata. 


Seketika sebuah bayangan sayap putih di punggung Mark 
terlihat jelas melebar. Entah hanya bayangan Aileen saja 
atau Mark terasa semakin mendekat dan mengikis jarak 
semula yang ada di antara keduanya. 


Bab 15 season 2 hari ini cukup panjang, ga kek 
biasanya, author ga tau harus ngomong apa hehe 


See you next chapter 
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Aileen yang mendengar panggilan dari Lunar dan Elios 
secara bersamaan segera membuang wajahnya ke samping. 
Menahan Mark untuk menunggu sebentar. 


Ada apa?' 


Hanya tinggal sedikit saja, tapi Aileen tiba-tiba mendapat 
panggilan. Mark segera menarik tubuh nya. Memejamkan 
mata sejenak dan merubah penampilan nya. Sejujurnya 
Mark tidak terbiasa penampilan aslinya terlebih di luar 
seperti ini. Dia tidak nyaman. Mungkin hanya baru-baru ini 
saja Mark mulai menunjukkan penampilan aslinya. 


"APA?!" Pekik Aileen yang membuat Mark sedikit terkejut. 


"Mark, aku harus pulang. Maniak sihir itu sudah bangun 
ternyata!" Seru Aileen yang senang mendengar kabar 
Marvin sudah bangun dari tidur panjangnya. 


"Aku turut senang mendengarnya. Mari, aku antar pulang." 
Tutur Mark yang tersenyum melihat ekspresi Aileen yang 
senang. 


"Aku bisa pulang sendiri." Tolak Aileen dengan sopan. 
Bangun dan mengambil sapu tangan yang baru saja 
menjadi alas duduknya. Mark yang ikut bangun masih 
bersih keras ingin mengantar Aileen pulang. Aileen yang 
tidak bisa menolaknya alhasil mengiyakannya. 


Dalam sekejap mereka sudah berpindah tempat ke istana 
bagian dalam. Tepat di samping air mancur. Aileen yang 
awal nya memejamkan mata membuka kelopak matanya 


perlahan. Sapu tangan milik Mark yang masih dia pegang 
dan juga Mark yang menggenggam tangannya. Kenapa 
Aileen merasa sangat nyaman saat Mark menggenggam 
tangannya. Seperti seorang malaikat pelindung nya berdiri 
disampingnya. 


"Setelah aku cuci baru aku kembalikan." Tutur Aileen yang 
menunjukkan sapu tangan milik Mark. 


Mark sedikit mencondongkan tubuhnya ke Aileen. Menarik 
tangan Aileen yang ada dalam genggamannya kini dia 
kecup punggung tangannya. 


"Selamat malam, Tuan Putri." Tutur Mark yang tersenyum 
begitu pun dengan Aileen yang membalas senyuman yang 
tak kalah lebih lebar. Aileen tidak akan kaget lagi jika Mark 
akan mencium punggung tangannya. 


Dalam serpihan sihir berwarna putih keperakan Mark 
menghilang dalam serbuk sihir itu. Angin yang membawa 
serpihan sihir itu membawa laki-laki itu kembali ke masion 
keluarga Grimgar. 


Aileen yang masih dapat merasakan genggaman tangan 
Mark di tangannya hanya bisa tersenyum. Seharian penuh 
laki-laki tidak melepas genggaman nya. Rasanya terasa 
hampa di tangannya sekarang. Aileen kembali menyimpan 
sapu tangan milik Mark segera berjalan masuk ke dalam 
istana. 


Dalam persiapan kilat Aileen segera bertemu Marvin. Mereka 
berdua yang saling bercanda dan bercerita tentang apa saja 
yang Marvin lewatkan. Tapi saat Arion menceritakan 
skateboard yang baru Aileen buat Marvin segera berganti 
menjadi mode maniak sihir. Lelaki itu terus bertanya apa 
yang Aileen buat selama ini. Seperti yang Aileen pikirkan. 
Dia menghabiskan waktu semalaman hanya untuk meladeni 


maniak sihir ini. Arion yang melihat yang menahan tawa 
melihat putrinya yang terjebak sekaligus kebingungan. 


Ini hanyalah pesta kecil yang keluarga bangsawan buat. 
Sejujurnya Arion tidak peduli tentang hari ini. Lelaki itu 
memilih menyendiri di dalam istana bagian dalam yang 
tidak seorang pun bisa masuk begitu saja. Bisa dikatakan ini 
adalah wilayah para keturunan Aldrich. 


"Isabel, putri kita sudah besar. Seperti yang kau inginkan 
sepuluh tahun yang lalu. Aku berusaha membuat putri kita 
bahagia bersama pria bernama Hans itu." Ucap Arion yang 
tanpa sadar sudah duduk di bangku taman. Menatap langit 
malam dengan kemeriahan ibu kota terlihat jelas dari sini. 


Arion dapat membayangkan dan merasakan istrinya itu 
berdiri di belakang dan memeluk nya. Arion hanya bisa 
tersenyum pilu. Bayangan Isabella masih menghantuinya. 
Semua orang yang tidak pernah melihat dan bertemu 
Isabella tidak akan pernah tau bagaimana rupa istri seorang 
Kaisar Arion. Mereka hanya bisa membayangkan dari paras 
yang Aileen miliki. Mereka meyakini jika wanita yang 
berhasil merebut hati seorang pembunuh berantai 
keluarganya sendiri itu bukan seorang wanita biasa. 


Dalam bayangan Arion, Isabella selalu memeluknya dari 
belakang. Selalu berusaha mengejutkannya dan tersenyum 
lebar karena berhasil membuatnya terkejut. 


"Ar,..." 


Arion dapat mendengar panggilan Isabella. Wanita dengan 
gaun hijau muda yang panjang berdiri di depannya. Surai 
putih keperakan yang dia miliki masih nampak sama seperti 
dulu. Tersenyum dan perlahan menghampiri Arion yang 
sedang duduk. 


"Maaf membuat mu harus menunggu selama ini." 


Isabella sudah berdiri di depan Arion. Mengusap pipi dan 
bahu Arion yang sudah bisa dia pegang. 


"Jika ini adalah ilusi karena aku terlalu merindukanmu. 
Maka, aku harap ini bertahan lebih lama." Ujar Arion 
menutup matanya menikmati sentuhan Isabella yang 
sangat dia rindukan. 


Isabella perlahan mencondongkan tubuhnya dan tepat di 
depan wajah Arion Isabella tersenyum, menyampirkan surai 
nya yang panjang ke belakang telinga. 


"Bagaimana jika ini bukan ilusi, Ar?" 


Mendengar perkataan Isabella membuat Arion menyinggung 
senyuman. "Jika ini bukan ilusi maka aku akan menarik dan 
mengekangmu agar kau tidak pernah kabur lagi dari ku." 


"Jadi, apa sebuah ilusi bisa melakukan ini?" 


Isabella menempelkan dahinya ke dahi Arion, sama seperti 
selama hidupnya dulu selalu dia lakukan. "Ar, aku nyata. 
Aku masih mengingat lagu yang kau mainkan untuk ku. 
Dansa pertama yang kau ajarkan pada ku. Semuanya masih 
teringat jelas di ingatan ku." 


Isabella menarik dirinya menjauh dari Arion, tapi Arion 
menahannya. Sorot mata nya selalu dingin dan satu Kini 
lebih terasa hidup. 


"Jangan pergi." Cicit Arion yang membuat Isabella 
tersenyum senang. Akhirnya mereka duduk bersandingan 
dengan Arion tidak ingin melepas genggaman tangannya 
dari Isabella. 


"Ar, aku datang bukan karena ini saja. Ini tentang putri kita. 
Ternyata selama ini aku salah." Tutur Isabella yang masih 
bisa mempertahankan wujudnya karena sinar bulan 
purnama penuh yang bertepatan hari ini. 


Arion hanya diam. Dia tidak ingin menyia-nyiakan waktu ini. 
Waktu singkat yang berhasil mengobati rasa rindunya. 


"Hans bukanlah orang yang aku kira. Dia lelaki yang bukan 
ditakdirkan untuk putri kita." Terang Isabella yang membuat 
Arion bingung. Padahal bukan kah sudah jelas tentang 
peperangan sepuluh tahun yang lalu. 


"Lalu siapa?" Tanya Arion menatap Isabella yang menatap 
bawah. Merumput segar yang dapat dia rasakan dengan 
kaki telanjangnya. 


"Seseorang yang dapat kau percaya dan tidak akan 
mengecewakan putri kita." Tutur Isabella yang tersenyum 
yang melihat masa depan keduanya. 


Keesokan pagi nya rombongan dari negeri Tanah Hitam 
kembali pulang. Bahkan dapat Aileen lihat Hans terkadang 
masih meliriknya sesekali. Mungkin lingkaran sihir raksasa 
yang baru saja di bangun menghemat banyak waktu 
tempuh perjalanan. Hubungan benua Adkavar dengan 
negeri Tanah Hitam berjalan baik. Bahkan secara rutin 
mereka saling berkunjung. 


Kami saling berjabat tangan. "Akan sangat menyenangkan 
Yang Mulia bisa berkunjung lagi." Ucap Aileen yang sedang 
berjabat tangan dengan Hans. 


Dapat Aileen lihat lelaki itu enggan untuk melepas jabat 
tangannya. 


'Hans.' Panggil Aileen melalui telepati. Menatap lekat lelaki 
itu yang masih berat untuk meninggalkan benua Adkavar. 


"Senang bisa berjumpa dengan Tuan Putri Aileen lagi." Ucap 
Hans mengakhiri jabat tangan nya dengan Aileen. 


Semua rombongan perwakilan dari negeri Tanah Hitam 
Akhirnya berkumpul di lingkaran sihir sebelum Hans 
Akhirnya mengeluarkan sihir dan membawa semua 
rombongan nya pulang. Di detik terakhir Hans masih ingin 
melihat Aileen. Aileen yang mengerti dan berusaha melepas 
kepergian Hans hanya bisa tersenyum melambaikan tangan. 


"Sampai jumpa, Hans." 


Semua rombongan dari negeri Tanah Hitam akhirnya sudah 
pulang. Bahkan di tengah keramaian sekali pun Aileen 
merasa kesepian. Bukan kah ini yang dia ingin kan. Hans 
telah pergi. Aileen harap dia menemukan wanita yang lebih 
baik dari nya dan tidak mengecewakan nya. 


m P P 


SHASS! 
“anggap bunyi tebasan pedang ya^ ^ 


Freya melompat mundur. Sekarang Aileen memiliki waktu 
hanya sekedar berlatih dengan wakil kepala kesatria 
kerajaan. Freya nampak lebih lihai dari terakhir mereka 
berduel di academy. 


"Anda semakin lihai Nona Freya." Puji Aileen yang masih 
ingat dengan duel mereka hari itu. 


Kebetulan yang pas juga si kembar Blackburg sedang 
berkunjung ke istana. Sekedar menonton Aileen yang 
berlatih dengan Freya. Bahkan para kesatria lainnya juga 


yang terlihat masih sama seperti sepuluh tahun yang lalu 
dibuat melihat kilas balik Aileen yang selalu berlatih di sore 
hari. 


Aileen terus melancarkan serangannya. Menebas Freya 
membuat wanita itu terus merasa terpojok. 


"Saya akui Anda menjadi sangat lihat berpedang dari yang 
saya bayangkan Tuan Putri." Terang Freya menahan 
dorongan pedang dari Aileen. 


"Benarkah? Aku bahkan belum menggunakan sihir sedikit 
pun ini." 


"Apa?!" 


Freya yang mendengar itu jelas terkejut. Pasalnya 
seharusnya hampir seluruh kesatria atau pun seseorang 
yang pandai ilmu pedang di benua Adkavar ini selalu 
menyalurkan mana ke pedangnya. Tapi Aileen malah tidak 
memakai mana sihir sedikit pun. 


Hasil kerja kerasnya selama lima tahun yang terasa seperti 
neraka itu membuahkan hasil. Bahkan alat sihir anting atau 
pun gelang yang dia kenakan membantunya meringankan 
tubuh nya. Gravitasi itu sedikit merepotkan. 


"Pelatihan yang menyenangkan Nona Freya." Tutur Aileen 
mengelap dahi nya setelah berhasil membuat Freya 
terpojok. 


"Lihat adik kecil ini. Apa kau lakukan selama ini. Teknik 
pedang mu sangat mengerikan tadi." Terang Freya yang 
dibuat kelelahan oleh Aileen. 


"Hanya berlatih dan berjumpa dengan beberapa orang itu 
saja." 


Mana mungkin Aileen mengatakan jika dia terus berlatih 
melawan monster dan menjadi pembunuh bayaran selama 
lima tahun terakhir tanpa menggunakan sihir sedikit pun. 
Lunar dan Elios yang tiba-tiba muncul dari balik tubuh 
Aileen membuat Freya terkejut. 


"Apa kau baik-baik saja kan, Ai?" Tanya Elios yang terlihat 
khawatir. 


Aileen menatap tanah gersang tempatnya berlatih tadi. 
"Hanya ingin melepas penat itu saja." Terang Aileen 
menghela napas panjang. 


Hal yang Freya ketahui adalah informasi mengenai dua pria 
yang selalu berada di sekitar Aileen, dan satu lagi selalu 
bersama Kaisar Arion sulit sekali dia cari. Jika mereka 
memang seorang kesatria dan penjaga bukan kah 
seharusnya semua informasi ada di tangan Arwin dan 
dirinya, tapi mereka tidak ada. 


Elios yang tau sangat jelas dengan kesehatan Aileen yang 
tidak terlalu baik akhir-akhir ini merendahkan tubuhnya. 
Menyibakkan rambutnya ke belakang dan menempelkan 
dahi nya ke dahi Aileen. Netra amethyst Aileen perlahan 
berwarna lebih lembut dari sebelumnya. Aileen merasa 
tenang dengan metode penyembuhan dari Elios. 


Freya, Varden, Vian, dan seluruh orang yang menonton 
mereka terkejut dengan perilaku Elios. Menurut Aileen itu 
adalah hal wajar. Elios selalu merawatnya dan Lunar juga 
selalu menjaganya. 


"Merasa lebih baik?" Tanya Elios menjauhkan dahinya dan 
melihat aura Aileen lebih lembut sekarang. 


"Hmm, jauh lebih baik." Ucap Aileen yang sekarang merasa 
inti mananya jauh lebih stabil. 


Freya yang penasaran akhirnya bertanya tentang dua lelaki 
yang selalu bersama Aileen bahkan di academy sekali pun. 


"Mereka berdua?" Tunjuk Aileen ke Elios yang berdiri di 
sampingnya dan Lunar yang memeluknya dari belakang dan 
menyandarkan dagu nya ke kepala Aileen. "Apa tidak 
kelihatan? Mereka berdua familiar?" Terang Aileen yang 
mendapat keterkejutan dari semua orang yang mendengar 
nya. 


"Maksudnya dia familiar naga Nona?" Tanya Varden yang 
sedikit ketakutan. 


"Selamat siang, Tuan Blackburg." Sapa Elios ramah berbeda 
dengan Lunar yang acuh. 


Aileen mengangguk. Mereka pikir familiar yang bisa 
merubah wujudnya menjadi manusia hanyalah mitos, tapi 
itu benar-benar ada di depan mereka. Varden dan Vian yang 
sangat penasaran mulai bertanya ke Lunar dan Elios. 


Menjauh sedikit dari mereka berdua. Freya dan Aileen 
menjauh menuju tempat yang lebih teduh di bawah atap 
berkayu. Tempat semua kesatria beristirahat sekarang. 


"Tuan Putri, terima kasih karena Anda saya bisa bersama 
dengan Nicholas sekarang." Ungkap Freya yang senang 
melihat cincin yang melingkar di jari manisnya sekarang. 


Aileen ingat mereka berdua sekarang sudah bertunangan. 
Bukan kah ini kabar baik. Hampir semua teman nya di 
academy sudah memiliki pasangan. 


"Berarti kabar burung itu tidak benar syukurlah." 


"Kabar burung?" 


"Yah, ini mungkin sedikit tidak sopan. Semua orang berpikir 
Tuan Putri sedang menjalin hubungan dengan ya kedua 
orang itu, tapi ternyata itu familiar Anda. Juga seorang pikir 
saat Anda berdansa dengan Raja dari negeri Tanah Hitam 
juga." Ungkap Freya yang sedikit malu mengatakannya. 


"Aku tidak dengan pria mana pun." Sanggah Aileen yang 
tidak mengingat jika dia sedang dekat dengan Mark 
padahal. 


"Lalu, bagaimana dengan lelaki dari keluarga bangsawan 
Grimgar itu. Semua orang juga sedang membicarakan lelaki 
itu." Goda Freya yang menatap Aileen. 


"Semua pelayan istana sedang panas membicarakan Anda 
yang pulang larut malam kemarin." 


See you next chapter 


S2 - BAB 17 PERNYATAAN PERASAAN 


Hari ini double up 


~ 


Mark yang disibukkan dengan tiga tugas sekaligus karena 
sudah menghabiskan seharian penuh dengan Aileen. Tugas 
yang menumpuk dari wilayah nya sebagai Count dan 
menjadi pemimpin rapat antara bangsawan. Diwaktu senja 
atau pun malam Mark bisa menjadi tetua para roh alam dan 
juga malaikat sekaligus. Tugas yang tiada henti itu harus dia 
tanggung karena ingin menjadi seorang manusia. Hanya 
untuk melihat calon istri nya itu Mark berusaha sekuat 
mungkin agar bisa menyelesaikan semua tugas yang 
sempat terbengkalai itu. 


"Tuan Grimgar, ini adalah laporan untuk bulan ini." 
"Tetua, bukan kah kita harus melakukan ini segera." 


Mark benar-benar dibuat kewalahan dalam waktu sebulan 
penuh. Mark bahkan tidak sempat berkunjung ke istana 
atau pun sekedar mengirim surat ke Aileen dia tidak 
sempat. 


"Apa Mark Grimgar ada di rumah?" Tanya Aileen yang sudah 
berdiri di ambang pintu masion keluarga Grimgar. 


Seorang yang dapat Aileen pastikan adalah seorang kepala 
pelayan membukakan pintu dan menyambutnya. 
Kedatangan seorang putri ke masion ini membuat seisi 
masion dibuat terkejut. Bahkan Aileen datang hanya sendiri 
tanpa membawa kereta kuda atau pun pengawal. Dia benar- 
benar sendirian kali ini. 


Aileen yang berdiam diri di ruang tamu menunggu Mark 
sekarang berpindah ke ruang kerja lelaki itu. Kepala pelayan 
yang mengantarkan Aileen menuju ruang yang berdominasi 
kayu itu sudah sangat lama dia rindukan. Bahkan dulu 
Aileen hanya sekedar datang untuk tugasnya kini menjadi 
seorang tamu. 


Aileen segera duduk setelah melihat Mark yang tidak 
bergeming, sibuk dengan kertas yang dia baca. 


"Kemana saja kau sebulan ini?" Tanya Aileen memecahkan 
kehendak diantara keduanya. 


"Di masion." Jawab Mark sembari membaca selembar kertas 
yang sendari tadi belum selesai dia baca. 


"Oh di masion ya." 


Aileen melirik Mark. Lelaki itu benar-benar tidak bergeming 
dari tempatnya. Malahan dia semakin gencar menulis. Apa 
Aileen datang hanya untuk melihat Mark menulis? 


Semenit Aileen sudah lewati dengan diamnya Mark yang 
hanya bunyi gesekan kertas yang menemani mereka 
berdua. 


Sepuluh menit kemudian kepala pelayan kembali membawa 
teh dan camilan untuk menemani Aileen. 


"Apa aku datang sejauh ini hanya untuk melihat mu 
menulis? Sudahlah aku pulang saja!" Cerca Aileen yang 
tidak tahan hanya di diamkan Mark selama sejam penuh. 


Aileen yang sudah berdiri tiba-tiba ditarik Mark untuk 
duduk. Lelaki itu tiba-tiba saja sudah berdiri di samping 
Aileen. Aileen yang terkejut hanya diam dan duduk seperti 
yang Mark inginkan. Kini mereka berdua duduk 


berdampingan dengan Mark yang bersandar ke punggung 
sofa. Menatap langit kantor nya. 


"Apa kau begadang?" Tanya Aileen yang kini dia dapat 
melihat jelas kantung mata Mark. 


"Kelihatan ya?" Balas Mark dengan mata sayu nya melirik 
Aileen. Aileen yang tidak tega mengangkat tangan nya dan 
menyentuh dahi Mark. Sedikit lebih hangat dari suhu 
manusia pada umumnya. 


"Apa yang kau kerjakan sampai sebegitunya?" Tanya Aileen 
dengan telapak tangan mengelus dahi Mark dan memberi 
sihir penyembuh yang membuat Mark merasa lebih baik. 


"Tugas." 


Aileen yang hendak menarik tangannya yang merasa sudah 
cukup memberi sihir penyembuh pada Mark malah ditahan 
oleh lelaki itu. Mark menggenggam tangan Aileen agar 
turun ke kelopak matanya yang dia turun dan pejamkan 
kedua matanya. 


"Ini terasa jauh lebih baik." Tutur Mark yang merasa tangan 
Aileen terasa dingin dan menyejukkan. 


"Pegel tau gini terus!" Cerca Aileen yang sudah berasa 
kesemutan pada lengannya. 


Mark yang menyadarinya segera berbaring dengan paha 
Aileen sebagai bantalan nya. "Bagaimana? Apa ini lebih 
baik?" Tanya Mark dengan mata terpejam dan tangan Aileen 
menutup kedua kelopak matanya. 


"A-apa?! Mark, apa yang kau lakukan?! Tapi, sejujur ini jauh 
lebih baik dari pada yang tadi sih." Cicit Aileen yang merasa 


aneh sekaligus malu tiba-tiba saja Mark berbaring dan 
menjadikan pahanya sebagai bantalan. 


"Hanya sebentar dan aku akan kembali bekerja." 


Aileen yang geram dengan sikap Mark yang terus hanya 
memikirkan pekerjaan menarik paksa tangan nya yang 
berhasil membuat lelaki yang sedang berbaring di 
bawahnya menatap nya. 


"Apa hanya pekerjaan dipikirkan mu? Ada aku. Aku datang 
dan kau menghiraukan ku sendari tadi!" Cerca Aileen yang 
sudah tidak tahan. 


Mark yang mendengar hanya bisa diam sembari menghela 
napas paruh. Dari apa yang Mark dengar Aileen tentu saja 
datang sejauh ini hanya untuk melihat dirinya duduk dan 
menontonnya menyelesaikan pekerjaan nya. 


Mark yang mendengar itu mulai bangun. Dia terlalu malas 
dan lelah untuk meladeni perkataan Aileen barusan. Mark 
duduk dengan sedikit membungkuk dan memijat pelipisnya 
sebentar. 


"Ayo kita ke rumah kaca. Aku akan menyuruh koki 
menyiapkan kue coklat." Ujar Mark dengan suara serak 
basahnya bangun menawarkan tangannya membantu 
Aileen bangkit dari duduknya. 


Aileen yang melihat kondisi Mark yang terlihat buruk dan 
juga suaranya yang terdengar mengkhawatirkan membuat 
Aileen seketika merasa bersalah. Mark butuh istirahat dan 
juga tugasnya terlihat masih banyak belum terselesaikan. 
Aileen datang malah membuat waktu Mark terbuang 
percuma. 


Aileen yang tertunduk diam membuat Mark menatapnya 
bingung. "Ai, apa ada yang salah?" Tanya Mark polos 
menarik tangannya dan hendak menyentuh bahu Aileen 
yang malah Aileen menarik Mark dan membuat lelaki itu 
berbaring seketika. Mark kembali berbaring dengan paha 
Aileen sebagai bantalan. 


"Aj?" 


Mark yang hendak melihat wajah Aileen kalah cepat dengan 
tangan Aileen yang menghalangi pandangannya. Aileen 
memaksa Mark memejamkan mata kali ini. 


"Kau seharusnya marah pada ku. Kau seharusnya 
membentak ku tadi karena datang di tengah kesibukan mu, 
dan kau juga terlalu memaksakan diri mu hingga sampai 
sejauh ini." Cerca Aileen yang merasa sangat bersalah. Mark 
yang meskipun tidak dapat melihat ekspresi Aileen 
sekarang ini. Tapi dia dapat mendengar suara paruh 
menahan tangis Aileen yang merasa sangat bersalah. 


Mark tersenyum. Meraih tangan Aileen yang menutupi 
kedua matanya dan mengusap punggung tangan Aileen. 
"Ini sudah menjadi keseharian ku. Maaf karena tidak 
memberimu kabar, Ai." 


Mark mencoba menenangkan Aileen, tapi gadis itu sudah 
benar-benar dibuat tertekan selama di istana. 


"Bodoh! Kau tau berapa hari aku selalu menantikan mu 
datang seperti orang gila. Aku merindukan mu Mark." Terang 
Aileen yang mengungkapkan perasaannya setelah 
mendengar kisah Freya yang harus menunggu lama 
Nicholas yang pemalu dan Lucy, tunangan Ash yang 
pemberi masukan yang membuat Aileen datang ke masion 
Mark hanya untuk mengatakannya. 


"Aku akui kau berhasil, kau berhasil membuat hati ku 
berlabu untuk mu. Jadi, aku ingin, aku ingin lebih tau 
dirimu. Ingin mengenalmu lebih dalam dengan Mark yang 
aku kenal semalam ini termasuk dengan jati dirimu yang 
sebenarnya." Terang Aileen yang sekarang sudah kehabisan 
Kata-kata. 


Mark yang sangat senang mendengar menurunkan tangan 
Aileen hingga menutupi bibir nya. "Apa itu berarti kau siap 
mendengarkan rahasia kecil dari semesta?" Telisik Mark 
yang melihat wajah Aileen yang memerah yang membuang 
wajah nya. Gadis itu terlalu malu untuk menatapnya saat 
ini. 


Mark yang jahil mengecup telapak tangan Aileen cukup 
lama yang berhasil membuat gadis itu ingin menarik tangan 
nya tapi di tahan oleh Mark. 


"Lihat aku dulu dong baru aku lepasin." Goda Mark yang 
senang melihat reaksi malu Aileen. 


"Apaan sih?!" Pekik Aileen yang benar-benar tidak tau harus 
apa. Mark yang melihatnya malah terus menggodanya. 


"Mark!!!" 


"Apa?" Jawab Mark yang tidak bisa menahan senyumnya 
melihat reaksi Aileen. Wajah dia semakin memerah seiring 
waktu berjalan. 


Mark yang melihat Aileen mulai kesal memutuskan berhenti 
menjahilinya dan mulai bercerita tentang dirinya. 


"Jadi, apa kau masih mau menerima ku, Ai?" Tanya Mark 
yang sudah bercerita panjang lebar mengenai bagaimana 
dia sampai sejauh ini hanya untuk menunggu dan bertemu 
Aileen. 


Aileen mendengarkan perjalanan panjang Mark yang sudah 
melewati ratusan kehidupan hanya untuk menantikan 
dirinya. 


"Bukan kah sebaliknya. Apa kau mau menerima jiwa yang 
terjebak ini?" Tanya Aileen yang menatap Mark yang sendari 
tadi masih berbaring dan menjadikan paha nya sebagai 
bantal. 


Mark yang mendengarnya sedikit bingung. Tentu saja apa 
yang Aileen maksud dengan jiwa. 


"Aku bukan Aileen yang kau harapkan Mark. Ada jiwa orang 
lain yang mengisi tubuh ini." Ungkap nya sejauh ini tidak 
pernah mengatakan kepada siapa pun. Bahkan kepada 
Arion sekali pun. Jihan yang merasuki tubuh Aileen si 
antagonis berhasil membuat tubuh gadis ini utuh dan 
bertahan sampai sejauh ini. 


Mark sontak bangun, duduk menatap Aileen. "Apa 
maksudmu? Kau tentu saja Aileen." 


Bagaimana mungkin dia tidak mengatakan yang 
sebenarnya. Mark yang keturunan dari ras malaikat dan juga 
roh alam membuat perjalanannya terdengar sangat 
menakjubkan. Perjalanan menanti Aileen dan malah jiwa 
Aileen sudah menghilang dari tubuh ini dan digantikan oleh 
jiwa yang lain. 


Aileen menatap meja di depan nya. Membuang wajahnya 
yang merasa sangat bersalah sekarang. 


"Apa kau mau menerima jiwa yang terjebak ini? Kisah mu, 
kisah perjalanan mu untuk bertemu 'AILEEN' terdengar 
sangat menakjubkan Mark. Mana mungkin aku membohongi 
mu. Aku bukan Aileen. Aku orang lain yang mengisi tubuh 
gadis ini." Ungkap Jihan yang merasa sangat bersalah. Dia 


merasa hidup dalam kebohongan. Semua kasih sayang yang 
di dapatkan seharusnya untuk Aileen malah dia yang 
mendapatkannya. 


"Kalau begitu..." Mark menjeda kalimatnya cukup lama. 
Dapat Jihan bayangkan lelaki itu pasti marah dan kecewa 
padanya. Penantian nya akan terasa sia-sia. Pengorbanan 
yang diberikan akan terbuang percuma melihat fakta 
sebenarnya. 


Mark perlahan mulai bergeser. Jihan dapat merasakan 
pergerakan itu. Mark perlahan mendekat dan menyampirkan 
surai putih keperakan gadis di depan nya itu kebelakang 
telinga. Mark yang sendari tadi tidak bisa melihat wajah 
Aileen sekarang dapat melihat nya dengan jelas. 


"Tidak peduli kau siapa. Aku ingin mengenal mu lebih baik 
lagi. Pasti ada sebuah alasan kenapa jiwa yang tersesat ini 
bisa membuat jalan cerita bisa berubah sangat drastis 
bukan. Aileen, maaf maksud ku Jihan, penantian ku memang 
untuk mu. Dirimu lah yang aku tunggu selama ini. Bukan 
Aileen, tapi kau." Terang Mark yang membuat Jihan 
membulatkan mata. Apa Mark tau isi dari novel War Empire? 


Jihan menoleh menatap Mark tidak percaya. "Apa?" 


"Apa kau masih ragu? Aku tau siapa calon istri ku ini." 
Terang Mark tepat di dekat telinga Jihan. 


Mark yang tidak tahan dengan reaksi yang Jihan buat segera 
mengecup pipinya sekilas. Itu berhasil membuat Jihan 
sontak terkejut dan menoleh. Menyentuh bekas kecupan 
yang Mark berikan. 


"Jadi, jika aku mengajakmu menikah, apa kau akan 
menerima nya?" 


Jangan katakan Mark tau saat dirinya bersama Hans ditanam 
istana hari itu. Padahal dirinya yakin jika disana tidak ada 
siapa pun. 


"Apa kau siap memenuhi takdir mu menjadi pasanganku, Jl- 
HAN?" Tanya Mark dengan mengeja nama aslinya yang 
sudah sangat lama dia rindukan. 


Okay adegan uwu nya dah lewat tinggal nunggu 
jawaban dari Jihan :) 


See you next chapter 


- EPILOG - 


Waktu terasa berjalan begitu cepat. Siang yang begitu 
cerah. Gemericik air yang begitu menenangkan dan juga 
angin yang berhembus menerbangkan beberapa helai 
rambut Aileen. Surai putih keperakan nya masih sama 
seperti dulu. Aileen menikmati waktu luang yang 
menenangkan. 


"Oi! Bukan seperti itu caranya!" 
"Apa kau bodoh?!" 
"Lihat ini!!!" 


Aileen mengurungkan niatnya untuk membaca buku. Aileen 
yang sudah membuka buku dengan sampul berwana merah 
maroon kembali dia tutup lagi. Lihat saja mereka berlima 
tiba-tiba datang dan mengusik hari libur nya. 


"Hwahahahaha!!! Lihat dia!!" 


Dapat Aileen dengar suara tawa Varden yang nyaring di 
telinganya. Si kembar Blackburg yang sedang melarikan diri 
dari ayah nya itu datang berkunjung ke istana untuk 
bermain bersama putri kecil nya. 


"Coba yang satu ini." 


Bukan kah mereka punya tempat lain selain berkunjung ke 
istana. 


"KALIAN SEMUA BERISIK!!!" Teriak Aileen yang melihat 
mereka bermain di atas pohon. Bermain skateboard yang 
sudah Aileen sempurna beberapa tahun terakhir. 


Mereka berlima segera turun. Mulai dari si kembar Blackburg 
hingga putra dari Duke Knox dan Quinvest hingga putri nya. 


Aileen memarahi mereka berlima habis-habisan. Bahkan 
dari mereka berlima hanya putri nya yang seorang 
perempuan disini. Aileen tidak habis pikir putri nya bisa se- 
tomboy ini. Jika dia ingat dirinya dan suami nya. Mungkin 
dia mewarisi gen dari dirinya yang suka bermain sepak bola 
dulu. 


Aileen mendesah paruh. "Lakukan ditempat lain. Aku 
mencoba beristirahat disini." Terang Aileen mencoba tidak 
marah kepada mereka bertiga yang masih kecil kecuali 
untuk si kembar Blackburg yang sudah dewasa. 


Aileen yang hendak memarahi Varden dan Vian seketika 
kedua pria itu sudah menghilang. Mereka berdua sudah 
melarikan diri lebih dulu dari yang Aileen pikirkan. 


"VARDEN!!! VIAN!!!!" Pekik Aileen yang dapat si kembar itu 
dengar dari dalam istana. Aileen yang berpikir bisa 
beristirahat di istana bagian dalam berpikir dua kali dan 
memutuskan ke taman yang tidak dia sangka putri nya 
sedang bermain. 


"Hari ini cuaca yang sangat bagus untuk berpiknik bukan, 
Yang Mulia Hans." 


Merasa terpanggil dengan nama nya disebut Hans 
mengangguk pelan. Hari yang cerah untuk melakukan hal 
yang menyenangkan. 


"Awal yang bagus untuk melakukan sesuatu." 


Hans yang berjalan bersama Arion saling mengobrol ringan 
terlepas dari jabatan mereka masing-masing. Dapat mereka 
lihat Aileen yang mengejar ketiga anak kecil yang salah satu 


nya adalah putri nya. Berlagak seperti monster yang 
mencoba menangkap mereka bertiga sembari mengaung. 


"SI KECIL IAN MAU KEMANA HAHAHAHA." Seru Aileen yang 
mendalami peran nya sebagai raksasa. 


"Jangan takut! Ada, ada aku. Aku, aku akan menolong mu!" 
Pekik seorang gadis kecil berusaha tegar dengan netra 
amethyst berwarna cerah berdiri di depan lan, putra dari 
Duke Quinvest. 


"Woah, Tuan Putri sangat hebat." Seru Nielsen putra dari 
Duke Knox yang kagum dengan sikap Arabella yang 
berusaha menahan takut nya melindungi Ian dari Aileen. 


"HEHEHE, BENARKAH TUAN PUTRI. AKU RASA TIDAK, 
HWAHAHAHAHAHAHA!!!" 


Hans dan Arion yang melihat Aileen yang terlalu menjiwa 
peran nya sudah seperti seorang monster saja. Aileen benar- 
benar terbawa suasana hingga dia baru menyadari kedua 
pria itu menontonnya sendari tadi. 


"Halo Ayah, hai juga Hans." Sapa Aileen ramah dan sekarang 
mengejar Nielsen yang sendari tadi hanya menonton 
sekarang mendapat serangan gelitikikan dari Aileen. 


Puas Aileen menjahili Nielsen sekarang beralih menatap 
putri nya dan lan tajam. Bersiap berganti mangsa. 


"SEKARANG GILIRAN KALIAN BERDUA, CK CK CK." 


Arabella dan lan yang melihat Aileen sudah seperti monster 
hanya bisa diam menahan tangis mereka berdua melihat sisi 
menyeramkan Aileen yang sudah dalam mode jahil nya. 


"Kakak, sudah. Ayo anak-anak waktu nya makan siang." 
Seru Ella yang memukul pelan tengkuk Aileen yang sudah 
kelewatan. 


Ketiga bocah itu yang mendengar Ella, salah satu koki 
istana sudah menyiapkan makanan segera lari 
meninggalkan Aileen menuju meja makan yang sudah 
pelayan siapkan. 


"Yeah! Makan!" Seru lan yang senang sekarang tidak takut 
lagi. 


Aileen yang dimarahi Ella habis-habisan dan memberinya 
wejangan yang sudah sangat Aileen hafal di luar kepala. 


Waktu makan siang mereka kali ini ditemani Hans. Bangku 
kosong di depan Aileen yang harus nya sekarang sudah 
terisi. Kemana suami nya itu pergi. 


Wuss. 


"Maaf, aku telat ya." Tutur Mark yang berlari dengan rambut 
yang berantakan menatap semua orang dimeja makan. 


Aileen mendekat dan merapikan surai pirang milik Mark. 
"Tidak, kau datang tepat waktu. Lihat anak-anak sudah 
seperti serigala kelaparan melihat makanan di meja." Canda 
Aileen yang segera tanpa menunggu lama mereka memulai 
acara makan siang dengan Hans hari ini. 


Arabella yang sangat aktif di usianya mengajak lan dan 
Nielsen segera bermain lagi. Kali ini dia memilih bermain 
menjadi kesatria. 


Aileen yang memilih masih duduk dan meratapi piring 
kosong nya. Mengingat Lunar dan Elios sekarang pasti 
sudah makan bahkan mereka berdua dapat Aileen lihat 


sedang bermain dengan Arabella sekarang tentu nya dalam 
wujud naga kecil mereka berdua. 


"Bagaimana apa kau sudah menemukan wanita yang cocok 
Hans?" Tanya Aileen sekarang dengan Arion yang harus 
kembali. Karena sekarang adalah jam waktu tidur siang nya. 


Entah sudah berapa kali Aileen terkadang mencari kan 
wanita untuk Hans. Hubungan nya dengan Hans perlahan 
membaik. Lelaki itu sekarang sudah mengikhlaskan Aileen 
yang menikah dengan Mark. 


Hans hanya bisa mendesah paruh. Dia sudah muak dengan 
Aileen yang selalu menyodorkan nya wanita-wanita dari 
benua Adkavar. 


"Aileen, apa kau lupa dengan perhitungan umur dari ras 
iblis." Seru Mark yang tidak habis pikir dengan Aileen. 


Mark yang menanyai umur Hans menginjak berapa untuk 
tahun ini adalah masih belum mencapai umur dewasa untuk 
kaum iblis. 


"Seratus tahun masih dianggap anak kecil?!" Pekik Aileen 
tidak percaya dengan umur Hans sekarang. 


Dalam dunia iblis umur Hans seharusnya masih banyak 
belajar, tapi karena kekosongan kursi pemimpin dia harus 
mengisinya. Aileen melirik Mark. Aileen yang ingat berapa 
usia Mark yang sebenarnya. Dia tidak ingin mengatakannya. 


"Mungkin aku bisa menunggu putri mu hingga besar, Ai." 
Ujar Hans yang melihat Arabella terus bermain bersama 
teman-temannya. Tersenyum ria dengan sinar matahari 
menyentuh kulitnya. 


"Arabella, aku rasa tidak untuk mu Hans. Kau masih harus 
banyak belajar." Ucap Aileen yang sembari mencoba 
menenangkan Mark yang bisa marah kapan saja. Lihat saja 
tatapan mereka berdua. Begitu tajam dan tersenyum dibalik 
senyuman mereka berdua. 


Hidup nya terasa sempurna dengan kehadiran Arabella. 
Gadis kecil yang tomboy itu malah bermain skateboard 
hingga menuju atas awan. 


"ARABELLA!!!" 


Aileen tidak bisa melepas pengawasan Arabella kepada 
siapa pun. Gadis itu berjiwa petualangan dan selalu 
melakukan hal yang tidak pernah Aileen duga. Untungnya 
ada Lunar yang segera berubah ke wujud naga dewasa dan 
menggigit krah baju belakang Arabella dan menurunkan 
nya. 


Aileen merasa senam jantung dengan setiap melihat 
tingkah putri kecil nya itu. Bahkan dapat mereka lihat 
Aileen seperti orang kehilangan nyawa nya saat Arabella 
melakukan sesuatu. Arabella yang hanya menyengir. Surai 
hitam legam milik nya sama seperti Aileen dulu. Gen dari 
keturunan Aldrich lebih dominan dari yang dia duga. 


Lucy dan Freya yang sedang berkunjung hanya bisa tertawa 
lepas melihat wajah Aileen yang terlihat mengenaskan. 
Bahkan Arabella hanya terus memanggil Aileen, meminta 
maaf dan terus melakukan itu berulang kali. 


Ash dan Nicholas yang menyapa Mark dan Hans yang berdiri 
tidak jauh dari istri mereka. Kehidupan kedua Jihan terasa 
lebih baik sekarang. Memiliki pasangan dan anak adalah 
sesuatu yang tidak dia sangka dia bisa. 


Jihan, apa ini yang benar-benar kau inginkan?' 


'Iya, aku yakin. Ini adalah kehidupan yang aku inginkan.' 


Malam yang perlahan menjemputnya mereka semua. Semua 
kembali pulang begitu pun juga Hans yang datang hanya 
ingin datang karena undangan makan siang yang singkat 
itu. 


Aileen merangkak ke kasur dengan Mark yang sudah 
berbaring menutup matanya. 


"Apa kau sudah tidur?" Tanya Aileen yang merasa tidak 
mengantuk sama sekali. 


Mark yang sebenarnya belum tidur membuka mata. "Belum, 
ini sudah larut malam. Kau harus tidur, Ai." 


Aileen mulai berbaring menghadap Mark yang masih 
membuka matanya. Aileen memunggungi balkon dengan 
malam yang cerah dan bulan yang bersinar lebih terang dari 
biasanya. Penampilan dengan surai putih keabu-abuan yang 
panjang itu terlihat jelas saat Mark sedang tidur. Penampilan 
alami yang memanjakan mata nya. 


"Mark,..." Panggil Aileen lembut. 


"Hmmm, apa?" Jawab Mark yang mulai menguap dan 
mengusap lengan telanjang Aileen menyuruhnya segera 
tidur. 


"Tolong, sebut nama ku?" 


Mark yang masih terjaga hanya bisa tersenyum melihat 
mata sayu Aileen yang sudah mengantuk berat. 


Jihan,..." Lirih Mark lembut mendekat dan membisikan 
sesuatu yang berhasil membuat Aileen tersenyum dan 
terlelap dalam tidurnya. 


-TAMAT- 


Etsss!!! Belum selesai sampai disini kalian masih 


bisa swipe up”“ ada hubungannya dengan HANS 
juga 


spesial 


DK udah tamat nih ga nyangka bisa sampai sejauh 
ini semuanya makasih yang udah ikutin DK dari awal 
bab sampai sekarang 


Author pen tau gimana kesan kalian baca DK sampai 
sejauh ini? 


Jadi kalian di awal kapal nya siapa sih yang berpikir 
kalau Nicholas goodboy sapa? 


Atau anak nya Duke Knox? Ash yang visual nya Cale 


*Author rekomendasi manhwa ini sih, meskipun MC 
nya cowok tapi author suka sama komik nya, 
judulnya trash noble / sampah bangsawan kalau di 
Indonesia in 


Hans si iblis yang berhasil membuat kalian ga 
nyangka bakal kek gitu? 


Lunar si tsundere + maniak daging? 

Elios si kalem tapi menghanyutkan? 

Atau ada yang pen Aileen sama Marvin kemarin 

Atau sama Mark yang ikut alur 

Atau ga kapalin siapa-siapa ikut alur aja hehe 

Author juga mo nanya kalian suka karakter di DK 
siapa nih? Sama beri alasannya juga ya, btw yang 


suka sama karakter Hans kalian kok bisa suka juga 
ya wajib jawab kalau ini mah!!! 


Mulai hari ini author buka QnA, tapi author kumpulin 
selama seminggu baru author bales^^ mungkin ada 
yang masih kepo sama apa gitu atau masih bingung 
sama adegan yang mana gitu 


Hmm mau ekstra part ga? Kalau mau minggu depan 
author up bebarengan sama QnA nya ^^ Ekstra part 
nya tentang kisah Arla (Arion - Isabella) . 


Sama author keknya ada niatan gitu buat sekuel nya 
DK, beda nya cerita disini pembaca DK yang jadi MC 
nya, trus ceritanya dia buat Hans ga jadi sadboy 
lagi? Gitu garis besarnya lah, gimana tertarik kah? 
Komen yaa“ 


Sembari nunggu minggu depan kalian juga bisa 
singgah baca karya author yang lain ^^ 


But, coming soon author lagi nabung, yang kepo cek 
profil author dalam waktu dekat up kok 


Tunggu minggu depan ya ^^ 


see you 


EKSTRA PART 


- AWAL DARI PERPISAHAN - 
ARLA 
(ARION - ISABELLA) 
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Bukan kah semua orang memiliki keegoisan nya masing- 
masing? 


Apa ini berhasil? 


Yang awalnya dirinya memejamkan mata dan kini bisa 
merasakan desir angin menyapu pipi dan surai putih 
keperakan nya yang panjang. Kaki telanjangnya yang bisa 
merasakan rumput yang sedang dia pijak. Harus tumbuhan 
yang menenangkan hati akhirnya dia bisa merasakannya. 


"Aku... Manusia?" 


Wanita yang masih tidak percaya bisa menjadi manusia itu 
tersenyum senang. Berjalan seperti manusia yang sering dia 
lihat. Berlari, melompat cukup tinggi, hingga bermain 
dengan air sungai yang mengalir jernih. 


Tawa ria nya yang mengundang seorang laki-laki datang 
dan memperhatikan setiap tingkah lakunya. Melihat seorang 
gadis yang sangat senang hanya bermain dengan air. Gaun 
putih yang panjang melekat pada tubuhnya cukup 
membuat nya basah kuyup. 


Isabella yang penasaran dengan keadaan hutan menoleh 
dan mendapati pria bersurai hitam dengan netra biru cerah 
seperti langit sedang memperhatikan nya. Berdiri di sisi lain 
sungai, terbeku diam memperhatikan nya. 


Isabella yang melihat lelaki itu sedikit memiringkan kepala 
nya. Memperhatikan manusia yang ada di depan nya. 


"Siapa?" Tanya polos Isabella. 


Arion yang melihat paras wanita yang sendari tadi dia 
tonton memunggungi nya. Mata nya yang sedikit bulat dan 
juga surai putih keperakan yang panjang dan basah. Arion 
yang ingin membuang wajahnya menatap kebawah, tapi hal 
yang tidak dia sangka akan dia lihat. Arion segera 
memalingkan tubuhnya. 


"Maaf, Nona. Tapi... Baju Anda..." Ucap Arion yang terdengar 
terbata-bata oleh Isabella. 


Isabella yang melihat tubuhnya memang basah kuyup 
seketika memanggil angin dengan dehemannya. Seketika 
itu juga gaun putih panjang yang melekat pada tubuh 
sudah mengering. 


"Lalu, apa yang manusia tampan ini lakukan di pinggiran 
sungai? Mengintip seorang gadis manusia yang bersenang- 
senang?" Tanya Isabella yang penasaran perlahan 
menghampiri lelaki bersurai hitam legam itu. 


Lelaki yang masih menunggu Isabella itu dapat mendengar 
suara langkah wanita itu perlahan mendekat. 


"Maaf, Nona. Saya benar-benar menyesal dan meminta maaf 
dari lubuk hati saya terdalam." Ungkapnya yang lalu izin 
pergi begitu saja. 


Isabella yang tidak peduli dan penasaran hanya termenung 
diam hingga punggung itu menghilang ke dalam hutan. 


m P P 


"Ariii-on!" Seru Isabella berlari dan memeluk Arion dari 
belakang. Suara lembut nya dapat membuat Arion 
tersenyum tanpa sengaja. 


Isabella, gadis desa penuh misterius yang berhasil membuat 
hari nya jauh lebih indah dari dalam istana. Isabella yang 
selalu tersenyum manis dan cara wanita itu 
memperlakukannya membuat Arion ingin sekali menjauh 
dari istana. 


"Bella." Itu panggilan Arion untuk Isabella. 


"Hmm, apa?" Jawab Isabella yang sekarang mereka sedang 
duduk di bawah pohon dengan tanah lapang yang alias di 
penuhi dengan bunga dandelion. Bunga kecil itu terus 
Isabelle tatap dan terkadang juga dia menyanyikan sebuah 
lagu yang tidak pernah Arion dengar sebelumnya. Suara 
merdu yang melembutkan hati dan juga angin yang 
menerbangkan surai putih keperakan miliknya. 


"Apa kau bisa membantu ku?" Tanya Arion yang membuat 
Isabella berhenti bernyanyi dan menoleh, menatap Arion. 


"Tentu saja, kenapa tidak?" 


Arion yang mendapat jawaban itu tentu saja merasa senang. 
Arion segera berdiri, menepuk pahanya, dan menawarkan 
tangannya untuk membantu Isabella berdiri. 


"Ar, ini? Apa ini benar?" Tanya Isabella tidak yakin dengan 
posisi dan jarak antara mereka berdua. 


Tangan mereka yang saling memaut dan juga tangan 
Isabella lainnya memegang lengan Arion yang dapat dia 
rasakan gumpalan otot ada disana. Apa manusia memang 
melakukan seperti ini? 


Arion terus memalingkan wajahnya dari Isabella. Isabella 
yang kurang mengerti menatapnya dengan polos. "Ini aneh 
kan? Sudahlah lebih baik-" 


"Tidak, ini tidak aneh." Potong Arion cepat dengan masih 
membuang wajahnya. Apa hanya dirinya yang merasa 
canggung disini? 


"Permisi." Ucap Arion lirih memegang pinggang Isabella dan 
perlahan menariknya mendekat. 


Isabella yang sedikit terkejut membulatkan mata. "Lalu? 
Apa yang harus aku lakukan?" Tanya Isabella yang merasa 
oksigen di sekitar nya sedikit dirampas. 


"Maju satu langkah." 


Isabella menuruti perkataan Arion. Wanita itu maju 
selangkah dan Arion mundur selangkah. 


"Sekarang satu langkah ke kanan." 


Isabella melakukannya lagi. Isabella yang mendengar setiap 
perkataan Arion melihat kaki telanjang nya yang mengikuti 
irama yang Arion inginkan. Maju, mundur, kesamping, dan 
berputar. Isabella bisa melakukannya. 


"Apa aku? Apa aku berhasil melakukannya dengan baik, 
Ar?" Tanya Isabella yang berharap iya. Dirinya tidak percaya 
bisa berdansa seperti yang dia pernah lihat dulu. 


Hembusan angin yang menerpa surai putih keperakan 
Isabella mengganggu pandangannya. Arion yang segera 
berinisiatif melepas genggaman tangannya dari Isabella dan 
mengangkat nya lebih tinggi menuju arah angin datang. 
Isabella yang cukup terkejut dengan perlakuan Arion yang 
bisa mengangkat tubuhnya. 


Tangan kekar itu berhasil melingkar di pinggang Isabella. 
Mata mereka untuk sepersekian detik bertemu. Netra biru 
langit yang cerah dapat Isabella lihat. Sedangkan Arion juga 
dapat melihat pantulan dirinya dari mata Isabella. 


"Netra amethyst yang mengagumkan, Ar." Puji Isabella yang 
melihat netra milik Arion berubah warna dan berwarna lebih 
cerah dari yang dia kira. 


Arion yang mendengarnya segera menurunkan tubuh 
Isabella perlahan. Seperti Isabella adalah benda ter-rapuh di 
dunia ini. 

"Kau melihatnya?" 

Angin masih setia berhembus. Menerbangkan kedua surai 


manusia itu. Berdua di tengah tanah lapang yang di 
tumbuhi bunga dandelion yang dihembuskan angin. 


"Kenapa? Mata mu sangat cantik. Seperti sebuah ruby." 
Tutur Isabella yang memang mengagumi netra amethyst 
milik Arion. 


"Apa kau takut?" Tanya Arion dengan tangannya terangkat 
hendak menyentuhnya. 


Isabella mencegah. "Kenapa harus takut? Kau Arion, lelaki 
yang membuat ku merasa hidup setiap hari nya." Ungkap 
Isabella yang terkadang hilang arah dan Arion selalu 
membantunya. 


"Terima kasih karena sudah mengajari ku berdansa, Ar." 
"Apa itu dansa pertama?" 


"Iya." Seru Isabella senang bisa merasa seperti manusia 
pada umumnya. Isabella mundur beberapa langkah. 


Tersenyum menatap Arion yang tidak menyangka jika itu 
adalah dansa pertama untuk Isabella. Sebenarnya juga itu 
adalah dansa pertama untuk Arion. Dia selalu berlatih untuk 
lebih baik dalam kelas dansa nya. 


Senyum polos terlukis di wajah Isabella. Wanita itu mundur 
beberapa langkah dan membuat angin dari arah 
belakangnya bertiup cukup kencang dan membuat 
beberapa kelopak dari bunga dan daun berterbangan 
dengan serpihan sihir kecil yang sengaja Isabella lakukan. 


"Bella, apa kau mau berdansa lagi? Tapi ditempat yang 
berbeda?" 


Arion dapat melihat surai putih keperakan yang 
berterbangan. Mata Isabella yang menyipit, wanita itu 
sedang tersenyum senang menatapnya. 


"Tentu, aku akan mengikuti mu kemana pun itu, Ar." Ungkap 
Isabella yang membuat Arion terkejut sekaligus senang 
mendengarnya. 


~ PB PS 


Malam yang cerah dan penuh gemerlap cahaya dari baru 
sihir yang sebagai penerang malam di dalam istana. Semua 
para tamu undangan sudah bergerombol masuk. Memasuki 
aula besar dan lebar yang sudah disulap menjadi pesta 
dalam semalam penuh. 


Semua orang saling mengobrol kecil sembari menunggu 
pemeran utama datang. Satu persatu nama para tamu 
undangan disebut. Semua keluarga bangsawan tidak bisa 
jauh dari kelompok mereka. Membicarakan satu sama lain 
antara untuk menjatuhkan dan mendukung. 


Tak lama semua keluarga kekaisaran Adkavar berjalan 
masuk. Satu persatu semua kelima anak nya berjalan masuk 
bergantian. Keturunan Aldrich dipandang sangat tinggi di 
benua Adkavar. Pemimpin kekaisaran saat ini adalah ayah 
dari Arion. Membuka pesta malam yang penuh bintang ini. 


Hanya satu lelaki yang mencolok dari keturunan Aldrich, 
yaitu putra bungsu dari Kaisar yang selalu memakai 
topengnya. Surai pirang dengan netra amethyst yang 
memikat dapat mereka semua lihat. 


Ini pesta kecil yang dibuat Kaisar. Arion yang merasa malas 
mengandari pesta malam ini hanya memilih diam di 
pojokan. Sebelum kakaknya terus meliriknya dan 
membicarakan nya di belakang punggung nya. 


"Kau anak cacat. Bagaimana bisa seorang keturunan Aldrich 
berambut hitam?" 


"Bukan anak, tapi produk gagal yang seharusnya dari awal 
tidak ada." 


"Kau mempermalukan nama Aldrich." 


Arion masih dapat mendengar nya bahkan di tengah 
keramaian sekali pun. Disaat dia memejamkan kedua mata 
nya suara itu masih menggema ditelinga nya. 


Tap! Tap! Tap! 


Langkah dari sepatu berhak itu mengudara. Gaun biru muda 
yang menjuntai mengembang setiap dia berjalan. Seketika 
semua orang memperhatikan nya. Menarik semua orang 
termasuk kaisar sendiri. 


"Selamat malam, Tuan Arion." Sapa nya yang sudah berdiri 
di depan Arion. Arion perlahan membuka matanya. Dapat 


dia lihat wanita yang sangat tidak ingin dia jumpai hadir di 
depan nya. 


"Malam juga, Nona Vista." Balas Arion yang tidak ingin 
mengobrol dengan wanita dari Marques Vista ini. Arion 
memang bukan putra mahkota, tapi setidaknya dia nantinya 
akan diberi gelar Duke nanti. 


Kenapa dirinya harus terjebak dengan wanita dari Marques 
Vista ini? 


Arion lama kelamaan tidak betah mendengar celotehan dari 
wanita ini. Berbeda dengan Isabella. Wanita itu lebih banyak 
berdehem sembari bernyanyi. Setidaknya itu lebih baik dari 
pada berceloteh. 


"Selamat malam, Pangeran Arion." Sapa seseorang dari arah 
samping Arion. Arion menoleh dan mendapati itu Isabella. 
Dia datang. 


Arion segera menatap Isabella begitu pun juga semua orang 
yang ada disekitar Arion. Surai putih keperakan yang 
menarik perhatian semua orang. Tubuhnya tegap nya 
dengan gaun berwarna pastel yang sudah menjadi ciri khas 
dari Isabella. 


"Apa terjadi sesuatu saat kau kemari?" Tanya Arion tiba-tiba 
dapat Nona dari Marques Vista itu dengar. Arion 
mengkhawatirkan wanita asing di depan nya itu. Bahkan 
sendari tadi Arion tidak menanyakan tentang bagaimana 
perjalanan kemari. 


"Mau kah Anda berdansa dengan saya, Nona." Tawar Arion 
tiba-tiba yang membuat semua orang yang mendengar nya 
cukup terkejut. Arion, pangeran terakhir dari lima 
bersaudara itu mengajak seorang wanita berdansa bersama 
nya. 


Isabella yang mendengar nya tersenyum senang tentunya. 
Isabella meraih tangan Arion yang menunggu nya. 
Membawanya ke lantai dansa yang membuat mereka 
berdua menjadi pusat perhatian. 


Banyak rumor mengatakan rupa pangeran terakhir 
sangatlah buruk rupa hingga merasa malu memakai topeng. 
Bahkan para saudaranya juga menjaga jarak dengan Arion. 
Itu membuat seorang yakin jika Arion adalah aib bagi 
keluarga kekaisaran. 


"Kau sangat terkenal ya disini." Tutur Isabella yang 
melangkah mengikuti alunan musik. Menatap Arion lekat. 
Dapat dia bayangkan bagaimana ekspresi datar Arion yang 
mendengarnya. 


"Bukan kah itu sebaliknya. 'Siapa wanita anggun itu?', 'dari 
kalangan manakah dia sampai bisa berdansa dengan ku?' 
itu yang aku dengar." Ucap Arion yang menarik Isabella 
lebih dekat dengan nya. 


Isabella membulatkan mata saat itu juga. Melihat reaksi 
Isabella membuat Arion tersenyum senang. Arion lebih 
mendekatkan wajah nya yang ada di balik topeng 
mendekati sisi wajah Isabella. 


"Kau sangat cantik malam ini, Bella." Puji Arion yang 
berbisik membuat Isabella merasa aneh di dalam dadanya. 


Arion melirik Isabella. "Aku ingin malam seperti ini terjadi 
setiap hari." 


Hehe stop sampai sini ya makasih sudah mau baca 
DK ya 


Kalau ada kabar tentang sekuel DK mungkin nih, 
bakal author kabarin lagi” ^ 


berita bagus 


Cerita author yang judulnya "LADY SAPPHIRE" sudah up” ^ 
yang suka sama kek genre sama cerita kek DK bisa baca 
itu” ^ 


Buat yang masih di kapal nya Hans mungkin author bakal 
up juga kisah tentang Hans ya sekuel nya dari DK juga, tapi 
bukan dalam waktu dekat juga” ^ 


*Nyetok dulu baru up, biar bisa up tiap hari kek DK gitu~ 


Yang kepo kapan up nya follow aja akun author entar nanti 
dapat notifikasi nya“ ^ 


-Sinopsis- 
"Penyesalanku adalah pergi dari rumah hari itu." 


Kehidupan yang aku ingin hanyalah sebuah khayalan 
semata. Semua selesai dengan sepercik api. 


Clarissa Eunika Sapphire. 


Gadis pemicu karakter antagonis itu berhasil bertahan 
hidup dan aku yang sudah meninggal berada di dalam 
tubuh lemah gadis itu. 


"Misi utama ku adalah membuat Cendric tidak menjadi 
karakter antagonis." 


Tapi sebelum itu aku harus berhasil terlepas dari ibu dan 
kakak tiri ku yang ternyata pemicu utama Clarissa 
meninggal. 


~ 


"Hanya ada satu putri Sapphire disini, yaitu aku." 


"Jangan pernah, jangan sekali pun kau berpikir bisa 
mengambil Clarissa dari ku!" 


"Huh! Aku rasa gadis cacat seperti ku memang pantas mati." 


"Suatu keajaiban bisa melihat makhluk secantik dan 
seindah Anda, Nona Sapphire." 


Gimana? Penasaran kah kalian silakan baca^ ^ 


